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Tafsir Ath-Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 

Al Hamdulillahi Rabbil ‘Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses teijemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta or- 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga karya-kaiya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung oleh jari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih peneqemahan 
kitab tafsir Jami’Al Bayan an Ta’wilAyi Al Qur'an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi teijemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi teijemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhimya, kami mengharapkan saran dan kritik dan berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempumaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin. 


Jakarta, September 2007 
PustakaAzzam 
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“Berkatcdah orange orctng yang kafir, ‘Apakah setelah kita 
menjadi tanah dan (begitu pula) bapak'bapak kita; apakah 
sesungguhnya kita akan dikeluarkan (dari kubur)? 
Sesungguhnya kami telah diberi ancaman dengan ini dan 
(juga) bapak'bapak kami dahidu; ini tidak lain hanycdah 
dongengan-dongengan orang dahidu kala\ n 
(Qs. An-Naml [27]: 67-68) 


Takwil firman Allah: ll^S TsjO*j 0 ^ 6*1 jlij 

O gees* ^1245^0 

(Berkatalah orang-orang yang kafir, “Apakah setelah kita menjadi 
tanah dan [begitu pula] bapak-bapak kita; apakah sesungguhnya kita 
akan dikeluarkan [dari kubur]? Sesungguhnya kami telah diberi 
ancaman dengan ini dan [juga] bapak-bapak kami dahulu; ini tidak 
lain hanyalah dongengan-dongengan orang dahulu kola.”) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang kafir kepada Allah 
berkata, “Apakah kita akan dikeluarkan dari kubur dalam keadaan 
hidup, seperti bentuk kita sebelum kita mati, padahal kita telah mati, 
hancur, dan menjadi tanah? 

Firman-Nya, JJ Gj&Ct U* oil “Sesungguhnya kami 
telah diberi ancaman dengan ini dan 0 u S a ) bapak-bapak kami 
dahulu, ” maksudnya adalah, Muhammad telah memberikan ancaman 
ini kepada kita. Nenek moyang kita dulu juga diberi ancaman seperti 
ini. Akan tetapi kita tidak pemah melihat kebenarannya. 
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Firman-Nya, jvljV f "Ini tidak lain hanyalah 

dongengan-dongengan orang dahulu kala," maksudnya adalah, 
ancaman ini hanyalah kebohongan yang oleh ditulis orang-orang zaman 
dahulu kala dalam kitab-kitab mereka, lalu mereka membicarakannya, 
padahal semua itu tidak benar. 


y> . IV'*'' o' f 1 ■y < v f » »■* 




< - ,~r v ^ 

* 




“Katakanlah, ‘Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang berdosa. 
Dan janganlah kamu berduka cita terhadap mereka, dan 
janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap apa yang 
mereka tipu dayakan’.” (Qs. An-Naml [27]: 69-70) 




TakwiI firman Allah: 'aJCc- ^ Vjjw Ji 

'o_Xr*~-i lli 4 Jo ^ ^0? (Katakanlah, 


“Berjalanlah kamu [di muka] bumi, lalu perhatikanlah bagaimana 
akibat orang-orang yang berdosa Dan janganlah kamu berduka cita 
terhadap mereka, dan janganlah [dadamu] merasa sempit terhadap 
apa yang mereka tipu dayakan. ”) 


Allah berfinnan kepada Nabi Muhammad SAW: Ji katakanlah 
wahai Muhammad kepada orang-orang yang mendustakan apa yang 
Engkau bawa dan yang dibawa oleh para nabi dari sisi Tuhanmu, 

J»ji\ j "Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah, ” 
negeri orang-orang sebelum kamu yang telah mendustakan para rasul 
utusan Allah. Perhatikanlah kondisi tempat-tempat tinggal mereka. 
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Bukankan Allah telah membinasakannya dan membinasakan para 
penghuninya? Negeri mereka dibinasakan, dan yang tersisa hanyalah 
gambar dan bekas-bekas. Semua itu akibat perbuatan dosa yang telah 
mereka lakukan. Itu merupakan Sunnatullah terhadap setiap orang yang 
melakukan perbuatan seperti perbuatan mereka; mendustakan para rasul 
utusan Tuhan mereka. Allah juga akan melakukan itu terhadap kamu, 
jika kamu tidak segera bertobat dari kekafiranmu dan pendustaanmu 
terhadap rasul utusan Tuhanmu. 

Firman-Nya, “Dan janganlah kamu berduka cita 

terhadap mereka, ” maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Janganlah engkau bersedih hati terhadap penolakan 
dan pendustaan orang-orang musyrik terhadapmu. 

Firman-Nya, “Dan janganlah (dadamu) 

merasa sempit terhadap apa yang mereka tipu dayakan," maksudnya 
adalah, jangan pula dadamu merasa sempit terhadap tipu daya mereka, 
karena Allah adalah Penolongmu. Allah akan membinasakanmereka 
dengan cara peperangan, pedang. 


/■ /■ 


vr 



“Dan mereka (orang-orang kafir) berkata, ‘Bilakah 
datangnya adzab itu, jika memang kamu orang-orang yang 
benar. Katakanlah, ‘Mungkin telah hampir datang 
kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu minta (supaya) 
disegerakan itu\ M (Qs. An-Naml [27]: 71*72) 
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Takwil firman Allah: 

0 £15 csift JijJ S&J (Z)a/t mereka [orang-orang 

kafir] berkata, “Bilakah datangnya adzab itu, jika memang kamu 
orang-orang yang benar.” Katakanlah, “Mungkin telah hampir 
datang kepadamu sebagian dari [adzab] yang kamu minta [supaya] 
disegerakan itu. ”) 

Maksudnya adalah, wahai Muhammad, kaummu yang musyrik, 
yang mendustakan apa yang engkau bawa kepada mereka dari sisi 
Tuhanmu, mereka berkata, “Kapankah akan teijadinya \Jc* 
ancaman adzab yang telah janjikan kepada kami? Adzab yang akan 
menimpa kami?” “Jika memang kamu orang-orang yang 

benar. ” Allah berfirman, “Katakanlah kepada mereka, wahai 
M uhammad , ‘ ojkj J ‘Mungkin telah hampir datang 

kepadamu’. 'Sebagian dari (adzab) yang kamu minta 

(supaya) disegerakan itu ” 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini. Ahli takwil yang berpendapat demikian di antaranya adalah: 

27172. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, jjd Ssj ji 

Katakanlah, ‘Mungkin telah hampir datang kepadamu ” Ia 
berkata, mendekat] 1 kepada kalian.” 2 

27173. M uhamma d bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, o' 


1 Dalam manuskrip tertera: «-> ye\. 

2 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/225), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/269), dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al 
Qur 'an (5/147). 
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'oP “ Katakardah, ‘Mungkin telah 
hampir datang kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu 
minta (supaya) disegerakan itu ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah sebagian adzab yang kamu minta agar disegerakan, 
telah mendekatimu.” 3 

27174. M uhamma d bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami , A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, p op c) (P 
"Mungkin telah hampir datang kepadamu, ” ia berkata, 
“Makna adalah, telah disegerakan untukmu.” 4 

27175. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, j* 

Ip "Katakardah, ‘Mungkin telah 
hampir datang kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu 
minta (supaya) disegerakan itu’.” Ia berkata, “Maknanya 
adalah, sebagian adzab yang kamu minta agar disegerakan itu, 
telah mendekatimu’.” 5 

27176. Diceritakan kepadaku dari A1 Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Ad-Dhahhak berkata tentang 



3 Ibid. 

4 Mujahid dalam tafsimya (hal. 521), Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2917), 
Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/147), dan A1 Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/225). 

5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2917) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/269). 
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firman Allah, ^3 “Telah hampir datang kepadamu ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mendekat kepada kalian.” 6 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna 
masuknya huruf lam pada ayat ^ “Telah hampir datang 
kepadamu , ” karena kalimat yang lazim dal am bahasa Arab adalah iii) 
dan iiijf “suatu perkara mendekatinya”. Sebagaimana lafazh **4 dan 
“mengikutinya”. 

“Huruf lam dimasukkan dalam kalimat tersebut, kemudian 
ditambahkan fi’il (kata keija), sebagaimana firman Allah, 

“Jika kamu dapat menakbirkan mimpi.” (Qs. Yuusuf [12]: 43). Serta 
ayat, j^J “Orang-orang yang takut kepada TuhannyaT (Qs. A1 
A’raaf [7]: 154) 

Sebagian pakar nahwu Kufah berkata, “Huruf lam dimasukkan 
ke dalam kalimat tersebut karena mengandung makna tertentu, sebab 
maknanya yaitu ^ (adzab itu) mendekati mereka, sebagaimana 
perkataan penyair berikut ini: 7 8 

"Aku katakan kepadanya, berbagai kebutuhan itu dapat menjatuhkan 

pemuda ."® 


Jt* 


6 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/1917). 

7 Penyair yang dimaksud adalah A1 Farazdaq. 

8 Sebuah bait syair yang pada bagian awalnya berbunyi: 

ifNS'j J** JUj 

“Keinginan binatang tunggangannya menyusahkanku." 

Dikutip dari qasidah syair yang panjang, yang ia ucapkan ketika seorang 
perempuan dari A1 Ghauts bin Thayyi’ menunjukkannya kepada A1 Muththalib 
bin Abdullah, ketika ia diutus mengambil zakat Thayyi’, ia datang, lalu diberi 
tiga puluh anak unta. 

Lihat Diwan A1 Farazdaq (hal. 84) dan Ma'ani Al Qur'an karya A1 Farra 
(2/299). 
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Huruf ba ’ dimasukkan kepada lafazh maksudnya adalah 

i sr'je “dilemparkan kepadanya”. 

Makna adalah “lemparan”. Huruf ba’ dimasukkan 
untuk menyesuaikan maknanya, karena maknanya adalah, berbagai 
kebutuhan itu dilemparkan kepada pemuda itu. 

Menurutku, pendapat kedua lebih benar. Sebelumnya telah 
dijelaskan beberapa permasalahan yang .mirip dengan ini sebagai 
perbandingan, maka tidak perlu diulang kembali di sini. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil kami tentang ayat, 
"Kamu minta (supaya) disegerakan itu." Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 


27177. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dan Ibnu Juraij, tentang ayat, tsJ5v 

"Datong kepadamu sebagian dari (adzab) yang 
kamu minta (supaya) disegerakan itu," ia berkata, “Maknanya 
adalah adzab.” 





“Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai 
karunia yang besar (yang diberikan-Nya) kepada manusia, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukuri(nya). Dan 


9 A1 Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (4/317) dengan redaksi yang sama tanpa 
sanad, dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/225) dengan redaksi 
Adzab Al Qabr (adzab kubur). 
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sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar mengetahui apa yang 
disembunyikan hati mereka dan apa yang mereka nyatakan.” 
(Qs. An-Naml [27]: 73-74) 



Takwil firman 

I — *» » 


Tuhanmu benar-benar mempunyai karunia yang besar [yang 
diberikan-Nya] kepada tnanusia, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mensyukurifnya]. Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar 
mengetahui apa yang disembunyikan hati mereka dan apa yang 
mereka nyatakan) 


Allah berfirman: "Dan sesungguhnya Tuhanmu," wahai 

Muhammad Jo jjj "Benar-benar mempunyai karunia yang 

besar (yang diberikan-Nya) kepada mamisia," dengan tidak segera 
menimpakan adzab kepada mereka alas perbuatan maksiat yang telah 
mereka lakukan dan kekafiran mereka kepada-Nya. Allah memiliki 
kebaikan kepada mereka dalam hal itu dan nikmat lainnya yang telah 
Dia berikan kepada mereka. 


Firman-Nya, "Tetapi kebanyakan mereka 


tidak mensyukuri(nya)," maksudnya adalah, akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak bersyukur atas kebaikan dan karunia Allah kepada 
mereka. Mereka tidak ikhlas beribadah kepada-Nya. Mereka justru 
mempersekutukan-Nya dalam ibadah mereka dengan sesuatu yang 
tidak dapat memberikan mudharat, manfaat, karunia, dan kebaikan 
kepada mereka. 


Firman-Nya, c&Z UJ eg £ "Dan 

sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar mengetahui apa yang 
disembunyikan hati mereka dan apa yang mereka nyatakan," 
maksudnya adalah, sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui hati 
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kecil yang ada di dalam dada manusia, segala sesuatu yang mereka 
sembunyikan, rahasia yang mereka tutup-tutupi, dan perkara-perkara 
yang mereka perlihatkan secara terus-terang. Tidak ada yang 
tersembunyi bagi Allah. Dialah yang akan menghitung semua itu untuk 
mereka, kemudian memberikan balasan kebaikan kepada perbuatan 
baik, serta membalas perbuatan jahat dengan balasan yang setimpal. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan. 
Mereka yang berpendapat seperti ini diantaranya adalah: 


27178. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, J o£ 

pyjQ, “Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar 


mengetahui apa yang disembunyikan hati mereka," ia berkata, 
“Maknanya adalah, rahasia.” 10 




o\^3f ill 0 








“Tiada sesuatu pun yang gaib di langit dan di bumi, 
melainkan (terdapat) dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh). Sesungguhnya AI Qur'an ini menjelaskan kepada 
bani Israil sebagian besar dari (perkara-perkara) yang 
mereka berselisih tentangnya.” (Qs. An-Naml [27]: 75-76) 


10 


Kami tidak menemukannya dengan redaksi dan scmad seperti ini di antara 
referensi-referensi yang ada pada kami. 




Takwil firman Allah: J £.1* 

■ As'".' . *> Sf "» r. 1 **■_”” _ 


p* j£=o\ di&lZg-f & c>l*jS3t'll* (Tiada 

sesuatu pun yang gaib di langit dan di bumi, melainkan [terdapat] 
dalam hitab yang nyata [Lauh MahfuzhJ. Sesungguhnya Al Qur'an 
ini menjelaskan kepada bani Israil sebagian besar dari [perkara- 
perkara] yang mereka berselisih tentangnya) 


Allah berfiiman: "Tiada sesuatu pun," segala yang disimpan, 
dirahasiakan dan ditutup-tutupi, semua itu adalah perkara yang 
disembunyikan dari pandangan orang banyak. 

Firman-Nya, \ &H\ J "Di langit dan di bumi, 

melainkan (terdapat) dalam kitab," maksudnya adalah Ummul Kitab 
(kitab induk/Lauh Mahfuzh), di dalamnya Allah menetapkan semua 
peristiwa yang terjadi, sejak awal penciptaan hingga Hari Kiamat. 

Firman-Nya, gj: “ Yang nyata (Lauh Mahfuzh), " maksudnya 
adalah, nyata bagi yang melihat dan membaca ketetapan Allah di 
dalamnya. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


27179. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
tLljf 1>) "Tiada sesuatupun yang 

gaib di langit dan di bumi, melainkan (terdapat) dalam kitab 


yang nyata (Lauh Mahfuzh)," ia berkata, “Segala yang ada di 
langit dan di bumi; rahasia dan terus-terang, semuanya pasti 
diketahui Allah .” 11 


u 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2919) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (4/152). 







Firman-Nya, 

"Sesungguhnya Al Qur'an ini menjelaskan kepada bani Israil sebagian 
besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih tentangnya," 
maksudnya adalah, wahai Muhammad, sesungguhnya Al Qur'an yang 
diturunkan kepadamu ini menceritakan bani Israil dengan kebenaran, 
tentang berbagai perkara yang mereka perselisihkan. 


Mereka berbeda pendapat tentang masalah Nabi Isa AS. Orang- 
orang Yahudi berkata tentang Nabi Isa AS sesuai dengan pendapat 
mereka, sedangkan orang-orang Nasrani berkata tentang Nabi Isa AS 
sesuai dengan pendapat mereka. Masing-masing melepaskan diri dari 
kelompok lain. Juga dal am berbagai permasalahan lain yang mereka 
pertikaikan. Oleh karena itu, Allah berfirman kepada mereka, 
“Sesungguhnya Al Qur'an ini menceritakan kebenaran kepadamu 
tentang berbagai permasalahan yang kamu pertikaikan, maka ikutilah 
Al Qur'an ini. Percayalah kepada isi yang terkandung di dalamnya, 
karena Al Qur'an menceritakan kebenaran kepadamu dan menunjukkan 
jalan yang lurus kepadamu.” 




- 6 








“Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan perkara antara 
mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia M aha Perkasa lagi 
Maha Mengetahui.” (Qs. An-Naml [27]: 77-78) 
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TakwiI finnan Allah: l[ 0? c5j!^ 

(Dan sesungguhnya Al Qur'an itu 
benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman. Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan perkara 
antara mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Mengetahui) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Al Qur'an <sxk "Benar- 
benar menjadi petunjuk," dan penjelasan dari Allah. Di dalamnya Allah 
menjelaskan kebenaran yang dipertikaikan manusia dalam urusan 
agama mereka. Menjadi rahmat bagi orang yang percaya dan 
mengamalkan isinya. (S fju "Sesungguhnya Tuhanmu akan 

menyelesaikan perkara antara mereka," yaitu bani Israil. Dia 
menghukum orang-orang yang batil dan memberi balasan kebaikan 
kepada orang-orang yang berhak jsOi 12 menerimanya. 

Firman-Nya, JLLJ "Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 
mengetahui," maksudnya adalah, Tuhanmu Maha Kuasa dalam 
menghukum orang yang batil di antara mereka dan orang lain. Tidak 
seorang pun yang mampu mencegah hukuman-Nya jika Dia 
menjatuhkan hukuman. Allah Maha Mengetahui orang yang benar dan 
yang baik di antara bani Israil yang bertikai tentang masalah yang 
mereka perti k aika n itu. Allah juga mengetahui orang-orang yang batil 
dan sesat dari petunjuk. 




i Qf 'i&jM \% 
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Dalam manuskrip tertera: jJJi. 
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“Sebab itu bertawakcdlah kepada Allah, sesungguhnya kamu 
berada di atas kebenaran yang nyata. Sesungguhnya Uamu 
tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati mendengar 
dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli 
mendengar panggilan, apabila mereka telah berpaUng 
membelakang.” (Qs. An-Naml [27]: 79*80) 


Takwil firman Allah: V 

Z \% \\ (Sebab itu bertawakallah 

kepada Allah, sesungguhnya kamu berada di atas kebenaran yang 
nyata. Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang 
yang mati mendengar dan [tidak pula] menjadikan orang-orang yang 
tuli mendengar panggilan, apabila mereka telah berpaling 
membelakang) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Wahai Muhammad, serahkanlah semua perkaramu kepada 
Allah. Percayakanlah semua itu kepada-Nya, maka itu sudah cukup 
bagimu.” 


Firman-Nya, -jJ%\ "Sesungguhnya kamu berada di 
atas kebenaran yang nyata," maksudnya adalah, sesungguhnya engkau 
berada dal am kebenaran yang nyata, bagi orang yang merenungkan, 
memikirkan dengan akal dan memahaminya dengan benar, bahwa itu 
adalah kebenaran. Bukan yang diyakini oleh bani Israil Yahudi dan 
Nasrani dalam masalah yang mereka pertikaikan. Bukan pula yang 
diyakini oleh para penyembah berhala yang mendustakan kebenaran 
yang engkau bawa. Oleh karena itu, janganlah engkau sedih atas 
pendustaan orang-orang yang mendustakanmu dan orang-orang yang 
menentangmu. Laksanakanlah perintah Tuhanmu yang telah 
mengutusmu membawa perintah itu. 
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Firman-Nya, V "Sesungguhnya kamu tidak dapat 

menjadikan orang-orang yang mati mendengar," maksudnya adalah, 
wahai Muhammad, sesungguhnya engkau tidak mampu membuat 
mengerti orang yang hatinya telah dikunci-mati oleh Allah, karena 
Allah telah menutup pintu hatinya untuk memahami kebenaran. 

Firman-Nya, r»e?4 "Dan (tidak pula) menjadikan 
orang-orang yang tuli mendengar panggilan," maksudnya adalah, 
engkau juga tidak mampu membuat mendengar orang yang telah 
ditulikan oleh Allah pendengarannya. 

Firman-Nya, cyJii "Apabila mereka telah berpaling 

membelakang," maksudnya adalah, apabila mereka berpaling dari 
kebenaran lantaran mereka tidak mendengamya, disebabkan besamya 
agama kekafiran di hati mereka. Mereka tidak mau mendengarkan 
kebenaran ^dan memikirkan orang yang menyampaikannya. Mereka 
justru memalingkan diri dan mengingkari ucapannya. 





“Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin 
(memalingkan) orang-orang buta dari kesesatan mereka . 
Kamu tidak dapat menjadikan (seorang pun) mendengar, 
kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, 
lalu mereka berserah diri. Dan apabila perkataan telah jatuh 
atas mereka, Kami keluarkan sejenis binatang melata dari 
bumi yang akan mengatakan kepada mereka, b ahwa 
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sesungguhnya manusia dahtdu tidak yakin kepada ayat-ayat 
Kami.” (Qs. An-Naml [27]: 81-82) 


Takwil firman Allah: N) LJ 

At? x. /*•> x»x»« . -> A-Cii --- -t- _ _ >i »-4 *>< -i- > y - 

£L> QjW ^ (>4$> (>* 

<r ^' < jyJ^yy 'Q&i it(Z)an kamu sekali-kali tidak dapat 


memimpin [memalingkan] orang-orang buta dan kesesatan mereka. 
Kamu tidak dapat menjadikan [seorang pun] mendengar, kecuali 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, lalu mereka 
berserah dirt Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami 
keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan 
kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin 
kepada ayat-ayat Kami) 


Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat tersebut. 

Mayoritas ahli qira’at Madinah, Bashrah, dan sebagian ahli 
qira‘at Kufah membaca ayat, tfjc^c-t ty "Dan kamu sekali-kali tidak 
dapat memimpin (memalingkan)," dengan huruf alif dan ya ’, kemudian 
di-idhafah-kssx kepada lafazh yang maknanya yaitu, wahai 

Muhammad, engkau tidak dapat memberikan hidayah kepada orang 
yang buta. "Dari kesesatan mereka " 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya oit ty, 

dengan huruf fa’, dan nashab pada lafazh 13 jang artinya, engkau 
tidak dapat memberikan hidayah kepada mereka J* yakni dari 

kesesatan mereka. Akan tetapi Allahlah yang memberikan hidayah 
kepada mereka, jika Dia menghendaki. 


13 Qira ’at Hamzah yaitu <£•>$ cJt V*j dengan huruf to dan dengan nashab. 
Qira ’at lainnya yaitu dalam posisi mudhaf. 

Lihat Hujjah At Qira 'at (hal.5l7). 
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Menurutku, makna kedua qira’at ini saling mendekati. 
Kednanya sama-sama masyhur dan dibaca oleh para ahli qira’at di 
berbagai negeri. Kedua qira 'at ini sama-sama benar. Dengan demikian, 
takwil ayat ini adalah cJ "Dan kamu sekali-kali tidak," wahai 
Muhammad, bukanlah engkau iyakni pemberi hidayah kepada 
orang yang dibutakan Allah dari petunjuk dan jalan yang lurus, yaitu 
orang yang pada mata mereka telah dijadikan suatu penutup, sehingga 
tidak jelas baginya antara jalan yang lurus dengan kesesatan yang 
sedang ia jalani. 

Firman-Nya, c?&L O* o\ ”^ amu tidak dapat 

menjadikan (seorang pun) mendengar, kecuali orang-orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kami," maksudnya adalah, engkau hanya 
mampu memahamkan kebenaran kepada orang yang mau mendengar 
dan percaya kepada ayat-ayat Kami, yaitu dalil-dalil, bukti-bukti, dan 
ayat-ayat A1 Qur'an yang telah diturunkan Allah. 

Firman-Nya, "Lalu mereka berserah diri," 

maksudnya adalah, sesungguhnya mereka mendengar apa yang kau 
ucapkan. Mereka merenungkan, memikirkan, dan mengamalkannya. 
Merekalah orang-orang yang mau mendengar. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan 
tentangayat ^> 14 adalah: 

27180. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Jjsll \i\j "Dan 
apabila perkataan telah jatuh atas mereka," ia berkata, 
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Tampaknya ada yang hilang di manuskrip, karena pengarang tidak 
mengemukakan pendapatnya tentang ayat ini. 
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“Maksudnya adalah, jika mereka layak (mendapatkan 
adzab).” 15 

27181. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, \i\j 

"Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jika perkataan itu telah wajib atas 
mereka.” 16 

i 

27182. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Jjsi' 

"Perkataan telah jatuh atas mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jika mereka telah layak untuk diadzab.” 

Ibnu Juraij berkata, “Makna lafazh adalah adzab.” 17 

Beberapa ahli takwil berpendapat sebagaimana riwayat-riwayat 
berikut ini: 

27183. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^e> Jjih gjfy j "Dan 
apabila perkataan telah jatuh atas mereka," ia berkata, 
“Makna lafazh adalah murka Allah.” 18 

27184. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari 


13 Mujahid dalam tafsimya (hal. 521) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2922). 

16 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/226). 

17 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/151), Tafsir Al Jalalain (1/504), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/270) dengan redaksi semakna 
yang berbunyi, “jika telah terlaksana janji siksaan mereka”. 

18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/226). 
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Hafshah, ia berkata: Aku pemah bertanya kepada Abu Al- 
Aliyah tentang firman Allah, 'gj \i\j "Dan apabila 
perkataan telah jatuh atas mereka, " ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah mewahyukan kepada Nabi Nuh AS, 

jS cs> y l cjt ‘Bahwasanya sekali-kali tidak akan 
beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman 
(saja)\ (Qs. Huud [11]: 36). Hafshah berkata, ‘Seakan-akan di 
wajahku ada penutup, lalu disingkapkan’.” 19 

Beberapa ulama berkata, “Keluamya binatang tersebut yaitu 
ketika manusia tidak memerintahkan berbuat kebaikan dan melarang 
perbuatan mungkar {amor ma ’ruf nahi munkar).” 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27185. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Asyja’i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Amru bin Qais, 
dari Athiyah A1 Aufi, dari Ibnu Umar, tentang firman Allah, 

gjfyj "Dan apabila perkataan 
telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis binatang 
melata dari bumi," ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika 
mereka tidak memerintahkan perbuatan baik dan melarang 
perbuatan mungkar.” 20 

27186. Ya’qub bin Ibr ahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin A1 Hasan Abu A1 Hasan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Amru bin Qais A1 Malla’i menceritakan 
kepada kami dari Athiyah, dari Ibnu Umar, tentang firman 
Allah, gjfyj "Dan apabila 

perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis 


19 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/270) dan A1 Qurthubi dalam 
tafsimya (13/234). 

20 Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafhya (7/119). 
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binatang melata dari bumi," ia berkata, “Itu teijadi ketika 

*71 

meninggalkan amar ma’ruf nahi munkar.” 


27187. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


menceritakan kepada kami dari Amru bin Qais, dan Athiyah, 
dari Ibnu Umar, tentang firman Allah, 

"Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi," ia 
berkata, “Itu ketika mereka tidak memerintahkan perbuatan 
baik dan tidak melarang perbuatan mungkar.” 22 


27188. 


Muhammad bin Amru A1 Muqaddasi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Asy’ats bin Abdullah As-Sijistani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami 
dari Athiyah, tentang firman Allah, gifyj 

“Dan apabilaperkataan telah jatuh atas mereka, 


Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, apabila mereka tidak melakukan 
perbuatan baik dan tidak mengingkari kemungkaran.” 


Diriwayatkan bahwa tempat keluar binatang tersebut adalah 
Makkah. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27189. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Asyja’i 
menceritakan kepadaku dari Fudhail bin Marzuq, dari Athiyah, 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Binatang itu keluar dari retakan 
yang terdapat di bukit Shafa, seperti larinya kuda, selama tiga 
hari, yang keluar sepertiganya.” 24 


21 Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/149) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (6/377), ia menukilnya dari Ibnu Mardawaih, dari Ibnu 
Umar. 

22 Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (7/504). 

23 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/377). 

24 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2925), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/227), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/270). 
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27190. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Hakam bin Busyair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amru bin Qais menceritakan kepada kami dari A1 Furat A1 
Qazzaz, dari Amir bin Watsilah Abu Ath-Thufail, dari 
Hudzaifah bin Usaid A1 Ghifari, ia berkata, “Ketika binatang 
itu keluar, sebagian orang melihatnya, lalu mereka berkata, 
‘Demi Allah, sungguh kami telah melihat binatang’. Berita itu 
lalu sampai kepada raja, akan tetapi raja tidak mampu 
melakukan tindakan. Binatang itu lalu keluar lagi, dan orang 
banyak melihatnya, maka mereka berkata, ‘Demi Allah, kami 
telah melihatnya’. Berita itu lalu sampai kepada raja, dan ia 
diminta untuk mengatasi masalah itu, akan tetapi raja tidak 
melihatnya. Raja itu berkata, ‘Aku akan melakukan tindakan 
hingga ada pembunuhan’. Binatang itu lalu keluar lagi, dan 
ketika orang banyak melihatnya, mereka masuk ke dalam 
masjid untuk melaksanakan shalat. Binatang itu lalu datang 
-seraya berkata, ‘Sekarang kalian barn melaksanakan shalat?’ 
Binatang itu pun memberangus orang-orang kafir dan 
mengusap kening orang-orang muslim. Setelah itu manusia- 
manusia hidup beberapa lama, sampai berkata, ‘Wahai orang 
mukmin!’ Sedangkan yang lain berkata, ‘Wahai orang 
kafir’!” 25 

27191. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Mathar 
menceritakan kepada kami dari Washil (maula Abu Uyainah), 
dari Abu Ath-Thufail, dari Hudzaifah. Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qais bin Sa’ad, 
dari Abu Ath-Thufail, dari Hudzaifah bin Usaid, tentang 

25 Ahmad dalam musnadnya (2/295) dengan redaksi sedikit berbeda dari Abu 
Hurairah, dan Al Fakihi dalam Akhbar Makkah (4/38) dari Hudzaifah, dengan 
redaksi yang berbeda. 
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firman Allah, J JpOs “Ahf/wi keluarkan 


sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan 
kepada mereka," ia berkata, “Binatang itu tiga kali keluar; 
pertama keluar di sebagian lembah, kemudian bersembunyi. 
Kemudian keluar di sebagian negeri, pada saat para pemimpin 
negeri itu membuat pertumpahan darah, kemudian ia kembali 
bersembunyi. Ketika manusia berada di masjid-masjid yang 
agung, besar, dan mulia. Ketika bumi menjadi tinggi karena 
mereka Tiba-tiba orang banyak berlarian, tinggal sekelompok 
orang-orang mukmin. Mereka berkata, ‘Tidak ada yang dapat 
menyelamatkan kami kecuali Allah’. Binatang itu lalu keluar 
kepada mereka, menyinari wajah mereka seperti bintang yang 
berkilau. Binatang itu lalu pergi, dan tidak seorang pun yang 
dapat menemuinya. Setiap orang yang lari, tidak ada yang 
lolos darinya. Binatang itu datang kepada seseorang yang 
sedang shalat, lalu berkata, ‘Demi Allah, engkau bukanlah 
orang yang melaksanakan shalat!’ Kemudian orang yang 
sedang shalat itu menoleh kepada binatang itu, lalu binatang 
itu membungkamnya. Binatang itu menyinari wajah orang- 
orang yang beriman dan membungkam wajah orang-orang 
kafir.” Kami lalu bertanya, “Bagaimanakah manusia pada saat 
itu?” Ia menjawab, “Hubungannya dekat, berkongsi dalam 


harta benda dan bersama-sama dalam melakukan suatu 
perjalanan.” 26 


27192. Abu As-Sa’ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari A1 Walid bin Jami, 
dari Abdul Malik bin A1 Mughirah, dari Abdurrahman bin A1 
Bailamani, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Pada suatu malam 


26 


Abdurrazzak dalam tafsimya (2/481), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2923), dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/148). 
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mereka melakukan peqalanan ke suatu perkumpulan. Binatang 
itu juga beijalan mengikuti mereka. Pada waktu pagi, binatang 
itu telah menghantam mereka dengan kepala dan ekomya. 
Binatang itu mengusap orang mukmin dan menginjak keras 
orang kafir dan munafik.” 

27193. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Jariri 
menceritakan kepada kami dari Hayyan bin Umair, dari 
Hassan bin Himmashah, ia berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Amr berkata, “Jika aku mau maka aku pasti memakai 
kedua sandalku ini. Aku akan tetap berdiri hingga aku berada 
di atas bebatuan tempat keluamya binatang itu.” Ketika aku 
berada di atas bebatuan itu, seakan-akan binatang itu keluar di 
belakang rombongan jamaah haji. Setiap kali aku 
melaksanakan ibadah haji, aku merasa takut binatang itu 
keluar dari arah belakang kami. 28 

27194. Amr bin Abdul Hamid A1 Amali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam, 
dari Qais bin Sa’ad, dari Atha, ia berkata, “Aku pemah melihat 
Abdullah bin Amr. Rumahnya dekat dari bukit Shafa. Ia 
mengangkat salah satu kakinya saat berdiri, seraya berkata, 
‘Jika aku mau maka aku pasti meletakkan kakiku di tempat 
keluamya binatang itu'.” 29 

27195. Isham bin Rawwad bin A1 Jarrah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 


27 A1 Hakim dalam Al Mustadrak (4/531), ia berkata, “Hadits shahih menurut 
kriteria Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim), namun mereka berdua tidak 
meriwayatkannya.” Adz-Dzahabi menyepakatinya, dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsvr (3/395). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2925). 

Ibid 


28 

29 
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Sufyan bin Sa’id Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Manshur bin A1 Mu’tamir menceritakan kepada kami 
dari Rab’i bin Hirasy, ia berkata: Aku mendengar Hudzaifah 
bin A1 Yaman berkata: Rasulullah SAW menyebutkan tentang 
binatang. Hudzaifah berkata, ‘Wahai Rasulullah, dari manakah 
binatang itu keluar?’ Beliau menjawab, ‘Dari masjid yang 
paling agung dan mulia di sisi Allah. Ketika Isa sedang 
melaksanakan thawaf di Baitullah bersama kaum muslim, 
tiba-tiba tanah yang berada di bawah mereka berguncang, 
lampu-lampu bergerak, bukit Shafa terbelah hingga ke tempat 
Sa’i. Binatang itu keluar dari bukit Shafa. Yang pertama 
terlihat adalah kepalanya yang berkilau dan berbulu. Orang 
yang menginginkannya tidak dapat menangkapnya dan orang 
yang lari tidak akan luput darinya. Ia memberikan tanda 
kepada manusia; yang beriman dan yang kafir. Adapun orang 
yang beriman, ia tinggalkan wajahnya seakan-akanbintang 
yang bercahaya, tertulis di antara kedua matanya 'mukmin ’ 
(orang beriman). Sedangkan orang-orang kafir, diberi tanda 
hitam di antara kedua matanya ‘kafir ’. ” 30 

27196. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu A1 Husain 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari Ali 
bin Zaid bin Jad’an, dari Aus bin Khalid, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Binatang itu keluar, 
bersamanya ada cincin Sulaiman dan tongkat Musa. Ia 
jadikan wajah orang yang beriman bercahaya dengan tongkat 
Musa, dan ia cap hidung orang kafir dengan cincin Sulaiman, 
hingga orang banyak berkumpul. Lalu yang ini berkata, 


30 A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/320), Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/191), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/380). 
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‘Wahai mukmin’, sedangkan yang ini berkata, ‘Wahai 
kafir ’.’ 31 

27197, ... ia berkata: A1 Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, ia berkata, “Binatang itu adalah binatang yang 
memiliki bulu yang halus dan bulu yang kasar. Ia memiliki 
empat kaki. Ia keluar dari sebagian lembah Tihamah. Abdullah 
bin Umar berkata, ‘Binatang itu memberi tanda titik hitam di 
wajah orang kafir, kemudian titik itu menyebar dan wajah 
orang kafir itu menjadi hitam. Ia juga memberi tanda titik 
putih di wajah orang mukmin, lalu titik itu menyebar sehingga 
wajah orang beriman menjadi putih. Hingga suatu keluarga 
yang duduk di meja makan, dapat mengetahui siapa yang 

mukmin dan siapa yang kafir. Mereka yang berdagang di pasar 

s 

juga mengetahui siapa yang mukmin dan siapa yang kafir’.” 

27198. Ibnu Abdurrahim A1 Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 

- Ibnu Abu Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Lahi’ah dan Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Ibnu A1 Haad menceritakan kepada 
kami dari Umar bin A1 Hakam, bahwa ia mendengar Abdullah 
bin Amr berkata, “Binatang itu keluar dari suatu lembah, 
kepalanya menyentuh awan, sedangkan kedua kakinya berada 
di tanah, belum keluar. Kemudian ia melewati orang yang 
sedang shalat, ia berkata, ‘Engkau tidak membutuhkan shalat’. 


31 At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3187), ia berkata, “Hadits ini has an 
gharib .” 

Hadits ini diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, melalui jalur lain 
selain ini, tentang dabbatul ardh. Sanad- nya bersumber dari Abu Umaxnah dan 
Hudzaifah. 

32 Nu’aim bin Hanunad dalam Al Fitan (2/665), Asy-Syaukani dalam Faidh Al 
. Qadir (3/236), dan Al Fakihi dalam Akhbar Makkah (4/39). 
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Binatang itu lalu membungkam orang yang melaksanakan 
shalat tersebut.” 33 

27199. Shalih bin Mismar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Fudaik menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Iyadh menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak 
telah sampai kepadanya berita bahwa Abdullah bin Amr 
berkata, “Binatang itu keluar, ia membawa cincin Sulaiman 
dan tongkat Musa. Ia memberi tanda di antara kedua mata 
orang kafir dengan cincin Sulaiman. Ia usap wajah orang 
beriman dengan tongkat Musa sehingga wajah itu menjadi 
putih.” 34 

Terdapat perbedaan qira’at dalam membaca ayat, ! 

"Yang akan mengatakan kepada mereka." 

Mayoritas ahli qira ’at di berbagai negeri membacanya dengan 
huruf ta’ berbaris dhammah dan tasydid pada huruf lam. Artinya, 
“Binatang itu memberitahukan kepada mereka, bercerita kepada 
mereka.” Sedangkan Abu Zur’ah bin Amr membacanya: dengan 

huruf ta ’ berbaris fathah dan takhfif pada huruf lam, artinya, 
“Memberikan nama atau tanda kepada mereka.” 35 Qira’at yang saya 
perbolehkan hanya qira’at yang dibaca oleh para ahli qira’at di 
berbagai negeri. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami 
sebutkan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


33 A1 Qurthubi dalam tafsimya (13/237) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/191). 

34 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/271), dengan redaksi senada. 

35 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/271) dan Abu Ja’far An- 
Nuhhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (5/148). 

Ini merupakan qira’at syadz (nyeleneh), sebagaimana perkataan Ibnu Jinni 
dalam Al Muhtasab (2/144). 
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27200. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^^3 Jpi\ "Kami keluarkan 

sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan 
kepada mereka," ia berkata, “Binatang itu memberitahukan 
mereka.” 36 

27201. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ISTS 31 

jpi\jA "Kami keluarkan sejenis binatang melata dari 
bumi yang akan mengatakan kepada mereka," ia berkata, 
“Dalam sebagian qira ’at dibaca yang artinya, binatang 

itu memberitahukan mereka bahwa manusia tidak yakin dan 
percaya kepada ayat-ayat Kami.” 37 

27202. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
~ menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha A1 Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, "Yang akan mengatakan 

kepada mereka," ia berkata, “Ucapan binatang itu adalah, ia 
memberitahukan manusia bahwa manusia tidak yakin dan 
percaya kepada ayat-ayat Kami.” 38 

Terdapat perbedaan qira ’at tentang ayat, Y 
"Bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat- 
ayat Kami." 


36 

37 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2926). 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/227) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/271). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/227) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsimya (9/2926) dengan redaksi senada dari Atha Al Khurasani. 


38 
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Mayoritas ahli qira’at Hijaz, Bashrah, dan Syam membacanya 
dengan huruf a/z/berbaris kasrah. Sebagai awal kalimat pemberitahuan 

tentang manusia, bahwa manusia tidak yakin dan percaya kepada ayat- 

/• / 0 

ayat Allah. Meskipun £>1 dibaca kasrah, 01 pada sebagian qira ‘at, akan 
tetapi maknanya telah terkandung di dalamnya. 

Mayoritas ahli qira ’at Kufah dan sebagian ahli qira ’at Bashrah 
membacanya dengan fathah pada lafazh £>1, 39 yang artinya, binatang itu 
berbicara kepada mereka bahwa manusia tidak yakin dan percaya 
kepada ayat-ayat Allah. Dengan demikian, lafazh dibaca nashab 
karena berada dalam kalimat. - 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, makna kedua 
qira ’at ini saling mendekati, dan dibaca umum oleh para ahli qira ‘at di 
berbagai negeri. Oleh karena itu, kedua qira ’at ini sama-sama benar. 


&- 







"Dan (ingatlah) hari (hetika) Kami kumpulkan dari tiap - 
tiap umat segolongan orang-orang yang mendustakan ayat - 
ayat Kartu, lain mereka dibagi-bagi (dalam kelompok - 
kelompok). Hingga apabila mereka datang, Allah berfirman, 
< Apakah kamu telah mendustakan ayat^ayat-Ku, padahal 
ilmu kamu tidak meliputinya, atau apakah yang telah kamu 
kerjakan , ? M (Qs. An-Naml [27]: 83-84) 


Qira ’at Ashim, Hamzah, dan A1 Kisa’i yaitu $ dengan huruf a/i/berbaris 
fathah. < 

Ahli qira’at yang lain membacanya £>l, dengan huruf a/z/berbaris kasrah , 
karena posisinya pada awal kalimat. Lihat tiujjat Al Qira ’at (hal. 538). 


39 
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(Dan [ingatlah] hari [ketika] Kami kumpulkan dari tiap-tiap 
umat segolongan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
lalu mereka dibagi-bagi [dalam kelompok-kelompok]. Hingga apabila 
mereka datang, Allah berfirman, “Apakah kamu telah mendustakan 
ayat-ayat-Ku, padahal ilmu kamu tidak meliputinya, atau apakah 
yang telah kamu kerjakan ? ”) 


Maksudnya adalah, pada hari Kami kumpulkan satu kelompok 
dari setiap abad dan golongan. "Dari tiap-tiap umat 

segolongan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami," yaitu 
kelompok orang-orang yang mendustakan tanda-tanda dan bukti-bukti 
kekuasaan Kami. Allah menahan mereka dari awal hingga akhir, agar 
semua mereka berkumpul, kemudian mereka digiring ke neraka. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27203. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

oyim & ^ >*' cp*® i>* J Dan 

(ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat 
segolongan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
lalu mereka dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah suatu kelompok pada saat 
dibangkitkan (pada Hari Kiamat).” 40 

27204. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


40 


Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini di antara 
referensi-referensi yang ada pada kami. 
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menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Cy pi ^ "Kami 
kumpulkan dari tiap-tiap umat segolongan orang-orang," ia 
berkata, “Maknanya adalah, suatu kumpulan.” 41 

27205. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
Jl-i "Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat 
segolongan orang-orang," ia berkata, “Maknanya adalah, 
berkelompok-kelompok. 'Lalu mereka dibagi-bagi 

(dalam kelompok-kelompok) ,Ai 


27206. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbasf tentang 
firman Allah, "Yang mendustakan 

ayat-ayat Kami, lalu mereka dibagi-bagi (dalam kelompok- 
kelompok)," ia berkata, “Maknanya adalah, mereka akan 
ditolak.” 43 


27207. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, "Lalu mereka 


41 Mujahid dalam tafsimya (hal. 521) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2927). 

42 Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini. Lihat atsar y ang lalu. 

43 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2927) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/228). 
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dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok)," ia berkata, 
“Maknanya adalah, mereka ditahan, dari awal hingga akhir.” 44 

27208. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 'qp>jy m "Lalu 
mereka dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok)," ia berkata, 
“Mereka dibagi dalam beberapa kelompok, kemudian dari 
kelompok pertama hingga kelompok terakhir digabungkan.” 45 

Aku telah menjelaskan makna firman-Nya, "Dibagi-bagi 

(dalam kelompok-kelompok)," pada bagian lalu, beserta dalil-dalil 
pendukungnya, sehingga tidak perlu lagi mengulangnya di sini. 

Firman-Nya, JSi "Hingga apabila 

mereka datang, Allah berfirman, ‘Apakah kamu telah mendustakan 
ayat-ayat-Ku'." Maksudnya adalah, hingga ketika kelompok-kelompok 
dari setiap umat yang mendustakan ayat-ayat Kami itu datang dan 
berkumpul. Allah berkata kepada mereka, "Apakah kamu 

telah mendustakan ayat-ayat-Ku." Apakah kamu mendustakan bukti- 
bukti dan tanda-tanda kekuasaan-Ku? CL £ "Padahal ilmu 

kamu tidak meliputinya," kamu tidak mengetahuinya dengan 
pengetahuan yang sebenamya. ojCji pLSliUt "Atau apakah yang telah 
kamu kerjakan?" Mendustakannya atau mempercayainya? 



44 A1 Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (4/321). 

45 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2926) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
A! Uyun (4/228). 
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“Dan jatuhlah perkataan (adzab) atas mereka disebabkan 
kezhaliman mereka, maka mereka tidak dapat berkata (apa' 
apa). Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa 
sesungguhnya Kami telah menjadikan malam supaya mereka 
beristirahat padanya dan siang yang menerangi? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tandaAanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang'Orang yang beriman” 

(Qs. An-Naml [27]: 85*86) 


Takwil firman Allah: 0 dJaL "if \1> ^ Jpift *ijj 

11 ;” \'X" * > :> fly, 

1^1-4 _<1 liLuj- Ijl Jl liUj 


(Dan jatuhlah perkataan [adzab] atas mereka disebabkan kezhaliman 
mereka, maka mereka tidak dapat berkata [apa-apaj. Apakah mereka 
tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
malam supaya mereka beristirahat padanya dan siang yang 
menerangi? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda [kekuasaan Allah] bagi orang-orang yang beriman) 


Maksudnya adalah, kemarahan dan murka Allah telah wajib 
atas orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya. 


Firman-Nya, Hj "Disebabkan kezhaliman mereka," 

maksudnya adalah, karena mereka telah mendustakan ayat-ayat Allah. 
Murka Allah itu pada hari mereka dibangkitkan. 


Firman-Nya, V ^ "Maka mereka tidak dapat berkata 

(apa-apa)," maksudnya adalah, mereka tidak dapat mengucapkan 
alas an yang dapat menolak murka Allah dari mereka. Betapa besar 
murka Allah yang ditimpakan kepada mereka. 


Firman-Nya, "Apakah mereka tidak 

memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan malam 
supaya mereka beristirahat padanya," maksudnya adalah, apakah 
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orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami tidak melihat 
bagaimana Kami mengatur malam dan siang. Kami jadikan malam dan 
siang bergantian agar mereka dapat beristirahat padanya, agar tubuh 
mereka merasa tenang dari lelah bekerja pada waktu siang. Sedangkan 
siang yang terang-benderang, dapat membuat mereka dapat melihat 
segala sesuatu, kemudian melakukan pekeijaan untuk mem ennhi 
kebutuhan hidup mereka. Dzat yang mengatur semua itu adalah Tuhan, 
tidak ada yang dapat melemahkan-Nya, Dia pasti mamp u mematikan 
yang hidup dan menghidupkan yang mati, sebagaimana Dia mampu 
melenyapkan siang dan mendatangkan malam, mendatangkan siang dan 
menghilangkan malam, dengan berbagai perbedaan kondisinya. 


Firman-Nya, idJ'j ^ "Sesungguhnya pada 


yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang- 
orang yang beriman," maksudnya adalah, sesungguhnya dalam 
perubahan siang dan malam yang Kami j adikan; malam sebagai waktu 
istirahat dan siang untuk dapat melihat, terdapat bukti-bukti kekuasaan 
Kami bagi orang-orang yang beriman kepada Allah, bahwa Allah 
mampu dan kuasa membangkitkan manusia kembali setelah mereka 
mati. Semua itu menjadi tanda-tanda keesaan Allah bagi mereka. 






“Dan (ingadah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka 
terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di burnt, 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua mereka 
datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri.” 
(Qs. An-Naml [27]: 87) 
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Takwil firman Allah: ^ <>* <4 (£> 

10? IfjJi \y\ j»j *J& <y> JfjJ' (Dan [ingatlah] hari [ketika] 

ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala yang di langit dan segala 
yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua 
mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat, ^ 

"Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala." 


Sebelumnya telah kami sebutkan tentang perbedaan pendapat di 
antara mereka, dan telah kami jelaskan pendapat yang benar menurut 
kami dalam masalah ini, lengkap dengan dalil-dalilnya. Hanya saja, di 
sini akan kami sebutkan beberapa riwayat yang belum kami sebutkan 
dalam pembahasan sebelumnya. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 
tanduk yang ditiup. Berikut ini beberapa riwayat yang belum 
disebutkan dalam pembahasan sebelumnya: 


27209. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ ^ 
"Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala," ia berkata, 
“Bentuknya seperti terompet yang terbuat dari tanduk.” 46 


27210. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Makna 
jyZati adalah terompet yang terbuat dari tanduk. Malaikat 


46 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2929) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
AlWajiz (4/272). 
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yang meniup sangkakala telah memegangnya dengan kedua 
tangannya antara mulutnya dan ujung terompet sangkakala, 
1 kira-kira satu genggaman, atau seperti itu. Ia telah menderum 
dengan salah satu lututnya.” Mujahid menunjukkan posisinya, 
“Ia menderum dengan lutut sebelah kiri, ujung terompet itu 
berada di ujung kakinya, sedangkan bagian tengahnya berada 
di bawah paha dan bokongnya, sementara jari-jarinya berada 
ditanah.” 47 

27211. ... ia berkata: A1 Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu Bakar bin Abdullah, ia 
berkata, “Terompet sangkakala itu seperti tanduk. (Malaikat 
yang meniup sangkakala itu) mengangkat salah satu lututnya 
ke atas, dan lututnya yang lain tetap di bawah. Malanya tidak 
pemah terpejam sejak Allah menciptakan langit. Ia bersiap 
siaga. Malaikat itu telah meletakkan terompet sangkakala itu di 
mulutnya, ia menunggu kapan diperintahkan untuk meniup 
^sangkakala itu.” 48 

27212. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad A1 Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Isma’il bin Rafi A1 Madani, dari Yazid bin 
Ziyad —Abu Ja’far berkata: Yang benar Yazid bin Abu 
Ziyad— dari Muhammad bin Ka’ab A1 Qurazhi, dari seorang 
lelaki Anshar, dari Abu Hurairah, ia berkata kepada Rasulullah 
SAW, “Wahai Rasulullah, apakah Beliau menjawab, 

" Tanduk. ” Ia bertanya lagi, “Bagaimanakah bentuknya?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Sebuah tanduk yang besar, 
ditiup tiga kali tiupan; tiupan pertama adalah tiupan yang 
mengejutkan. Tiupan kedua adalah tiupan yang mematikan. 


47 

48 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2929). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/272). 
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Sedangkem tiupan ketiga adalah tiupan bangkit kepada Allah 
Tuhan semesta alam. Allah memerintahkan Malaikat Israfil 
meniup tiupan pertama seraya berkata, ‘Tiuplah tiupan yang 
mengejutkan! ’ Malaikat Israfil pun melakukan tiupan yang 
mengejutkan, sehingga semua penghuni langit dan bumi 
terkejut, kecuali yang dikehendaki Allah. 


Allah kemudicm memerintahkan Malaikat Israfil melakukan 
tiupan lagi. Malaikat Israfil melakukan tiupan yang panjang, 
tanpa henti, sebagaimana disebutkan Allah dalam firman- 


Nya, 




‘Tidaklah yang 


mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang tidak 
ada baginya saat berselang\ (Qs. Shaad [38]: 15). Allah 
memperjalankan bukit-bukit sehingga menjadi berkelompok 
Bumi beserta isinya berguncang. Itulah makna firman Allah, 



'(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hath ketika 
tiupan pertama mengguncang alam. Tiupan pertama itu 
diiringi oleh tiupan kedua. Hati manusia pada waktu itu 
sangat takut'. (Qs. An-Naazi’aat [79]: 6-8). Saat itu bumi 
seperti perahu yang diikat di tengah laut, lalu dihempas 
gelombang, berguncang dengan isinya. Atau seperti lampu 
yang digantung tertiup angin , 49 Manusia yang ada di atasnya 
berguncang. Wanita yang sedang menyusui menjadi lupa. 
Wanita-wanita hamil melahirkan kandungannya. Anak-anak 
menjadi beruban. Syetan-syetan lari betebaran datang ke 
berbagai negeri, para malaikat menyambut dan memukul 
wajah mereka, maka mereka pun kembali. Manusia lari 
berpaling ke belakang dan saling memanggjl, sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah, ^3 £ ±>jJ> l !0? ££ 


49 


Demikian yang tertera dalam manuskrip. 
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tfrrfi a^J '(Yaitu) hari (ketika) 

kamu (lari) berpaling ke belakang, tidak ada bagimu seorang 
pun yang menyelamatkan kamu dari (adzab) Allah, dan siapa 
yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada baginya seorang pun 
yang akan memberipetunjuk\ (Qs. Ghaafir [40]: 32-33). 

Ketika mereka berada dalam kondisi demikian, tiba-tiba bumi 
terbelah dari satu tempat ke tempat lain, mereka melihat 
sesuatu yang dahsyat, maka mereka merasakan kesusahan, 
hanya Allah saja yang mengetahuinya. Kemudian mereka 
menoleh ke langit, dan tiba-tiba mereka lihat langit seperti 
besi yang mendidih Kemudian matahari dan bulan 
dilenyapkan. Bintang-bintang berguguran, lalu dilenyapkan 
dari mereka. Orang-orang yang telah mati tidak mengetahui 
itu walau sedikit pun. ” 

Abu Hurairah lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah yang 
dikecualikan Allah ketika Dia berfirman, csyllM j J) 

4J&T i£ 'Maka terkejutlah segala yang di 

langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah'." (Qs. An-Naml [27]: 87). Rasulullah SAW 
menjawab, “Mereka adalah para syuhada (orang-orang yang 
mati syahid). Peristiwa yang mengejutkan itu hanya dirasakan 
oleh orang-orang yang masih hidup. Para syuhada hidup di 
sisi Allah, mereka diberi rezeki. Allah menjaga mereka dari 
ketakutan pada hari itu. Allah memberikan rasa aman kepada 
mereka. Itulah adzab yang dikirimkan Allah kepada manusia 
yangjahat.” 50 

27213. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Rafi 

50 Ishak bin Rahawaih dalam musnadnya (1/85, no. 10) dan Abu As-Syaikh dalam 
Al ‘Azhamah (3/822). 

m ——————— -——— 
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menceritakan kepada kami dari M uhammad bin Ka’ab A1 
Qurzhi, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, Ketika Allah telah selesai menciptakan langit dan 
bumi, Dia ciptakan sangkakala, lalu Dia berikan kepada 
malaikat. Malaikat itu meletakkannya di mulutnya, mengawasi 
dengan matanya ke arah Arsy sambil menunggu kapan ia 
diperintahkan.” Aku lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah jjiaJ' itu?” Beliau menjawab, “Tanduk” Aku 
bertanya, “Bagaimanakah bentuknya?” Rasulullah SAW 
menjawab, »/> OJ ‘^ 51 d*'s& 4 

‘ Yjk otjUUl 

4 * *511 “Besar, demi yangjtwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya ukuran besamya adalah seperti luas langit dan 
bumi. Allah memerintahkan malaikat meniupnya, maka 
malaikat meniupkan tiupan yang mengejutkan, sehingga 
terkejutlah penduduk langit dan bumi, kecuedi yang 
dikehendaki Allah. ” Kemudian beliau menyebutkan hadits 
selanjutnya, seperti hadits yang diriwayatkan Abu Kuraib dari 
A1 Muharibi. Hanya saja, ia berkata, }*2\ ^ 

“Seperti perahu yang berlabuh di tengah lautan. ” S2 


27214. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ ££ 

"Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala," ia 
berkata, “Maksudnya adalah manusia.” 53 


51 * ' 

adalah apa yang meliputi sesuatu. Lihat Lisan Al-Arab (entri: jja). 
ftnu Hajar dalam Fath Al Bari (11/369), A1 Uqaili dalam Ad-Dhu ’afa (4/147), 
ia berkata, “Kisah sangkakala ini telah diriwayatkan melalui hadits-hadits lain 
selain jalur ini dengan sanad-sanad dan redaksi-redaksi yang berbeda serta 
tidak sepanjang hadits ini.” Serta Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2928 
2929). 

53 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al MarUsur (3/299). 
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Firman-Nya, J^jj\ tj j gjJu "Maka terkejutlah 

segala yang di langit dan segala yang di bumi," maksudnya 
adalah, maka terkejutlah para malaikat yang ada di langit, jin, 
manusia, dan syetan yang ada di bumi. Semuanya terkejut 
melihat peristiwa mengerikan yang mereka saksikan pada hari 
itu. 


Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin dikatakan 
‘maka terkejutlah’, padahal dikembalikan kepada , dan kata Itu 

adalah fi 'il mudhari ?” 


Jawabannya adalah, “Orang Arab biasa melakukan itu pada 
kondisi yang memang layak untuk dikatakan demikian; jika dalam 
kalimat tersebut dapat digunakan dan fi’il madhi atau fi’il mudhari’. 


Seperh kalimat til dan til ‘aku akan 

mengunjungimu jika engkau mengunjungiku’. Jika pada posisi til 

diletakkan kata fy, maka kata 'fji tersebut sama dengan tit.” 

* 




Jika ada yang bertanya, “Dimanakah jawab kalimat j ^ 


Jawabannya adalah, “Mungkin saja disembunyikan bersama 



disebabkan perbuatan zhalim mereka, mereka tidak dapat berkata-kata, 


yaitu saat ditiupnya sangkakala’. Mungkin juga jawabannya tidak 
disebutkan, karena maknanya telah terkandung dalam ayat tersebut, 
sebagaimana ayat, jr$ Jlj Dan jika seandainya orang-orang 

yang berbuat zhalim itu mengetahui’. (Qs. A1 Baqarah [2]: 165). 
Jawaban terhadap ayat ini tidak disebutkan.” 

Firman-Nya, ^ "Kecuali siapa yang dikehendaki 

Allah," maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
dikecualikan oleh Allah dari peristiwa yang mengejutkan itu dalam 
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konteks ini adalah para syuhada (orang-orang yang mati syahid), karena 
mereka hidup di sisi Tuhan mereka, dan mereka memperoleh rezeki, 
meskipun mereka digolongkan kepada orang yang telah mati menurut 
manu sia di dunia. Demikian menurut atsar dari Rasulullah SAW, 
sebagaimana kami sebutkan dalam khabar tadi.” 54 

27215. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Awwam 
mengabarkan kepada kami dari orang yang menceritakan 
kepadanya, dari Abu Hurairah, tentang ayat, 

"Maka terkejutlah segala yang di 
langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah," ia berkata, “Mereka adalah para 
syuhada’.” 53 

Firman-Nya, "Dan semua mereka datang 

menghadap-Nya dengan merendahkan diri," ia berkata, “Semuanya 
datang menghadap Allah dalam keadaan merendahkan diri.” 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27216. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Dan semua mereka datang 

menghadap-Nya dengan merendahkan diri," ia berkata, 
“Maksudnya adalah dalam keadaan merendahkan diri.” 56 


54 Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma’cmi Al Qur'an (5/149), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/272), dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (4/322). 

55 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2932) dan-Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/230). 

56 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2932), Abu Ja’fer An-Nuhhas dalam Ma ’ani 
Al Qur 'an (5/150), dan Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (4/230). 





Surah An-Naml 


27217. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Sj "Dan 

semua mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan 
diri," ia berkata, “Maksudnya adalah dalam keadaan 
merendahkan diri.” 57 

27218. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang finnan Allah, "Dan semua mereka datang 

menghadap-Nya dengan merendahkan diri," ia berkata, 
“Makna adalah orang yang merendahkan diri, karena 
jika seseorang terkejut, maka yang inginkan hanyalah 
melarikan diri dari hal yang membuatnya terkejut. Ketika 
sangkakala ditiupkan, mereka pun terkejut. Tidak ada yang 
dapat menyelamatkan mereka kecuali Allah.” 58 

57 IbnuAbu Hatim dalam tafsimya (9/2932,2933). 

58 Qira’at Hamzah dan Hafsh adalah Jfij, maqshurah, huruf ta’ yang di- 

fathah-kan, mereka baca dengan fi’il madhi, yang artinya, mereka datang 
kepada-Nya. Takwilnya adalah, apabila itu teijadi, maka mereka datang kepada- 
Nya. Sebagaimana ayat, 0S ts'&j “Dan penghuni-penghuni surga 

berseru.” (Qs. A1 A’raaf [7]: 44), yang maknanya, jika itu terjadi, maka 
penghuni-penghuni surga berseru. Demikian juga dengan ayat, 

“Suatu hari yang adzabnya merata di mana-mana.” (Qs. A1 Insaan [76]: 7) 
yang maknanya, jika itu teijadi, maka adzab Allah merata di mana-mana. 
Demikian pula dengan ayat ini, dikembalikan kepada ayat, "Maka 

terkejutlah," seakan-akan mereka memaknai ayat ini kepada ayat, j ^ 

'feu “Pada hari ditiupkannya 

sangkakala, maka mereka pun terkejuC lalu semua mereka datang kepada Allah 
dalam keadaan merendahkan diri." Asal kata ini adalah dhammah pada 
huruf ya‘ memberatkan, maka dibuang. Huruf ya’ dibuang karena berbaris 
sukun, dan sukun pada huruf waw pada fi 7/ yang menunjukkan makna jamak. 
Ahli qira’at yang lain membacanya JSj dengan madd dhammah , karena 
menunjukkan peristiwa yang terjadi pada masa yang akan datang. Dalil mereka 
adalah ayat, ^y “Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada 

Allah pada Hari Kiamat.” (Qs. Maryam [19]: 95). Demikian juga dalam bentuk 
jamak, *jR. Bentuk asalnya adalah huruf ya' dibuang karena alasan yang 



. - - Tafsir Ath-Thabari 

Terdapat perbedaan qira’at dalam membaca ayat, »>>' JG 
“Daw semua mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan 
diri.” 

Mayoritas ahli qira’at di berbagai pelosok negeri membacanya 
dengan madd pada huruf alif, yang berasal dari lafazh ojjf , 
seperti lafazh 

Ibnu Mas’ud membaca ayat, seperti fi ’il #ji*». Qira ’at 

ini diikuti oleh para ahli qira ’at muta ’akhkhirin, seperti A1 A’masy dan 
Hamzah. Mereka yang membaca ayat ini, >1 J^seperti lafazh ojlptf 
memberikan alasan ijma ’ ahli qira ’at, sebagaimana terdapat dalam ayat, 

if, 

aJ,C \ \ “Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah.” (Qs. 
Maryam [19]: 95). Menurut mereka, demikian juga ayat, *y>\ dalam 
bentukjamak. 

Ahli qira’at yang membaca ayat ini menurut qira’at Ibnu 
Mas’ud, mengembalikannya kepada ayat, "Maka tetkejutlah." 

Seakan-akan menurut mereka maknanya adalah, ketika sangkakala 
ditiupkan, terkejutlah semua yang ada di langit dan di bumi. Semuanya 
datang kepada Allah dalam keadaan merendahkan diri. Sebagaimana 
kalimat, “ia melihatku, lalu ia lari, kemudian kembali dalam keadaan 
merendahkan diri”. 


telah aku sebutkan tadi. Huruf mm karena idhafah. Boleh menggunakan vT dan 
iyi, karena lafazhnya tunggal dan maknanya jamak. 


sebagaimana dalam ayat, .2 J6 “ Semua tmduk kepada-Nya.” (Qs. A1 

Baqarah [2]: 116) serta ayat, yS “ Dan semua mereka datang 

menghadap-Nya dengan merendahkan diri'\ Qs. An-Naml [27]: 87). Jika 
menggunakan bentuk tunggal, berarti mengembalikannya kepada bentuk 
lafazhnya, seperti ayat, lyi jyj <$+ “ Dan tiap-tiap mereka akan 

datang kepada Allah pada Hari Kiamat dengan sendiri-sendiri." (Qs. Maryam 
[19]: 95). 

Dalam ayat ini disebutkan dalam bentuk tunggal, karena dikembalikan kepada 
bentuk lafazhnya. Lihat Hujjat Al Qira’at (hal. 538). 
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Pendapat yang benar menurutku dalam masalah ini adalah, 
kedua qira’at ini masyhur dibaca oleh para ahli qira’at di berbagai 
negeri, dan maknanya pun saling mendekati. Oleh karena itu, keduanya 
sama-sama benar. 


“Dan kamu lihat gunung'gunung itu, kamu scmgka dia tetap 
di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan . 
(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh 
tiap-tiap sesuatu; sestmgguhnya Allah Maha M engetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (Qs. AivNaml [27]: 88) 


Takwil firman Allah: y, S&JJj 

Uj XXS& (Dan kamu lihat gunung- 

gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan 
sebagai jalannya awan. [Begitulah] perbuatan Allah yang membuat 
dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan) 

jCL/ciS "Dan kamu lihat gunung-gunung itu," hai Muhammad 
"Kamu sangka ia, " tegak berdiri pada tempatnya, "Padahal 
ia berjalan " Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27219. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, JuLt J,j>j "Dan kamu lihat gunung-gunung itu, 





kamu sangka dia tetap di tempatnya," ia berkata, “Maknanya 
adalah, berdiri tegak.” 59 

Firman-Nya, L "Padahal ia berjalan sebagai 
jalannya awan," karena gunung-gunung itu berkumpul, kemudian 
beijalan. Orang yang melihatnya menyangka gunung-gunung itu berada 
tetap di tempatnya, padahal gunung-gunung itu beijalan cepat, 
sebag aimana ucapan A1 Ja’di berikut ini: 




“Di bufdtyang menjulang tinggi seperti gunung 


engkau sangka mereka tetap di tempatnya karena suatu tujuan, 
padahal para kafilah berjalan dengan baik ” 60 

JS" ^ M "(Begitulah) perbuatan Allah yang 
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu," 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


27220. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 


menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, "(Begitulah) perbuatan Allah yang 

membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu,” ia berkata. 


55 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2933) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
AlWajiz (Arm). 

60 Ini merupakan satu bait dari syair milik An-Nabighah Al Ja’di. 

Makna lafazh adalah, bukit yang menjulang. Digunakan juga untuk 
menunjukkan makna pasukan tentara yang besar. 

Makna lafazh jW adalah, untuk suatu tujuan. 

Makna lafazh adalah, beijalan dengan perjalanan yang baik. 

Lihat Diwan An-Nabighah Al Ja’di (hal. 49), Lis an Al Arab (3/249), An- 
Naqa ’idh (hal. 406), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/273). 
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“Maknanya adalah, Allah menciptakan segala sesuatu dengan 
kokoh.” 61 

27221. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Jp "(Begitulah) perbuatan Allah yang 

membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu," ia berkata, 
“Maknanya adalah, Allah menciptakan segala sesuatu dengan 
baik dan kokoh.” 62 

27222. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ZsM "Yang 

membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu," ia berkata, 
“Maknanya adalah, Allah menciptakan segala sesuatu dengan 
kokoh.” 63 

27223. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 
bahwa maknanya adalah mengokohkan. 64 

27224. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

61 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2933) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/231). 

62 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2934). 

63 Mujahid dalam tafsimya (hal. 521) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2933). 

64 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/231). 
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kepada kami dari Qatadah, tentang finnan Allah, 

Js "(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat 
dengan kokoh tiap-tiap sesuatu," ia berkata, “Maknanya 
adalah, Allah menciptakan segala sesuatu dengan baik.” 
Lafazh (&j) 65 jS. "Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan." Maknanya adalah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui perbuatan para hamba- 
Nya; perbuatan baik dan buruk, ketaatan dan perbuatan 
maksiat. Dia akan memberikan balasan atas semua itu, balasan 
baik untuk perbuatan baik dan balasan buruk untuk perbuatan 
jahat 

OOO 



“Barangsiapa yang membawa kebaikan, maha ia 
memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang 
mereka itu adalah orang'orang yang Oman tenteram dari 
kejutan yang dahsyat pada hari itu . Dan barangsiapa yang 
membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka mereka 
ke dalam neraka. Tiadalah kamu dibalasi, melcdnkan 
(setimpal) dengan apa yang dahulu kamu kerjakan ” 
(Qs. An-Naml [27]: 89-90) 


65 


Kalimat dalam dua tanda kurung tidak disebutkan dalam manuskrip, kami 
temukan dalam naskah lain. 
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Takwil firman Allah: I'&J* 

^0^ l* J* j>&\ 4 p+*Jrj £& Cj*j> 0' 1 

(Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh 
[balasan] yang lebih baik daripadanya, sedang mereka itu adalah 
orang-orang yang aman tenteram dart kejutan yang dahsyat pada 
hari itu. Dan barangsiapa yang membawa kejahatan, maka 
disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka. Tiadalah kamu 
dibalasi, melainkan [setimpal] dengan apa yang dahulu kamu 
ketjakan) 

'At* £ "Barangsiapa yang membawa," (maksudnya ketika 
datang kepada Allah) dengan mengesakan Allah, beriman kepada-Nya, 
dan ucapan ‘ la ilaha illallaW (tiada tuhan selain Allah), meyakini itu di 
dalam hatinya. ,4* "Maka ia memperoleh," kebaikan di sisi Allah 
"Lebih baik," pada Hari Kiamat. Allah memberikan balasan kepadanya 
Qi "Daripadanya," di antaranya surga, dan Allah memberikan rasa 
aman kepadanya & J* "Daripada kejutan yang dahsyat," dari suara 
tiupan-sangkakala. 

"Dan barangsiapa yang membawa kejahatan," 
pada Hari Kiamat dengan membawa kemusyrikan dan pengingkaran 
akan keesaan-Nya "Maka disungkurkanlah muka mereka," 

di dalam Neraka Jahanam. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27225. Muhammad bin Khalaf A1 Asqalani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Fadhl bin Dakin menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Ayyub A1 Bajalli menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Abu Zar’ah berkata: Abu 
Hurairah berkata: Yahya berkata, “Menurutku yang benar 
adalah seperti yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau 
berkata tentang ayat, £ 
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"Barangsiapa membawa kebaikan, maka ia memperoleh 
(balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang mereka itu 
adalah orang-orang yang aman tenteram daripada kejutan 
yang dahsyat pada hari itu." Maknanya adalah, lafazh la ilaha 
illallah (tiada tuhan selain Allah). Sedangkan ayat, it 


"Dan barangsiapa yang membawa 


kejahatan, maka disungkurkardah rrtuka mereka ke dalam 
neraka," maknanya adalah, kemusyrikan. 66 


27226. Musa bin Abdurrahman A1 Masruqi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Yahya A1 Hammani menceritakan 
kepada kami dari An-Nadhar bin Arabi, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, \'&%- & 

"Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 
memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang 
mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram daripada 
kejutan yang dahsyat pada hari itu," ia berkata, “Maknanya 
adalah, orang datang kepada Allah membawa kalimat la ilaha 


illallah. Makna ayat, 


lTJ 




barangsiapa yang membawa kejahatan, maka 
disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka ’, adalah, 
kemusyrikan.” 67 


27227. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ^ J* "Barangsiapa yang membawa 


66 Ishak bin Rahawaih (1/234, hadits no.. 192). 

67 A1 Hakim dalam Al Mustadrak (2/441) dari Abdullah dengan redaksi yang 
sama, ia berkata, “Shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun 
mereka berdua tidak mengeluarkannya.” Adz-Dzahabi sepakat dengannya. 
Demikian pula Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (2/268), ia 
menyebutkannya dari Ibnu Abbas; Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2934, 
2935) dan Al Qurthubi dalam tafeimya (13/320). 
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kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) yang lebih baik 
daripadanya," ia berkata, “Maknanya adalah, orang datang 
membawa kalimat la ilaha illallah. Sedangkan makna ayat, 

'tC. ‘Dan barangsiapa yang membawa kejahatan’, 
adalah, kemusyrikan.” 68 

27228. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
"Dan barangsiapa yang membawa kejahatan," ia 
berkata, “Maknanya adalah, membawa kemusyrikan.” 69 

27229. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Barangsiapa 

yang membawa kebaikan," ia berkata, “Maknanya adalah, 
kalimat Al Ikhlash (la ilaha illallah). Sedangkan makna ayat, 
tyj Dan barangsiapa yang membawa kejahatan’, 
adalah, kemusyrikan.” 70 

27230. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, pendapat senada. 


61 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2934, 2935) pada dua atsar yang terpisah 
dengan sanad yang sama, dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an 
(5/150). 

69 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/293 5). 

70 . Mujahid dalam tafsimya (hal. 521). 
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Ibnu Juraij berkata: Aku mendengar Atha mengatakan bahwa 
maknanya adalah kemusyrikan, yaitu makna ayat, 

“Dan barangsiapa yang membawa kejahatan ” 1X 

27231. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abu A1 Mahjal, dari Abu 
Ma’syar, dari Ibrahim, ia berkata, “la bersumpah bahwa 
makna ayat, ‘Barangsiapa yang membawa 

kebaikan ’, adalah kalimat la ilaha illallah. Sedangkan makna 
ayat, &£& it- 'Dan barangsiapa yang membawa 
kejahatan, ’ adalah kemusyrikan.” 72 

27232. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha, 
riwayat yang sama. 


27233. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa binJJbaidah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka’ab, tentang 
ayat, J3\ £%& 'y&Y&riSl} "Dan barangsiapa yang 

membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka mereka ke 
dalam neraka," ia berkata, “Maknanya adalah, 
kemusyrikan.” 73 


27234. 


Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Ali bin A1 Husain, seorang 


pasukan perang. Suatu ketika ia sedang sendirian, ia 
mengangkat suaranya seraya mengucapkan, *51 


Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsiraya (9/2935). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafcimya (9/2935) dan A1 Baghawi dalam Ma’alim At- 
Temzil (4/324). 


71 

72 

73 
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*Jj& “Tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya. Dialah Yang memiliki kekuasaan dan pujian. 
Dialah yang menghidupkan dan mematikan. Di tangan-Nyalah 
kebaikan. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” Seseorang 
lalu berkata, “Apakah yang engkau ucapkan itu, wahai hamba 
Allah?” Ia menjawab, “Aku mengucapkan apa yang kau 


dengar. Itulah firman Allah, 


'bJ-A* ‘Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 
memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang 
mereka itu adalah orang-orang yang aman tenter am daripada 
kejutan yang dahsyat padahari itu ’. " 74 


27235. Bisyr menceritakan kepada kaxni, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, iltSl it J* 
'Barangsiapa yang membawa kebaikan, ” ia berkata, 
“Maknanya adalah, kalimal Al Ikhlash (la ilaha illallah). Ayat, 
~ it c£) ‘Dan barangsiapa yang membawa kejahatan ’, 

maknanya adalah, kemusyrikan.” 75 

27236. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah. it ^ “ Dan barangsiapa yang 

membawa kejahatan, ” ia berkata, “Maknanya adalah, 
kemusyrikan.” 76 

27237. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 


Ibnu Athiyah dal am Al Muharrar Al Wajiz (4/273). 

Al Baghawi dal am Ma 'alim At-Tanzil (4/324). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2935) dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam 
Ma ’ani Al Qur 'an (5/151). 


74 

75 

76 
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menceritakan kepada kami dan Ma’naar, dan Al Hasan, 
tentang ayat, it “Dan barangsiapa yang membawa 

kejahatan, ” ia beikata, “Maknanya adalah, kemusyrikan.” 77 

27238. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 



disungkurkanlah muka mereka he dalam neraka," ia berkata, 
“Makna lafazh adalah, kemusyrikan kekafiran.” 78 

27239. Sa’ad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hafsh bin Umar Al Adani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hakam bin Aban menceritakan kepada 
kami Hari Tkrimah, tentang ayat, ii— »«H^ ^ i>* “Barangsiapa 
yang membawa kebaikan, ” ia berkata, “Maknanya adalah, 
kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah. Ayat, it 

"Dan barangsiapa yang membawa kejahatan* makna 
lafazh adalah kemusyrikan.” 

Al Hakam berkata: Ikrimah berkata, :Semua kata yang 
terdapat dalam Al Qur'an artinya adalah kemusyrikan.” 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami sebutkan 
tentang ayat, & “Maka ia memperoleh (balasan) yang lebih 

baik daripadanya. ” Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27240. Ali menceritakan kepadaku, ia beikata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dan Ah, dan Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Qi & “Maka ia memperoleh (balasan) yang lebih 


77 

7 * 

79 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abu Halim dalam tafcimya (9/2935). 
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baik daripadanya, ” ia berkata, “Lebih baik dari kebaikan yang 
ia bawa.” 

Maksud Ibnu Abbas adalah, “Ia memperoleh yang lebih baik 
dari kebaikan yang ia bawa.” 80 

27241. Mu h a mm ad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ranh bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: [Hubaib] 81 bin Asy-Syahid menceritakan kepada kami 
dari A1 Hasan, tentang ayat, i £ 
“Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh 
(balasan) yang lebih baik daripadanya, " ia berkata, 
“Memperoleh yang lebih baik dari kebaikan yang ia bawa.” 82 

27242. A1 Qasim menceritakan kepada kami t ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari A1 Hasan, ia 
berkata, “Barangsiapa datang membawa kalimat la ilaha 
illallah, akan mendapatkan balasan yang lebih baik.” 83 

27243. Bisyr menceritakan kepada. kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, “Maka ia 

memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, ia memperoleh keberuntungan 
dari kebaikan yang ia bawa.” 84 

27244. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


80 Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur an (5/150, 151). 

Dalam manuskrip tertera: Husein, dan yang benar adalah yang kami cantumkan. 

82 Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2935). 

83 Ibid. 

84 Kami tidak menemukannya disandarkan byaifa Qatadah di antara referensi- 
referensi kami. 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, £ 

"Barangsiapa yang membawa kebaikah, maka ia memperoleh 
(balascm) yang lebih baik daripadanya, ” ia berkata, 
“Maknanya adalah, ia memperoleh kebaikan. Bukan berarti 
maknanya lebih baik daripada keimanan, akan tetapi dari 
kebaikan yang ia bawa itu, ia akan mendapatkan kebaikan.” 85 

27245. Sa’ad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: A1 Hakam menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 
tentang ayat, J* " Barangsiapa yang 

membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) yang 
lebih baik daripadanya, ” ia berkata, “Tidak ada yang lebih 
baik daripada kalimat la ilaha illallah, akan tetapi maknanya 
adalah, ia mendapatkan kebaikan dari kalimat la ilaha illallah 
yang ia bawa tersebut.” 86 

Ibnu Zaid berkata tentang ayat ini, sebagaimana dal am riwayat 
berikut ini: 

27246. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, \jljL ,'K- & “Barangsiapa 
yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) 
yang lebih baik daripadanya, ” ia berkata, “Allah memberikan 
balasan sepuluh kali lipat kebaikan dari kebaikan yang 
dilakukannya. Inilah makna dari ‘lebih baik daripadanya’.” 87 


83 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/273) dengan redaksi semakna dari 
Ibnu Juraij. 

86 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2935) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (Aim). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/231) dengan redaksi senada. 
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Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat, g 

“Sedang mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram 
daripada kejutanyang dahsyat pada hari itu” (Qs. An-Naml [27]: 89) 

✓ 

Sebagian ahli qira’at Bashrah membacanya dengan idhafah 
pada lafazh 

4 " 

Sekelompok ahli qira’at Kufah membacanya dengan tanwin 
pada lafazh g.“ 

Pendapat yang benar dalam masalah ini menurutku adalah, 
kedna qira’at ini masyhur dibaca oleh para ahli qira'at di berbagai 


negeri, dan maknanya pun saling mendekati dan sama-sama benar. 
Hanya saja, qira’at dengan idhafah lebih aku kagumi, karena makna 
lafazh g> ‘kejutan’ adalah sesuatu yang diketahui. 


"Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah 


segald yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang 


dikehendaki Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan 


merendahkan diri. ” (Qs. An-Naml [27]: 87). Dengan demikian jelaslah 

bahwa maksud lafazh g> ‘kejutan’ dalam ayat, oj-f* jfi?, 

“Sedang mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram daripada 

// 

kejutan yang dahsyat pada hari itu” (Qs. An-Naml [27]: 89) adalah g> 
‘kejutan’ yang telah disebutkan sebelumnya. Jadi, tidak diragukan lagi 
bahwa lafazh g> dalam bentuk ma ’rifah. Jika lafazh g> ma ’rifah, maka 
lebih utama dalam bentuk idhafah daripada tanpa idhafah. Jika lafazh 
g> di-idhafah-kan, maka lebih jelas, bahwa ayat ini merupakan 


88 Qira'at Ashim, Hamzah, dan A1 Kisa’i yaitu fff gj dengan tanwin. 

Nashab pada lafazh 

Abu Amr, Ibnu Katsir, Ibnu Amir, dan Ismail, membaca ayat, fff g> J*, dengan 
huruf mim berbaris kasrah, tanpa tanwin, sebagai mudhaf. 

Nafi membaca ayat, gjo*, tanpa tanwin. fff dengan huruf mim berbaris fathah. 
Lihat HujjatAlQira’at (hal. 540). 
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pemberitahuan tentang ketenteraman yang diberikan Allah dari segala 
huru-hara Hari Kiamat, lebih jelas daripada tidak di-idhafah-kan. 


Firman-Nya, C 




J a "Tiadalah kamu 


dibalasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang dahulu kamu 
kerjakan," maksudnya adalah, dikatakan kepada mereka, “Wahai 
orang-orang musyrik, tidaklah kamu dibalas melainkan perbuatan yang 
telah kamu lakukan, ketika Allah menyungkurkan wajahmu ke dal am 
neraka? Balasan atas perbuatanmu ketika di dunia, yang menyebabkan 
murka Tuhanmu?” 


Lafa 2 h “dikatakan kepada mereka” tidak disebutkan, 

karena maknanya sudah terkandung dal am ayat. 




“Aku hanya diperintahhan untuk menyembah Tuhan negeri 
ini (Makkah) yang telah menjadikannya suci dan 
kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, dan aku diperintahkan 
supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri ” 
(Qs. An'Naml [27]: 91) 


Takwil firman Allah: &'&'> 


't > - \ - 

-r-O O' 

3 &£ (Aku hanya 


diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini [Makkah] yang 
telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, dan 
aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri) 
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Maksudnya adalah, Allah berfinnan kepada Nabi Muhammad 
SAW: Hai Muhammad, katakanlah, c>y) 

“Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini. ” Yaitu 
Makkah. <sA\ "Yang telah menjadikannya suci," para makhluk- 
makhluk-Nya yang melakukan pertumpahan darah di dalamnya, atau 
berbuat zhalim kepada orang lain, atau memburu binatang buruan, atau 
menyembah berhala-berhala yang kamu sembah, wahai orang-orang 
musyrik. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami 
sebutkan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


27247. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

14 ^- >sA\ i'M\ .Aljk "Aku hanya diperintahkan untuk 

menyembah Tuhan negeri ini (Makkah) yang telah 
menjadikannya suci, " ia berkata, “Maknanya adalah, 
' Makkah.” 89 

Firman-Nya, "Dan kepunyaan-Nya-lah segala 

sesuatu," maksudnya adalah, Tuhan Pemilik negeri ini memiliki segala 
sesuatu. Semua itu milik Allah. Aku diperintahkan menyembah-Nya, 
bukan menyembah kepada yang tidak memiliki sesuatu. 

Firman-Nya, "Tuhan negeri ini 

(Makkah) yang telah menjadikannya suci," maksudnya adalah, Allah 
menyebutkan negeri ini secara khusus, bukan menyebutkan negeri yang 
lain. Allah adalah Tuhan Pemilik seluruh negeri, sebab Allah ingin 
memberitahu kaum Nabi Muhammad SAW yang musyrik, yaitu 
penduduk kota Makkah, tentang karunia dan kebaikan-Nya kepada 
mereka, bahwa yang sepantasnya mereka lakukan adalah menyembah 


<9 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2936). 
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Allah, karena Allahlah yang telah menjadi negeri mereka menjadi kota 
suci, menjaga mereka dari berbagai kejahalan, padahal di berbagai 
negeri lain manusia saling makan dan saling bunuh. Itu Agar mereka 
hanya menyembah Allah, bukan menyembah sesuatu yang tidak dapat 
memberikan nikmat karunia kepada mereka, sesuatu yang tidak mampu 
memberikan manfaat atau mudharat 

Firman-Nya, iJi “Dan aku diperiniahkan 

supaya aku termasuk orcmg-orang yang berserah diri, ” maksudnya 
adalah, wahai orang-orang musyrik, Allah memerintahkanku agar 
berserah diri kepada-Nya, supaya aku menjadi seorang muslim yang 
menganut agama Ibrahim, kekasih-Nya, bukan menjadi seorang 
penentang agama kebenaran; menganut agama iblis, musuh Allah. 




“Dan supaya aku membacakan Al Qur'an (kepada 
manusia). Maka barangsiapa yang mendapat petunjuk maka 
sesungguhnya ia hanyalah mendapat petunjuk untuk 
(kebaikan) dirinya, dan barangsiapa yang sesat maka 
katakanlah, ‘Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah 
scdah seorang pemberi peringatan 
(Qs. An-Naml [27]: 92) 


Takwil firman Allah: ta-J d 

0? 0Jjii <>*S (Dan supaya aku membacakan Al 

Qur'an (kepada manusia). Maka barangsiapa yang mendapat 
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petunjuk maka sesungguhnya ia hanyalah mendapat petunjuk untuk 
(kebaikan) dirinya, dan barangsiapa yang sesat maka katakanlah, 
“Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah salah seorang pemberi 
peringatan. ”) 


Firman-Nya, & cC*) "Aku hanya 

diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Makkah)," 
maksudnya adalah, aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan 
negeri ini. 


Firman-Nya, ^ £>1 "Supaya aku termasuk orang- 

orang yang berserah diri," maksudnya adalah, agar aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri. 


Firman-Nya, cfolit \j£\ "Dan supaya aku 

membacakan Al Qur'an (kepada manusia), maka barangsiapa yang 
mendapat petunjuk," maksudnya adalah, agar aku membacakan Al 
Qur'an kepada orang yang mengikutiku dan orang yang beriman 
kepada apa yang aku bawa. Orang yang menjalani jalan yang lurus. 


Firman-Nya, CSji "Maka sesungguhnya ia hanyalah 

mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya," maksudnya adalah, ia 
merupakan orang yang menjalani jalan kebenaran, dengan mengikutiku, 
beriman kepadaku dan apa yang aku bawa untuk dirinya, sehingga ia 
akan am an dari murka Allah di dunia dan adzab-Nya di akhirat. 

Finnan-Nya, "Dan barangsiapa yang sesat," 

maksudnya adalah, barangsiapa sesat dari jalan kebenaran, dengan 
mendustakanku dan apa yang aku bawa dari sisi Allah. 


Firman-Nya, bl Lj] "Maka katakanlah, 

‘Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah salah seorang pemberi 
peringatan'." Maksudnya adalah, katakanlah wahai Muhammad kepada 
orang yang sesat dari jalan yang lurus, yang telah mendustakanmu dan 
tidak percaya terhadap apa yang engkau bawa dari sisi-Ku, 
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“Sesungguhnya aku termasuk orang yang membexikan peringatan 
kepada kaumnya akan adzab dan murka Allah terhadap perbuatan 
maksiat mereka kepada-Nya. Aku telah memperingatkan kalian tentang 
itu, wahai orang-orang kafir Quraisy. Jika kamu menerima dan 
menahan diri dari segala hal yang dibenci Allah, yaitu kemusyrikan, 
maka kamu pasti mendapatkan banyak keberuntungan. Akan tetapi jika 
kamu berbalik dan berdusta, maka kamu pasti merasakan akibat 
kesalahan kalian tersebut. Aku telah menyampaikan hal-hal yang 
diperintahkan kepadaku untuk disampaikan kepada kalian, dan aku 
telah memberikan nasihat kepada kalian.” 

y "\yy^ \y < 

O^LjO (iL; l*j 

“Dan katakanlah, *Segala puji bagi Allah, Dia akan 
memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, 
maka kamu akan mengetahuinya. Dan Tuhanmu tiada lalai 
dari apa yang kamu kerjakan’.” (Qs. An-Naml [27]: 93) 





Takwil firman Allah: 

lie (Dan katakanlah, “Segala puji bagi AUah, Dia akan 
memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu 
akan mengetahuinya. Dan Tuhanmu tiada laku dari apa yang kamu 


kerjakan.”) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad: Wahai Muhammad, 
nmu yang musyrik, yang telah berkata 
jZtf IjCa & “Bilakah (datangnya) ancaman 
itu. jika memang kamu orang-orang yang benar?” Katakanlah, jCJ-' 

“Segala puji bagi Allah," atas nikmat dan karunia-Nya kepada kami. 


katakanlah kepada kaur 
kepadamu, 



Surah An-Naml 


sehingga kami memperoleh kebenaran yang kalian buta terhadap 
kebenaran itu. Tuhan kalian akan memperlihatkan tanda-tanda adzab 
dan murka-Nya kepada kalian, sehingga jelaslah kebenaran jalan lurus 
yang telah aku serukan kepada kalian. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

27248. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Dia akan 

memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya," ia 
berkata, “Allah akan memperlihatkan tanda-tanda kebesaran- 
Nya pada diri kalian, di langit, di bumi dan pada rezeki 
-kamu.” 90 

27249. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 
I "Dia akan memperlihatkan kepadamu 
tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan 
mengetahuinya," ia berkata, “Allah akan memperlihatkan 
tanda-tanda kebenaran-Nya pada dirimu, di langit, di bumi, 
dan pada rezekimu, maka kamu mengetahuinya.” 91 

Firman-Nya, CU "Dan Tuhanmu tiada lalai 

dari apa yang kamu kerjakan," maksudnya adalah, Allah berfirman, 
“Wahai Muhammad, Tuhanmu tidak lalai terhadap perbuatan orang- 

90 Mujahid dalam tafsimya (hal. 521) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2937). 

Ibid. 
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orang musyrik itu, akan tetapi ada tempo waktu yang akan mereka 
capai, dan jika waktu itu telah tiba maka mereka tidak dapat 
memundurkan atau memajukannya, walaupun sesaat. Wahai 
Muhammad, janganlah engkau bersedih hati karena pendustaan mereka 
terhadapmu, karena sesungguhnya Aku berada di balik kebinasaan 
mereka. Sesimgguhnya Aku mengawasi mereka. Yakinlah bahwa 
dirimu akan menang, sedangkan musuhmu akan mendapatkan 
kerendahan dan kehinaan.” 92 




92 


Dalam manuskrip tertulis: akhir surah An-Naml. Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam. Shalawat dan salam kepada Nabi M uhamma d SAW dan 
keluarganya. 
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SURAH AL QASHASH 







bl* ciA^ C^l / 1 






“Thaa Siin Miim. Ini adalah ayat-ayat kitab (Al Qur'an) 
yang nyata (dari Allah). Kami membacakan kepadamu 
sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun dengan benar untuk 
orang-orang yang beriman." (Qs. Al Qashash [28]: 1-3) 


Takwil firman AUah: 


\JZ O 0 

\ ^ Ot (Thaa Siin Miim. Ini 


adalah ayat-ayat kitab [Al Qur'an] yang nyata [dari Allah], Kami 
membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir’aun 
dengan benar untuk orang-orang yang beriman) 


Abu Ja’far berkata: Sebelumnya telah kami jelaskan tentang 
takwil finnan Allah, "Thaa Siin Miim,” Kami juga telah 

menyebutkan perbedaan pendapat para ahli takwil tentang ayat ini. 
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Firman-Nya, !jJ)S\ *14'* Gil "Ini adalah ayat-ayat kitab 
(Al Qur'an) yang nyata (dari Allah)," maksudnya adalah, ini 
merupakan ayat-ayat kitab (Al Qur'an) yang Aku turunkan kepadamu, 
wahai Muhammad, yang jelas berasal dari sisi-Ku. Bukan engkau yang 
menciptakan dan membuatnya. 

Qatadah berpendapat seperti ini menurut riwayat berikut: 

27250. Bisyr bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

G£\* (Ail O "I^ iaa SHn Miim, ini adalah ayat- 
ayat kitab (Al Qur'an) yang nyata (dari Allah)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jelas bahwa Allah yang memberkatinya, 
memberikan jalan yang lurus dan petunjuk.” 93 

Firman-Nya, i^He. ijjcl "Kami membacakan kepadamu," 
maksudnya adalah, Kami ceritakan kepadamu dalam Al Qur'an ini 
beritaJNabi Musa AS dan Fir’aun dengan kebenaran. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

27251. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, &J* G ^iX)c \JG 

"Kami membacakan kepadamu 
sebagian dari kisah Musa dan Fir’aun dengan benar untuk 
orang-orang yang beriman," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
di dalam Al Qur'an ini Kami bacakan kepadamu sebagian 
kisah Musa dan Fir’aun dengan benar untuk orang-orang 
beriman.” 94 


93 

94 


Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (2/408). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2938). 
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Firman-Nya, jjA "Untuk orang-orang yang beriman," 

maksudnya adalah, bagi kaum yang percaya kepada kitab ini (A1 
Qur'an), agar mereka mengetahui bahwa apa yang Kami bacakan 
kepadamu itu adalah berita tentang Musa dan Fir’aun. Di dalam A1 
Qur'an terdapat berita tentang mereka, agar jiwa orang-orang yang 
percaya menjadi tenang, bahwa Sunnah Kami pasti berlaku bagi orang- 
orang musyrik yang menentang dan memusuhimu, sebagaimana 
Sunnah kami telah berlaku kepada Fir’aun dan kaumnya yang 
memusuhi Musa, dan bani Israil yang beriman kepada Musa. Kami 
membinasakan orang-orang yang memusuhimu, sebagaimana Kami 
telah m embinasakan Fir’aun dan kaumny a. Kami akan menyelamatkan 
orang-orang beriman, sebagaimana Kami telah menyelamatkan Musa 
dan bani Israil yang beriman kepadanya. 




“Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat sewenang'wenang di 
muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah-belah, 
dengan menindas segolongan dari mereka, menyembelih 
anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak 
perempuan mereka* Sesungguhnya Fir’aun termasuk orang - 
orang yang berbuat kerusakan.” (Qs. A1 Qashash [28]: 4) 


Takwil firman Allah: lili I^XaI uoift 4 Q 




,4*1 pi 'Ll (** £i-*i fft 


>. .... 

UU mJ 


(Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat sewenang-wenang di muka 
bunu dan menjadikan penduduknya berpecah-belah, dengan 
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menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki 
mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 
Sesungguhnya Fir’aun termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan). 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Sesungguhnya Fir’aun 
telah bertmdak zhalim di bumi, terus-menerus berbuat dosa, bersikap 
angkuh dan sombong, dan menindas rakyatnya. Bahkan mewajibkan 
mereka untuk menyembahnya.” Demikian menurut riwayat-riwayat 
berikutini: 

27252. Muhammad bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Amr bin Hamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, sesungguhnya Fir'aun telah bertindak zhalim di 
bumi.” 95 

27253. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Jp4\ 

"Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat sewenang-wenang di 
muka bumi," ia berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya 
Fir’aun telah melakukan tindakan kejahatan di bumi.” 96 

Fiiman-Nya, lili "Dan menjadikan penduduknya 

berpecah-belah" Makna lafazh lili adalah kelompok-kelompok. 
Artinya, Fir’aun menjadikan rakyatnya beberapa kelompok yang 
terpecah-belah. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


95 

96 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2938-2939). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2939) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
M Uyun (4/233). 
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27254. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, tjia jss 

"Dan menjadikcm penduduknya berpecah-belah," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, terdiri dari beberapa kelompok, satu 
kelompok dari mereka ia sembelih, dan satu kelompok ia 
biarkan hidup. Satu kelompok ia siksa, dan satu kelompok ia 
jadikan hambasahaya. Allah berfirman, 

(0? '(j* ‘Menyembelih anak laki-laki 

mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 
Sesungguhnya Fir’aun termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan " 97 

27255. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Fir’aun bermimpi 
melihat api datang dari Baitul Maqdis, membakar-rumah- 
rumah yang ada di Mesir, membakar orang-orang Koptik, akan 
tetapi api itu membiarkan orang-orang bani Israil. Fir’aun lalu 
memanggil para dukun, peramal, dan Al Hazah. Fir’aun 
bertanya kepada mereka tentang makna mimpi itu. Mereka 
menjawab, “Akan datang seorang laki-laki yang berasal dari 
negeri asal bani Israil —maksud mereka adalah Baitul 
Maqdis—, dan di wajahnyalah terdapat kebinasaan Mesir.” 
Fir’aun lalu menitahkan agar setiap anak laki-laki bani Israil 
yang lahir hams di sembelih, sedangkan anak perempuan 
dibiarkan hidup. Fir’aun berkata kepada orang-orang Mesir, 


97 


98 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/233). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/201). 

Al Hazah adalah Al Khazza’, yaitu seseorang yang memperkirakan sesuatu 
berdasarkan prasangka. 

Penggnnaan kata ini dalam kalimat &/jk‘ artinya yaitu, aku 

memperkirakan sesuatu. Lihat Lisan 'Al Arab (entri: i jr). 
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“Perhatikanlah hambasahaya kamu yang bekeija di luar, 
masukkanlah mereka, dan pekeijakanlah bani Israil untuk 
melakukan pekeijaan yang rendah.” Fir’aun mempekeijakan 
bani Israil (untuk mengerjakan pekeijaan hambasahaya 
mereka), sementara hambasahaya mereka masukkan. Itulah 


makna firman Allah, Jpj\ j 


di 


"Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat sewertang-wenang di 
muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah-belah." 
Yaitu ketika Fir’aun mempekeijakan bani Israil untuk 
melakukan pekeijaan rendah. 99 


27256. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Hants menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semua 
menceritakan dari Ibnu Abu Najih, dan Mujahid, tentang ayat, 
"Penduduknya berpecah-belah," ia berkata, 
“Artinya adalah, Fir’aun menjadikan mereka berkelompok- 
kelompok.” 100 


27257. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Dan menjadikan penduduknya berpecah-belah," 
ia berkata, “Fir’aun menjadikan penduduknya terdiri dari 
beberapa kelompok.” 101 


99 Ibnu Abu Hatini dalam tafsimya (9/2938-2939) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/234). Dari konteks atsar ini dapat diketahui bahwa kisah 
ini berasal dari kisah lsra’iljyat, seperti yang disebutkan dalam Peijanjian 
Lama, Keluaran: 1:9-16. 

100 Mujahid dalam tafsimya (hal. S22) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2939). 

Ibid. 


101 
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27258. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Dan menjadikan penduduknya 

berpecah-belah," ia berkata, “Makna lafazh adalah 

kelompok-kelompok. ” 102 

Firman-Nya, iigCL 4 "Dengan menindas segolongan 
dari mereka," maksudnya adalah, menjadikan mereka sebagai 
hambasahaya. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

27259. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma’mar, dari Qatadah, ia berkata, 
“Fir’aun menindas satu kelompok, menyembelih satu 
kelompok, membunuh satu kelompok, dan membiarkan hidup 
satu kelompok.” 103 

Firman-Nya, "Sesungguhnya jFir ’aun 

termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan," maksudnya adalah, 
sesungguhnya Fir’aun tergolong orang-orang yang membuat kerusakan 
di bumi, dengan perbuatannya membunuh orang-orang yang tidak layak 
dibunuh, memperbudak orang-orang yang tidak layak dijadikan budak, 
bersikap sewenang-wenang terhadap rakyatnya, serta bersikap angkuh 
dan sombong, sehingga tidak mau menyembah Tuhannya. 



102 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2939) dan Ibnu AI Jauzi daiam Zad Al 
Masir (6/201). 

103 Abdurrazzak dalam tafsimya (2/486). 
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"Dan Kami hendak memberi Uarunia kepada orang'orang 
yang tertindas di bumi (M esir) itu dan hendak menjadikan 
tnereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi). Dan akan Kami teguhkan kedudukan 
mereka di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada 
Fir’aun dan Homan beserta tentaranya apa yang selalu 
mereka khawatirkan dari mereka itu” 

(Qs. Al Qashash [28]: 5*6) 



'CZiij\yXk=> \S *4l (Dan Kami hendak memberi 


karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi [Mesir] itu dan 
hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka 
orang-orang yang mewarisi [bumi]. Dan akan Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada 
Fir’aun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka 
khawatirkan dari mereka itu?) 


menjadi a//ja/kepada ay at Ji*£iL4 Makna ayat 

ini adalah, sesungguhnya Fir’aun bertindak sewenang-wenang di muka 
bumi, ia jadikan bani Israil menjadi berkelompok-kelompok, dan satu 
kelompok ia tindas. Kami hendak memberi karunia kepada bani Israil 
yang telah ditindas Fir’aun di bumi. Kami hendak menjadikan mereka 
sebagai para pemimpin. 
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Para ahli takwil berpendapat seperti pendapat ini. Mereka yang 
berpendapat demikian diantaranya adalah: 

27260. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, %jj 

Z>\ "Dan Kami hendak memberi kartmia 
kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah bani Israil.” 104 

Firman-Nya, llJ pY&irj "Dan hendak menjadikan mereka 
pemimpin," maksudnya adalah, Kami akan menjadikan mereka sebagai 
para pemimpin dan para raja. 

Ahli takwil berpendapat demikian, di antara mereka adalah: 

27261. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Dan 

hendak menjadikan mereka pemimpin," ia berkata, “Artinya 
adalah, para pemimpin.” 105 

"Dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi)," maksudnya adalah, Kami jadikan mereka orang- 
orang yang mewarisi kekuasaan Fir’aun, mewarisi bumi setelah Fir’aun 
dan kaumnya binasa. Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara 
mereka adalah: 

27262. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi 

104 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/234), tidak disebutkan sumberaya, 
serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/201). 

103 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2941) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/234). 
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(bumi)," ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami jadikan mereka 
mewarisi bumi setelah masa Fir’aun dan kaumnya.” 106 


27263. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, ^4 JUS kj "Dan menjadikan mereka orang-orang 

yang mewarisi (bumi)," ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami 
jadikan mereka mewarisi bumi setelah masa Fir’aun.” 107 

Firman-Nya, "Dan akan Kami teguhkan 

kedudukan mereka di rnuka bumi, " maksudnya adalah, Kami teguhkan 
kedudukan mereka di negeri Syam dan Mesir. 

Firman-Nya, U/j "Dan akan Kami 

perlihatkan kepada Fir’aun dan Haman beserta tentaranya," 
maksudnya adalah, telah diberitahukan kepada Fir’aun, Haman, dan 
bala tentaranya, bahwa kebinasaan mereka berada di tangan seorang 
laki-laki bani Israil. Oleh sebab itu, Fir’aun dan kaumnya merasa takut 
terhadap bani Israil, sehingga Fir’aun menyembelih anak-anak bani 
Israil dan membiarkan anak-anak perempuan tetap hidup. Allah 
memperlihatkan kepada Fir’aun, Haman dan bala tentaranya tentang 
apa yang mereka takutkan dari bani Israil, bahwa itu berada di tangan 
Musa bin Imran salah seorang nabi-Nya, yang sebelumnya mereka 
takutkan akan kebinasaan mereka dan kehancuran rumah-rumah 
mereka. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27264. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, JpR j p> d&j 
\j\£= U |»- 4-4 "Dan akan 


106 Ibid. 

107 Abdurrazzak dalam tafeimya (2/486) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
( 9 / 2941 ). 
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Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan akan 
Kami perlihatkan kepada Fir ’aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka 
itu, " ia berkata, “Maksudnya adalah sesuatu yang 
dikhawatirkan oleh Fir’aun dari bani Israil. Diriwayatkan 
kepada kami bahwa seorang peramal menyebutkan ramalan 
kepada Fir’aun, bahwa akan lahir pada tahun ini seorang anak 
laki-laki dari kalangan bani Israil, yang akan merampas 
kekuasaannya. Fir’aun pun mengawasi anak laki-laki dari 
kalangan bani Israil pada tahun itu, lalu membunuh anak laki- 
laki dari kalangan bani Israil dan membiarkan anak-anak 
perempuan bani Israil tetap hidup. Itu dilakukan karena ia 
khawatir atas ramalan peramal tersebuL” 108 


27265. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
berkata, “Fir’aun memiliki seorang peramal yang 
memberitahukan ramalan kepadanya, ‘Pada tahun ini akan 
lahir seorang bayi laki-laki yang akan melenyapkan 
kerajaanmu’. Fir’aun pun menyembelih bayi laki-laki dari 


kalangan bani Israil dan membiarkan bayi perempuan tetap 
hidup. Itu ia lakukan karena merasa khawatir. Oleh sebab itu, 
Allah berfinnan, t AL Hi <Z£>, d£> 

*Dan akan Kami perlihatkan kepada Fir’aun 
dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka 


khawatirkan dari mereka itu’” 


104 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2490) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/517). 
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Para ahli qira ’at berbeda pendapat dalam membaca ayat, Uj>j 
"Dan akan Kami perlihatkan kepada Fir’aun dan 

Haman." 

Mayoritas ahli qira’at Hijaz, Bashrah, dan sebagian ahli qira’at 
Kufah, membacanya demikian, yang maknanya, Kami perlihatkan, 
dengan huruf nun. Jadi, ayat ini ‘ot/za/kepada ayat p> "Dan akan 

Kami teguhkan kedudukan mereka." 

* 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya J ij'Jj, yang 
artinya, Fir’aim melihat, dengan huruf ya\ dari kata Jika dibaca 
demikian, maka OjPji, OUtidan dibaca marfu 109 

Pendapat yang benar tentang ini adalah, kedua qira’at ini 
merupakan qira ’at yang dikenal secara umum di berbagai negeri, dan 
maknanya pun berdekatan. Para ulama membaca kedua qira ’at ini, dan 
keduanya sama-sama benar. Sebagaimana diketahui, Fir’aun tidak 
mungkin melihat apa yang ia lihat dari Nabi Musa AS kecuali Allah 
yang memperlihatkannya kepadanya. 











“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa , ’Susuilah dia, dan 
apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia 
ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan 


109 Jumhur ahli qira’at membacanya dengan huruf nun berbaris dhammah, huruf 
ra ’ berbaris kasrah, ya ’ berbaris fathah, dan lafazh berbaris nashab. 
Hamzah dan A1 Kisa’i membacanya is'y. dengan huruf ya dan fa’ berbaris 
fathah, serta sukun pada huruf ya ’ terakhir. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/276). 
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janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami 
akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya 
(salah seorang) dari para rasul’.” (Qs. A1 Qashash [28]: 7) 


Takwil firman Allah: oJU- ot^ jll 


(Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, u Susuilah dia, dan apabila 
kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai [Nil], 
Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah [pula] bersedih hati, 
karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan 
menjadikannya [salah seorang] dari para rasuL ”) 


Allah berfirman: “ Dan Kami ilhamkan 

kepada ibu Musa, ” ketika ia melahirkan Musa, o' “Susuilah 

dia” 


Qatadah berkata tentang maksud ayat, u Dan 

Kami ilhamkan kepada ibu Musa,” bahwa maknanya adalah, Kami 
cetuskan di dalam hatinya. Sebagaimana riwayat berikut ini: 


27266. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah wahyu yang datang dari Allah, dicetuskan 
ke dalam hatinya, bukan wahyu kenabian, agar ia menyusui 
Musa, a-u&j oii- lS]i l Dan 


apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke 
sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah 
(pula) bersedih hati’.” 110 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2941) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/235). 
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27267. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, "Dan Kami ilhamkan kepada ibu 

Musa," ia berkata, “Maksudnya adalah, dicetuskan di dalam 

•* ,,111 

jiwanya. 

27268. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Fir’aun 
memerintahkanku menyembelih bayi laki-laki yang terlahir 
dari kalangan bani Israil pada tahun itu, kemudian membiarkan 
satu tahun. Pada tahun penyembelihan itu, Ibu Nabi Musa AS 
mengandung Nabi Musa AS. Ketika ia akan melahirkan, ia 
merasa takut dan sedih akan keadaan Nabi Musa AS, maka 
Allah mewahyukan kepadanya, oi>- \Sjji $ 

^2' ‘Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir 

- terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil) ’.” 112 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang kondisi pada saat ibu Nabi 
Musa AS diperintahkan menjatuhkan bayinya ke sungai. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa ibu Nabi Musa AS 
diperintahkan agar menjatuhkan bayinya ke sungai ketika usia Nabi 
Musa AS empat bulan. Ini merupakan kondisi bayi sangat butuh air 
susu ibu sejak ia dilahirkan. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 

27269. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


111 Abdurrazzak dalam tafsimya (2/487), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2941), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/235). 

112 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/390), dinisbatkan kepada Ibnu Abu 
Hatim, akan tetapi kami tidak menemukannya dalam kitab Ibnu Abu Hatim. 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, c-iy $ 

"Susuilah Dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah bila telah mencapai usia empat 
bulan, ia menangis dan ingin menyusu lebih banyak dari masa 
sebelumnya, maka pada saat itu ia dijatuhkan ke sungai (Nil). 
Inilah makna ayat, ‘Dan apabila kamu khawatir 

terhadapnya\" m 

27270. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
mencentakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdillah, ia berkata, “Allah 
tidak berfirman, ‘Jika engkau melahirkan, maka jatuhkanlah ia 
ke sungai’. Akan tetapi Allahberfirman, 

v-i ‘Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir 

terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai ’. Itulah yang 
diperintahkan kepada ibu Nabi Musa AS. Ibu Nabi Musa AS 
meletakkan bayinya di kebun, ia datang ke kebun itu setiap 
siang dan malam hari untuk menyusui bayinya Itu sudah 
cukupbaginya.” 114 

Ahli takwil yang lain berpendapat, “Ibu Nabi Musa AS 
diperintahkan menjatuhkan bayinya ke sungai, lang sung setelah ia 
melahirkan dan menyusuinya.” Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 

27271. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika ibunya telah 
selesai menyusuinya, ibunya meminta tukang kayu untuk 
membuatkan kotak. Kunci kotak dibuat dari dalam. Kem udian 


113 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/277) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/393). 

114 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2941). 
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ibu Nabi Musa AS meletakkan Nabi Musa AS di dalamnya 
dan menjatuhkannya ke sungai.” 115 

Pendapat yang iebih utama adalah, Allah menyebutkan tentang 
ibu Nabi Musa AS menyusui bayinya, jika ia merasa takut terhadap 
Fir’aun dan bala tentaranya, maka hendaklah ia menjatuhkan bayinya 
ke sungai. Bisa saja ia merasa takul terhadap mereka beberapa bulan 
setelah ia melahirkan. Semua kemungkinan itu mungkin saja teijadi. 
Ibu Nabi Musa AS melaksanakan apa yang diwahyukan Allah 
kepadanya. Tidak ada khabar yang dapat dijadikan hujjah untuk 
menetapkan sal ah salu pendapat, demikian juga dengan dalil akal. Jadi, 
pendapat yang paling utama adalah seperti yang telah difirmankan 
Allah, memerintahkan ibu Nabi Musa AS agar menjatuhkan bayinya ke 
sungai Nil, sebagaimana riwayat berikut ini: 

27272. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, _ \ 

“Maka jatuhkanlah dia ke sungai ia berkata, “Maksudnya 
adalah sungai nil.” 116 

Kami telah menjelaskan masalah ini lengkap dengan dalil- 
dalilnya dan beberapa riwayat yang berkaitan dengannya, maka tidak 
perlu diulang kembali. 

Firman-Nya, 'ij $2. 'Zj "Dan janganlah kamu khawatir 

dan janganlah (pula) bersedih had," maksudnya adalah, janganlah 
takut kepada Fir’aun dan bala tentaranya, bahwa mereka akan 
membunuh anakmu, dan jangan pula bersedih karena berpisah 


113 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/277) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/390). 

116 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2942) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/235), tidak menyebutkan asalnya. 
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dengannya. Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka 
adalah: 

27273. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ijlj* " Dan janganlah kamu khawatir 

dan janganlah (pula) bersedih hati, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, janganlah merasa takut jika engkau menjatuhkan 
anakmu itu ke sungai, dan jangan pula bersedih hati karma 
berpisah dengannya. \ * Karena sesungguhnya 

Kami akan mengembalikannya kepadamu ' ” 117 

Firman-Nya, tjd&j '-?&\. \ "Karena 

sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan 
menjadikannya (salah seorang) dari para rasul. " Maksudnya adalah, 
sesungguhnya Kami akan mengembalikan anakmn kepadamu agar 
engkau yang menyusukannya, dan Kami akan menjadikannya gebagai 
salah seorang rasul kepada orang-orang yang engkau takuti, bahwa 
mereka akan membunuhmu. 

Allah melaksanakan itu untuk Nabi Musa AS dan ibunya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Di antara mereka adalah: 

27274. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 

"Karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya 
kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah sesungguhnya 
Kami akan mengembalikannya kepadamu dan m enjadikanny a 
seorang rasul kepada orang yang melampaui batas itu 
(Fir’aun). Kami akan menjadikan kebinasaan Fir’aun dan 


117 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2942) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/236). 


keselamatan bani Israil dari bala berada di kedua 
tangannya.” 118 

$$$ 


“Maka dipungutlah ia oleh keluarga F ir’aun yang akibatnya 
dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 
Sesungguhnya F ir’aun dan Hanum beserta tentaranya 
adalah orang'Orang yang bersalah.” 

(Qs. Al Qashash [28]: 8) 


Takwil firman Allah: 

0 \j\&=> \liiPrj julj <£%> (Maka dipungutlah ia 

oleh keluarga Fir’aun yang akibatnya dia menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya Fir’aun dan Human beserta 
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah) 

jUailli "Maka dipungutlah ia oleh keluarga 
Fir’aun." Keluarga Fir’aun menemukannya, lalu mengambilnya. 
Kalimat ini berasal dari yang artinya, sesuatu yang ditemukan 
tanpa ada pemiliknya, lalu diambil oleh penemunya. Jika seseorang 
mendapatkan sesuatu secara tiba-tiba tanpa meminta dan 
menginginkannya, maka dal am ungkapan Arab disebut itUsli 
Atau bila bertemu dengan seseorang yang secara tiba-tiba, maka 
dikatakan iMfei) Seperti ungkapan penyair berikut ini: 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2943). 


1U 
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iiy &JJ it jjf jj 


lUa* J*£j 


"Minuman yang aku temui tiba-tiba. 

Aku tidak menemui, ketika aku dapati melimpah berlebihan. 1,119 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, jl* 

dalam konteks ayat ini. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah istri 
Fir’aun. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27275. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ombak mengombang- 
ambingkan kotak itu, tetkadang di atas dan terkadang di 
bawah, hingga akhimya masuk di antara pepohonan di 
samping rumah Fir’aun. Hambasahaya Asiyah (istri Fir’aun) 
sedang pergi mandi, 120 lalu mereka dapati sebuah kotak, 
kemudian mereka membawanya kepada Asiyah. Mereka 
menyangka di dalamnya terdapat harta benda. Ketika Asiyah 
melihatnya, ia langsung merasa sayang dan mencintainya. 
Ketika Asiyah memberitahukan itu kepada Fir’aun, Fir’aun 
ingin menyembelih bayi (Musa) itu, namun Asiyah terus 
membujuk Fir’aun, hingga akhimya Fir’aun membiarkannya. 
Fir’aun berkata, “Aku khawatir bayi ini berasal dari kalangan 


119 Dua bait syair ini disebutkan dalam Liscm Al Arab (cntri: JUl). 

Ini merupakan syair Naqadzah Al A^adi. 

Sibawaih berkata, “Makna lafazh -Wtfsli adalah tiba-tiba. Lafazh ini termasuk 
dalam bentuk mashdar yang menjelaskah suatu kondisi (hal), seperti kalimat 
CdTj “ia datang berlari”. 

Al Bakri dalam Mu‘jam ma hta’jam (hal. 779) menyebutkan bait pertama saja, 
sedangkan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz menyebutkan dua bait 
lam, dengan demikian ada tiga bait dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/277). 

120 Dalam naskah manuskrip tertulis: ji-ii “mereka mencuci”, dan yang benar 
adalah yang telah kami tuliskan. 
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bani Israil, dan di tangannyalah kebinasaan kita.” Itulah makna 
firman Allah, li ijjeJijS ^ Vitl K ‘Maka 

dipungutlah ia oleh keluarga Fir’aun yang akibatnya dia 
menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka '. " 121 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa bahwa makna ayat, jC 
“Keluarga Fir ’aun, ’’ adalah putri Fir’aun. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti itu adalah: 


27276. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ma’syar, dari Muhammad bin Qais, ia 
berkata, “Putri Fir’aun terkena penyakit kusta, lalu ia pergi ke 
sungai Nil. Tiba-tiba ada kotak yang dihempaskan gelombang, 
maka putri Fir’aun mengambilnya. Ketika ia membuka kotak 
itu, tiba-tiba ia melihat di dalamnya ada bayi, Ketika putri 
Fir’aun melihat wajah bayi itu, penyakit kusta yang ia derita 
menjadi sembuh. Ia pun membawa bayi itu kepada ibunya 
seraya berkata, ‘Bayi ini membawa berkah, karena ketika aku 
melihatnya, aku menjadi sembuh’. Fir’aun berkata, ‘Ini adalah 
bayi bani Israil, biarkan aku membunuhnya’. Istri Fir’aun lalu 


121 Ibnii Athayyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/277). Atsar ini berasal dari 
atsar-atsar bani Israil, yang disebutkan dalam Peijanjian Lama, Keluaran: 2: 1- 
6. “Seorang laki-laki dari keluarga Lawi kawin dengan seorang perempuan 
Lawi; lalu mengandunglah ia dan melahirkan seorang anak laki-laki. Ketika 
dilihatnya, anak itu sangat tampan, disembunyikan selama tiga bulan. Tetapi ia 
tidak dapat menyembunyikannya lebih lama lagi, sebab itu diambilnya sebuah 
peti pandan, lalu diletakkannya bayi itu di dalamnya dan ditamhnya peti itu di 
tepi sungai Nil; kakaknya perempuan berdiri di tempat yang sedikit jauh untuk 
melihat yang akan terjadi dengan dia. Lalu datanglah putri Firaim untuk mandi 
di sungai NO, sedangkan dayang-dayangnya beijalan-jalan di tepi sungai Nil. 
Lalu terlihatiah olehnya peti yang di tengah-tengah sungai itu, maka 
disuruhnyalah hamba perempuannya untuk mengambilnya. Ketika dibuka, 
dilihat bayi itu inenangis, sehingga belas kasihanlah ia kepadanya dan berkata, 
“Tentulah ini bayi orang Ibrani.” 




Tafsir Ath-Thabari 


berkata, ^ 4 <J* 122 ‘ (Ia) adalah penyejuk mata 

hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya 
(Qs. A1 Qashash [28]: 9) 123 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat, 
adalah para pembantu Fir’aun. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 


27277. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Pada 
waktu pagi, Fir’aun berada di majelisnya, sedangkan pada 
petang hari ia duduk di tepian Nil. Ketika ia sedang duduk- 
duduk, tiba-tiba ada sebuah kotak yang lewat di sungai Nil, 
sementara istri Fir’aun (Asiyah binti Muzahim) duduk di 
samping Fir’aun, Asiyah berkata, ‘Ada sesuatu di sungai. 
Bawalah kepadaku’. Para pembantu Fir’arm lalu mendatangi 
kotak itu, kemudian kotak itu dibuka, dan tiba-tiba di 
dalamnya ditemukan sesosok bayi. Allah lalu menciptakan 
rasa cinta dan kasih sayang di dalam hatinya, maka Asiyah 


berkata, IjJj jl £«£*& H ‘ Janganlah kamu 

membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada lata 
atau kita ambil ia menjadi anak’. ,,m 


Menurut kami, pendapat ini lebih utama untuk dikatakan 
sebagai pendapat yang benar sebagai takwil ayat, JC rliud % 

"Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir ’aun. ” 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh maka tidak 
perlu diulang kembali. 


172 Lafazh } tidak terdapat dalam teks manuskrip, kami temukan dalam naskah lain, 
dan itu yang sesuai dengan ayat A1 Qur'an. 

123 Ibnu A1 Jauzi dalam^ Zad Al Masir (6/203). Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat 
w a Al Uyun (4/236) dari Ibnu Zaid. 

124 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/277). 




Firman-Nya, ^ ojk==0 "Yang akibatnya dia 

menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka," maksudnya adalah, 
akibatnya Musa menjadi musuh dan kesedihan bagi keluarga Fir’aun. 

Ada yang berpendapat bahwa makna ayat, rilailti 

\iy>j & oM "Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir’aun 
yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka," 
adalah, sesungguhnya ketika mereka mengambilnya, bukanlah untuk 
tujuan seperti itu, akan tetapi karena alasan yang telah disebutkan 
sebelumnya.” Akan tetapi itu kehendak Allah. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

27278. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

ipenceritakan kepada kami dan Ibnu Ishak, tentang ayat, 

o "Maka dipungutlah ia 

oleh keluarga Fir ’aun yang akibatnya dia menjadi musuh dan 

kesedihan bagi mereka, "ia. berkata, “Pada akhimya ia menjadi 

musuh dan kesedihan bagi mereka, sesuai kehendak Allah, 
, 1 
padahal bukan untuk tujuan itu mereka mengambilnya.” 

Istri Fir’aun berkata, cdij 4 cJ? “(Ia) adalah penyejuk mata 
hgti bagiku dan bagimu.” Allah lalu berfirman, jiJaiJSti 

“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir’aun 
yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka ,” karena 
demikianlah akhir perkaranya bagi mereka. Seperti ungkapan seseorang 
yang merasa terpukul atas suatu perbuatan yang telah ia lakukan, 
padahal ia menyangka perbuatan itu baik bagi dirinya, akan tetapi justru 
kejelekan yang didapatnya. 

Dalam ungkapan bahasa Arab disebutkan Jzb tii 

“aku telah melakukan ini hanya untuk menimbulkan mudharat bagi 
dirimu” dan cJUi 'dLJi *j J&Yj ’’agar menimbulkan mudharat bagi 




Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2944) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uym (4/236), tanpa menyebutkan asal riwayatnya. 




Tafshr Ath-Thabari 


dirimu, maka aku melakukannya”. Ketika si pelaku melakukan 
perbuatannya itu, ia berharap perbuatannya itu mendatangkan manfant 



dipungutlah ia oleh keluarga Fir’aun yang akibatnya dia menjadi 
musuh dan kesedihan bagi mereka." Keluarga Fir’aun memungutnya 
karena menyangka itu akan membawa kebaikan bagi diri mpra lra agar 
ia menjadi penyejuk jnata hati mereka, akan tetapi justru 
mengakibatkan kebinasaan bagi mereka. 

Firman-Nya, Ijy*^ “dia menjadi musuh dan kesedihan bagi 
mereka," mak sud ny a adalab, menjadi musuh bagi a gama mereka Han 
menjadi kesedihan bagi mereka karena mereka ditimpa hal-hal yang 
tidak meny enangkan. 


Ahli takwil berpendapat seperd itu. Di antara mereka aHalah ; 

27279. Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid menogritakan 
kepada kami, ia berkat^: Sa’id menceritakan kepada karni dari 
Qatadah, tentang ayat, O^ssCJ ^ 

"Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir ’aun yang akibatnya 
dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah menjadi musuh bagi mereka dalam agama 
mereka, menjadi kesedihan bagi mereka karena berbagai hal 
yang menimpa mereka.” 126 

Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat ini. 

Mayoritas ahli qira’at Madinah, Bashrah, dan sebagian ahli 
qira’at Kufah, membacanya dengan huruf ha’ dan zay berbaris 
fathah. 


126 


A1 Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (4/236-237). 






Surah Al Qashadi 


Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya ifp- dengan huruf 
ha ’ berbaris dhammah dan huruf zay berbaris sukun 127 


s • 

Lafazh Oj*Ji dengan huruf ha ’ dan zay berbaris fathah 
merupakan bentuk mashdar dari cJj*- “aku merasa sedih”. 
Sedangkan OjJdi dengan huruf ha' berbaris dhammah dan huruf zay 
berbaris sukun, sama seperti lafazh fJWi dan fail', serta lafazh yang 
sejenis dengannya. Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, 
kedua qira’at ini memiliki makna yang berdekatan, meskipun terdapat 
perbedaan lafazh, seperti fjtili dan f&lt. Kedua qira’at ini sama-sama 
benar. 


Firman-Nya, 



"Sesungguhnya Fir’aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang- 
orang yang bersalah,” maksudnya adalah, sesungguhnya Fir’aun, 
Haman, dan bala tentara mereka, merupakan orang-orang yang telah 
berbuat dosa kepada Tuhan mereka, sehingga Nabi Musa AS menjadi 
musuh dan kesedihan bagi mereka. 









“Dan berkatalah istri Fir*aun, ‘(la) adalah penyejuk mata 
had bagiku dan bagirnu. Janganlah kamu membunuhnya, 
mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita ambil 


127 Jumhur ahli qira’at membacanya dengan huruf ha’ dan zay berbaris 
fathah. Ini adalah bahasa Quraisy. 

Ibnu Watstsab, Thalhah, Al A’masy, Hamzah, Al Kisa’i, dan Ibnu Sa’dan 
membacanya dengan huruf ha' berbaris dhammah dan huruf zay berbaris sukun. 
Lihat Al Bohr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/278). 






ia menjadi anak\ sedang mereka tiada menyadari.” 
(Qs. A1 Qashash [28]: 9) 


Fir’aun, “[la] adalah penyejuk mata had bagiku dan bagimu. 
Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat 
kepada kita atau kita ambit ia menjadi anak,” sedang mereka tiada 
menyadari) 

“Dan berkatalah istri Fir’aun,” Wahai 
Fir’aun, anak ini dj 4 “Menjadi penyejuk mata hati bagiku 

dan bagimu. ” Oleh sebab itu, lafazh £$© ££ dalam wazan marfu’, 
karena ada kalimat yang disembunyikan, yaitu ji >i* “anak ini”. 

y “Janganlah kamu membunuhnya, ” permohonan dari 
istri Fir’aun agar ia tidak membunuhnya. Ada riwayat yang meftgatakan 
bahwa ketika istri Fir’aun mengucapkan kalimat ini kepada Fir’aun, 
Fir’aun menjawab, “Ia menjadi penyejuk mata hati bagimu, tapi tidak 
bagiku.” Itulah yang teijadi. Riwayat yang menyebutkan seperti ini 
adalah: 

27280. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ma’syar, dari Muhammad bin Qais, ia 


mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, 
mudah-mudahan ia bermanfaat kepada lata atau kita ambil ia 
menjadi anak’. Fir’aun lalu menjawab, ‘Ia menjadi penyejuk 
mata hati bagimu, namun tidak bagiku’.” 




Surah Al Qashash 


Muhammad bin Qais berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Andai Fir’aun berkata, ‘Menjadi penyejuk mata hati bagiku 
dan bagimu maka tentunya mereka berdua 
mendapatkannya" m 

27281. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Fir’aun 
mengangkatnya menjadi anak, ia dipanggil Putra Fir’aun. 
Ketika ia bergerak, Asiyah memerhatikannya. Ketika Asiyah 
menari dan bermain dengannya, ia memberikannya kepada 
Fir’aun seraya berkata, “Ambillah, ia penyejuk mata hati 
bagiku dan bagimu.” Fir’aun berkata, “Ia penyejuk mata hati 
bagimu, tidak bagiku.” 

Abdullah bin Abbas berkata, “Andai Fir’aun berkata, ‘Ia juga 
penyejuk mata hati bagiku’, tentulah ia beriman kepada Nabi 
Musa AS. Akan tetapi, ia enggan.” 129 

27282. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, c/3 0$ cJlij 

yive “Dan berkatalah istri Fir ’aun, ‘Ia adalah penyejuk 
mata hati bagiku dan bagimu ” Ia berkata, “Yang dimaksud 
oleh istri Fir’aun adalah Musa.” 130 

l2S Al Hindi dalam Kara Al Ummal menyebutkan hadits seperti ini, diriwayatkan 
dari Al Muththalib bin Abd Manaf Al Muththalibi, dari Rasulullah SAW secara 
mursal, dari Abu Hurairah, dari Aisyah. 

Diriwayatkan oleh putra Hakim. Abu Daud berkata, “Ia periwayat yang tsiqah." 
Ibnu Hibban mengategorikannya sebagai periwayat yang tsiqah. Aku katakan, 
“Al Askari menyebutkan bahwa ia pemah bertemu dengan Rasulullah SAW 
ketika masih kecil.” Lihat Tahdzib At-Tahdzib (9/366). Disebutkan oleh Al 
Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/254). Al Hindi menyebutkan 
hadits yang sama dengannya dalam Kara Al Ummal (3022). 

129 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2945). 

130 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2944), dari Ibnu Abbas. 


Tafsir Ath-Thabari 


27283. A1 Abbas bin A1 Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata; Al Ashbagh bin 
Zaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Qasim bin Abu 
Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika 
istri Fir’aun membawa Musa kepada Fir’aun dan berkata, cJy* 
7a menjadi penyejuk mata hati bagiku dan 
bagimu’, Fir’aun menjawab, ‘Ia hanya menjadi penyejuk mata 
hati bagimu. Aku tidak membutuhkannya’. Rasulullah SAW 
lalu bersabda, ‘ Demi Dia yang bersumpah demi-Nya, andai 
Fir’aun mau mengakui Musa sebagai penyejuk mata hati 
baginya sebagaimana istrinya mengakuinya, tentulah Allah 
memberikan hidayah kepadanya sebagaimana Allah 
memberikan hidayah kepada istrinya, akan tetapi Allah 
mengharamkan hidayah baginya’” m 

Firman-Nya, 6ij .•Juijjl "Mudah-mudahan ia 

bermanfaat kepada kita atau Mta ambil ia menjadi anak .” 

Ada yang beipendapat bahwa istri Fir’aun mengucapkan 
kalimat ini ketika Fir’aun ingin membunuh Musa. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa kalimat ini diucapkan 
oleh istri Fir’aun pada saat mereka mengambil Musa dari sungai Nil. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa istri Fir’aun 
mengucapkan kalimat ini ketika Musa menarik dan mencabut jenggot 
Fir’aun. Atau ketika Musa memukul Fir’aun dengan tongkat yang ada 
di tangannya. 

Riwayat yang mengatakan bahwa istri Fir’aun mengucapkan 
kalimat ini ketika Musa menarik jenggot Fir’aun adalah: 


131 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/397), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2944), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/237). 






Surah Al Qashash 


27284. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika Fir’aim datang 
kepada Musa yang masih kecil, ia mengambilnya, lalu Musa 
menarik dan mencabut jenggotnya. Fir’aun pun berkata. 


‘Panggil tukang jagal untuk menyembelih anak ini’. Asiyah 
lalu berkata, Jl ‘Janganlah kamu 

membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita 


atau kita ambil ia menjadi anak'. 'Ia hanyalah seorang anak 
kecil yang belum berakal. Ia melakukan itu karena ia masih 
kecil.” 132 


27285. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

/// ✓✓ * W 

“Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan 

ia bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak," ia 

~ berkata, “Rasa kasih sayang istri Fir’aun muncul ketika 

melihat Musa yang masih kecil.” 133 

Firman-Nya, V “Sedang mereka tiada 

menyadari. ” 


AM takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka tidak 
menyadari bahwa kebinasaan mereka di tangan Musa. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

27286. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Y pf) 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/390). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2943). 


132 

133 
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“Sedang mereka tiada menyadari, ” ia berkata, "Mereka tidak 
menyadari bahwa kebinasaan mereka berada di tangan Musa, 
dan pada masanya.“ 134 


27287. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Ma’mar, dari Qatadah, tentang 


ayat. 


»• 


► 

r*-» 


& 


>' A 


"Atau fata ambil ia menjadi 


anak, sedcmg mereka tiada menyadari, ” ia berkata, 
“Sesungguhnya kebinasaan mereka di tangan Musa.” 135 


27288. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepada 
kami, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, *3 pS, 

“Sedang mereka tiada menyadari,” ia berkata, “Keluarga 
Fir’aun tidak menyadari bahwa Musa adalah musuh bagi 
mereka.” 136 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
“Sedang mereka tiada menyadari. ” Mereka tidak menyadari 
apa yang akan teijadi pada mereka dan apa yang akan teijadi pada 
Musa. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27289. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Istri 
Fir’aun berkata, lulj ” Janganlah 


134 Abdurrazzak dalam tafeimya (2/487) dan Ibnu AI Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/204). 

135 Ibid. 

136 Ibnu Abu Hatim dalam tafsiraya (9/2945) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/204). 




kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada 
kita atau kita ambil ia menjadi anak” Allah lalu berfinnan,|C^S 
“Sedang mereka tiada menyadari. ” Mereka tidak 
menyadari kehendak Allah yang pasti terlaksana. 137 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah^ bani 
Israil tidak menyadari bahwa sebenamya Kamilah yang telah 
memungut Musa. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27290. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ma’syar, dari Muhammad bin Qais, 
tentang ayat, KZJ 

“Jangarilah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia 
bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak, 
sedang mereka tiada menyadari, " ia berkata, “Bani Israil tidak 
menyadari bahwa Kamilah yang telah memungut Musa.” 138 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah, Fir’aun dan keluarganya tidak 
menyadari bahwa kebinasaan mereka berada di tangan Musa. 

Kami katakan bahwa inilah takwil yang paling utama, karena 
ayat ini setelah ayat, oJlij 

AjiJ»1 “Dan berkatalah istri Fir’aun, '(Ia) adalahpenyejuk mata 
hati bagiku dan bagimu. janganlah kamu membunuhnya, mudah- 
mudahan ia bermanfaat kepada kita atau lata ambil ia menjadi anak’." 
Jika demikian, maka ayat, “Sedang mereka tiada 


menyadari, ” lebih layak dijadikan sebagai penjelasan terhadap kalimat 
sebelumnya, daripada kalimat lain. 


Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (6/204). 
13 * Ibid. 










A y \A' 'A? 



“Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya 
hampir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, 
seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya ia 
termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah)." 
(Qs. A1 Qashash [28]: 10) 


Takwil firman Allah: sl»y J ^!3» 

O **i, ^-^5 (D™ menjadi 

kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan 
rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, 
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya [kepada janji AUahj) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh rnenjadi 
kosonglah hati ibu Musa. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
tidak ada yang lain di hati ibu Musa selain Musa, putranya. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 


27291. Muhammad bin A1 Ala menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Jabir bin Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
A’masy menceritakan kepada kami dari Mujahid dan Hassan 
Abu A1 Asyras^, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, ^ “Dan menjadi 

kosonglah hati ibu Musa, ” ia berkata, "Maknanya adalah, hati 
ibu Musa kpsong dari segala sesuatu selain kepada Musa. “ 139 


139 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2946) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/238), ia tidak menyebutkan ucapan Mujahid. 
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Surah A1 Qashash 


27292. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari 
Hassan, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
$ j|5» “Dan menjadi kosonglah hati ibu 

Musa," ia berkata, “Maksudnya adalah, had ibu Musa kosong 
dari segala sesuatu selain kepada Musa.” 140 

27293. Muhammad bin Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari seorang laki- 
laki, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, \j* 

“Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa," ia berkata, 
“Maknanya adalah, hati ibu Musa kosong dari segala sesuatu 
selain menginginkan Musa.” 141 


27294. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
* ayat,! “Dan menjadi kosonglah hati ibu 
Musa, ibu hanya memikirkan Musa. 142 


27295. Muhammad bin Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan^ kepada kami dari Abu Yahya, dari Mujahid, 
tentang ayat, “Dan menjadi kosonglah 

hati ibu Musa," ia berkata, “Maknanya adalah, had ibu Musa 
kosong dari segala sesuatu selain mengingat Musa.” 143 


14° 

141 

142 

143 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 











Tafsir Ath -Thabari 


27296. M uhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

%J* “Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa," ia 

berkata, “Maknanya adalah, hati ibu Musa kosong dari segala 
sesuatu selain mengingat Musa.” 144 

27297. Abdul Jabbar bin Yahya Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Dhamrah bin Rabi’ah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Syaudzab, dari Mathar, tentang ayat, .' 

“Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa ," ia berkata, 
“Maknanya adalah, hati ibu Musa kosong dari segala sesuatu 
selain menginginkan Musa.” 145 

27298. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, %Ji» 

“Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa," ia berkata, 
“Maknanya adalah, had ibu Musa lalai dari segala sesuatu 
selain ingat kepada Musa.” 146 

27299. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, “Dan menjadi kosonglah 

hati ibu Musa," ia berkata, “Maknanya adalah, hati ibu Musa 
lalai dari segala sesuatu selain ingat kepada Musa.” 147 


144 Ibid. 

145 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2946). 

146 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2946), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/238), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/204). 

147 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2946) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/204). 



Surah Al Qashash 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, hati ibu 
Musa menjadi kosong dari wahyu yang telah diwahyukan Allah 
kepadanya, ketika Allah memerintahkannya menjatuhnya bayinya 



(pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan 
mengembalikannya kepadamu, dan meryadikannya (salah seorang) 
dari para rastil." Ibu Musa fnerasa sedih dan lupa peijanjian Allah 
kepadanya. Allah berfirman, “ Dan menjadi 

kosonglah hati ibu Musa," dari wahyu yang telah Kami wahyukan 
kepadanya. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27300. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan ^kepada kami, ia beikata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, “ Dan menjadi kosonglah 

hati ibu Musa," ia berkata, “Maknanya adalah, hati ibu Musa 
kosong dari wahyu yang telah diwahyukan Allah kepadanya 
--v, ketika Allah memerin tahkanny a menjatuhkan bayinya ke 
sungai, jangan takut dan jangan bersedih. Kemudian syetan 
datang seraya berkata, ‘Wahai ibu Musa, engkau tidak in gin 
Fir’aun membunuh Musa. Engkau yang akan menerima 
balasannya, karena engkau yang telah membunuhnya dengan 
membuangnya ke sungai dan menenggelamkannya’. Allah lalu 
berfirman, le^» ^ ‘ Dan menjadi kosonglah 

hati ibu Musa dari wahyu yang telah diwahy ukan 
kepadanya.” 148 

27301. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdillah, ia berkata: Al Hasan 


14* 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/238) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/204). 










Tafsir Alh-Thabari 


menceritakan kepadaku, ia berkata, “Maknanya adalah, hati 
ibu Musa menjadi kosong dari peijanjian yang telah Kami 
janjikan kepadanya. Janji yang telah Kami janjikan kepadanya 
adalah bahwa Kami akan mengembalikan putranya. Ia lupa 
akan itu semua sehingga hampir saja ia membuka rahasia 
tentang itu, seandainya Kami tidak meneguhkan hatinya.” 149 


27302. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishak berkata, 
“Ibu Musa mengangkat Musa ketika akan menjatuhkannya ke 
sungai Nil, akankah ia mendengar berita tentang Musa? 
Sampai datang berita bahwa pada petang hari Fir’aun 
menemukan sesosok bayi di dalam kotak di sungai Nil. Ibu 
Musa mengetahui sifat dan ciri-cirinya, maka ia sadar bahwa 
bayinya telah berada di tangan musuhnya, sedangkan ia lari 
dari musuhnya itu. Hati ibu Musa pun menjadi kosong dari 
janji Allah yang telah dijanjikan kepadanya. Musibah yang 
sangat besar itu telah membuatnya lupa tentang peijanjian 
yang telah dijanjikan Allah kepadanya tentang Musa.” 150 


Sebagian pakar bahasa Arab 151 berpendapat bahwa makna ayat, 
44 ^ j'jl “Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa," 

adalah, hati ibu Musa kosong dari rasa sedih, karena ia telah 
mengetahui bahwa bayinya tidak tenggelam. Kalimat ini berasal dari 
lafazh jo, yang artinya, tidak ada hukuman qishash dan tidak ada 
pula pembayaran diyat. Pendapat ini tidak ada maknanya, karena 
bertentangan dengan pendapat seluruh ahli takwil. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling utama menurutku 
tentang makna ayat, “Dan menjadi kosonglah 


149 

150 

151 


Ibid. 

Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/204). 

Lihat Majaz Al Qur 'em karya Abu Ubaidah (2/98). 


Surah Al Qashash 


hati ibu Musa," adalah, hati ibu Musa kosong dari segala sesuatu 
kecuali menginginkan Musa. Berdasarkan firman Allah, 6^ 

VjS ,_ tjCjJ "Sesungguhnya hampir saja ia 

menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan 
hatinya." Jadi, makna ayat, &Jj “Dan menjadi 

kosonglah hati ibu Musa," adalah, hati ibu Musa kosong dari wahyu. 
Jadi, ayat ini tidak ditutup dengan kalimat, ^ 1 Col £=> 6^ 

"Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa" 
karena meskipun ibu Musa hampir membukakan rahasia wahyu tentang 
Musa, akan tetapi ia tidak membukanya karena ia sangat ingat kepada 
Musa dan sangat mencintainya. Mustahil ibu Musa sangat mencintainya 
jika tidak mengingatnya. Jika demikian, batallah pendapat yang 
mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, hati ibu Musa kosong dari 
wahyu yang telah diwahyukan kepadanya. 

Allah menyebutkan dan memberitahukan bahwa hati ibu Musa 
menjadi kosong, akan tetapi Allah tidak mengkhususkan kosongnya 
hati ibu Musa itu dari apa? Oleh sebab itu, maknanya umum, kecuali 
ada dalil yang menyatakan bahwa hati ibu Musa kosong dari sesuatu 
yang tertentu. 


Diriwayatkan dari Fudhalah bin Ubair, bahwa ia membacanya, 

^ * + B 3 ft 3 * ^ * +B < 

alji “Dan menjadi takutlah hati ibu Musa," berasal 

dari kata yang artinya, hati ibu Musa menjadi takut. 152 


152 Mayoritas kaum muslim membacanya , berasal dari lafazh yang 

artinya kosong. 

Fudhalah bin Ubaid, Al Hasan, Yazid bin Qathib, dan Abu Zur’ah bin Amr bin 
Jarir, membacanya tojli dengan huruf zay dan ‘ain. 

Ibnu Abbas membacanya Jp J dengan huruf qaf, huruf ra’ berbaris kasrah atau 
sukun, berasal dari yang artinya rambutnya gugur. 

Sebagian sahabat membacanya yang artinya rasa susah dan sedih karena 
kehilangan. 

Al Khalil bin Ahmad membacanya dengan huruf fa’ dan ra' berbaris 
dhammah. 






Firman-Nya, ** > Oj &=» "Sesungguhnya hampir 

saja ia menyatakan rahasia tentang Musa." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang kembalinya huruf ha ’ 
dalam ayat, 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa huruf ha' kembali 
kepada Musa, maka artinya yaitu, hampir saja ibu Musa menyatakan 
rahasia tentang Musa. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27303. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 A’masy 
menceritakan kepada kami dari Mujahid dan Hassan Abu Al 
Asyrasy, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

_£_Cj) "Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan 

rahasia tentang Musa" ia berkata, “Hampir saja ibu Musa 
menyatakan rahasia tentang Musa dengan berkata, ‘Wahai 
Anakku’.” 153 


27304. 


Ia berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan kepadaku dari 
Sufyan, dari Al A’masy, dari Hassan, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, o[ 

"Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang 


Musa," 




‘Hampir saja ibu 


Musa menyatakan rahasia tentang Musa dengan berkata. 


‘Wahai Anakku’.” 154 


27305. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 


Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/278) dan Al Bahr Al 
Muhith karya Abu Hayyan (8/289). 

153 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2947) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/238). 



Hassan, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

!>'&=> "Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan 
rahasia tentang Musa " ia. berkata, “Hampir saja ibu Musa 
menyatakan rahasia tentang Musa dengan berkata, ‘Wahai 
Anakku’.” 155 

27306. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mencentakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceri takan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ f jT_jJ r '- X'c-* ^1 
"Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang 



Musa menyatakan rahasia tentang Musa dengan mengatakan 
bahwa bayi itu adalah bayinya, karena perasaannya yang 
sangat kuat.” 156 

27307. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika ibu Musa 
datang, ia menyusukannya, dan hampir saja ia berkata, ‘Ini 
adalah bayiku’. Akan tetapi Allah menjaganya. Itulah makna 
ayat, Yj! ^ ‘Sesungguhnya 

hampir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya 
tidak Kami teguhkan hatinya '. " 157 

• • • ^ 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat, 

"Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia 
tentang Musa," adalah, hampir saja ibu Musa menyatakan wahyu yang 
telah Kami wahyukan kepadanya. 


Ibnu Abu Hatim dal am tafsimya (9/2946) dan Ibnu A1 Jauzi dal am Zad Al 
Masir (6/205), 

156 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2947). 

157 Ibid. 



Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa hampir saja ibu Musa berkata, “Wahai Anakku.” 
Berdasarkan ijma ’ hujjah ahli takwil tentang itu, karena posisi kalimat 
ini setelah kalimat, 1 iji s "Dan menjadi kosonglah 
hati ibu Musa." Jika tidak ada ijma ’ yang menyatakan bahwa maknanya 
adalah, hampir saja ibu Musa menyatakan rahasia tentang Musa dengan 
berkata, “Wahai Anakku,” dan karena makna ini lebih mendekati, maka 
tentunya makna yang tepat terhadap ayat ini adalah, hampir saja ibu 
Musa menyatakan wahyu yang telah diwahyukan Allah kepadanya. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna ayat, «£ol '£=> o\ 

^ „_ {S3 "Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia 

tentang Musa,” adalah, hampir saja ibu Musa menyatakan rahasia 
tentang Musa dengan berkata, “Ia adalah Anakku.” Ia ingin mengatakan 
itu karena dadanya terasa sempit jika Musa dinisbatkan kepada Fir’aun 
dengan mengatakan Putra Fir’aun. Makna ayat, adalah 

menyatakan dan memberitahukannya. Ahli takwil berpendapat seperti 
pendapat yang kami sebutkan ini, di antara mereka adalah: 

27308. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 

tentang ayat, ^ > ixQ Coli£=s» "Sesungguhnya hampir 

saja ia menyatakan rahasia tentang Musa," bahwa hampir saja 
ibu Musa menyatakan perasaannya. 158 

27309. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, !>'&=> "Sesungguhnya hampir 

saja ia menyatakan rahasia tentang Musa" ia berkata, 
“Hampir saja ibu Musa menyatakan perkaranya seandainya 


IS* 


Ibnu Katsir dalam tafsiraya (10/444). 




Surah AlQashash 


Kami tidak meneguhkan hatinya, agar ia termasuk orang 
yang percaya kepada janji Allah.” 159 


Firman-Nya, " Seandainya tidak Kami 

teguhkan hatinya, " adalah, seandainya Kami tidak menjaganya dan itu 
dengan menjadikannya teguh, dan Kami berikan pertolongan 
kepadanya agar ia diam. Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara 
mereka adalah: 


27310. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Allah berfirman, oi Yjl 
"Seandainya tidak Kami teguhkan hatinya," ia 

berkata, 


seandainya tidak Kami teguhkan hatinya dengan iman, agar ia 
termasuk orang yang percaya kepada janji Allah.” 160 


27311. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Hampir saja ibu Musa 
berkata, ‘Dia adalah anakku’, akan tetapi Allah menjaganya. 
Itulah makna ayat, YjJ -4. c>'&= o[ 

‘Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang 
Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya '. " 161 


Firman-Nya, "Supaya ia termasuk 

orang-orang yang percaya (kepada janji Allah)," maksudnya adalah, 
Kami menjaga ibu Musa agar tidak menyatakan itu, agar lidahnya tidak 
mengucapkan itu. Kami teguhkan ia terhadap perjanjian yang telah 
Kami janjikan kepadanya. 


139 A1 Mawardi dalam An-Nvkat waAl Uyurt (4/238), dari As-Suddi. 
160 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2947). 

1(1 A1 Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uytm (4/238X dari As-Suddi. 


Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, "Supaya ia termasuk orang- 

orang yang percaya (kepada janji Allah)," maksudnya adalah, agar ia 
termasuk orang yang percaya dan yakin dengan janji Allah. 

Me 


sj *•> ' » / * '— --s ' v» ' u-" 

“Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang 
perempuan, 'Ikutilah dia \ Malta kelihatanlah olehnya Musa 
dari jauh, sedang mereka tidak mengetahuinya 
(Qs. A1 Qashash [28]: 11) 


. - » A i i V UA4 


Takwilfirman Allah: 

* * (Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang 




perempuan, “Ikutilah dia.” Maka kelihatanlah olehnya Musa dari 
jauh, sedang mereka tidak mengetahuinya) 


Maksudnya adalah, Ibu Musa berkata kepada saudari 

ha y 

perempuan Musa ketika ia menjatuhkan Musa ke sungai, 4^i 
"Ikutilah dia." Penggunaan kata ini seperti dal am kalimat, jUT 

* m ^ 

yang maknanya, aku mengikuti jejak-jejak atau bekas-bekas suatu 
kaum. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini diantaranya adalah: 

27312. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, cili* "Dan 

berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan, 



Surah Al Qashash 


'Ikutilah dia'." la berkata, “Maksudnya adalah, ikutilah 
jejaknya, lihatlah apa yang mereka lakukan terhadapnya.” 162 

27313. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

j, 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 
“Ikutilah dia” ia berkata, “Maksudnya adalah, ilkutilah 
jejaknya.” 163 

27314. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, c X&j 
"Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa 
yang perempuan, 'Ikutilah dia'." Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ikutilah jejaknya.” 164 

27315. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, cJttj 

^ y • A 

"Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa 
yang perempuan, 'Ikutilah did'” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, lihatlah apa yang mereka perbuat terhadapnya.” 165 

27316. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ch&j 

"Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang 
perempuan, 'Ikutilah dia '.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
ikutilah jejaknya” 166 


162 Mujahid dalam tafsimya (hal. 522) dan Al Mawardi dal am An-Nukat wa Al 
Uyun (4/239). 

163 Ibid. 

164 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2948). 

163 Ibou Kaisir dalam tafsimya (10/445). 

166 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/162) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/205), keduanya dari Ibnu Abbas. 
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27317. A1 Abbas bin A1 Walid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia bericata: A1 Ashbagh bin 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Qasim bin 
Abu Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin 
Jubair menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
tx*?* "Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara 

Musa yangperempuan, 'Ikutilah dia’." Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ikutilah jejaknya! Carilah ia! Apakah engkau 
mendengar berita tentangnya? Apakah anakku itu masih hidup 
atau telah dimakan binatang air dan ular. Ibu Musa telah lupa 
janji Allah kepadanya.” 167 

Firman-Nya, "Maka kelihatanlah olehnya 

Musa dari jauh," maksudnya adalah, saudari perempuan Musa mencari 
jejaknya, kemudian ia melihat Musa dari jauh. Ia tidak mendekati Musa 
agar tidak ada yang tahu bahwa ia sedang mencari Musa. 

Lafazh dan “saudari perempuan Musa me lihat 

Musa”, adalah bahasa yang masyhur digunakan. Lafazh ’J* x^a>\ 
dan “saudari perempuan Musa melihat Musa dari jauh” 

sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 





“Aku datang kepada Huraits sebagai seorang pengunjung dari jauh 
Tapi Huraits tidak member ikon reaksi terhadap pemberianku. " 168 


167 

168 


Abu Ya’la dalam Al Musnad (5/913), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(1/397), dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa’id (7/58). 

Ini merupakan syair A’sya bin Qais bin Tsa’labah, disebutkan dalam diwannya 
(hal. 43), dari syair pujiannya kepada Haudzah bin Ali Al Hanafi, ia mengecam 
Al Harits bin Wa’lah bin Mujalid Ar-Raqqasyi. 

Dalam riwayat pada Dhvan A’sya bin Qais bin Tsa’labah tertulis dengan huruf 
wau: 


jp OlSj ^p 
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Makna lafazh jfi adalah dari jauh. Ahli takwil berpendapat 

4 

seperti pendapat yang kami sebutkan ini, di antara mereka adalah: 

27318. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Dari 

jauh," ia berkata, “Maksudnya adalah, dari jauh.” 169 

27319. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, £ 
"Dari jauh," ia berkata, “Maksudnya adalah, dari jauh.” 1 * 10 

Ibnu Juraij berkata tentang makna ayat, ,JlL "Dari jauh," 
bahwa artinya adalah, dari tepian sungai, sementara Musa berada di 
sungai -Nil. Posisi Musa dan saudari perempuannya sejajar. Kakak 
perempuan Musa menoleh kepada Musa satu kali dan kepada orang 
banyak satu kali. Kotak tempat Musa itu dicat dengan ter pada bagian 
dalam dan luamya, kemudian ibu Musa menutup Musa di dalamnya. 171 

27320. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, "Maka kelihatanlah olehnya Musa dari 

jauh," ia berkata, “Maksudnya adalah, saudari perempuan 


169 Mujahid dalam tafsimya (hal. 525), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2948), 
dan A1 Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (4/239). 

170 Ibid. 

171 Makna al jidd adalah tepian sungai. 

Makna c/j adalah perahu itu dicat. Ada yang berpendapat bahwa 

maknanya adalah ter atau gala-gala. Lihat LisanAl 'Arab (entri: j£). 
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Musa melihat Musa saat posisinya sejajar dengan Musa, akan 
tetapi ia tidak menghampiri Musa.” 172 

27321. A1 Abbas bin A1 Walid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Ashbagh bin 
Zaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Qasim bin Abu 
Ayyub menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa’id bin Jubair 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh," la 
berkata, “Makna kata adalah tatapan seseorang yang 

jatuh kepada sesuatu yang jauh sampai ia tidak merasakan apa 
yang dekat dengannya.” 173 

Firman-Nya, Y "Sedang mereka tidak 

mengetahuinya," maksudnya adalah, kaum Fir’aun tidak mengetahui 
bahwa perempuan itu adalah saudari perempuan Musa. Ahli takwil 
berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 

27322. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Y ^ "Sedang 

mereka tidak mengetahuinya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
keluarga Fir’aim tidak mengetahui bahwa perempuan itu 
adalah saudari perempuan Musa.” 174 


172 Abdurrazzak dalam tafsimya (2/488) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(4/239). 

173 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2949). 

174 Mujahid dalam tafsimya (hal. 525) dan Ibnu AI Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/206). 
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27323. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama 175 

27324. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang 
mereka tidak mengetahuinya ," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka tidak mengetahui bahwa perempuan itu adalah saudari 
perempuan Musa. Saudari perempuan Musa itu melihat kepada 
Musa seakan-akan ia tidak menginginkannya.” 176 

27325. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbatb menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, V ^ 

"Sedang mereka tidak mengetahuinya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, keluarga Fir’aim tidak mengetahui bahwa 
~ perempuan itu adalah saudari perempuan Musa.” 177 

27326. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, V 

"Sedang mereka tidak mengetahuinya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, keluarga Fir’aun tidak mengetahui bahwa 
antara perempuan itu dan Musa memiliki hub ungan 
(keluarga)” 178 


176 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2949) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/239). 

177 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2949) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/206). 

178 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2949). 
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^ j^==d 


“Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan- 
perempuan yang mau menyusui (nya) sebelum Hu; maka 
berkatalah saudan Musd, r Maukah lutntu aku tunjukkan 
kepadamu ahlul bait yang akan memeUharanya untukmu 
dan mereka dapat berlaku beak kepadanya'T** 

(Qs. A1 Qashash [28]: 12) 


Takwil firman Allah: & Ji jJla* 

CH ) 1 (Dm Kami cegah Musa dari 

menyusu kepada perempuan-perempuan yang mau menyusmfnya] 
sebelum itu; maka berkatalah saudan Musa, “Maukah mku 

tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeUharanya 
dan mereka dapat berlaku baik kepadanyaT”) 

Maksudnya adalah, Kami mencegah Musa dari penanpuan- 
perempuan yang ingin menyusuinya sebelum ibunya. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah^ cmAm 
perempuan Musa yang berkata kepada keluarga Fir’aun, jit 

^ cjj “Maukah kamu aku tunjukkan 

kepadamu ahlul bait yang akan memeUharanya untukmu dan mereka 
dapat berlaku baik kepadanya? ” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang Irani sebutkan 
ini, di antara mereka adalah- 


27327. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbaifa mence ritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Para wamta yang 
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menyusui ingin menyusui Musa, akan tetapi Musa tidak man 
la tidak mau menyusu kepada seorang pun dari para wanita itu. 
Para wanita itu berusaha agar bisa menjadi wanita yang 
menyusui Musa, akan tetapi Musa tetap tidak man Itulah 
makna ayat, oJlii 'Dan Kami cegah 

Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan yang mau 
menyusui(nya) sebelum itu: maka herkalalah xaudari Mush’ 



kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya untukmu dan 
mereka dapat berlaku baik kepadanya?’ Ketika ibu Musa 
datang, Musa langsung man menyusu.” 179 


27328. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, tit 
Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan- 
perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum itu, ” ia berkata, 
“Maksudnya ada l a h, Musa tidak man menyusu hin gg a kembali 
kepada ibunya.” 180 

27329. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan A1 A’masy, dari Hassan, dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

tit “Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 

perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum 


m 

no 


Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/233). 
Mujahid dalam tafeimya (hal. 323). 
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itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, wanita yang menyusui 
di datangkan kepada Musa, akan tetapi ia tidak mau 
menyusu.” 181 

27330. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

Cit & “^ an Kami cegah Musa dari menyusu 

kepada perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) 
sebelum itu, " ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa tidak mau 
menyusu kepada seorang wanita pun hingga kembali kepada 
ibunya.” 182 

27331. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

“Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan- 
perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum itu, ” ia berkata, 
“ Maksudny a adalah, wanita menyusui didatangkan kepada 
Musa, akan tetapi Musa tidak mau menyusu kepadanya. Oleh 
karena itu, saudari perempuan Musa berkata kepada mereka, 

pfji ‘Maukahkamu 
aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya 
untukmu dan mereka dapat berlaku beak kepadanya ’? " 183 

27332. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Lshak, ia berkata, “Ketika 
Allah menaruh rasa kasih sayang di had mereka kepada Musa, 
mereka pun men g nm pnlkan para wanita yang menyusui, akan 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2949). 

Mujahid dalam tafsimya (hal. 525). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/396), dinukil dari Abd bin Humaid, 
serta Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya, namun aku tidak 
menemukan hal ini dalam tafsimya. 


181 

182 

183 
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tetapi Musa tidak mau menyusu kepada wamta-wanita ho, 
Musa menolak mereka. Setiap wanita yang menyusui 
dipersilakan satu per satu, akan tetapi Musa tetap tidak man 
menyusu kepada seorang pun dan mereka. Ketika saodari 
perempuan Musa melihat usaha dan kestmgguhan mereka 
terhadap Musa, ia berkata, j^=iJ o* 

‘Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahhtl bait yang akan 
memeliharanya untukmu dan mereka depot berlaku beak 
kepadanya? ’ Makna lafa^h ’Yang akan 

memeliharanya untukmu’, me nj agan y a untuk 

kamu.” 184 

Firman-Nya, “Depot berlaku beak 

kepadanya.” 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya arfabii, saodari 
perempuan Musa ditangkap, Mu dikatakan kep a d a ny a, “Apakah 
engkau mengenal bayi ini?” Ia menjawab, “Yang aku ketahui hanyalah 
bahwa mereka berlaku baik kepada raja.” Riwayat yang mexigatakan 
seperti ini adalah: 

27333. Musa menceritakan kepadaku, ia bexkata: Am r menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kauri 
dan As-Suddi, ia berkata, “Ketika saodari p erempuan Musa 
berkata, & fg ^ $ & £»£ 

‘Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahhd bait yang akan 
memeliharanya untukmu dan mereka depot berlaku beak 
kepadanya?’ mereka menangkapnya sezaya bexkata 
kepadanya, ‘Engkau mengenal bayi ini? Tunjukkanlah kepada 
kami keluarganya?’ Saudari perempuan Musa Mu bexkata. 


1*4 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2949). 
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‘Aku tidak mengenalnya, akan tetapi aku hanya mengatakan 
bahwa mereka berlaku baik kepada raja’.” 185 

27334. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, «3* 

“Maukah kamu aku tunjukkan 
kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya untukmu dan 
mereka dapat berlaku baik kepadanya? ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ketika saudari perempuan Musa 
m en g atakan bahwa mereka berlaku baik kepada Musa, mereka 
pun menangkapnya seraya berkata, ‘Engkau mengenal bayi 
ini?’ Ia menjawab, ‘Tidak, maksudku adalah, mereka berlaku 
baik kepada raja’.” 186 

27335. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat,iu^*j 
<£>y%«£ “Mereka dapat berlaku baik kepadanya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, saudari perempuan Musa berkata, 
‘Mereka dapat berlaku baik kepada Musa karena 
kedudukannya di sisimu, dan karena kamu sangat ingin 
menyenangkan hati raja’. Mereka lalu berkata, ‘Datangkanlah 
orang itu’.” 187 


185 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2950). 

186 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/279) dan A1 Qurthubi dalam At 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/257 dan 258). 

187 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2950). 
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“Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya 
senang hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia 
mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.” 

(Qs. Al Qashash [28]: 13) 


Takwil firman Allah ; 




(Maka Kami 


kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang hatinya dan tidak 
berduka cita dan supaya ia mengetahui bahwa janji Allah itu adalah 
benar, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya) 


Maksudnya adalah, Musa Kami kembalikan kepada ibunya 
setelah ia dipungut oleh Fir’aun. Agar hati ibunya merasa senang 
karena bertemu kembali dengan bayinya dalam keadaan selamat dan 
berada bersama Fir’aun. 


Firman-Nya, "Dan tidak berduka cita," maksudnya 

adalah, agar ibunya tidak merasa sedih karena berpisah dengan Musa. 


Firman-Nya, 






if 


JCJ 


7 


"Dan supaya ia 

mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar," maksudnya adalaly 
agar ibu Musa mengetahui bahwa janji yang telah dijanjikan Allah 





apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai 
(Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih 
hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, 
dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul." Bahwa itu benar. 





- ' ■ ii. . Tafsir Alh-Thabari 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

27336. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Maka 

Kami kembalikan Musa kepada ibunya." Beliau membaca ayat 
ini hingga ayat, ^ ‘Manusia tidak mengetahuinya” la 

berkata, “Maksudnya adalah, Allah telah menjanjikan kepada 
ibu Musa bahwa Allah akan mengembalikan Musa kepadanya 
dan menjadikannya sebagai salah seorang rasul. Allah telah 
melakukan itu untuknya.” 188 

Firman-Nya, ^ l&J "Tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahuinya maksudnya adalah, akan tetapi 
kebanyakan orang-orang musyrik tidak mengetahui bahwa janji Allah 
itu benar. Mereka tidak percaya bahwa janji Allah memang benar 
texjadi. 



“Dan setelah Musa cukup umur dan sempuma akalnya, 
Kami berikan kepadanya Hikmah (kenabian) dan 
pengetahuan. Dan demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” 

(Qs. A1 Qashash [28]: 14) 


1 » 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2951). 
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Takml finnan AHrfu 01 i^C g 1% 

^ (®m setdah Musa ctdcup tunur dan sempuma 

akalnya, Kami berikan kepadanya Hikmah [kenabian] dan 
pengetahuan. Dan dnmkianlak Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbmat baik) 

Maksudnya a dalah, kerika Musa telah mencapai usia fisik yang 

kuat. 


Sebelumnya tdah kami jrfadnm makna lafiiTfi !iiSh dengan 
berbagai dalilnva. makatidak perin rfinlang kemhali 

Finnan Allah, "Dan sempuma akalnya," maksudny a 

adalah. masa mudanya telah bentuk fisilmya telah sem p uma , 

dan stabil. Terdapat petbedaanpendapot fcwfang usia kesempumaan itu. 

Sebagian ahli takwil bopenlqnt bahwa usia kes emp umaan itu 
empat puluh tahun. Ahli takwil yang herpendapat denrikian adalah- 

27337. Ibnu Basysyar tnwmwiiahn kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia b erkata- Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Al-Laits dari Mujahid, tentang 
ayat, IsfJS, "Dan sempuma akalnya, " ia berkata, “Usia empat 
puluh tahun.” 1 ® 

27338. Mu h a mm ad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Hants menc eritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, iHI g tdj "Dan setelah 
Musa cukup umur " ia berkata, “Pada usia tiga puluh tiga 


189 


Mujahid dalam t a ftimy a (haL 525) dm Ibnu Abu Hadm Ha lam tafsimya 
(9/2951). 
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tahun. Firman Allah, 'Dan sempurna akalnya', 

maksudnya adalah pada usia empat puluh tahun.” 190 

27339. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

191 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama. 

27340. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Juraij, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, ££ CJj "Dan setelah Musa 
cukup umur," ia berkata, “Pada saat mencapai usia antara 33 
sampai 39 tahun.” 192 

27341. Ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ "Dan setelah 
Musa cukup umur," ia berkata, “Pada saat mencapai usia 
antara 33 tahun.” 193 

27342. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
•menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, ,'•& "Cukup umur dan sempurna akalnya," ia 

berkata, “Empat puluh tahun. Sedangkan makna lafazh 
adalah 33 tahun.” 194 

27343. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


192 Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/448), namun kami tidak 
menemukannya dalam Tafsir Mujahid tentang ini. 

193 Mujahid dalam tafsimya (hal. 525) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2951). 

194 Abdurrazzak dalam tafsimya (2/488) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2951). 
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tentang ayat, .llii ££ llij "Dan setelah Musa cukup 

umur dan sempuma akalnya," ia berkata, “Bapakku berkata, 
‘Makna lafazh aMl' adalah kuat, dan makna lafazh 
adalah 40 tahun’.” 195 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah tiga 
puluh tahun. 196 

Firman-Nya, (£L “Kami berikan kepadanya 

Hikmah (kenabian) dan pengetahuan. ” 


Makna lafazh adalah pemahaman dan pengetahuan tentang 
agama. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


27344. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, (Jcj (£2- %$£ “Kami 
berikan kepadanya Hikmah (kenabian) dan pengetahuan,” 

“Maksudnya adalah, 

107 

pemahaman, akal, dan pengamalan, sebelum kenabian.” 


27345. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

\Jcj “Kami berikan kepadanya Hikmah (kenabian) dan 
pengetahuan, ” 


195 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2951) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/207). 

196 Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah As-Suddi. Lihat Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsimya (7/2119), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/150), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/417). 

197 Mujahid dalam tafsimya (hal. 525) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2952). 



. — . . Tafsir Ath-Thabari 

“Maksudnya adalah, pengetahan dan pengamalan sebelum 
kenabian.” 198 

27346. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, ^ u!_> 
“Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna 
akalnya, ” “Maksudnya 

adalah, Allah memberikan hukum, ibnu, dan pemahaman 
tentang agamanya dan agama nenek moyangnya. Pengetahuan 
tentang apa yan g ada di dalam agamanya, syanatnya, dan 
hukum-hukumnya.” 199 

Firman-Nya, ^ “ Dan demikianlah Kami 

memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik, ” maksudnya 
aHalah t wh agaimana Kami telah memberikan balasan kepada Musa atas 
ketaatan-Nya kepada Kami, kebaikan dan kesabarannya terhadap 
ppriwtah Kami, maka Kami juga akan memberikan balasan kepada para 
rasul dan hamba Kami yang sabar dan taat kepada perintah Kami dan 
menjauhi larangan Kami. 


x /»/’ . . ,— ^ ^ 'If 

O^k Ot 

<sM & oi is ,uS o; 

>Jc 35) Ia di <5* £»y o; 



~ iud. 

199 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2952) dari Muphid. 





Surah A1 Qashash •• - — - — .-- - 

“Dan Musa masuk he kota (Memphis) ketika penduduknya 
sedang lengah, maka didapatinya di dalam kota itu dua 
orang laki'laki yang berkelahi; yang seorang dari 
golongannya (bani IsraU) dan seorang (lagi) dari musuhnya 
(kaum Fir’aun). Maka orang yang dari golongannya 
meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang 
yang dari musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah 
musuhnya itu . Musa berkata, ‘Ini adalah perbuatan syetan 
sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang menyesatkan 
lagi nyata (permusuhannya) , . ft (Qs. A1 Qashash [28]: 15) 


Takwil finnan Allah: ju^» ^ 

4 lilfc JIS (Dan Musa 


» -» 


masuk ke kota [Memphis] ketika penduduknya sedang lengah, maka 
didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi; 
yang seorang dari golongannya [Bani Israil] dan seorang [lagi] dari 
musuhnya [kaum Fir’aunJ. Maka orang yang dari golongannya 
meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang yang 
dari musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu. 
Musa berkata, u Ini adalah perbuatan syetan sesungguhnya syetan itu 
adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata fpermusuhannyaj. ”) 


Maksudnya adalah, Musa memasuki kota Memphis di Mesir, 
pada waktu tidur siang, pertengahan hari. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penyebab Musa 
memasuki kota Memphis pada waktu itu. 

Sebagian ahli takwil bterpendapai bahwa itu dilakukan untuk 
mengikuti jejak Fir’aun, karena Fir’aun pergi dan Musa tidak 
melihatnya. Ketika Musa datang, ia mengetahui ke mana Fir’aun pergi, 




Tafsir Ath-Thabari 


maka ia menunggang kuda untuk mengikuti jejak Fir’aun. Ia dapati 
Fir’aun sedang tidur siang di kota Memphis. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

27347. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika Musa telah 
dewasa, ia menaiki kendaraan Fir’aun. Ia memakai pakaian 
seperti pakaian Fir’aun. Ia juga dipanggil sebagai Musa Putra 
Fir’aun. Kemudian suatu ketika Fir’aun menaiki 
kendaraannya, Musa tidak ikut bersamanya. Ketika Musa 
datang, dikatakan kepadanya, ‘Fir’aun telah pergi’. Musa lalu 
menaiki kendaraan untuk mengikuti jejak Fir’aun. Ia dapati 
Fir’aun sedang tidur siang di kota Memphis. Musa memasuki 
kota Memphis saat petang hari, saat pasar-pasar kota Memphis 
sedang tutup, tidak ada seorang pun yang berada di jalan-jalan 
kota Memphis. Itulah makna finnan Allah, Ji-jj 

lx liJui'Dan Musa masuk ke kota [Memphis] ketika 
penduduknya sedang lengah’. ” 200 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa Fir’aun memasuki kota 
Memphis dengan cara sembunyi-sembunyi dari Fir’aun dan kaumnya, 
karena ia berbeda dengan mereka dal am urusan agama, dan ia mencela 
mereka tentang itu. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27348. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Ketika 
Musa mencapai usia dan akal yang sempuma, Allah 
memberikan hukum dan ilmu kepadanya. Ada kelompok bani 
Israil yang mendengarkan dan taat kepadanya, mereka 
berkumpul bersamanya. Ketika ia menyampaikan pendapatnya 

200 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2952 dan 2953), Ibnu A1 Jauzi dal am ZadAl 
Masir (6/207), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/280). 





Surah A1 Qashash 


yang benar dan mengetahui bahwa apa yang ia bawa itu benar, 
ia melihat keyakinan Fir’aun dan kaumnya. Musa lalu 
berbicara, melawan, dan mengingkari. Perbuatan Musa itu lalu 
disebutkan, sehingga ia membuat mereka takut. Setiap negeri 
Fir’aun yang ia masuki menjadi ketakutan. Suatu hari, ia 
memasuki salah satu negeri Fir’aun pada saat masyarakatnya 
sedang lengah.” 201 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa Fir’aun memerintahkan 
agar Musa dikeluarkan dari kota Fir’aun ketika Musa melawannya. 
Musa tidak memasuki kota itu kecuali setelah cukup dewasa dan akal 
pikirannya telah matang. 


Para ahli takwil berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
Musa memasuki kota Memphis ketika penduduknya tidak mengingat 
Musa, setelah mereka telah tentang berita dan perkara Musa. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27349. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, l+Ut ajJii "Ketika penduduknya sedang 
lengah,” ia berkata, “Bukan lupa sesaat, akan tetapi lupa, 
sehingga tidak mengingat Musa dan perkara tentang Musa. 
Fir’aun berkata kepada istrinya, ‘Keluarkanlah ia dariku — 


ketika Musa memukul kepala Fir’aun dengan tongkat— 
karena dialah yang menyebabkan bani Isra’il akan terbunuh’. 
Istri Fir’aun berkata, ‘Dia masih kecil’. Fir’aun berkata, 
‘Bawakanlah api!’ Lalu dibawakan api. Musa lalu mengambil 
api itu dan memasukkannya ke mulutnya. Itulah yang 
membuat lidah Musa cacat, sebagaimana disebutkan dalam 


firman-Nya, 0 ? 0 ji "Sj ‘Dan 


lepaskanlah kekakuan dari lidahku. Supaya mereka mengerti 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrcrr Al Wajiz (4/280). 


201 
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perkataanku (Qs. Thaahaa [20]: 27-28) Fir’aun lalu berkata, 
‘Keluarkanlah ia dariku’. Musa pun dikeluarkan, ia tidak 
masu k menemui mereka hingga ia dewasa. Kemudian Musa 
masiilc menemui mereka ketika mereka tidak lagi 
mengingatnya.” 202 

P endapat yan g paling utama untuk disebut shahih tentang ini 
adalah sebagaimana difirmankan oleh Allah, £4 CJj "Dan setelah 
Musa cukup umur dan sempurna akalnya." j* J 

"Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya 
sedang lengah." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna waktu yang 
Hi^hutVan dalam ayat, X+& £ iftr & " Ketika penduduknya 
sedang lengah." 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, saat 
petang hari Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: ^ 

27350. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
meneeritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepa da kami dari Ibnu Juraij, dari Muhammad bin A1 
Munkadir, dari Atha bin Yasar, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
Ik "Dan Musa masuk ke kota (Memphis) 

ketika penduduknya sedang lengah" ia berkata, “Maksudnya 
adalah saat petang hari” 

Ibnu Juraij berkata dari Atha A1 Khurasani, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Mereka mengatakan pada waktu tidur siang.” 

Ia berkata, “Antara waktu Maghrib dan Isya.” 203 


m Ibnu Athiyyah Halam Al Muharrar Al Wajix (4/280). 

m Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/280) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
ZadAl Masir (6/208). 


Surah A1 Qashash 


27351. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, <jw & 

ii—"Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika 
penduduknya sedang lengah," ia berkata, “Musa memasuki 
kota itu setelah puasnya orang yang tidur siang, yaitu pada saat 
petang hari.” 204 

27352. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Musa memasuki kota 
itu pada petang hari.” 205 


Musa mendapati ada dua orang yang sedang bertengkar, salah 
seorang berasal dari golongannya, dan salah seorang lagi berasal dari 
golongan musuhnya. Orang yang berasal dari golongan Musa meminta 
tolong kepadanya, maka Musa meninju orang yang berasal dari 
golongan musuhnya. 


Firman-Nya, ^ li* "Maka 

didapatinya di dalam kota itu dm orang laki-laki yang berkelahi, yang 
seorang dari golongannya (bani Israil)," maksudnya adalah bani Israil 
yang menganut agama Musa. 


Firman-Nya, UC*j "Dan seorang (lagi) dari musuhnya 

(kaum Fir'aun)," maksudnya adalah, orang Qibthi (koptik) yang berasal 
dari kaum Fir’aun. 


Firman-Nya, "Maka orang yang dari 

golongannya meminta pertolongan kepadanya," maksudnya adalah, 
orang yang berasal dari penganut agama Musa meminta tolong kepada 


204 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2953) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/208). 

205 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2953). 



TafshrAth-TluAaTi 


Musa untuk menghadapi orang yang berasal dari golongan musuh, yaitu 
orang Koptik. 

Firman-Nya, "Lalu Musa meninjunya, dan 

matilah musuhnya itu," maksudnya adalah, Musa meninju orang yang 
berasal dari golongan musuh itu tepat di dadanya d en ga n 
menggenggam telapak tangannya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


27353. 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari Sa’id bin 
Jubair, ia berkata, “Musa meJalmkan kesalahan, ia sangat 
marahj ia juga sangat kuaL Suatu ketika ia berjalan melewati 
seseo rang dari golongan Koptik mengejek seseorang yang 
beriman. Ketika orang yang beriman itu melihat Musa, ia 
mpminta tolong seraya bericata, ‘Wahai Musa’. Musa bericata, 
‘Serahkan saja kepadaku!’ &A Isrj* ‘Lalu Musa 

meninjunya, dan matilah musuhnya itu*. Keesokan harinya, 
saat petang hari, Musa keluar mencari berita. Ia melihat orang 
bani Israil itu kembali mengalami hal yang sama seperti 
kemarin, ia berkata, ‘Wahai Musa’. Musa pun menjadi marah. 


Orang Koptik itu berkata, ‘Aku ingin ...’. Ia takut Musa 
memukulnya, maka ia berkata, L-ii cJii l S gz* & 

‘Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak 
membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh 
seorang manusia ?’ (Qs. A1 Qashash [28]: 19) Ia berkata, 
‘W ahai Musa, h nkankah engkan yang telah aku lihat (kemarin) 
membunuh’?” 206 


206 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2954). 




27354. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata, Atstsam 
bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 A’masy 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, tentang ayat, 
-uy "Maka didapatinya di dalam kota itu 
dua orang laki-laki yang berkelahi," ia berkata, “Maksudnya 


adalah, seorang laki-laki dari kalangan bani Israil berkelahi 
melawan seorang kaum Fir’aun yang angkuh. <>• 

<y*i» csy bt <S^\ jp ‘Maka orang yang 


dari golongamnya meminta pertolongan kepadanya, untuk 


mengalahkan orang yang dari musuhnya lalu Musa 


meninjunya, dan matilah musuhnya itu'. Keesokan harinya, 
laki-laki dari bani Israil itu menjerit, Musa mendapatinya 
berkelahi lagi melawan pengikut Fir’aun yang lain, maka 
Musa membantunya. Orang Koptik itu lalu berkata, 

05 ** 1—■« cdii 15 o> *Hai Musa, apakah kamu 

bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin 
telah membtamh seorang manusia’?” (Qs. A1 Qashash [28]: 
19) Mereka pun mengetahui bahwa itu adalah Musa. Musa pun 
keluar dari kota itu dalam keadaan takut dan mengawasi.” 


Atstsam berkata, “Atau seperti itu.” 


27355. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, b&j l^i 

bi X h; oj '-Xi* "Maka didapatinya di dalam kota itu 
dua orang laki-laki yang berkelahi; yang seorang dari 
golongannya (bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya 
(kaum Fir’aun," ia berkata, “Maksudnya adalah, orang yang 
berasal dari golongan Musa adalah seseorang yang berasal dari 
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bani Israil. Sedangkan yang berasal dari musuh Musa adaiah 
orang Koptik pengikut Fir’aun.” 207 

27356. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

at "Maka didapatinya di dalam kola itu 
dua orang laki-laki yang berkelahi; yang seorang dan 
golongarmya (bam brail) dan seorang (lagi) dari musuhnya 
(kaum Fir’aun)," ia berkata, “Maksudnya adaiah, orang yang 
berasal dari golongan musuhnya adaiah orang Koptik. 

& i/t ,Maka oran S yang dari 

golongarmya meminta pertolongan kepadanya, untuk 
mengalahkan orang yang dari musuhnya ’.” 20 * 

27357. A1 Abbas bin A1 Walid menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Yazid mpngaharican kepada kami, ia berkata; A1 Ashbagh bin 
Zaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Qasim bin Abu 
Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa’id bin Jubair 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika 
Musa telah meneapai usia dewasa, ia telah tergolong lelaki 
dewasa. Tidak seorang pun dari golongan pengikut Fir’aun 
boleh melakukan Irezhaliman dan ejekan kepada orang-orang 
bani Israil. Mereka benar-benar dilarang melakukan itu. Suatu 
hari, Musa beijalan di sisi kota, tiba-tiba ia melihat dua orang 
bertengkar, salah satu dari mereka berasal dari bani Israil 
wdangkan seorang lagi dari golongan Fir’aun. Orang bani 
Israil itu lalu meminta tolong kepada Musa. Pengikut Fir’aun 
melakukan itu karma ia mengetahui posisi dan penjagaan 


207 Ibnu Abu Hatim dalam taftimya (9/2954), A1 Mawardi d al a m An-Nukat wa A1 
Uyun (4/241), dan Ibnu Katsir dalam tafeimya (10/447). 

201 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2954). 



Surah Al Qashash 


Musa terhadap bani Israil. Orang banyak mengetahui itu hanya 
karena melihat hubungan susuan Musa kepada seorang ibu 
dari bani Israil. Akan tetapi Allah memperlihatkan kepada 
Musa tentang suatu pengetahuan yang tidak diketahui orang 
lain. Musa meninju pengikut Fir’aun itu hingga terbunuh. 
Tidak ada yang melihat mereka berdua kecuali Allah dan 
orang bani Israil itu, maka Musa berkata ketika ia membunuh 
pengikut Fir’aun itu, SvJ 1 'Ini 

adalah perbuatan syetan sesungguhnya syetan itu adalah 
musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuhannya) , ' 209 


27358. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 




. 4 ^ ; cj* ojUj \g’Maka didapatinya di dalam kata 


itu dua orang laJd-laki yang berkelahi; yang seorang dari 
golongannya (bani Israil)," ia berkata, “Orang yang berasal 
dari golongannya itu adalah seorang mukmin. Sedangkan 
iawannya berasal dari penganut agama Fir’aun yang kafir. " 
()• <£& jp iji Si ‘Maka orang yang dari 

golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk 
mengalahkan orang yang dari musuhnya\ Musa diberi 
anugerah tubuh yang kekar dan kekuatan pukulan. Ia sangat 
marah, kemudian ia memisahkan mereka. Akan tetapi 
pengikut Fir’aun itu menentangnya. ixs *22 "Lalu Musa 
meninjunya," membunuhnya, padahal sebenamya Musa tidak 


ingin membunuhnya. Musa pun berkata, 

tkj*; Joe ‘Ini adalah perbuatan syetan sesungguhnya 
syetan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata 
(permusuhannyay. " 2I0 


209 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2954) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun (4/241). 

Ibid. 
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27359. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, cjt "Yang seorang 

dari golongannya (bani Israil)," ia berkata, “Ini adalah orang 
yang berasal dari bani Israil, kaumnya. Sedangkan Fir’aim dari 
Persia, Ishtakhar.” 211 

27360. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama. 212 


27361. ...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu Bakar 
bin Abdullah, dari salah seorang sahabatnya, tentang ayat, Uc* 


ck "Yang seorang dari golongannya (bani Israil)," ia 
berkata, “Ini berasal dari golongannya, yaitu orang Israil. 

^ 'Dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir’aun)’, 
yaitu orang Koptik. cfijf Jp ’Maka 

orang yang dari golongannya meminta pertolongan 
kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari 
musuhnya ’. " 213 

Ahli takwil berpendapat sama tentang makna ayat, 

"Lalu Musa meninjunya," seperti makna yang telah kami sebutkan tadi. 
Di antara mereka adalah: 


27362. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku. 


211 Mujahid dalam tafcimya (hal. 525). 

212 Ibid. 

213 Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/280). 
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ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abu 
Najih, dan Mujahid, tentang ayat, "Lalu Musa 

meninjunya," ia berkata, "Musa meninjunya dengan 
menggenggam (mengepal) telapak tangannya.” 214 

27363. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dan Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 215 

27364. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Lalu Musa 

meninjunya," ia berkata, “Musa nabi (utusan) Allah 
meninjunya, ia tidak sengaja membunuhnya.” 216 

27365. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Nabi 
Musa AS membunuhnya, padahal sebenamya ia tidak ingin 
membunuhnya.” 217 

Firman-Nya, "Dan matilah musuhnya itu," 

maksudnya adalah, ia selesai membunuhnya. Sebelumnya telah kami 


214 Mujahid dalam tafsimya (hal. 525), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2955), 
dan Ibnu AI Jauzi dalam Zad Al Mcair (6/308). Akan tetapi dalam kamus Lisan 
Al Arab (entri: jS'j) disebutkan bahwa maknanya adalah memukul dengan 
menempelkan kedua telapak tangan. 

215 Ibid. 

216 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2955), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/242). Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/164), ia berkata, “Tidak 
diragukan lagi bahwa para nabi itu terpelihara dari dosa besar. Pembunuhan 
yang dilakukan Nabi Musa AS bukanlah pembunuhan yang disengaja, oleh 
sebab itu bukan dosa besar. Pada umumnya pukulan tinju tidak menyebabkan 
kematian.” 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2955). 
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jelaskan bahwa makna lafazh aSit adalah selesai, maka tidak 
perlu diulang kembali di sini. 

Ada yang berpendapat bahwa Musa membunuhnya, kemudian 
mengubumya di dalam pasir. Sebagaimana riwayat berikut ini: 

27366. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu B aka r bin Abdillah, dari para sahabatnya, 
tentang ayat, "Lalu Musa meninjunya, dan 

matilah musuhnya itu, " ia berkata, “Kemudian Musa 
mengubumya di dalam pasir.” 218 

Firman-Nya, jjJ Asl ^ilal" Musa 

berkata, ‘Ini adalah perbuatan syetan, sesimgguhnya syetan itu adalah 
musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuharmya), ” maksudnya 
adalah, ketika Musa telah membunuh orang Koptik itu, ia berkata, 
“Pembunuhan ini disebabkan syetan yang telah membangkitkan 
kemarahanku sehingga aku memukulnya, lalu ia mati disebabkan 
pukulanku itu.” 

Firman-Nya, "Sesungguhnya syetan itu adalah musuh," 

maksudnya adalah, sesungguhnya syetan itu musuh bagi anak cucu 
Adam. 

Firman-Nya, "Yang menyesatkan, " maksudnya adalah, 

menyesatkan manusia dari jalan yang lurus dengan menghiasi 
perbuatan jelek dan memperindahnya bagi manusia. 

Firman-Nya, " Lagi nyata (permusuhannya), " maksudnya 

adalah, sangat nyata dan jelas permusuhan syetan itu terhadap umat 
manusia sejak zaman dahulu. Syetan itu telah menyesatkan mereka. 


Abu Hayyan dalam Al Bahr At Muhith (8/293), tidak disebutkan sumbemya. 
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“Musa mendoa, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku\ M aka 
Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Musa herkata, ‘Ya 
Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku, aku sekali-Uali tiada akan menjadi penolong bagi 
orang'orang yang berdosa (Qs. Al Qashash [28]: 16-17) 


Takwil firman Allah: 


(Musa mendoa, u Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya 
diriku sendiri karena itu ampunilah aku.” Maka Allah 
mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Musa berkata, “Ya Tuhanku, 
demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali- 
kali tiada akan menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa .”) 


Allah berfirman memberitahukan penyesalan Musa karena telah 
membunuh seseorang. Ia bertobat kepada Allah dari perbuatan itu dan 
memohon ampunan-Nya dari perbuatannya itu. 

^ Cjj “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 

menganiaya diriku sendiri dengan membunuh orang yang tidak Engkau 
perintahkan kepadaku untuk membunuhnya. Maka ampunilah dosaku, 
tutupilah kesalahanku, dan janganlah engkau menghukum aku karena 
perbuatan itu.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 
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27367. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, “Ya 

Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri 

dengan membunuh seseorang yang tidak pantos dilakukan 

seorang nabi hingga ia diperintahkan untuk melakukannya, ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah, padahal Nabi Musa AS tidak 

010 

diperintahkan melakukan itu. 


27368. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Nabi Musa AS 
mengetahui jalan keluar dari masalah itu, maka ia 
mengucapkan, j*l J Tuhanku, 


sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena itu 
ampunilah aku Maka Allah mengampuninya ,a2 ° 

Firman-Nya, jil "Maka Allah mengampuninya," 

maksudnya adalah, Allah pun mengampuni Musa dari dosanya, Allah 
tidak menghukumnya disebabkan dosa itu. 

Firman-Nya, 'J* "Sesungguhnya Allah 

Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang," maksudnya 
adalah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun kepada orang-orang 
yang bertobat dari dosa-dosa mereka. Allah memberikan ampunan-Nya 
kepada mereka. Maha Penyayang kepada manusia sehingga tidak 
menghukum mereka setelah mereka bertobat dari dosa-dosa mereka. 

Firman-Nya, <3lS "Musa berkata, 'Ya 

Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepada-Ku ’." 
Maksudnya adalah, Musa berkata, “Ya Tuhan, karunia ampiman-Mu 


219 A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/261) dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (8/293). 

220 Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2955). 
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yang telah Engkau berikan kepadaku terhadap dosa membunuh orang 
itu. 

Firman-Nya, "Aku sekali-kali tiada akan 

menjadi penolong bagi orang- orang yang berdosa," maksudnya 
adalah, aku tidak akan menjadi penolong bagi orang-orang musyrik. 
Seakan-akan Nabi Musa AS bersumpah terhadap itu. 

Diriwayatkan bahwa qira’at Abdullah yaitu tAi 

je *.“janganlah Engkau jadikan aku sebagai penolong bagi orang- 
orang yang berdosa”. Dengan qira ’at ini, seakan-akan Nabi Musa AS 
berdoa kepada Tuhannya seraya berkata, “Ya Allah, aku tidak akan 
menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa.” Rasulullah SAW 
tidak menyebutkan pengecualian ketika beliau membaca ayat, jli 
"Aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi 
orang-orang yang berdosa, " 221 dan beliau diuji dalam hal itu. 

Qatadah berkata tentang ini dalam beberapa riwayat berikut ini: 

27369.'"Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi orang- 
orang yang berdosa," ia berkata, “Maksudnya adalah, setelah 
itu aku tidak akan menolong orang yang berdosa atas 
perbuatan dosanya. Setiap orang yang mengucapkan kalimat 
ini, pasti akan diuji, dan Nabi Musa AS diuji, sebagaimana 
yang kamu dengar.” 222 


221 Lihat Al Muharrar At Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/281). 

222 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2956). 
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“Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa tahut 
menunggu-nunggu dengan khawatir (akibat perbuatannya), 
maka tiba-tiba orang yang meminta pertolongan kemarin 
berteriak meminta pertolongan kepadanya. Musa berkata 
kepadanya, \Sesungguhnya kamu benor-benor orang sesat 
yang nyata (kesesatannya)\ ,f (Qs. AIQashash [28]: 18) 


Takwil firman Allph: 




OfJ CsJA ^ J'i (Karena itu, jadilah Musa di 


> >r >> 




kota itu merasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir [akibat 
perbuatannya], maka tiba-tiba orang yang meminta pertolongan 
kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya. Musa berkata 
kepadanya, (, Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang 
nyata [kesesatannya]”) 


Maksudnya adalah, oleh karena itu, Musa menjadi ketakutan 
berada di kota Fir’aun, disebabkan perbuataimya itu, karena ia telah 
membunuh seseorang, ia takut ditangkap dan dihukum bunuh karena 
perbuatannya itu. 

Firman-Nya, 44 a. "Menunggu-nunggu," maksudnya adalah, 
Musa menunggu berita, mengawasi pembicaraan orang banyak, apa 
yang akan mereka lakukan terhadap pembunuhan yang telah ia lakukan. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27370. A1 Abbas bin A1 Walid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Ashbagh bin 
Zaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Qasim 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata: Sa’id bin 



Surah Al Qashash 


Jubair menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
<4 "Karena itu, jadilah Musa di kota 

itu merasa takut menunggu-nunggu, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, berbagai berita yang ada.” 

27371. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dan Qatadah, tentang ayat, duji. “Merasa 
takut menunggu-nunggu, ” ia berkata, ““Maksudnya adalah, 
Musa merasa takut karena ia telah membunuh seseorang, maka 
ia menunggu sambil mengawasi kalau-kalau ia ditangkap.” 224 

27372. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, dull iljuft 

“Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut 
menunggu-nunggu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa 
merasa takut jika ia ditangkap.” 225 

Firman-Nya, lip “Maka tiba-tiba 

orang yang meminta pertolongan kemarin berteriak meminta 
pertolongan kepadanya, ” maksudnya adalah, ketika Musa memasuki 
kota Fir’aun dengan perasaan takut sambil mengawasi berita tentang 
perkaranya dan perbuatannya yang telah membunuh seseorang, tiba- 
tiba ia melihat orang bani Israil yang telah ia tolong kemarin berteriak 
karena ia bertengkar dengan seorang pengikut Fir’aun. Orang bani Israil 
itu melihat Musa, maka ia berteriak meminta tolong kepada Musa untuk 
menghadapi pengikut Fir’aun itu. 


223 Al Jauzi menyebutkan riwayat seperti ini dalam Zad Al Masir (6/210). 

224 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2957) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/243). 

225 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2957) dan Al Wahidi dalam tafsimya 


(2/815). 
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T _afa7h berasal dari “teriakan” scbagaimana 

teriakan bani Fulan, li “wahai waktu pagj!” Musa lalu 

menjawab, "Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat 

yang nyata (kesesatannya)." Musa beikata kepada orang bani Israil 
yan g berteriak minta tolong kepadanya. Musa merasa menyesal atas apa 
yang telah teijadi, karena kemarin ia telah membunuh seseorang. Han 
ini orang Israil itu kembali berteriak meminta tolong karena orang lain, 
main. Musa berkata kepadanya, "sesungguhnya engkan, wahai 
orang yang berteriak minta tolong, adalah orang yang nyata 
kesesatannya. Kesesatanmu telah nyata dengan terbunuhnya seseorang 
lcCTnarin, sedangkan saat ini masih ada lagi orang lain.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat ini, di antara mereka 

adalah: 

27373. A1 Abbas meneeritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
mpngaharkan kepada kami, ia berkata: A1 Ashbagh bin Zaid 
mengabarican kepada kami, ia berkata: A1 Qasim meneeritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair meneeritakan kepada 
lrami dari Ibnu Abbas, ia bericata, “Seseorang datang 
menghadap Fir’ amt, lalu bericata, ‘Bam Israil telah membunuh 
wftrang ralcyatmu, maka berikanlah hak kami, jangan berikan 
lrpringanan kepada mereka’. Fir’aim menjawab, ‘Bawalah 
kepadaku siapa pembunuhnya dan siapa yang 

menyaksikannya. Kita tidak bisa m e n g h u kum tanpa ada bukh, 
maka carilah itu’. Ketika mereka berkeliling, mereka tidak 
menemukan apa-apa. Keesokan harinya Musa lewat, ia 
melihat orang dari bani Israil itu bertengkar lagi dengan 
«»orang p engiknt Fir’aim yang lain. Orang dari bani Israil itu 
lain meminta tolong kepada Musa untuk menghad a p i pengikut 
Fir’aun itu. Sementara Musa telah menyesal atas perbuatannya 
kemarin, ia tidak senang teihadap apa yang sedang ia liha t 
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sehingga ia mar ah, ia mengayunkan tangannya ingin memukul 
pengikut Fir’aun itu, ia berkata kepada orang bani Israil itu 
atas apa yang telah ia lakukan kemarin dan hari ini, CsJA ^ 
'Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata 
(kesesatannya)' . Orang bani Israil itu melihat kepada Musa 
setelah Musa mengucapkan kalimat itu. Musa dalam keadaan 


mar ah seperti kemarin, saat ia membunuh seorang pengikut 
Fir’aun. Orang bani Israil itu takut jika setelah mengucapkan 
kalimat itu Musa akan memukulnya juga, padahal Musa tidak 
ingin memukulnya, sebenamya Musa ingin memukul pengikut 


Fir’aun itu. Akan tetapi orang bani Isra’il itu ketakukan, 
sehingga ia berkata, CZ £±Z uT.Jei; J 


hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah 


membunuh seorang manusia? Kamu tidak bermaksud 


melainkan hendak menjadi orang yang berbuat sewenang- 


wenang di negeri (ini) Ia mengucapkan itu karena takut Musa 
akan membunuhnya juga. Mereka berdua lalu berpisah.” 226 


27374. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dan Qatadah, tentang ayat, £££3 <s% \i£ 

"Maka tiba-tiba orang yang meminta pertolongan 
kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya, ” ia 
berkata, Lafazh dan memiliki makna yang 

sama, yaitu berteriak minta tolong.” 22 ^ 


226 Abu Ya’la dalam musnadnya (5/16), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(6/399), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (7/59), dan Ibnu Abu Halim 
dalam tafsimya (9/2957 dan 2958). 

227 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/401), dinukil dari Abdurrazzak, Abd 
bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir, dari Qatadah. 
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27375. Musa menceritakan kepada kami, ia berkala: Amr 
menceri takan kepada kami, ia berkata: As bath menceritakan 
l^epada kami dan As-Suddi, tentang ayat, : 

£apii “Maka tiba-tiba orang yang meminta 
pertolongan kemarin berteriak meminta pertolongan 
kepadanya, ” ia berkala, “Maksudnya adalah meminta tolong 
kepada Musa.” 228 

27376. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishak, ia b erkata, Ketika 
Musa membunuh seorang pengikut Fir’aun, Musa pun pergi 
meninggalkan Mesir. Orang banyak bercerita tentang dirinya.” 



seseorang, berita itu sampai kepada Fir’aun, sehingga 
keesokan harinya Musa pergi. Tiba-tiba Musa mehhat orang 
bani israil yang kemarin mencekik salah seorang pengikut 
Fir’aun, Musa berkata kepadanya, CSy& 

“Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata 
(kesesatarmya),” kemarin satu orang dan han ini ada orang 
lain?” 229 

27377. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkala: Hafsh 
menceritakan kepada kami dan A1 A’masy, dan Sa id bin 
Jubair dan Asy-Syaibani, dan Ikrimah, ia berkata, “Orang 
yang m emint a tolong kepada Musa ada lah orang yang 
berteriak kepadanya.” 230 


228 Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/234). Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/243) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/209). 

Ibnu Abu Halim dalam tafeimya (9/2958), dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2959). 


229 

230 









“Maka tatkala Musa hendak memegang dengan keras orang 
yang menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata, ‘Hai 
Musa, apakah karnu b ermaksud hendak membunuhku, 
sebagcdmana karnu kemarin telah membunuh seorang 
manusia2 Karnu tidak bermaksud melainkan hendak menjadi 
orang yang berbuat sewenang'wenang di negeri (ini), dan 
tiadalah kamu hendak menjadi salah seorang dari orang' 
orang yang mengadakan perdamaian’.” 

(Qs. A1 Qashash [28]: 19) 


0 'j. 'qpi (Maka tatkala Musa hendak memegang dengan 
keras orang yang menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata, “Hai 
Musa, apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana 
kamu kemarin telah membunuh seorang manusia? Kamu tidak 
bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang berbuat 
sewenang-wenang di negeri [ini], dan tiadalah kamu hendak menjadi 
salah seorang dari orang-orang yang mengadakan perdamaian. ”) 

Maksudnya adalah, ketika Musa akan mencengkeram mereka 
berdua — orang bani Israil dan pengikut Fir’aun—, orang bani Israil itu 
berkata kepada Musa, l!lii cJt» J* -4^/' “Hai Musa, 

apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu 
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kemarin telah membunuh seorang manusia?” karena ia menyangka 
Musa akan memukulnya. 231 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
itu, di antara mereka adalah: 

27378. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkala: Yazid 

meaceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

ke pada kami dari Qatadah, tentang ayat. t5jJu of ■»$ of 

Ji “Maka tatkala Musa hendak memegang dengan 

keros orcmg yang menjadi musuh keduanya," ia beikata, 

“Maksudnya adalah, orang bani Israil itu merasa takut ketika 

Musa berkata kepadanya, jJ, Csfi 'Sesungguhnya kamu 

' * 32 

benar-benar orang sesat yang nyata (kesesatannydy. ” 


27379. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Musa berkata kepada 
oxang Israil itu, 05J 0$ ‘Sesungguhnya kamu benar- 
benar orang sesat yang nyata (kesesatannya )Musa 
kfswndian datang in gin menolongnya. Ketika ia melihat Musa 
datang kearahnya ingin mencengkeram pengikut Fir’aun yang 
bertengkar dengannya, orang Israil itu beikata kepada Musa,^ 
oj& of f-““ -kpf 

0 pi $ ‘Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak 
membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh 
seorang manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak 
menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), 
dan tiadalah kamu hendak menjadi salah seorang dari orang- 
orang yang mengadakan perdamaian Orang Israil itu takut 
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Itmi A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (6/210). 
i that Ibnu Abu Hatim dalam tafcirnya (9/2958), dari Ibnu Abbas. 





Surah A1 Qashash 


Musa juga mencengkeramnya karena kata-katanya yang keras. 
Akan tetapi Musa meninggalkannya.” 233 


27380. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdillah, dari para sahabatnya, 
ia berkata, “Musa merasa menyesal setelah membunuh 
pengikut Fir’aun itu, maka ia berkata, Jj£ \ill 

jvJ ‘Ini adalah perbuatan syetan, sesimgguhnya syetan 
itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata 

(pemtusuhannya)’. Setelah itu, orang Israil tersebut kembali 
meminta tolong kepada Musa untuk menghadapi pengikut 
Fir’aun yang lain. Musa pun berkata kepadanya, ^ 
‘Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata 
(kesesatannya)'. Ketika Musa akan mencengkeram pengikut 
Fir’aun itu, orang Israil itu menyangka Musa akan 



bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin 
telah membunuh seorang manusia ’? ' ,234 


Ibnu Juraij, atau Ibnu Abu Najih, berkata —Imam Ath-Thabari 
ragu, yang tertulis dalam kitab adalah Ibnu Abu Najih— bahwa 
keesokan harinya Musa menjadi bersedih, kemudian ia bertobat. Ia 
ingin andai saja ia tidak mencengkeram seorang pun dari mereka 
berdua. Musa berkata kepada orang Israil itu, oj-S CSy *J 

“Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata 
(kesesatarmya).” Sadarlah orang Israil itu bahwa Musa bukan 
penolongnya. Ketika orang Israil itu akan mencengkeram orang Koptik 
itu, Musa melarangnya, maka orang Israil itu pun marah kepada Musa 
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234 


Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/234). 

A1 Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam At Qur'an (13/265). 




Tafsir Ath-Thabari 


seraya berkata, £iS cJiii uT 4*^ "Apakah kamu 

bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah 
membunuh seorang manusia? ” Berita itu lalu disebarkan orang Koptik 
tersebut. 


Firman-Nya, 3 % jL>4 ol * "Kamu tidak 

bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang berbuat sewenang- 
wenang di negeri (ini).” Maksudnya adalah, Allah memberitahukan 
ucapan orang Israil itu kepada Musa. 

Firman-Nya, JL»4 " Wahai Musa, engkau hanya ingin 

menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri ini. ” 
Maksudnya adalah, di antara perbuatan orang-orang yang sewenang- 
wenang adalah membunuh orang lain dengan cara zhalim, tanpa 
kebenaran. 


Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa orang Israil itu 
mengucapkan kalimat seperti itu kepada Musa karena menuruttnereka, 
tindakan membunuh dua orang adalah perbuatan orang yang sewenang- 
wenang. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27381. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim bin 
Basyir menceritakan kepada kami dari Ismail bin Salim, dari 
Asy-Sya’bi, ia berkata, “Barangsiapa membunuh dua orang, 
maka ia termasuk orang yang berbuat sewenang-wenang.” 
Kemudianbeliaumembacakan ayat,£2cj£» Jajt 

ol 'HaiMusa, 

apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana 
kamu kemarin telah membunuh seorang manusia? Kamu tidak 
bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang berbuat 
sewenang-wenang di negeri [ini], dan tiadalah kamu hendak 




Surah AlQashash .—■ —■ ■■■ —— . . 

menjadi salah seorang dari orang-orang yang mengadakan 
perdamaian ” 235 

27382. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 5^3 o\ ^JL >j> 

“Keanu tidak bermaksud melainkan hendak menjadi 
orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini),” ia 
berkata, “Demikianlah perbuatan orang yang sewenang- 
wenang, membunuh orang lain tanpa kebenaran.” 236 

27383. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang ayat, JL>^ o\ 
<i (j&r ^ “Kamu tidak bermaksud melainkan 

hendak menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di 
negeri (ini),” ia berkata, “Demikianlah kisah orang-orang yang 
sewenang-wenang; membunuh orang lain tanpa kebenaran.” 237 

Firman-Nya, $ Cj " Dan tiadalah kamu 

hendak menjadi salah seorang dari orang-orang yang mengadakan 
perdamaian, ’’ maksudnya adalah, engkau tidak termasuk orang yang 
berbuat kebaikan di bumi bagi penduduk bumi, seperti ketaatan kepada 
Allah. 

Diriwayatkan dari Ibnu Ishak, beliau berkata tentang ini dalam 
riwayat berikut ini: 


235 Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (5/346, no.27762), Ibnu Abu Hatim 
dalam tafcimya (9/2958), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/166), dan A1 
Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (20/58). 

236 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2959) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/244), dari Dcrimah. 

237 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/244), dari Ikrimah, ia 
berkata, “Seseorang tidak disebut orang yang sewenang-wenang hingga ia 
membunuh dua orang tanpa kebenaran.” 


Tafsir Ath-Thabari 


27384. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, £> 
“Dan tiadalah kamu hendak menjadi salah 
seorang dari orang-orang yang mengadakan perdamaian," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, perdamaian bukanlah dengan 
perbuatan seperti ini.” 238 


jl sj&sH & x & op" at % 

J 4j 


“Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas- 
gegas seraya berkata, ‘Hai Musa, sesungguhnya pembesar 
negeri sedang berunding tentang kamu untuk membunuhmu, 
sebab itu keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang memberi nasihat kepadamu” 
(Qs. A1 Qashash [28]: 20) 


Takwil firman Allah: 5^. Jli ^ 

if Sj ^ ^ SLl5t (Dan datanglah 

seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas seraya berkata, 
“Hai Musa , sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding 
tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah [dari kota 
ini] sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat 


kepadamu.”) 


238 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2959) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/244), tanpa menyebutkan sumbemya. 






Surah A1 Qashash 


Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ada orang yang 
mendengar ucapan orang Israil itu, kemudian menyebarluaskannya, 
maka keluarga korban mengetahui bahwa pembunuhnya adalah Musa. 
Mereka pun menuntut Musa kepada Fir’aun, dan memerintahkan agar 
membunuhnya. Ketika Fir’aun menitahkan agar membunuh Musa, 
seseorang datang kepada Musa memberitahukan tentang perintah 
Fir’aun terhadap dirinya. Ia menganjurkan agar Musa keluar dan Mesir 
negeri Fir’aun dan kaumnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


27385. Ai Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin Zaid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Qasim bin Abu 
Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia’berkata, “Pengikut 
Fir’aun yang bertengkar dengan orang Israil itu pergi kepada 
kaumnya, ia memberitahukan kepada mereka berita yang ia 
dengar dari mulut orang Israil itu ketika ia berkata, o' $3 
Lui cJLli 15 ‘Hai Musa, apakah kamu bermaksud 
hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah 
membunuh seorang manusia?' Fir’aun lalu mengutus dua 
algojo untuk membunuh Musa. Mereka melewati jalan raya 
yang besar, mereka tidak khawatir akan kehilangan Musa. 
Akan tetapi seorang laki-laki dari golongan Musa yang tinggal 
di ujung kota melintasi jalan yang lebih dekat hingga ia lebih 


dahulu sampai kepada Musa untuk menyampaikan berita itu 
kepada Musa.” 239 


27386. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


239 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2598). 



Tafsir Ath-Thabari 


kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Orang Koptik yang 
merupakan musuh Musa dan orang Israil itu memberitahukan 
pembunuhan itu kepada Fir’aun dan kaumnya, maka mereka 


merencakan pembunuhan terhadap Musa. Seorang laki-laki 
dari ujung kota lalu datang dan berkata, dl Vu$\ 

<£#***$ Oj ^ ‘Sesungguhnya pembesar 

negeri sedang berunding tentang kamu untuk membunuhmu, 


sebab itu keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk 


orang-orang yang memberi nasihat kepadamu ’. Diriwayatkan 


kepada kami bahwa laki-laki itu adalah seorang penduduk 
Fir’aun yang beriman.” 240 


27387. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceri takan 
kepada kami dari As-Suddi, ia bericata, “Orang Koptik itu 
pergi, maksudnya adalah orang Koptik yang bertengkar 
dengan orang Israil, lalu menyebarkan berita bahwa Musa 
telah membunuh seorang Koptik. Ia pun menghadap Fir’aun 
dan berkata, ‘Tangkaplah Musa, karena yang terbunuh itu 
adalah sahabat kami’. Fir’aun lalu berkata kepada orang-orang 
menuntut itu, ‘Carilah ia di bangunan-b angunan yang ada di 
jalan, karena Musa adalah pemuda yang tidak mengetahui 
jalan’. Musa memang berada di bangunan-bangunan yang ada 
di jalan. Akan tetapi ada seorang laki-laki y ang datang 



berunding tentang kamu untuk membunuhmu " 241 


240 Lihat Ibnu A1 Jauzi dal am Xad Al Masir (6/210), dari Ibnu Abbas, serta Ibnu 
Abu Hatim dalam tafsimya (9/2959), dari Adh-Dhahhak. 

241 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/282). 
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27388. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
mencentakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dan Abu Bakar bin Abdillah, dari para sahabatnya, 
mereka berkata, “Ketika orang Koptik itu mendengar ucapan 
orang Israil kepada Musa, ££ XJIi J ojf Hai 

Musa, apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, 
sebagaimana kamu kemarin telah membunuh seorang 
manusia ?’ oa menyampaikan hal itu kepada keluarga korban 
yang terbunuh, ‘Sesungguhnya Musalah yang telah membunuh 
keluargamu’. Andai ia tidak mendengar kalimat itu dari orang 
Israil tersebut, maka tidak seorang pun mengetahui peristiwa 
itu. Ketika Musa mengetahui bahwa mereka telah mengetahui 
peristiwa itu, Musa pun pergi melarikan diri. Mereka 
mencarinya, akan tetapi ia telah mendahului mereka.” 

Ibnu Abu Najih berkata, “Orang Koptik yang telah 
menyebarkan berita itu.” 242 

27389r A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, ia berkata, “Orang 
Israil itu berkata kepada Musa,^VC lUii J X,j\ 

‘Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, 
sebagaimana kamu kemarin telah membunuh seorang 
manusia? ’ Sedangkan orang Koptik berada dekat dengan 
mereka berdua, sehingga ia bisa mendengamya. Ia pun 
menyebarkan berita itu.” 243 

27390. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


242 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/243 dan 244). 

243 Abdurrazzak dalam tafeimya (2/490). 



Tafsir Ath'Thabari 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Ucapan itu didengar 
oleh musuh, lalu musuh itu menyebarkannya. 

Firman-Nya, iiXj " Dan datanglah seorang laki-laki. ” 

Ada riwayat yang mengatakan bahwa laki-laki itu adalah 
penduduk Fir’aun yang beriman, namanya Sam’an. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa namanya adalah Syam’un. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27391. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Wahab bin Sulaiman 
memberitahukan kepadaku dari Syu’aib A1 Jaba'i, ia berkata. 


“Laki-laki itu bemama Syam’un. Dialah yang berkata kepada 
Musa, JL ‘Hai Musa, sesungguhnya 

pembesar negeri sedang berunding tentang kamu untuk 


membunuhmu 


27392. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sal amah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Para 
pembesar penduduk Fir’aun berkumpul untuk membunuh 
Musa, sesuai berita yang mereka terima. Lalu seorang laki-laki 


dari ujung kota bemama Sam’an memberitahukan itu kepada 
Musa seraya berkata, & Jjjliij <IL 

Oi ^ Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri 
sedang berunding tentang kamu untuk membunuhmu, sebab 
itu keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk 

*\AC. 

orang-orang yang memberi nasihat kepadamu )'." 


244 Ibid. 

245 Ibnu Abu Hatim dal am tafsimya (9/2959). Lihai A1 Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/244). 

244 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2959). 
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Surah AlQashash 


27393. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
a y8t> “Dan datanglah seorang laki- 

laki dari ujung kota bergegas-gegas, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah menuju Musa. JL ojli 

‘Seraya berkata, “Hai Musa, sesungguhnya 
pembesar negeri sedang berunding tentang kamu untuk 
membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) 

sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi 
nasihat kepadamu . 1,247 

Fuman-Nya, [j* “Dari ujung kota, ” maksudnya 

adalah dan ujung kota Fir’aun. “Bergegas-gegas. ’’ Demikian 

menurut riwayat berikut ini: 

27394. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
~ kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

“Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota 
bergegas-gegas, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, datanglah 
seorang laki-laki dari ujung kota dengan bergegas, tidak terlalu 


ccpat.’ 


Firman-Nya, jjJ&D JL & “Seraya 

berkata, ‘Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding 
tentang kamu untuk membunuhmu " Maksudnya adalah, laki-laki yang 
datang dari ujung kota dengan bergegas itu, berkata kepada Musa, 
“Wahai Musa, sesungguhnya para pemuka dan pemimpin kaum Fir’aun 
bou nd i ng ingin membunuhmu.” Seperti un gkap an syair berikut ini - 




' m Abdurrazzak dalam tafeimya (2/490). 

244 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/410). 




- Tafsir Ath-Thabari 


dUvli 




“Apa yang engkau putuskan terhadap kami, maka perkaramu 
di sebelah kanan atau ttirimu. 1,249 


Artinya, apa yang engkau putuskan dan menurutmu penting. 


Juga syair berikut ini: 


/ 0 * 
• £• * -ft i* 



\'JxJ ji 


“Aku lihat orcmg banyak telah membuat tanda, 

dan pada setiap peristhva yang diputuskan. ” 250 

Artinya, mereka bermusyawarah dan membuat suatu keputusan. 

Firman-Nya, aft ^ "Sebab itu keluarlah 

(dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi 
nasihat kepadamu.” Maksudnya adalah, keluarlah dari kota ini! 
sesungguhnya aku termasuk orang yang memberi nasihat kepadamu. 


y po ^ ^" //// * • ^ ■» ■* / /■/' 

^jloJI (3^* ^ 4 ^ o* <J® 




“Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut 
menunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdoa, ‘Ya 
Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang zhalim 


249 Bait syair ini disebutkan dalam Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah 
(4/281). 

250 Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah (2/100), 
Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/266), dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/282). 






Surah AlQashash 


itu \ Dan tatkala ia menghadap Ice jurusan negeri Madyan ia 
berdoa (lagi), ‘Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku Ice 
jalan yang benor*.” (Qs. A1 Qashash [28]: 21-22) 


✓ < / m ' < ' I • I - "* 

Takwil firman Allah: Urni- 

£La£ ll5j l !^? (Maka 


keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu 
dengan khawatir, dia berdoa, "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari 
orang-orangyang zhalim itu.”Dan ta tk ala ia menghadap ke jurusan 
negeri Madyan ia berdoa [lagi], “Mudah-mudahan Tuhanku 
memimpinku ke jalan yang benar”) 


Maksudnya adalah, keluarlah Musa dari kota Fir’aim, karena ia 
telah membunuh, maka ia takut akan dibunuh pula. 

Jw —* 

Firman-Nya, "Menunggu-nunggu," maksudnya adalah, 

Musa menunggu dengan khawatir, agar jangan sampai mereka 
menemukan dan menangkapnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, sebagaimana riwayat- 
riwayat berikut ini: 

27395. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

* 5 »--- .S'?' 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, <-^i '%’*■ 

"Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut 
menunggu-nunggu dengan khawatir," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Musa merasa takut karena telah membunuh, maka ia 
mengawasi orang-orang yang mencarinya. ot esf? 

‘Dia berdoa, "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari 
orang-orang yang zhalim itu ’ 


251 


Abu la’far An-Nuhhas tfalam Ma’ani At Qur an (5/168) dan A1 Qurthubi dalam 
Al Jami" li Ahkam Al Qur'an (13/264). 



Tafsir Ath-Thabari 


27396. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, 4-AA Qi- "Maka keluarlah Musa dari kota itu 
dengan rasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, merasa takut karena telah 
membunuh, maka ia mengawasi orang-orang yang akan 
menangkapnya.” 


27397. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: 
Diriwayatkan kepadaku bahwa Musa pergi dari kota itu, di 
wajahnya terlihat perasaan takut, ia menunggu dengan 
khawatir, manakah jalan yang akan ia tempuh, maka ia berdoa, 

"Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari 
orang-orang yang zhalim itu. " Z53 


27398. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, &XL Q* 'Qi- "Maka keluarlah Musa dari 
kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu dengan 
khawatir," ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa mengawasi 
dengan rasa takut, karena ia sedang dicari-cari (musuh).” 254 


Firman-Nya, "D/a berdoa, ‘Ya 

Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang zhalim itu," 
maksudnya adalah, saat itu Musa sedang beranjak dari kota itu karena 
merasa takut, ia berdoa, “Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang- 
orang kafir itu, yang telah berbuat zhalim terhadap diri mereka sendiri 
dengan kekafiran mereka terhadap-Mu.” 


252 

253 

254 


Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2960). 

A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/266). 




Surah A1 Qashash 


Firman-Nya, <<£ju iOc lUj "Dan tatkala ia menghadap 
ke jurusan negeri Madyan," maksudnya adalah, ketika Musa 
menghadapkan wajahnya ke arah negeri Madyan, menuju negeri 
Madyan, beranjak dari kota Fir’aun, dan keluar dari kekuasaannya. <J\S 
^ -i* "1° berdoa (lagi), 'Mudah-mudahan 

Tuhanku memimpinku ke jalanyang benar'." 

Makna 1afa7h adalah ke arah negeri Madyan. 

Penggunaan kata ini adalah kalimat ja iiii J ii “ia melakukan 

itu dari dirinya sendiri”. Nama Madyan tidak ber -tanwin karena 
Madyan adalah nama negeri yang dikenal. Orang Arab melakukan itu 
tprhadap nama-nama negeri yang dikenal umum, seperti dalam syair 
berikut ini: 

jiliil J jXxJl £jA 

✓ ✓ ^ ✓ / 

"Jika para pendeta negeri Madyan melihatmu, pastilah mereka turun 
bagai seorang yang mendaki puncak akal. 

Firman-Nya, "Mudah-mudahan 

Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar," maksudnya adalah, 
semoga T uhanku menjelaskan kepadaku tujuan jalan ini ke negeri 
Madyan. 

Musa mengucapkan itu karena ia tidak mengetahui jalan ke 
negeri Madyan. 

Ada riwayat yang mengatakan bahwa ketika Musa 
mengucapkan, Oyddilf oj "^ a Tuhanku, selamatkanlah aku 

255 Bait syair ini kaiya Jarir, sebagaimana dalam Dtwan Jarir (hal. 236), dikutip 
dari syair y ang beijudul jaiSJlT “orang yang menepati janji tidak sama 

dengan orangyang ingkar janji”. 

Makna adalah mendaki. Bentuk tunggalnya yaitu jUa*'. Bentuk tunggal 

dari adalah \ yang artinya puncak gunung. Makna j->'—*)' adalah 

mendaki. 


ajfj y 'jx. d&j 



Tafsir Ath-Tkabari 


dari orang-orang yang zhalim itu,” Allah menugaskan satu malaikat 
untuk menunjukkan dan memberitahukan jalan yang benar kepada 
Musa. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27399. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika Musa berada 
di bangunan-bangunan yang ada di jalan, satu malaikat datang 
kepadanya menaiki kuda, di tangannya ada tongkat pendek. 
Ketika Musa melihatnya, ia pun bersujud karena takut. 
Malaikat itu berkata, “Jangan bersujud kepadaku, akan tetapi 
ikutilah aku.” Musa pun mengikutinya. Malaikat itu 
menunjukkan jalan menuju Madyan. Musa berkata ketika 
menghadap ke arah negeri Madyan, 

‘Mudah-mtidahan Tuhanku memimpinku ke jalan 
yang benar'. Lalu ia pun bergerak hingga ke negeri 
Madyan.” 256 

27400. A1 Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Ashbagh bin Zaid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Qashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Musa 
pergi menuju negeri Madyan. Ia tidak mengetahui jalan 
menuju negeri Madyan, hanya prasangka baik kepada Tuhan. 
Ia berkata, o' • Mudah-mudahan 

Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar " 257 


236 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2961) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/282). 

257 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/245) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/216), keduanya dari Ibnu Abbas. 




27401. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: 
Diriwayatkan kepadaku bahwa Musa pergi sambil 
mengucapkan, o* " Ya Tuhanku, 

selamatkanlah aku dari orang-orang yang zhalim itu." Allah 
lalu mempersiapkan jalan baginya menuju negeri Madyan. Ia 
pergi dari Mesir tanpa ada perbekalan, alas kaki, bantuan, uang 
dirham, dan roti. Ia dalam keadaan takut, sambil mengawasi. 
Hingga ia sampai di tempat beberapa orang yang sedang 
mengambil air, di negeri Madyan. 258 

27402. Abu Ammar A1 Husain bin Huraits A1 Marwazi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: A1 Fadhl bin Musa menceritakan 
kepada kami dari A1 A’masy, dari A1 Minhal bin Amr, dari 
Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Musa pergi dari Mesir menuju 
Madyan. Jarak antara Mesir dan Madyan adalah delapan hari. 
Ada yang mengatakan seperti jarak antara Kufah dan Bashrah. 
Ia tidak memiliki makanan kecuali daun pepohonan. Ia pergi 
tanpa alas kaki. Sampai ke Madyan, ia hanya beralaskan 
telapak kaki. 259 

27403. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata, Atsam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 A’masy 
menceritakan kepada kami dari A1 Minhal, dari Sa’id, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Musa pergi dari Mesir menuju 
Madyan. Jarak antara Mesir dan Madyan yaitu delapan malam 
peqalanan. Ada yang berpendapat seperti perjalanan dari 
Bashrah ke Kufah.” Kemudian ia menyebutkan riwayat yang 


258 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2960). 

259 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2961-2962). 

260 Ibid. 
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Penduduk negeri Madyan pada saat itu adalah kaum Nabi 
Syu’aib AS. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27404. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Uj 

"Dan tatkala ia menghadap ke jurusan negeri Madyan," ia 
berakta, “Madyan adalah tempat persediaan air kaum Nabi 
Syu’aib AS. t3Vi ‘Mudah- 

mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar ’. ’ 


Firman-Nya, "Jalan yang benar." 

Ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat tersebut, 
seperti takwil yang. telah kami sebutkan tadi. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 


27405. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Jalan 

yang benar," ia berkata, “Maksudnya adalah jalan menuju 
negeri Madyan:” 262 


27406. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 


261 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/245). 

262 Mujahid dalam tafsimya (hal. 526)) dim Ibnu Abu Halim dalam tafsimya 
(9/2961). 

Ibid. 


263 



27407. Ia berkata: A1 Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dan Ma’mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, ^ d "^ a 

berdoa (lagi), ‘Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku he 
jalan yang benar'." Ia berkata, “Maksudnya adalah, jalan yang 
benar.” 264 


27408. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad 
bin Rasyid menceritakan kepada kami dan A1 Hasan, tentang 
ayat, d ^X> "I<* berdoa (lagi), 

'Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang 
benar'." Ia berkata, “Maksudnya adalah jalan yang lurus.” 265 




“Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia 
menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang 
meminumkan (temaknya), dan ia menjumpai di belakang 
orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang 
menghambat (temaknya). Musa berkata, 'Apakah 
maksudmu (dengan berbuat begitu)?’ Kedua wanita itu 
menjawab ,'Kami tidak dapat meminumkan (temak kami), 


264 Abdur razzak Halam tafeimya (2/490) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2961). 

265 Ibnu Abu Halim dalam tafeimya (9/2961). 
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sebelum penggembafa'penggembala itu memulangkan 
(temaknya), sedcmg bapak kami adalah orang tua yang telah 
lanjut umumya'” (Qs. A1 Qashash [28]: 23) 

& 

air 

negeri Madyan ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang 
meminumkan [ternaknya], dan ia menjumpai di belakang orang 
banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat [ternaknya]. 
Musa berkata, “Apakah maksudmu [dengdn berbuat begituj?” Kedua 
wanita itu menjawab, “Kami tidak dapat meminumkan [ternak kami], 
sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan [ternaknya], 
sedang bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umumya. n ) 

Maksudnya adalah, ketika Musa sampai di sumber air negeri 
Madyan, ia dapati sekelompok orang memberi minum hewan temak 
mereka. 

Ahli takwil berpendapat demikian, di antara mereka adalah: 

27409. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ 

"Ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang 
sedang meminumkan (ternaknya)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Musa mendapati banyak orang sedang memberi 
minum (hewan temak mereka).” 266 

27410. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepada 


Takwil firman Allah: lit *4© 

J\ (Dan tatkala ia sampai di sumber 


266 


Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/237). 






Surah Al Qashash — - 

kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, lit 

"Sekumpulan orang," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
beberapa orang.” 267 

27411. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama. 268 


27412. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Musa 
mendapati sekelompok penggembala sedang memberi minum 
temak mereka di tempat persediaan air negeri Madyan.” 269 

27413. Ali bin Musa dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Imran bin Al Qaththan mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Abu Hamzah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, CC Xii "Dan tatkala ia sampai 
di sumber air negeri Madyan," ia berkata, “Ali bin Musa 
berkata, ‘Seperti air yang terdapat dalam lubang sumur kamu 
ini’. Ibnu Basysyar juga berkata demikian.” 270 


Firman-Nya, o'jjij ^rl) "Dan ia 

menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang 
sedang menghambat (ternaknya)," maksudnya adalah, Musa mendapati 
dua orang wanita sedang menahan temak mereka, mereka berada di 
belakang kelompok orang yang sedang mengambil air itu. 


267 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2962) dan Mujahid dalam tafsimya (hal. 
526). 

268 Ibid. 

269 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2962). 

270 Kami tidak menemukan atsar seperti ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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Makna lafazh dbjjJ adalah menahan. ZZi- 0**i iti “si 

fulan menahan hewan temaknya. Ketika ada di antara hewan temak itu 
yang akan pergi, pemiliknya menahannya. 

Sebagian pakar bahasa Arab Kufah berpendapat bahwa tidak 
boleh berkata oai “aku menahan seorang laki-laki”, karena 

lafazh ini hanya boleh digunakan untuk hewan temak dan unta. 

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 

ijCaZ Zs- “Aku berada di Uqri (tempat unta di dekat 

* w * 

tempat air ketika minum) telagaku. Aku menahan manusia dari telaga 

771 • 

itu dengan tongkatku 

Rasulullah SAW menggunakan kata ini untuk manusia. Penyair 
Suwaid bin Kira juga menggunakannya dal am syaimya berikut ini: 

ii 4, ijif \Jsr J* olf 

/ / . / / / / ✓ 

"v4fcu ft'dw/- dr depan pintu ahli jejak 
Seakan-akan aku mengusir binatarig buas dari lorong dengan 

paksa. 1,272 

Juga ungkapan penyair lainnya berikut ini: 

4 • • x -✓ / J* f • • / . / T • / a / I./ ✓ 0 // • */ 

lydP yj -*» -pc- Q.a.o Jjj 


271 HR. Muslim dalam Al Fadha ’il (37) dan A1 Mundziri dalam At-Targhib wa At- 
Tarhib (4/226, no. 5474). 

272 Bait syair ini karya Suwaid bin Kira, salah seorang tokoh penyair pada masa 
Jahiliyah dan Islam. Ia membuat kaumnya menjadi marah, mereka mengancam 
Suwaid untuk tidak kembali kepada mereka. 

Lihat biografinya dalam Al Ishabah (3/173). 

Bait syair ini juga disebutkan dalam Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah 
(2/101), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/268), dengan 
lafazh Ik’yd' yang artinya unta milik jin. Mereka menyatakan bahwa unta milik 
jin itu dipukul di Al Mahriyah dan di Oman. 


161 




Surah AlQashash 


"Bani Tamim telah mengambil tongkatmu. 

Maka engkau tidak tahu dengan tongkat apa engkau akari menahan. 1,273 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 

ini, di antara mereka adalab: 

27414. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Abbas, tentang ayat, : 
objjj “Dua orang wanita yang sedang menghambat 
(temaknya), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu 
sedang menahan hewan temak mereka.” 274 

27415. A1 Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Ashbagh 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Qasim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ooi^l 
w oljjjJ “Dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua 
orang wanita yang sedang menghambat (temaknya),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu menahan hewan 
temak mereka.” 275 

27416. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


273 


274 

273 


Bait syair ini karya Jarir, disebutkan dalam Diwan -nya (hal. 130). Dikutip dari 
syair yang beijudul jl*Jl«Ji fid. 

Dalam syair ini ia menyerang bani Tamim. Pada awal syair ia berkata: 


Mm M* * r,", m\* 

S IaJ lllL> L - -> A 


“Maukah ia datang berkunjung saat penduduk Mina tidak tidur. 

Andai khayalannya di Mina itu kembali lagi. ” 

Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah (2/101) 
dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/268). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2962). 

Ibid. 



Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Abu A1 Haitsam, dari Sa’id bin 
Jubair, tentang ayat, S'jjJg “Dua orang wanita yang 

sedang menghambat (ternaknya), ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kedua wanita itu menahan hewan temak mereka.” 276 

27417. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, 
dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu menahan hewan 
temak mereka.” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang kedua wanita itu menahan 
hewan temak mereka, dari apa? 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa kedua wanita itu 
menahan hewan temak mereka dari air, hingga hewan temak orang 
banyak pergi, bam kemudian mereka berdua memberi minum hewan 
temak mereka; karena mereka lemah. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 

27418. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hushain mengabarkan kepada kami 
dari Abu Malik, tentang ayat, Shjjj gopfi “Dua orang wanita 
yang sedang menghambat (ternaknya), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dua wanita itu menahan hewan temak 
mereka dari orang banyak, hingga orang banyak itu selesai 


276 

277 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2962). 
Ibid. 



Surah Al Qashash 


memberi minum hewan temak mereka dan sumur itu kosong 
untuk mereka berdua dan hewan temak milik mereka.” 278 

27419. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, j 
ojLspft X ji j* “Dan ia menjumpai di belakang orang banyak 
itu, dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya), ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa menjumpai di belakang 
orang banyak itu ada dua orang wanita. ybjju ‘Yang sedang 
menghambat (ternaknya) ’, menahan hewan temak mereka dari 

“770 

persediaan air kaum Madyan.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa kedua wanita itu menahan 
orang banyak dari hewan temak mereka. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 


27420. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, -uj X Sjy UlJ 
objjj j£_fjj j j* XJt “Dan 

tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai 
di sana sekumpulan orang yang sedang metninumkan 


(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, 
dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya), ” ia 


berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu menahan orang 
banyak dari hewan temak mereka.” 280 


27421. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 


278 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2962), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/245), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/268). 

279 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2962). 

280 Abdurrazzak dalam tafsimya (2/491), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/245), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrctr Al Wajiz (4/283). 
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menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari para sahabatnya, 

y, s > * 

tentang ayat, “ Yang sedang menghambat (ternaknya), ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu menahan 

fyo i 

orang banyak dari hewan temak mereka.” 

Takwil yang lebih utama untuk disebut sebagai takwil yang 
benar adalah yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, kedua 
wanita itu menahan hewan temak mereka dari orang banyak, hingga 
orang banyak itu selesai memberi minum hewan temak mereka. 
Berdasarkan dalil yang terkandung dalam ayat, iShi £ JVi 

"Musa berkata, ‘Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)? ’ Kedua 
wanita itu menjawab, ‘Kami tidak dapat meminumkan (temak kami) ” 
Makna ayat ini memang demikian. Kedua wanita itu mengadukan 
bahwa mereka tidak bisa memberi minum hewan temak mereka, hingga 
hewan temak orang banyak itu selesai minum. Itulah jawaban kedua 
wanita itu ketika Musa bertanya kepada mereka, mengapa mereka 
menahan hewan temak mereka. Jika kedua wanita itu menahan hewan 
temak mereka dari orang banyak, maka mereka berdua pasti 
memberitahukan bahwa sebab mereka menahan hewan temak mereka 
adalah karena orang banyak itu, bukan karena menunggu hewan temak 
orang banyak itu selesai minum. 

Firman-Nya, LS2i X £ J\i "Musa berkata, ‘Apakah 

maksudmu (dengan berbuat begitu)’?” maksudnya adalah, Musa 
berkata kepada kedua wanita itu, “Mengapa kamu menahan hewan 
temak kamu dari orang banyak? Mengapa kamu tidak memberi minum 
hewan temak kamu bersama orang banyak itu?” 

Orang Arab menyebutkan ungkapan U, yang artinya, ada 
apa denganmu dan keadaanmu? Sebagaimana ungkapan penyair berikut 
ini: 
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J w* U3i*P U 

osn 

“Betapa anehnya, ada apa dengannya dan denganku? ” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan, 
di antara mereka adalah: 

27422. A1 Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Ashbagh 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Qasim mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair menceritakan 
kepadaku dari Ibnu^Abbas, ia berkata, “Musa berkata kepada 
kedua wanita itu, C 'Apakah maksudmu', Mengapa 

kamu mengasingkan diri, tidak memberi minum hewan temak 
kamu bersama orang banyak?” 283 

27423. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Musa 
menemukan rasa kasihan kepada kedua wanita itu. Perasaan 
khawatir masuk ke dalam diri Musa ketika ia melihat kedua 
wanita lemah, sedangkan orang banyak menguasai persediaan 
air, sementara kedua wanita itu berada di belakang orang 
banyak itu. Musa pun berkata kepada kedua wanita itu, ‘Ada 
apa dengan kalian berdua’ ?” 284 

Firman-Nya, y &£}\ jxSJk <>■ Jp> $ LJU “Kedua wanita itu 
menjawab, ‘Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum 
penggembala-penggembala itu memulangkan (ternaknya) ’." 
Maksudnya adalah, kedua wanita itu berkata kepada Musa, “Kami tidak 
memberi minum hewan temak kami hingga para penggembala itu 

282 Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Qur 'an (2/102), dan penyaimya adalah 
Ru’bah. 

283 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2963). 

284 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2963) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/213). 
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mengembalikan hewan temak mereka, karena kami tidak mampu 
memberi minum hewan temak kami. Kami hanya memberi minum 
hewan temak kami dari air sisa hewan temak para penggembala itu 
yang ada dal am tempat air.” 

Lafazh merupakanbentukjamakdari p'j- Bentuk jamak 

« * ^ ^ 
dari adalah j, o&j, dan OUpj . Ahli takwil berpendapat seperti 

pendapat yang kami sebutkan ini, di antara mereka adalah: 


27424. A1 Abbas menceritakan kepadau, ia berkata: Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Ashbagh 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Qasim menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Musa berkata 
kepada kedua wanita itu, *5&)\ j>±-£ UJli iSQai- £ 

‘Apakah maksudmu (dengan berbuat 
begitu)?’ Kedua wanita itu menjawab, ‘Kami tidak dapai 
meminumkan (temak kami), sebelum penggembala- 


penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak 
kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya Artinya, 


kedua wanita itu menjawab, ‘Kami tidak mampu memberi 
minum hewan temak kami hingga para penggembala itu 


selesai memberi minum hewan temak mereka. Setelah itu, 
barulah kami mengambil sisa air mereka.” 


27425. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, *&2)\ &- 

“Sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan 
(ternaknya), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu 
menunggu, mereka berdua memberi minum hewan temak 


167 


28S 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2963). 






Surah Al Qashash 


mereka dari sisa air para penggembala itu yang ada di dalam 
tempat air.” 286 

27426. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

/ // x 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, LsMi 

“Kedua wanita itu menjawab, ‘Kami 
tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum 
penggembala-penggembala itu memulangkan (ternaknya) ” 
Ia berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu menjawab, 
‘Kami tidak mampu berdesak-desakkan dengan kaum laki- 
laki’. J^==> ‘Sedang bapak kami adalah orang 

tua yang telah lanjut umurnya’. ‘Sehingga ia tidak mampu 
melakukan itu sendiri. Ia juga tidak mampu memberi minum 
hewan ternaknya. Oleh sebab itu, kami menunggu orang 
banyak hingga mereka selesai, kemudian kami memberi 
minum hewan ternak kami, kemudian kami pergi.” 287 

Ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan ayat, &- 

"Sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan 

* 

(ternaknya). ” 

Mayoritas ahli qira’at Hijaz (selain Abu Ja’far Al Qari) dan 
mayoritas ahli qira’at Irak (selain Abu Amr) membacanya dengan 
huruf ya ’ berbaris dhammah. 

Abu Ja’far dan Abu Amr membacanya dengan huruf ya’ 

• > ^ J * S S 

berbaris fathah, yan berasal dari lafazh “para 

penggembala itu telah pergi dari tempat air”. 

Ahli qira’at yang lain membacanya dengan huruf ya’ berbaris 
dhammah , yang maknanya, hingga para penggembala itu 
mengembalikan hewan ternak mereka. 

286 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/441) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/213). 

287 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246). 
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Menurutku, makna kedua qira’at ini saling mendekati. Para 
ulama ahli qira’at membaca ayat ini dengan kedua qira’at ini, 
keduanya sama-sama benar . 288 

Firman-Nya, %£=*> 1 2J>}j “Sedang bapak kami adalah 

orang tua yang telah lanjut umurnya,” maksudnya adalah, kedua 
wanita itu berkata, “Dikarenakan telah usia lanjut dan lemah, bapak 
kami tidak mampu memberi minum hewan temaknya sendiri.” 

Firman-Nya, II 4 J jLi “Maka Musa memberi minum ternak 
itu untuk (menolong) keduanya," maksudnya adalah, diriwayatkan 
bahwa Musa membuka bibir sumur untuk kedua wanita itu, dan di atas 
sumur itu terdapat batu yang hanya dapat diangkat oleh beberapa orang. 
Kemudian Musa mengambil air dan memberi minum hewan ternak 
kedua wanita itu. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27427. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Musa membuka sumur itu 
dengan mengangkat batu yang menutupinya, kemudian Musa 
memberi air kepada kedua wanita itu dari sumur itu .” 289 

27428. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


288 Abu la’far, Syaibah, dan Qatadah membacanya jXa* dengan huruf ya ’ berbaris 
fathah, huruf dal berbaris dhammah, yang artinya, hingga para penggembala itu 
membawa hewan ternak mereka. 

Qira’at Sab'ah yang lain, A1 A’raj, Thalhah, A1 A’masy, Ibnu Abu Ishak, dan 
Isa, membacanya dengan huruf ya' berbaris dhammah dan dal berbaris kasrah. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/297) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/283). 

289 Mujahid dalam tafsimya (hal. 527). 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama, 
dengan tambahan: Ibnu Juraij berkata, “Sebuah batu yang 
hanya mampu diangkat oleh sepuluh kelompok orang.” 290 

27429. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari A1 Hajjaj, dari A1 Hakam, dan 
Syuraih, ia berkata, “Musa sampai pada batu yang mampu 
diangkat oleh sepuluh orang laki-laki, namun Musa sanggup 
mengangkatnya sendirian.” 291 

27430. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath- menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Musa merasa kasihan^ 

kepada kedua wanita itu ketika JL* ^ 

Qp- "Kedua wanita itu menjawab, ‘Kami tidak dapat 

meminumkan (temak kami), sebelum penggembala- 

penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak 

' kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya.” Musa, lalu 

pergi ke suatu sumur, ia mengangkat batu dari atas sumur itu. 

Beberapa orang Madyan pemah berkumpul ingin mengangkat 

batu itu. Musa lalu memberi air satu timba kepada kedua 

wanita itu, lalu kedua wanita itu memberi minum hewan 

temak mereka, kemudian kedua wanita itu bergegas pulang. 

Sebelumnya kedua wanita itu hanya memberi minum hewan 

• 292 

temak mereka dari sisa air yang ada di dalam tempat air. 

27431. A1 Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Ashbagh 


290 Lihat Tafsir Ats-Tsa’alabi (3/174), A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(3/441), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2964). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2964). 
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mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Qasim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abbas, tentang ayat, II 4 J Jilli “Maka Musa 
memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Musa mengambil air yang 
banyak dengan timba, hingga hewan-hewan ternak itu minum 
sepuasnya. Kemudian kedua wanita itu pergi membawa hewan 
temak mereka kepada bapak mereka .” 293 

27432. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Musa, nabi (utusan) 
bersedekah kepada kedua wanita itu. Ia memberi air kepada 
kedua wanita itu hingga hewan temak mereka minum 
sepuasnya .” 294 

27433. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata’ “Musa 
mengambil timba milik kedua wanita itu, kemudian maju 
mengambil air dengan kekuatannya. Ia berdesakkan dengan 
orang banyak untuk mengambil air, hingga ia berhasil maju 
mendahului mereka. Lalu ia memberikan air kepada kedua 
wanita itu .” 295 

$$$ 


293 Abu Ya’la dalam musnadnya (5/18), A1 Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(7/60), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/573). 

294 Abdurrazzak dalam tafsimya (2/491). 

295 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/283), tidak disebutkan 
sumbemya. 
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“Maka Musa memberi minum temak itu untuk (menolong) 
keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu 
berdoa, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku’” 
(Qs. A1 Qashash [28]: 24) 


Takwil firman Allah: £j jl ajj ,£2 

(Maka Musa memberi minum temak itu 
untuk [menolong] keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang 
teduh lalu berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.”) 

Maksudnya adalah, Musa lalu memberi minum temak kedua 
wanitajtu, lalu pergi ke bawah lindungan pohon. 


Ada yang mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon Samurah. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27434. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^5 % “Kemudian 
Dia kembali, " ia berkata, “Maksudnya adalah, kemudian Musa 
kembali ke perlindungan pohon Samurah, ia berdoa, £j 

‘Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku’.” 296 


296 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/246). 



Tafsir Ath-Thabari 


27435. 


A1 Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Ashbagh 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Qasim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kemudian Musa pergi ke suatu pohon, ia berlindimg di bawah 


pohon itu seraya berdoa, ji 


s' S 

.'ll 
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‘Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 
kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku ’.” 297 


27436. A1 Husain bin Amr A1 Anqazi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Isaril 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Amr bin 
Maimun, dari Abdullah, ia berkata, “Aku menunggang untaku 
dengan cepat dalam waktu dua malam, hingga pada waktu 
pagi aku sampai di negeri Madyan. Aku bertanya tentang 
pohon tempat Musa berlindung. Ada sebatang pohon hijau 
rindang. Untaku datang ke pohon itu, karena lapar, untaku 
memakan daunnya sesaat, kemudian memuntahkannya. Aku 
berdoa kepada Allah untuk Musa, kemudian aku pergi .” 298 


Firman-Nya, tli (j\yej < 3 ^ "Ya Tuhanku, 

sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau 
turunkan kepadaku," maksudnya adalah, Musa mengucapkan. ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku sangat membutuhkan suatu kebaikan yang 
Engkau turunkan kepadaku. 


Musa mengucapkan kalimat itu saat ia sangat membutuhkan. Ia 
menyindir kedua wanita itu agar kedua wanita itu mau memberinya 
makanan, karena ia sangat lapar. 


297 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (4/246) dan Ibnu A1 Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/213). 

298 Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/450). 





Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna kebaikan yang 
disebutkan Musa dalam ayat, Jp- j* Q cJji*' Ci “Ya 

Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang 
Engkau turunkan kepadaku,” adalah membutuhkan makanan yang 
mengenyangkan. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

27437. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa’id, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Ketika Musa lari dari Fir’aun, ia kelaparan 
hingga ususnya kelihatan karena lelah menimba air. Ketika ia 
telah memberikan air kepada kedua wanita itu, ia berlidung di 
bawah suatu perlindungan seraya berdoa, ^ Q. 

l Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.” 299 

27438. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan 
kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, 'X» Xu “Dan tatkala ia 

sampai di sumber air negeri Madyan, ” ia berkata, “Ketika 
Musa sampai di tempat persediaan air negeri Madyan, wama 
hijau sayuran terlihat di perut Musa, karena ia kurus dan 
lemah, maka ia berdoa, jp- & l Ya 

Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 
kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku’. Yaitu sesuatu 
yang mengenyangkan.” 300 


299 Hilyah Al Auliya ’ karya Abu Nu’aim (2/137) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(10/430). Makna lafazh 3uua-Ji adalah memindahkan air dari satu bejana ke 
bejana lain. 

300 Disebutkan oleh Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya’ (2/137), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246), dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/450). 
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27439. Nashr bin Abdurrahman A1 Audi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hakkam bin Sal am menceritakan kepada kami dari 
Anbasah, dari Abu Hushain, dari Sa’id bin Jubair, dari Sa’id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, u X Xu UJj 
“Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan, ” ia 
berkata, “Ketika Musa sampai di tempat persediaan air negeri 
Madyan, wama hijau sayuran terlihat di perutnya karena ia 
sangat kurus dan lelah.” 301 

27440. Nashr bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hakkam bin Salam menceritakan kepada kami dari Anbasah, 
dari Abu Hushain, dan Sa’id bin Jubair, tentang ayat, til CY 
u* “Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat 

memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku,” ia berkata, “Maksudnya adalah, agar ia bisa 
kenyang pada hari itu.” 302 


27441. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia* berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dan Ibrahim, tentang 
ayat, LJ "^ a Tuhanku, sesungguhnya 

aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau 
turunkan kepadaku," ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa 
memanjatkan doa ini pada saat ia tidak memiliki dirham dan 
dinar.” 303 


27442. Ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al-Laits, 
dari Mujahid, tentang ayat, ^ %\cX$ i D "Ya 

Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 


Ibid. 

A1 Mawardi dalara An-Nukat wa Al Uyun (4/246). 

Mujahid dalam tafcimya (hal. 527) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/214). 
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kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku," Musa tidak 
memohon yang lain, hanya makanan.” 304 

27443. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
bin A1 Fadhl menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang ayat, cJj>\ tlJ <j\Cp 
^ "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku, "Musa tidak memohon yang lain, kecuali makanan.” 


27444. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Q. 

jCis Jj*. "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku," , tentang 
ayat:Ibnu Abbas berkata, “Hingga Musa berkata andai ada 
manusia yang mau melihat wama hijau ususnya, karena ia 
sangat lapar. Ia tidak memohon yang lain kepada Allah, hanya 
” memohon makanan.” 305 


27445. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ Q 

"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku," Nabi 
Musa AS mengalami masa sulit (lapar).” 306 

27446. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa’ib, tentang 
ayat, Jij? tlJ Jr "Ya Tuhanku, 


304 Ibid - 

305 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/284). 

306 Abdurrazzak dalam tafsimya (2/491). 
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sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang 
Engkau turunkan kepadaku," Menurut riwayat yang sampai 
kepadaku, Musa mengucapkan dan memperdengarkan itu 
kepada kedua wanita itu.” 307 

27447. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, Jj- “Aku sangat 

1AO 

memerlukan sesuatu kebaikan, "membutuhkan makanan.” 

27448. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Jj>- 

“Aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan, ” 
membutuhkan makanan.” 309 

27449. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, til "^ a Tuhanku, 

sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang 
Engkau turunkan kepadaku," makanan yang bisa ia makan, 
karena ia tidak memiliki makanan. Oleh sebab itu, ia hanya 

Tin 

memohon makanan.” 


307 Ibnu Katsir dalam tafeimya (10/450). Lihat Ibnu AI Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/213), tanpa sanad. 

301 ’ Mujahid dalam tafeimya (hal. 527) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/214). " J ' n 

309 Ibid. 

310 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/247). 






“Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari 
kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata, 

*Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia 
memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu memberi 
minum (temak) kami \ M aka tatkala Musa mendatangi 
bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita 
(mengenai dirinya), Syu'aib berkata, 4 Janganlah kamu takut. 
Kamu telah selamat dari orang-orang yang zhalim itu'” 
(Qs. AI Qashash [28]: 25) 


Takwil firman Allah: J <£l I&A231 

(Kemudian datanglah kepada Musa salah 
seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata, 
Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberikan 
balasan terhadap [kebaikanjmu memberi minum [temak] kami.” 
Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya [Syu'aib / dan 
menceritakan kepadanya cerita [mengenai dirinya], Syu'aib berkata, 
"Janganlah kamu takut Kamu telah selamat dari orang-orang yang 
zhalim itu”) 


Maksudnya adalah, seorang dari dua wanita yang telah dibantu 
Musa mengambil air itu, datang kepada Musa dengan malu-malu 
kepada Musa, ia menutupi wajahnya dengan kainnya. 




Tafsir Ath-Thabari 


adalah: 

27450. 


27451. 


27452. 


27453. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat itu, di antara mereka 

Abu As-Sa’ib dan A1 Fadhl bin Ash-Shabah menceritakan 
kepada kami, mereka berdua berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Dhirar bin Abdillah bin Abu 
A1 Hudzail, dari Umar bin A1 Khaththab, tentang ayat, Z'Ajt. 

"Kemudian datanglah kepada Musa 
salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu- 
maluan," kemudian salah seorang dari kedua wanita itu datang 
beijalan dengan malu-malu kepada Musa, menutupi wajahnya 
dengan lengan bajimya.” 311 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Hamad bin Amr A1 
Asadi, dari Abu Sinan, dari Ibnu Abu A1 Hudzail, dari Umar 
RA, ia berkata, “Maksudnya adalah, wanita itu menutupi 
wajahnya dengan tangannya.” 312 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Nauf, tentang 
ayat, "Kemudian datanglah 

kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan 
kemalu-maluan, ” wanita itu menutupi wajahnya dengan kedua 
tangannya.” 313 

...ia berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Abu Ishak, dari Nauf, makna yang sama. 314 


311 Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya ’ (4/3 60). 

312 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2964-2965) dan Al Mawardi riaiam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/247). 

313 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2965), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/214), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/284). 

Ibid. 
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27454. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishak, dari 
Nauf, tentang ayat, % "Kemudian 

datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 
berjalan kemalu-maluan, ” wanita itu berbicara sambil 
menutupi wajahnya dengan kedua tangannya. Bapakku 
(mempraktekkannya dengan) meletakkan tangannya ke 
wajahnya .” 315 


27455. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Amr bin 
Maimun, tentang ayat, p Ml "Kemudian 

datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 
berjalan kemalu-maluan, ” la bukan wanita yang berani 
kepada laki-laki, keluar dan masuk, akan tetapi ia berbicara 
sambil meletakkan tangannya di wajahnya seraya berkata, 

P) <?£>l ‘Sesungguhnyabapakku 
memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap 
(kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami’. " 316 


27456. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishak, dari 
Amr bin Maimun, dari Umar bin A1 Khaththab, tentang ayat, 

SfiCL ’Kemudian datanglah kepada 


Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu- 
maluan, ” bukanlah wanita yang berani kepada lelaki, yang 
keluar dan masuk. Ia berkata sambil menutup wajahnya 
dengan tangannya, $ U ^ -djXjQ Ap’k P) 'dp. 


315 Ibid. 

316 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2965). 

Makna lafazh adalah perempuan yang berani terhadap laki-laki. Lihat 
Lisan Al Arab (entri: £«L»). 
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‘Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberikan 
balasart terhadap (kebaikan)mu memberi minum (temak) 
kami’. ” 317 

27457. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar A1 
Hasan berkata tentang ayat, <Jp (S £3 

'Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua 
wanita itu berjalan kemalu-maluan, ” jauh dari perbuatan keji 
dan tercela.” 318 


27458. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^£3 

“Wanita itu berjalan kemalu-maluan,’’ wanita itu beijalan 
dengan malu-malu kepada Musa.” 319 


27459. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, &T1 
Jp ^£3 "Kemudian datanglah kepada Musa 

salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu- 
maluan, ” wanita itu meletakkan tangannya di keningnya.” 320 

Firman-Nya, X3 c£3£(a'J£ J] “Ia 

berkata, ‘Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberikan 
balasan terhadap (kebaikanjmu memberi minum (ternak) kami’.’’ 
Maksudnya adalah, wanita yang datang kepada Musa dengan malu- 


317 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2965) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun (4/247). 

318 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/247). 

319 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2965). 

320 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2965) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/214), tanpa menyebutkan sumbemya. 
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malu itu berkata, AAX <-*) ^*1 “Sesungguhnya bapakku 

memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap 
(kebaikan)mu, ” ia ingin membalas perbuatanmu yang telah 
memberikan air kepada kami. 


Firman-Nya, J* ,A\\\ aAA JaiJ >• Z&i lUi “Maka tatkala Musa 

mendatangi bapaknya (Syu’aib) dan menceritakan kepadanya cerita 

(mengenai dirinya)," maksudnya adalah, Musa beijalan bersama wanita 

itu kepada bapaknya. Ketika mereka telah sampai kepada bapak wanita 

itu, Musa menceritakan kisahnya bersama Fir’aun dan orang-orang 

* 

Koptik kaum Fir’aun, maka bapak wanita itu berkata kepada Musa, Y 
Ati- “Jangan takut!" “Kamu telah selamat 

dari orang-orang yang zhalim itu." Sesungguhnya engkau telah selamat 
dari Fir’aun dan kaumnya, karena Fir’aun tidak memiliki kekuasaan di 
tanah kami, tempat engkau berada sekarang ini. 


Ahli takwil berpendapat demikian, di antara mereka adalah: 

27460. Al Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Qasim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abbas, ia berkata, bapak kedua wanita itu 
merasa heran karena kedua putrinya kembali dalam waktu 
cepat dengan membawa hewan temak dalam keadaan 
kenyang. Bapak mereka pun berkata, ‘Pasti sesuatu teijadi 
pada kamu hari ini’.” 321 


Abu Ja’far berkata: Menurutku, Ibnu Abbas berkata, “Kedua 
wanita itu memberitahukan peristiwa itu kepada bapak mereka. Ketika 
Musa datang dan berbicara kepadanya, ia berkata, 


321 


An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/400), Abu Ya’la dalam musnadnya 
(S/18), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/60), dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsvr (5/573). 
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"Jcmgcmlah kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang 
yang zalim itu," karena Fir’aun dan kaumnya tidak memiliki kekuasaan 
terhadap kami, kami tidak termasuk dal am kerajaannya. 

27461. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika kedua wanita 
itu kembali dalam waktu cepat kepada bapak mereka, bapak 
mereka pun bertanya. Kedua wanita itu lalu memberitahukan 
tentang Musa. Bapak mereka lalu mengutus salah seorang dari. 
mereka berdua kepada Musa. Salah seorang dari mereka pun 
berdua datang kepada Musa dengan malu-malu, karena ia 
merasa malu kepada Musa. C 


U ‘Ia berkata, "Sesungguhnya bapakku memanggil 

kamu agar ia memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu 
memberi minum (temak) kami”’.’ Musa lalu pergi bersama 
wanita itu seraya berkata, ‘Pergilah!’ Wanita itu begalan di 
depan Musa. Angin bertiup, sehingga Musa melihat 
bokongnya, maka Musa berkata kepadanya, ‘Beijalanlah 
engkau di belakangku. Tunjukkan jalan kepadaku jika aku 
salah’. Ketika ia sampai di tempat bapak wanita itu, ia 
menceritakan kisahnya. Bapak mereka lalu berkata, 'I JLj 

‘Janganlah kamu takut. Kamu telah 
selamat dari orang-orang yang zhalim itu ’.” 

27462. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Kemudian 

datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 


322 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2965) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/284). 


Surah Al Qashash 


berjalan kemalu-maluan, ia berkata, ‘Sesungguhnya bapakku 
memanggil kamu agar ia memberikan Balasan terhadap 
(kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami’." Mutharrif 
berkata, ‘Demi Allah, andai Musa memiliki sesuatu, pastilah ia 
tidak mengambil upah dari membantu wanita itu, yang 
menyebabkan ia mengikuti wanita tersebut karena kesulitan 
yang sedang ia hadapi. JCi ££ 

’Maka tatkala Musa mendatangi 
bapaknya dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai 
dirinya), ia berkata, "Janganlah kamu takut. Kamu telah 
selamat dari orang-orang yang zhalim itu. ” 323 

27463. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: Kedua 
wanita itu kembali kepada bapak mereka pada waktu yang 
tidak biasanya, maka bapak mereka merasa heran dan 
bertanya. Mereka berdua lalu memberitahukan apa yang 
.. teijadi. Bapak mereka kemudian berkata kepada salah seorang 
dari mereka, ‘Bawalah ia segera kepadaku’. Wanita itu pun 
datang kepada Musa dengan malu-malu, ia berkata, ^ 

Q oli- £ Ay*-)* 'Sesungguhnya bapakku 

memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap 
(kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami’. Musa lalu pergi 
bersamanya, sebagaimana diriwayatkan kepadaku. Musa lalu 
berkata kepadanya, ‘Beijalanlah engkau di belakangku, 
tunjukkan jalan kepadaku. Aku berjalan di depanmu karena 
kami tidak melihat belakang wanita’. Ketika Musa tiba di 
tempat bapak wanita itu, ia memberitahukan kisahnya, bahwa 
ia telah diusir dari negerinya. Usai Musa menceritakan kisah 


323 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/214). 

Makna lafazh adalah upah dari membantu mengambilkan air untuk wanita 
itu. Lihat Lisan Al Arab (entri: <3>L). 
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itu. ‘la berkata, “Janganlah 

kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang 
zhalim itu”.’ Wanita itu telah memberitahukan kepada 
bapaknya bahwa Musa berkata, ‘Kami tidak melihat kepada 
belakang wanita’.” 324 


■i ^ 

<Sj/d\ o 






Stfin 


“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, *Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang knot lagi dapat 
dipercaya’.” (Qs. A1 Qashash [28]: 26) 




Takwil firman Allah: ^ 

_ (Salah seorang dari kedua wanita itu 

berkata, “ Ya bapakku ambiUah ia sebagai orang yang bekerja [pada 


kita], karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
untuk bekerja [pada kita] ialah orang yang kuat lagi dapat 


dipercaya.”) 


Maksudnya adalah, salah seorang dan kedua wanita yang diberi 
air oleh Musa itu berkata kepada bapaknya ketika Musa datang 
ke padany a. Salah satu dari mereka bemama Shafurah, sedangkan yang 


324 


Lihat Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/214) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/284). 
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satunya lagi bemama Layya. Ada yang mengatakan bahwa namanya 
Syarfa. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

27464. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Wahab bin Sulaiman Ar- 
Ramadi mengabarkan kepadaku dari Syu’aib Al Jubba'i, ia 
berkata, “Nama kedua wanita itu adalah Layya dan Shafurah. 
Istri Musa bemama Shafurah binti Yatsrun, seorang pemuka 
agama di Madyan.” 325 

27465. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Salah 
seorang dari mereka bemama Shafurah binti Yatsrun, 
sedangkan saudari perempuannya bemama Syarfa. Ada juga 
yang mengatakan bahwa namanya adalah Layya. Mereka 
berdua adalah wanita yang menahan hewan temak mereka di 
. tempat persediaan air negeri Madyan.” 326 

Terdapat perbedaan pendapat tentang nama bapak mereka. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa nama bapak mereka 
adalah Yatsrun. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27466. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Amr bin Murrah, dari Abu Ubaidah, ia berkata, “Orang yang 
mempekeijakan Musa adalah anak saudara Syu’aib yang 
bemama Yatsrun.” 327 


325 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/248) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/216-217). 

326 Ibid. 

327 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2966) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/247). 
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27467. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari A1 Amyas, dan 
Umar bin Murrah, dari Abu Ubaidah, ia berkata, “Orang yang 
mempekeijakan Musa adalah Yatsrun, anak saudara laki-laki 
Syu’aib.” 328 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa namanya adalah Yatsra. 
Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

27468. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ala’ bin 
Abdul Jabbar, dari Hamad bin Salamah, dari Abu Jamrah, dan 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Orang yang mempekeijakan Musa 

9)329 

adalah Yatsra, pemimpin negeri Madyan.” 

27469. Abu Al Aliyah Al Abdi Isma’il bin Al Haitsam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Qutaibah menceritakan kepada 
kami dari Hamad bin Salamah, dari Abu Jamrah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Nama bapak perempuan itu adalah 
Yatsra.” 330 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa nama bapak perempuan 
itu adalah Syu’aib. Menurut mereka dia adalah Nabi Syu’aib AS. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27470. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Al Hasan berkata, ‘Mereka mengatakan bahwa ia 


329 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2966). Ini berasal dari atsar bani 
Israil. Disebutkan dalam Peijanjian Lama, Keluaran: 3: 1-2, “Adapun Musa, ia 
biasa menggembalakan kambing domba Yatsrun. Mertuanya adalah Imam di 
Madyan.” 

330 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2966) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/216). 
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adalah Syu’aib, mertua Musa, la adalah pemimpin penduduk 
yang memiliki air —negeri Madyan— pada waktu itu’.” 

Abu Ja’far berkata: Masalah seperti ini tidak dapat diketahui 
secara pasti kecuali lewat khabar, dan tidak ada khabar yang dapat 
dijadikan hujjah. Oleh sebab itu, tidak ada pendapat yang dapat 
dikatakan sebagai pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai 
pendapat yang benar daripada firman Allah, /■> ,y 

objju “Dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang 
wanita yang sedang menghambat (ternaknya). ” Serta firman-Nya, cJU 

“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, 
‘Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita ) " 
Maksudnya, ambillah ia sebagai penggembala hewan temakmu. 
Sesungguhnya orang yang paling baik dijadikan sebagai penggembala 
temak adalah orang yang kuat menjaga hewan-hewan temakmu dan 
melaksanakan tugasnya demi kebaikan temak itu. orang yang 

tidak dikhawatirkan akan berbuat khianat terhadap sesuatu yang engkau 
percayakan kepadanya. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa ketika wanita itu berkata 
seperti itu kepada bapaknya, bapaknya merasa heran, maka ia bertanya, 
“Darimana engkau mengetahui itu?” Wanita itu menjawab, “Tentang 
kekuatannya, seperti yang telah aku lihat saat ia mengambil air dari 
dalam sumur. Tentang sifat amanahnya, saat aku melihatnya 
menundukkan pandangannya dari diriku.” Ahli takwil berpendapat 
seperti ini, di antara mereka adalah: 

27471. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Ashbagh bin Zaid 


Dalam naskah manuskrip terdapat kerancuan antara atsar ini dengan atsar 
sebelumnya. Kemudian dipisahkan dengan bantuan naskah lain. 

Disebutkan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2966) dan Ibnu A1 Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/216). 
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menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Abu Ayyub, dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

UH\ " Salah seoran z 

dari kedua wanita iiu berkata, Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orarxg yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya 
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada 
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya’." Bapaknya 
merasa heran, maka ia bertanya, “Bagaimana engkau 
mengetahui kekuatan dan sifat amanahnya?” Wanita itu 
menjawab, “Tentang kekuatannya, seperti yang telah aku lihat 


saat ia memberikan air kepada kami. Aku belum pemah 
melihat seorang laki-laki yang lebih kuat darinya untuk 
mengambil air itu. Adapun tentang sifat amanahnya, ia melihat 
kepadaku ketika aku datang kepadanya, dan ketika ia 
mengetahui bahwa aku adalah seorang wanita, ia 
menundukkan pandangannya dan tidak mengangkat 
tatapannya. Ia tidak melihat kepadaku hingga aku 
menyampaikan pesanmu. Kemudian ia berkata, “Berjalanlah 
di belakangku, tunjukkan jalan kepadaku”. Orang yang 
melakukan itu hanya orang yang dapat dipercaya’. Bapak 
wanita itu pun menjadi senang, ia percaya kepada anak 
perempuannya itu dan berprasangka seperti ucapannya.” 


27472. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, cr Jr ^4 

“Sesungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat 


332 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/441), ia berkata, “Shahih menurut syarat Al 
Bukhari dan Muslim, akan tetapi mereka tidak meriwayatkannya.” An-Nasa'i 
dalam As-Sunan Al Kubra (6/400), Abu Ya’la dalam musnadnya (5/18), dan 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2967). 






Surah Al Qashash 


27473. 


27474. 


lagi dapat dipercaya," ia berkata. “Amanah terhadap sesuatu 
yang diserahkan kepadanya sebagai tanggung jawab, dan jujur 
terhadap sesuatu yang dititipkan kepadanya.” 333 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, cJli 
ttJS\ "Salah 


seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Ya bapakku ambillah 
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya ’." Ia berkata, “Ketika Musa memberikan air kepada 
kedua wanita itu, wanita itu melihat kekuatan Musa, ia mampu 
menggeser batu yang berada di atas sumur, padahal tiga puluh 
orang tidak mampu menggeser batu itu, akan tetapi Musa 
menggesemya dari bibir sumur itu. Kemudian saat Musa 
beijalan bersama wanita itu, ia berkata, “Beijalanlah engkau di 
belakangku, aku di depanmu’. Itu karena Musa tidak mau 
melihat sesuatu yang diharamkan oleh Allah di belakang 
wanita itu, karena pada saat itu angin bertiup kencang.” 334 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Abdurrahman 

,'r* _/». 


bin Abu Nu’aim, tentang ayat, 

d$\ "Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang 
bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling 
baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 
yang kuat lagi dapat dipercaya." Ia berkata, “Bapak wanita itu 


333 

334 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2968). 
Ibid. 
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berkata, ‘Bagaimana engkau melihat sifat amanahnya?’ 
Wanita itu menjawab, ‘Ketika aku memanggilnya, aku 
beijalan di depannya, angin kencang menerpa pakaianku 
sehingga bentuk tubuhku terlihat, maka ia berkata, “PindaMah 
ke belakangku. Jika aku telah sampai di jalan, beritahukanlah 
kepadaku”. (Mengenai kekuatannya), aku telah melihatnya 
memenuhi tempat air dengan satu kali timba’.” 335 

27475. Muhanunad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, cSyih "Orang yang 

kuat lagi dapat dipercaya,” ia berkata, “Itu karena Musa 
menundukkan pandangannya dari kedua wanita itu. 
Muhammad bin Amr berkata, ‘Ketika Musa berbicara kepada 
kedua wanita itu hingga selesai memberikan air kepada 
mereka, dan mereka kembali’. A1 Harits berkata, ‘Hingga 
Musa memberikan air kepada mereka’. Tidak diragukan 
lagi.” 336 

27476. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Musa 
mampu menggeser batu yang ada di atas sumur, kemudian ia 
memberikan air kepada kedua wanita itu. Tentang 
kejujurannya, ia menundukkan pandangannya dari kedua 


335 Ad-Darimi dalam musnadnya (1/165, no.647), Abu Nu’aim dalam Hilyah Al 
Auliya (3/236), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (1/339). 

336 Mujahid dalam tafsimya (hal. 527) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2968). 
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wanita itu ketika ia memberikan air kepada mereka, hingga 
mereka kembali.” 337 

21 All. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid 
Al Ahmar dan Hani’ bin Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Al Hajjaj, dari Al Qasim, dari Mujahid, tentang ayat, jL 
iyjVl o> “Karena sesungguhnya orang yang 

paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 
orang yang kuat lagi dapat dipercaya, ” ia berkata, “Musa 
mampu mengangkat batu yang tidak sanggup diangkat oleh 
orang banyak.” 338 

27478. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishak, ia 
berkata: Amr bin Maimun berkata, tentang ayat, 

“Ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya, ” ia berkata, 
“Saat itu angin kencang, maka Musa berkata kepada wanita 
itu, ‘Janganlah engkau berjalan di depanku, hingga angin 
memperlihatkan tubuhmu padaku. Akan tetapi, berjalanlah di 
belakangku, tunjukkanlah jalan kepadaku’. Bapak wanita itu 
bertanya, ‘Bagaimana engkau mengetahui kekuatannya?’ 
Wanita itu menjawab, ‘Batu itu hanya sanggup diangkat oleh 
sepuluh orang, akan tetapi Musa mengangkatnya 
sendirian’.” 339 

27479. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Al Hajjaj bin Artha’ah, dari Al 
Hakam, dari Syuraih, tentang ayat, oyjSff " Orang yang 


Ibid. 

Mujahid dalam tafsimya (hal. 527). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/248) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/215). 
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kuat lagi dapat dipercaya,” ia berkata, “Adapun tentang 
kekuatannya, ia mampu mengangkat batu yang hanya sanggup 
diangkat oleh sepuluh orang, sedangkan ia mengangkatnya 
sendirian. Adapun sifat amanahnya, [ketika wanita itu 
beijalan] 340 di depannya, dan angin meniup pakaian wanita 
tersebut, Musa berkata kepadanya, ‘Beijalanlah engkau di 
belakangku, tunjukkanlah jalannya kepadaku’.” 

27480. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Za idah, 
dari A1 A’masy, ia berkata, “Tamim bertanya kepada Ibrahim, 
‘Bagaimana wanita itu mengetahui sifat amanah Musa? 
Ibrahim menjawab, ‘Pada matanya, saat Musa menundukkan 

tatapan matanya dari wanita itu’.” 

27481. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata. Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 
jJi\diyR “Karena sesungguhnya orang yang paling baik 

yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kuat dalam bekeija dan jujur terhadap sesuatu yang dikuasakan 
kepadanya. Diriwayatkan kepada kami bahwa yang dilihat 
wanita itu tentang kekuatan Musa yaitu semua hewan temak 
wanita itu diberi minum sepuasnya. Sifat amanah yang dilihat 
wanita itu adalah ketika wanita itu datang memanggil Musa, ia 
berkata kepada wanita itu, ‘Beijalanlah engkau di belakangku . 
Musa tidak suka beijalan di belakang wanita itu. Itulah 

340 Dalam naskah manuskrip tertulis: dan yang benar adalah yang kami 

tiili^lca.n vaitu . 

341 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/248) dan Ibnu A1 Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/215). 

Ibid. 
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kekuatan dan sifat amanah yang dilihat wanita itu pada diri 
Musa.” 343 

27482. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

Sff d$\ £ "Ya bapakku ambillah ia sebagai 

orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang 
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) 
ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya," ia berkata, 
“Menurut riwayat yang sampai kepada kami, kekuatan Musa 
terlihat pada saat ia memberi minum hewan temak kedua 
wanita itu dengan cepat. Musa juga memenuhi tempat air 
dengan satu tiba. Adapun sifat amanahnya, ia memerintahkan 
wanita itu agar beijalan di belakangnya.” 344 

27483. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ofli cJii 

Jtj S3' “Salah seorang dari 

kedua wanita itu berkata, 'Ya bapakku ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang 
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) 
ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya’." Ia berkata, 
“Wanita yang berkata itu adalah wanita yang memanggil 
Musa. Bapaknya berkata, ‘Kekuatan Musa itu telah engkau 
lihat ketika ia menggeser batu. Apakah engkau telah melihat 
sifat amanahnya? Bagaimana engkau mengetahuinya?’ Wanita 
itu menjawab, ‘Aku beijalan di depannya, akan tetapi ia tidak 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2967). 
Abdurrazzak dalam tafsimya (2/491). 


mau mengkhianatiku, ia perintahkan aku agar berjalan di 
belakangnya’.” 345 


27484. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, CsjR £ j±- £$> ocelli 

iySH\ “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Ya 
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 
karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 
dapat dipercaya’." Ia berkata, “Bapak wanita itu berkata 
kepada putrinya, ‘Bagaimana engkau mengetahui kekuatan 
dan sifat amanahnya?’ Wanita itu menjawab, ‘Adapun tentang 
kekuatannya, ia mampu mengangkat batu yang berada di atas 


sumur kelompok fulan, padahal batu itu hanya mampu 
diangkat oleh tujuh orang. Adapun sifat amanahnya, ketika 
aku datang memanggilnya, ia berkata, “Beijalanlah engkau di 
belakangku, tunjukkanlah jalan ke rumahmu kepadaku”. Dari 
situ aku mengetahui bahwa itu adalah sifat amanahnya’.” 346 


27485. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 



bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 
karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 
dapat dipercaya." Itu karena wanita tersebut telah melihat 
kekuatan Musa dan sifat amanah Musa ketika Musa berkata 
kepadanya, “Beijalanlah engkau di belakangku,” agar ia tidak 
melihat sesuatu yang tidak boleh dilihat. Pemyataan itu 


345 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/215). 

346 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2967). 




semakin menambah rasa senang bapak wamta itu kepada 
Musa. 347 



“Berkatcdah ia, ‘Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas 
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika 
kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu 
kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati 
kamu. Dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk 
ozang'orang yang baik’.” (Qs. AlQashash [28]: 27) 


aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua 
anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun 
dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah [suatu 
kebaikan] dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan 
kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 
baik.”) 


347 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2968). 
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air oleh 

Musa, ol '&) j' 6' -iyt 

“Berkatalah dia (Syu’aib), ‘Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan scddh seorang dart kedua anakku ini, atas dasar bahwa 
kamu bekerja denganku delapan tahun ” 

Makna lafazh J & “Atas dasar bahwa kamu bekerja 

denganku,” adalah, Engkau membalas pemikahanmu itu dengan 
menggembalakan he wan temakku selama delapan tahun. Lafazh ini 
berasal dari 2J>T, yang artinya, Allah memberikan balasan 

kepadamu. Orang Arab mengatakan “aku memberikan 

upah kepada pekeija,” sebagaimana lafazh ^ “aku 

mengambilnya’. 

Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah mengatakan bahwa 
dalam bahasa Arab disebut yr‘£ yang 

artinya, Aku mempekeijakan hambasahaya milikku. 

Sebagian mereka berpendapat bahwa bunyi lafazh tersebut 
adalah yang artinya, ia mempekeijakan seseorang, maka 

orang itu adalah orang yang dipekeijakan. 

Menurutku, seakan-akan bapak wamta itu menjadikan mahar 
pemikahan putrinya dengan Musa adalah, Musa menggembalakan 
hewan temak miliknya selama delapan tahun. 


Makna ^>-adalah tahun. 


Firman-Nya, \jj£ 3X3\ 4 “ Dan J ika kamu 
cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, 
maksudnya a dalah, jika delapan tahun yang aku jadikan syarat 
pe mikahan dengan putriku itu engkau tambah menjadi sepuluh tahun, 
maka itu adalah perbuatan baik dari dirimu, itu tidak termasuk syaratku 
kepadamu untuk menikahi putriku. 
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Firman-Nya, £>1 “Maka aku tidak hendak 

memberati kamu, ” maksudnya adalah, aku tidak ingin memberatkanmu 
dengan menetapkan syarat delapan tahun itu, dan sepuluh tahun jika 
engkau mau. 

Firman-Nya ? *i\ 'fcj* “Dan kamu 

insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik, ” 
maksudnya adalah, Insya Allah engkau akan mendapatiku sebagai 
orang yang memenuhi janji terhadap apa yang telah aku ucapkan. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27486. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 
«jry*U "Dan kamu insya Allah akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik, ” maksudnya 
adalah, Insya Allah engkau akan mendapatiku sebagai orang 
yang baik dalam menjalin persahabatan dan memenuhi janji 
terhadap apa yang telah aku ucapkan.” 348 




“Dia (Musa) berkata, ‘Itulah (perjanjian) antara aku dan 
kamu. Mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu aku 
sempumakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas 
diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan’.” (Qs. Al Qashash [28]: 28) 


344 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/249). 
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Takwil firman Allah: y& ol-ii uvWSft <J\J 

^ 5* (Dia [Musa] berkata, “Itulah 


[perjanjian] antara aku dan kamu. Mana saja dari kedua waktu yang 
ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan 
atas diriku flagij. Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan) 


Maksudnya adalah, Musa berkata kepada bapak kedua wanita 
itu, “Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. ” Janji 

yang engkau ucapkan, bahwa engkau menikahkanku dengan salah 
seorang putrimu, dengan syarat aku bekerja padamu selama delapan 
tahun. Itu merupakan kewajiban antara aku dan engkau, dan setiap kita 
harus memenuhi kewajiban yang telah diwajibkan kepada diri masing- 
masing. 

Firman-Nya, dll " Mana saja dari kedua waktu 

yang ditentukan itu aku sempurnakan, ” maksudnya adalah, mana saja 
di antara dua waktu itu aku sempurnakan, maksudnya adalah waktu 
delapan tahun dan sepuluh tahun menggembala temak, berarti aku telah 
memenuhi janji. 

Firman-Nya, & “Maka tidak ada tuntutan 

tambahan atas diriku (lagi), ’’ maksudnya adalah, maka engkau tidak 
boleh memberikan tuntutan tambahan kepada diriku lebih dari itu. 

Huruf £ pada lafazh^ Lit merupakan shilah yang 
menghubungkan kepada lafazh “Tuntutan tambahan atas 

diriku (lagi). ” 349 


Pakar bahasa Arab berpendapat bahwa seperti itu banyak 
digunakan dalam bahasa Arab, seperti dalam syair berikut ini: 


349 


Lihat Ma 'ani Al Qur 'em karya A1 Farra (2/305) dan Al Muharrar Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyyah (4/285). 
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lit t^iJl J\ 


“Siapa saja di antara mereka berdua yang lebih mengikuti, 
maka aku sangat bersemangat untuk mengikutinya. ” 350 


Abbas bin Mirdas berkata: 


v l&j I J\ JL2i 


Lr* 


oir difj 



"Siapa saja di antara aku dan engkau yangjahat, 
maka akan kehilangan kedudukan yang tidak dilihatnya. ” 351 

Firman-Nya, L* ^ ijjlj "Dan Allah adalah salcsi 

atas apa yang kita ucapkan. ” Menurut Ibnu Ishak, yang mengucapkan 
kalimat ini adalah bapak dua wanita itu. 


27487. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 



"Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja dari 
kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak 
ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi). " Bapak wanita itu 
lalu menjawab, “Ya. ‘Dan Allah adalah 

saksi atas apa yang kita ucapkan " Ia lalu menikahkan Musa 
dengan putrinya. Mereka tinggal bersama beberapa saat. Musa 
bekeija menggembalakan hewan temaknya dan mengurus 
kebutuhannya. Istri Musa adalah Shafura, atau saudan 


350 Bait syair ini disebutkan dalam Ma 'ani Al Qur 'an karya A1 Farra (2/305). 

351 Lihat Diwan Al Abbas bin Mirdas (hal. 163) dan Lisan Al ‘Arab (entri: fji). 

Sibawaih berkata: Aku bertanya kepada Al Khalil tentang syair Ia 

lalu menjawab, “Ini seperti ucapan seorang pendusta, ‘Dariku dan darimu’, 
padahal maksudnya adalah dari kita. Maksudnya adalah siapa saja di antara kita 
berbuat jahaL Akan tetapi, mereka tidak berbuat kejahatan bersama-sama. 
Hanya saja, mereka berdua ingin melepaskan diri dan suatu perbuatan jahat.” 





Tafsir Ath-Thabari 


perempuannya yang bemama Syarfa. Ada yang mengatakan 
bahwa namanya adalah Layya. 352 

27488. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Wanita yang memanggil Musa adalah wanita yang menikah 
dengan Musa.” 353 

27489. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu ^Zaid berkata, 
“Bapak wanita itu berkata kepada Musa, 

CjCIm ‘Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 

kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini'. Musa lalu 
bertanya, “Yang mana yang ingin engkau nikahkan 
denganku?” Bapak wanita itu menjawab, “Wanita yang telah 
memanggilmu.” Musa berkata, “Tidak, apakah ia bebas dari 
segala sesuatu yang jelek?” Bapak wanita itu menjawab, “Ia 
memang demikian bagimu.” Bapak wanita itu lalu 
menikahkannya dengan Musa. 354 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan tentang ayat, \3~ "Mana saja dari kedua 

waktuyang ditentukan itu aku sempumakan. ” Di antara mereka adalah: 

27490. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, £“££1# . £ Jtt 
uji "Dia (Musa) berkata, 'Itulah (perjanjian) 
antara aku dan kamu. Mana saja dari kedua waktu yang 


332 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (3/105). 

333 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/285) dan AI Kalbi dalam At- 
Tashil li Ulwn At-Tanzil (3/105). 

334 Ibnu Abu Hatim dalam tafiirnya (9/2968). 
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ditentukan itu aku sempumakan’.’’ Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mana saja di antara dua waktu yang ditentukan itu aku 
sempumakan, delapan atau sepuluh tahun. 355 

27491. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi’ah 
mengabarkan kepadaku dari Imarah bin Ghaziyyah, dari 
Yahya bin Sa’id, dari Al Qasim bin Muhammad, bahwa 
seorang laki-laki bertanya kepadanya tentang ayat, ljU-VI LS' 
& JjLZa* “Mana saja dari kedua waktu yang 
ditentukan itu aku sempumakan, maka tidak ada tuntutan 
tambahan atas diriku (lagi). ’’ Al Qasim lalu menjawab, “Aku 
tidak peduli yang mana di antara dua waktu itu yang 
ditunaikan, karena itu merupakan penetapan waktu dan 
pelaksanaan janji.” 356 

Firman-Nya, “Dan Allah adalah saksi 

atas apa yang kita ucapkan," maksudnya adalah, setiap kita yang 
menetapkan syarat masing-masing, maka Allah menjadi saksi dan 
penjaganya. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27492. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, L Aitij 
4^ “Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan ,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah menjadi 
sakti atas ucapan dan tindakan Musa.” 357 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika Musa dan bapak 
wanita itu melakukan perjanjian, bapak wanita itu memerintahkan salah 


355 

356 

357 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2969). 

Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2970). 
Mujahid dalam tafsimya (hal. 527-528). 
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seorang putrinya agar memberikan tongkat penggembala kepada Musa. 
Lalu putrinya memberikan tongkat penggembala kepada Musa. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa tongkat itulah yang 
dijadikan Allah sebagai tanda dan bukti kenabian Musa. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa tongkat itu diberikan 
Jibril kepada Musa. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27493. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Bapak dua wanita itu 
memerintahkan salah seorang putrinya memberikan tongkat 
kepada Musa. Lalu salah seorang putrinya membawakan 
tongkat kepada Musa. Tongkat itu adalah tongkat yang 
dititipkan malaikat, yang menjelma laki-laki kepadanya. 
Wanita itu lalu masuk dan mengambil tongkat, kemudian 
menyerahkannya kepada Musa. Ketika bapak wanita itu 
melihatnya, ia berkata, “Bukan itu, berilah ia tongkat yang 
lain.” Wanita itu lalu membuang tongkat itu, karena ia ingin 
mengambil tongkat lain. Akan tetapi, tongkat yang ia dapatkan 
tetap tongkat itu. Ia melakukaimya berulang kali. Tongkat itu 
tidak jatuh dari tangannya. Ketika Musa melihat itu, ia 
mengambilnya dan membawanya untuk menggembalakan 
hewan temak. Bapak wanita itu merasa menyesal, seraya 
berkata, “Tongkat itu adalah titipan.” 

Ia kemudian pergi menemui Musa, lalu berkata, “Berikanlah 
tongkat itu kepadaku.” Musa menjawab, “Ini adalah 
tongkatku.” Musa tidak mau memberikannya. Mereka berdua 
akhimya berdebat, dan mereka sepakat bahwa siapa yang lebih 
dahulu bertemu dengan seseorang, maka dial ah pemilik 
tongkat itu. Kemudian ada malaikat yang beijalan menemui 
mereka berdua seraya berkata, “Letakkanlah tongkat itu di 
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tanah, siapa yang mampu membawanya maka dialah 
pemiliknya.” Bapak wanita itu mencoba mengangkatnya, 
namun ia tidak mampu. Kemudian Musa mengangkatnya 
dengan tangannya, dan ia mampu mengangkat tongkat 
tersebut. Bapak wanita itu pun membiarkannya menjadi milik 
Musa. 

Musa menggembala hewan temak selama sepuluh tahun. 
Abdullah bin Abbas berkata, “Musa lebih layak untuk 

• • ,358 

memenuhi janjinya.” 

27494. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Bapak wanita itu berkata ketika ia menikahkan Musa dengan 
putrinya, ‘Masuklah engkau ke rumah itu, ambillah tongkat, 
dan gunakanlah tongkat itu’. Musa lalu masuk ke rumah itu, 
dan ketika ia berhenti di depan rumah itu, tongkat itu terbang 
‘ -kepadanya, lalu ia mengambilnya. Bapak wanita itu berkata, 
‘Kembalikan tongkat itu dan ambillah tongkat lain’. Musa lalu 
mengembalikannya, kemudian ia pergi ingin mengambil 
tongkat lain, akan tetapi tongkat itu terbang kepadanya 
sebagaimana pertama kali, maka Musa berkata, Aku tidak 
akan mengembalikannya’. Musa melakukan itu tiga kali. Ia 
berkata, ‘Aku tidak akan mengembalikannya. Aku tidak 
menemukan tongkat lain han ini’. Bapak wanita itu lalu 
menoleh kepada putrinya seraya berkata, ‘Suamimu adalah 
seorang nabi’.’ 

Ahli takwil berpendapat bahwa tongkat yang menjadi tanda 
kenabian Musa diberikan oleh malaikat Jibril. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 

358 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsvr (6/402). 

359 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/285). 
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27495. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ikrimah, lalu ia menjawab, “Adapun tongkat Musa, dibawa 
oleh Adam keluar dari surga, kemudian setelah itu dipegang 
oleh malaikat Jibril. Ia menemui Musa pada waktu malam dan 
menyerahkannya kepada Musa.” 360 

$$$ 


Jli bfcj irt ^ 



“Maka tatkcda Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, 
dilihatnyalah api di lereng gunung, ia berkata kepada 
keluarganya, ‘Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku 
melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu 
berita kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) 
sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan’” 
(Qs. A1 Qashash [28]: 29) 


Takwil firman Allah: i_X<> 

_j\3\ (Maka tatkala Musa telah menyelesaikan 
waktu yang ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, 


360 


A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/443) dan A1 Alusi dalam Ruh Al 
Ma’am ( 20/70-71). 




dilihatnyalah api di lereng gunung, ia berkata kepada keluarganya, 
“Tunggulah [di sinij, sesungguhnya aku melihat api, mudah- 
mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari [tempat] 
api itu atau [membawa] sesuluh api, agar kamu dapat 
menghangatkan badan).”) 

Maksudnya adalah, ketika Musa telah memenuhi janjinya, yaitu 
waktu yang telah ditetapkan, ketika ia dinikahkan. 

Ada riwayat yang mengatakan bahwa Musa memenuhi janji 
yang paling sempuma, yaitu sepuluh tahun. 

Ahli takwil yang lain meriwayatkan bahwa Musa menambah 
sepuluh tahun itu dengan sepuluh tahun lagi. 

Ahli takwil yang berpendapat bahwa Musa memenuhi janji 
sepuluh tahun adalah: 

27496. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa’ib, dari Sa’id 
bin Jubair, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, 
“Waktu yang manakah yang dilaksanakan Musa?” Ia 

menjawab, “Yang paling baik dan yang paling memenuhi 
janji.” 361 

27497. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As- 
Sa’ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia ditanya, 
“Waktu yang manakah yang dilaksanakan Musa?” Ia 

menjawab, “Yang paling sempuma dan paling baik.” 

361 AI Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/273), As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (6/410), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/171). 

362 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2970), dari Ibnu Abbas, disebutkan, 
“Yang paling lengkap dan paling sempuma.” 
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27498. M uhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Ubaidah menceritakan kepada kami dari saudara 
laki-lakinya, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Musa melaksanakan waktu yang terakhir —sepuluh tahun— 

»363 

27499. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ubaidah menceritakan kepada kami dari A1 Hakam bin Aban, 
dari Ikrimah, Ibnu Abbas ditanya, “Waktu yang manakah yang 
dilaksanakan Musa?” Ia menjawab, “Yang paling lengkap dan 
paling sempiuna.” 364 

27500. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishak 
menceritakan kepadaku dari Hakim bin Jubair, dari Sa’id bin 
Jubair, ia berkata: Seorang Yahudi di Kufah berkata kepadaku 
ketika aku sedang bersiap-siap melaksanakan ibacMi haji, 
“Aku lihat engkau adalah orang yang perhatian terhadap ilmu 
pengetahuan, maka beritahukanlah kepadaku, waktu yang 
manakah yang dilaksanakan Musa?” Aku menjawab, “Aku 
tidak tahu. Sekarang aku akan datang kepada Hibr A1 Arab 
(tinta Arab) —maksudnya adalah Ibnu Abbas— dan 
menanyakan hal itu. Ketika aku tiba di Makkah, aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang itu, aku beritahukan kepadanya 
ucapan orang Yahudi itu. Ibnu Abbas lalu menjawab, “Musa 
melaksanakan waktu yang paling lama dan paling baik. 
Sesungguhnya seorang nabi, jika beijanji maka tidak akan 
ingkar janji.” 


363 

364 


Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (6/335, no. 31847). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2970). 





Surah A1 Qashash - 

Ketika aku tiba di Irak, aku menemui orang Yahudi itu, lalu 
aku beritahukan hal itu kepadanya. la kemudian berkata, 
"Sungguh ia benar, ini tidak diturunkan kepada Musa, Allah 
Maha Mengetahui.” 365 

27501. Ia berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Ashbagh bin Zaid menceritakan kepada kami dari Al Qasim 
bin Abu Ayyub, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Seorang 
Nasrani bertanya kepadaku, 'Waktu yang manakah yang 
dilaksanakan Musa?' Aku menjawab, 'Aku tidak tahu, hari ini 
aku tidak tahu.' Aku kemudian menemui Ibnu Abbas, dan aku 
sebutkan pertanyaan orang Nasrani itu kepadanya. Ia lalu 
berkata, “Apakah engkau tidak tahu bahwa delapan tahun itu 
wajib bagi Musa? Nabi utusan Allah tidak mungkin 
menguranginya, walaupun sedikit. Apakah engkau tidak tahu 
bahwa Allah menunaikan janji-Nya kepada Musa? 
Sesungguhnya Musa menyelesaikan waktu sepuluh tahun.' 366 

27502. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, J-.'il' yy 
“Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan, ’’ ia berkata: Ibnu Abbas bercerita, “Nabi Musa AS 
menggembala hewan temak pada waktu yang paling lama dan 
paling baik (sepuluh tahun).” 367 

27503. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Ma’syar, dari Muhammad 
bin Ka’ab Al Qurazhi, ia berkata: Rasulullah SAW ditanya, 
“Waktu yang manakah yang dilaksanakan Musa?” Beliau 


365 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/217). 

366 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2969). 

367 Abdurrazzak dalam tafsimya (2/491). 
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menjawab, “ Waktu yang paling memenuhi janji dan paling 
sempurna di antara kedua waktu itu” 36i 

27504. Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: A1 Humaidi Abu Bakar bin Abdillah bin Az-Zubair 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Yahya bin Abu Ya’qub 
menceritakan kepadaku dari A1 Hakam bin Aban, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Aku bertanya kepada Jibril, 'Waktu yang manakah yang 
dilaksanakan Musa? ’ Jibril menjawab, ‘Yang paling lengkap 
dan paling sempurna di antara kedua waktu itu’.” 369 

27505. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata: 
Rasulullah SAW bertanya kepada malaikat Jibril, “Waktu 
yang manakah yang dilaksanakan Musa?” Malaikat Jibril 
menjawab, “Aku akan bertanya kepada Malaikat Israfil.” 
Malaikat Jibril lalu bertanya kepadanya, dan Malaikat Israfil 
menjawab, “Aku akan bertanya kepada Allah.” Allah lalu 
menjawab, “Waktu yang paling baik dan paling memenuhi 
janji di antara kedua waktu itu.” 370 

Ada yang berpendapat bahwa Musa melaksanakan sepuluh 
tahun, kemudian menambahnya sepuluh tahun lagi. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 

27506. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


368 Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf(6/335, no. 31847) dari Ibnu Abbas. 

369 Al Baihaqi dalam As-Suncm Al Kubra (6/117), Ibnu Hajar dalam Path Al Bari 
(5/291), dan Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya’ (7/317). 

370 Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (4/150). 
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menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, jlhl' yy “Maka 

tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan, ’’ ia 
berkata, “Sepuluh tahun, kemudian Musa menetap setelah itu 

^71 

selama sepuluh tahun lagi.” 


27507. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Musa 
melaksanakannya sepuluh tahun, setelah itu ia menetap selama 
sepuluh tahun lagi.” 372 

27508. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu’adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dan Qatadah, ia berkata: Anas 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika Nabi Musa AS 
* memanggil mertuanya untuk membahas tentang peijanjian 
waktu antara mereka berdua, mertuanya berkata, “Setiap 
kambing yang lahir tidak seperti wama induknya, maka 
engkau harus menggembalakannya.” Musa pun setuju. Musa 
lalu mengangkat orang-orangan pengusir burung ke air. Ketika 
kambing-kambing itu melihat orang-orangan tersebut, 
kambing-kambing itu pun terkejut dan berlari. Kemudian 
semua kambing itu melahirkan anak-anak kambing yang 
wamanya belang-belang (hitam putih), kecuali satu ekor 
kambing. Musa lalu pergi lagi menggembalakan anak-anak 
kambing tahun itu.” 373 


371 Mujahid dalam tafsimya (hal. 528), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2971), 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/286). 

Ibid. 

Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/276). 
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Firman-Nya, i J.C J-*j "Dan dia 

berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung, ” 
maksudnya adalah, ketika Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan, ia berangkat bersama keluarganya menuju rumahnya di 
Mesir. 

Firman-Nya, <J>C ot "Dilihatnyalah api di 

lereng gunung, ” maksudnya adalah, ia melihat api di lereng gunung. 

Makna lafazh adalah melihat dan merasakan. 

Sebagaimana ungkapan A1 Ajjaj dalam syaimya berikut ini: 

yaS jj] ai\ frLya* 

“Ia melihat burung Khirban di angkasa, maka ia pun berjalan cepat. 
Kedua sayapnya mendekati bukit, lalu ia berjalan. ’’ 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan, 
di antara mereka adalah: 

27509. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

cSSt JU "Dilihatnyalah api di lereng 

gunung, ia berkata kepada keluarganya, 'Tunggulah (di sini), 
sesungguhnya aku melihat api " 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh lengkap 

dengan dalil-dalilnya, beserta riwayat-riwayat tentangnya dari para ahli 
takwil. 


374 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan A1 Ajjaj (hal. 53), akan tetapi dengan 
riwayat yang berbeda, dalam Diwan A1 Ajjaj. 

» • 

Ia kuatkan cakamya ketika akan pergi dan melompat. adalah nama jenis 

burung Al Hubara jantan. Bentuk tunggalnya adalah 
Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2971). 
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Firman Allah: & c3C 4 “Kepada keluarganya, 

'Tunggulah (di sirti), sesungguhnya aku melihat apV." Maksudnya 
adalah Musa berkata kepada keluarganya, ‘Tenanglah dan tunggulah, 
aku melihat api.” 

Firman-Nya, fig. Z$ “Mudah-mudahan aku dapat 

membawa kepadamu dan (tempat) api itu, " maksudnya adalah, semoga 
aku da pat membawa suatu berita dari tempat api itu. 

Firman-Nya, ^ 3 "Suatu berita atau 

(membawa) sesuluh api, ” ia beikata, “Maksudnya adalah, atau aku 

dapat membawa sepotong kayu keras yang berapi untuk kamu. 

* • • 

Lafazh jtjidZ “Sepotong kayu keras, ” seperti X^\ artinya 
pangkal pohon, sebagaimana ungkapan Ibnu Muqbil dal am syaimya 
berikutini: 



^ * 




“Pada waktu malam, mereka mencari kayu-kayu untuk Laila. 


Batang pohon tanpa keributan dan kejelekan. 


„376 


D alam membaca lafazh “Sepotong kayu keras, terdapat 

tiga bacaan; dengan huruf jim berbaris kasrah, demikian menumt 
bacaan ahli qira’at negeri Hijaz, Bashrah, dan sebagian ahli qira’at 
Kufah. Dan ini merupakan qiraat tennasyhur, dan dengan huruf jim 
berbaris fothah dan sebagian ahli qira’at Kufah mamakai qiraat ini 
pula. 377 [dan dengan huruf jim berbaris dhammah ]. 378 Meskipun tiga 


376 Syair ini karya Tamim bin Muqbil, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al 

Arabic ntri: U*). . , w . , 

Bait syair ini juga disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur an 
(2/103), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/281), Al Alusi 
dalam Rub Al Ma'ani (20/72),.dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/218). 

377 J umhu r ulama membacanya Jji* dengan huruf jim berbaris kasrah. 

Hamzah dan Al A’masy membacanya dengan huruf jim berbaris dhammah, 

ijJe 
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bahasa ini masyhur dal am bahasa Arab, namun bacaan yang paling 
masyhur lebih aku sukai, walaupun aku tidak mengingkari qira ’at yang 
tidak kurang masyhur di antara beberapa qira ’at ini. 

Ahli takwil berpendapat tentang makna lafazh seperti 

makna yang telah kami sebutkan, di antara mereka adalah: 

27510. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat,jlM v -<y. j\ "Atau (membawa) sesuluh api, ” ia 

* ^70 

berkata, “Artinya adalah suluh api. 

27511. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat,^J^ “Atau 
(membawa) sesuluh api, ” ia berkata, “Makna lafazh 
adalah pangkal pohon yang berapi.” 380 

27512. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 

Qatadah, tentang 

$3 <J> && 

“Sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat 
membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau 
(membawa) sesuluh api, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 


Ashim membacanya dengan huruf jim berbaris fathah, ijJir 
Lihat Al Muharrar At Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/286). 

378 Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami tuliskan 
dari manuskrip lain. 

379 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2972) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun( 4/250). 

380 Abdurrazzak dalam tafsimya (2/493) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/250). 


menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 

ayat,_^lSrt jt 
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pangkal pohon yang di ujungnya terdapat api. Itulah makna 
lafazh ^jl^jtlajuga berkata, “Pelepah pohon yang berapi.” 

S’ • < 

Ma’mar berkata” Qatadah berkata, “Makna lafazh jjj&r y 
‘Atau (membawa) sesuluh api’, adalah obor 

penyuluh.” 381 

27513. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat,^ull $ “Atau 

(membawa) sesuluh api," ia berkata, “Maksudnya adalah 
pangkal pohon.” 382 

27514. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
w kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

_j\3\ <&!■ “Atau (membawa) sesuluh api," ia berkata, 
“Maksudnya adalah pangkal pohon.” 383 

27515. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, J&\ y “Atau (membawa) sesuluh 
api," ia berkata, “Makna adalah batang kayu yang 

berapi. Itulah makna JyJ^.” 384 

Firman-Nya, “Agar kamu dapat 

menghangatkan badan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, agar dengan 


*• Ibid. 

3(2 Mujahid dalam tafsimya (hal. 528). 

Ibid. 

3M Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (4/250). 
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itu kamu bisa menghangatkan badan dari suhu dingin Pada saat itu 
adalah musim din gin. 

ew 




“Miaka tatkala Musa sampai he (tempat) api itu, disendah 
dm dari (arah) pinggir lembah yang sebelah hanan(nya) 
pada tempat yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu, 
yaitu, ‘Ya Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan 
semesta alam’” (Qs. A1 Qashash [28]: 30) 


Takwil firman Allah: LAi 

Ay "iJiii Gl l&rk 3 *J=s»£S\ (Maka 

tatkala Musa sampai he [tempat] api itu, diserulah dia dari [arah] 
pinggir lembah yang sebelah kanan[nya] pada tempat yang 
diberkahi, dari sebatang pohon kayu, yaitu, “Ya Musa, sesungguhnya 
Aku adalah Allah, Tuhan semesta alam.”) 


Ketika Musa mendatangi tempat api yang ia lihat dari tepi bukit 
itu. ;?!>!' As^j "Diserulah Dia dari (arah) pinggir 

lembah yang sebelah kanan(nya).” Musa dipanggil dari dari arah 
pinggir lembah sebelah kanan. 


Makna lafazh adalah Jai, yakni sisi lembah. Bentuk 

jamak ^1 *±S> adalah dan Oiki. Sedangkan bentuk jamak Jai 

adalah Jajh-tJi . Makna adalah, posisi tepi lembah itu berada di 
sebelah kanan Musa. 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat ini, di antara mereka 

adaiah: 

27516. Musa bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, A1 Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: 
A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, ja "Dari (arah) 

pinggir lembah yang sebelah kananfnya), ” ia berkata: Ibnu 
Amr berkata ketika ia membahas tentang bukit Thursina. A1 
Harits juga berkata ketika ia membahas tentang pinggir 
lembah sebelah kanan, bahwa maksudnya adaiah, pinggir 
lembah bukit itu berada di sebelah kanan Musa.” 385 

27517. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, \^3 UJi 

"Maka tatkala Musa sampai ke 
(tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) pinggir lembah 
yang sebelah kanan(nya), ” ia berkata, “Maksudnya adaiah tepi 
lembah yang berada di sebelah kanan Musa, di pinggir 
bukit.” 386 

Ada yang berpendapat bahwa maksud lafazh "Dari 

sebatang pohon kayu, ” adaiah di sisi sebatang pohon kayu. Ahli takwil 

yang berpendapat demikian adaiah: 

27518. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

385 Mujahid dal am tafsimya (hal. S28), Ibnu Abu Hatim dal am tafsimya (9/2972), 
dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/218), tanpa menyebutkan sumbemya. 
Ibid. 


3S6 
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X^->jA\ £Xl\ j j'j)' ^kU; “Maka tatkala 

Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) 
pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) pada tempat yang 
diberkahi, dari sebatang pohon kayu,” ia berkata, “Musa 




diseru dari sisi sebatang pohon kayu, ait G1 3 

‘Ya Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan 
semesta alam ” 387 


Ada yang berpendapat bahwa nama pohon tempat Musa diseru 
Tuhan adalah pohon Ausaj (jenis pohon berduri). 

Ada yang berpendapat bahwa nama pohon tempat Musa diseru 
Tuhan adalah pohon Al ‘Ullaiq (jenis buah berry yang berwama biru 
tua). Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27519. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, JS\ jr "Pada tempat yang 

diberkahi, dari sebatang pohon kayu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pohon Ausaj.” 

Ma’mar berkata dari Qatadah, “Tongkat Musa berasal dari 
pohon Ausaj. Pohon kayu itu juga adalah pohon Ausaj.” 388 

27520. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
periwayat yang tidak tertuduh sebagai pendusta, dari Wahab 
bin Munabbih, tentang ayat, ” Sesungguhnya aku 

melihat api, ” ia berkata, “Musa pergi ke arah api itu, dan 


3*7 

38 * 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (4/251). 

Abdurrazzak dalam tafeiraya (2/493), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(3/213), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (4/251). 
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temyata itu adalah sebatang pohon A1 Ullaiq. 389 Sebagian Ahli 

« "iOfl 

Kitab mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon Ausaj.” 

27521. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dan 
Amr bin Murrah, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, 
“Aku melihat pohon tempat Musa diseru dari pohon itu, 
sebatang pohon coklat hijau yang rindang.” 391 



“Dan lemparkanlah tongkatmu ” Malta tatkala (tongkat itu 
menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seolah - 
olah did seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang 
tanpa menoleh. (Kemudian Musa diseru), “Hai Musa 
datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. 
Sesungguhnya kamu termasuk orang'orang yang Oman. 
Masukkanlah tanganmu ke leher bajurnu, niscaya ia keluar 


389 A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/213), A1 Qurthubi dalam Al JamV li 
Ahkam Al Qur'an (13/282), dan Al Alusi dalam RuhAl Ma’ani (16/166). 

390 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/213) dan Ibnu Katsir dalam tafcimya 
(10/459). 

391 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/412), dinukil dari Ath-Thabari, serta 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/172). 
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putih tidak bercacat bukan karena penyakit, dan 
dekapkanlah ked.ua tanganmu (ke dada)mu bila ketakutan, 
maka yang demikian itu adalah dua mukjizat dari Tuhanmu 
(yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar - 
pembesamya). Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yangfasik” (Qs. A1 Qashash [28]: 31-32) 


Allah: 

.tff 

S'** *>* 


Takwil firman 

-il-k iASA if* 'ij J-it 





<j^ iSi 

Cy \j&=» ^+>\ &l ( u Dan lemparkanlah 

tongkatmu. ” Maka tatkala [tongkat itu menjadi ular dan] Musa 
melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ular yang gesit, 
larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. [Kemudian Musa 
diseru], “Hai Musa datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takuL 
Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang aman. 
Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar putih 
tidak bercacat bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua 
tanganmu [ke dadajmu bila ketakutan, maka yang demikian itu 
adalah dua mukjizat dari Tuhanmu [yang akan kamu hadapkan 
kepada Fir'aun dan pembesar-pembesamya]. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang fasik. ”) 

Maksudnya adalah, Musa diseru: b\ && J 

“Ya Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan semesta 
alam. ” (jll o'J "Dan lemparkanlah tongkatmu. ” Musa pun 

melemparkan tongkatnya, dan tiba-tiba tongkat itu berubah menjadi 
ular yang bergerak. lil +> 111* "Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular 
dan) Musa melihatnya. ” Ketika Musa melihat ular itu Jv bergerak- 
gerak dan liar. "Seolah-olah dia seekor ular yang gesit. ” 







Surah Al Qashash 


Lafazh uW adalah bentuk tunggal dari yang ardnya salah 
satu jenis ular yang besar. 

Makna kalimat ini adalah, seakan-akan tongkat itu berubah 
menjadi ular jenis ular Jan. 

Firman-Nya, “Larilah ia berbalik ke belakang,” 

maksudnya adalah, maka Musa mundur ke belakang dan lari dari ular 
itu. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27522. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Xj “Larilah ia 
berbalik ke belakang, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa 
lari dari ular itu.” 392 

Firman-Nya, CX»i > 1 ) “Tanpa menoleh,” maksudnya 
adalah, Musa tidak kembali ke tempatnya semula. 

. Kami telah menyebutkan riwayat dan pendapat ahli takwil 
tentang makna ayat ini, oleh sebab itu kami tidak ingin mengulanginya 
kembali. Akan tetapi kami akan menyebutkan beberapa perkara yang 
belum kami sebutkan dalam pembahasan sebelumnya tentang makna 
ayat tersebut: 

27523. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, £> “Tanpa 

menoleh, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa tidak 
menoleh karena takut.” 393 


392 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2975) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/342), dari Qatadah. 

393 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/160), As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (6/342), dinukil dari Ath-Thabari, dan Ats-Tsa’alabi dalam 
tafsimya (3/156). 
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27524. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, CXL jjj “Tanpa 
menoleh” ia berkata, “Makna lafazh adalah, Musa tidak 
menungga 

Firman-Nya, jjt teiyA. "Hai Musa datartglah 

kepada-Ku dm jmganlah kamu takut maksudnya adalah, Allah 
berseru kepada Musa, “Wahai Musa, datanglah kepada-Ku, janganlah 
engkau takut kepada itu.” 

Firman-Nya, 'Sesungguhnya kamu termasuk 

orang-orang yang aman, ” maksudnya adalah, ses ung g uhny a engkau 
termasuk orang yang aman dari mudharatnya, karena itu adalah 
tongkatmu. 

Firman-Nya, tiL Xr <j jli JjfcS “Masukkanlah tanganmu ke 
leher bajumu, ” maksudnya adalah, masukkanlah tanganmu. Kata ini 
terdiri dan dua bentuk; *XX dan j “Ke Halam leher 

bajumu.” Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27525. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, iL-X <j 2X 
‘‘Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, masukkanlah tanganmu ke leher 
bajumu.” 395 


39 * Lihat A1 Qurthubi dalam Al Jcani’ li Ahkam Al Qur'an (13/264), dari Sa’id bin 
Jubair. 

395 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/343), dinukil dari Ath-Thabari, serta 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/252), tanpa mcnyebutkan 
sumbemya. 
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Sebelumnya telah kami sebutkan sebab diperintahkannya Musa 
oleh Allah untuk memasukkan tangannya ke leher bajunya, bukan ke 
dalam lengan bajunya. 

Firman-Nya, "Niscaya ia keluar putih 

tidak bercacat bukan karena penyakit, ” maksudnya adalah, niscaya 
tanganmu akan keluar putih bercahaya, bukan karena penyakit. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27526. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah bin 
Khalid menceritakan kepada kami dari A1 Hasan, tentang ayat, 
J* lit <j Jlif “Masukkanlah 

tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar putih tidak 
bercacat bukan karena penyakit,” ia berkata, “Maksudnya 
yaitu, tangan Musa keluar seperti lampu, maka Musa menjadi 
yakin bahwa ia telah bertemu dengan Tuhannya.” 396 


Firman-Nya, "Dan dekapkanlah kedua 

tanganmu (ke dada)mu, ” maksudnya yaitu, dekaplah kedua tanganmu. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27527. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, “Dan dekapkanlah kedua 

tanganmu (ke dada)mu,” ia berkata, “Maksudnya yaitu, 
dekaplah kedua tanganmu.” 397 


27528. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
ayat, “Dan dekapkanlah kedua 

396 Ibnu Athiyyah menyebutkan riwayat yang sama dalam Al Muharrar At Wajiz 
(4/278). 

397 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/220). 
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tanganmu (ke dada)mu, ” ia berkata, “Makna .^£££1 adalah 
kedua lenganmu, karena kata •CmIi disebut juga rWl 

i >* w ' 

Sedangkan u&Ji adalah tangan. Sebagaimana firman Allah 


dalam surah lain, jQi- c*Lb»- iLu ‘Dan 

kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia keluar menjadi 
putih cemerlang tanpa cacat\" (Qs. Thaahaa [20]: 22) 398 


Firman-Nya, "2?//a ketakutan,” maksudnya 

adalah, jika engkau takut saat melihat ular itu. 


Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 


27529. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^o- _ “Bila 
ketakutan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, jika merasa 
takut.” 399 

27530. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat 

_ 400 

yang sama. 

27531. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada)mu bila 


398 Ibnu Abu Hatim menyebutkan riwayat yang sama dengan ini dalam tafsimya 
(9/2975), dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 

399 Mujahid dalam tafsimya (hal. 528) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2975). 

Ibid. 


400 
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ketakutan, ” ia brkata, “Maksundya adalah, dan dekaplah 
kedua tanganmu ke dadamu jika engkau ketakutan.” 401 

27532. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, irt “Bila ketakutan , ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, Musa merasa takut terhadap ular, dan hal 
menakutkan lainnya. Itulah makna lafazh Ia lalu 

membaca ayat, < Cj>j “ Dan mereka berdoa 

kepada Kami dengan harap dan cemas.” (Qs. A1 Anbiyaa' 
[21]: 90). Ia berkata, “Artinya adalah perasaan takut dan 
berharap.” 402 

Ahli qira ’at berbeda pendapat dalam membaca ayat ini. 

Mayoritas ahli qira’at Hijaz dan Bashrah membaca j* 
dengan huruf ra ’ dan ha ’ berbaris fathah. 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membaca j* dengan huruf 
ra ’ berbaris dhammah dan huruf ha ’ berbaris sukun. 403 

Kedua qira’at tersebut mengandung makna yang sama dan 
sama-sama masyhur, dibaca oleh para ahli qira’at di berbagai negeri, 
maka kedua qira ’at tersebut sama-sama benar. 

Firman-Nya, dcS*/ » " Maka yang demikian itu 

adalah dua mukjizat dari Tuhanmu, ” maksudnya adalah, wahai Musa, 


401 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2975). 

402 Ibid 

403 Ahli qira'at Makkah dan Madinah, serta Abu Amr, membacanya j* 
dengan huruf ra ’ dan ha ’ berbaris fathah. 

Ahli qira’at Sab’ah yang lain membacanya dengan huruf ra’ berbaris dhammah 
dan huruf ha ’ berbaris sukun. 

Qatadah, A1 Hasan, Isa, dan A1 Jahdari membacanya dengan huruf ra’ berbaris 
dhammah. 

Lihat Al Bahr At Muhith karya Abu Hayyan (8/303) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al MuharrarAl Wajiz (4/287). 
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dua tanda yang Aku perlihatkan kepadamu ini; tongkat berubah menjadi 
ular dan tanganmu yang coklat berubah menjadi putih berkilau tanpa 
ada penyakit, merupakan bukti kebenaran. Keduanya merupakan tanda- 
tanda dan hujjah. 

Makna asal lafazh adalah penjelasan. Jika seseorang 

menanyakan bukti kepada orang lain tentang ucapannya, maka ia akan 
mengatakan U Js- oli, “Berikanlah bukti atas ucapanmu 

itu.” Artinya, berikanlah penjelasan dan bukti kebenarannya. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini diantaranya yaitu: 

27533. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Maka yang demikian itu adalah dua mukjizat dari 
Tuhanmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tongkat dan 
tangan itu merupakan dua tanda.” 404 

27534. Muhammad Inn Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, -dulj "Maka 

yang demikian itu adalah dua mulgizat dari Tuhanmu, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, dua bukti kebenaran dari 
Tuhanmu.” 405 

27535. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 

"Maka yang demikian itu adalah dua 


404 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2976) dan AI Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/252), tanpa menyebutkan sumbemya. 

405 Mujahid dalam tafeimya (hal. 529), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2976), 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/287). 







Surah Al Qashash 


mukjizat dari Tuhanmu," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
keduanya merupakan bukti kebenaran.” 406 

27536. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, a* “Maka yang demikian itu 

adalah dua mu/gizat dari Tuhanmu.” Ia lalu membacakan 
ayat, oi “ Tunjukkanlah 

bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar.” (Qs. 
A1 Baqarah [2]: 111). Dari ayat ini kita dapat mengetahuinya. 
Ibnu Zaid lalu berkata, “Keduanya merupakan bukti kebenaran 
dan tanda-tanda dari Allah.” 407 

Terdapat perbedaan qira 'at dalam membaca ayat, " Maka 

yang demikian itu. ” 

Mayoritas ahli qira’at dari berbagai negeri (selain Ibnu Katsir 
dan Abu Amr) membacanya dengan takhfif (tanpa tasydid) 

pada huruf nun, karena huruf mm ini adalah nun itsnain. 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya dengan tasydid 
pada huruf nun. m 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna 
tasydid pada huruf mm. 


406 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/252). 

407 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2976) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/287). 

408 Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya ilfiil dengan tasydid pada huruf nun. 

Ahli qira 'at yang lain membacanya dengan takhfif pada huruf nun. 

Syibl dari Ibnu Katsir membacanya dengan huruf ya’ setelah nun takhfif. 

Ibnu Mas’ud membacanya dengan huruf ya’, tasydid pada huruf nun. Ini 

merupakan bahasa suku Hudzail. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/287) dan Al Bahr Al 
Muhith karya Abu Hayyan (8/303). 
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Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa tasydid pada 
huruf nun berkedudukan sebagai taukid, sebagaimana mereka 
memasukkan huruf lam dal am kata tersebut. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa tasydid tersebut 
untuk membedakan antara kata tersebut dengan huruf nun yang dibuang 
karena idhafah, sebab OtfVi dan Oti* tidak bisa di-idhafah-km. 
Demikian juga dengan huruf nun, mereka menambah satu huruf nun 
setelah huruf nun yang ada, untuk membedakan antara ism isyarat 
dengan isim yang lain. Lafazh mengikuti mereka yang 

mengucapkan 'i* (j Olii. Mereka tidak menggunakan tatsniyah pada 
idhafah,. sehingga mereka memberi tambahan huruf lam, karena idhafah 
itu dengan huruf lam. 

Abu Amr berkata, “ Tasydid pada huruf nun dalam lafazh dbiii 

✓ 

berasal dari bahasa Quraisy.” 

Firman-Nya, “Kepada Fir’aun dan 

pembesar-pembesamya, ” maksudnya adalah kepada Fir’aun dan para 
pemuka kaumnya, sebagai hujjah terhadap mereka dan bukti atas 
hakikat kenabianmu, wahai Musa. 

Firman-Nya, Cfi \jSk=> “Sesungguhnya mereka 

adalah orang-orang yang fasik, ” maksudnya adalah, sesungguhnya 
Fir’aun dan para pemuka kaumnya itu adalah orang-orang kafir. 


& 0 &£ JU 
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“Musa berkata, ‘Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah 
membunuh seorang manusia dari golongan mereka, maka 
aku takut mereka akan membunuhku. Dan saudaraku 
Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka utuslah dia 
bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan 
(perkataan)ku; sesungguhnya aku khawatir mereka akan 
mendustakanku*.** (Qs. A1 Qashash [28]: 33-34) 


Takwil firman Allah: 0? 

0 ? (Musa berkata, “Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah 
membunuh seorang manusia dari golongan mereka, maka aku takut 
mereka akan membunuhku. Dan saudaraku Harun dia lebih fasih 
lidahnya daripadaku, maka utuslah dia bersamaku sebagai 
pembantuku untuk membenarkan [perkataanjku; sesungguhnya aku 
khawatir mereka akan mendustakanku”) 


Maksudnya adalah, Musa berkata, “Ya Tuhanku, aku telah 
membunuh seorang dari kaum Fir’aun, maka aku takut jika aku datang 
kepada mereka, karena aku tidak dapat memberikan alasan yang jelas 
kepada mereka, sehingga mereka pasti akan membunuhku. Itu karena 
pada lidahku ada kekakuan, aku tidak bisa menjelaskan apa yang ingin 
aku ucapkan. c/rtS “Dan saudaraku Harun 

Dia lebih fasih lidahnya daripadaku, ” penjelasannya lebih baik. iL-ju 
Clj “Maka utuslah Dia bersamaku sebagai pembantuku, ” maka 
utuslah ia bersamaku sebagai pembantu. “Untuk membenarkan 

(perkataan)ku. ” Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27537. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

< 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 

' ' K -Y /,/. - '> > 


saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka 


228 
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utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 
membenarkan (perkataan)ku, ” maksudnya adalah, Harun, 
saudaraku ini akan menjelaskan kepada mereka apa yang aku 
bicarakan, karena ia memahami apa yang tidak mereka 
mengerti.” 409 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa Musa memohon agar ia 
dibantu Harun, saudaranya, karena jika dua orang bersama-sama dal am 
suatu kebaikan, maka lebih dipercaya daripada berita yang disampaikan 
dari satu orang. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27538. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, j “Maka utuslah dia 

bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan 
(perkataan)ku, ” ia berkata, “Karena dua orang lebih dipercaya 
daripada satu orang.” 410 * 

Makna lafazh \*lj “Sebagai pembantuku, " adalah perfolongan 
atau bantuan. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27539. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat,^" Maka 
utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 


409 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2977) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(10/461). 

410 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/221). 
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membenarkan (perkataan)ku, ” ia berkata, maksudnya adalah, 
maka utuslah ia bersamaku sebagai pembantuku.” 411 

27540. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

412 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama. 

27541. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalahj maka utuslah ia bersamaku sebagai 
pembantuku.” 413 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, agar 

ia membenarkan. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27542. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
-dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku ,” ia berkata, 
“Maksud lafazh “adalah, maka utuslah ia bersamaku agar ia 
membenarkanku.” 414 

27543. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ aL-Jfc 

“Maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 


411 Mujahid dalam tafsimya (hal. 529) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2977). 

412 Ibid - 

413 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2977), An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(5/26), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tcmzil (3/445). 

414 Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4494), dengan lafazhnya, bukan dengan 
sanad ini. Ibnu Hajar dalam Path Al Bari (6/424). 






membenarkan (perkataan)ku, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
agar ia membenarkanku.” 413 


27544. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Clj 
“Pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku, ” ia 
berkata, “Maksud lafazh “adalah, agar ia membenarkanku. ” 416 

Makna lafazh OjJ' dal am bahasa Arab adalah bantuan atau 
pertolongan. Penggunaannya dalam lafazh l&i objf J& artinya 

adalah, aku menolong fulan dalam perkaranya. 

Ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan “Untuk 

membenarkan (perkataanjku. ” 


Mayoritas ahli qira’at Hijaz dan Bashrah membacanya 
dengan jazam pada lafazh . 

Ashim dan Hamzah membacanya dengan rafa ’. 


Bagi yang membacanya rafa’ maka posisinya sebagai shilah 
terhadap lafazh maka artinya yaitu, maka utuslah ia bersamaku 
sebagai penolongku, karena ia membenarkanku.” 


Bagi yang membacanya jazam, maka posisinya sebagai jawaban 
terhadap lafazh "Maka utuslah dia, ” sehingga maknanya yaitu, 

jika Engkau mengutusnya bersamaku, maka ia membenarkanku, 
sebagai khabar 417 


415 Ath-Thabari dalam tariknya (1/239). 

416 A1 Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4494), dengan lafazhnya, bukan dengan 
sanad ini. Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/174). 

417 Ashim dan Hamzah membacanya "Untuk membenarkan 

(perkataan)ku, ” dengan dhammah pada huruf qaf. 

Imam qira ’at yang lain membacanya dengan huruf qufberbaris sukun. 

Ubay dan Zaid bin Ali membacanya ^j 
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Bacaan rafa’ lebih kusukai di antara dua qira’at ini, karena 
lafazh ini merupakan permohonan Musa kepada Tuhannya agar 
mengutus Harun, saudaranya, sebagai penolongnya, dengan 
menyebutkan sifat Harun tersebut. 

Firman-Nya, ol “Sesungguhnya aku 

khawatir mereka akan mendustakanku, ” maksudnya adalah, aku takut 
mereka tidak mempercayai ucapanku, bahwa aku diutus kepada 
mereka. 



“Allah betfirman, ‘Kami akan membantumu dengan 
saudarpmu, dan Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan 
yang besar, maka mereka tidak dapat mencapaimu; 
(berangkadah kamu berdua) dengan membawa mukjizat 
Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah 
yang akan menang , . ff (Qs. Al Qashash [28]: 35) 


Takwil firman Allah: Jli 

<£0\ SJ'(AUah berfirman, 
“Kami akan membantumu dengan saudaramu, dan Kami berikan 


kepadamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak dapat 
mencapaimu; [berangkadah kamu berdua] dengan membawa 
mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah 


yang akan menang”) 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/304). 
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Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Musa: jIjJUc- Hi 
Kami akan membantumu dan membuatmu kuat dengan saudaramu. 

Jika seseorang membantu orang lain dan mencegah kezhaliman 

teijadi pada dirinya, maka dal am ungkapan bahasa Arab dikatakan & 
/ * J ^ + * * * 

d'M JUaP J* -Lt> “si fiilan membantu si fulan dalam perkaranya”. 

* ' 

Sebagaimana ucapan Ibnu Muqbil dalam syair berikut ini: 

oij iftsT 


dJbo jS- Ip 


“.4 Aw mertolongnya dengan kekuatan (mumi) tanpa campuran. 
Seakan-akan ia seperti tempat gadingyang tersembunyi ” 418 


Maksud si penyair adalah busur yang dibantu dengan panah. 
Lafazh .UmJ terdiri dari empat wazan, dan yang paling baik adalah 
•UmIi, kemudian-Cail' kemudian JUaalt, kemudian -UaiJi. Semua bentuk 
ini memiliki satu bentuk jamak, yaitu:^»l 


Firman-Nya, liLIi. L^J “ Dan Kami -berikan 

kepadamu berdua kekuasaan, ” maksudnya adalah, Kami berikan hujjah 
kepada kamu berdua Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27545. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Hants menceritakan 
kepadaku, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, LikU- L>J ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Kami memberikan hujjah kepada 
kamu berdua.” 419 


41* 

419 


Bait syair ini disebutkan dalam Dhvan Ibnu Muqbil (hal. 225). 
Mujahid dalam tafsimya (hal. 529). 
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27546. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama. 420 


27547. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

// ✓Ax' * s 

kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, bJoL* LSJ 
“Dan Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan, ” ia berkata, 
“Maksud lafazh adalah hujjah.” 421 

Firman-Nya, hj 1 C'. ^ “Maka mereka tidak dapat 

mencapaimu, ” maksudnya adalah, Fir’aun dan kaumnya tidak akan 
dapat melakukan kejelekan kepada kalian berdua. 


Firman-Nya, “Dengan membawa mukjizat Kami,” 

maksudnya adalah, Fir’aun tidak akan dapat melakukan kejelekan 
kepada kalian berdua 

Firman-Nya, ^ “ Dengan membawa 

mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang 
akan menang," maksudnya adalah, dengan membawa mukjizat Kami, 
maka kalian berdua dan orang-orang yang mengikuti kalianlah yang 
akan menang; mengalahkan Fir’aun dan para pembesamya 
dengan membawa hujjah-hujjah dan kekuasaan Kami, yang Kami 
jadikan untuk kalian berdua. 




420 

421 


Ibid. 

Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar At Wajiz (4/288) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsimya (10/462). 
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\aj iSi/UL» VI IJJjb U I »J IS C.l'.v j Uol»l£j x ^Jb »U- UJU 




“Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan 
(membawa) mukjizat'mukjizat Kami yang nyata, mereka 
berkata,'Ini tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat dan 
kami belum pemah mendengar (seruan yang seperti) ini 
pada nenek moyang kami dahulu'” 

(Qs. A1 Qashash [28]: 36) 



datang kepada mereka dengan [membawa] mukjizat-mukjizat Kami 
yang nyata, mereka berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
dibuat-buat dan kami belum pemah mendengar [seruan yanglseperti] 
ini pada nenek moyang kami dahulu.**) 

Maksudnya adalah, ketika Musa datang kepada Fir’aun dan para 
pemuka mereka dengan membawa dalil-dalil dan hujjah-hujjah yang 
jelas, itu merupakan hujjah-hujjah yang menjadi saksi kebenaran bahwa 
apa yang dibawa Musa itu berasal dan Tuhan. 

Mereka berkata kepada Musa, “Yang engkau bawa itu hanyalah 
sihir yang telah engkau buat sebelumnya, kemudian engkau 
melakukannya dengan dusta dan kebatilan.” 

Firman-Nya, 1 ZLgZ \*j " Dan kami belum pemah 

mendengar (seruan yang seperti), " maksudnya adalah, kami belum 
pemah mendengar seruan ibadah yang engkau serukan ini. Kami belum 
pemah mendengamya dari para pendahulu kami dan nenek moyang 
kami terdahulu. 
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0^Ads 

“Musa menjawab, ’Tuhanku lebih mengetahui orang yang 
(patut) membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang 
akan mendapat kesudahan (yang baik) di negeri akhirat. 
Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangan orang- 
orang yang zhalim.” (Qs. Al Qashash [28]: 37) 


Takwil firman Allah: -j Cjt & Lri. t 
_ V £l\ j'ti 3 i>j& £> (Musa menjawab, 

“Tuhanku lebih mengetahui orang yang [patut] membawa petunjuk 
dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan [yang baik] 
di negeri akhirat Sesungguhnya tidaklah akan mendapat 
kemenangan orang-orang yang zhalim.”) 


Allah berfirman: JUj "Musa menjawab," Fir’aun, X2y> 

“Wahai Fir’aun, Tuhanku lebih mengetahui siapa di antara kita yang 
benar, siapa yang batil, siapa yang datang membawa jalan yang lurus 
kepada bebenaran dan menjelaskan hujjah yang jelas dari sisi-Nya, serta 
siapa yang mendapat kesudahan yang terpuji di antara kita di dunia dan 


akhirat" 


Tni merupakan penolakan dari Musa kepada Fir’aun dengan 
ucapan yang indah, karena beliau tidak berkata, “Orang yang menipu 
kaumnya, membinasakan musuhnya, dan menyesatkan para 
pengikutnya, adalah engkau, bukan aku.” 

Akan tetapi Musa berkata, o*i Xip 

Jui\ ity* % "Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut) 
membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat 
kesudahan (yang baik) di negeri akhirat." Musa lalu mencela Fir’aim 
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dengan ungkapan yang sangat indah, seraya berkata, V 

"Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang 
yang zhalim," yaitu sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah 
tidak akan berhasil dan tidak akan mendapatkan apa yang mereka cari. 
Maksudnya adalah Fir’aun, karena Fir’aun tidak akan menang dan tidak 
akan berhasil karena kekafirannya. 


cJ-ls/u ^Sjyo c*lip £ 


“Dan berkata Fir'aun, 'Hai pembesar kaumku, aku tidak 
mengetahui Tuhan bagimu selain aku. M aka bakarlaH hai 
Hainan untukku tanah Hat kemudian buatkanlah untukku 
bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan 
Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia 
termasuk orang-orang pendusta'.” 

(Qs. A1 Qashash [28]: 38) 



kaumku, aku tidak mengetahui Tuhan bagimu selain aku. Maka 
bakarlah hai Human untukku tanah Bat kemudian buatkanlah 


untukku bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan 
Musa, dan sesungguhnya aku benar-benaryakin bahwa dia termasuk 
orang-orang pendusta. 9 *) 





Surah Al Qashash 


Allah berfirman: Fir’aun berkata kepada para pemuka dan 
pemimpin kaumnya, ^ oljg £ "Hai 

pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku." 
Janganlah percaya kepada ucapan dan apa yang dibawa Musa 
kepadamu, bahwa kamu dan dia memiliki Tuhan dan sembahan lain 
selain aku. Jp t/Jfe 4 "Maka bakarlah hai Haman 

untukku tanah Hat." 

Diriwayatkan bahwa Fir’aun adalah orang pertama yang 
membuat batu bata dan menggunakannya sebagai alat bangunan. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27548. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 4 

Jp "Maka bakarlah hai Haman untukku tanah 

liat," ia berkata, “Maksudnya adalah batu bata yang dibakar 
di atas tempat pembakaran.” 422 

Ibnu Juraij berkata, “Orang pertama yang memerintahkan 
pembuatan batu bata dan menjadikannya sebagai alat 
bangunan adalah Fir’aun.” 

27549. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat. ^ t/*'*'* 4-^3^ 
"Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat," ia berkata, 
“Fir’aun adalah orang pertama yang membuat batu bata dan 
menggunakannya untuk membuat bangunan yang tinggi.” 423 


422 Mujahid dalam tafsimya (hai. 529) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2979). 

423 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2979), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (13/288) dari Ibnu Abbas, serta Al Baghawi dalam Ma’alim 
At-Tanzil (3/446). 






TafsirAih-Thabari 


27550. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, & s'-'i'i <4 "Maka bakarlah hai 

Haman untukku tanah Hat," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
wahai Haman, buatkanlah untukku tanah lihat yang dibakar, 
yang digunakan untuk membangun bangunan. 1,424 

Firman-Nya, 4 "Kemudian buatkanlah untukku 

bangunan yang tinggi," maksudnya adalah, bangunlah sebuah 
bangunan dengan menggunakan batu bata itu. Setiap bangunan yang 
memiliki atap disebut seperti p aSli. Sebagaimana ungkapan 

penyair berikut ini: 


j i*> 


"Di sana ada tempat berlindung yang dibangun para lelaki. 

Para pemuka menyangka itu adalah bangunan tinggi. ’ 

Lafazh l*-adalah bentuk jamak dari . 

Firman-Nya, P Z& "Supaya aku dapat naik 

melihat Tuhan Musa," maksudnya adalah, agar aku bisa melihat Tuhan 
yang disembah Musa dan yang diserukan Musa agar disembah. 

Firman-Nya, 4)4 "D an sesungguhnya aku benar-benar 
yakin," maksudnya adalah ucapan Musa, bahwa ia memiliki Tuhan 
yang ia sembah di langit, bahwa Tuhan itulah yang menolongnya, dan 
Dia yang mengutus Musa kepada kita. 


424 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2979). Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyyah (4/288). 

425 Bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: p»i). 

Bait syair ini karya Abu Dzu’aib Al Hadzali. Dalam syair ini ia bercerita 
tentang jalan-jalan kemenangan. 





Surah Al Qashash 


Firman-Nya, "Bahwa dia termasuk orang-orang 

pendusta," maksudnya adalah, aku benar-benar yakin bahwa Musa 
termasuk para pendusta. 

Diriwayatkan kepada kami bahwa Haman membangun sebuah 
bangunan tinggi untuk Fir’aun, lalu Fir’aun naik ke atasnya. 
Sebagaimana riwayat berikut ini: 


27551. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata, Amr 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Fir’aun berkata kepada 
kaumnya, Jjjili 

j Jo 4 "Dan berkata Fir'aun, 'Hai 


pembesar kaumku, aku tidak mengetahui Tuhan bagimu selain 
aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian 


buatkanlah untukku bangunan yang tinggi'," agar aku bisa 
naik ke langit untuk melihat Tuhan Musa. Ketika bangunan 
tinggi itu telah dibuat untuk Fir’aun, ia naik ke atasnya. Ia lalu 
memerintahkan agar dibuatkan anak panah, kemudian Fir’aun 
memanah ke arah langit Kemudian anak panah itu kembali 
turun berlumuran darah, maka Fir’aun berkata, “Aku telah 
membunuh T uhan Musa.” Maha Suci Allah dan perkataan 
mereka. 426 




426 A1 Mawardi dal am An-Nukat wo Al Uyun (4/253) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/288). 






Tafsir Ath-Thabari 




^ >■"> 

-sr*rji 


“Dan berlaku angkuhlah Fir'aun dan bala tentaranya di 
bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka 
menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada 
kami. M aka Kami hukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, 
lalu Kami lemparkan mereka ke dalam lout, Maka lihatlah 
bagaimana akibat orang-orang yang zhalim." 

(Qs. A1 Qashash [28]: 39-40) 


Takwil firman Allah: <J°H\ _§ 


> 


lui^ (Dan berlaku angkuhlah Fir’aun dan 

bala tentaranya di bund [Mesir] tanpa alasan yang benar dan mereka 
menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada kami 
Maka Kami hukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, lalu Kami 
lemparkan mereka ke dalam lauL Maka lihatlah bagaimana akibat 
orang-orang yang zhalim) 


Maksudnya adalah, Fir’aun dan bala tentaranya bersikap angkuh 
dan sombong di bumi Mesir, mereka tidak mau percaya dan mengikuti 
seruan Musa agar mengesakan Allah dan mengakui-Nya sebagai 
sembahan. 

Firman-Nya, "Tanpa alasan yang benar," 

maksudnya adalah, mereka telah melampaui batas terhadap Tuhan 
mereka. 



Surah AI Qashash 


Firman-Nya, Y llJj ^ 4 $ "£tow mereka 

menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada kami," 
maksudnya adalah, mereka menyangka bahwa setelah mereka mati, 
mereka tidak akan dibangkitkan serta tidak akan ada pembalasan 
kebaikan dan hukuman terhadap dosa. Oleh sebab itu, mereka 
melakukan perbuatan dosa mengikuti hawa nafsu mereka. Mereka tidak 
mengetahui bahwa Allah mengawasi mereka, bahwa ada yang akan 
membalas perbuatan jahat mereka. 


Firman-Nya, "Lalu Kami lemparkan mereka ke 

dalam lout," maksudnya adalah, mereka semua Kami masukkan ke 
dalam lautan, Kami tenggelamkan mereka di dalamnya. Sebagaimana 
ucapan Abu Al Aswad Ad-Du’ali dalam syair berikut ini: 


^ iiJus" ifii J\ 


"Aku melihat kepada tandanya, aku melempamya seperti engkau 
me lemparkan sandalmu yang diambil dari sandalmu. ,AY1 

Ada riwayat yang mengatakan bahwa laut itu terletak di balik 
Mesir, sebagaimana riwayat berikut ini: 


27552. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat. X&dt "Lalu 

Kami lemparkan mereka ke dalam laut," ia berkata, “Makna 
J^\ adalah lautan bemama Isaf, terletak di balik Mesir. Allah 
menenggelamkam mereka di dalamnya.” 428 


427 Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah (2/106), 
Lisan Al 'Arab (entri: JJ), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(2/40), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/118), dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma’ani (20/83). 

421 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2980) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/416). 











Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, jJa& "Maka 

lihatlah bagaimana afdbat orang-orang yang zhalim," maksudnya 
adalah, wahai Muhammad, lihatlah dengan mata hatimu bagaimana 
perkara mereka yang berbuat zhalim terhadap diri mereka sendiri. 
Mereka kafir kepada Tuhan mereka dan menolak nasihat rasul-Nya, 
bukankah Kami telah membinasakan mereka? Negeri dan harta benda 
mereka telah Kami wariskan kepada para penolong Kami. Apa yang 
mereka miliki, yang terdiri dari taman-taman, mata air, harta simpanan, 
dan kedudukan yang mulia, semuanya Kami serahkan kepada hamba- 
hamba Kami, padahal sebelumnya mereka ditindas, anak-anak lelaki 
mereka dibunuh dan anak-anak perempuan mereka dibiarkan hidup. 
Jadi, demikian pula tindakan Kami terhadapmu dan orang-orang yang 
beriman dan percaya kepadamu. Kami akan memberikan negeri orang- 
orang yang mendustakanmu, kepadamu dan kepada orang-orang yang 
beriman kepadamu. Harta dan kebenaran yang telah Aku berikan 
kepada mereka akan Aku berikan kepadamu. Mereka akan dibinasakan 
dengan cara terbunuh oleh pedang. Itulah Sunnatullah yang telah teijadi 
pada orang-orang sebelummu. 




S' < 


"Dan Kami jadikan mereka pemimpin^pemimpin yang 
menyeru (manusia) ke neraka dan pada Hari Kiamat 
mereka tidak akan ditolong. Dan Kami ikutkanlah laknat 
kepada mereka di dunia ini; dan pada Hari Kiamat mereka 




Surah Al Qashash 


termasuk orang-orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah). 
(Qs. Al Qashash [28]: 41-42) 


TakwiI firman Allah: jiyj jld)l <i' 

JL 0 && 

0 i^jXl\(Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang 
menyeru fmanusiaj he neraka dan pada Hari Kiamat mereka tidak 
akan ditolong. Dan Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di dunia 
ini; dan pada Hari Kiamat mereka termasuk orang-orang yang 
dijauhkan [dari rahmat Allah]) 

Maksudnya adalah, Kami jadikan Fir’aun dan kaumnya sebagai 
para pemimpin bagi orang-orang yang bersikap melampaui batas 
kepada Allah dan kafir kepada-Nya. Mereka mengajak umat manusia 
kepada perbuatan penghuni neraka. 

Firman-Nya, pj; >j "Dan pada Hari Kiamat 

mereka tidak akan ditolong " maksudnya adalah, pada Hari Kiamat 
kelak, ketika Allah mengadzab mereka, tidak seorang pun yang dapat 
menolong mereka. Di dunia mereka saling membantu, akan tetapi pada 
hari itu pertolongan telah lenyap dan sima. 


Firman-Nya, "Dan 


Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di dunia ini; dan pada Hari 
Kiamat," maksudnya adalah, di dunia ini Kami pastikan Fir’aun dan 
kaumnya mendapatkan kerugian dan murka dan Kami. Di dunia 
mereka dibinasakan, dikecam, dan dihina. Kemudian Kami sertakan 
laknat lain bagi mereka di akhirat kelak. Kerugian mereka di dunia 
merupakan kerugian yang kekal abadi, dan kehinaan mereka 
merupakan kehinaan yang pasti mereka terima. 

Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 











Tafsir Atk-Tkabari 


27553. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Qj\\ j * 

(j "Dan Kami ikutkanlah laknat kepada 
mereka di dunia ini; dan pada Hari Kiamat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka dilaknat di dunia dan di akhirat. 
Sama seperti firman Allah, jJL. 4 \ 

‘Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di 
dunia ini dan (begitu pula) di Hari Kiamat. Laknat itu 
seburuk-buruk pemberian yang diberikan (Qs. Huud [ 11 ]: 
99 ) 429 

27554. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari JbnuJuraij, tentang ayat, Qt if»J * 

"Dan Kami ikutkanlah laknat kepada 
mereka di dunia ini; dan pada Hari Kiamat ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Kami ikutkan laknat kepada mereka di 
dunia ini; dan pada Hari Kiamat akan ada laknat yang lain bagi 
mereka. Kemudian Allah menyambut mereka dengan 
berkata, i* 'Mereka termasuk orang-orang 

yang dijauhkan (dari rahmat Allah ’). 5,430 

Firman-nya, 2 J i J ^jk "Mereka termasuk orang- 

orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah)," maksudnya a dalah^ mereka 
merupakan orang-orang yang dianggap jelek oleh Allah, maka Allah 
membinasakan mereka karena kekufuran mereka kepada Tuhan mereka 
dan pendustaan mereka terhadap Musa, rasul utusan Allah. Allah 
menjadikan mereka sebagai pelajaran bagi orang-or ang yang 


429 

430 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2980). 
Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (6/224). 






mengambil pelajaran dan menjadi nasihat bagi orang-orang yang 
menjadikannya sebagai nasihat. 




“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al 
Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan generasi'generasi 
yang terdahulu, untuk menjadi pelita bagi manusia dan 
petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat ” 

( Qs. Al Qashash [28]: 43) 


firman Allah: ldiCaiij 
1 -uJ ijAjSb, (Dan 

sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al Kitab [Taurat] 
sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu, untuk 
menjadi pelita bagi manusia dan petunjuk dan rahmat, agar mereka 
ingat) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah memberikan 
kitab Taurat kepada Musa setelah Kami binasakan umat-umat 
sebelumnya, seperti kaum Nuh, kaum Ad, Tsamud, kaum Luth, dan 
orang-orang Madyan. 

Firman-Nya, o-Ull "Untuk menjadi pelita bagi 

manusia," maksudnya adalah sebagai pelita penerang bagi bani Israil 
terhadap kebutuhan mereka dalam urusan agama mereka. 


Takwil 

o_iP>-0 r 





Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, ijlSQ "Dan petunjuk," maksudnya adalah 
penjelasan bagi mereka dan rahmat bagi orang-orang yang 
melaksanakannya di antara mereka. 

Firman-Nya, 0 ^X 0 ^2 "Agar mereka ingot," maksudnya 
adalah, agar mereka ingat akan nikmat Allah kepada mereka dan 
mensyukurinya serta tidak mengingkarinya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini dal am takwil ayat, £ jJJ <>. f Jy jSlj 

<^J\ "Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al Kitab 
(Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu." 
Ahli takwil yang beipendapat demikian adalah: 

27555. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad dan Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Auf menceritakan kepada kami dari 
Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Allah 
tidak membinasakan suatu kaum dengan adzab dari langit atau 
bumi setelah kitab Taurat diturunkan ke bumi, kecuali suatu 
kampung yang penduduknya diubah menjadi monyet. Apakah 
engkau tidak mengetahui bahwa Allah berfirman, 

Li jJo 

"Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
kepada Musa Al Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan 
generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi pelita bagi 
manusia dan petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat. " 431 

Me 


431 Al Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawa ’id (7/88), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2981), dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/465). 




Surah AIQashadi 


©<ym^ 


"Dan tidaklah karnu (Muhammad) berada di sisi yang 
sebelah Barat ketika Kami menyampaikan perintah kepada 
Musa, dan tiada pula kamu termasuk orang-orang yang 
menyaksikan.” (Qs. A1 Qashash [28]: 44) 


Takwil firman Allah: ^y i}^ cd&j 

^0? ot (Dfl/i tidaklah kamu [Muhammad] berada di 

sisi yang sebelah Barat ketika Kami menyampaikan perintah kepada 
Musa, dan tiada pula kamu termasuk orang-orang yang 
menyaksikan) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
M uhamma d, cJf "Dan tidaklah kamu (Muhammad) 

beradctdi sisi yang sebelah Barat," bukit (Tursina). 

Firman-Nya, JiV' "Ketika Kami 

menyampaikan perintah kepada Musa," maksudnya adalah ketika Kami 
mewajibkan perintah kepada Musa dan kaumnya. Saat kami mengambil 
suatu perjanjian darinya. 

Firman-Nya, ^<0 ^ Cj "Dan tiada pula kamu 

termasuk orang-orang yang menyaksikan," maksudnya adalah, engkau 
juga tidak termasuk orang yang menyaksikan itu. 


Ahli takwil berpendapat seperti itu. Di antara mereka adalah: 


27556. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, U> "Dan 
tidaklah kamu (Muhammad)," ia berkata, “Maksudnya adalah. 


248 






Tafsir Ath -Tkabari 


tidaklah engkau, wahai Muhammad, t-ili "Berada di 

sisi yang sebelah Bar at," bukit (Tursina) J*i'\ 

"Ketika Kami menyampaikan kepada Musa. " 432 

27557. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Sebelah Barat bukit 
(Tursina ).” 433 


27558. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Adh- 
Dhahhak bin Mukhlid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari Ali 
bin Mudrik, dari Abu Zur’ah bin Amr, ia berkata, 
“Sesungguhnya kamu, umat Muhammad, doa kamu telah 
diperkenankan sebelum kamu memohon.” Kemudian ia 


membacakan ayat, JmJ, 

"Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang sebelah 
Barat ketika Kami menyampaikan perintah kepada Musa. ' 434 




I^jJj VJLLj)*- [ylij 




“Tetapi Kami telah mengadakan beberapa generasi, dan 
berlalulah atas mereka masa yang panjang, dan tiadalah 
kamu tinggal bersamasama penduduk M adyan dengan 


432 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2982) dan Ibnu A1 Jauzi dal am Zad Al 
Masir (6/255). 

433 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/225). 

434 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/424, no. 11382) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsimya (10/466). 






membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka, tetapi Kami 
telah mengutus rasuUrasul” (Qs. A1 Qashash [28]: 45) 


Takwil firman Allah: Cj Lie &LLZ 1%3j 

^2^ l^==» _> uiijj* 'w»r^ jit 

(Tetapi Kami telah mengadakan beberapa generasi, dan berlalulah 
atas mereka masa yang panjang, dan tiadalah kamu tinggal bersama- 
sama penduduk Madyan dengan membacakan ayat-ayat Kami 
kepada mereka, tetapi Kami telah mengutus rasul-rasul) 

Maksud firman-Nya, bliil "Tetapi Kami telah 

mengadakan beberapa generasi," akan tetapi Kami telah menciptakan 
umat-umat. Setelah itu Jjl£ii "Berlalulah atas mereka masa 

yang panjang." 

Firman-Nya, jit \L> «lt cu.L-=» "Dan tiadalah kamu 
tinggal bersama-sama penduduk Madyan," maksudnya adalah, engkau 
tidak tinggal menetap bersama penduduk Madyan. Penggunaan kata ini 
seperti dalam lafazh e'ji m cJji “aku bertempat tinggal di 

suatu tempat”. 

A’sya Tsa’labah berkata dalam syaimya: 

^ ^ ^ > y / y /■ 0/ 

1-tP aLx* iLds-lj j tajjJ dJ j i£y\ 

* * * 

"la menetap dan mempersingkat malamnya untuk bersia-siap 
la berlalu dan menggantikan janji orang yang terbunuh. 1,435 


435 Bait syair ini disebutkan dalam Diwcm A’sya Tsa’labah (hal. 54), dikutip dari 
syair yang beijudul j*. 

Dalam syair ini A1 A’sya bercerita tentang Kisra (penguasa Persia) ketika ia 
ingin menjadi tawanan mereka, saat A1 Hants memberikan semangat kepada 
para hambasahaya ketika mendaki. 

Dalam riwayat Diwcm A’sya Tsa’labah tertulis: J&j bukan jA*i. Bait 
berikutnya berbunyi: 






Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27559. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ££ u Uj "Dan tiadalah kamu 

tinggal bersama-sama penduduk Madyan," makna ayat, > 
adalah menetap bertempat tinggal. 436 

Firman-Nya, diiSC $15 "Dengan membacakan ayat-ayat 
Kami kepada mereka," maksudnya adalah, engkau membacakan kitab 
Kami kepada mereka. ll£=» 1 "Tetapi Kami telah 

mengutus rasul-rasul." Wahai Muhammad, engkau tidak menyaksikan 
semua itu walau sedikit pun. Akan tetapi Kami yang melakukan itu, 
Kamilah yang telah mengutus para rasul itu. 



“Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika 
Kami menyeru (Musa), tetapi (kami beritahukan itu 
kepadamu) sebagai rahmat dari Tuhanmu, supaya kamu 
memberi peringatan kepada kaum (Quraisy) yang sekaH-kali 


0S3 y of & J&j g>fj J&j 

"la pergi memertuhi kebutuhannya, talinya menjadi pengganti. 

Ia menyangka bahwa ia tidak akan dicegah " 

Bait syair ini disebutkan dalam Lisan At 'Arab (entri: <sj?) dan A1 Qurthubi 
dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (15/256). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2983). 
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behim datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum 
kamu agar mereka ingat” (Qs. Al Qashash [28]: 46) 


Takwil firman 


tan Allah: iy, c^-Lt L£.»b 

(Dan tiadalah 

kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru [Musa], 
tetapi [kami beritahukan itu kepadamu] sebagai rahmat dari 
Tuhanmu, supaya kamu memberi peringatan kepada kaum [Quraisy] 
yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan 
sebelum kamu agar mereka ingat) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, 


engkau tidak berada di sisi bukit (Tursina) ketika Kami menyeru Musa, 

0.J1 0 ££% J. <</&, & uk 


“Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang 
bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat kami. ” (Yaitu) orang-orang yang mengikut rasiil, 
Nabi yang Ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
Taurat dan Injilyangada di sisi mereka .” (Qs. Al A’raaf [7]: 156-157) 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27560. Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, dari Ali bin Mudrik, dari Abu Zur’ah, tentang ayat, 
^ "Di dekat gunung Thur ketika Kami 

menyeru (Musa)," ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
berseru, “Wahai umat Muhammad, Aku memberi kepada 








Tafsir Ath-Thabari 


kamu sebelum kamu memohon, dan Aku memperkenankan 

A'l’l 

doa kamu sebelum kamu berdoa. 

27561. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 

‘ Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

\ "Di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru 

(Musa)," ia berkata, “Mereka diseru, ‘Wahai umat 
Muhammad, Aku telah memberi kamu sebelum kamu 
memohon kepadaku, dan Aku memperkenankan doa kamu 
sebelum kamu berdoa kepada-Ku’.” 438 

27562. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Harmalah 
bin Qais An-Nakha’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar hadits ini dari Abu Zur’ah bin Amr bin Jarir, 
dari Abu Hurairah, tentang ayat, i\ ^Jilt cJs'C'j 

"Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami 
menyeru (Musa)," ia berkata, “Maksudnya adalah, disefukan 
kepada mereka, ‘Wahai umat Muhammad, Aku memberi 
kamu sebelum kamu memohon, dan Aku memperkenankan 
doa kamu sebelum kamu berdoa kepada-Ku’.” 439 

27563. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami. Sufyan menceritakan dari 
Sulaiman. Hajjjaj menceritakan dari Hamzah Az-Zayyat, dari 
A1 A’masy, dari Ali bin Mudrik, dari Abu Zur’ah bin Amr, 


437 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/424, no. 11382) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsimya (10/466). 

438 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/448), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/226), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/179). 

439 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2983), Ats-Tsauri dalam tafsimya (hal. 
233), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/338), dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma ’ani (20/89). 
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dari Abu Hurairah, tentang ayat, 

"Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami 
menyeru (Musa)," ia berkata, "Maksudnya adalah, mereka 
diseru, ‘Wahai umat Muhammad, Aku memberi kaipu 
sebelum kamu memohon, dan Aku memperkenankan doa 
kamu sebelum kamu berdoa kepada-Ku’. Itulah firman Allah 






ketika Musa berkata, tx* 4 Q 

‘Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di 
akhirat ’. ’’ (Qs. A1 A’raaf [7]: 156) 440 


27564. .. .ia berkata: A1 Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, makna yang 

441 

sama. 


Firman-Nya, “Tetapi (kami beritahukan 

itu kepadamu) sebagai rahmat dari Tuhanmu,’’ maksudnya adalah, 
wahai Muhammad, engkau tidak menyaksikan semua itu walau sedikit 
pun, akan tetapi engkau mengetahuinya, karena Kami yang 
memberitahukannya kepadamu. Kami telah menurunkan kitab A1 
Qur'an kepadamu. Semua itu Kami sebutkan dalam kitab Kami. Kami 
telah mengutusmu dengan apa yang telah Kami turunkan kepadamu. 
Kami mengutusmu sebagai rasul kepada makhluk-makhluk Allah, 
sebagai rahmat bagimu dan bagi mereka. 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


27565. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, at 

“Tetapi (kami beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat dari 
Tuhanmu, ” ia berkata, “Kisah-kisah yang telah Kami sebutkan 


kepadamu. 


440 

441 


Ibid. 

Ibid. 
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‘Supaya kamu memberi peringatan kepada kaum [Quraisy] 
yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi 

f *j442 

peringatan sebelum kamu agar mereka ingot ’. ’ 

27566. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, J>>d> 

"Tetapi (kami beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat dari 
Tuhanmu,” ia berkata, “Rahmat dari Tuhanmu itu adalah 
kenabian.” 443 

Firman-Nya, ^'3 ”2 .SjijJ. “Supaya kamu 

memberi peringatan kepada kaum (Quraisy) yang sekali-kali belum 
datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum kamu. ” 
Maksudnya adalah, akan tetapi Kami telah mengutusmu dengan kitab 
(A1 Qur'an) ini dan agama Islam ini, agar engkau memberikan 
peringatan kepada kaum yang belum ada pemberi peringatan yang 
datang kepada mereka. 

Mereka adalah orang-orang Arab yang Nabi Muhammad SAW 
diutUs kepada mereka. Allah mengutusnya sebagai rahmat bagi mereka, 
agar ia memberikan peringatan kepada mereka akan adzab Allah 
terhadap para penyembah berhala, perbuatan mempersekutukan Allah 
dengan berhala-berhala dan perantara-perantara. 

Firman-Nya, "Agar mereka ingat, ” 

maksudnya adalah agar mereka ingat dan bertobat terhadap segala 
kesalahan yang mereka lakukan. Agar mereka melepaskan diri dari 
kekafiran mereka kepada Tuhan mereka. (Agar mereka segera 


442 

443 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2984). 

Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/255). 






Surah AlQashash 


bertobat), 444 mengakui keesaan Allah. Hanya menyembah Allah, tidak 
menyembah tuhan-tuhan yang lain. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat itu di antaranya 

adalah: 

27567. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, “Tetapi (kami beritahukan 

itu kepadamu) sebagai rahmat dari Tuhanmu, ” ia berkata, “A1 
Qur'an yang Kami turunkan kepadamu merupakan sebuah 
bentuk rahmat dari Tuhanmu. Ji "C liy 

‘Suparya kamu memberi peringatan kepada kaum 
(Quraisy) yang sekali-kali belum datang kepada mereka 
pemberi peringatan sebelum kamu ” 

MHfr 


A? r » 4 O' 



“Dan agar mereka tidak mengatakan ketika adzab menimpa 
mereka disebabkan apa yang mereka kerjakan, *Ya Tuhan 
kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada 
kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau dan jadilah 
kami termasuk orang-orang mukmin\ n 
(Qs. A1 Qashash [28]: 47) 


Kalimat dal am dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
tuliskan dari naskah lain. 


Tafsir Ath'Thabari 


> 1 


Takwil firman Allah: L '56^ ^ 

M {JlZZd Wcj m 

(Dan agar mereka tidak mengatakan ketika adzab menimpa mereka 
disebabkan apa yang mereka kerjakan, M Ya Tuhan kami, mengapa 
Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada kami, lalu kami 
mengikuti ayat-ayat Engkau dan jadilah kami termasuk orang-orang 
mukmin.”) 


Maksudnya adalah; Allah berfirman, “Wahai Muhammad, agar 
orang-orang yang Aku utus engkau kepada mereka itu tidak berkata, 
ketika adzab Kami menimpa mereka sebelum Kami mengutus engkau 
kepada mereka karena kekafiran mereka kepada Tuhan mereka dan 
karena perbuatan dosa mereka, ‘Wahai Tuhan kami, mengapa Engkau 
tidak mengutus seorang rasul kepada kami sebelum murka-Mu 
menimpa kami dan sebelum adzab-Mu turun kepada kami, agar kami 
bisa mengikuti petunjuk-Mu dan ayat-ayat dalam kitab-Mu yang 
Engkau turunkan kepada rasul-Mu, beriman kepada ketuharian-Mu, 
serta percaya kepada rasul-Mu terhadap perintah dan larangan-Mu 
kepada kami?’ Pastilah Kami telah menyegerakan hukuman terhadap 
kemusyrikan mereka sebelum Kami mengutusmu kepada mereka Akan 
tetapi Kami mengutus engkau kepada mereka sebagai pemberi 
peringatan akan adzab Kami atas kekafiran mereka, agar manusia tidak 
memiliki alasan di hadapan Allah setelah diutusnya para rasul.” 

Makna dalam ayat ini adalah adzab dan bencana. 

Makna ^ ^ Cj adalah, apa yang telah mereka perbuat. 

000 





Surah Al Qashash 



“M aka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi 


Kami, mereka berkata,'Mengapakah tidak diberikan 
kepadanya (Muhammad) seperti yang telah diberikan 
kepada Musa dahuluV Dan bukankah mereka itu telah 
ingkar (juga) kepada apa yang telah diberikan kepada Musa 
dahulu1 Mereka dahulu telah berkata, 'Musa dan Harun 
adalah dua ahli sihir yang bantu-membantu’. Dan mereka 
(juga) berkata, *Sesungguhnya kami tidak mempercayai 
masing-masing mereka itu V (Qs. Al Qashash [28]: 48) 



(Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, 
mereka berkata, “Mengapakah tidak diberikan kepadanya 
[Muhammad] seperti yang telah diberikan kepada Musa dahulu?” 
Dan bukankah mereka itu telah ingkar [juga] kepada apa yang telah 
diberikan kepada Musa dahulu? Mereka dahulu telah berkata, 
*‘Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu-membantu. ” 
Dan mereka [juga] berkata, “Sesungguhnya kami tidak mempercayai 
mas ing-masing mereka itu.") 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
belum ada pemberi peringatan yang datang kepada mereka sebelum 
engkau, maka Kami mengutusmu sebagai pembawa peringatan kepada 
mereka.” 



Tafsb Ath -Thabari 


Firman-Nya, <>Jl "Kebenarcm dari sisi Kami," 

maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW yang membawa risalah dari 
Allah kepada mereka. Mereka melawan Allah dan melampaui batas 
dalam kesesatan dengan berkata, “Mengapa dia yang diutus kepada 
kami tidak diberi kitab seperti kitab yang diberikan kepada Musa bin 
Imran?!” Allah berfirman kepada nabi-Nya, “Wahai Muhammad, 
kepada orang-orang Quraisy, kaummu, yang berkata kepadamu, XP 
fey 'Mengapakah tidak diberikan kepadanya 

(Muhammad) seperti yang telah diberikan kepada Musa dahulu?' 
katakanlah, ‘Bukankah orang-orang Yahudi yang telah mengetahui 
bukti kebenaran Musa itu juga kafir kepada apa yang dibawa Musa 
sebelum engkau’?" 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat kami, di antara mereka 

adalah: 

27568. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Orang-orang Yahudi 
memerintahkan orang-orang Quraisy agar meminta kepada 
Nabi Muhammad SAW apa yang telah diberikan kepada 
Musa, maka Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Katakanlah kepada orang-orang Quraisy itu, ‘Bukankah 
orang-orang yang berkata demikian —orang-orang Yahudi— 
mengingkari apa yang diberikan kepada Musa 
sebelumnya’?” 445 


443 


Mujahid dalam tafeimya (hal. 529) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2984). 
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27569, Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dan Mujahid, tentang ayat, Yp lyls 
"C JL "Mereka berkata, 'Mengapakah tidak 

diberikan kepadanya (Muhammad) seperti yang telah 
diberikan kepada Musa dahulu'?" Ia berkata, “Orang-orang 
Yahudi memerintahkan orang-orang Quraisy mengucapkan 
itu.” Mujahid lalu menyebutkan riwayat yang sama. 446 

Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat ini. 

Mayoritas ahli qira ‘at Madinah dan Bashrah membacanya tjJtij 
Syttiai 01 'y£>, yang artinya, mereka juga tidak beriman kepada apa yang 
telah diberikan kepada Musa sebelumnya. Mereka berkata, “Dua tukang 
sihir yang sating menolong,” kepada Nabi Musa AS dan Nabi 
Muhammad SAW. 

Sebagian ahli tafsir yang lain berpendapat bahwa yang mereka 
katakan demikian adalah Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS. 

Sebagian lain berpendapat bahwa yang mereka katakan itu 
adalah Nabi Isa AS dan Nabi Muhammad SAW. 

Mayoritas ahli qira’at kota Kufah membacanya 

yang artinya, mereka mengatakan itu terfaadap Al Qur'an dan 

Taurat. 

Menurut sebagian ahli takwil yang lain, mereka mengatakan itu 
terhadap Injil dan Al Qur'an. 447 

446 Ibid. 

447 Jumhur ahli qira ’at membaca ayat, 

Mujahid beikata, “Maksudnya adalah 5labi Musa AS dan Nabi Hanm AS.” 

Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah Nabi Musa AS dan Nabi Isa AS.” 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah Nabi Musa AS dan Nabi Muhammad 
SAW.” 

. Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah Nabi Musa AS dan Nabi Muhammad 



Tafsir Ath-Thahari 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat ini, sebagaimana 
perbedaan qira 'at dalam membacanya. 

Ada yang berpendapat bahwa yang mereka maksudkan dengan 
ucapan mereka, “Dua ahli sihir yang bantu-membantu” adalah Nabi 
Muhammad SAW dan Nabi Musa AS. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 

27570. Sulaiman bin Muhammad bin Ma’dikarib Ar-Ra’ini 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Baqiyyah bin A1 Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Abu Hamzah, ia berkata: Aku mendengar 
Muslim bin Yasar menceritakan dari Ibnu Abbas tentang 
makna ayat, ty*&J bahwa maksudnya adalah Nabi 

Musa AS dan Nabi Muhammad SAW. 448 

27571. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepadajcami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah 
(tetangga mereka), ia berkata: Aku mendengar Muslim bin 
Yasar berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang ayat, 
ia lalu menjawab, “Maksudnya adalah Nabi Musa 
AS dan Nabi Muhammad SAW.” 449 

27572. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 

Abdullah, Zaid bin Ali, dan orang-orang Kufah membacanya, 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah Taurat dan A1 Qur’an.” 

Ada pendapat yang mengatakan, “Taurat dan Injil, atau Nabi Musa dan Nabi 
Harun AS.” 

Lihat Al Bahr A! Muhith karya Ibnu Hayyan (8/312) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/290 dan 291). 

448 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/312) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/290-291). 

449 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2985) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/256). Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/312). 
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Abu Hamzah, dari Muslim bin Yasar, bahwa Ibnu Abbas 
membaca ayat, ia berkata, “Maksudnya adalah Nabi 

Musa AS dan Nabi Muhammad SAW.” 450 

27573. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Kaisan Abu 
Hamzah, dari Muslim bin Yasar, dari Ibnu Abbas, makna yang 
sama. 451 

Ahli takwil yang beipendapat bahwa maksudnya adalah Nabi 
Musa AS dan Nabi Harun AS adalah: 

27574. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ia berkata, 

✓ / 

“Maksudnya adalah, ucapan orang-orang Yahudi kepada Nabi 
Musa AS dan Nabi Harun AS.” 452 

27575. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, tyli 
I 'jtiaS ia berkata, “Maksudnya adalah, ucapan orang- 

orang Yahudi kepada Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS. 

27576. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin 
Abu Khalid mengabarkan kepada kami dari Sa’id bin Jubair 


450 Ibid. 

451 Ibid. 

452 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2985), namun aku tidak menemukan atsar 
ini dalam Tafsir Mujahid. 

Ibid. 
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dan Abu Razin, bahwa salah satu dari mereka membaca ayat, 
s'yk'ies d\'y£> dan salah seorang dari mereka membaca ayat, 
Ia berkata, “Yang membaca maka maknanya 

adalah Taurat dan Injil. Yang membacanya maka 

maknanya adalah Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS.’ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Nabi Isa 
AS dan Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana riwayat berikut ini: 

27577. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada ka mi dari Ma’mar, dari A1 Hasan, 
tentang ayat, Oty-Ci ia berkata, “Maksudnya adalah Nabi 
Isa AS dan Nabi Muhammad SAW.” Atau ia berkata, “Nabi 
Musa AS.” 455 

Ahli takwil yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah 
kitab Taurat dan A1 Qur'an, berdasarkan qira ’at^“Dua ahli 
sihir yang bantu-membantu. ” Sebagaimana riwayat berikut ini: 

27578. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, “Dua ahli sihir yang bantu-membantu. ” Ia 

' berkata, “Maksudnya adalah kitab Taurat dan A1 Qur an.” 456 

27579. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


454 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2985). Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu 
Hayyan (8/312) dan Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/290-291). 

455 Lihat Abdurrazzaq dalam tafsimya (2/495) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2985). 

456 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2985), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/256), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/228). 






Surah AlQashash "— ■ ■ ■ 

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

\' “Mereka berkata ahli sihir yang bantu- 

membantu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah Taurat dan A1 
Qur'an.” 457 

27580. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^ | “Mereka berkata ahli sihir 
yang bantu-membantu,” ia berkata, “Maksudnya adalah kitab 
Nabi Musa AS dan kitab Nabi Muhammad SAW.” 458 

27581. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Humaid A1 A’raj, 
dari Mujahid, ia berkata: Aku berada di samping Ibnu Abbas 
saat ia berdoa di antara rukun Yamani dan Maqam Ibrahim. 
Aku bertanya kepadanya, “Bagaimana engkau membaca ayat, 
atau Ibnu Abbas tidak menjawab. 

TVrimah berkata: menurutku, jika Ibnu Abbas tidak 

menyukai itu, maka ia pasti mengingkariku membacanya 
demikian.” 

Humaid berkata, “Setelah itu aku menemui Ikrimah, aku 
menyebutkan itu kepadanya, ‘Bagaimana Ibnu Abbas 
membacanya?’ Ikrimah menjawab, ‘Beliau membacanya 
oC-***t yang artinya Taurat dan Injil’ .” 459 

Ahli takwil yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah 
Taurat dan A1 Qur an adalah: 

27582. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 


457 Ibid. 

458 Ibid. 

459 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/256). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Adh-Dhahhak berkata: 
la membacanya £“Dua ahli sihir yang bantu- 
membantu. ” Maksudnya adalah Injil dan A1 Qur'an. 460 


27583. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ - 4 '^ 

“Mereka berkata ahli sihir yang bantu-membantu, "ia berkata, 
“Orang-orang Yahudi (musuh-musuh Allah) mengatakan itu 
terhadap Injil dan A1 Qur'an. Orang yang membacanya 
artinya adalah Nabi M uhamm ad SAW dan Nabi Isa bin 
Maryam.” 461 


Abu Ja’far berkata: Qira’at yang lebih utama menurutku 
adalah qira’at, £ 4 '^ “Mereka berkata ahli sihir yang 

bantu-membantu. ’’ Artinya adalah, kitab Nabi Musa AS (yaitu Taurat) 
dan kitab Nabi Isa AS (yaitu Injil). Kami katakan qira’at ini lebih 
utama untuk disebut sebagai qira’at yang benar, karena'kalimat 
sebelumnya tentang kitab yaitu, *Jl 

“Mengapakah tidak diberikan kepadanya [Muhammad] seperti yang 
telah diberikan kepada Musa dahulu?” Ayat setelahnya juga bercerita 
tentang kitab suci, yaitu, Isj&y* yji 

“Katakanlah, ‘Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang 
kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk daripada keduanya (Taurat 
dan Al Qur'an) niscaya aku mengikutinya’. ” Jadi, ayat yang berada di 
tengah-tengah, di antara dua ayat ini, lebih pantas dan tepat bercerita 
tentang kitab suci. Apalagi qira’at, merapakan qira’at 

yang lebih utama. Dengan demikian, makna kalimat ini adalah, 
“Katakanlah, wahai Muhammad, apakah orang-orang Yahudi itu tidak 


460 

461 


Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/469). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/256) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/228). 
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kafir terhadap apa yang telah diberikan kepada Musa sebelumnya?!” 
Ketika Musa diberi kitab suci (Taurat), dan pada saat engkau diberi 
kitab suci (A1 Qur'an), mereka berkata, “Dm ahli sihir yang bantu- 
membantu. ” 

Firman-Nya, "Dan mereka (juga) berkata, 

‘Sesungguhnya kami tidak mempercayai masing-masing mereka itu’. ” 
Maksudnya adalah, orang-orang Yahudi itu berkata, “Sesungguhnya 
kami kafir kepada seluruh kitab yang ada di bumi; Taurat, Injil, Zabur, 
dan A1 Qur'an.” 

Ahli takwil berpendapat seperti ini, meskipun ada yang berbeda 
pendapat dengan ini. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27584. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, \ “Sesungguhnya 

kami tidak mempercayai masing-masing mereka itu,” ia 
berkata, “Mereka berkata, ‘Kami juga kafir kepada apa yang 
diturunkan kepada Muhammad (A1 Qur'an)’.” 462 

27585. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, \ yli> 

j "Dan mereka (juga) berkata, ‘Sesungguhnya kami 
tidak mempercayai masing-masing mereka itu ’. ” Ia berkata, 
“Orang-orang Yahudi berkata, ‘Kami juga kafir terhadap apa 
yang diturunkan kepada Muhammad’.” 463 

462 Mujahid dalam tafsimya (hal. 530) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2986). 

Ibid. 
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27586. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 
"Dan mereka (juga) berkata, Sesungguhnya 
kami tidak mempercayai masing-masing mereka itu’.” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah kafir kepada Injil dan A1 
Qur'an.” 464 

27587. Diceritakan kepadaku dari AI Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, "Dan mereka (juga) berkata, 

'Sesungguhnya kami tidak mempercayai masing-masing 
mereka itu’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah Injil dan Al 
Qur'an.” 465 

27588. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Dan mereka (juga) berkata, ‘Sesungguhnya kami 
tidak mempercayai masing-masing mereka itu’." Ia berkata, 
“Mereka adalah Ahli Kitab, mereka kafir kepada Taurat dan 
Injil.” 466 

27589. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, \$\ij "Dan mereka (juga) berkata, 

Sesungguhnya kami tidak mempercayai masing-masing 


464 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2986) dan Ibnu Katsir dal am tafsimya 
(10/469). 

465 Ibid. 

466 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/228). 





mereka itu’. ” la berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya 
kami kafir terhadap apa yang dibawa oleh Musa dan 
Muhammad.” 467 



“Katakanlah, 'Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari sisi 
Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk 
daripada keduanya (Taurat dan Al Qur'an) niscaya aku 
mengikutinya, jika karnu sungguh orang-orang yang benar'.” 
(Qs. Al Qashash [28]: 49) 


.,Takwil firman Allah: 

(0 (Katakanlah, “Datangkanlah olehmu sebuah 

kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih [dapat] memberi petunjuk 
daripada keduanya [Taurat dan Al Qur'an] niscaya aku 
mengikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang benar”) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Katakanlah, 
wahai Muhammad, kepada orang-orang yang mengatakan bahwa 
Taurat dan Injil adalah dua sihir yang saling membantu, “Datangkanlah 
kitab dari sisi Allah yang dapat lebih memberi petunjuk kepada jalan 
kebenaran dan jalan yang lurus daripada kitab Taurat dan Injil.” 

“Niscaya aku mengikutinya, jika kamu sungguh 
orang-orang yang benar," dalam pemyataanmu, bahwa kedua kitab ini 



467 


Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/469). 
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adalah sihir, bahwa kebenaran ada dalam kitab lain selain kedua kitab 
ini. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27590. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Allah 
berfirman: J* JISj 

% > * j, ✓ > 



"Katakanlah, 'Datangkanlah olehmu sebuah kitab 
dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk 
daripada keduanya (Taurat dan Al Qur'an) niscaya aku 
mengikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang 
benar\' Mi 


27591. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Allah berfirman, i$x& y* j^c. IA > ilfcj 

"Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab 
itu lebih (dapat) memberi petunjuk daripada keduanya (Taurat 
dan Al Qur'an)." Maksudnya adalah, datangkanlah suatu kitab 
dari sisi Allah yang lebih dapat memberi petunjuk daripada 
kedua kitab ini; kitab yang diutus Allah bersama Nabi Ibrahim 
AS dan kitab yang diutus Allah bersama Nabi Muhammad 
SAW. 469 


468 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2986). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/256). 

449 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2986). 
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'goL & 


“Maka jika mereka tidal c menjawab (tantanganmu) 
ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti 
hawa nafsu mereka (belaka). Dan siapakah yang lebih sesat 
daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak 
mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zhalim (Qs. Al Qashash [28]: 50) 




asn 
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Takwil firman Allah: , 

< , '•'.xt , •' v'i r , ✓ >" •<’> ""it ■s 

J AJjl cS-XJk cl'''’* Cr 4 J 

(Maka jika mereka tidak menjawab [tantanganmu] ketahuilah bahwa 
sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka 
[belaka], Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari 
Allah sedikit pun. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Orang-orang Yahudi 
yang mengatakan bahwa Taurat dan Injil adalah dua sihir yang saling 
membantu, mengatakan bahwa ada kebenaran dalam kitab lain selain 
kedua kitab itu. Jika mereka tidak menjawab tantanganmu, maka 
mereka tidak mampu mendatangkan suatu kitab dari sisi Allah yang 
lebih memberi petunjuk daripada kitab Taurat dan Injil. Ketahuilah, 
wahai Muhammad, sesungguhnya mereka hanya mengikuti hawa nafsu 
mereka. Ucapan mereka tentang kedua kitab suci itu hanyalah dusta dan 
kebatilan, tidak ada kebenaran di dalamnya." 
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Mungkin ada orang yang berkata, “Apakah Rasulullah SAW 
^ tidak mengetahui bahwa orang-orang Yahudi dan selain mereka yang 

I mengatakan tipuan dan kepalsuan tentang Taurat dan Injil, yang 

; menyebutnya sebagai sihir, adalah ucapan batil, sehingga mereka haras 

menjawab tantangan Rasulullah SAW dengan mendatangkan kitab 
yang lebih memberi petunjuk dari Taurat dan Injil?” 

Jawabannya adalah: Kalimat ini keluar dari kalimat yang 
ditujukan kepada RasulullahS AW, yaitu kalimat yang ditujukan kepada 
orang-orang kafir Quraisy, "Bukankah 

orang-orang Yahudi itu juga ingkar terhadap apa yang telah 
diturunkan kepada Musa dahulu?” Karena difirmankan kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang- 
orang musyrik Quraisy, ‘Bukankah orang-orang Yahudi yang 
memerintahkanmu agar berkata, ‘Mengapa Muhammad tidak diberi 
seperti apa yang telah diberikan kepada Musa’?” juga ingkar terhadap 
apa yang telah diturunkan kepada Musa sebelum A1 Qur'an ini?Mereka 
mengatakan bahwa apa yang diturunkan kepada Musa dan Isa itu 
adalah "Dua ahli sihir yang bantu-membantu." Jadi, 

katakanlah kepada mereka, ‘Jika kamu memang benar bahwa apa yang 
; diturunkan kepada Musa dan Isa adalah sihir, maka datangkanlah 

kepadaku suatu kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih bisa memberi 
petunjuk daripada kitab Taurat dan Injil!’ Jika mereka tidak mampu 
menjawab tantanganmu, maka ketahuilah bahwa mereka adalah 
pendusta. Kemudian mereka mendustakan Nabi Muhammad SAW dan 
apa yang telah diturunkan Allah kepadanya. Mereka melakukan itu 
karena mengikuti hawa nafsu mereka. Mereka meninggalkan 
kebenaran, padahal mereka mengetahuinya. Siapakah yang lebih sesat 
daripada orang-orang yang sesat dari jalan kebenaran dan jalan yang 
lurus? Mereka meninggalkan peijanjian Allah yang telah diambil dari 
para makhluk-Nya dalam wahyu dan kitab-Nya. 



i 





Surah Al Qashash . . ■ 

Firman-Nya, fil}\ ^ "Sesungguhnya 

Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim," 
maksudnya adaiah, sesungguhnya Allah tidak akan memberikan 
pertolongan untuk mendapatkan jalan kebenaran dan jalan yang lurus 
kepada kaum yang menentang perintah Allah dan tidak taat kepada- 
Nya. Mereka mendustakan para rasul-Nya, mengubah peijanjian-Nya, 
serta lebih mengikuti hawa nafsu mereka dengan taat kepada syetan 
daripada patuh dan taat kepada Tuhan mereka. 



“Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturuUturut 
perkataan ini (Al Qur'an) kepada mereka agar mereka 
mendapat pelajaran. Orang-orang yang telah Kami 
datangkan kepada mereka Al Kited) sebelum Al Qur'an, 
mereka beriman (pula) dengan Al Qur'an itu." 

(Qs. Al Qashash [28]: 51-52) 



turunkan berturut-turut perkataan ini [Al Qur'an] kepada mereka 
agar mereka mendapat pelajaran. Orang-orang yang telah Kami 
datangkan kepada mereka Al Kitab sebelum Al Qur'an, mereka 
beriman [pula] dengan Al Qur'an itu) 


Maksudnya adaiah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, Kami 
telah menurunkan berita-berita tentang masa lalu, berita tentang orang- 


PzD 
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orang yang Kami timpakan adzab kepada mereka ketika mereka 
mendustakan para rasul utusan Kami, tentang tindakan Kami terhadap 
orang-orang yang mengikuti jejak mereka dengan kafir kepada Allah 
dan mendustakan para rasul-Nya. Semua itu Kami turunkan berturut- 
turut kepada orang-orang Quraisy dari kaummu dan orang-orang 
Yahudi dari kalangan bani Israil, agar mereka ingat, mengambil 
pelajaran dan mengambil nasihat." 

Lafazh lberasal dari JaKi ,p>j menyambungkan 

tali-temali. Sebagaimana ucapan penyair berikut ini: 


Jsj ji>: u «££» & jb; u if# 


"Katakan kepada bani Marwan, ada apa dengan tanggungan 

dan tali yang lemah masih tetap disambungkan. " 470 

Ahli takwil berpendapat seperti ini, meskipun terdapat 
perbedaan lafazh dalam penjelasan takwil mereka terhadap ayatjni. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Kami terangkan. 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Kami jelaskan. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27592. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang ayat, Jjift j£l ajJJ "Dan sesungguhnya 
telah Kami turunkan berturut-turutperkataan ini (Al Qur'an) 


470 Syair ini karya Al Akhthal, sebagaimana disebutkan dalam Diwan Al Akhthal 
(hal. 213), dari syair yang ia ucapkan ketika memuji Khalid bin Abdullah bin 
Usaid bin Abu Al Ash bin Umayyah. 

Dalam syair ini Al Akhthal menegur bani Marwan karena terlambat membantu 
suku Taghlib menghadapi musuh mereka. 

Bait syair ini juga disebutkan dalam Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah 
(2/108). 
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kepada mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami telah 

A *»| 

menjelaskan perkataan ini kepada mereka.’ 


27593. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, p Uui> x^j 


"Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 
perkataan ini (Al Qur'an) kepada mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah telah menjelaskan firman-Nya 
dalam Al Qur'an ini. Ia beritahukan tindakan-Nya terhadap 
orang-orang terdahulu, ‘Agar mereka 

mendapat pelajaran ” 472 


27594. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Isa Abu Ja’far menceritakan kepada kami dari Sufyan bin 
Uyainah, tentang ayat, “Kami turunkan berturut-turut, ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah, telah Kami terangkan.” 473 


27595. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, jjsfi p "Dan sesungguhnya telah 

Kami turunkan berturut-turut perkataan ini (Al Qur'an) 
kepada mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami telah 
menjelaskan berita kepada mereka; berita dunia dan akhirat, 
hingga seakan-akan mereka melihat dan menyaksikan akhirat 
di dunia ini dengan memperlihatkan kepada mereka tanda- 
tanda dan bukti-bukti kebesaran Allah di dunia.” Kemudian 


beliau membacakan ayat, vU* vSU- ^3, xM tills 4 £>\ 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 


471 Mujahid dalam tafsimya (hal. 530) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2987). 

472 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2988). 

473 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/256) dari As-Suddi. 
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pelajaran bagi orang-orang yang takut kepada adzab 
akhirat.” (Qs. Huud [11]: 103). Kemudian ia berkata, 
“Maknanya adalah, Kami akan melaksanakan apa yang telah 
Kami janjikan kepada mereka di akhirat kelak, sebagaimana 
Kami melaksanakan janji Kami kepada para nabi yang lain, 
Kami memutuskan hukum antara mereka dan kaum 
mereka.” 474 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud 
Allah dalam huruf ha ’ dan mim pada ayat, pi x&J "Dan 

sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut perkataan ini (Al 
Qur 'an) kepada mereka." 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa mereka adalah orang- 
orang Quraisy. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27596. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Hants menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, JuJJ 

"Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 
perkataan ini (Al Qur'an) kepada mereka," ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang Quraisy.” 475 

27597. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 
pi "Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 


474 Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uytm (4/256). 

473 Mujahid dalam tafsimya (hal. 530), Ram Abu Hatim dalam tafsimya (9/2987), 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/291). 







perkataan ini (Al Qur'an) kepada mereka," ia berkata, 

AH(L 

“Maksudnya adalah kepada orang-orang Quraisy.’ 

27598. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

p LjuJ "Dan sesungguhnya telah Kami 
turunkan berturut-turut perkataan ini (Al Qur'an) kepada 
mereka agar mereka mendapat pelajaran," ia berkata, 
“Maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW.” 477 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah orang- 

orang Yahudi. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27599. Bisyr bin Adam menceritakan kepadaku, ia berkata: Affan bin 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Dinar 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Ja’dah, dari Rifa’ah 
Al Qurazhi, ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
sepuluh orang, dan aku salah seorang di antara mereka, 

p Dan sesungguhnya telah Kami 
turunkan berturut-turut perkataan ini (Al Qur'an) kepada 
mereka agar mereka mendapat pelajaran " 478 

27600. Ibnu Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hayyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad menceritakan 
kepada kami dari Amr, dari Yahya bin Ja’dah, dari Athiyyah 
Al Qurazhi, ia berkata: Ayat, p 

"Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 
perkataan ini (Al Qur'an) kepada mereka agar mereka 


476 Ibid. 

477 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/257). 

478 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2987-2988). 
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mendapat pelajaran." Hingga ayat, 

"Sesungguhnya Kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkanfnya)." la berkata, “Maksudnya adalah, turun 
berkenaan dengan sepuluh orang, dan aku termasuk salah 
seorang dari mereka.” 


Seakan-akan Ibnu Abbas ingin mengatakan bahwa maksudnya 
adalah Nabi Muhammad SAW, “Agar mereka ingat akan janji 
Allah kepada Muhammad terhadap mereka, sehingga mereka 
mengakui dan mempercayai kenabiannya. 


Firman-Nya, "Orang-orang 

yang telah Kami datangkan kepada mereka Al Kitab sebelum Al 
Qur'an, mereka beriman (pula) dengan Al Qur'an itu," maksudnya 
adalah, beberapa orang Ahli Kitab yang beriman dan percaya kepada 
Rasulullah SAW. “Maka berkatalah orang-orang yang telah Kami 


Hatanglfan Al Kitab kepada mereka sebelum Al Qur'an ini, ‘Mereka 
beriman kepada Al Qur'an, mereka mengakui bahwa Al Qur'an ini 


kebenaran yang datang dan sisi Allah, mendustakan kebodohan orang- 
orang yang ummi (tidak dapat membaca dan menulis) yang tidak 
pemah datang satu kitab pun kepada mereka dari Allah’ 


Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 


27601. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Orang-orangyang telah Kami 
datangkan kepada mereka Al Kitab sebelum Al Qur'an, 
mereka beriman (pula) dengan Al Qur'an itu," ia berkata. 


479 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2987-2988) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/257). 







Surah Al Qashash 


“Maksudnya adalah Ahli Kitab yang beriman kepada Nabi 
Muhammad SAW.” 480 

27602. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ o- 

"Telah Kami datangkan kepada mereka Al Kitab sebelum Al 
Qur'an, mereka." Hingga ayat, "Kami tidak 

ingin bergaul dengan orang-orang jahil." Ia berkata, “Mereka 
adalah Ahli Kitab yang masuk Islam.” 481 

27603. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

'Telah Kami datangkan kepada mereka Al 
Kitab sebelum Al Qur'an, mereka." Hingga ayat, 
"Orang-orang jahil." Ia berkata, “Mereka adalah Ahli Kitab 
yang masuk Islam.” 482 

Ibnu Juraij berkata: Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku, 
bahwa Yahya bin Ja’dah memberitahukan kepadanya dari Ali 
bin Rifa’ah, ia berkata, “Sepuluh kelompok Ahli Kitab pergi, 
dan di antara mereka adalah Abu Rifa’ah —maksudnya adalah 
bapaknya—, mereka pergi menghadap Rasulullah SAW. 
Kemudian mereka beriman, lalu mereka dianiaya. Lalu turun 
ayat, ‘Telah Kami datangkan kepada 


480 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2988). 

481 Mujahid dalam tafcimya (hal. 530) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/229). 

Ibid. 


482 
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mereka Al Kitab sebelum Al Qur'an’. Maksudnya adalah 
orang-orang yang tel ah Kami datangkan kepada mereka Al 
Kitab sebelum Al Qur'an.” 483 

27604. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, j* 

"Orang-orang yang telah Kami datangkan 
kepada mereka Al Kitab sebelum Al Qur'an, mereka beriman 
(pula) dengan Al Qur'an itu,” ia berkata, “Diriwayatkan 
kepada kami bahwa mereka adalah beberapa orang Ahli Kitab. 
Sebelumnya mereka menjalankan syariat yang benar, 
mengamalkannya dan menjauhi larangannya, hingga Allah 
mengutus Nabi M uhammad SAW, kemudian mereka beriman 
dan percaya kepada Nabi Muhammad SAW, maka Allah 
memberikan balasan dua kali kepada mereka; karena 
kesabaran mereka menjalankan kitab suci yang pertama dan 
karena mengikuti Nabi M uhamma d SAW, serta kesabaran 
mereka terhadap semua itu. Diriwayatkan bahwa di antara 
mereka adalah Salman dan Abdullah bin Salam. ,,484 \ 


27605. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata, Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, ^ "Orang- 

orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al Kitab 
sebelum Al Qur'an, mereka beriman (pula) dengan Al Qur'an 
itu." Hingga ayat, oj-Lli "Sebelumnya adalah orang- 

orang yang membenarkanfnya)." Ia berkata, “Maksudnya 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/450) dan Al-Ahisi dal am Ruh Al 
Ma ‘cmi (20/94). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2989) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/257). 


483 



Surah AI Qashash 


adalah beberapa orang Ahli Kitab yang beriman kepada Taurat 
dan Injil, mereka lalu bertemu dengan Nabi Muhammad SAW, 
kemudian beriman kepadanya. Oleh karena itu, Allah 
memberikan balasan dua kali kepada mereka atas kesabaran 
mereka; karena keimanan mereka kepada Nabi Muhammad 
SAW sebelum ia diutus, dan karena mengikuti beliau ketika ia 
diutus. Itulah makna ayat, ‘Sesungguhnya 

kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkan(nyay .” 485 

$$$ 




or)) CfJu) 


“Dan apabila dibacakan (AI Qur 'an itu) kepada mereka, 
mereka berkata,'Kami beriman kepadanya; sesungguhnya;. 
AI Qur'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, 
sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkan(nya)'.” (Qs. AI Qashash [28]: 53) 


Takwil firman Allah: £S 

(Q) ^ cyt, (Dan apabila dibacakan [AI Qur'an itu] kepada 

mereka, mereka berkata, “Kami beriman kepadanya; sesungguhnya; 
AI Qur'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, 
sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkanfnya]. ”) 


485 


Ibnu AI Jauzi dalam ZadAl Masir (6/229-230). 
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Maksudnya adalah, Allah berfirman: Apabila Al Qur'an ini 
dibacakan kepada orang-orang yang telah Kami berikan A1 Kitab 
sebelum A1 Qur'an ini turun. x* tX "Mereka berkata, 'Kami 
berimcm kepadanya'." Mereka berkata, “Kami percaya kepadanya.” 

<>■$ "Al Qur'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan Kami." 
Sesungguhnya Al Qur'an itu turun dari Tuhan kami. Sebelum Al 
Qur'an ini turun, kami telah membenarkannya, karena mereka beriman 
kepada apa yang dibawa para nabi dan kitab-kitab mereka sebelum 
datangnya Nabi Muhammad SAW. Dalam kitab-kitab mereka 
disebutkan sifat-sifat Nabi Muhammad SAW, sehingga mereka beriman 
dan percaya kepada pengutusannya sebagai rasul dan kitabnya (Al 
Qur'an), sebelum Al Qur'an itu diturunkan. Oleh sebab itu, mereka 
berkata, "Sesungguhnya kami sebelumnya adalah 

orang-orang yang membenarkan(nya)." 



%2ir Ca\ c 



“Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran 
mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, 
dan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada 
mereka, mereka nafkahkan (Qs. Al Qashash [28]: 54) 


Takwil firman Allah: 


; t >'/- 


^ tijj. 

tgj? p&to (Mereka itu diberi pahala dua kali 

disebabkan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan 
dengan kebaikan, dan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan 
kepada mereka, mereka nafkahkan) 



Surah A1 Qashash 


Maksudnya ada1ah 3 orang-orang yang sifat-sifatnya telah aku 
sebutkan, diberi balasan dua kali karena kesabaran mereka. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna kesabaran yang 
dijanjikan Allah. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa Allah menjanjikan 
balasan kepada mereka karena kesabaran mereka berpegang kepada 
kitab yang pertama, dan karena kesabaran mereka mengikuti Nabi 
Muhammad SAW. Demikian menurut pendapat Qatadah, sebagaimana 
kami sebutkan sebelumnya. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa Allah menjanjikan 
balasan itu kepada mereka karena kesabaran mereka dan keberimanan 
mereka kepada Nabi Muhammad SAW sebelum beliau diutus, 
kemudian mereka mengikutinya ketika beliau telah diutus. Demikian 
menurut pendapat Adh-Dhahhak bin Muzahim. Pendapat ini juga telah 
kami sebutkan sebelumnya. Ahli takwil yang sependapat dengan 
Qatadah sal ah satunya adalah Abdurrahman bin Zaid. 

27606. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^ Bl "Sesungguhnya kami 

sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkan(nya)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya sebelumnya kami 
adalah nrang-orang yang membenarkan agama Nabi Isa AS. 
Ketika Nabi Muhammad SAW datang, mereka masuk Islam. 
Oleh sebab itu, mereka mendapatkan balasan dua kali; balasan 
terhadap kesabaran mereka untuk pertama kali, dan balasan 
ypirika mereka masuk Islam bersama Rasulullah SAW 

K Beberapa ahli takwil berpendapat sebagai berikut: 

"im ' • 


4,6 Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (6/230). 



27607. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia berkata, “Sesungguhnya suatu kaum yang 
sebelumnya musyrik, mereka masuk Islam, sehingga kaum 
mereka menyiksa mereka. Lalu turunlah ayat, 

Cj a 'Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan 
kesabaran mereka '. " 487 

Firman-Nya, CiAjZj "Dan mereka menolak 

kejahatan dengan kebaikan," maksudnya adalah, perbuatan baik yang 
mereka lakukan, telah menolak perbuatan jahat yang pemah mereka 
lakukan. 

Firmflll-Mva /o I . "Finn vehnoinn rtnri nrm iinner 


Firman-Nya, u-s* "Dan sebagian dari apa yang 

telah Kami rezekikan kepada mereka, mereka nafkahkan," maksudnya 
adalah, mereka juga menafkahkan sebagian harta mereka dalam 
ketaatan kepada Allah; jihad di jalan Allah dan bersedekah kepada 
orang yang membutuhkan, atau dalam hal silaturrahim. 

27608. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ** &C 

^ "Dan apabila dibacakan (Al 

Qur'an itu) kepada mereka, mereka berkata, ’Kami beriman 
kepadanya; sesungguhnya; Al Qur'an itu adalah suatu 
kebenaran dari Tuhan kami, sesungguhnya kami sebelumnya 
adalah orang-orang yang membenarkan(nya) ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah berfirman, C 

*Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan 
kesabaran mereka’. Allah memuji mereka dengan baik, 
sebagaimana telah kamu dengar. Allah lalu berfirman, 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyvn (4/258). Aku tidak menemukan atsar 
ini dalam Tafsir Mujahid. 


w-xm 



'\ \ :• "J\ \. ‘Dan mereka menolak kejahatan dengcm 

kebaikan ’. " 488 


p -p±X\ pj 

O 

“Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka 
berkata, 'B agi karni amaUamcd kami dan bagimu amal* 
amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul 
dengan orang'orang jahiV ” (Qs. A1 Qashash [28]: 55) 


Takwil firman Allah: Q au- \y^c\ 1 '*iJ 

mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka berpaling 
daripadanya dan mereka berkata, “Bagi kami amal-amal kami dan 
bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin 
bergaul dengan orang-orang jahil. ”) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Jika orang-orang yang 
Kami beri A1 Kitab itu mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, 
Yaitu perkataan batil. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27609. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/230). 
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apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, 
mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata, ’Bag} 
karni amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu, 
kesejahteraan atas dirimu, Kami tidak ingin bergaul dengan 
orang-orang jahil'." Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
tidak ikut serta bersama orang-orang yang bodoh dan batil 
dalam kebatilan mereka, karena perintah dari Allah telah 
datang kepada mereka, dan mereka melaksanakannya.” 489 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat, 

"Yang tidak bermanfaat," dalam konteks ini merupakan tambahan yang 
dibuat-buat oleh Ahli Kitab terhadap kitab Allah, yang sebenamya tidak 
termasuk dalam kitab yang diturunkan Allah. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 


27610. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang ayat, "Dan apabila mereka 


mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka 
berpaling daripadanya..." Ibnu Zaid berkata, “Ayat ini 
tentang Ahli Kitab, apabila mereka mendengar tambahan 
terhadap kitab suci yang ditulis oleh beberapa orang Ahli 
Kitab yang lain, dengan tangan mereka sendiri, kemudian 
mereka mengatakan bahwa itu dari sisi Allah. Apabila Ahli 


Kitab yang telah masuk Islam mendengar itu dan orang-orang 
Ahli Kitab yang lain tetap membacanya, maka Ahli Kitab yang 
masuk Islam itu berpaling dari mereka, seakan-akan mereka 
tidak mendengamya sebelum mereka beriman kepada Nabi 
Muhammad SAW, karena mereka berpegang kepada agama 
Nabi Isa AS. Apakah engkau tidak mengetahui bahwa mereka 


<M9 


Abu Nu’aim dalam Hifyat Al Autiya ' (2/339) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Montour (6/428), dinukil dari Atb-Thabari. 




berkata, SuL^i «y ‘Sesungguhnya kami sebelumnya 

adalah orang-orang yang membenarkan (nya) ’ 

Ahli takwil yang lain berpendapat: 

27611. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dan Manshur, dan 
Mujahid, tentang ayat, U \y*j^ ^ 

"Dan apabila mereka mendengar perkataan yang 
tidak bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka 
berkata, 'Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal- 
amalmu, kesejahteraan at as dirimu'." Ia berkata, ‘'Ayat ini 
tentang orang-orang musyrik, kemudian mereka masuk Islam, 
lalu kaum mereka menganiaya mereka.” 491 

27612. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dan Manshur, dan Mujahid, 
tentang ayat, U 1 AjA- 

. ffiGt "Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka 
berkata, 'Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal- 
amalmu, kesejahteraan atas dirimu'." Ia berkata, ‘ Beberapa 
orang Ahli Kitab masuk Islam, orang-orang musyrik 
m enganiay a mereka, akan tetapi orang-orang Ahli Kitab itu 
tidak melawan mereka, seraya mengucapkan, V pi- 
‘Kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul 

* *492 

dengan orang-orangjahil'.' 


450 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2992) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
M/ Uyun (4/258). 

491 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2992), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At 
Uyun (4/258), dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/230). Kami tidak 
menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. 

Ibid. 
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Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, il* "Mereka berpaling daripadanya," 

maksudnya adalah, mereka tidak mau memperhatikan dan 
mendengarkannya. d&l 13 "Mereka berkata, 'Bagi 


kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu'. ” Ini membuktikan 
bahwa makna dalam konteks ayat ini adalah seperti yang 

disebutkan oleh Mujahid, yaitu mendengar kata-kata yang tidak 
menyenangkan terhadap diri mereka dari orang-orang yang menganiaya 
mereka. Akan tetapi mereka menjawabnya dengan jawaban yang baik. 

13 " Bagi kami amal-amal kami." Kami merelakan itu terhadap 
diri kami. CA " Dan bagimu amal-amalmu," dan kamu rela 

terhadap itu bagi diri kamu. 


Firman-Nya, pu. "Kamu aman dari caci-maki kami, ’’ 

maksudnya adalah, kamu aman, tidak akan mendengarkan sesuatu yang 
tidak menyenangkanmu dari kami. V "Kami tidak ingin 

bergaul dengan orang-orang jah.il." Kami tidak ingin berbicara dan 
bertengkar dengan orang-orang jahil. 








“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah 
lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk ” (Qs. A1 Qashash [28]: 56) 




Surah Al Qashash 


Takwil firman Allah: 

i jjlci ybj (Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi 
petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih 
mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: 
Sesungguhnya engkau wahai Muhammad. <>• Y "Tidak 

akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi." 

"Tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya," dengan taufik-Nya, untuk beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya. 


Suatu madzhab berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
sesungguhnya engkau tidak dapat memberikan petunjuk kepada orang 
yang engkau kasihi karena ia kerabatmu, akan tetapi Allah yang 
memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Ia kehendaki. 

,Firman-Nya, "Dan Allah lebih mengetahui 

orang-orang yang mau menerima petunjuk," maksudnya adalah, Allah 
lebih mengetahui siapa yang dalam pengetahuan-Nya lebih dahulu 
mendapatkan petunjuk jalan yang lurus. Orang itulah yang diberi 
petunjuk dan pertolongan oleh Allah. 

Diriwayatkan bahwa ayat ini turun kepada Rasulullah SAW 
karena Abu Thalib (paman Nabi) tidak menyambut seruan dakwahnya 
agar beriman kepada Allah. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut 
ini: 

27613. Abu Kuraib dan Al Husain bin Ali Ash-Shuda’i berkata: Al 
Walid bin Al Qasim menceritakan kepada kami dari Yazid bin 
Kaisan, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
Rasulullah SAW berkata kepada pamannya saat akan wafat, 
“Ucapkanlah la ilaha illallah, maka aku akan menjadi saksi 
bagimu pada Hari Kiamat. ” Abu Thalib menjawab, “Kalaulah 







TafsirAth-Thabari 


bukan karena orang-orang Quraisy akan menghinaku, maka 
aku pasti mengakuinya di depan matamu.” Allah lalu 
menurunkan ayat, "Sesungguhnya kamu 

tidak akan dapat memberi pelunjuk kepada orang yang kamu 
kasihi." 493 

27614. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Yazid bin Kaisan, ia 
beikata: Abu Hazim A1 Asyja’i menceritakan kepadaku dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW berkata kepada 
pamannya, “Ucapkanlah la ilaha illallah. ” Kemudian ia 
menyebutkan riwayat yang sama. 494 

27615. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Yazid bin Kaisan, ia 
mendengar Abu Hazim A1 Asyja’i meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Ketika Abu Thalib akan wafat, 
Rasulullah SAW datang kepadanya seraya berkata, 'Wahai 
Pamanku, ucapkanlah la ilaha illallah." Kemudian ia 
menyebutkan riwayat yang sama. Abu Thalib berkata, 
“Kalaulah bukan karena orang-orang Quraisy akan 
menghinaku.” Mereka berkata, “Yang menyebabkan ia 
mengatakan itu adalah karena kecemasan sakaratul maut.” 495 

27616. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Yazid bin Kaisan, 
dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 


493 HR. Muslim dalam kitab: Al Iman (25), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an 
(3188), Ahmad dalam musnadnya (2/434), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2994). 

494 HR. At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3188), Ahmad dalam musnadnya (15/374), 
dan Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 255). 

493 HR. Muslim dalam kitab: Al Iman (25), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an 
(3188), dan Abu Ya’la dalam musnadnya (11/39, no. 6178). 
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SAW berkata." Kemudian ia menyebutkan riwayat yang sama 
seperti riwayat Abu Kuraib dan Ash-Shuda’i. 496 


27617. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepada 
kami , ia berkata: Abdullah bin Wahab (pamanku) 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Yunus menceritakan 


kepadaku dan Az-Zuhn, ia berkata: Sa’id bin Al Musayyib 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, ia berkata, “Ketika 
Abu Thalib akan wafat, Rasulullah SAW datang kepadanya. Ia 
dapati di sampingnya ada Abu Jahal bin Hisyam dan Abdullah 
bin Abu Umayyah bin Al Mughirah. Rasulullah SAW berkata, 
'Wahai Pamanku, ucapkardah la ilaha illallah, suatu kalimat 
yang dapat membuatku menjadi saksi bagimu di sisi Allah’. 
Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah lalu berkata. 


‘Wahai Abu Thalib, apakah engkau tidak senang lagi kepada 
agama Abdul Muththalib?’ Rasulullah SAW terns 
menawarkan kalimat syahadat itu dan mengulanginya. Hingga 
- akhimya Abu Thalib mengucapkan kalimat terakhimya bahwa 
ia masih menganut agama Abdul Muththalib, ia tidak mau 
mengucapkan la ilaha illallah’. Rasulullah SAW lalu berkata, 
‘Demi Allah, aku akan memohonkan ampunan untukmu 
selama aku tidak dilarang darimu’. Allah lalu menurunkan 


ayat,^ \y\k~. % J XpC t 

4^ *Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang 
yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang- 
orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah 
kaum kerabat(nyay. (Qs. At-Taubah [9]: 113). Allah 


kemudian berfirman kepada Rasulullah SAW tentang Abu 
Thalib, 


496 


Al Bukhari dalam Al Jana'iz (1360), Muslim dalam Al Iman (24), dan Ahmad 
dalam musnadnya (S/433). 
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‘Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi 
petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk " 497 

27618. M uhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dan 
Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin A1 Musayyib, dari 
bapaknya, dengan riwayat yang sama. 

27619. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Abu Sa’id 
bin Rafi, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar, 
“Apakah ayat, Y dfy 'Sesungguhnya kamu 

tidak akan dapat memberi peturyuk kepada orang yang kamu 
kasihi’, tentang Abu Thalib?” Beliaumenjawab, “Ya.” 498 

27620. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Y city 

"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi,” ia berkata, “Rasulullah 
SAW berkata kepada Abu Thalib, * Ucapkanlah kalimat 
ikhlash, dengan kalimat itu aku akan membelamu pada Hari 
Kiamat’.’’ 


497 Ibnu Mandah dalam kitab: Al Imam (1/180) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/507). 

498 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/259) dari Ibnu Abbas, 
Mujahid, Qatadah, dan Al Hasan. 






Surah A1 Qashash 


Muhammad bin Amr berkata dalam riwayatnya, “Abu Thalib 
menjawab, ‘Wahai anak saudaraku, agama para pendahulu’, 
atau ‘Tradisi para pendahulu’.” 

A1 Harits berkata dalam riwayatnya, “Abu Thalib menjawab, 
‘Wahai anak saudaraku, agama para pendahulu’.” 499 

27621. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Y 

& <s£ "Sesungguhnya kamu tidak akan dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi." Ia 
berkata, “Rasulullah SAW berkata kepada Abu Thalib, 
Bersaksilah dengan kalimat ikhlash, maka aku akan 
membelamu dengan kalimat itu pada Hari Kiamat’. Abu 
Thalib menjawab, ‘Wahai anak saudaraku, a gama para 
pendahulu’. Allah lalu menurunkan ayat, Y 

Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi’. Ayat ini turun berkenaan 
dengan Abu Thalib.” 500 

27622. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ! £ <s£ Y 
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, " ia berkata, “Diriwayatkan 
kepada kami bahwa ayat ini tentang Abu Thalib. Rasulullah 
SAW berusaha agar Abu Thalib mengucapkan kalimat la ilaha 


459 Mujahid dalam tafsimya (hal. 530). Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2994), 
dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/259). 

500 Ibid. 





Tafsir Ath-Thabari 


illallah saat kemaliannya, agar ia bisa mendapatkan syafaat, 
akan tetapi ia enggan mengucapkannya. 501 

27623. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Amir, “Ketika Abu 
Thalib akan wafat, Rasulullah SAW berkata kepadanya, 
‘Wahai Pamanku, ucapkanlah la ilaha illallah, maka aku akan 
bersaksi untukmu pada Hari Kiamat Abu Thalib menjawab, 
‘Wahai anak saudaraku, kalaulah bukan karena celaan 
terhadapmu, aku tidak peduli atas apa yang aku lakukan’. 
Rasulullah SAW mengucapkan itu kepadanya berulang kali. 
Ketika Abu Thalib wafet, kondisi itu semakin berat bagi 
Rasulullah SAW” 

Mereka lalu berkata, “Apakah ada gunanya hubungan kerabat 
Abu Thalib dengarnnuT” Rasulullah SAW menjawab, “Ya, 
demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, sesungguhnya sesaat 
ia berada di dhahdhah (genangan hingga mala kaki) neraka, 
ia memakai dua sandal dari api neraka, kepalanya mendidih 
disebabkan itu. Tidak ada penghuni neraka yang adzabnya 
lebih ringan daripada dirinya. Dialah orang yang Allah 
menurunkan ayat tentangnya, ait 

pel i£xZ. 'Sesungguhnya karnu tidak akan 

dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang 
yang mau menerima petunjuk’. " 502 


301 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2994) dan A1 Mawardi Halam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/259). 

302 Al Bukhari dalam shahihnya (6196), Ahmad dalam musnadnya (3/50), dan Abu 
Ya’la dalam musnadnya (2/512, no. 1360). 





Surah A1 Qashash 


Firman-Nya, Ji, "Dan Allah lebih mengetahui 

orang-orang yang mau menerima petunjuk" maksudnya adalah, Allah 
lebih mengetahui siapa yang ditetapkan memperoleh hidayah. 
Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

27624. Mu hamm ad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
mencentakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Dan 

Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk," ia berkata, “Allah lebih mengetahui siapa yang 
ditetapkan memperoleh hidayah dan siapa yang sesat.” 503 

27625. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: AJ Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dan Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 504 



“Dan mereka berkata ,' Jika kami mengikuti petunjuk 
bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari negeri kami’. 
Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka 


503 Ibnu Abu Hatim dalam tafcimya (9/2995) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/260), kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. 
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dcdam daerah Haram (tanah suci) yang aman, yang 
didatangkan he tempat itu buah'buahan dari segala macam 
(iumtndu- tumbuhan) untuk menjadi rezeki (bagirnu) dari sisi 
Kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui ” 
(Qs. A1 Qashash [28]: 57) 



\*!/ (Dm mereka berkata, “Jika kami mengikuti petunjuk 

bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” Dan 


apakak Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah 
Haram [tanah suci] yang aman, yang didatangkan ke tempat itu 
buah-buahan dari segala macam [tumbuh- tumbuhan] untuk 
menjadi rezeki [baginut] dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui) 


Maksudnya adalah, orang-orang kafir Quraisy berkata, “Jika 
kami mengikiiti kebenaran yang engkau bawa, dan melepaskan diri dari 
para perantara dan tuhan-tuhan kami, maka kami akan diusir dari negeri 
kami, karena semua orang bergabung menentang dan memerangi 
kami” Allah lalu berfirman kepada Nabi-Nya, JL 4 J 
“Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam 
daerah Haram (tanah suci)? ” Apakah Kami tidak meneguhkan 
ke dudukan mereka di suatu negeri yang Kami haramkan berperang 
kepada m a nusi a di negeri itu. Kami larang mamiria mengg anggu 
penduduk negeri itu. Penduduk negeri haram itu Kami jaga dengan 
aman dan gangguan atau pembunuhan atau penawanan." 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah, 

27626. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia bericata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Abu Malikah, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Al Harits bin Naufal berkata, “Mereka 
yang berkata, til*-* ^ q \ 'Jika kami 

mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan diusir 
dari negeri kami', berkata, “Kami telah tahu bahwa m g l«m 
adalah rasul utusan Allah, akan tetapi kami takut diusir dari 
negeri kami.” Maka Allah berfirman: JL \ \ pji "Apakah 
Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dan 
seterusnya . 505 


27627. 


Mu h a mm ad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia b erkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dan bapaknya, dan Ibnu Abbas, tentang ayat, 

ILjyl i/&\ gi "Dan mereka berkata, !Jika 

kami mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan 


diusir dari negeri kami'." Ia berkata, “Mereka aHalaK orang- 
orang Quraisy. Mereka berkata kepada Rasulullah SAW, ‘Jika 
kami mengikutimu m a ka orang-orang akan mengusir kami’. 
AUah lalu berfirman, 

tCsr" Apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka 
dalam daerah Haram (tanah suci) yang aman, yang 
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 
(tumbuh-tumbuhan) ’. " 506 


27628. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, jc ifc wj "Sedang manusia 
sekitarnya rampok-merampok.” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 67) Ia 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (60.32) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/260), tanpa mcnycbutkan sumbemya. 

506 Ibid. 






$1 SI s 


Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Orang-orang di sekeliling mereka saling 
mengganggu .” 507 


27629. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

Cjl "Dan mereka berkata, ’Jika kami mengikuti 

petunjuk bersama kcarnu, niscaya kami akan diusir dari negeri 
kami 1 . ” Allah lain berfirman, -ft* 

"Dan apakah Kami tidak meneguhkan 
kedudukan mereka dalam daerah Haram (tanah suci) yang 


aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari 
segala macam (tumbuh-tumbuhan)." Apakah merelr a tidak 
aman tmggal di tanah suci? Mereka tidak diperangi Han tidak 
pula merasa takut, segala macam jenis buah-buahan 
didatangkan ke negeri itu . 508 


27630. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dan Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, JL 4 J "Dan apakah Kami tidak 

meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah Haram (tanah 
suci) yang aman," ia berkata, “Penduduk tanah haram pergi ke 
01303 saja mereka mau. Jika ada di antara mereka yang pergi, 
kemudian berkata, ‘Aku berasal dari tanah haram’. maka ia 
tidak akan diganggu. Sedangkan orang lain akan dibunuh .” 509 


27631. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
ayat, £•!«. 1^*- £Cli "Dan apakah Kami tidak 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2995). 
Ibid. 

Abdunazzaq dalam tafsimya (2/496). 
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meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah Haram (tanah 
suci) yang aman," ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami 
jadikan kamu aman berada di dalamnya (Makkah), sedangkan 
mereka adalah orang-orang Quraisy.” 510 

Firman-Nya, "Yang didatangkan ke tempat 

itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh- tumbuhan), " maksudnya 
adalah, dikumpulkan kepadanya. Berasal dari lafazh ^ tUli c4-*r 

aku mengumpulkan air ke dalam bak tempat air. 

Makna ayat ini adalah, buah-buahan dari berbagai negeri 
dibawa ke tanah haram. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27632. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyyah menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Utsman 
bin Abu Zur’ah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
Jp 4^1} fee "Yang didatangkan ke tempat itu buah- 


buahan dari segala macam (tumbuh- tumbuhan), " ia berkata, 
“Maksudnya adalah buah-buahan yang ada di bumi ini.” 511 

Firman-Nya, GjJ % "Untuk menjadi rezeki (bagimu) dari 
sisi Kami," maksudnya adalah, rezeki yang Kami berikan kepada 


mereka dari sisi Kami. Firman-Nya, "Tetapi 

kebanyakan mereka tidak mengetahui, " maksudnya adalah, akan tetapi 
kebanyakan orang-orang musyrik yang telah berkata kepada Rasulullah 
SAW, isxX\ gZ "Dan mereka berkata, ’Jika 


kami mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari 
negeri kami’." Mereka tidak mengetahui bahwa Kamilah yang telah 
meneguhkan kedudukan mereka di tanah haram dengan aman. Kami 
ben rezeki kepada mereka, Kami jadikan buah-buahan dari seluruh 
negeri di bumi ini dibawa kepada mereka. Akan tetapi mereka tidak 


5,0 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2995). 

511 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2996) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/160). 
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mengetahui siapa yang telah melakukan itu, bahkan mereka 
mengingkarinya, mereka tidak bersyukur kepada yang telah memberi 
karunia itu kepada mereka. 





“Don berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami 
binasakan, yang sudah bersenang-senang dcdam 
kehidupannya; maka itulah tempat kediaman mereka yang 
tiada didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali sebagian kecil . 
Dan Kami adalah Pewaris(nya).” 

(Qs. A1 Qashash [28]: 58) 


Takwil firman Allah; ^*4^ 1 U".^ 

y^s A,^* 3 . o* (Dan berapa 

banyaknya [penduduk] negeri yang telah Kami binasakan, yang 
sudah bersenang-senang dalam kehidupannya; maka itulah tempat 
kediaman mereka yang tiada didiami [lagi] sesudah mereka, kecuali 
sebagian keciL Dan Kami adalah Pewaris[nya]) 


Maksudnya adalah, berapa banyak penduduk negeri yang telah 
Kami binasakan, yang sebelumnya mereka hidup dalam kesenangan 
dan kemewahan, akan tetapi mereka lalu melampaui batas dan kafir 
kepada Tuhan mereka. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa dalam lafazh oX 
"Yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya," fi’il 
(kata keija) dinisbatkan kepada negeri, padahal makna asalnya 





*• 

dinisbatkan kepada “kehidupan”, yang artinya kehidupan mereka 
yang senang. Sebagaimana dalam lafazh 'd$J 

“pendapatmu membuatmu bodoh, maka engkau menyatakannya bodoh” 
dan CiAK* 2T^a?t “haitamu membuatmu senang, maka engkau 

menyenanginya”. Kata 

Lafazh dibaca manshub karena berfimgsi sebagai 

penjelasan. Beberapa perbandingan dalam masalah ini telah kami 
sebutkan sebelumnya di beberapa tempat dalam kitab ini. 

Ahli takwil berpendapat seperti yang kami sebutkan ini, di 
antara mereka adalah: 

27633. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^ “Dan berapa 

banyaknya (penduduk) negeri yang telah . Kami binasakan, 
yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya," ia 
berkata, “Keangkuhan dan tidak mensyukuri nikmat Allah 
merupakan perbuatan yang paling jahat di antara orang-orang 
yang lalai, orang-orang yang batil, dan para pelaku maksiat 
kepada Allah. Yaitu keangkuhan ketika memperoleh nikmat 
Allah.” 512 



itulah tempat kediaman mereka yang tiada didiami (lagi) sesudah 
mereka, kecuali sebagian kecil, " maksudnya adalah, itulah tempat 
orang-orang yang telah Kami binasakan karena kekafiran mereka 
kepada Tuhan mereka. 

Firman-Nya, iU5 "Tiada didiami (lagi) 

sesudah mereka, kecuali sebagian kecil, " maksudnya adalah, tidak ada 
orang lain yang menempat tempat itu setelah mereka, karena tempat itu 

5,2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2996). 





hancur setelah mereka, dan yang dibangun hanya scbagian kecil, 
sedangkan sebagian besamya hancur-binasa. Makna kalimat ini adalah, 
tempat tinggal yang telah mereka tempati itu hanya ditempati oleh 
sedikit setelah mereka. Sebagaimana lafayb Za •>!} CU&- “aku 
telah menunaikan hak Anda, kecuali sedikit”. 

Firman-Nya, yi. "Dan Kami adalah 

Pewaris(nya)," maksudnya adalah, tempat tinggal mereka yang telah 
Kami binasakan itu, tidak diwarisi oleh orang lain. Kembali seperti 
semula saat mereka belum menempatinya Tidak ada yang memilikinya 
kecuali Allah, Pewaris langit dan bumi. 


“Dan tidak adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota, 
sebelum dia mengutus di ibukota itu seorang rasul yang 
membacakan ay at-cty at Kami kepada mereka; dan tidak 
pemah (pula) Kami membinasakan kota-kota; kecuali 
penduduknya dalam keadaan melakukan kezhaliman 
(Qs. A1 Qashash [28]: 59) 




Takwll firman Allah: ti 

0 i-5i £4= ije ii; 

(Dan tidak adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota, sebelum dia 


mengutus di ibukota itu seorang rasul yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada mereka; dan tidak pemah [pula] Kami membinasakan 




kota-kota; kecuali penduduknya dalam keadaan melakukan 
kezhaUman) 

Allah berfirman: Kaj "Dan adalah Tuhanmu tidak," 

wahai Mu h a mm ad. iSjj&S "Membinasakan kota-kota," yang 

berada di sekeliling kota Makkah pada masa dan zamanm u 3 .5^ &- 
"Sebelum dia mengutus di ibukota itu seorang rasul," hingga 
Allah mengutus seorang rasul di kota Makkah, yaitu Ummul Qura, 
seorang rasul yang membacakan ayat-ayat kitab Kami. 

Rasul yang dimaksud adalah Nabi M uhammad SAW. 

Ahh takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 

27634. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 3 

"Sebelum dia mengutus di ibukota itu seorang rasul," ia 
berkata, “Maksud lafazh ‘Ummul Qura’ adalah Makkah. 

_ Allah mengutus seorang rasul kepada mereka, yaitu Nabi 
Muhammad SAW.” 513 



tidak pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota; kecuali 
penduduknya dalam keadaan melakukan kezhaliman," maksudnya 
adalah, Kami tidak pemah membinasakan negeri yang pe ndudukn ya 
beriman kepada Allah. Kami hanya memb inasakan negeri yang 
penduduknya berbuat zhalim kepada diri mereka sendiri dan kafir 
kepada Allah. Kami membinasakan penduduk Makkah hanya karena 
ka k a fi ran mereka kepada Tuhan mereka dan karena berbuat zhalim 
kepada diri mereka sendiri. 

Ahh takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 

5,3 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2997X A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/261), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/234). 



Tafsir Ath-Thabari 


27635. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 'Cj 
&& -Ji i "Dan tidak pernah 

(pula) Kami membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya 
dalam keadaan melakukan kezhaliman," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah tidak membinasakan negeri yang 
penduduknya beriman. Allah hanya membinasakan negeri 
yang penduduknya berbuat zhalim kepada diri mereka. Jika 
penduduk suatu negeri itu beriman, maka mereka tidak akan 
dibinasakan seperti orang-orang yang dibinasakan. Akan tetapi 
mereka berdusta dan berbuat zhalim, maka mereka pun 
dibinasakan.” 514 




“Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu 
adalah kenikmatan hidup duniawi dan perhiasannya; sedang 
apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal . 
Maka apakah kamu tidak memahaminya?” 

(Qs. A1 Qashash [28]: 60) 


© w &>}j *J±- & xx* (Dan apa saja yang diberikan kepada 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2998). 
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kamu, maka itu adalah kenikmatan hidup duniawi dan 
perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan 
lebih kekaL Maka apakah kamu tidak memahaminya?) 

Maksudnya adalah, wahai manusia, segala yang diberikan Allah 
kepadamu, seperti harta benda dan anak-anak, adalah kenikmatan hidup 
yang kamu nikmati di kehidupaii dunia 'ini. Semua itu merupakan 
perhiasan duniawi yang menghiasi kehidupan dunia yang tidak akan 
membuat kamu cukup di sisi Allah, dan tidak akan bermanfaat bagi 
kehidupanmu di akhirat kelak, walaupun sedikit. 

Firman-Nya, & JLjje. U, ”Sedang apa yang di sisi Allah," 
maksudnya adalah, sedang apa yang ada di sisi Allah untuk orang-orang 
yang patuh dan taat kepada-Nya "Lebih baik ,"daripada kenikmatan 
dan perhiasan yang telah Dia berikan kepadamu di dunia ini. dan 
“Lebih kekal, ” serta lebih kekal bagi mereka, karena kenikmatan yang 
mereka terima kekal abadi. 

Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 

27636. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 

&>)j "Sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih 

baik dan lebih kekal," ia berkata, “Maksudnya adalah, balasan 
yang lebih baik dan lebih kekal di sisi Kami.” 515 

Firman-Nya, >3 "Maka apakah kamu tidak 

memahaminya?" maksudnya adalah, apakah kamu tidak memiliki akal 
untuk memikirkannya, sehingga kamu dapat mengetahui antara yang 
baik dan yang jelek, dan kamu dapat memilih yang terbaik untuk diri 
kamu di antara kedua tempat itu; yang terbaik dan yang teijelek, 

515 Lihat AI Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/451), Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ ii Ahkam Al Qur'an (13/302), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/540). 
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sehingga kamu lebih memilih kenikmatan yang kekal abadi, daripada 
kenikmatan semu yang fana? 


'> 'Ji .'•% 







“M aka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu 
janji yang baik (surga) lain ia memperolehnya, sama dengan 
orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup 
duniawi; kemudian dia pada Hari Kiamat termasuk orang - 
orang yang diseret (ke dalam neraka)?” 

(Qs. A1 Qashash [28]: 61) 


Takwil firman Allah: 

'“ti ' •ytt' -'' .V* \"X<'" /,» i , , 

(Maka apakah orang yang 


Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik [surgaj lalu ia 
memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan kepadanya 
kenikmatan hidup duniawi; kemudian dia pada Hari Kiamat 
termasuk orang-orang yang diseret [ke dalam neraka]?) 


Maksudnya adalah, orang yang Kami janjikan akan 
mendapatkan surga, jika taat kepada Kami, kemudian ia beriman 
kepada apa yang Kami janjikan, percaya dan taat kepada kami, 
kemudian dengan ketaatannya itu ia berhak memperoleh apa yang 
Kami janjikan, maka Kami wujudkan janji Kami itu untuknya. Ia 
mendapatkan apa yang dijanjikan. Apakah ia sama dengan orang yang 
Kami beri nikmat ketika hidup di dunia, kemudian ia merasakan 
kenikmatan itu, tetapi ia lupa beramal seperti yang dilaksanakan oleh 





orang-orang yang taat, sehingga ia meninggalkan amal dan lebih 
mementingkan kenikmatan yang datang segera maupun yang dalang 
belakangan? 



Kiamat termasuk orang-orcmg yang diseret (ke dalam neraka)," 
maksudnya adalah, pada Hari Kiamat ia termasuk orang yang 
dipersaksikan terhadap adzab Allah dan hukuman Allah yang 
menyakitkan. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 


27637. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dan Qatadah, tentang ayat, 1 Cly iii cj ^ 
±-\'\ “Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya 

suatu janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, orang mukmin yang mendengar 


kitab Allah, kemudian percaya dan beriman kepada apa yang 
dijanjikan Allah di dalamnya. Gltf ‘Sama 

dengan orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan 
hidup duniawi Tidak, ia tidak sama seperti orang mukmin._ Jr 
jyZaU*l\ crt (f ‘Kemudian dia pada Hari Kiamat 

termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)’. 
Diseret ke dalam adzab Allah.” 516 


27638. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Amr, ia berkata dalam 


516 


A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/541), A1 Qurthubi dalam At Jami’ li 
Ahkam At Qur'an (13/302), dan Asy-Syaukani dalam Fath At Qadir (4/450). 
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1 


haditsnya, “Makna lafazh Termasuk orang-orang 

yang diseret (he dalam neraka) ’, adalah, hadirkanlah mereka.” 

A1 Hants berkata dalam haditsnya: Lafazh Si py S* 'f 
"Kemudian dia pada Hari Kiamat termasuk orang- 
orang yang diseret (ke dalam neraka)," maksudnya adalah 
penduduk neraka, Allah berfirman, “Hadirkanlah mereka!” 517 

27639. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, S* f 
St Si "Kemudian dia pada Hari Kiamat termasuk 

orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah penduduk neraka, Allah berfirman, 
‘Hadirkanlah mereka’ ” 518 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat ini, diturunkan 
tentang siapa? 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa ayat ini tentang Nabi 
Muhammad SAW dan Abu Jahal bin Hisyam. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


27640. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
An-Nu’man A1 Hakam bin Abdullah A1 Ijilli menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami 

dari Aban bin Taghlib, dari Mujahid, tentang ayat, t&Sj 

' -".It'.' '> 'A "S '*'■ **•' 

Oi (j J* f iSS^ St* I '— .. * - 

“Malta apakah orang yang Kami janjikan kepadanya 
suatu janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya, sama 
dengan orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan 
hidup duniawi; kemudian dia pada Hari Kiamat termasuk 


517 Mujahid dalam tafsimya (hal. 530), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2999), 
dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/261), dari Yahya bin Salam. 
Mujahid dalam tafsimya (530) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2999). 


518 
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orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)?” Ia berkata, 
“Ayat ini berkenaan dengan Nabi Muhammad SAW dan Abu 
Jahal bin Hisyam.” 519 

27641. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, \%j 

A-id j+i "Maka apakah orangyang Kami janjikan kepadanya 
suatu janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya," ia 
berkata, “Maksud ayat ini adalah Nabi Muhammad SAW.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa ayat ini tentang 
Hamzah dan Ali dengan Abu Jahal. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 


27642. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Badhu bin A1 Muhabbar (At-Tamimi) 520 menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari 
v Aban bin Taghlib, dari Mujahid, tentang ayat, 


' " s' s> C* " 



“Maka apakah orang yang Kami janjikan kepqdanya suatu 
janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan 
orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup 
duniawi; kemudian dia pada Hari Kiamat termasuk orang- 
orang yang diseret (ke dalam neraka)?” Ia berkata, “Ayat ini 
tentang Hamzah dan Ali bin Abu Thalib, dengan Abu 


Jahal.” 521 


5,9 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/243), aku tidak menemukan atsar ini 
dalam Tafsir Mujahid. t 

520 Dalam manuskrip tertulisr^J&li, dan yang benar adalah yang kami tuliskan. 

521 Ibnu Al Jauzi dalam Zad'At Masir (6/234), aku tidak menemukan atsar ini 
dalam Tafsir Mujahid. Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 189). 




• -——---:-’- Tafsir Ath-Thabari 

27643. ...ia berkata: Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Aban bin 
Taghlib, dan Mujahid, ia berkata, “Ayat ini tentang Hamzah 
dan Abu Jahal.” S22 


<2> Stft 


“Dan (ingadah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata, Lh manakah sekutU'Sekutu-Ku yang dahulu 
kamu katakanV Berkatalah orang-orang yang telah tetap 
hukuman atas mereka, ‘Ya Tuhan kami, mereka inilah 
orang'Orang yang kami sesatkan itu; kami telah menyesatkan 
mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat, kami menyatakan 
berlepas diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali - 
kali tidak menyembah kami 
(Qs. A1 Qashash [28]: 62-63) 


Takwil firman Allah: ’}% 'J\ ££ 

0 'j 1 ^ (Dan [ingatlah] hari [di waktu} Allah 

menyeru mereka, seraya berkata, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku 


yang dahulu kamu katakan?" Berkatalah orang-orang yang telah 
tetap hukuman atas mereka, "Ya Tuhan kami, mereka inilah orang- 


522 


Ibid. 
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orang yang kami sesatkan itu; kami telah menyesatkan mereka 
sebagaimana kami [sendiri] sesat, kami menyatakan berlepas diri 
fdari mereka] kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak menyembah 
kami”) 

Maksudnya adalah, pada hari Allah menyeru orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya dengan para perantara dan berhala-berhala 
sewaktu di dunia. Allah berkata kepada mereka, Sjj\ ti) 
"Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan? ” 
Dimanakah mereka yang kamu katakan sewaktu di dunia bahwa 
mereka adalah sekutu-sekutu-Ku? 

Firman-Nya, y*. y&\ Jli "Berkatalah orang-orang 

yang telah tetap hukuman atas mereka, " maksudnya adalah, berkatalah 
mereka yang wajib atas mereka murka dan laknat Allah, yaitu para 
s^etan yang menyesatkan keturunan Adam, 

"Fa Tuhan kami, mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan 
itu; kami telah menyesatkan mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat." 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

27644. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, (S' "Ya Tuhan kami, mereka 
inilah orang-orang yang kami sesatkan itu; kami telah 
menyesatkan mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat," ia 
berkata, “Mereka adalah para syetan.” 523 


Abdurrazzaq dalam tafsimya (2/496) dan Ibnu Abu Hatim dal am tafsimya 
(9/3000). 


TafsirAth-Thabari 



“Dikatakan (kepada mereka),''Serulah olehmu sekutU'Sekutu 
kamu*, lalu mereka menyerunya, maka sekutusekutu itu 
tidak memperkenankan (seruan) mereka, dan mereka melihat 
adzab. (Mereka ketika itu berkeinginan) kiranya mereka 
dahidu menerima petunjuk ” (Qs. A1 Qashasb [28]: 64) 


Takwil firman Allah: Jl ijly pi i^eol JjJ 

0 'ojX~c \y& (Dikatakan [kepada mereka] “Serulah olehmu 
sekutu-sekutu kamu lalu mereka menyerunya, maka sekutusekutu 
itu tidak memperkenankan [seruan] mereka, dan mereka melihat 
adzab. [Mereka ketika itu berkeinginan] kiranya mereka dahulu 
menerima petunjuk) 

Maksudnya adalah, dikatakan kepada orang-orang yang 
mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan dan para perantara 
sewaktu di dunia, " Serulah olehmu sekutusekutu kamu, ” 

yang dulu kamu seru selain Allah. 

Firman-Nya, ft "Lalu mereka menyerunya, 

maka sekutusekutu itu tidak memperkenankan (seruan) mereka," 
maksudnya adalah, mereka menyeru sekutu-sekutu mereka, akan tetapi 
sekutu-sekutu itu tidak menjawab panggilan mereka. 

Firman-Nya, "Dan mereka melihat adzab," 

maksudnya adalah, mereka melihat adzab Allah dengan mata kepala 
mereka. 

Firman-Nya, \"(Mereka ketika itu berkeinginan) 
kiranya mereka dahulu menerima petunjuk," maksudnya adalah, ketika 
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mereka melihat adzab Allah itu, mereka berharap andai saja mereka 
dahulu menjadi orang yang mendapat hidayah kebenaran ketika berada 
didunia. 




“Dan (ingadah) hari (di t vaktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata, 'Apakah jawabanmu kepada para rasul? 
Maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan pada hari 
itu, karena itu mereka tidak soling tanyarmenanya'” 
(Qs. A1 Qashash [28]: 65-66) 


' Takwil firman Allah: ^ j 

col*’ (Dan pngatiahj hari [di 
waktuj Allah menyeru mereka, seraya berkata, “Apakah jawabanmu 
kepada Para rasul? Maka gelaplah bagi mereka segala macam 
alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak soling tanya- 
menanya”) 

Maksudnya adalah, pada hari Allah menyeru orang-orang 
musyrik itu seraya berkata kepada mereka, “Apakah 

jawabanmu, ’’ kepada para rasul Kami yang telah Kami utus agar 
mengesakan Kami dan melepaskan diri dari patung-patung dan berhala- 
berhala? 



Tafsir Ath -Thabari 


Firman-Nya, xSg *L "Maka gelaplah bagi 
mereka segala macam alasan pada hari itu," maksudnya adalah, maka 
pada hari itu segala berita menjadi hilang lenyap dari mereka. 

Lafazh "Maka gelaplah bagi mereka," berasal dari 

lafazh ^jil' ‘Ji- Id “Berita tentang mereka hilang lenyap dariku”. 
Maksud ayat ini adalah, segala alasan hilang dari mereka. Mereka tidak 
tahu harus memberikan alasan apa. 

Itu karena Allah telah menyebutkan bahwa Dia telah 
memberikan keringanan kepada mereka dan meminta alasan mereka, 
akan tetapi mereka tidak memiliki alasan yang bisa dikemukakan dan 
tidak ada berita yang dapat disampaikan yang bisa menyelamatkan dan 
melepaskan mereka. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

27645. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Maka 

gelaplah bagi mereka segala macam alasan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah segala hujjah dan alasan hilang lenyap 
dari mereka.” 524 

27646. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

^$0 "Maka gelaplah bagi mereka segala macam 


524 Mujahid dalam tafsimya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3000), 
dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/262). 
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alasan," ia berkata, “Maksudnya adalah, segala hujjah dan 
alasan hilang lenyap dari mereka.” 


27647. ...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku daxi Ibnu Juraij, 
tentang ayat, "Dan (ingatlah) 

hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata, 
‘Apakah jawabanmu kepada para rasuV?” Ia berkata, 
“Jawabannya adalah dengan kalimat la ilaha illallah, yaitu 
tauhid.” 526 


Firman-Nya, jliui 'i "Karena itu mereka tidak saling 
tanya-menanya," maksudnya adalah, mereka tidak saling bertanya 
tentang nasab dan hubungan kerabat. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti itu adalah: 


27648. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: AI Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, ^ "Karena itu mereka 

tidak saling tanya-menanya," ia berkata, “Mereka tidak saling 
bertanya tentang nasab. 527 Mereka tidak lagi mementingkan 
hubungan kekerabatan, padahal ketika di dunia, jika mereka 
bertemu, mereka pasti saling bertanya dan mementingkan 
hubungan kekerabatan.” 528 


525 Mujahid dalam tafsimya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3000), 
dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/478). 

526 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/236) dan Al Quthubi dalam Al Jami ’ 
li Ahkam Al Qur 'an (3/288). 

527 Mujahid dalam tafsimya (hal. 531) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/395). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/395). 


528 
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27649. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, V 

"Karena itu mereka tidak saling tanya-menanya," 
ia berkata, “Mereka tidak lagi saling bertanya tentang 
nasab” 529 

Ada yang berpendapat bahwa makna ayat, "Maka 

gelaplah bagi mereka," adalah, mereka diam, tidak saling menanyakan 
kondisi masing-masing. 




“Adapun orang yang bertobat dan beriman, serta 
mengerjakan ctmcd yang shalih, semoga dia termasuk lorang- 
orang yang beruntung.** (Qs. A1 Qashash [28]: 67) 


Takwil firman Allah: 

(Adapun orang yang bertobat dan beriman, serta 
mengerjakan amal yang shalih, semoga dia termasuk orang-orang 
yang beruntung) 


Firman-Nya, 4»b o* Uli "Adapun orang yang bertobat," 
maksudnya adalah, orang musyrik yang bertobat, kembali kepada 
kebenaran, tulus ikhlas hanya beribadah kepada Allah, serta tidak 
mempersekutukan Allah dengan apa pun dalam beribadah. 


529 


Mujahid dalam tafsimya (hal. 531) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/262). 




Surah A1 Qashash 


Firman-Nya, '£{lj "Dan beriman," maksudnya atfalah percaya 
kepada Nabi Muhammad SAW. 

Firman-Nya, "Serta mengerjakan canal yang shalih," 

maksudnya adalah melaksanakan perintah Allah yang terdapat dalam 
kitab-Nya dan lewat lisan nabi-Nya. 

Firman-Nya, o* ot "Sentoga dia 

termasuk orang-orang yang beruntung" maksudnya aHalah ia 
termasuk orang yang selamat dan mendapatkan p ennohonan di sisi 
Allah, kekal di dalam surga-Nya. Semoga Allah memlimlran itu 
kepadanya. 

««« 


alll 




Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan 
memilihnya. Sekali-kali tidak ada pifflum bagi mereka. M aha 
Suci Allah dan M aha Tinggi dari apa yang mereka 
persekutukan (dengan Dia)” (Qs. A1 Qashash [28]: 68) 



Takwil firman Allah: 

(Dan Tuhanmu memciptakan apa 




yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali-kaU ada pilihan 
bagi mereka. Maha Suci Allah dan Aloha Tinggi dart apa yang 
mereka persekutukan [dengan Dia]) 


Allah berfirman: “Dan Tuhanmu, ” wahai Muhammad 

C fjlic “Menciptakan apa yang Ia kehendaki, ” lmtiik la ciptakan 




Tafsir Ath-Thabari 


“Dan memilihnya. ” Dia memilih orang-orang pilihan di antara 
makhluk-Nya dan orang-orang yang berbahagia.” 

Firman-Nya, 'Zj£ s => U "Dan memilihnya. 

Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka,” maknanya adalah seperti 
yang telah kusebutkan. Allah mengatakan demikian karena orang-orang 
musyrik memilih harta benda mereka, kemudian menjadikannya untuk 
tuhan-tuhan mereka. Oleh karena itu, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai M uhamm ad, sesungguhnya T uhanmu 
menciptakan apa yang Dia kehendaki untuk Dia ciptakan, dan Dia 
memilih dari para makhluk-Nya itu untuk memperoleh hidayah, iman, 
dan amal shalih. Ada di antara mereka yang menurut ilmu Allah adalah 
orang-orang pilihan-Nya. Sebagai perbandingan terhadap orang-orang 
musyrik yang memilih harta benda mereka untuk tuhan-tuhan mereka, 
maka demikian juga Aku membuat pilihan untuk diri-Ku. Aku memilih 
orang-orang yang Aku beri kuasa. Aku memilih orang-orang menjadi 
pelayan-Ku dan taat kepada-Ku. Itulah pilihan kekuasaan-Ku dan 
makhluk-Ku.” 

Ahli takwil yang berpendapat seperti ini di antara mereka 

adalah: 

27650. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceri takan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

pX U , 3 ^ “Dan Tuhanmu 

menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. sekali- 
kali tidak ada pilihan bagi mereka ," ia berkata, “Orang-o rang 
musyrik itu menjadikan harta pilihan mereka untuk tuhan- 
tuhan mereka pada masa Jahiliyah.” 530 


530 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3002) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
At Uyun (4/362). 




Surah AJ Qashash 


c Jika makna ayat ini d emilrian, mata hmf fl ifalam ayat 

C "Dan memtiihnya. sekali-kali tidak ada ptiihan 
bagi mereka, ” berada dalam posisi manshub, karena fi’ti *ja*± dan 
mengandung makna “yang.” 

Jika ada yang bertanya, “Jika masalahnya sqnti itu, bahwa C 
adalah ism manshub karena fi’ti j&h , lamias rfhnanakah 
khabar ^>1^==»?” Jika masalahnya seperti yang tdah kusebutkan, 
bahwa dalam telah disebutkan sdbagian dan makna C, maka 

telah sempuma. Dimanakah letak sempnmanya? 


Maka jawabannya: Jika terdapat khabar setelah huruf si fat, 
maka terkadang orang Arab menjadikannya sebagai khabar, sama 
seperti fi’ti dengan ism jika setelahnya terdapat khabar. 

A1 Farra menyebutkan bahwa A1 Qasim bin Ma’an 
membacakan syair Antarah: 


J • • J• / • ''ii | # - 4 i # (S'" • i • *•' M ^ i • | 

i-*jj** fjJl ,_h» vili* b ola jJ vjy jJj LJ. 


“Apakah karena Sumayyah air mata mengalir? 

Kalau itu karenamu, maka sebelum hari ini telah tahu. ” 531 

Lafazh rafa' karena adanya bumf sifaL Ijifirii 

adalah khabar terhadap 15. 


331 Bait syair ipi disebutkan dgdan^ Dnvan Anbnh (haL 53), Jin t i p dan syair yang 
berjudul 5la]tj pUH JUJl “harta itu i«»*—■ dan hambasahaya itu 

milikmu”. 

Syair ini diucapkan oleh Antarah ketika ibu tirinya mmhm bapaknya, saat 
bapaknya memukul dirinya karena berita yang t a s efaa r , bahwa ia suka kcpada 
ibu tirinya, sehingga bapaknya marah kepadanya. 

Dalam riwayat Diwan Antarah tertulis: 

"Apakah karena Suhayyah air wttMa wte nga lir ? 
su; . Kalau itu karenamu, sebeham hmi ini telah tahu. " 

Disebutkan pula oleh Ibnu Athiyyah dalam Al M nharrm Al Wajiz (4/296). 






Tafsir Alh'Thabari 


Dinwayatkan bahwa A1 Mufadhdhal men gimgkapkan syair ini - 

diL. il Sir m J 

* * * 

“Kalau itu karenamu, sebelum hari ini telah tahu, ” 

Contoh lain adalah syair Umar bin Abu Rabi’ah berikut ini: 

'Ja 

/ y " x y 


Ltf-Zj LsiTj Jtifc Q 

"Aku katakan, jawablah sang pencinta 
Dengan cintamu yang sebanding 

Di dalamnya ada tiga; seperti lukayang berdarah, orangyang baik 
bentuk tubuhnya, dan wanita yang memberi hadiah kepada orangyang 


mengunjunginya. 


,.532 


Lafazh cilx* merupakan sifat laforh ULMp, alran tetapi rafa’ 
karena ada hunif sifat, yaitu huruf ba ' pada Banyak contoh lain 
yang sama seperti masalah ini. D emikian juga dengan ayat, C 
\j$ "Dan memilihnya sekali-kaJi tidak ada pilihan bag} 

mereka, ’’ lafazh rafa ’ karena ada huruf sifat, yaitu pL, meskipun ia 
khabar terhadap u, karma posisinya setelah sifat, dan sifat itu 
menempati posisi khabar. Jadi, lafazh ini sama seperti ucapan 


332 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Umar bin Aba Rabi’ah (hal. 252). 

Dalam Diwan Umar bin Abu Rabi’ah tertulis: 

Liii-ij L-piTj tSl 

“Jadi di dalamnya ada tiga; seperti bika yang berdarah. 

Orangyang baik bentuk tubuhnya dan wanita yang memberi hadiah kepada 
orangyang mengunjunginya.” 

Demikian disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri :oiU). 

Makna lafazh LiiLZ adalah, wanita yang memberikan tmdiah kepada orang 
yang mengunjunginya dari simpanannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya «fahh wanita yang telah 
mencapai usia 45 tahun. 




Surah A! Qashash 


seseorang, ijfo y* o»r “Umar dan bapaknya berdiri”. Tidak 
diragukan lagi bahwa jika lafazh berada pada posisi kemudian 
lafazh o’jft diletakkan pada akhir kalimat, mak^ lafazh jiill menjadi 
manshub. Demikian juga dengan rafa ’nya lafazh "pilihan, ’’ dalam 
ayat ini, karena ia khabar terhadap C. 

Jika ada yang berkata: Apakah boleh huruf C dalam ayat ini 
dijadikan sebagai bentuk pengingkaran, sehingga makna ayat ini yaitu, 
Tuhanmu menciptakan sesuai kehendak-Nya, dan Tuhanmu memilih 
sesnai kehendak-Nya. Jadi, lafazh "Dan memiHhnya, ” menjadi 

akhir khabar tentang penciptaan dan penentuan pilihan. Kemudian 
kalimat selanjutnya adalah mubtada dengan makna, mereka tidak 
memiliki pilihan. Artinya, makhluk-makhluk ciptaan Allah tidak 
memiliki pilihan, dan pilihan hanya milik Allah. 

Jawabannya adalah: Pendapat seperti ini tidak terlintas di benak 
orang-orang yang memiliki dalil. Itu dapat dilihat dari beberapa aspek. 
Para aMi takwil pasti berbeda pendapat dengan pendapat ini, karena 
takwil yang telah kami riwayatkan dari mereka bertentangan dengan 
pendapat ini. Pendapat ini keliru dilihat dari beberapa aspek: 

Pertama, jika ayat, *£& p> ■&£==> £ "Sekali-kali tidak ada 
pilihan bagi mereka, ” dipahami seperti pendapat tersebut, bahwa huruf 
u mengandung makna pengingkaran, berarti mengingkari Allah, 
seakan-akan makna ayat ini adalah, sebelumnya mereka memiliki 
pilihan, sebelum ayat ini turun, kemudian setelah ayat ini turun, mereka 
memiliki pilihan, karena jika seseorang mengatakan li* ill OiT U, maka 
itu berarti ia tidak memiliki pilihan pada waktu sebelumnya, akan tetapi 
mungkin saja ia memiliki pilihan pada masa yang akan datang. Tidak 
diragukan lagi bahwa pendapat seperti ini rancu dan keliru, karena jika 
makhluk ciptaan Allah tidak memiliki sesuatu pada masa yang lalu, 
maka mereka tetap tidak akan memilikinya untuk selamanya. Jika 
makna ayat ini memang demikian, maka pasti menggunakan lafazh 






Tafsir Ath-Thabari 


cr^> sehingga ayat ini menjadi f-CiJ U jik; iLjj, 

“Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilih, 
sedangkan mereka tidak memiliki pilihan.” Itu untuk menunjukkan 
bahwa mereka sama sekali tidak memiliki p ilihan., baik sebelum 
maupun setelahnya. 

Kedua, kitab A1 Qur'an merupakan penjelasan dan kalimat yang 
paling jelas, maka mustahil di dalamnya ada sesuatu yang maknanya 
tidak dimengerti. Tidak boleh mengucapkan awal kalimat^ “Si fulan 
tidak memiliki pilihan,” padahal sebelumnya tidak ada kalimat yang 
ipenuntut demikian. Demikian pula halnya dengan ayat, & 

"Dan memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi 
mereka. ” Sebelum ayat ini, tidak ada ayat yang menyatakan bahwa ada 
seseorang yang memiliki pilihan, se hingga kemudian dikatakan 
“Engkau tidak memiliki pilihan.” Ayat sebelumnya hanyalah berita 
tentang kesudahan orang yang tobat dari kemusyrikan, kemudian 
beriman dan beramal shalih. Setelah itu diikuti berita tentang penyebab 
beriman dan beramal shalihnya seseorang, bahwa itu merupakan p ilihan 
dari Allah untuknya agar ia beriman, karena berdasarkan ilmu Allah 
sebelumnya, ia mendapatkan hidayah. Penjelasan kami ini diknatk an 
oleh ayat, “ Dan sesungguhnya 

Tuhanmu, benar-benar mengetahui apa yang disembunyikan hati 
mereka dan apa yang mereka nyatakan. "(Qs. An-Naml [27]: 74). 
Allah memberitahukan bahwa Dia mengetahui apa yang dirahasiakan 
dan dinyatakan hamba-hamba-Nya. Dia me milih hamba-hamba-Nya 
untuk taat kepada-Nya berdasarkan ilmu-Nya tentang rahasia seseorang 
yang shalih, dan sifat terus-terang orang yang ridha. 

Ketiga, makna lafazh “Pilihan, " dalam konteks ayat ini 
adalah sesuatu yang dipilih dari binatang, hewan temak, laki-laki atau 




Surah Al Qashash 


perempuan. Seperti lafazh S^Jij JaM ‘aku memberikan 
pilihan’, seperti bentuk kata dan Jadi, artinya bukan 

pemilihan. 

Jika makna seperti yang kami sebutkan, maka 

sebagaimana diketahui bersama, lafazh yang paling tepat untuk 

diucapkan adalah, jf ^ t* j*.Ci i U dl tjj 

sfyi '£■ jf “Dan Tuhanmu menciptakan apa yang 

# # # 

Dia kehendaki dan memilih apa yang Dia kehendaki, (sehingga) mereka 
tidak memiliki hewan yang paling baik, atau makanan yang paling baik, 
atau laki-laki yang paling baik, atau perempuan yang paling baik.” 

Jika ada yang bertanya, “Apakah kata Xjdl boleh diartikan 
dengan makna mashdarT 


533 Lihat An-Nukat wa Al Uyun karya A1 Mawardi (4/262). Beliau menyebutkan 
tiga-pembagian terhadap ayat ini: 

Pertama, suatu kaum menjadikan harta pilihan mereka untuk keluarga mereka 
pada masa Jahiliah. Allah berfirman, dan Tuhanmu 

menciptakan makhhik-Nya sesuai dengan kehendak-Nya dan la memilih 

siapa yang la kehendaki untuk taat kepada-Nya. Ini merupakan makna pendapat 
Ibnu Abbas. 

Kedua, itS £ dan Tuhanmu menciptakan makhluk-Nya sesuai 

dengan kehendak-Nya jkZ&j dan la memilih orang yang la kehendaki menjadi 
Nabi. Demikian menurut^pendapat Yahya bin Salam. 

Ketiga, dan Tuhanmu menciptakan makhluk-Nya sesuai 

dengan kehendak-Nya dan la memilih para penolong agama-Nya. 

Demikian menurut riwayat An-Naqqasy dan yang disebutkan dal am Al 
Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/296). 

Pilihan hanyalah milik Allah, Dia menciptakan dan memilih para rasul serta 
syariat yang terbaik bagi manusia, bukan seperti pilihan manusia. 

Disebutkan juga bahwa ayat pL yang terletak pada awal kalimat, 

maknanya adalah, penghitungan nikmat Allah kepada manusia, bahwa Allah 
telah memilihkan untuk mereka, andai mereka mau menerima dan 
memahaminya. 

Pada catatan pinggir manuskrip, perbandingan kata dan adalah #yaJ> 
dengan huruf tha ’ berbaris kasrah dan ya ’ berbaris sukun. 





Tafsir Aih'Thabari 
c 

Jawabannya adalah, “Tidak boleh, karena jika kata y£\ 
diartikan dal am bentuk mashdar, maka makna kalimat ini menjadi, 
‘Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihkan 
yang terbaik untuk mereka’. Jika makna ayat ini seperti ini, maka 
pastilah binatang dan hewan temak mereka tidak ada yang jelek. Jika 
binatang dan hewan temak mereka tidak ada yang jelek, maka pastilah 
hewan yang jelek itu tidak ada pemiliknya. Tidak diragukan lagi, 
pendapat seperti itu pasti keliru, karena hewan yang bagus Han yang 
jelek tetap ada pemiliknya, karena Allah yang njenjadikan mereka 
menjadi pemiliknya. Jadi, jelas keliru jika lafazh X/jl ini diartikan 
dengan bentuk mashdar. 

Firman-Nya, [1* “Dari apa yang mereka 

persekutukan (dengan Dia), ” maksudnya adalah penyucian kepada 
Allah dan membebaskan dari segala apa yang mereka persekutukan. 
Sungguh, Allah Maha Tinggi dari kemusyrikan yang dinisbatkan oleh 
orang-orang musyrik itu kepada-Nya, dan dari kedustaan serta kebatilan 
yang mereka buat-buat. 

Takwil ayat ini adalah, Maha Suci Allah dari kemusyrikan 
mereka. 

Sebagian ahh bahasa Arab mengatakan bahwa makna ayat ini 
adalah, Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka persekut ukan 
terhadap-Nya. 

ow 


0 





Surah AI Qashash 


“Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan 
(dalam) dada mereka dan apa yang mereka nyatakan. Dan 
Dialah Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dio, bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di 
akhirat, dan bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan 
(Qs. Al Qashash [28]: 69-70) 



Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan [dalam] dada mereka 
dan apa yang mereka nyatakan. Dan Dialah Allah, tidak ada tuhan 
[yang berhak disembah] melainkan Dia, bagi-Nyalah segala puji di 
dunia dan di akhirat, dan bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan) 


'■■v, Maksudnya adalah, wahai Muhammad, Tuhanmu m eng etahui 
apa yang disembunyikan di dalam dada para makhluk-Nya. 

Lafazh betas al dari ^cJuTf “aku 

menyembunyikan sesuatu di dalam dadaku”. “Aku 

menyimpan sesuatu”. “Dan apa yang mereka nyatakan, ” 

dengan lidah dan anggota tubuh mereka. 


Maksud ayat ini adalah, pilihan Allah terhadap orang-orang 
yang Dia pilih untuk beriman kepada-Nya berdasarkan pengetahuan- 
Nya tentang segala perkara yang mereka rahasiakan dan mereka 
nyatakan. Allah memilih kebaikan untuk makhluk-Nya, kemudian Dia 
membenkan pertolongan-Nya, dan Dia juga menimpakan kejelekan 
kepada para pelaku kejahatan. 

Firman-Nya, ji “ Dan Dialah Allah, tidak 

ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, ” maksudnya 



Tafsir Ath'Thabari 


adalah: Wahai Mu h a mm ad, sesungguhnya Tuhanmu yang patut 
disembah, tiada tuhan lain yang layak disembah selain Dia, tiada 
sembahan lain yangboleh disembah selain Dia. 

Firman-Nya, li “Bagi-Nyalah segala puji di 

durtia, " ma ks u dny a adalah, bagi-Nya segala puji di Himia 

Finnan-Nya, " Dan di akhirai, dan bagi- 

Nyalah segala penentuan, " maksudnya adalah, dan di akhirat kelak, 
bagi-Nya segala ketetapan di antara makhluk-Nya. 

Finnan-Nya, “Dan hanya kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan, " maksudnya adalah, kepada-Nya kamu dikembalikan 
setelah kamu wafat, kemudian ditetapkan kebenaran di antara kalian. 



Katakanlah, ‘Terangkanlah kepadaku, jika Allah 
menjadikan untukmu malam itu terus^menerus sampai Hari 
Kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan 
mendatangkan sinar terang kepadamu ? M aka apakah kamu 
tidak mendengar’T” (Q s . A1 Qashash [28]: 71) 


TakwU finmm Allah: £ o\2.3$ 

yjt 2 % Ij\ r; (Katakanlah, 

Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu malam itu 


terus-menerus sampai Hari Kiamat, siapakah Tuhan selain Allah 
yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakah 
kamu tidak mendengar?”) 





Surah AJ Qashash 


Maksudnya adalah, wahai Muhammad, katakanlah kepada 
orang-orang yang mempersekutukan Allah, “Wahai orang-orang 
musyrik, jelaskanlah kepadaku, bagaimanakah jika Allah menjadikan 
malam itu terus-menerus kepada kamu, tidak ada siang setelahnya, 
hingga Hari Kiamat?” 

Segala sesuatu yang terus-menerus tanpa terputus, baik musibah 
maupun kenikmatan, orang Arab menyebutnya sebagai \j£i “Term 
menems. ” 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

27651. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
“Term-menems, ” ia berkata, “Maksudnya adalah terus- 
menerus tanpa terputus.” 535 

27652. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 536 

27653. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, oi 

"Jika Allah menjadikan untukmu malam itu term- 
menems, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, jika Allah 
menjadikan malam itu terus-menerus untuk selamanya.” 537 


535 

536 

537 


Mujahid dal am tafsimya (hal. 531) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3003). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3003) dan Ibnu AI Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/238), tanpa menyebutkan sumbemya. 





Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, 4»t <>• “Siapakah Tuhan 

selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu?” 
Maksudnya adalah, siapakah sembahan selain Allah yang layak 
disembah, yang mampu mendatangkan cahaya siang kepadamu 
sehingga kamu bisa mendapatkan terangnya siang?” 

Firman-Nya, y£\ “Maka apakah kamu tidak 

mendengar?" Maksudnya adalah, apakah pendengaran kamu tidak 
mendengaikan itu, sehingga kamu bisa memikirkannya, mengambil 
nasihat darinya, dan mengetahui bahwa Tuhan kamnlnh yang 
mendatangkan malam serta menukar siang sesuai kehendak-Nya? Dia 
membenkan karunia-Nya dengan pertukaran siang dan malam, maka 
demikian juga karunia-Nya kepadamu. 



. y »> — 



diC £jj 


“Katakanlah, *Terangkanlah kepadaku, jika Allah 
menjadikan untukmu siang itu terus-menerus sampai Hari 
Kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang dam 
mendatangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat 
padanya? Maka apakah kamu tidak memperhatikan ’ V’ 
(Qs. A1 Qashash [28]: 72) 


TakwiI firman Allah: \j£Z. 0 | £>'£\ t 

.. & U £ ^=4. & % fyz 4 

(Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan 
untukmu siang itu terus-menerus sampai Hari Kiamat, siapakah 
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Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu yang 
kamu beristirahat padanya? Maka apakah kamu tidak 
memperh atikan T”) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW: Ji " Katakanlah, ” wahai Muhammad kepada orang-orang 
musyrik kaummu. "Terangkanlah kepada-Ku, ” wahai kaumku. 

> < Jj==£&. iit o) “Jika Allah menjadikan untukmu 
malam itu terus-menerus sampai Hari Kiamat, ” tanpa ada malam untuk 
selamanya j*. < 1 !^ “Sampai Hari Kiamat, siapakah 


Tuhan selain Allah,” Hanya kepada-Nyalah segala sesuatu 
melaksanakan ibadah. 


Firman-Nya, X-i JJu ^k=tJC “Yang akan 

mendatangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat padanya?” 
maksudnya adalah, Allah mendatangkan malam kepadamu sehingga 
kamu bisa beristirahat dan merasa tenang di dalamnya. 


v. Firman-Nya, }U»1 Maka Apakah kamu tidak 

memperhatikan?" maksudnya adalah, apakah kamu tidak melihat 
pergantian malam dan siang dengan matamu? Itu merupakan rahmat 
Allah untukmu dan hujjah Allah terhadapmu, agar dengan itu kamu 
mengetahui bahwa ibadah tidak layak kecuali hanya kepada Allah yang 
telah memberikan karunia-Nya kepadamu dengan itu, bukan kepada 
selain-Nya, hanya kepada Allah, Yang mampu menjadikan pergantian 
antara siang dan malam. 
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“Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan 
siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya 
kamu mencari sebagian dari karunia-Nya (pada siang hari) 
dan agar kamu bersyukur kepada-Nya 
(Qs. A1 Qashash [28]: 73) 


Takwil firman Allah: 

0 Crtl&lj (Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan 

untukmu malam dan siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu 
dan supaya kamu mencari sebagian dari karunia-Nya [pada siang 
hari] dan agar kamu bersyukur kepada-Nya) 


Allah berfirman: “Dan karena rahmat-Nya,” 

kepada kamu, wahai manusia. X&j " Dia jadikan 

untukmu malam dan siang, ” la jadikan malam itu gelap aJ» 
‘‘Supaya kamu beristirahat pada malam itu, ” agar kamu merasa tenang 
dan agar tubuh kamu beristirahat dari lelah karena bekeija pada waktu 
siang. 


Huruf ha ’ dalam ayat, m engand img dim p enHapat- 


Pertama, khusus tentang malam. Juga mencakup waktu siang 
dengan huruf ha ’ lain. 


Kedua, mengandung makna siang dan malam. Menggabungkan 
makna siang dan malam dalam satu huruf merupakan suatu pendapat, 

sebagaimana ucapan orang Arab, Cillt4l “kedatanganmu 

*</ / / / 

dan kepergianmu menyakitiku”. Itu karena kedatangan dan kepergian 
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merupakan fi 7 (kata keqa), dan kata keija itu dalam bentuk tunggal, 
baik banyak maupun sedikit. 

Allah menjadikan siang itu terang agar kamu bisa melihat pada 
waktu siang. Kamu bisa menggunakan penglihatan pada waktu siang 
untuk menjalam kehidupan dan mencari rezeki yang dibagi-bagikan 
Allah di antara kamu dengan karunia-Nya kepadamu. 

Firman-Nya, "Dan agar kamu bersyukur kepada- 

Nya." 

Maksudnya adalah, agar kamu bersyukur kepada Allah atas karunia- 
Nya tersebut. Allah melakukan itu agar kamu hanya bersyukur kepada- 
Nya, dan kamu hanya memuji-Nya, sebab tidak ada sekutu lain dalam 
pemberian karunia seperti itu kepadamu. Oleh sebab itu, tidak ada 
sekutu lain yang layak dipuji, dan pujian hanya untuk Allah. 

040 


3 .122 


“Dan (ingadah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata, 'Dimanakah sekutu-sekutU'Ku yang dahulu 
kamu katakan?' Dan Kami datangkan dan tiap-tiap umat 
seorang saksi, lain Kami berkata "Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu’, maka tahulah mereka bahwasanya yang hak 
itu kepunyaan Allah dan lenyaplah dari mereka apa yang 
dahulunya mereka ada-adakan." 

(Qs. Al Qashash [28]: 74-75) 
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.^> / r/'/' 
& 


• >y^ s' % ' X' y> i i * . * i >' w " 

Takwil firman Allah: fjg* 

^ i^3 e^s p& nii ^ oi ^ 0 

<0? \y\L=> U ^ <J-S«_S (D<w» pngatlahj kari [di waktu] Allah 
menyeru mereka, seraya berkata, “Dimanakah sekutu-sekutu-Ku 
yang dahulu kamu katakan?” Dan Kami datangkan dari tiap-tiap 
umat seorang saksi, lalu Kami berkata “Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu, ” maka tahulah mereka bahwasanya yang hak itu 
kepunyaan Allah dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulunya 
mereka ada-adakan) 

Maknanya adalah, wahai Muhammad, pada saat Tuhanmu 
menyeru orang-orang musyrik itu seraya berkata kepada mereka, j>\ 

"Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang 
dahulu kamu katakan?" wahai orang-orang musyrik? Dimanakah 
sekutu-sekutu yang dahulu sewaktu di dunia kamu katakan sebagai 
sekutu-sekutu-Ku? 

Firman-Nya, o- "Dan Kami datangkan 

dari tiap-tiap umat seorang saksi," maksudnya adalah, dari setiap umat 
Kami hadirkan seorang saksi, yaitu seorang nabi dari umat itu, yang 
menjadi saksi terhadap jawaban umat tersebut alas risalah yang ia bawa 
dari Allah. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa "Dan Kami 

datangkan," berasal dari US' iw if*i '0 yang artinya, si fulan 
menghadirkan dan mengeluarkan pendapat 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 


27654. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

<ju | ^ "Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang 
saksi," ia berkata, “Makna kata ‘saksi’ adalah seorang nabi 
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dari umat itu yang bersaksi bahwa ia telah menyampaikan 
risalah dari Tuhannya.” 538 


27655. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ait J^=> ^ 

"Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, seorang rasul.” 539 

27656. AI Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 

._ 540 

sama. 


Firman-Nya, [yti dili "Lalu Kami berkata, 

‘Tunjukkanlah bukti kebenaranmu," maksudnya adalah, Kami katakan 
kepada setiap umat yang menolak nasihat nabi mereka dan 
mendustakan apa yang dibawa oleh nabi mereka dari Tuhan mereka, 
ketika nabi umat itu bersaksi bahwa ia telah menyampaikan risalah 
Allah kepada mereka, j“ Tunjukkanlah bukti-bukti kebenaran 
kamu atas perbuatan kamu mempersekutukan Allah" Mengapa kamu 
mempersekutukan Allah, padahal Allah telah mengutus para rasul 
kepadamu dan menegakkan hujjah kepadamu? 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 


531 

539 

540 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3004) dan Al Mawardi dal am An-Nukat wa 
At Uyun (4/263). 

Mujahid dalam tafsimya (hal. S31) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3004). 

Ibid. 






27657. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dan Qatadah, tentang ayat, \y& Ldis 

"Lalu Kami berkata ‘Timjukkanlah bukti kebenaranmu \ ” Ia 


berkata, “Maksudnya adalah, tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu?!” 541 


27658. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Lalu 

Kami berkata, ‘Timjukkanlah bukti kebenaranmu " Ia berkata. 


“Maksudnya adalah, tunjukkanlah bukti kebenaranmu atas apa 
yang telah kamu sembah dan kamu katakan?!” 542 


27659. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, iSIii 
"Lalu Kami berkata, ‘Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu ’. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, tunjukkanlah 
bukti kebenaranmu atas apa yang telah kamu sembah?!” S43 

Firman-Nya, "Maka tahulah mereka 

bahwasanya yang hak itu kepunyaan Allah," maksudnya adalah, pada 
hari itu mereka mengetahui hujjah yang paling tepat, bahwa berita 


541 Ibnu Abu Hatim dal am tafeimya (9/3004) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun (4/264). 

342 Mujahid dalam tafsimya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3004), 
dan Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (6/238) tanpa menyebutkan sumbemya. 

343 Mujahid dalam tafeimya (hal. 531) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3004). 





tentang Allah adalah benar, maka yakinlah mereka bahwa afoah Allah 
untuk mereka kekal selamanya. 


Firman-Nya, \j\k~g U ^ "Dan lenyaplah dari 
mereka apa yang dahulunya mereka ada-adakan," maksudnya adalah 
segala yang mereka persekutukan dengan Allah sewaktu di dunia, 
hilang dan binasa. Demikian juga dengan semua yang mereka buat-buat 
dan mereka ada-adakan, serta dusta mereka terhadap Tuhan mereka. 
Semua itu tidak mendatangkan manfaat bagi mereka, bahkan 
menyebabkan mudharat bagi mereka, yaitu dimasukkannya mereka ke 
dalam Neraka J ahan am 





0yi 


“Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, maka 
ia bedaku cmiaya terhadap mereka, dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang 
kunci'kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang 
yang kuat-kuat. (Ingadah) ketika kaumnya berkata 
kepadanya, 'Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya 
Allah tidak menyukcd orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri\” (Qs. A1 Qashash [28]: 76) 


^ (Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, 
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maka ia berlaku artiaya terhadap mereka, dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci- 
kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. 
flngatlahj ketika kaumnya berkata kepadanya, “Janganlah kamu 
terlalu bangga; sesungguhnya AUah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri.") 

Allah berfirman: c>[ "Sesungguhnya Qarun," nama 

lengkapnya adalah Qarun bin Yashhar bin Qahits bin Lawi bin 
Ya’qub. 544 

Firman-Nya, <&&==» "Adalah termasuk kaum 

Musa," maksudnya adalah, ia masih memiliki hubungan kerabat dengan 
Nabi Musa bin Imran AS, yaitu anak paman kandung Nabi Musa AS. 
Nasab Qarun adalah Qarun bin Yashhar bin Qahits, dan Nabi Musa AS 
adalah Musa bin Imran bin Qahits. Demikian nasabnya menurut Ibnu 
Juraij. 

27660. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ^J Q 

"Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa," ia 
berkata, “Maksudnya yaitu, Qarun adalah anak paman Nabi 
Musa AS, karena Qarun adalah putra Yashfar. Demikian 
disebutkan oleh Ibnu A1 Qasim. Yang benar adalah Yashhar 
bin Qahits. Sedangkan Musa adalah putra Aumar bin Qahits. 
Aumar dal am bahasa Arab adalah Imran.” 545 


344 Lihat Tarikh Ath-Thabari (1/262) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3004). 

543 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/264), Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl 
Masir (6/239), dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/481). 
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27661. Ibnu Ishak dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Salamah menceritakan kepada kami, bahwa Yashhar 
bin Qaits menikah dengan Samit bind Batawit bin Barkan bin 
Baqsyan bin Ibrahim, lalu ia melahirkan Imran bin Yashhar 
dan Qarun bin Yashhar. Kemudian Imran menikah dengan 
putri Samuel bin Barkan bin Baqsyan bin Barkana. Lalu 
lahirlah Harun bin Imran dan Musa bin Imran, manusia pilihan 
dan nabi utusan Allah. Ibnu Ishak adalah anak saudara laki- 
laki Qarun, jadi Qarun adalah paman Nabi Musa AS, saudara 
kandung bapaknya. 546 

Mayoritas ulama berpendapat seperti pendapat Ibnu Juraij. Ahli 
takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27662. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abu 
Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, tentang ayat, 
<s*y o&i "Sesungguhnya Qarun adalah termasuk 

kaum Musa, "Qarun merupakan anak paman Nabi Musa” 547 

27663. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, ia berkata: 
Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

C (j* "Sesungguhnya Qarun adalah 

termasuk kaum Musa, " 

ODiceritakan kepada kami bahwa Qarun merupakan anak 
paman Nabi Musa AS, anak saudara bapaknya. Ia diberi narna 
A1 Munawwar karena keindahan suaranya membaca kitab 



346 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/239) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(10/481). 

547 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3005) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 
. (10/381). 
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Taurat. Akan tetapi, musuh Allah munafik sebagaimana 
Samiri munafik, ia dibinasakan oleh sifat aniaya.” 548 

27664. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak, dari 
Ibrahim, tentang ayat, ^ Ci£ii <S|. 

"Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa," Qarun 
merupakan anak paman Nabi Musa AS. Ia telah berbuat aniaya 
kepada Nabi Musa AS.” 549 

27665. ...ia berkata: Yahya bin A1 Qaththan menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari Simak, dari Ibrahim, ia berkata, “Qarun 
merupakan anak paman Nabi Musa AS.” 550 

27666. .. .ia berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abu Khalid, dari Ibrahim, tentang ayat, i Q 

^ "Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa," 
Qarun merupakan anak paman Nabi Musa.” 551 

27667. Bisyr bin Hilal Ash-Shawwaf menceritakan kepadaku, ia 
berkata: la’far bin Sulaiman Adh-Dhuba’i menceritakan 
kepada kami dari Malik bin Dinar, ia berkata: Telah sampai 
riwayat kepadaku bahwa Musa bin Imran merupakan anak 
paman Qarun.” 552 

Firman-Nya, "Maka ia berlaku aniaya terhadap 

mereka," maksudnya adalah, Qarun melakukan tindakan melampaui 
batas terhadap mereka. Ia bersikap angkuh dan sombong serta 
sewenang-wenang kepada mereka. 

548 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3005), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/264) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/481). 

549 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3005), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/239), dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/481). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 


550 

551 

552 
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Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa di antara sikap 
melampaui batas yang dilakukan Qarun terhadap mereka adalah 
memanjangkan pakaiannya satu jengkal lebih panjang dari yang lazim. 


Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27668. 


Ali bin Sa’id A1 Kindi, Abu As-Sa’ib, dan Ibnu Waki 
menceritakan kepadaku, mereka berkata: Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Syahr bin 

/// y y S > X > * . 

Hausyab, tentang ayat, ^0* fri o* oj. 


"Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, maka ia 
berlaku aniaya terhadap mereka," ia (Qarun) memanjangkan 
p akaiann ya satu jengkal lebih panjang daripada pakaian 
mereka.” 553 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
Qarun menyombongkan diri kepada mereka dengan hartanya yang 
banyak. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27669: Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Qarun menyombongkan 
diri kepada mereka dengan hartanya yang banyak.” 554 



"Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta 
yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang 
kuat-kuat." Maksudnya adalah, Qarun Kami beri perbendaharaan harta 
yang banyak. 

Lafazh " Kunci-kuncinya , " merupakan bentuk jamak 

dari jr lau, yaitu alat untuk membuka pintu. 


553 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3006), Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/239), dan Ibnu Katsir dalam tafeimya (10/482). 

554 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3006) dan Ibnu Katsir dalam tafeimya 
(10/481). 
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Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna dalam 

konteks ayat ini adalah perbendaraan harta, karena beberapa orang yang 
kuat tidak mampu mengangkatnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti makna yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka adal ah: 

27670. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 
mengabarkan kepada kami dari Khaitsamah, kunci-kunci 
Fir’aun diangkut oleh enam puluh bighal, dan setiap satu kunci 
untuk satu perbendaharaan harta. Besar kunci itu seperti jari 
tangan, yang terbuat dari kulit” 555 

27671. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Khaitsamah, ia 
berkata, “Kunci-kunci perbendaharaan harta Qarun terbuat dari 
kulit, yang setiap kunci seperti jari tangan. Satu kunci untuk satu 
perbendaharaan harta Jika Qarun pergi, kunci-kunci itu 
diangkat oleh enam puluh bighal yang kepalanya putih.” 556 

27672. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 

anshur, dari Khaitsamah, 
£>\Z ”Yang kunci - 

kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orcmg yang kuat- 
kuat," ia berkata, “Kami temukan tertulis dalam Injil bahwa 
kunci-kunci Qarun dibawa oleh enam puluh bighal yang 
kepalanya putih. Setiap kunci tidak lebih besar dari jari tangan. 
Setiap satu kunci untuk satu perbendaharaan harta Qarun.” 557 


menceritakan kepada kami dari M 
tentang ayat, jJ\ 


555 

556 

557 


Ibnu Abu Hatim dalam tafcimya (9/3007) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/140). 

Ibid. 

Ibid. 
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27673. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dan Humaid, dari Mujahid, ia 
berkata, “Kunci-kunci itu terbuat dari kulit unta.” 558 

27674. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, XliCj 
t^LsI XXSJl* ci "Dan Kami telah 

menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang 
kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang," 
kunci-kunci yang terbuat dari kulit, seperti kunci kayu.” 559 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna XXXX “Kunci- 

kuncinya, ” dalam konteks ayat ini adalah perbendaharaan harta Qarun. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27675. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Salim 
mengabarkan kepada kami dari Abu Shalih, tentang ayat, ijC 

"Yang kunci-kuncinya sungguh berat 
dipikul oleh sejumlah orang," ia berkata, “Perbendaharaan 
harta Qarun itu dibawa oleh empat puluh bighal.” 560 

27676. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Hujair, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, c>\C "Yangkunci-kuncinya," ia 
berkata, "Maksudnya adalah tempat-tempat penyimpanan 
harta Fir’aun." 561 


558 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3007). Kami tidak menemukan atsar ini 
dalam Tafsir Mujahid. Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (6/350). 

559 Ibid. 

560 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/266), tanpa menyebutkan 
sumbemya. 

561 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2007) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/266). 
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Ahli takwil berpendapat seperti yang telah kami sebutkan 
tentang makna ayat, 1di antara mereka adalah: 

27677. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rauq 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, “Sungguh berat dipikul 

oleh sejumlah orang” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
sungguh berat untuk diangkat oleh beberapa orang.” 562 

27678. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, IjljJ "Sungguh berat dipikul oleh sejumlah 

orang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sungguh berat. 
Sedangkan makna £a ill adalah sekelompok orang.” 563 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang jumlah orang yang 
disebutkan dalam konteks ayat ini. Sebelumnya telah kami sebutkan 
makna menurut bahasa Arab, lengkap dengan perbedaan pendapat 
ulama ahli tahqiq dan riwayat tentang itu, beserta dahl-dalilnya yang 
shahih. Oleh sebab itu, tidak perlu diulang kembali di tempat ini. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa kunci-kunci 
perbendaharaan harta Qarun sangatlah berat, hingga harus dipikul oleh 
sekelompok orang yang beijumlah empat puluh orang. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

27679. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Ismail bin Salim, dari Abu Shalih, tentang 
ayat, 1>jJ ‘‘Sungguh berat dipikul oleh sejumlah 

562 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3008). 

563 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3008), AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/266), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/240). 
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orang,” ia berkata, “Maksudnya adalah beijumlah empat 
puluh orang.” 564 

27680. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang, ” ia berkata, 
“Diriwayatkan kepada kami bahwa makna yaitu, terdiri 
dari sepuluh hingga empat puluh orang.” 565 

27681. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, Jj't " Sungguh berat dipikul 

oleh sejumlah orang yang kuat-kuat, ” mereka menyatakan 
bahwa makna £ 4 *3) adalah empat puluh orang. Mereka 
memindahkan kunci-kunci itu karena jumlahnya yang sangat 
banyak. 566 


27682. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 




kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, } 

^S\ 'o* "Dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang 
kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang 
yang kuat-kuat,” ia berkata, “Jumlah mereka empat puluh 


orang 


„567 


564 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3008) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
At Uyun (4/266). 

565 Ibid. 

566 Ibid. 

567 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3008) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/240). 
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Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa kunci-kunci harta 
Qarun itu dibawa oleh enam puluh bighal. 

27683. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari 
Khaitsamah. 568 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa kunci-kunci Qarun itu 
dibawa oleh sepuluh sampai lima belas orang. Ahli takw il yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

27684. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Abu Rauq, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang,” ia berkata, 
“Makna iZaiS\ adalah tiga.” 569 

27685. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rauq 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, ; it IjUl “ Sungguh berat dipikul 
oleh sejumlah orang, ” ia berkata, “Makna ~C^\ adalah antara 
tiga hingga sepuluh.” 570 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa kunci-kunci 
perbendaharaan harta Qarun dibawa oleh sepuluh sampai lima belas 
orang. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27686. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 

568 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3007) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/240). 

569 Ibnu Al Jauzi dalam tafsimya (6/240). Aku tidak menemukan atsar ini dalam 
Tafsir Adh-Dhahhak. 
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ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Ij-jJ ,&[£• 

"Yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah 
orang ” ia berkata, “Makna adalah sepuluh hingga lima 
belas (orang).” 571 


27687. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, lyjJ 
“Sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang, ” ia 
berkata, “Makna adalah lima belas orang laki-laki.” 572 

"Yang kuat-kuat. ” Maksudnya adalah orang-orang 
yang memiliki kekuatan. 


27688. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 

; 1<r \ 

tentang ayat, j t yi\ Jjl " Yang kuat-kuat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah lima belas orang.” 573 

Jika ada yang berkata, “Ayat, 1 >jJ Z jj&fi ^ 

‘Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 
perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang ” bagaimana mungkin dikatakan bahwa kunci-kunci itu 
merasa berat terhadap sejumlah orang?! padahal makna yang 
sebenamya adalah, sejumlah orang yang kuat itu merasa berat memikul 
kunci-kunci itu. 


571 Mujahid dalam tafsimya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3008 
dan 3009), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/266). 

572 Mujahid dalam tafsimya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3008- 
3009), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/266). 

573 Mujahid dalam tafsimya (hal. 531) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3009). 
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Jawabannya adalah: Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat 
tentang masalah ini, sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah 
berpendapat bahwa kalimat ini dal am bentuk majaz, dan maVna 
sebenamya adalah, sekelompok orang yang memiliki keknatan merasa 
berat memikul kunci nikmat-nikmat milik Qarun. Dalam kalimat lain 
disebutkan, “Kunci-kunci itu menyebabkan punggung orang-orang 
yang kuat itu merasa berat, sebagaimana unta merasa berat 
membawanya. ” Terkadang orang Arab menggunakan kalimat seperti 
ini, sebagaimana ungkapan penyair: 


frf c vj ayi c'j 


* u" - 


“Dengannya aku tebus diriku dan hartaku. 

Aku tidak peduli padantu kecuali yang aku mampu. ” 574 

Maksudnya adalah, aku menebus dirilm Han hartalm 
sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


iSlyfc v LSyj 


"Engkau tunggang kuda yang tidak akur. 
Tombak membuat orang yang dungu menjadi susah ” 575 


574 


575 


Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Qur 'an karya Abu Ubaidah (2/110), 
tanpa menyebutkan sumbemya. Dalam riwayatnya tertulis: Tj. Ibnu 

Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/299). 

Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Qur an karya Abu Ubaidah (2/110). 
Dalam riwayat Abu Ubaidah tertulis: 




"Kuda yang tidak akur itu ditunggangL 
Tombak membuat orang yang dungu menjadi susah." 

Syair ini karya Khadasy bin Zuhair, seba gaimana disebutkan Ha lam Usan Al 
Arab (entri: Jo,*). 

Ibnu Sayyiduh berkata, “Mungkin juga maksudnya adalah, tombak itu 
mereka kesulitan, karena mereka tidak ahli menggunakannya. Atau sebaliknya, 
para pedagang itu membunuh keledai dengan tombak." 




Surah A2 Qashash 


Sebenamya, orang yang dungu itulah yang menjadi kesulitan 
disebabkan tombak tersebut. 


Makna dalam konteks syair ini adalah laki-laki. 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa lafazh, o' £• 

✓ ^ y 

"Yang kunci-kuncinya," jarang diawali dengan o[- Allah berfirman, o[ 
p AjU jS* ^ “Sesungguhnya kematian yang 

kamu lari daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu akan 
menemui kamu.” (Qs. A1 Jumu’ah [62]: 8) 


Firman-Nya, "Sungguh berat dipikul oleh sejumlah 

orang," maksudnya adalah, sekelompok orang itulah yang merasa berat 
untuk mengangkat kunci-kunci itu. 


Dalam sebuah syair disebutkan: 

I - * I - • l" 9 m 
* * 


"Membebani punggungnya hingga merasa berat. " 576 

' Bukan punggung mereka yang membebani kunci-kunci itu, 
akan tetapi kunci-kunci itulah yang membebani punggung mereka. 

A1 A’sya berkata: 




31 ol>Jl Jl ^ 'cJT c. 




576 


Makna isiji adalah akur. Makna adalah pedagang yang tidak 

meninggalkan tempatnya. \f Juj/ju 'yi adalah nama sebuah kawasan. Ada juga 
yang mengatakan bahwa artinya adalah orang yang dungu. 

Ini adalah ujung syair karya Ubaidullah bin Qais Ar-Raqiyyat, yang berasal dari 
masa bani Umayyah (sekitar tahun 585H/704M). Syair lengkapnya adalah: 




"Membebani punggungnya hingga merasa berat. 

Orang yang lemah itu bangkit dibebani muatan (gantang)." 

Bait kesembilan dari syair pujian dalam Diwan Ubaidillah bin Qais. Dalam 
Diwan Ubaidillah bin Qais tertulis: Ijkj . 
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"Engkau tidak berada di peperangan sengit sebagai petempur. 

Ketika hari sematdn panas, tonggaknya adalah bahan 
bakamya ’* 77 

Sebagian pakar bahasa Arab kota Kufah mengingkari orang 
yang mengucapkan kalimat ini dan orang yang mengawali kalimat 
dengan Ot setelah U. Menurut mereka, boleh dengan huruf U dan ‘J», 
bahkan lebih baik daripada dengan </iil, karena (/ill tidak dapat 
berfungsi menghubungkan kalimat seperti ini. Oleh sebab itu, boleh 
menggunakan huruf U. Dengan demikian, kalimat tersebut kembali 
kepada t*. Jika huruf U tidak dapat berfungsi dal am kalimat tersebut, 
maka tetap baik menggunakan U dan j*, karena kedua huruf ini 
memberikan penjelasan terhadap kata nafdrah dan ma ’rifah. Jika Anda 
memang menginginkan demikian, maka Anda katakan, j c jjje 

“aku memukul seseorang agar ia berdiri” dan aO ill ‘Asrj “aku 
memukul seseorang agar ia baik”, maka j* dan U menjadi penjelasan 
kalimat ini. Jika menggunakan (/ill, maka kalimat ini tidak baik, karena 
(/ill tidak dapat menjelaskan nakirah. 

Ada pula yang berpendapat bahwa makna ayat, 

"Sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang," adalah, sekelompok 
orang merasa berat mengangkat kunci-kunci itu, artinya kunci-kunci itu 
berat bagi mereka. Menurut mereka, makna ayat ini adalah, kunci-kunci 


377 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan A1 A’sya (hal. 161), dikutip dari syair 
yang berjudul £(. Dalam syair ini ia memuji Iyas bin Qubaishah 

Ath-Tha’i. Pada awalsyair tertulis: 

4 ^ 4 * * ji 

"Ketahuilah, katakan kepada orang yang mencarimu, ada apa 
dengannya? Apakah hubungan kerabat memuat bebannya?" 
Dalam Diwan A1 A’sya tertulis: 

4&A iiy 0I> tij Si. (j>jl J'j 

"Dalam peperangan itu ada bencana 
Ketika perang sengit, tonggaknya adalah bahan bakamya." 
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itu memberatkan sekelompok orang, sehingga tubuh mereka miring 
karena beratnya. Jika dimasukkan huruf ba\ maka Anda katakan Cy 
^ “kunci-kunci itu berat bagi mereka” sebagaimana firman Allah, 
^ zjy^ “Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar 
kutuangkan ke atas besipanas itu." (Qs. A1 Kahfi [18]: 96). Makna ayat 
ini adalah, tj' J**- “Berikanlah kepadaku tembaga yang 
mendidih itu, agar aku tuangkan ke atas besi panas itu”. Kemudian 
huruf ba’ dibuang. Pada fi’il di awal kalimat, ditambahkan huruf alif, 
seperti ayat, “Maka rasa sakit akan melahirkan anak 

memaksa ia (bersandar)." (Qs. Maryam [19]: 23). Makna ayat ini 
adalah Jpfc *Jt “Rasa sakit akan melahirkan anak telah datang 

kepadanya.” 

Seorang pakar bahasa Arab berpendapat bahwa kalimat ini 
adalah 4 *jLui t-ys Co*Ji 01 U “Sekelompok orang itu merasa berat 

mengangkat kunci-kunci itu”. Kemudian fi’il s.ys dialihkan kepada 

>> 

o«JUu, sebagaimana ungkapan syair berikut ini: 

✓ + ^ 

oS^J c. 131 aj JL‘ 5>i; L*£l> oi 

✓ /✓ ' /■ ✓ y 

"Sesungguhnya lentera itu adalah kemuliaan dan kebanggaan. 

Indah dipandang mata ketika ia terlihat. " 578 

Sebenamya dialah yang indah dipandang mata. Jika seseorang 
mendengar syair ini dengan makna seperti ini, maka itu merupakan 
suatu pendapat. Jika tidak memahaminya seperti itu, maka orang yang 
mendengamya tidak mengerti maknanya. Ada orang Arab yang 
mengucapkan syair kepadaku: 

j iuu; hJa\ c. \l\ 

* * / x 

"Ketika sambungan-sambungannya bertemu, 


1 Bait syair ini disebutkan oleh A1 Farra dalam Ma’aniAl Qur 'an (2/310). 
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beban di sebelah kirinya membuatnya berat. 1,579 

Maksudnya adalah, pemanah mengambil busur panahnya dan 
mencabut sesuatu yang ada di alasnya. 

Ungkapan orang Arab, iilii j* Qttij ih-C U sama dengan U 
iUi ja 2J*.C*, 580 yang artinya, itu menyusahkan dan 

memberatkanmu. 

Huruf alif pada lafazh dibuang, agar sama dengan 2) 
sebagaimana ungkapan cJS”1, yang artinya, aku 

memakan makanan, maka ia memberikan ucapan selamat kepadaku. 
Jika diucapkan dalam bentuk tunggal, maka bentuk asli kata ini adalah 
lalu huruf alif pada kata ini dibuang untuk mengikuti yang 
tidak menggunakan huruf alif. 

Pendapat terakhir tentang takwil ayat, XSi "Sungguh 
berat dipikul oleh sejumlah orang," lebih utama untuk disebut sebagai 
pendapat yang benar daripada pendapat-pendapat yang lain bila dilihat 
dan dua aspek: 

Pertama: Takwil ini sesuai dengan makna zhahir ayat. 

Kedua: Beberapa atsar yang telah kami sebutkan dari para ahli 
takwil mengandung makna yang sama dengan takwil ini 

Pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, 
sekelompok orang itu merasa berat sehingga tidak mampu berdiri 
membawa kunci-kunci itu. Jika dipahami seperti itu, dalam makna 
seperti ini tidak mengandung berita tentang banyaknya harta milik 
Qarun. Jika dikatakan bahwa makna ayat diatas adalah bahwa kunci- 

579 Bait syair ini disebutkan oleh A1 Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/310), yang 
maksudnya adalah, ketika pemanah mengambil busur panahnya dan melepaskan 
sesuatu miliknya yang ada di sampingnya, karena ia merasa berat. 

Bait syair ini juga disebutkan dalam Lisan Al ‘Arab (entri: f jj) dan Al-Alusi 
dalam Ruh Al Ma 'ani (15/147). 

580 Lihat Lisan Al Arab (entri: *jJ). 






kunci itu membuat sekelompok orang merasa berat sehingga mereka 
berdiri miring, karena sekelompok orang mungkin saja mampu berdiri, 
apakah membawa kunci yang jumlahnya sedikit atau pun banyak. Yang 
dimaksud Allah dalam ayat di atas adalah pemberitahuan tentang 
banyaknya harta milik Qarun. Jika yang ingin disampaikan adalah 
tentang banyaknya harta milik Qarun, maka tidak diragukan lagi 
pendapat yang benar adalah seperti pendapat yang telah kami sebutkan. 
Pendapat yang mengatakan kunci-kunci itu memberatkan sekelompok 
orang adalah pendapat yang tidak ada maknanya, apalagi bertentangan 
dengan takwil Salaf tentang itu. 


Firman-Nya, JUi] "Janganlah 

kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri." Itu ketika kaumnya berkata, 
“Janganlah engkau berbuat aniaya serta bersikap angkuh dan sombong, 
karena Allah tidak menyukai hamba-Nya yang jahat dan 
menyombongkan diri." 


Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

27689. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, 4^ V “Allah tidak menyukai orang-orang 

yang terlalu membanggakan diri," ia berkata, “Ses ungguhny a 
Allah tidah menyukai orang-orang yang menyombo ngkan 
diri.” 581 


J*1 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3010). 


27690. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari M uhammad 


bin Abdurrahman, dari A1 Qasim bin Abu Bazzah, dari 
Mujahid, tentang ayat,^.^ <1^. V «Sf %\ q* V "Janganlah 
kamu terlalu bcmgga, sesungguhnya Allah tidak menyukai 


orang-orang yang terlalu membanggakan diri, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang angkuh, sombong, dan 
membanggakan diri; orang-orang yang tidak bersyukur 
kepada Allah atas segala karunia yang telah diberikan Allah 
kepada mereka.” 582 


27691. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami , ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami , ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Jabir, ia 
berkata: Aku mendengar Mujahid berkata tentang ayat, 

j “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang terlalu membanggakan diri.” Ia ^berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang angkuh, sombong, dan 
membanggakan diri.” 583 


27692. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Awwam 
mengabarkan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, rjL V 
<4-^ V -oil "Janganlah kamu terlalu bangga, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
terlalu membanggakan diri, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang-orang yang berbuat kezhaliman.” 584 


Mujahid dalam tafsimya (hal. 531). Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3009), 
dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al (/pun (4/267). 

5,3 Ibid. 

584 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3009), kami tidak menemukannya dalam 
Tafsir Mujahid. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/267). 




27693. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu ^Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 4*4 Y iit Q Y "Janganlah 

kamu terlalu bangga, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang terlalu membanggakan diri, ” ia berkata, 
“Orang-orang yang angkuh dan menyombongkan diri, yang 
tidak bersyukur kepada Allah atas apa yang telah Dia berikan 
kepada mereka.” 585 

27694. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, makna yang 
sama. Hanya saja, ia berkata, “Orang-orang yang angkuh.” 586 

27695. M uhammad bin Abdullah A1 Makhrami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syubabah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepadaku dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, <44 ^ 'o\ ^ 

"Janganlah kamu terlalu bangga, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang angkuh dan 
membanggakan diri.” 587 

27696. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, £>*> Y Jfc 3) 

“(Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya, ‘Janganlah 
kamu terlalu bangga’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah 


5,5 Mujahid dalam tafsimya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3009), 
dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/267). 

586 Ibid. 

587 Mujahid dalam tafsimya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3009), 
dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/482). 
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ketika kaumnya berkata kepadanya, ‘Janganlah engkau 


membanggakan diri’. 4*4 ^ 'o\ ‘Sesungguhnya 


Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri’. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

coo 

marihin (orang-orang yang membanggakan diri).” 


27697. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, qm V 
4*4 V "Janganlah kamu terlalu bangga, 

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
terlalu membanggakan diri,” ia berkata, “Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang angkuh dan 
membanggakan diri, orang-orang yang tidak bersyukur 
kepada Allah alas apa yang telah Dia berikan kepada 
mereka.” 589 


27698. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: APHusain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, £>£ ^ 
4*4 "Janganlah kamu terlalu bangga, 

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
terlalu membanggakan diri, " ia berkata, “Maksudnya adalah 
kebanggaan orang-orang yang zhalim.” 590 


5 “ Ibnu Abu Halim dalam tafsimya (9/3010). 

589 Mujahid dalam tafsimya (hal. 531), Ibnu Abu Halim dalam tafsimya (9/3009), 
dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/482). 

590 Ibnu Abu Halim dalam tafsimya (9/3009), kami tidak menemukan atsar ini 
dalam Tafsir Mujahid. 
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' 44 ^ 

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 
kamu melupakan bagianmu dan (kenikmatan) duniawi dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) burnt Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

(Qs. Al Qashash [28]: 77) 


'AU'i 


'J0? / y i liJi (Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu [kebahagiaan] negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bagianmu dari [kenikmatan] duniawi dan berbuat 
baiklah [kepada orang lain] sebagaimana AUah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di [muka] bumu 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan) 

Allah berfirman memberitahukan ucapan kaum Karan kepada 
Karan, “Wahai Kanin, jan ganlah engkau membanggakan diri kepada 
kaummu dengan banyaknya hartamu. Akan tetapi carilah kebaikan 
akhirat dari harta-harta yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, 
Hengan meng gnnakanny a dalam ketaatan kepada Allah di duma ini.” 
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Firman-Nya, LJjJI Y_> "Dan janganlah 

kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) dtmiawi, ” maksudnya 
adalah, janganlah engkau tinggalkan bagian dan keberuntunganmu 
dari dunia. Hendaklah engkau mengambil bagianmu untuk akhirat, 
dengan melakukan sesuatu yang dapat menyelamatkanmu dari 
hukuman Allah. 


Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

27699. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Vj 

“Dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, " ia 
berkata, “Maksudnya yaitu, janganlah engkau tinggalkan 
beramal untuk Allah selama di dunia.” 591 


27700. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari A1 
A’jnasy, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 'ij 

Lijll “Dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dengan beramal di dunia untuk akhiratmu.” 592 

27701. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
bin Khalid menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, Lulf ai Yj “Dan 

janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) 


391 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3010) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun (4/267). 

591 Ibid. 
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duniawi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya ada 
sekelompok ^ orang yang tidak meletakkannya pada 
tempatnya. Lull Dan janganlah kamu 

melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi'. Engkau 
beramal di dunia dengan ketaatan kepada Allah.” 593 

27702. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdullah bin A1 Mubarak menceritakan kepada kami dari 

// 

Ma’mar, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Vj 
Lull ^ "Dan janganlah kamu melupakan 

bagianmu dari (kenikmatan) duniawi, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, beramal dengan taat kepada Allah.” 594 

27703. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Mujahid, ia berkata, “Maksudnya adalah, engkau beramal di 
kehidupan duniamu untuk akhiratmu.” 595 

27704. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Juraij, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang 
ayat, UJ Yj “Dan janganlah kamu 

melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi, ” ia berkata. 


593 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/267). 

394 Mujahid dalam tafsimya (hal. 532), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3010), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/267). 

393 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3010), aku tidak menemukan atsar ini 
dalam Tafsir Mujahid. 
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“Maksudnya adalah, beramal di dunia dengan taat kepada 
Allah.” 596 

27705. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 

597 

sama. 

27706. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isa A1 Jarasyi, 
dari Mujahid, tentang ayat, Ojtf V j “Dan 

janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, engkau beramal di 
kehidupan duniamu untuk akhiratmu.” 598 

27707. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Mujahid, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, beramal dengan taat kepada 
Allah merupakan bagiannya dari dunia, yang balasannya 
akan diperoleh di akhirat.” 599 

27708. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkanjcepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Qj\\ SfJ “Dan janganlah kamu 

melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, janganlah engkau lupa mempersiapkan 
akhiratmu dengan duniamu, karena sesung guhny a engkau 
hanya akan mendapatkan sesuatu di akhiratmu atas apa yang 

196 Mujahid dalam tafsimya (hal. 532), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3010), 
dan Ai Mawardi dalam An-NvkatwaAl Uyun (4/267). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3010). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 532) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&im ya 
(9/3010). 
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telah engkau lakukan di kehidupan duniamu, yang telah 
dikaruniakan Allah kepadamu.” 600 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 

janganlah engkau meninggalkan mencari bagian rezekimu di dunia. 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

27709. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Y j 

Uj]I “Dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi,” ia berkata, “Al Hasan berkata, 
‘Sesuatu yang dihalalkan Allah untukmu dari dunia, maka itu 
sudah cukup bagimu’.” 601 

27710. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Humaid Al Mu’ammari menceritakan 
kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang ayat, Y_> 
l£3» “Dan janganlah kamu melupakan 

bagianmu dari (kenikmatan) duniawi, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mencari yang halal.” 602 

27711. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan ^kepada kami dari Asy’ats, dari Al Hasan, 
tentang ayat. Lull Y j ‘‘Dan janganlah kamu 

melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, lakukanlah keutamaan dan ambillah 
sesuatu yang sampai kepadaku.” 603 


600 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3011). 

601 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3011) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/267). 

602 Abdurrazzak dalam tafsimya (2/497) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3011). 

603 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3011). 
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27712. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Maksudnya adalah, 
rezeki yang halal, yang ada di dunia.” 604 

Firman-Nya, ll^=> "Dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, ” maksudnya adalah, berbuat baiklah kepada orang lain di 
dunia dengan menginfakkan hartamu yang telah diberikan Allah 
kepadamu dengan berbagai macam car a. Berbuat baiklah engkau 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dengan melapangkan 
rezekimu. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
itu, di antara mereka adalah: 

27713. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
berbuat baiklah engkau dengan rezeki yang telah diberikan 
Allah kepadamu.” 605 

Firman-Nya, ^ gf "Dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi ," maksudnya adalah, janganlah engkau 
melakukan sesuatu yang diharamkan Allah kepadamu, seperti berbuat 
aniaya kepada kaummu.” 


j> > v-; i. 


Firman-Nya, qu-iJl C*\ Y &\ 5} "Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. ’’ Maksudnya adalah. 


604 Lihat Ibnu A1 Jauzi dalam Zad At Masir (6/241). 

603 Ibnu Abu Halim dalam tafsimya (9/3012) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun(4f26T). 
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sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat aniaya 
dan melakukan perbuatan maksiat. 


< c 


■-4S c* Si St ^j\ pj\ eSX£ je J\ 

> ^ V*" ' V-i-i >- „ »r; . 

J—*y ^ojjSi 1 ^ 

lZj>yt}£& 


“Korun berkata, *Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, 
karena ilmu yang ada padaku \ Dan apakah ia tidak 
mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah 
membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih knot 
daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan 
tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa 
itu, tentang dosa-dosa mereka ” (Qs. A1 Qashash [28]: 78) 


Takwil firman Allah: Joij X\ Ju 

<)' V’' >i i v */.* >- i'S -\ 

Cj' _A==*1> •_>» ,>• at 

<SL>yjSS (Karun berkata, “Sesungguhnya aku hanya diberi 
harta itu, karena ilmu yang ada padaku. ” Dan apakah ia tidak 
mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan 
umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih 
banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada 
orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. n ) 


Maksudnya adalah, Karun berkata kepada kaumnya yang 
memberikan nasihat kepadanya, “Semua perbendaharaan harta ini aku 
peroleh karena kelebihan ilmu pengetahuanku. Allah mengetahui dan 
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meridhai itu. Dia melebihkanku dengan harta benda ini daripada kamu 
karena Dia mengetahui kelebihanku atas kamu ” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

27714. A1 Qasim menceritakan kepada kami , ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, JU " Korun berkata, 

‘Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang 
ada padaku " Ia berkata, “Maksudnya adalah, karena ilmu 
yang ada padaku.” 606 

27715. .. .ia berkata: Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkata tentang ayat, 3x* JU “Korun 

berkata, 'Sesungguhnya aku hanya, diberi harta itu, karena 
ilmu yang ada padaku’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Karun menjawab, ‘Kalaulah bukan karena keridhaan Allah 
terhadapku, dan pengetahuan-Nya akan kelebihanku, niscaya 



'Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah 
sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang 
lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan 
harta’?” 607 


606 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3012) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
At Uyun (4/267). 

607 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3012) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/268). 
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C 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna lafazh 
adalah, menurutku. Seakan-akan Kanin berkata, “Aku diberi semua 
itu karena kelebihan ilmu yang ada padaku, itu menumtku.” 


1 CZr 


Firman-Nya, ojjti ^ ^ Z 'A\ 

‘Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya 


>1 ' '.'i >- 


Allah sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih 
kuat daripadartya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? ” 
Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Ketika Kanin mengatakan 
bahwa ia diberi semua perbendaharaan harta itu karena kelebihan ilmu 
yang Aku ajarkan kepadanya, sehingga ia berhak memiliki semua itu, 
apakah ia tidak mengetahui bahwa Aku telah membinasakan umat- 
umat sebelum dia, yang jauh lebih kuat daripada dia dan lebih banyak 
mengumpulkan harta benda daripada dia? Jika Aku memberikan harta, 
kemudian itu dianggap sebagai kelebihan, kebaikan, dan keridhaan- 
Ku, maka Aku tidak akan membinasakan orang-orang yang memiliki 
harta yang jauh lebih banyak daripada harta miliknya, karena jika Aku 
merrdhai seseorang, mustahil Dia membinasakannya. Aku hanya 
membinasakan orang-orang yang Aku murkai.” 


Firman-Nya, j cA <3^4 "Dan tidaklah perlu 

ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, ” maksudnya adalah, 
orang-orang yang berdosa itu masuk ke dalam neraka tanpa dihisab. 608 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27716. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang ayat, 

^- 4 o* "Dan tidaklah perlu ditanya kepada 


608 


Abdurrazzak dalam tafsimya (2/498) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3013). 





Tafsir Ath-Thabari 


orang-orcmg yang berdosa itu,” ia berkata, “Maksudnya 

^TAQ 

adalah, mereka masuk neraka tanpa dihisab.” 

Ada yang berpendapat bahwa orang-orang yang berdosa itu 
tidak ditanya oleh para malaikat, karena para malaikat telah 
mengetahui mereka dari tanda-tanda yang ada pada mereka. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27717. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, j cj> 

“Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang 
yang berdosa itu, ” ia berkata, “Maksudnya sama seperti ayat, 
JY.jI 'i&jyR ‘ Orang-orang yang berdosa dikenal 

dengan tanda-tandanya’. (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 4f) Wajah 
mereka biru kehitaman, sehingga para malaikat tidak 
bertanya kepada mereka karena telah mengenali mereka.” 610 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak perlu 
ditanya tentang umat-umat terdahulu para pelaku dosa yang telah 
dibinasakan Allah, atas dosa apa mereka dibinasakan?! Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 

27718. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 
Ubaidah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ka’ab, tentang ayat, & < 3^4 “Dan 


609 Abdurrazzak dalam tafsimya (2/498) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3013). 

610 Mujahid dalam tafsimya (hal. 532), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3013), 
dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/269). 
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tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa 
itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah tentang orang-orang 
terdahulu yang telah dibinasakan, alas dosa apa mereka 
dibinasakan .” 611 

Huruf ha ’ dan mim dalam ayat £ menurut takwil ini 

adalah mereka yang disebutkan dalam ayat, & S% '&\ $j\ 

oj jJA y y 64 ^' “Dan apakah ia tidak mengetahui, 

bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 
sebelumnya yang lebih kuat daripadanya. ” 

Menurut takwil pertama yang disebutkan oleh Mujahid dan 
Qatadah, mereka adalah para pelaku dosa. Pendapat ini lebih utama, 
karena Allah tidak bertanya tentang dosa orang yang berdosa kecuali 
kepada orang yang melakukannya, kafir atau mukmin? Jika demikian, 
maka dapat diketahui bahwa tidak ada makna pengkhususan para 
pelaku dosa, jika huruf ha dan mim dalam ayat, £ adalah 

mereka yang disebutkan dalam ayat, iy o jjA £ “Yang lebih kuat 
daripadanya, ” yaitu orang-orang terdahulu yang lebih kuat daripada 
Karun, bukan orang-orang mukmin. Artinya, orang mukmin serta 
orang kafir tidak ditanya tentang itu, dan hanya ditanya tentang dosa 
yang mereka lakukan, lalu mempertanggungj awabkan amal perbuatan 
mereka. 


/ /X X.^X ^ ^ ^ ^ «m x xx xx^- 

-X Jj1 JlS tAajSs 


wS //> 




611 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3013) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajix (4/300). 
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“Maka keluarlah Korun kepada kaumnya dalam 
kemegahannycL Berkatalah orang-orang yang menghendaki 
kehidupan dunia, ‘M oga-moga kiranya kita mempunyai 
seperti apa yang telah diberikan kepada Karun; 
sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan 
yang besar (Qs. A1 Qashash [28]: 79) 


Takwil finnan 




rman Allah: JlS j ^ 

jJ l» ji> Ul cAi 


(Maka 


keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. 
Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia, 
“Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah 
diberikan kepada Karun; sesungguhnya ia benar-benar mempunyai 
keberuntungan yang besar”) 


Maksudnya adalah, Karim keluar kepada kaumnya dengan 
kemegahan perhiasannya. 


Menurut suatu riwayat, ia mengenakan pakaian berwama 
merah. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27719. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir, tentang ayat, j ^ “ Maka keluarlah 

Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Karun mengenakan pakaian berwama 
merah tua.” 612 


27720. ...ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Utsman bin 
A1 Aswad, dari Mujahid, tentang ayat, J gj** 


612 


A1 Quthubi dalam Al Jam ’ li Ahkam Al Qur'an (13/317). 
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“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 

kemegahannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Karun 

C I o ' 

mengenakan pakaian berwama merah.” 

27721. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid A1 Ahmar menceritakan kepada kami dari Utsman bin 
A1 Aswad, dari Mujahid, tentang ayat, J 
“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 

kemegahannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Karun 
menggunakan kuda-kuda penarik, dengan pelana berwama 
merah. Mereka memakai pakaian yang dicelup berwama 
merah.” 614 

27722. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya 
dalam kemegahannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Karun memakai dua helai kain berwama merah.” 615 

Ibnu Juraij berkata, “Karun menunggang bighal berwama 
abu-abu, yang di atasnya ada kain berwama merah. Ada tiga 
ratus hambasahaya wanita menunggang bighal berwama abu- 
abu, mereka mengenakan kain berwama merah.” 

27723. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
dan Yahya bin Yaman menceritakan kepadaku dari Mubarak, 
dari A1 Hasan, tentang ayat, j Maka 


613 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3013) dari Atha dan A1 Hasan. Aku 
tidak menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 

614 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3013) dan Ath-Thabari dalam tarikhnya 
(1/264). 

Makna kata al arjuwan dalam bahasa Arab adalah celupan kain berwama 
merah. 

Ibid. 


613 
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keluarlah Korun kepada kaumnya dalam kemegahannya, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Karun memakai kain berwama 
merah dan kuning.” 616 

27724. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak, bahwa ia 
mendengar Ibrahim An-Nakha’i berkata tentang ayat, 'rj*** 
4 “Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Karun 
memakai pakaian berwama merah.” 617 

27725. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ibrahim An- 
Nakha’i, dengan riwayat yang sama. 618 

27726. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghundar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Simak, dari Ibrahim, dengan makna yang 

00 _ 0 619 

sama. 

27727. Muhammad bin Amr bin Ali A1 Muqaddimi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Hakim menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Suatu sore kami menemui Malik 
bin Dinar, saat itu ia sedang bercerita tentang Karun. Ada 
seorang tetangga Malik bin Dinar memakai pakaian yang 
dicelup berwama merah, maka ia berkata, J 

'Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 

614 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3013) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/243). 

4,7 Al Ba^iawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (3/455). 

4I * Ibid. 

4,9 Ibid. 
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kemegahannya’. Karun keluar memakai pakaian seperti 
ini.” 620 

27728. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, j <j 
“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 

kemegahannya, ” ia berkata, “Diriwayatkan kepada kami 
bahwa mereka keluar dengan menunggang empat ribu hewan 
tunggangan. Mereka memakai kain berwama merah, dan di 
atas hewan tunggangan mereka terdapat kain berwama 
merah.” 621 


27729. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, J "Maka keluarlah Karun 

kepada kaumnya dalam kemegahannya, ” *“ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Karun keluar bersama tujuh puluh ribu 
orang, mereka memakai pakaian berwama merah. Demikian 
bapakku menyebutkan hal itu kepada kami.” 622 


> >< 
Clip* 


Firman-Nya, ^jj\ £ jL GGL Gj\\ Jl» 

"Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia, 
‘Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah 
diberikan kepada Karun ’. ” Maksudnya adalah, kaum Karun yang 
menginginkan perhiasan kehidupan dunia berkata, “Andai saja kita 
diberi harta dan perhiasan seperti yang diberikan kepada Karun.” 


620 Lihat Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/243), dari Ikrimah. 

621 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3014). 

622 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3014) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyurt (4/269). 
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Firman-Nya, “Sesungguhnya ia benar-benar 

mempunyai keberuntungan yang besar, " maksudnya adalah, 
sesungguhnya Kanin memiliki keberuntungan dunia yang besar. 


O&fe&’ii&X’ZZiZ 


“Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu, 
‘Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah 
lebih haik bagi orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- 
orang yang sabar’.” (Qs. A1 Qashash [28]: 80) 


Takwil firman Allah: ^ d&J 

0 T£j£ SfJ Crl (Berkatalah orang- 

orang yang dianugerahi ilmu, “Kecelakaan yang besarlah bagimu, 
pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- 
orang yang sabar”) 


Maksudnya adalah, ketika orang-orang yang dianugerahi ilmu 
tentang Allah, melihat Kanin keluar dengan kemegahannya, dan 
mendengar orang-orang berkata, t IjJ “Moga- 

moga kiranya lata mempunyai seperti apa yang telah diberikan 
kepada Korun” mereka berkata, “Celakalah kamu! Bertakwalah dan 
taatlah kepada Allah. Sesun g guhnya balasan dari Allah di akhirat 
kelak untuk orang yang beriman kepada-Nya dan rasul-Nya adalah, 
melaksanakan amal shalih yang dibawa oleh para rasul itu. Balasan 







dari Allah lebih baik daripada kemegahan dan harta yang diberikan 
kepada Kanin.” 

Firman-Nya, SfJ “Dan tidak diperoleh 

pahala itu, kecuali oleh orang-orang yang sabar," maksudnya adalah, 
tidak ada yang diberi taufik untuk mengucapkan kalimat itu, yaitu 
kalimat, Civ £13 jL L>\y “Pahala Allah adalah lebih 

baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalih. ” 

'-V' ■£*> /y 

Huruf ha ' dan alif dalam ayat, V j “Dan tidak diperoleh 

pahala itu, ” menunjukkan ayat, "Kecuali oleh orang- 

orang yang sabar," yaitu kecuali orang-orang yang sabar menahan 
diri dari tuntutan mencari perhiasan kehidupan dunia, lebih memilih 
apa yang ada di sisi Allah, yaitu balasan pahala yang besar terhadap 
amal shalih daripada kelezatan dunia, serta sungguh-sungguh dalam 
hal ketaatan kepada Allah. Mereka menolak kehidupan dunia. 


^ yy S / // V / / / *■ — ^ 

<j£ {j* J » *j\ 


“Mtaka Kami benamkanlah Kanin beserta mmahnya ke 
dalam bumi. M aka tidak ada baginya suatu golongan pun 
yang menolongnya terhadap adzab Allah. Dan tiadalah ia 
termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya).” 
(Qs. A1 Qashash [28]: 81) 


Takwil firman Allah: j* il 'o\k=> ui **> Ci-i. 

St yjj (Maka Kami benamkanlah 

Korun beserta rumahnya ke dalam bunu. Maka tidak ada baginya 





.... .. Tafsir Ath-Thabari 

suatu golongan pun yang menolongnya terhadap adzjab Allah. Dan 
tiadalah ia termasuk orang-orang [yang dapat] membela fdirinyaj) 

Maksudnya ada1ah 3 maka Kami benamkan Karun beserta 
keluarganya yang ada di dalam rumahnya. 

Ada yang berpendapat, “Beserta rumahnya.” Karena 
diriwayatkan bahwa ketika Nabi Musa AS memerintahkan bumi agar 
menangkap Karun, Nabi Musa AS memerintahkan agar bumi 
menangkap Karun dan teman-temannya yang ada di dalam rumahnya. 
Mereka terdiri dari beberapa orang yang sedang duduk-duduk bersama 
Karun. Sifat mereka sama seperti sifat Karun, sama-sama munafik dan 
■galing membantu menyakiti Nabi Musa AS. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

27730. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 A’masy 
me ngabarkan kepada kami dari A1 Minhal bin Amr, dan 
Abdullah bin A1 Hants, dari Ibnu Abbas, ia berkata, ‘‘Ketika 
turun kewajiban membayar zakat, Karun datang kepada Nabi 
Musa AS, dan sepakat mengeluarkan zakat sebanyak satu 
dinar dari setiap seribu dinar hartanya. Atau ia berkata, 
‘Setiap seribu ekor kambing, zakatnya satu ekor’. —Imam 
Ath-Thabari ragu—. Kemudian Nabi Musa AS datang ke 
rumah Karun, akan tetapi Karun menahan hartanya, padahal 
Nabi Musa AS melihat harta yang banyak. Karun lalu 
mengumpulkan bani Israil seraya berkata, ‘Wahai bani Israil, 
sesungguhnya Musa telah memerin t a hkanmu untuk 
me lakukan segala sesuatu dan kamu mematuhinya. Sekarang 
ia ingin mengambil harta bendamu’. Mereka menjawab, 
‘Engkau adalah pembesar dan pemimpin kami, maka 
perintahkanlah kami sesuai kehendakmu’. Karun berkata, 
‘Aku perintahkan kamu agar mendatangkan seorang wanita 
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tuna susila, dan berilah ia sesuatu agar ia menuduh Musa 
melakukan sesuatu terhadapnya’. Mereka lalu memanggil 
wanita tuna susila dan memberikan sesuatu kepadanya agar ia 
mau menuduh Nabi Musa AS melakukan sesuatu terhadap 
dirinya. Karun kemudian datang kepada Nabi Musa seraya 
berkata, ‘Sesungguhnya bani Israil telah berkumpul agar 
engkau memberikan perintah atau larangan kepada mereka’. 

Nabi Musa lalu pergi menemui bani Israil, mereka berada di 
tanah lapang. Nabi Musa AS berkata kepada mereka, ‘Wahai 
bani Israil, barangsiapa mencuri maka kami potong 
tangannya. Barangsiapa berdusta, maka kami cambuk. 
Barangsiapa berzina dan ia belum beristri, maka kami 
cambuk sebanyak seratus kali. Barangsiapa berzina dan ia 
telah beristri, maka kami cambuk hingga mati. —Atau: kami 
lempari dengan batu hingga mati; Imam Ath-Thabari ragu— 
Karun lalu berkata kepada Nabi Musa AS, ‘Meskipun 
engkau yang melakukan itu?’ Nabi Musa AS menjawab, 
‘Meskipun aku yang melakukan itu’. Karun lalu berkata, 
‘Bani Israil menyatakan bahwa engkau telah berzina dengan 
si anu\ Nabi Musa AS berkata, ‘Panggillah wanita itu. Jika ia 
berkata demikian, berarti memang benar demikian’. Ketika 
wanita itu datang, Nabi Musa AS berkata kepadanya, ‘Wahai 
anu’. Wanita itu menjawab, ‘Ya’. Nabi Musa AS berkata, 
‘Apakah benar aku melakukan sesuatu terhadapmu seperti 
yang mereka tuduhkan?’ Wanita itu menjawab, ‘Tidak, 
mereka telah berdusta. Mereka memberikan sesuatu 
kepadaku agar aku menuduhmu melakukan sesuatu terhadap 
diriku’. 

Nabi Musa AS pun segera melompat dan langsung bersujud 
di antara mereka. Allah lalu mewahyukan kepada Nabi Musa 
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AS, ‘Perintahkanlah bumi sesuai kehendakmu’. Nabi Musa 
AS kemudian berkata, ‘Wahai bumi, ambillah mereka!’ Bumi 
pun menangkap mereka dari kaki mereka. Nabi Musa AS lalu 
berkata, ‘Wahai bumi, ambillah mereka!’ Bumi pun 
mengambil mereka hingga lutut mereka. Nabi Musa AS 
kemudian berkata, ‘Wahai bumi, ambillah mereka!’ Bumi 
pun mengambil mereka hingga pinggang mereka. Nabi Musa 
AS kemudian berkata, ‘Wahai bumi, ambillah mereka!’ Bumi 
pun mengambil mereka hingga leher mereka. Mereka 
kemudian berkata, ‘Wahai Musa, wahai Musa’. Mereka 
merendahkan diri kepada Nabi Musa AS, tetapi Nabi Musa 
AS berkata, ‘Wahai bumi, ambillah mereka!’ Mereka pun 
dibenamkan di dalam bumi. 

Allah lalu mewahyukan kepada Nabi Musa AS, ‘Wahai 
Musa., hamba-hamba-Ku berkata kepadamu, “Wahai Musa, 
wahai Musa”, akan tetapi engkau tidak mengasihi mereka. 
Andai mereka berseru kepada-Ku, pastilah mereka dapati 
Aku dekat dan memperkenankan permohonan mereka’.” 


✓ 9* // s ss y 

Ibnu Abbas berkata, “Itulah makna ayat, 

‘Maka keluarlah Korun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya’. Adapun kemegahan Karun, iakeluar dengan 
menunggang hewan tunggangan berwama pirang, yang di 
atasnya terdapat kain berwama merah. Mereka memakai kain 
yang dicelup dengan inai (pacar).” 


Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan 
dunia, 'Moga-moga kiranya fata mempunyai seperti apa 
yang telah diberikan kepada Korun’. ” Hingga ayat, V 
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X&J “Aduhai benarlah, tidak beruntung orang- 
orang yang mengingkari (nikmat Allah)." Wahai 
Muhammad.^ j Si) sJL^Sfl jljtf ^ 

^2^ ill&b Ijdi “Negeri akhirat itu, Kami jadikan 

untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri 
dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan 
(yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. ” 
(Qs. A1 Qashash [28]: 83) 624 


27731. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Isa menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari A1 
Minhal, dari seorang laki-laki, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ketika Allah memerintahkan zakat kepada Nabi Musa AS, 
mereka menuduhnya melakukan zina. Nabi Musa AS pun 
khawatir akan hal itu. Mereka (memang) mengutus seorang 
wanita yang telah mereka beri upah agar mau menuduh Nabi 
Musa AS telah melakukan sesuatu terhadap dirinya. Ketika 
wanita itu telah datang, temyata keagungan yang ada pada 
din Nabi Musa AS telah membuatnya merasa sungkan 
kepada beliau, sehingga ketika Nabi Musa AS memintanya 
untuk bersumpah demi Dia yang telah membelah lautan 
untuk bam Israil dan yang telah menurunkan Taurat kepada 
Nabi Musa AS, wanita itu menjadi beriman. Ia berkata, 
‘ Engk au telah memintaku bersumpah, maka aku bersaksi 
bahwa engkau tidak bersalah. Engkau adalah rasul utusan 
Allah’. Nabi Musa AS pun langsung bersimpuh sujud dan 
menangis. Allah kemudian berkata kepadanya, ‘Apa yang 
membuatmu menangis? Gunakanlah kekuasaanmu kepada 


623 Dalam m a n u sk np tertulis: ^li 1 U ill, dan yang benar adalah yang telah 

kami raitfiimlran 

624 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3018) dan A1 Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (3/457). 
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bumi. Perintahkanlah bumi sesuai kehendakmu!’ Nabi Musa 
AS lalu berkata, ‘Wahai bumi, ambillah mereka! ’ Bumi pun 
mengambil m ereka hingga sesuai kehendak Allah. Mereka 
lalu berkata, ‘Wahai Musa, wahai Musa’. Namun Nabi Musa 
AS tidak mempedulikannya dan berkata, ‘Wahai bumi, 
ambillah mereka’. Bumi pun mengambil mereka hingga 
sesuai kehendak Allah’. 

Setelah itu, bani Israil menderita kelaparan yang sangat 
parah. Mereka lalu datang kepada Nabi Musa AS, dan 
berkata, ‘Berdoalah kepada Allah untuk kami’. Nabi Musa 
AS kemudian berdoa untuk mereka. Allah lalu mewahyukan 
kepada Nabi Musa AS, ‘Wahai Musa, apakah engkau 
berbicara kepada-Ku tentang suatu kaum yang telah berbuat 
zhalim? Mereka telah memohon kepadamu (saat akan ditelan 
oleh bumi), akan tetapi engkau tidak memperkenankannya. 
Andai mereka memohon kepada-Ku, pastil ah. Aku 
memperkenankan permohonan mereka’.” 625 

27732. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dan A1 A’masy, dan A1 Minhal, 
dan Sa’id bin Jubair, dan Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak 
ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) 
bumi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, lalu dikatakan kepada 
bumi, ‘Ambillah mereka!’ Bumi kemudian mengambil 
mereka hingga ke kaki mereka. Kemudian dikatakan kepada 
bumi, ‘Ambillah mereka!’ Bumi pun mengambil mereka 
hingga ke hitut mereka. Kemudian dikatak a n kepada bumi, 
‘Ambillah mereka!’ Bumi pun mengambil mereka hingga ke 


625 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/436), Asy-Syaukani dalam Path Al 
Qadir (4/189), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’am (20/123). 
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pinggang mereka. Kemudian dikatakan kepada mereka, 
‘Ambillah mereka!’ Mereka pun diambil hingga leher 
mereka. Kemudian dikatakan kepada bumi, ‘Ambillah 
mereka!’ Lalu mereka dibenamkan. Itulah makna ayat, LLa 
‘Maka Kami benamkanlah Karun beserta 
rumahnya ke dalam bumi ” 

27733. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Hisyam bin Al 
Barid menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Al 
Minhal, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

Li c>l “Sesungguhnya Karun adalah 
Termasuk kaum Musa.” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Karun adalah anak paman Nabi Musa AS. Nabi Musa AS 
memimpin suatu kawasan bani Israil, sedangkan Karun 
memimpin kawasan lain. Karun memanggil seorang wanita 
tuna susila yang ada di tengah-tengah bani Israil, dan wanita 
itu diberi upah agar ia menuduh Nabi Musa AS telah 
melakukan sesuatu terhadap dirinya pada saat bani Israil 
berkumpul kepada Nabi Musa AS. Karun lalu datang kepada 
Nabi Musa AS, ‘Wahai Musa, apakah hukuman bagi 
pencuri?’ Nabi Musa AS menjawab, ‘Tangannya dipotong’. 
Karun berkata, ‘Meskipun yang melakukan itu adalah 
engkau?’ Nabi Musa AS njgnjawab, ‘Ya’. Karun lalu 
bertanya, ‘Apakah hukuman bagi pelaku zina?’ Nabi Musa 
AS menjawab, ‘Dirajam”. Karun berkata, ‘Meskipun itu 
engkau?’ Nabi Musa AS menjawab, ‘Ya’. Karun lalu berkata, 
‘Sesungguhnya engkau telah berzina’. Nabi Musa AS lalu 
berkata, ‘Celakalah engkau, dengan siapa?’ Karun berkata, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/436) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (4/189). 
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‘Dengan si anu’. Nabi Musa AS lalu memanggil wanita itu 
seraya berkata, ‘Bersumpahlah kepadaku demi Allah yang 
telah menurunkan Taurat, apakah yang dikatakan Karun itu 
benar?’ Wanita itu menjawab, ‘Engkau telah memintaku 
bersumpah bahwa sesungguhnya aku bersaksi bahwa engkau 
tidak bersalah. Engkau adalah rasul utusan Allah. 
Sesungguhnya Karun, musuh Allah, telah memberikan upah 
kepadaku agar aku menuduhmu telah melakukan sesuatu 
terhadapku’. Nabi Musa AS pun langsung melompat dan 
bersujud kepada Allah. Allah kemudian mewahyukan agar 
Musa mengangkat kepalanya, ‘Aku telah memerintahkan 
bumi agar kepadamu’. Nabi Musa AS lalu berkata, 
‘Wahai bumi, ambillah mereka! ’ Bumi pun mengambil 
mereka hingga pinggang’. Karun lalu berkata, ‘Wahai Musa’. 
Akan tetapi Nabi Musa AS berkata, ‘Wahai bumi, ambillah 
mereka!’ Bumi pun mengambil mereka hingga dada. Karun 
lalu berkata, ‘Wahai Musa’, Namun Nabi Musa AS tetap 
berkata, ‘Wahai bumi, ambillah mereka!’ Mereka pun lenyap 
ditelan bumi. 

Allah lalu mewahyukan kepada Nabi Musa AS, ‘Wahai 
Musa, Karun telah meminta tolong kepadamu, akan tetapi 
engkau tidak menolongnya. Andai ia meminta tolong kepada-^ 
Ku, pastilah Aku memperkenankan permohonannya dan 
menolongnya’ .” 627 

27734. Bisyr bin Hilal Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far bin Sul aim an Adh-Dhubba’i menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Zaid bin Jad’an 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin A1 


627 Ibnu Abu Hatim dal am tafeimya (9/3018) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/436). 
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Hants keluar rumah, lalu masuk ke dalam sebuah ruangan. 
Ketika ia keluar dari ruangan itu, ia duduk dan bersandar. 
Kami pun duduk mendekatinya. Ia lalu bercerita tentang Nabi 



pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang 
sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku sebagai orcmg-orang yang berserah diri 
Berkata Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin, 'Aku akan 
datang kepadamu dengan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; 
sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi 
dapat dipercaya Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu 
_ dari Al Kitab, ‘Aku akan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum matamu berkedip’. Maka tatkala Sulaiman melihat 
singgasana itu terletak di hadapannya, ia pun berkata, 'Ini 
termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku 
bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan 
barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa 
yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi 
Maha Mulia (Qs. An-Naml [27]: 38-40). 


Kemudian ia membaca ayat, jii ^ <lA. 


' >< fi 

<4 


“Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, 
maka ia berlaku aniaya terhadap mereka Karim diberi 
karunia perbendaharaan harta seperti yang disebutkan Allah 
dalam kitab-Nya, IjLi) "Yang 

kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang 
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ya/ig kuat-kuat. ” Akan tetapi, csx$ ^ ,as£jI Li\ t JU 
“Karun berkata, ‘Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, 
karena ilmu yang ada padaku ” Karun memusuhi dan 
berbuat zhalim kepada Musa. Akan tetapi Musa 
memaafkannya, karena Karun adalah kerabatnya. Hingga 
Karun membangun sebuah rumah yang pintunya terbuat dari 
emas, sedangkan dindingnya dibalut dengan lempengan 
emas. Para pemuka bani Israil datang dan merasa senang 
kepadanya. Karun memberi mereka makan. Temyata mereka 
menceritakan dan menertawakan Musa. Akan tetapi bencana 
belum turun, hingga Karun mengutus seorang wanita bani 
Israil yang dikenal pelaku perbuatan keji dan caci maki. 
Karun memanggil wanita itu, lalu wanita itu datang. Karun 
berkata, “Maukah engkau aku beri harta dan engkau bisa 
bersama dengan para wanitaku? Dengan syarat, engkau 
datang kepadaku saat para pemimpin bani Israil bersamaku, 
lalu berkatalah kepadaku, ‘Wahai Karun, maukah engkau 
melarang Musa menggangguku’ ?” Wanita itu lalu berkata, 
“Aku tidak akan mendapatkan tobat yang lebih utama 
daripada ini. Aku tidak akan menyakiti rasul utusan Allah. 
Aku akan mengadzab musuh Allah.” 

Ketika wanita itu mengucapkan kalimat ini, Karun pun jatuh 
dan menundukkan kepala. Para pemimpin bani Israil itu juga 
jatuh bersimpuh. Lalu sadarlah Karun bahwa ia telah jatuh 
dalam kebinasaan. 

Ucapan wanita itu lalu tersebar luas hingga sampai kepada 
Nabi Musa AS. Nabi Musa AS pun menjadi marah. Lalu ia 
berwudhu, melaksanakan shalat, dan menangis seraya 
berkata, “Wahai Tuhanku, musuhku telah menyakitiku, ia 
ingin menuduhku berbuat keji. Wahai Tuhanku, berilah aku 
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kuasa terhadapnya.” Allah lalu mewahyukan kepada Nabi 
Musa AS, “Perintahkanlah bumi sesuai kehendakmu, bumi 
akan m'fimatiihim u.” Nabi Musa AS lalu datang kepada 
Kanin, dan ketika Nabi Musa AS masuk Karun berkata, 
“Wahai Musa, kasihanilah aku.” Nabi Musa berkata, “Wahai 
bumi, ambillah mereka!” Rumah Karun pun bergoncang dan 
roboh. Karun dan sahabat-sahabatnya dibenamkan di dalam 
bumi hingga mata kaki. Karun lalu berkata, “Wahai Musa.” 
Mereka pun dibenamkan hingga lutut. Karun lalu 
merendahkan diri di badapan Nabi Musa AS seraya berkata, 
“Wahai Musa, kasihanilah aku.” Namun Nabi Musa AS 
justru berkata, “Wahai bumi, ambillah mereka!” Rumah 
Kamn pun runtuh dan dibe namkan, beserta Karun dan 
sabab at- sahabatny a, hing ga sebatas pusar mereka. Karun 
mer endahkan diri kepada Nabi Musa AS seraya berkata, 
“W ahai Musa, kasihanilah aku.” Nabi Musa AS berkata, 
“Wahai bumi, ambillah mereka!” Bumi pun membenamkan 
Karun, rumah Karun, dan sahabat-sahabat Karun. 

Allah lalu berkata kepada Nabi Musa AS, “Wahai Musa, 
betapa kerasnya engkau. Demi keagungan-Ku, andai ia 
menyeru kepada-Ku, pastilah Aku memperkenankan 
permohonannya.” 62 * 

27735. Bisyr bin Hilal menceritakan kepadaku, ia berkata: Ja’far bin 
S ulaiman menceritakan kepada kami dari Abu Imran A1 Jum, 
ia berkata: Telah sampai riwayat kepadaku bahwa Allah 
berkata kepada Nabi Musa AS, “Aku tidak akan 


62* 


Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/266) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsvr (6/442). 
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menghambakan bumi kepada seorang pun setelah engkau 
untuk selamanya.” 629 

27736. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Abdul 
Hamid A1 Himmani menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari A1 Agharr bin Ash-Shabah, dari Khalifah bin Hushain, 
bahwa Abdul Hamid berkata dari Abu Nashr, dari Ibnu 
Abbas —Ibnu Mahdi tidak menyebut Abu Nashr— tentang 
ayat, **LJl*J- “Maka Kami benamkartlah Korun 

beserta rumahnya he dalam bumi," ia berkata, “Hingga bumi 
ketujuh.” 630 

27737. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Telah sampai riwayat 
kepadaku bahwa setiap hari Karun dibenamkan ke dalam 
tanah sejauh seratus qamah (1 qamah = 6 kaki/1,8 meter). 
Karun terus terbenam ke dalam tanah hingga Hari 
Kiamat.” 631 

27738. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Hibban menceritakan kepada kami dari Ja’far bin Sulaiman, 
ia berkata: Aku mendengar Malik bin Dinar berkata: Telah 
sampai riwayat kepadaku bahwa Karun dibenamkan setiap 
hari sejauh seratus qamah.” 632 


629 Abu Nu’aim dalam Al Hityah (2/311) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/442). 

630 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3020) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(10/487). 

631 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3020), dari Qatadah dan Samurah bin 
Jundub, diriwayatkan, “Karun dan kaumnya dibenamkan setiap hari sejauh satu 
qamah." 

Ibid. 


632 




27739. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya he 
dalam bumi, ” ia berkata, “Diriwayatkan kepada kami bahwa 
setiap hari Karun dibenamkan satu qamah. Ia terus 
dibenamkan di dalam tanah. Ia tidak akan mencapai dasar 
bumi hingga Hari Kiamat.” 633 



ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya terhadap adzab 
Allah, ” maksudnya adalah, tidak ada satu pasukan Karun pun yang 
kembali kepada iqereka. Tidak ada satu kelompok pun yang menolong 
Karun atas murkan Allah yang menimpanya. Bahkan mereka semua 
melepaskan diri darinya. 

Firman-Nya, 'o ^ "Dan tiadalah ia termasuk 

orang-orcmg (yang dapat) membela (dirinya),” maksudnya adalah, 
Karun tidak dapat ditolong dari adzab Allah. Kaumnya tidak dapat 
melakukan itu. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antaranya adalah: 

27740. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, iii o^=> Li 
“Maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang 
menolongnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada 
satu pasukan pun yang dapat menolong Karun dari adzab 
Allah. Tidak ada sesuatu yang dapat menghalanginya dari 
Allah.” 634 

633 Ibnu Abu Halim dalam tafsimya (9/3020) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/443). 

Ibnu Abu Halim dalam tafsimya (9/3020). 


634 
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Sebelumnya telah kami jelaskan tentang makna lafazh iSi 
“Suatu golongan, ” bahwa “Suatu golongan, ’’ adalah 

sekelompok orang, berasal dari sviatu kelompok atau jamaah tempat 
orang-orang bemaung ketika ada suatu kebutuhan, misalnya mencari 
bantuan dari musuh. Kemudian orang Arab menggunakannya untuk 
istilah setiap kelompok orang yang memberikan bantuan dan 
pertolongan kepada orang lain, sebagaimana terlihat jelas dari ucapan 
Khaffaf dal am syair berikut ini: 


• / ' 'i' 'A* y ' 


•/ , • J# 


U-UJ L»- 

1ST jijJl 'Js- JLif 


“A feu tidak melihat (seperti mereka) 635 , yang hidup dan berkeluarga. 
Kesungguhanmu antara titik keringat dan kerja keras. 

Lebih keras terhadap perputaran masa. 


Melaksanakan, memerintahkan. ~ . 

Di antara mereka ada satu kelompok yang bersabar. ” 636 

Jika adzab Allah itu telah menimpa seseorang, maka tidak 
seorang pun yang dapat menolongnya. Semua tidak mampu 
memberikan pertolongan karena kuatnya murka Allah. 


633 Kata dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam naskah manusk rip. 

636 Dua bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Qur 'an oleh Abu Ubaidah. 





Surah AJ Qashash 




“Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan 
kedudukan Karun itu, berkata, ‘A duhai, benarlah Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari 
hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya; kalau Allah 
tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia 
telah membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak 
beruntung orang-orang yang mengingkan (nikmat Allah) . 

(Qs. A1 Qashash [28]: 82) 


Takwil firman Allah: 

(Dan jadUah orang-orang yang kemarin 
mencita-citakan kedudukan Karun itu, berkata, “Aduhai, benarlah 


Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari 
hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak 
melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah 
membenamkan kita [pulaj. Aduhai benarlah, tidak beruntung 
orang-orang yang mengingkari [nikmat Allah].”) 

Maksudny a adalah, orang-orang yang kemarin menginginkan 
kedudukan duniawi Karun, kekayaan dan hartanya yang banyak, serta 


ke lanangan rezekinya, sebelum murka dan hukuman Allah diturunkan, 

*! .s - <T-\\ 

saat ini mereka berkata, jAij & *- <>r. — 


"Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki dari hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya” 
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Terdapat perbedaan pendapat seputar makna lafazh 

“Aduhai. ” Diriwayatkan ada dua pendapat dari Qatadah: 

Pertama: Disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

27741. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Khalid bin Atsamah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id bin Basyir menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang ayat, "Aduhai,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, apakah engkau tidak mengetahui 
Allah.” 637 

27742. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Aduhai, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah, apakah engkau tidak 
mengetahui Allah.” 638 

27743. Ismail bin A1 Mutawakkil A1 Asyja’i menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ma’mar menceritakan kepadaku dari Qatadah* 
tentang ayat, "Aduhai, " ia berkata, “Maksudnya 

adalah, apakah engkau tidak mengetahui Allah.” 639 

Kedua: Disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

27744. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: AI Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, ait "Aduhai, benarlah Allah 

melapangkan rezeki, " ia berkata, “Maksudnya adalah, apakah 

637 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3021) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/270). 

** Ibid. 

639 Abdurrazzak dalam tajEsimya (2/499), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3021), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/270). 
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ia tidak mengetahui bahwa Allah melapangkan rezeki? Jadi, 
makna lafazh "Aduhai, ” adalah, apakah ia tidak 

mengetahui?” 640 


Para pakar bahasa Arab dari Bashrah juga menakwilkannya 
seperti yang kami sebutkan dari Qatadah. Mereka mengemukakan 
dalil yang mendukung kebenaran takwil mereka berupa syair berikut 
ini: 


jZL yc Ji ’ if 'j&t 




✓ • ^ 


cT*4 .z 414 * O 4 -) V*- 


/ i • 

i / / 

«J io 4J ^ OOSJJ 


“Engkau minta cerai, ketika engkau melihat aku 
memildd harta yang sedikit. 


Keanu datang mengingkari. 


Apakah engkau tidak tahu bahwa siapa yang memiliki harta maka ia 
dicintai, dan siapa yang misMn maka akan hidup dalam 
kesengsaraan? ” M1 

Sementara itu, sebagian pakar nahwu Kufah berpendapat 
bahwa lafazh dalam bahasa Arab artinya adalah pengakuan, 

sama seperti ucapan seseorang, *bt J\ (j'J tif “apakah 

engkau tidak melihat ciptaan dan kebaikan Allah?” 

Mereka menyebutkan bahwa ada yang memberitahukan 
tentang seseorang yang mendengar seorang perempuan Arab badui 
berkata kepada suaminya, “Dimanakah anak kita?” Suaminya 


640 Abdur razzak dalam tafsimya (2/499), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3021), dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/270). 

641 Syair ini merupakan karya Zaid bin Amr bin Nufail. 

Ada yang mengatakan bahwa ini merupakan syair Nabih bin Al Hajjjaj. 
Demikian disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: jil), Majaz Al Qur'an karya 
Abu Ubaidah (2/112), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(13/318). 
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menjawab, c3 *'jJ “Apakah engkau tidak melihatnya di 

belakang rumah?” 


Sebagian pakar nahwu berpendapat bahwa lafazh ini terdiri 
dari dua kata: CiAJj dan iff, yaitu iUij yang huruf lam- nya dibuang. 

- i 

Kemudian 01 dibaca fathah karena ada fi’il yang disembunyikan. 
Seakan-akan suaminya itu berkata, c3 t'jJ ^ oJUJj, “Aduhai 
engkau, ketahuilah bahwa ia berada di belakang rumah.” Kemudian 
kata jU*' disembunyikan. 


Akan tetapi, kami tidak menemukan ada orang Arab yang 
menyembunyikan fi’il yang mengandung makna prasangka (zhanri) 
dan pengetahuan, serta fi ’il yang sejenis dengannya sebelum huruf 01 
Huruf ini dibatalkan jika terletak di antara dua kalimat atau pada akhir 
kalimat. Jika disembunyikan, maka posisi Of pada akhir kalimat. 
Apakah Anda tidak tahu bahwa tidak boleh mengucapkannya pada 
awal kalimat, seperti, dJtff 'ii U serta c-kl Of (JLi U, dan makna yang 
dimaksudkan adalah, cJUp atau j&f “Aku mengetahui” edit atau 
“Aku menyangka”. 

Adapun membuang huruf lam dari lafazh 'd% sehingga 
menjadi dlij, banyak digunakan oleh orang Arab, sebagaimana 
ucapan Antarah dal am syaimya berkut ini: 


jzs- iLj 





“Diriku telah sembuh, aku jauhkan penyakitnya. 

Ucapan para penunggang kuda, ’Aduhai, engkau wahai ‘Antar, 

datanglah’. ” 642 


642 


Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Antarah, dikutip dari syaimya yang 
terkenal, yang berjudul Ji. Bait awal syair ini adalah: 

jiff fit ji 



"Apakah para penyair pergi meninggalkan kain yang lusuh? 
Atau apakah engkau mengetahui suatu rumah setelah kebingungan? 
Bait syair ini dalam Diwan Antarah tertulis: 
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Ada yang berpendapat bahwa lafazh ijj terpisah dari Off, 
seperti ucapan seseorang, oJjJj 'JZ & ij'J ^ If 3 “apakah engkau tidak 


melihat apa yang ada di hadapanmu?”). Diucapkan lafazh Is 3 , baru 
kemudian diucapkan pada awal kalimat, Al OtT “seakan- 


akan Allah melapangkan rezeki). Ini merupakan bentuk ungkapan 
takjub. Huruf otf mengandung makna prasangka dan pengetahuan 
secara pasti. Pendapat seperti ini juga benar. Akan tetapi, orang Arab 
tidak pemah menulisnya secara terpisah. Jika benar demikian, maka 
pastilah orang Arab menuliskannya terpisah. Mungkin kalimat ini 
banyak diucapkan, kemudian disambungkan dengan kata lain. 


Ada yang berpendapat bahwa lafazh If 3 mengandung arti 
peringatan, sedangkan o(f adalah huruf lain, yang artinya “Mudah- 
mudahan seperti itu”, atau “Aku rasa demikian”, karena Off sama 
dengan “Aku sangka”, L—i-f “Aku kira” dan jU*f “Aku ketahui”. 

Pendapat yang lebih utama untuk dikatakan sebagai pendapat 
yang benar adalah yang kami sebutkan dari Qatadah, bahwa makna 
lafazh yaitu, apakah engkau tidak melihat? Apakah engkau 

tidak mengetahui? Pendapat ini didukung oleh syair tadi, riwayat dari 
orang Arab dan penulisan yang bersambung sebagaimana 

yang tertulis dal am mushaf Al Qur'an. Jika dipahami dengan makna 
lain, bukan seperti yang diriwayatkan dari Qatadah, maka harus 
dipisah menjadi dua kata. 


Jika mengikuti pendapat yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah, aduhai engkau, aku mengetahui bahwa Allah, maka iUj dan Of 
harus dipisah, dan itu bertentangan dengan penulisan semua mushaf 
Al Qur'an, apalagi pendapat ini tidak benar dilihat dari aspek bahasa 
Arab, sebagaimana telah kami sebutkan. 






"Jhvaku telah sembuh, penyakitnya telah hilan.g 
Para pemmggang kuda berkata, 'Aduhai engkau wahai Antar, datanglah” 






Tafsir Ath-Thabari 


Jika mengikuti pendapat yang mengatakan bahwa Isj adalah 
peringatan, kemudian disebutkan awal kalimat dengan OtT, maka 
bertentangan pula dengan penulisan semua mushaf A1 Qur'an. 

Jika satu kata, maka takwil yang benar adalah 

pendapat Qatadah, yaitu, orang-orang yang kemarin menginginkan 
posisi seperti Karun di dunia. Ketika mereka melihat adzab Allah 
yang ditimpakan kepada Karun, mereka berkata, “Apakah kamu tidak 
tahu bahwa Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya 
yang Dia kehendaki, bukan berarti Allah menunjukkan keutamaan 
orang itu di sisi-Nya, bukan pula karena kemuliaannya di sisi Allah, 
sebagaimana Allah telah melapangkan rezeki Karun, itu bukan berarti 
karena keutamaan dan kemuliaan Karun di sisi Allah.” 

Firman-Nya, J-Ujj “Dan menyempitkannya, ” maksudnya 
adalah, Allah menyempitkan rezeki makhluk-Nya yang Dia 
kehendaki, bukan berarti Allah menghinakannya, dan bukan pula 
karena Dia murka kepadanya. 

Firman-Nya, $ iil ^ j 'Sfjl “Kalau Allah tidak 
melimpahkan karunia-Nya atas kita," maksudnya adalah, kalaulah 
bukan karena karunia yang telah diberikan Allah kepada kita, dan Dia 
palingkan dari kita apa yang kita inginkan kemarin, 

“Benar-benar Dia telah membenamkan kita (pula). ” 

Terdapat perbedaan qira 'at dalam membaca ayat tersebut. 

Mayoritas ahli qira 'at berbagai negeri (selain Syaibah) 
membacanya U-Al dengan huruf kha’ berbaris dhammah dan sin 
berbaris kasrah. 







Surah Al Qashash 


Diriwayatkan dari Syaibah dan A1 Hasan, bahwa mereka 
membacanya dengan huruf kha ' dan jin berbaris fathah, 

yang artinya, pastilah Allah membenamkan kita. 643 

$$$ 
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“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orange orang yang 
tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kenisakan di 
(muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi 
orang'Orang yang bertakwa.” (Qs. A1 Qashash [28]: 83) 


Takwil firipan Allah: ^ 

ifj Jfjti (Negeri akhirat itu, Kami jadikan 
untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan 
berbuat kerusakan di [muka] bumi. Dan kesudahan [yang baik] itu 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa) 


Maksudnya adalah, itulah negeri akhirat yang kenikmatannya 
Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin angkuh dan 
membanggakan diri terhadap kebenaran dan tidak pula melakukan 
kerusakan di bumi. 


643 Jumhur ahli qira‘at membaca ayat, £ 1 dengan huruf kha’ berbaris 

dhammah dan sin berbaris kasrah. 

Ashim membacanya dengan huruf kha ' dan sin berbaris fathah. 

A1 A’masy dan Thalhah bin Musharraf membacanya ‘jL&u *jf. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karaya Ibnu Athiyyah (4/302). 







Tafsir Ath-Thabari 


Artinya, tidak berbuat zhalim kepada orang lain tanpa 
kebenaran, serta tidak melakukan perbuatan maksiat kepada Allah di 
bumi. Ahli takwil berpendapat seperti ini adalah: 


27745. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin A1 Mubarak menceritakan kepada kami dari 
Ziyad bin Abu Ziyad, ia berkata: Aku mendengar Ikrimah 
berkata tentang ayat, j “Yang tidak 

ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) 
bumi, ’’ ia berkata, “Makna lafazh ($> adalah sikap angkuh.” 644 


27746. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Muslim A1 


Baththin, tentang ayat, j cs-M 

“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang- 
orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 
kerusakan di (muka) bumi, " ia berkata, “Makna lafazh $£ 
adalah sikap sombong terhadap kebenaran. Sedangkan lafazh 


artinya mengambil sesuatu tanpa kebenaran. 


5*645 


27747. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Muslim A1 Baththin, tentang ayat, ft ,j $£ ojjLyV ^ 
"Yang tidak ingin menyombongkan diri di (muka) bumi, ” ia 
berkata, “Bersikap angkuh dan sombong di bumi tanpa 
kebenaran VJ 'Dan berbuat kerusakan’, mengambil 

harta orang lain tanpa kebenaran.’ 46 


644 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3022). 

645 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3022) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun (4/271). 

Ibid. 


646 



27748. ...ia berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari 

/ / ^ 

Asy’ats, dari Ja’far, dari Sa’id bin Jubair, tentang ayat, ^ qfAJJ 
J V$£ CzyLtj "Yang tidak ingin menyombongkan diri di 
(muka) bumi,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang yang 
berbuat aniaya. 5,647 

27749. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, j tyZ 

"Yang tidak ingin menyombongkan diri di (muka) 
bumi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah angkuh dan 
membanggakan diri. 4$. ‘Yang tidak ingin 

menyombongkan diri di (muka) bumi Melakukan perbuatan 
maksiat.” 648 


27750. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats As-Samman, dari 
Abu Salman A1 A’raj, dari Imam Ali RA, ia berkata, “Jika 
ada seseorang yang ingin tali sandalnya lebih baik daripada 


tali sandal milik sahabatnya, maka ia termasuk dal am firman 
Allah, idjs §i J&ifc 

01^4 ‘Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang- 


orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 


kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa 1,649 


647 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/271) dan Ibnu A1 Jauzi dalam 
ZadAl Masxr (6/248). 

Ibid 

649 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/488), ia berkata, “Ini mengandung makna sikap 
angkuh dan sombong terhadap orang lain, karena perbuatan seperti itu 
merupakan perbuatan tercela, sebagaimana disebutkan dalam hadjts shahih dari 
Rasulullah SAW, 0 ^ tof fji ^ 

“Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku agar kamu saling bersikap 




Tafsir Ath-Thabari 


• ✓ “if* 

Firman-Nya, <jj_iUll " Dan kesudahan (yang baik) itu adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa, ” maksudnya adalah, surga itu bagi 
orang-orang yang bertakwa, yang takut berbuat maksiat kepada Allah 
dan melaksanakan semua kewajiban dari Allah. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kaxni sebutkan 
itu, di antaranya adalah: 

27751. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, c * “Dan 

kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa,’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, surga itu bagi 
orang-orang yang bertakwa.” 650 





“Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, 
maka baginya (pahala) yang lebih baik daripada 
kebaikannya itu; dan barangsiapa yang datang dengan 
(membawa) kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan 


rendah hati, sehingga salah seorang dari kamu tidak bersikap sombong kepada 
yang lain dan tidak berbuat aniaya kepada yang lain.” 

Jika itu dilakukan untuk memperindah, maka boleh dilakukan, arena disebutkan 
dalam hadits shahih disebutkan bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku ingin agar selendangku lebih baik dan sandalku lebih baik, 
apakadi itu termasuk kesombongan?” Rasulullah SAW menjawab, illi 01 V 
“ Tidak, sesungguhnya Allah itu Maha Indah, dan Did menyukai 

keindahcm" 

650 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3023). 






Surah A1 Qashash 


kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, 
melainkan (seimbang) dengan apa yang dahulu mereka 
kerjakan.” (Qs. A1 Qashash [28]: 84) 




Takwil firman Allah: 

\j& £ y\ Jji (Barangsiapa yang 

datang dengan [membawa / kebaikan, maka baginya [pahala] yang 
lebih baik daripada kebaikannya itu; dan barangsiapa yang datang 
dengan [membawa] kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan 
kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, 
melainkan [seimbang] dengan apa yang dahulu mereka kerjakan) 


Maksudnya adalah, barangsiapa datang pada Hari Kiamat 
dengan keikhlasan tauhid, maka ia memperoleh kebaikan. Kebaikan 
itu adalah surga dan kenikmatan yang kekal untuk selamanya. 
Barangsiapa datang pada Hari Kiamat dengan membawa kejelekan, 
maka ia telah berbuat syirik. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27752. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ,4* o* 

Qi “Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, 
maka baginya (pahala) yang lebih baik daripada 
kebaikannya itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ia 
memperoleh bagian kebaikan. Makna lafazh adalah 

ikhlas. Sedangkan makna lafazh iCJt adalah perbuatan syirik 
mempersekutukan Allah.” 651 


651 


Mujahid dalam tafsimya (hal. S32), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3025), 
dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/272). 





Tafsir Ath-Thabari 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna kata ini lengkap 
dengan perbedaan pendapat di dalamnya. Kami juga telah 
menyebutkan pendapat yang benar dal am masalah ini. 


Firman-Nya, y& “Maka tidaklah diberi 


pembdlasan kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan 
itu, ” maksudnya adalah, orang-orang yang melakukan kejahatan 
dibalas sesuai dengan kejahatan yang telah mereka lakukan. 


Firman-Nya, \y£ C "Melainkan (seimbang) 

dengan apa yang dahulu mereka kerjakan, ” maksudnya adalah, sesuai 
dengan perbuatan yang telah mereka lakukan. 





“Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan 
hukum'hukum) Al Qur'an, benar-benar ahan 
mengembalikan kamu ke tempat kembali. Katakanlah, 
‘Tuhanku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan 
orangyangdalam kesesatan yangnyata” 

(Qs. Al Qashash [28]: 85) 


Takwil firman Allah: jU* xQx tfjjl j\ 

it ~&p JS (Sesungguhnya yang 


mewajibkan atasmu [melaksanakan hukum-hukum] Al Qur'an, 
benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali. 
Katakanlah, u Tuhanku mengetahui orang yang membawa petunjuk 
dan orang yang dalam kesesatan yang nyata.”) 






Surah Al Qashash .—-————— .— —————- 

Maksudnya adalah., sesungguhnya Allah yang tel ah 
menurunkan Al Qur'an kepadamu, wahai Muhammad. 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

27753. Al Qasim menceritakan kepada lcami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, t sjti o[ 

"Sesungguhnya yang mewajibkan 
atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al Qur'an,’’ ia 
berkata, “Maksudnya ada lah 3 yang telah memberikan Al 
Qur'an kepadamu.” 652 

27754. M uhammad bin Amr mencoMan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Hants menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kan 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu 
(melaksanakan hukum-hukum) Al Qur'an, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, yang telah memberikan Al Qur'an 
kepadamu.” 653 

C ✓/ * 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat, jU. 

“Benar-benar akan mengembalikan kamu Ice tempat kembali. ” 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
Dia akan mengembalikanmu ke surga. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 


i, semuanya dari 


652 Mujahid dalam tafsimya (haL 532), Ibnu Abu Hahn dal a m tafeimya (9/3025), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (4/272). 

Ibid. 
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Tafsir Ath-Thabari 


27755. Ishak bin Ibrahim bin Habib bin Asy-Syahid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Attab bin Bisyr menceritakan kepada 
kami dari Khushaif, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, “Benar-benar akan mengembalikan kamu 

ke tempat kembali,” ia berkata, “Maksudnya adalah, akan 
mengembalikanmu ke tempat asalmu, yaitu surga.” 654 

27756. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari A1 
A’masy, dari seorang laki-laki, dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah, ke surga.” 655 

27757. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Ibrahim bin Hibban, ia berkata: 

Aku mendengar Abu Ja’far dari Ibnu Abbas, dari Abu Sa’id 

£ //■ * 

A1 Khudri, tentang ayat, jU. ^ ) “Benar-benar akan 

mengembalikan kamu ke tempat kembali, ” ia berkata, 

“ Maksudn ya adalah, tempat kembalinya yaitu akhiratnya, 

♦ i „656 

yaitu surga. 

27758. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As- 
Suddi, dari Abu Malik, tentang ayat, o[ 

jU. “Sesungguhnya yang mewajibkan 

atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al Qur'an, benar- 
benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ke surga, Dia akan 
menanyakanmu tentang Al Qur'an.” 657 


654 

655 

656 

657 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3025), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/272), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/250). 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 







Surah A1 Qashash 


27759. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari Abu Shalih, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ke surga.” 658 

27760. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, 
dari Abu Shalih, tentang ayat, jU* ^ &[) “Benar-benar 
akan mengembalikan kamu ke tempat kembali, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ke surga.” 659 

27761. Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari As-Suddi, dari Abu Malik, ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mengembalikahmu ke surga, kemudian 
menanyakanmu tentang A1 Qur'an.” 660 

27762. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, 
,, dari Ikrimah dan Mujahid, mereka berdua berkata, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ke surga.” 661 

27763. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Ikrimah, Atha, Mujahid, Abu Qaz’ah, dan A1 Hasan, mereka 
berkata, “Maksudnya adalah Hari Kiamat.” 662 

27764. ...ia berkata: A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3025) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/272). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3025). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3025). Aku tidak menemukannya dalam 
Tafsir Mujahid. 
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Tafsir Aih-Thabari 


E /■ 

Mujahid, tentang ayat, A*a ^ AA) “Benar-benar akan 
mengembalikan kamu ke tempat kembali, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, akan mendatangkanmu pada Hari 
Kiamat.” 663 

27765. A1 Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari A1 Hasan dan 
Az-Zuhri, mereka berdua berkata, “Maksudnya yaitu, tempat 
kembalinya adalah Hari Kiamat.” 664 

27766. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 

E // * / 

Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, jU. A'A) 

“Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali,” ia berkata, “Maksudnya adalah, akan 
mendatangkanmu pada Hari Kiamat.” 665 

27767. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aun 
menceritakan kepada kami dari A1 Hasan, tentang ayat, . ) 

E s 

i\*A “Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tempat kembalimu 
di akhirat.” 666 

27768. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, A 'Sj 


664 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/272). 

665 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3025). 

666 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/272). 






Surah Al Qashash 


"Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali," ia berkata, “Al Hasan berkata, ‘Demi Allah, 
sesungguhnya Nabi Muhammad SAW memiliki tempat 
kembali pada Hari Kiamat. Allah akan memasukkan beliau 
ke dalam surga’.” 667 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
akan mengembalikanmu kepada kematian. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

27769. Ishak bin Wahab Al Washithi menceritakan kepadku, ia 
berkata: Muhammad bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Sa’id Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Sa’id bin 
Juabir, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, jU* ) "Benar- 
benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kepada kematian,” 668 

27770. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As- 
Suddi, dari seorang laki-laki, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kepada kematian.” 669 

27771. ... ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Isarail, 
dari Jabir, dari Abu Ja’far, dari Abu Sa’id, tentang ayat, joS ') 
^ “ Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada 
kematian.” 670 


667 

668 

669 
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Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/490). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3025), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/272), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/251). 

Ibid. 

Ibid. 
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27772. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As- 
Suddi, dari seseorang yang mendengarkan riwayat ini dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada 
kematian.” 671 

27773. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kkpada kami, 
mereka berdua berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari A1 A’masy, dari Sa’id bin Jubair, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kepada kematian.” 672 

27774. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari seorang laki- 
laki, dari Sa’id bin Jubair, tentang ayat, J ]$J 

“Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali, “ ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada 
kematian.” 673 

27775. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari 
Jabir, dari Adi bin Tsabit, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada kematian, 
atau ke Makkah.” 674 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksud ayat ini 
adalah, akan mengembalikanmu ke tempat engkau keluar, yaitu 
Makkah. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27776. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’la bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Sufyan A1 Ushfuri, 
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672 

673 

674 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/272). 
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dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, tii 

“Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ke Makkah.” 675 

27777. M uhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

^ "Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, akan 
mengembalikanmu ke Makkah, sebagaimana Dia telah 
mengeluarkanmu dari Makkah.’ 

27778. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Abu Ishak mengabarkan kepada kami dari Mujahid, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ke tempat kelahiran Rasulullah 
SAW di Makkah.” 677 

27779. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Yunus bin Abu Ishak, ia 
berkata: Aku mendengar Mujahid berkata tentang ayat, 

^ "Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ke tempat 
kelahiranmu, yaitu Makkah.” 678 

27780. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Amr menceritakan kepada kami, ia adalah putra Abu Ishak, 
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Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/250). 

Ibid. 

Ibnu Abu Halim dalam tafsimya (9/3026). Aku tidak menemukannya dalam 
Tafsir Mujahid. Ibnu Abu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/250). 
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dari Mujahid, tentang ayat, ^ 2 JSy 


"Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu 
(melaksanakcm hukum-hukum) Al Qur'an, benar-benar akan 
mengembalikan kamu ke tempat kembali, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ke tempat kelahiranmu di Makkah.” 


27781. Al Husain bin Ali Ash-Shada’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Al Fudhail bin 
Marzuq, dari Mujahid Abu Al Hajjaj, tentang ayat, tiJJI 6^ 
jC di “Sesungguhnya yang 

mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al 
Qur'an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ke tempat 
kelahiran Rasulullah SAW di Makkah.” 680 


27782. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Mujahid, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ke tempat kelahiranmu di 
Makkah.” 681 


Pendapat yang benar tentang masalah ini menurutku adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa, “Engkau akan dikembalikan 
kepada sesuatu yang biasa teijadi padamu, yaitu kematian.” Atau, 
“Engkau akan dikembalikan kepada sesuatu yang biasa terjadi padamu 


setelah engkau dilahirkan.” Itu karena jCu dalam konteks ini adalah 
wazan Jwuli dari kata «U3i “kebiasaan”, bukan dari kata 
“kembali”, kecuali ayat, jtiQ ditakwilkan mengembalikanmu, 
sehingga maknanya yaitu «$l “kembali”. Dengan demikian, takwil 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3026), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Uyun (4/272), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/250). 
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ayat ini adalnh, sesungguhnya Dia yang telah menurunkan A1 Qur'an 
kepadamu, akan mengembalikanmu ke Makkah yang terbuka 
untukmu. 

Jika ada yang bertanya, “Beberapa pendapat yang telah Anda 
sebutkan tentang makna ayat ini telah kami pahami. Lantas, 
bagaimana dengan pendapat yang mengatakan, ‘Akan 
mengemb alikanm u ke surga’?” 

Jawabannya yaitu, “Takwil seperti ini juga menurut pendapat 
lain J yaitu, “Engkau akan dikembalikan kepada tempat kembalimu, 
hingga kemudian engkau kembali ke surga.” 

Jika ada yang bertanya, “Atau Rasulullah SAW telah 
dikeluarkan dari surga, sehingga dikatakan kepadanya, ‘Kami 
mengembalikanmu ke surga’?” 

Jawabannya, ada dua pendapat dalam masalah ini: 

Pertama, bapak moyang belaiu —yaitu Nabi Adam AS— 
telah dikeluarkan dari surga, maka seakan-akan anak cucunya juga 
dikeluarkan Allah dari surga karena bapak moyang mereka telah 
dikeluarkan. Jadi, barangsiapa masuk ke dalam surga, seakan-akan ia 
dikembalikan ke dalam surga setelah dikeluarkan. 

Kedua, Rasulullah SAW masuk ke dalam surga pada malam 
peijalanan Isra’ Mi’raj, sebagaimana diriwayatkan bahwa beliau 
bersabda, ‘‘Aku masuk ke dalam surga. Aku lihat ada istana, maka aku 
bertanya, ‘Milik siapakah ini? ’ Mereka menjawab, ‘Milik Umar bin 
Al Khaththab ” 682 Terdapat hadits lain seperti ini. Kemudian 
Rasulullah SAW dikembalikan ke bumi. Oleh karena itu, dikatakan 
kepada Rasulullah SAW, “Sesungguhnya Allah, yang telah 
menurunkan Al Qur'an kepadamu, akan mengembalikanmu ke surga 
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An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (5/41, no.8l25), Ahmad (3/309), Abu 
Nu’aim dalam Al Hilyah (6/334), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/44). 
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yang engkau pemah masuki. Engkau akan kembali memasukinya.” 
Demikian menurut Takwil yang berpendapat demikian. 

Firman-Nya, <BlJS “Katakanlah, 'Tuhanku 
mengetahui orang yang membawa petunjuk," maksudnya adalah, 
Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah, wahai 
Muhammad, kepada orang-orang musyrik, ‘Tuhanku lebih 
mengetahui siapa yang membawa petunjuk, dan orang yang menjalani 
petunjuk itu akan selamat Allah juga lebih mengetahui orang yang 
menyimpang dari jalan kebenaran, baik dari kami maupun dari 
kamu’.” 

Firman-Nya, i/Ji “Vang nyata, ” maksudnya adalah jelas 

X 

bagi orang yang berpikir dan mengerti, jika direnungkan dan 
dipikirkan bahwa orang tersebut sesat dan menyimpang dari jalan 
hidayah. 




“Dan kamu tidak pemah mengharap agar Al Qur'an 
diturunkan kepadamu, tetapi ia (diturunkan) harena suatu 
rahmat yang hesar dari Tuhanmu, sebab itu janganlah 
sekali-kali kamu menjadi penolong bagi orang-orang kafir.” 
(Qs. Al Qashash [28]: 86) 


Takwil firman Allah: VI 

<u>) (Dan kamu tidak pemah 
mengharap agar Al Qur'an diturunkan kepadamu, tetapi ia 
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[diturunkan] karena suatu rahmai yang besar dari Tuhanmu, sebab 
itu janganlah sekali-kali kamu menjadi penolong bagi orang-orang 
kafir) 

Maksudnya adalah., wahai Muhammad, engkau tidak pemah 
berharap Al Qur'an ini akan diturunkan kepadamu, hingga engkau 
bisa mengetahui para nabi dan benta-berita tentang masa lalu 
sebel ummu , serta peristiwa setelahmu yang belum teijadi. Berbagai 
peristiwa yang tidak dan belum engkau saksikan. Kemudian engkau 
membacakan itu kepada orang-orang Quraisy kaummu. Semua itu 
karena rahmat Tuhanmu kepadamu, maka Dia menurunkan Al Qur'an 
kepadamu. 

T .afa7h o* menurut bahasa Arab adalah bentuk 

istitsna ’ munqathi 

Firman-Nya, “Sebab itu janganlah 

sekali-kali kamu menjadi penolong bagi orang-orang kafir ,” 
maksudnya adalah, pujilah Tuhanmu atas rahmat-Nya yang telah Dia 
anugerahkan kepadamu dengan menurunkan kitab ini kepadamu. 
Janganlah engkau menjadi penolong bagi orang yang kafir kepada 
Tuhanmu. 

Ada yang berpendapat bahwa kalimat ini posisinya di akhir, 
akan tetapi maknan ya di awal, sehingga makna huruf lam adalah, 
sesungguhnya Dia yang telah menurunkan Al Qur an kepadamu, 
padahal sebelumnya engkau tidak pemah mengharapkan diturunkan 
kepadamu dan menjadi nabi. Dia benar-benar akan mengembalikanmu 
ke tempat kembalimu. 


««« 
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& 'ijt crj* 


“Dan jangardah sekali'kali mereka dapat menghalangimu 
dari (menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ay at'ay at 
itu diturunkan kepadamu, dan serulah mereka kepada 
(jalan) Tnhanmu, dan janganlah sekali-sekali kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan.” 
(Qs. A1 Qashash [28]: 87) 


Takwil firman Allah: diJl 4 $ If i 

0 '(ja tyj&'jj (Dan janganlah sekali-kali 

mereka dapat menghalangimu dari [menyampaikan] ayat-ayat 
Allah, sesudah ayat-ayat itu diturunkan kepadamu, dan serulah 
mereka kepada [jalan] Tuhanmu, dan janganlah sekali-sekali kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan) 

Maksudnya adal ah , Allah berfirman: Wahai Muhammad, 
jangan sampai orang-orang musyrik itu memalingkanmu dari 
menyampaikan ayat-ayat dan hujjah-hujjah Allah karena ucapan 
mereka, Z jL Cj} “Mengapakah tidak diberikan 

kepadcmya (Muhammad) seperti yang telah diberikan kepada Musa 
dahulu?” setelah Allah menurunkannya kepadamu. Serulah mereka 
kepada T uhanm u, sampaikanlah risalah-Nya kepada mereka karena 
Dia telah mengutusmu kepada mereka. '&£==>J^S\ dr; ‘‘Dan 

janganlah sekali-sekali kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan). ” Jangan tinggalkan berdoa kepada 
Tuhanmu dan menyampaikan risalah-Nya kepada orang-orang 
musyrik. Jika engkau meninggalkan itu, berarti engkau telah 
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melakukan perbuatan orang musyrik dengan melakukan perbuatan 
maksiat kepada-Nya dan menentang perintah-Nya. 




“Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, 
tuhan apa pun yang lain . Tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, 
kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan .” 

(Qs. A1 Qashash [28]: 88) 




Takwil firman Allah: ^ 

O Qw *<4^ (Janganlah kamu sembah di 

samping [menyembah] Allah, tuhan apa pun yang lain. Tidak ada 
tuhan [yang berhak disembah] melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu 
pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala penentuan, dan 
hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan) 


Maksudnya adalah, Allah berfinnan, “Wahai Muhammad, 
j anganlah engkau menyembah tuhan lain disamping menyembah 
Sembahan yang ibadah segala sesuatu hanya kepada-Nya (Allah).” 

Firman-Nya, \ ^ “Tidak ada tuhan [yang berhak 

disembah] melainkan Dia, ” maksudnya adalah, tidak ada sembahan 
yang berhak disembah kecuali Allah, yang segala sesuatu pasti binasa, 
kecuali Allah. 
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Terdapat perbedaan makna dalam ayat, Vj “Kecuali 

Allah. ” 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
kec uali Dia, yang wajah-Nya diinginkan.” Mereka mengemukakan 
dalil syair terhadap takwil mereka ini. 


JJJlj Zr'J\ 4 ^ 


* • | . * I J f 

C—wJ UO aU) yuCU*) 


“yiifew memohon ampun kepada Allah terhadap dosa yang tidak dapat 

aku hitung. 

**683 

Tuhan para hamba-hamba, kepada-Nya wajah dan amal. ” 

Firman-Nya, "Bagi-Nyalah segala penentuan, ” 

maksudnya adalah, segala ketentuan makhluk hanya milik Allah, 
bukan yang lain. Tidak ada seorang pun bersama-Nya dalam 
menetapkan hukum mereka. 

Firman-Nya, 'oy^j “Dan hanya kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan, ” maksudnya adalah, kepada-Nyalah kamu akan 
dikembalikan setelah kamu mati. Akan ditetapkan keputusan di antara 
kamu dengan adil, orang yang beriman akan diberi balasan dan orang 
kafir akan diberi apa yang telah dijanjikan untuk mereka. 684 


683 Bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al Arab karya Ibnu Manzhur (entri: 
Sibawaih menyebutkan syair ini dalam riwayatnya, yang tertulis: 



“Aku memohon ampun kepada Allah terhadap dosa yang tidak dapat aku 
hitung, Tuhan para hamba, dan kepada-Nya ucapan serta amal. ” 
Disebutkan pula dalam Ma’ani Al Qur'an karya Al Farra (2/314) dan Al 
Qurthubi dalam Al Jami’li Ahkam Al Qur'an (13/322). 

684 Dalam manuskrip setelah kalimat ini tertulis: Akhir tafsir surah Al Qashash, 
segala puji bagi Allah. Selanjutnya adalah tafsir surah Al ‘Ankabuut. 
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SURAT AL ‘ANKABUUT 

Makkiyah 


'•ety & >- 


“Dengan noma Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” 



“Ali/ laam miim. A pakah manusia itu mengira bahtva 
mereka dibiarkan (saja) mengatakan, *Kami telah beriman’, 
sedang mereka tidak diuji lagi?” 

(Qs. A1‘Ankabuut [29]: 1-2) 


Takwil firman Allah: o* 'J&j CD 1 

(Aliflaam miim. Apakah manusia itu mengira 
bahwa mereka dibiarkan [saja]mengatakan, “Kami telah beriman 
sedang mereka tidak diuji lagi?) 


Abu Ja’far berkata: Sebelumnya telah kami jelaskan makna 
ayat, "Aliflaam miim, ” Kami juga telah menyebutkan pendapat- 

pendapat para ahli takwil tentang ayat ini, dan pendapat yang paling 
utama untuk disebut sebagai pendapat yang benar menurut kami, 
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lengkap dengan dalil-dalilnya. Oleh sebab itu, tidak perlu diulang 
kembali di sini. 

Firman-Nya, o>-^i (►*> ^ LAA s-rr*-' 

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan, ‘Kami telah beriman ’ sedang mereka tidak diuji lagi? " 
Maksudnya ada1ah 3 wahai Muhammad, apakah para sahabatmu yang 
keluar dari siksaan orang-orang musyrik itu menyangka bahwa Kami 
akan membiarkan mereka tanpa menguji mereka, karena mereka telah 
mengucapkan, “Kami beriman kepadamu, wahai Muhammad, kami 
percaya bahwa apa yang engkau bawa kepada kami berasal dari sisi 
Allah.” Sekali-kali tidak, Kami tetap menguji mereka agar jelas siapa 
yang jujur dan siapa yang berdusta di antara mereka.” 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka adalah: 

27783. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan 
kepadaku, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu AbuNajih, dari Mujahid, tentangayat, 

"Kami telah beriman, sedang mereka tidak diuji lagi?” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, diri dan harta benda mereka 
akan diuji.” 685 

27784. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
686 

sama. 


685 Mujahid dalam tafsimya (hal. 534), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3032), 
dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/275). 


686 




Tafsir Ath-Thabari 


27785. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Y 

“Sedang mereka tidak diuji lagi? ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka tidak diuji.” 687 


27786. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim, dari Mujahid, 
tentang ayat, bJ-sZ ^ “Sedang mereka tidak diuji lagi? ” 

Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak diuji.” 688 


Huruf of yang pertama manshub karena fi ’il Sedangkan 

• < ' 

01 yang kedua juga manshub. Menurut pendapat sebagian pakar 

bahasa Arab, itu karena kaitan \££ dengannya, sehingga maka 

kalimat lengkapnya adalah uiT ijlj* 0U Of L—M, karena 

huruf lam pada ijJ jii 0U dibuang, maka dijadikan manshub, seperti 

yang telah kami sebutkan. 


Sementara itu, menurut pendapat pakar bahasa Arab yang lain, 
kalimat ini berada pada posisi khafadh dengan khafidh yang 
tersembunyi. Orang Arab tidak pemah mengucapkan. Of u'jti cS'J 
L-iii “si fulan aku biarkan pergi.” Dalam kalimat ini terdapat of, 
akan tetapi orang Arab mengatakan J “ia aku biarkan pergi”. 

Huruf of dimasukkan dalam kalimat o' untuk menyempumakan 
kalimat ini, karena maknanya adalah, apakah manusia menyangka 
bahwa mereka dibiarkan mengucapkan, “Kami beriman,” padahal 
mereka belum diuji!? 

Kalimat \}?% of sudah cukup jika disandingkan dengan J&\, 
tanpa menyebutkan berita tentang mereka. Jika o' pada ayat, $y£ of 
manshub dengan niat pengulangan lafazh , maka itu tetap boleh. 
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sehingga makna ayat ini adalah, apakah manusia menyangka mereka 
akan dibiarkan, dan menyangka bahwa mereka (dapat) mengatakan, 
“Kami beriman,” sedangkan mereka belum diuji? 

OM 




“Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang 
sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui 
orang-orang yang dusta.” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 3) 


Takwil firman Allah: ly 

(Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang- 
orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang- 
orang yang dusta) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah menguji umat- 
umat sebelum mereka, umat-umat yang telah Kami kirim para rasul 
Kami kepada mereka. Mereka berkata seperti kata-kata yang 
diucapkan umatmu kepada musuh mereka, wahai Muhammad, 
kemudian Kami teguhkan mereka terhadap perbuatan aniaya musuh- 
musuh mereka. Seperti Musa, Kami telah mengutusnya kepada bani 
Israil, Kami uji mereka dengan Fir’aun dan para pemuka kaumnya. 
Seperti Isa, Kami telah mengutusnya kepada bani Israil, Kami uji para 
pengikutnya dengan orang yang berpaling darinya. Demikian juga 
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para pengikutmu, Kami uji mereka dengan musuh-musuhmu yang 
menentangmu. 

Sit “Maka sesungguhnya Allah mengetahui 

orang-orang yang benar, ” di antara mereka tentang ucapan mereka, 
“Kami beriman.” “Dan sesungguhnya Dia mengetahui 

orang-orang yang dusta, ” di antara mereka terhadap ucapan mereka. 
Allah Maha Mengetahui itu di antara mereka sebelum menguji 
tnfir ekflj baik saat menguji mereka maupun setelah menguji mereka. 

Akan tetapi, makna ayat ini adalah, Allah ingin 
memperlihatkan kejujuran orang yang jujur dan benar di antara 
mereka dal am ucapan mereka, “Kami beriman kepada Allah”, serta 
orang yang berdusta di antara mereka, dengan menguji mereka 
terhadap musuh-musuh mereka, seperti pengertian yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. 

Diriwayatkan bahwa ayat ini berisi tentang sekelompok kaum 
muslim yang disiksa orang-orang musyrik, namun mereka tetap 
bersabar terhadap siksaan orang-orang musyrik itu, hingga Allah 
memberikan kelapangan dari sisi-Nya. Riwayat yang menyebutkan 
demikian adalah: 



27787. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Ubaid bin Umair berkata: Ayat, ’Qf 

jy jgj'l ££& ^ “Alif laam miim, 

apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan, 'Kami telah beriman’, sedang mereka tidak 
diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang- 
orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 
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mengetahui orcmg-orang yang dusta ” Berisi tentang 

i'DQ 

Ammar bin Yasir, ketika ia disiksa di jalan Allah. 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa ayat ini berisi 
tentang sekelompok orang yang menyatakan keislamannya di 
Makkah, namun mereka tidak ikut hijrah ke Madinah, maka ujian 
terhadap mereka adalah ucapan kaum muslim yang telah hijrah ke 
Madinah terhadap mereka. Mereka diuji dengan hijrah itu. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 


27788. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Mathar, dari Asy-Sya’bi, ia berkata: Ayat 


MSX. r?>: iJ cj f 0 “ Alif 

laam miim, apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan (saja) mengatakan, ‘Kami telah beriman’, sedang 
mereka tidak diuji lagi? ” menceritakan tentang orang-orang 
yang berada di Makkah, mereka mengakui Islam. Sahabat- 
sahabat Rasulullah SAW menulis surat kepada mereka dari 
Madinah, “Pengakuan kamu akan Islam tidak diterima hingga 
kamu hijrah.” Mereka pun pergi menuju Madinah, akan tetapi 
orang-orang musyrik mengikuti mereka dan mengembalikan 
mereka ke Makkah. Oleh karena itu, ayat ini turun tentang 
mereka. Para sahabat yang berada di Madinah lalu menulis 
surat kepada mereka, “Sesungguhnya telah turun ayat anu 
dan anu tentang kamu.” Mereka lalu membalas, “Kami akan 
pergi dari Makkah, dan jika ada yang mengikuti kami, kami 
akan memeranginya.” Mereka kemudian pergi dari Makkah, 
dan orang-orang musyrik mengikuti mereka, maka mereka 


689 


An-Nasa'i dalam As-Suncm Al Kubra (3/250), A1 Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (3/460), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/195), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/254). 





berperang, sehingga ada diantara mereka yang terbunuh, dan 
ada pula yang selamat. Allah lalu menurunkan ayat, JLS 

Lj*^u? I# ^*&j“Dan sesungguhnya Tuhanmu 
(pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah 
menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar; 


sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. An-Nahl [16]: 

110 ) 69 ° 


27789. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 1ailj ia 
berkata, “Maksudnya adalah, telah Kami uji.” 691 


27790. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 


27791. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’animal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim, dan Mujahid, 
tentang ayat, d>£\ llSi jSj “Dan sesungguhnya Kami 

telah menguji orang-orang yang sebelum mereka,” ia 


690 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/254) dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani 
(20/134). 

691 Mujahid dalam tafsimya (hal. 534) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3032). 

Ibid. 
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berkata, “Maksudnya adalah, Kami telah menguji orang- 
orang sebelum mereka.” 693 

27792. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Hasyim, 
dari Mujahid, dengan riwayat yang sama. 694 

27793. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, cjt qyJ' jjlj 
"Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang 
sebelum mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, telah 
Kamiuji.” 695 





“Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu 
mengira bahtua mereka akan Input (dari adzab) Kami? 
Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu.” 
(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 4) 




Takwil firman Allah: £ '&£ oj£-*t cM ^ 

(Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu 
mengira bahwa mereka akan luput [dari adzab] kami? Amatlah 
buruk apa yang mereka tetapkan itu) 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3032) dan A1 Qurthubi dalam Al JamV li 
Ahkam Al Qur'an (13/324). 
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Maksudnya adalah, apakah orang-orang yang 
mempersekutukan Allah, menyembah tuhan lain bersama Allah? 


Merekalah yang dimaksud dalam ayat, » o' 


“Orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa 
mereka akan luput (dari adzab) 'Kami? ” Apakah mereka menyangka 
bahwa mereka melemahkan Kami sehingga mereka luput dan Kami 
dan Kami tidak mampu menghukum mereka alas perbuatan mereka 
mempersekutukan Allah? 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil ini, di antaranya adalah: 


27794. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, o>L-m djjJl o.y> ^ 
*.U “Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, perbuatan 
mempersekutukan Allah.” 696 kjij—J. ^ Bahwa mereka 

akan luput (dari adzab) Kami? ” 


27795. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, c} 

‘‘Bahwa mereka akan luput (dari adzab) Kami? ” ia berkata, 

?j697 

“Maksudnya adalah, mereka melemahkan Kami?!” 

Firman-Nya, “Amatlah buruk apa yang 

mereka tetapkan itu, ” maksudnya adalah, sungguh amat buruk apa 
yang mereka tetapkan itu, bahwa mereka melakukan kejahatan dengan 


696 Ibnu Abu Hatim dalam tafcimya (9/3033). 

697 Mujahid dalam tafsimya (hal. 534), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3033), 
dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/375). 
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berbuat syirik, dan menyangka mereka telah melemahkan Kami 
sehingga mereka akan luput dari adzab Kami. 

e«« 


2/ J^L-2 LiU JL^ 


“Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, 
maka sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah itu, 
pasti datang. Dan Dialah Yang Maha M endengar lagi 
Maha Mengetahui. Dan barangsiapa yang berjihad, maka 
sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” 

(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 5-6) 


Takwil firman Allah: jij 

,1'X\ u A t 


it 


o°O* 


qvJllub l o[ at) 


(Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka 
sesungguhnya waktu [yang dijanjikan] Allah itu, pasti datang. Dan 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Dan 
barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah 
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya 
[tidak memerlukan sesuatu] dari semesta alam) 


Maksudnya adalah, barangsiapa mengharapkan Allah pada 
saat pertemuan dengan-Nya, menginginkan balasan pahala dari-Nya, 
maka sesungguhnya waktu yang telah dijanjikan Allah untuk 
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membangkitkan para makhluk-Nya untuk pembalasan dan hukuman, 
akan segera tiba. 

Firman-Nya, “Dan Dialah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui, ” maksudnya adalah, Allah yang 
diharapkan orang yang berharap bertemu dengan-Nya untuk 
memperoleh balasan pahala dari-Nya. Allah itu Maha 

Mendengar ucapan mereka, “Kami beriman.” Allah itu Maha 

Mengetahui kebenaran ucapan mereka, apakah mereka benar-benar 
beriman atau berdusta? 


Firman-Nya, za-JlJ jL ffZ LjU I41I “Dan barangsiapa yang 

berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya 
sendiri,” Maksudnya adalah, barangsiapa beijihad melawan orang- 
orang musyrik musuhnya, maka sesungguhnya ia telah beijihad untuk 
dirinya sendiri, karena ia melakukan itu mengharapkan balasan pahala 
dari Allah atas jihadnya itu dan lari dari hukuman Allah. Sedangkan 
Allah tidak membutuhkan sedikit pun perbuatannya itu, karena^ Allah 
Maha Kaya dari semua makhluk-Nya. Dialah Yang memiliki 
kekuasaan, penciptaan, dan segala perkara. 



yz* i^j \pc b&j 


“Dan orang-orang yang beriman dan beramal shalih, 
benar-benar akan Kami hapuskan dari mereka dosa-dosa 
mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka balasan 
yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan.” 

(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 7) 


421 
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Takwil firman AUah: !^5 !>*'» i{|!j 

0 i>l^ isM 6^ (Dan orang-orang yang 

beriman dan beramal shalih, benar-benar akan Kami hapuskan dari 
mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka 
balasan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan) 

Maksudnya adalah orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya, dengan keimanan yang sebenamya ketika Allah 
menguji mereka, jika tidak murtad dari agama mereka (Islam) karena 
siksaan orang-orang musyrik kepada mereka. 

^ "Dan beramal shalih, benar-benar akan Kami hapuskan dari 
mereka dosa-dosa mereka, ” dosa-dosa syirik yang pemah mereka 
lakukan. 

Firman-Nya, “Dan benar-benar 

akan Kami beri mereka balasan yang lebih baik dari apa yang mereka 
kerjakan, ” maksudnya adalah, kami pasti membalas amal shalih 
mereka dalam keislaman mereka, dengan balasan yang lebih baik dari 
yang pemah mereka lakukan, disamping Kami menghapuskan 
kesalahan-kesalahan mereka. 


<$2. zb 


“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada 
dua orang ibu bapaknya, Dan jika keduanya memaksamu 
untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, Hanya kepada-Kulah kembalimu, lain 
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Aku kabarkan kepadamu apa yctng telah kamu kerjakctn. 
(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 8) 



Kami wajibkan manusia [berbuat] kebaikan kepada dua orang ibu 


bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya. Hanya kepada-KuIah kembalimu, lalu Aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan) 


Firman-Nya adalah, ‘ Dan Kami wa J ibkan ™ anusia ’" 

maksudnya adalah, Kami wajibkan kepada manusia apa yang telah 
Kami turunkan kepada rasul Kami, yaitu (Berbuat) 

kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya. ” 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang nashab pada 
lafazh “(berbuat) kebaikan. ” 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa nashab 
lafazh \- dikarenakan adanya niat pengulangan lafazh maka 
seakan-akan kalimat berbunyi CJ- «0>JJ &JJ “Kami 

wajibkan manusia terhadap kedua orang tua, Kami wajibkan manusia 

berbuat baik." 


Mungkin saja seseorang berkata, ‘ Aku me was i atkan 

kebaikan kepadanya,” artinya yaitu, aku mewasiatkan agar ia 
melakukan perbuatan baik. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah £«*• Ji* bf OCJ^i Ojj “Kami wajibkan manusia agar 
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melakukan kebaikan .” 698 Akan tetapi orang Arab membuang suatu 
kata dari suatu kalimat jika kalimat telah mengandung makna kata 
yang dibuang tersebut. Oleh sebab itu, kata tlli- dibaca nashab, 
meskipun maknanya seperti yang telah aku sebutkan, yaitu, Kami 
wajibkan berbuat baik, karena kata ini telah mewakili kata yang 
dibuang, sebagaimana disebutkan dalam sebuah syair berikut ini: 

, xo oJ* , x • x * a x X* ✓ ! . . X 0 x • Jl o x 

UjvSjj i! f-U-fci U«.uJo {jA 

X XX • y X XX XX 

U jil>- I jgi- 


“Aku merasa heran kepada Dahma ’ ketika ia mengadu kepada kami. 
Dan aku merasa heran kepada bapak Dahma ’ ketika ia memberikan 
wasiat kepada kami agar berbuat baik kepadanya, 

seakan-akan kami membiarkannya. " 6 " 


Makna kalimat yaitu, agar memperlakukannya 

dengan baik, tanpa menyebutkan kalimat il» “ia berpesan kepada 
kami,” agar memperlakukannya dengan baik, seperti ayat lUli 


“Lalu ia potong.” (Qs. Shaad [38]: 33). Kalimat lengkapnya adalah: 

• X % X • X 


e. 

Firman-Nya, II 4 JLU ^ ol^ 

jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan aku dengan 


sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 


698 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/342) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/308). 

699 Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/324), 

sebagai dalil bahwa lafazh llli- dalam ayat, lli- jjAy "Dan Kami 

wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya, ” dibaca 
nashab dikarenakan posisinya sebagai maful (objek), sebagaimana lafazh 
(Jjf- “aku berpesan agar engkau berbuat baik.” 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/308), Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/329), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/193). 
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kamu mengikuti keduanya, ” maksudnya adalah, Kami wajibkan 
kepada manusia, lalu Kami katakan kepadanya, “Jika kedua orang 
tuamu memaksamu mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak 
engkau ketahui bahwa Aku tidak memiliki sekutu, maka janganlah 
engkau mematiahi mereka sehingga engkau mempersekutukan-Ku 
dengan sesuatu yang tidak engkau ketahui karena ingin mencari 
keridhaan mereka. Oleh karena itu, jangan taati mereka dalam hal itu.” 

Firman-Nya, “Hanya kepada-Kulah kembalimu, ” 

maksudnya adalah, kepada-Kulah kamu kembali pada Hari Kiamat. 

Firman-Nya, SjuSS “Lalu aku kabarkan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan, ” maksudnya adalah, aku 
akan memberitahukanmu atas apa yang kamu lakukan di dunia, 
apakah itu perbuatan baik atau perbuatan jahat? Kemudian Aku akan 
membalas orang yang berbuat baik dengan kebaikan, dan balasan 
yang pantas bagi orang yang melakukan kejahatan. 

Ada riwayat yang mengatakan bahwa ayat ini turun kepada 
Rasulullah SAW tentang Sa’ad bin Abu Waqqash. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 


27796. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 



Oj U-«J 




' till ill' ^4’* ? 

'Cj “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) 
kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan aku dengan 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Kulah 
kembalimu, lalu aku kabarkan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan. ” Ia berkata, “Ayat ini tentang Sa’ad bin Abu 
Waqqash, ketika ia hijrah. Ibunya berkata, ‘Demi Allah, 
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rumah tidak akan melindungiku hingga ia kembali’. Allah 
lalu menurunkan ayat ini, tentang kondisi itu, agar Sa ad bin 
Abu Waqqash berbakti kepada kedua orang tuanya, akan 
tetapi tidak mematuhi mereka dalam hal kemusyrikan.” 



“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih benar-benar akan Kami masukkan mereka ke dalam 
(golongan) orang-orang yang shalih.” 

(Qs. AI ‘Ankabuut [29]: 9) 


Takwil firman Allah: b^'* 

j ^^ \(Dan orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal 
shalih benar-benar akan Kami masukkan mereka ke dalam 
[golongan] orang-orang yang shalih) 


Allah berfirman: ct&j "Dan orang-orang yang 

beriman, ” kepada Allah dan Rasul-Nya. b^J Dan 

mengerjakan amal shalih,” dengan menunaikan segala kewajiban 
yang diwajibkan Allah, serta menjauhi semua perbuatan yang 
diharamkan Allah. 


Firman-Nya, <j "Akan Kami masukkan 

mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang shalih. Maksudnya 
adalah, maka pasti akan Kami masukkan mereka ke dalam tempat 
orang-orang shalih, yaitu surga. 


700 Ibnu Athiyyah dalam At Muharrar Al Wajiz (4/307) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/452). 
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<Sp \tiji 4&\£^5*\*. <j>A>4>* 02^' 



“Dan di antara manusia ada orang yang berkata, ‘Kami 
beriman kepada Allah*, maka apabila ia disakiti (karena ia 
beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu 
sebagai adzab Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan 
dari Tuhanmu, mereka pasti akan berkata, ‘Sesungguhnya 
Kami adalah besertamu*. Bukankah Allah lebih mengetahui 
apa yang ada dalam dada semua manusia?** 

(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 10) 


Takwil firman Allah: & 4^ cy CA> 

tee* v'^o-isra 

^0; jj?&> 4 £ (Dan di antara manusia ada orang yang 

berkata, “Kami beriman kepada Allah,” maka apabila ia disakiti 
[karena ia beriman] kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia 
itu sebagai adzab Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan dari 
Tuhanmu, mereka pasti akan berkata, “Sesungguhnya Kami adalah 
besertamu." Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam 
dada semua manusia?) 


Maksudnya adalah, ada di antara manusia yang berkata, “Kami 
mengakui Allah, mengesakan-Nya. Namun ketika orang-orang 
musyrik menyiksa mereka karena pengakuan mereka itu, mereka 
menganggap siksaan orang-orang musyrik itu sebagai adzab Allah di 
akhirat, lalu mereka murtad dari keimanan kepada Alah dan kembali 
kepada kekafiran.” 




Surah ‘AlAnkabuut 


Firman-Nya, " Dan sungguh jika datang 

pertolongan dari Tuhanmu, " maksudnya adalah, jika datang 
pertolongan untuk orang-orang beriman dari Tuhanmu, wahai 
Muhammad. 


. Firman-Nya, “Mereka pasti akan berkata, ” maksudnya 

adalah, maka orang-orang yang murtad dari keimanan mereka, orang- 
orang yang menjadikan siksaan orang-orang musyrik seperti adzab 
Allah, mereka berkata, Ui==» \ "Sesungguhnya kami adalah, ” 
sesungguhnya kami wahai orang-orang mukmin j “Besertamu, ” 
bersama kamu, kami menolong kamu menghadapi musuh-musuh 
kamu, mereka mengucapkan itu sebagai dusta dan tipuan. Allah lalu 
menjawab, jJbL “ Bukankah Allah lebih mengetahui, ” dari 

setiap orang? 

Firman-Nya, <_} C “Apa yang ada dalam dada 

semua manusia? ” maksudnya adalah apa yang ada di dalam dada 
setiap makhluk-Nya, yaitu orang-orang yang berkata, “Kami beriman 
kepada' Allah.” Serta orang-orang yang jika disiksa di jalan Allah 
maka mereka murtad dari agama Allah. Jadi, bagaimana mungkin 
menipu Dia yang tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya? 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antaranya adalah: 


27797. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ 
yi\ 1 Jyb “Dan 


di antara manusia ada orang yang berkata, 'Kami beriman 
kepada Allah Maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) 
kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai 
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adzab Allah.” Ia berkata, “Fitnahnya adalah murtad dari 
agama Allah jika mereka disiksa di jalan Allah.” 701 


27798. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, \i$ 

& alii “Maka apabila ia disakiti (karena ia 


beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu 
sebagai adzab Allah. ” Hingga ayat, djyk“Dan 


sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang munafik ” 
Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang beriman 
dengan mulut mereka. Jika mereka ditimpa bala atau musibah 
dari Allah terhadap diri mereka, maka mereka menjadikan itu 
di dunia seperti adzab Allah di akhirat.” 702 


27799. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 


kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, 4Ai ^ offi iA) “Dan di antara 


manusia ada orang yang berkata, ‘Kami beriman kepada 
Allah’." Ia berkata, “Ayat ini turun tentang orang-orang 
munafik Makkah, sebelumnya mereka adalah orang-orang 
beriman, namun ketika mereka disiksa oleh orang-orang 
musyrik, mereka kembali kepada kekafiran mereka karena 


701 Asy-Syaukani dalam Path Al Qadir (4/195) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(10/496). 

702 Mujahid dalam tafsimya (hal. 534), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (13/330), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/259), dan Al Baghawi 
dalam Ma’alim At-Tamil (3/462). 
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takut disiksa. Mereka jadikan siksaan orang-orang musyrik di 
dunia seperti adzab Allah.” 703 


27800. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Ji\ alEi iiji “Maka 

apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia 
menganggap fitnah manusia itu sebagai adzab Allah. ” Ia 
berkata, “Itu adalah orang munafik, yang jika disiksa di jalan 
Allah maka ia berpaling dari agama Islam dan menjadi kafir. 
Ia jadikan siksaan manusia seperti adzab Allah.” 704 


Diriwayatkan bahwa ayat ini tentang orang-orang mukmin 
yang berada di Makkah, mereka pergi hijrah, namun kemudian 
mereka ditangkap oleh orang-orang musyrik dan disiksa. Riwayat 
yang menyatakan demikian adalah: 


27801. Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, 
, ia berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Syarik menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Sekelompok penduduk Makkah masuk 
Islam, namun mereka menyembunyikan keislaman mereka, 
maka orang-orang musyrik membawa mereka ikut serta pada 
Perang Badar. Ada sebagian yang terluka dan ada pula yang 
terbunuh. Kaum muslim berkata, ‘Para sahabat kami itu 
adalah orang-orang mukmin, mereka dipaksa, maka 
mohonkanlah ampunan Allah untuk mereka’. Lalu turunlah 



703 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/259) dan As-Suyuthi dal am Ad-Durr Al 
Mantsur (6/453). 

704 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/462) dan Asy-Syaukani dalam FathAl 
Qadir( 4/195). 




o^j J°$ c$5 (*^ Q ^ ci^Vl 4 

I'LaX ‘Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada 
mereka) malaikat bertanya, “Dalam keadaan bagaimana 
kamu ini?" Mereka menjawab, “Adalah kami orang-orang 
yang tertindas di negeri (Makkah)". Para malaikat berkata, 
‘Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat 
berhijrah di bumi itu? " Orang-orang itu tempatnya Neraka 
Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembalV. 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 97) 

Ayat tersebut lalu ditulis kepada kaum muslim yang berada di 
Makkah, bahwa tidak ada alasan bagi mereka. Mereka pun 
keluar dari Makkah, namun mereka diikuti oleh orang-orang 
musyrik, kemudian orang-oranj> musyrik itu menyiksa 
mereka. Lalu turunlah ayat, j fydX. Jy> ^ ,jJQ\ ^ 

$$ alii <ui\ ‘Dan di antara mandsia ada 

orang yang berkata, "Kami beriman kepada Allah, ” maka 
apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia 
menganggap fitnah manusia itu sebagai adzab Allah 

Kaum muslim yang ada di Madinah lalu menulis surat kepada 
mereka, maka kaum muslim yang ada di Makkah pergi 
meninggalkan Makkah, karena mereka telah putus asa dari 
kebaikan. 

Kemudian turunlah ayat, jJo ot 

jy-A ot !?■* - < - *r >-» ly-i? 


‘Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang 
yang berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka 
berjihad dan sabar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'. (Qs. 
An-Nahl [16]: 110) 
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Kaum muslim yang ada di Madinah lalu menulis ayat ini 
kepada mereka, ‘Sesungguhnya Allah telah memberikan jalan 
keluar untukmu’. Mereka pun pergi meninggalkan Makkah, 
akan tetapi orang-orang musyrik berhasil menangkap dan 
memerangi mereka, sehingga ada di antara mereka yang 
selamat dan ada pula yang terbunuh .” 705 


27802. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

^[ 7 ° 6 ](>* “ Ada oran S y an S berkata, ‘Kami 

beriman kepada Allah’, maka apabila ia disakiti (karena ia 
beriman) kepada Allah. ” Hingga ayat, j**~*)j 

"Dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang 
munafik. ” Ia berkata, “Ayat ini berisi tentang orang-orang 
yang dikembalikan oleh orang-orang musyrik ke Makkah. 
Sepuluh ayat hingga ayat ini tergolong ayat-ayat Madaniyah, 
- sedangkan ayat yang lain Makkiyah.” 


705 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/330) dan An-Nuhhas 
dalam Ma ’ani Al Qur 'an (5/214). 

706 Dalam manuskrip tertulis: <>* uj> (Q s - Al Hajj [22]: 11), 

hingga ayat, idX Ini tidak sesuai dengan konteks pembahasan, sehingga 
lrami hapus, agar teks menjadi benar. Mungkin ini kelalaian dari penulis 
manuskrip. 

707 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/462) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (6/450). 






“Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang- 
orang yang beriman, dan sesungguhnya Dia mengetahui 
orang-orang yang munafik.” (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 11) 


Takwil firman Allah: 

(Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang- 
orang yang beriman, dan sesungguhnya Dia mengetahui orang- 
orang yang munafik) 


Maksudnya adalah, wahai kaum, Allah benar-benar 
mengetahui para wali-Nya dan golongan-Nya yang terdiri dari orang- 
orang yang beriman kepada-Nya. Allah juga benar-benar mengetahui 
orang-orang munafik daripada kamu, sehingga setiap golongan dapat 
dibedakan. Allah memperlihatkan itu dengan memberikan ujian? bala, 
dan cobaan, sehingga terlihat jelas orang-orang yang segera berhijrah 
di antara kamu dari negeri musyrik ke negeri Islam, dan siapa yang 
merasa keberatan di antara kamu untuk melakukan itu. 








U \%JSLiss. S3 u\sj 



“Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang 
yang beriman, *Ikutilah jalan kami, dan nanti karni akan 
memikul dosa-dosamu\ dan mereka (sendiri) sedikit pun 
tidak (sanggup), memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya 





mereka adalah benar-benar orang pendusta.” 
(Qs. Al'Ankabuut [29]: 12) 


Takwil firman Allah: <^i[l \x^=‘ # 

© -441 <2 (44^ & r* d&Qj 

(Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang yang 
beriman, “Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa- 
dosamu,” dan mereka [sendiri] sedikti pun tidak fsanggupj, 
memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar- 
benar orang pendusta) 


Maksudnya adalah, orang-orang kafir Quraisy berkata kepada 
orang-orang yang beriman dari mereka, UL-^- "Ikutilah jalan 
Kami,” laknkanlah seperti yang kami lakukan; mendustakan Hari 
Berbangkit serta mengingkari balasan pahala dan hukuman atas segala 
perbuatan. “Dan nanti Kami akan memikul dosa- 

dosamurl' jika kamu mengikuti jalan kami tentang itu, kemudian kamu 
akan dibangkitkan setelah kematian, dan diberi balasan atas amal 
kamu. Kami akan menanggung dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan 
kamu pada hari ini.” 

Ahli takwil berpendapat seperti yang kami sebutkan, di 
antaranya adalah: 


27803. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Ikutilah jalan Kami, dan nanti Kami akan memikul dosa- 
dosamu," ia berkata, “Maksudnya adalah, ucapan orang- 
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orang kafir Quraisy di Makkah kepada orang-orang mukmin 
di antara mereka, ‘Kami dan kamu tidak akan dibangkitkan, 
maka ikutilah kami. Jika kamu memiliki dosa, maka kami 
yang akan menanggungnya’.” 708 


27804. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, oull jliJ "Dan berkatalah orang- 

orang kafir," bahwa mereka adalah pemimpin orang-orang 
kafir. Mereka berkata kepada para pengikut Nabi Muhammad 
SAW yang beriman, “Tinggalkan agama Muhammad." \y£\ 
1 jJi - 1 C. “Ikutilah agama kami.” 709 

Inilah makna ayat, "Ikutilah jalan 

kami, dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu." Meskipun dalam 
bentuk kata perintah, tetapi di dalamnya terkandung takwil balasan, 
yang maknanya seperti yang aku sebutkan, yaitu, jika kamu mengikuti 
jalan kami, maka kami akan menanggung kesalahan-kesalahanmu.” 
Sebagaimana syair berikut ini: 


OlIpiS 01 cffai 
' ' " * ' 


(jli ,yol oIa* 


"Aku katakan, ‘Berserulah! ’ aku akan berseru, 


karena suara yang paling terdengar 
adalah suara dua orang yang berseru. ” 

Maknanya yaitu, jika engkau menyeru maka aku menyeru. 


708 Mujahid dalam tafsimya (hal. 534) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/260). 

709 Ibnu Athiyyah menyebutkan riwayat yang sama dengan ini dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/309). 
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Firman-Nya, J* (44^ O- (4 £j 

“Dan mereka (sendiri) sedikit pun tidak (sanggup), memikul dosa- 
dosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar-benar orang 
pendusta. ” Ini merupakan pendustaan Allah terhadap pemyataan 
orang-orang musyrik kepada orang-orang mukmin, UL*P \J>J\ 

"Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa- 
dosamu.” Sebenamya, orang-orang musyrik itu berdusta dengan 
ucapan mereka kepada orang-orang mukmin. Orang-orang musyrik itu 
tidak akan memikul dosa orang-orang mukmin walau sedikit pun. 
Ses ung guhnya mereka berdusta terhadap perkataan dan janji mereka, 
bahwa mereka akan memikul kesalahan-kesalahan orang-orang 
mukmin jika orang-orang m ukmin mau mengikuti mereka. 


ess -dUlj 


iitAjw 




“Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) 
mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di samping 
beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka 
akan ditanya pada Hari Kiamat tentang apa yang selalu 
mereka ada-adakan (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 13) 


Takwil firman Allah: pj> oSililj 
^0? lift (Dan sesungguhnya 

memikul beban [dosa] mereka, dan beban-beban [dosa yang lain] di 
samping beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka 
akan ditanya pada Hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka 
ada-adakan) 


mereka akan 
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Maksudnya adalah orang-orang musyrik yang 
mempersekutukan Allah, yang berkata kepada orang-orang mukmin, 
Ld ^ i£i\ “Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan 
memikul dosa-dosamu. ” Mereka hanya menanggung beban dan dosa- 
dosa mereka beserta dosa orang-orang yang sesat dan berpaling dari 
jalan Allah, disamping dosa-dosa mereka. Mereka akan ditanya pada 
Hari Kiamat tentang dusta yang telah mereka lakukan di dunia dan 
janji batil mereka kepada orang-orang mukmin, “Ikutilah jalan kami, 
maka kami akan menanggung kesalahan-kesalahan kamu.” Sungguh, 
mereka berdusta dengan ucapan mereka tersebut. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat ini, di antaranya 

adalah: 

27805. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, j&Lui 
“Dan sesungguhnya mereka akan memikul bebart (dosa) 
mereka, ” ia berkata, “Mereka akan menanggung dosa mereka 
‘Dan beban-beban (dosa yang lain) di 
samping beban-beban mereka sendiri’, serta dosa orang- 

71 fl 

orang yang mereka sesatkan.” 

27806. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, “Dan 

sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, 
dan beban- beban (dosa yang lain) di samping beban-beban 
mereka sendiri, ” bahwa ia membacakan ayat, 

U jZ>u SiJ fjg &‘\S' 

0 “(Ucapan mereka) menyebabkan mereka 


710 


A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tcmzil (3/463) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (6/454). 





memikul dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada Hari 
Kiamat, dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka 
sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka 
disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul 
itu. ” (Qs. An-Nahl [16]: 25) la berkata, “Inilah makna ayat, 
'Dan beban-beban (dosa yang lain) di 
samping beban-beban mereka sendiri’. ” 711 


0 0 pbjJi 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun 
kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir 
besar, dan mereka adalah orang-orang yang zhalim.” 
(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 14) 

Takwil firman Allah: Cj& *.**ji» ^ 

(0 CCC \ (Dan sesungguhnya 

Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia tinggal di 
antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka 
mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang 
zhalim) 

Ini merupakan ancaman dari Allah kepada orang-orang 
musyrik Quraisy yang berkata kepada orang-orang mukmin, 


711 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/261). 
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’t ZOCL uLj-1 “Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan 

memikul dosa-dosamu. ” 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, janganlah engkau bersedih atas siksaan orang-orang 
musyrik itu kepadamu dan kepada sahabat-sahabatmu, karena 
sesungguhnya Aku menunda masa mereka. Sesungguhnya tempat 
kembali mereka adalah neraka, sedangkan tempat kembalimu dan para 
sahabatmu adalah tempat yang tinggi. Kamu akan selamat dari 
hukuman yang akan ditimpakan kepada mereka, sebagaimana 
tindakan Kami kepada Nuh, ketika Kami mengutusnya kepada 
kaumnya, dan ia menetap bersama mereka selama seribu tahun kurang 
lima puluh tahun (950 tahun). Ia menyeru mereka kepada tauhid, agar 
mereka meninggalkan tuhan-tuhan dan berhala-berhala. Akan tetapi 
semua itu tidak membuat mereka menyambut dan menerima 
seruannya. Bahkan mereka lari darinya.” 

Diriwayatkan bahwa Nabi Nuh AS diutus kepada kaumnya 
ketika ia berusia 350 tahun. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27807. Nashr bin Ali A1 Jahdhami menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Nuh bin Qais menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aun bin Abu Syaddad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sesungguhnya Allah mengutus Nabi Nuh AS kepada 
kaumnya ketika ia berumur 350 tahun. Ia menetap bersama 
mereka selama seribu tahun kurang lima puluh tahun (950 
tahun), kemudian setelah itu ia hidup selama 350 tahun.” 712 

Firman-Nya, ^laJ\ pb Juli “Maka mereka ditimpa banjir 
besar, ” maksudnya adalah, mereka dibinasakan banjir bandang. 
Setiap banjir besar dalam bahasa Arab disebut baik air itu 

712 Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/499), ia berkata, “Hadits ini gharib. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, namun aku tidak menemukannya dalam 
tafsimya.” 
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mengalir maupun tidak. Demikian juga denj*an kematian, jika teijadi 
kematian besar-besaran, maka disebut menurut istilah mereka. 

Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 

' * 

7 / ? 

“Mereka dibinasakan topan kematian yang menyapu bersih. ” 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antaranya adalah: 

27808. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Maka mereka ditimpa banjir besar, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah air yang dikirim kepada mereka.” 714 

27809. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
- kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
“Maknalafazh adalah tenggelam.” 715 

Firman-Nya, ^6 “Dan mereka adalah orang-orang 

yang zhalim, ” maksudnya adalah, mereka orang-orang yang zhalim 
terhadap diri mereka dengan kekafiran mereka. 


713 Bait syair ini disebutkan oleh Abu Ubaidah daiam Majaz Al Qur 'an (2/114), 
tanpa menyebutkan sumbemya. Al Qurthubi daiam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (13/334) dan Asy-Syaukani daiam Fath Al Qadir (4/196). 

7.4 Al Mawardi daiam An-Nukat wa Al Uyun (4/279) dan Ibnu Al Jauzi daiam Zad 
Al Masir (6/263). 

7.5 Ibid. 
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'll 




“Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang 
bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu pelajaran bagi 
semua umat manusia (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 15) 


Takwil finnan Allah: kit; 

( 0 ? (Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang- 

penumpang bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu pelajaran 
bagi semua umat manusia) 

Maksudnya adalah, Kami selamatkan Nuh dan para 
penumpang bahteranya, yaitu orang-orang yang dibawa Nuh di dalam 
bahteranya; anak-anaknya dan istri-istri mereka. 

Sebelumnya telah kami jelaskan tentang ini, beserta beberapa 
riwayat tentang ini, maka tidak perlu diulang kembali pada di sini. 

Firman-Nya, "Dan Kami jadikan 

peristiwa itu pelajaran bagi semua umat manusia, ” maksudnya 
adalah, Kami jadikan bahtera yang Kami selamatkan dan para 
penumpangnya, sebagai i'tibar dan pelajaran, serta hujjah bagi seluruh 
umat manusia. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil ini, di antaranya 

adalah: 

27810. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, CilSJl 

"Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang- 
penumpang bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
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Allah mengekalkannya di atas bukit Judiyy sebagai tanda dan 
bukti bagi umat manusia.” 716 

Jika ada yang berpendapat bahwa makna ayat, 

“Dan Kami jadikan peristiwa itupelajaran bagi semua umat 
manusia,’’ adalah, Kami jadikan hukuman Kami terhadap mereka 
sebagai tanda bagi seluruh manusia, maka huruf ha ’ dan alif dalam 
ayat, menunjukkan hukuman dan murka Allah, atau seperti 

itu, karena dalam ayat sebelumnya disebutkan, jf 

"Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah 
orang-orang yang zhalim. ’’ Makna seperti ini adalah suatu takwil. 



“Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada 
kaumnya, ‘Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah 
kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, 
jika kamu mengetahui’.” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 16) 


40 

Takwil firman Allah: j^siJ'5 •[>X^ ^ ^ 4-*^^ 
( 0 ? ^ %. (Dan [ingatlah] Ibrahim, ketika ia 

berkata kepada kaumnya, “Sembahlah olehmu Allah dan 
bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik 


bagimu, jika kamu mengetahui .”) 


716 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/263). 
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Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Wahai 
Muhammad, ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada kaumnya, 
“Wahai kaum, sembahlah Allah, jangan sembah patung-petung dan 
berhala-berhala, karena sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah 
bagi kamu. takutlah kamu akan murka Allah dengan 


melaksanakan semua kewajiban yang diwajibkan-Nya dan menjauhi 
semua perbuatan maksiat.” *&==&> “Yang 

demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. ” 



“Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain AUah itu 
adalah berhala, dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya 
yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu 
memberikan rezeki kepadamu; maka mintalah rezeki itu di 
sisi Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada - 
Nya. Hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan.” 
(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 17) 


Takwil firman Allah: 'Q>\ 

PiS<£>i 

10? (Sesungguhnya apa yang kamu sembah 

selain Allah itu adalah berhala , dan kamu membuat dusta. 


Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu 
memberikan rezeki kepadamu; maka mintalah rezeki itu di sisi 
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Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya 
kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan) 

Allah berfirman memberitahukan ucapan Nabi Ibrahim AS 
kepada kaumnya, “Wahai kaumku, sesungguhnya yang kamu sembah 
selain Allah itu adalah berhala-berhala.” Penyebutan ini adalah 
contoh. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27811. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, -tu» 

"Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu 
adalah berhala,” ia berkata, “Maksudnya adalah berhala- 
berhala.” 717 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, 

“Dan kamu membuat dusta. ” 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, .kamu membuat dusta. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 

27812. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
ayat, > “Dan kamu membuat dusta, ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, kamu membuat dusta.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini 
flHalahj kamu mengucapkan dusta. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 

27813. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


717 

718 


Lihat Al Qurthubi dalam AlJami’li Ahkam Al Qur an (13/335). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/458). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ^ "Dan kamu membuat dusta, ” ia berkata, 

710 

“Maksudnya adalah, kamu membuat dusta.” 

27814. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Dan kamu membuat dusta, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kamu membuat dusta.” 720 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, kamu memahat patung. Ahli takwil yang mengatakan seperti 
ini adalah: 

27815. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: AT Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jurarij, dari Atha A1 Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, "Dan kamu membuat 

dusta,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kamu memahat 
patung.” 721 

27816. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

'A'* ^ 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, j "Dan 


719 Lihat Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/264), tanpa menyebutkan 
sumbemya. 

720 Mujahid dalam tafsimya (hal. 534) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/311). 

721 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz {4/311) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsimya (10/500). 
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kamu membuat dusta, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kamu 
membuat patung.” 722 

27817. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Dan kamu membuat dusta, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah patung-patung yang mereka buat 
dengan tangan mereka sendiri.” 723 

Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat 
yang benar adalah yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kamu 
membuat dusta. Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh 
maka tidak perlu diulang kembali di tempat ini. Dengan demikian, 
takwil ayat ini adalah, “Sesungguhnya kamu hanya menyembah 
berhala-berhala selain Allah, dan kamu membuat kedustaan serta 
kebatilan. 

Lafazh kembali kepada sebagaimana kalimat U?! 

Oj&J “kamu hanya melakukan ini”. 

Seluruh ahli qira’at di berbagai negeri membacanya dengan 
takhfif pada huruf kha’ pada lafazh ", Dan kamu membuat, ” 

dengan huruf lam berbaris dhammah, yang berasal dari lafazh 
“menciptakan”. 

Diriwayatkan dari Abu Abdurrahman As-Sullami, bahwa ia 
membacanya dengan huruf kha’ berbaris fathah dan tasydid pada 
huruf lam, yang berasal dari lafazh “menciptakan”. 724 


722 Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/500). Lihat Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/264). 

723 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/264). 

724 Jumhur ahli qira 'at membaca ayat,: ^yiisjdengan wazan mudhari ’ dari 

Ali, As-Sullami^ Aun Al Uqaili, Abbadah, Ibnu Abu Laila, dan Zaid bin Ali, 
membacanya dengan huruf kha' berbaris fathah, dan huruf lam berbaris 

fathah dengan tasydid. 
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Qira’at yang benar menurut kami adalah yang dibaca oleh 
para ahli qira’at di berbagai negeri, berdasarkan ijma ’ hujjah qira’at 
terhadap qira 'at tersebut. 

Firman-Nya, 

"Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mantpu 
memberikan rezeki kepadamu, ” maksudnya adalah, sesungguhnya 
berhala-berhala kamu yang kamu sembah itu tidak mampu 
memberikan rezeki kepadamu, walaupun sedikit. 

Ji\ \j£$ "Maka mintalah rezeki itu di sisi Allah, ’’ 
maksudnya adalah, mintalah rezeki itu dari sisi Allah, bukan dari sisi 
berhala-berhala kamu itu, maka kamu pasti akan mendapatkan apa 
yang kamu minta. Rendahkanlah diri kamu kepada-Nya 

tA “ Dan bersyukurlah kepada-Nya, ” atas karunia-Nya yang 

telah diberikan-Nya kepada kamu. 

Lafazh dan d mengandung makna yang sama, 

yaitu, aku bersyukur kepadanya. Akan tetapi, lafazh d lebih 

fasih daripada 

Firman-Nya, "Hanya kepada-Nyalah kamu akan 

dikembalikan," maksudnya adalah, kepada Allahlah kamu 
dikembalikan setelah kamu mati. Allah akan bertanya kepadamu 
tentang yang kamu sembah selain Dia, padahal kamu adalah hamba- 
hamba-Nya' dan makhluk ciptaan-Nya. Kamu berada dal am karunia- 
Nya dan makan dari rezeki-Nya. 






o* 


>y.'_ 




o3f 


Mujahid berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair. Asal kalimat ini adalah 
oyj&sS, dengan dua huruf ta 

Zaid bin Ali membacanya oJ&fj berasal dari lafazh dengan tasydid. 



Surah ‘A1 Ankabuut 



“Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, mdka umat 
yang sebelum kamu juga telah mendustakan. Dan 
kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah menyampaikan 
(agama Allah) dengan seterang-terangnya." 

(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 18) 


!> 

Oil \yy - 


Takwil firman Allah: Jp Cj < 

(Dan jika kamu [orang kafir] 
mendustakan, maka umat yang sebelum kamu juga telah 
mendustakan. Dan kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah 
menyampaikan [agama AllahJ dengan seterang-terangnya) 


Maksudnya adalah, wahai manusia, jika kamu mendustakan 
Muhammad, rasul Kami, atas seruannya, agar kamu menyembah 
Tuhanmu yang telah menciptakan dan memberikan rezeki kepadamu, 
serta melepaskan diri dari berhala-berhala itu, maka sesungguhnya 
beberapa kelompok orang-orang sebelum kamu telah mendustakan 
seruan kebenaran yang diserukan oleh para rasul mereka. Oleh sebab 
itu, mereka ditimpa adzab Allah. Hukuman Allah segera turun kepada 
mereka. Oleh karena itu, jalan kamu juga seperti itu, adzab Allah akan 
turun kepadamu jika kamu mendustakannya. 

Firman-Nya, £35 ^ Cj "Dan kewajiban rasul itu, 

tidak lain hanyalah menyampaikan (agama Allah)," maksudnya 
adalah, kewajiban Muhammad hanyalah menyampaikan risalah Allah 
kepadamu, menunaikan perintah Allah yang diperintahkan agar 
ditunaikan kepadamu. 
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Makna lafazh ^ "Menyampaikan (agama Allah) 

dengan seterang-terangnya," adalah, jelas bagi orang yang ingin 
mendengar dan me m a h a m inya. 



“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana 
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah. Katakanlah, 
‘Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 
Sesungguhnya Allah M aha Kuasa atas segala sesuatu . 
(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 19-20) 


Takwil firman Allah: list ply 

.tiStf lit ^ ji _£~i J* 

<Q? f( > J^=> $ id 4 (Dan apakah mereka tidak 

memperhatikan bagaimana Allah menciptakan [manusia] dari 
permulaannya, kemudian mengulanginya [kembali]. Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. Katakanlah, 
“Berjalanlah di [muka] bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah 
menciptakan [manusia] dari permulaannya, kemudian Allah 
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menjadikannya sekali lagL Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. ”) 


Maksudnya adalah, apakah mereka tidak memperhatikan 
bagaimana Allah memulai penciptaan, Dia ciptakan dari bayi, 
kemudian anak-anak, kemudian remaja, kemudian dewasa atau tua 
renta. 

Lafazh tersebut berasal dari i&fj foi dan fob yang artinya, 
memulai, kemudian mengulanginya. Dua bentuk kalimat yang 
bermakna sama. 

Firman-Nya, t£jL* "Kemudian mengulanginya (kembali)," 
maksudnya adalah, kemudian Allah mengulanginya setelah hancur 
binasa, sebagaimana Dia memulainya pertama kali. Dia ciptakan 
sebagai makhluk yang barn. Semua itu tidak sulit bagi Allah. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil ini, di antaranya adalah: 

27818. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

'VLripy 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, h i 
E >-t * 


^3 tjudi ail "Dan apakah mereka tidak memperhatikan 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
kemudian mengulanginya (kembali)," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, dengan membangkitkan mereka setelah 
kematian mereka.” 725 [ aifje -dJ&i "Sesungguhnya yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah." Itu mudah bagi 
Allah sebagaimana Dia mudah memulainya] 726 

Firman-Nya, ^ "Katakanlah, 'Berjalanlah di 

(muka) bumV." Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi 


725 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/311). Lihat Ibnu A1 Jauzi dalam 

ZadAIMasir (6/265). 

726 Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
temukan dalam naskah lain. 
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Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang- 
orang yang mengingkari Hari Berbangkit setelah kematian, orang- 
orang yang mengingkari pembalasan kebaikan dan hukuman, 
‘Berjalanlah kamu di bumi, lihatlah bagaimana Allah memulai segala 
sesuatu dan bagaimana Dia menciptakannya. Sebagaimana Dia telah 
menciptakan semua itu, maka tidak sulit bagi-Nya untuk menciptakan 
semua itu kembali. 


Firman-Nya, I 


"Kemudian Allah 
menjadikannya sekali lagi," maksudnya adalah, Allah lalu 
menciptakannya sekali lagi setelah semuanya hancur binasa. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil ini, di antaranya adalah: 


27819. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 3 

jliJi "Katakanlah, ’Berjalanlah di (muka) 

bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaannya’." Ia berkata, “Maksudnya 
adalah penciptaan langit dan bumi. 1^5? 1 iil jii 

‘Kemudian Allah menjadikannya sekali lagi’. Artinya, 
kebangkitan setelah kematian.” 727 


27820. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, iil jLi 
"Kemudian Allah menjadikannya sekali 
lagi," ia berkata, “Itulah kehidupan setelah kematian, yaitu 
Hari Berbangkit.” 728 


727 

728 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/311). 

Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/199) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/458). 



Firman-Nya, & & l\ "Sesungguhnya Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu," maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah kembali menciptakan makhluk-Nya yang telah binasa seperti 
sedia kala, dan dal am hal lain selain itu sesuai dengan kehendak-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa, semua kehendak-Nya pasti 
terlaksana. 



“Allah mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan. Dan kamu 
sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari adzab Allah) di 
bumi dan tidak (pula) di langit dan sekali-kali tiadalah 
bagimu pelindung dan penolong selain Allah. 1 
(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 21*22) 


Takwil firman Allah cj* <>* 

50?^ (Allah mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya, dan 

memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan hanya 


kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan. Dan kamu sekali-kali 
tidak dapat melepaskan diri [dari adzab Allah] di bumi dan tidak 
[pula] di langit dan sekali-kali tiadalah bagimu pelindung dan 


penolong selain Allah) 
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Maksudnya adalah, Allah lalu menjadikannya sekali lagi. Dia 
kembali menciptakan mereka setelah mereka hancur binasa. Dia 
mengadzab siapa yang Dia kehendaki dari mereka atas dosa yang 
mereka lakukan dalam kehidupan mereka yang lalu. Dia memberikan 
rahmat-Nya kepada orang yang Dia kehendaki dari mereka, yaitu 
orang-orang yang bertobat, beriman, dan beramal shalih. 

“Dan hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan. ” 

Firman-Nya, ^ Cj "Dan kamu 

sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari adzab Allah) di bumi dan 
tidak (pula) di langit," maksudnya adalah, Ibnu Zaid berkata tentang 
ayat ini, sebagaimana riwayat berikut ini: 

27821. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan Jcepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Allti 4 'jj Jg)i\ j Js *it Gj "Dan kamu 

sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari adzab Allah) di 
bumi dan tidak (pula) di langit," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, tidak ada yang dapat melepaskan diri dari-Nya; 
penduduk bumi di bumi dan penduduk langit di langit, jika 
mereka berbuat maksiat kepada-Nya.” Dia lalu membacakan 


’)[ u Biarpun sebesar dzarrah (atom) di bumi atau 
pun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) 
yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam 
kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)." (Qs. Yuunus [10]: 61) 729 

Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah menyatakan bentuk 
lain dari kalimat ini, yaitu tUUi j ‘J* *s!j j j* 

akan tetapi kalimat ini rancu, karena dhamir lafazh jiy*** yang 


729 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/312). Lihat Ibnu A1 Jauzi dalam 
ZadAlMasir (6/266). 




kedua tidak terlihat jelas, sama seperti ucapan Hassan bin Tsabit 
berikut ini: 

*' , •*., '\ m f 

Sf.\y* 0y&l J Qy» j ’ 

" / / 

"Apakah orangyang mengejek Rasulullah di antara kamu, 
dengan orangyang memuji dan menolong Rasulullah, adalah 

sama?"™ 

Maksud Hassan bin Tsabit adalah o j~ok “orang yang 

menolong dan memujinya”, akan tetapi j* disembunyikan. Orang 
yang mendengarkan syair ini menyangka bahwa yang menolong dan 
memuji Rasulullah SAW adalah orang yang mengejeknya juga. Sama 
seperti kalimat 'aij ofc jjj ja fjH 

“muliakanlah orang yang datang kepadamu dan orang yang datang 
kepada bapakmu. Muliakanlah orang yang datang kepadamu dan tidak 
datang kepada Zaid”. Maksudnya adalah 'aij j*j “dan orang 

yang tidak datang kepada Zaid”. 

Huruf ji tidak diulang karena fi’il (kata keija)nya berbeda. 
Seakan-akan Hassan bin Tsabit berkata VJ&j jaj cj**# j* ^ 

apakah orang yang mengejek, orang yang memuji, dan orang yang 
menolong Rasulullah SAW. Contoh lain adalah firman Allah, y> 
jQii “Dan siapa yang bersembunyi di malam 

hari dan yang berjalan (menampakkan diri) di siang hari." (Qs. Ar- 


730 Bait syair ini disebutkan dal am Diwan Hassan bin Tsabit (hal. 18). 

Syair ini diucapkan oleh Hassan bin Tsabit pada peristiwa pembebasan Makkah 
(Fathu Makkah). 

Dalam Diwan Hassan bin Tsabit tertulis: 

** »»»•** /,» " • if* <L, '\* * ' • *•' •/! 

wj-*j cr ** 

"Maka siapa yang mengejek Rasulullah di antara kamu, 
memuji dan menolongnya, adalah sama." 
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Ra’d [13]: 10). Menurutku, pendapat ini lebih shahih daripada 
pendapat yang lain. 

Jika ada yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, kamu 
yang ada di bumi tidak akan dapat melepaskan diri. Andai kamu di 
langit, kamu juga tidak akan dapat melepaskan diri. Pendapat ini dapat 
dianggap sebagai suatu takwil. 

Firman-Nya, itj b* (*^=^ "Dan sekali- 

kali tiadalah bagimti pelindung dan penolong selain Allah." 
Maksudnya adalah, wahai manusia, tidak ada bagimu pelindung atas 
segala perkaramu, dan tidak ada penolong bagimu, jika Allah 
berkehendak menimpakan kejelekan kepadamu. Tidak ada yang dapat 
menjagamu dari hukuman-Nya jika Dia menimpakannya kepadamu. 
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"Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan 
pertemuan dengan Dia, mereka putus asa dari rahmat-Ku, 
dan mereka itu mendapat adzab yang pedih." 

(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 23) 


Takwil firman Allah: ^jl 

(Dan orang-orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan Dia , mereka putus 
asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat adzab yang pedih) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang kafir kepada hujjah- 
hujjah Allah dan ingkar kepada dalil-dalil-Nya, pertemuan dengan- 




Surah ‘Al Ankabuut 


Nya, serta Hari Kiamat, o- 1 && “Mereka putus asa dari 
rahmat-Ku, ” di akhirat kelak, ketika mereka melihat adzab yang telah 
Aku persiapkan untuk mereka. Bagi mereka itu merupakan adzab 
yang sangat menyakitkan. 



Jika ada yang berkata, “Bagaimana mungkin ayat ini 

‘Dan jika kamu (orang kafir) 
mendustakan, maka umat yang sebelum kamu juga telah 
mendustakan. Dan kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah 


menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terangnya\ (Qs. Al 
‘Ankabuut [29]: 18) 731 & 'Maka tidak adalah 

jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan’. Dhamir pada ayat^ ini 
dibuang. Ayat ini tentang Nabi Ibrahim AS. Serta ayat, 4 I 1 ' -ux: 

Maka mintalah rezeki itu di sisi 

Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya 
kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan’." (Qs. Al ‘Ankabuut [29]. 


17) 


Jawabannya adalah, “Memang demikian, karena 
pemberitahuan ini tentang Nabi Nuh AS dan Nabi Ibrahim AS beserta 
kaum mereka. Demikian juga dengan seluruh rasul dan umat-umat 
yang disebutkan Allah dalam surah ini dan surah lainnya. Itu hanyalah 
peringatan dari Allah tentang orang-orang yang akan diceritakan, 
sebelum kisah mereka disebutkan. Peringatan dan Allah kepada umat 
Nabi Muhammad SAW, bahwa adzab yang telah ditimpakan kepada 
umat-umat sebelum mereka mungkin saja teijadi pada mereka. 
Seakan-akan dalam ayat ini dikatakan, ‘Oleh karena itu, sembahlah 
Allah dan bersyukurlah kepada-Nya, karena kepada-Nyalah kamu 


731 Penulis manuskrip keliru, tertulis: f jll, dan yang benaf adalah yang kami 

tuliskan, karena penulis manuskrip juga'menulis: otfl illi J °! . kemudian 
tulisan itu dicoret. 
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akan kembali. Wahai orang-orang Quraisy, kamu telah mendustakan 
Muhammad, rasul yang diutus kepadamu’, sebagaimana mereka 
mendustakan Ibrahim’. Kemudian posisi kalimat, ‘Kamu mendustakan 
M uhamm ad’ adalah ayat, pSUJ xti i 'Dan jika 

kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat yang sebelum kamujuga 
telah mendustakan ’, karena itu menunjukkan pendustaan mereka 
terhadap rasul mereka. Kemudian kembali kepada berita tentang Nabi 
Ibrahim AS dan kaumnya. Kisah Nabi Ibrahim AS dan kaumnya itu 
ditutup dcin gan ayat, C/j>r & ‘Maka tidak adalah 

jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 
24) 









“M aka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim, selain 
mengatakan, 'Bunuhlah atau bakarlah diet’, lalu Allah 
menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda^tanda kebesaran 
Allah bagi orange orang yang beriman 
(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 24) 


Takwil firman Allah: jl tjcA U Jt d 

» oi~3. ^ 4 u at ii'U ^ (Maka tidak 


adalah jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan, (( Bunuhlah 
atau bakarlah dia,” lalu Allah menyelamatkannya dari api. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang beriman) 







Surah ‘Al Ankabuut 


Maksudnya adalah, ketika Ibrahim berkata kepada kaumnya 
^\j \jXX\ “Sembahlah Allah dan bertakwalah kepada-Nya, itu 
lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui. ” Akan tetapi kaum Nabi 
Ibrahim berkata kepada sesama mereka, "Bunuhlah atau 

bakarlah ia dengan api!" Mereka pun melakukan itu. Mereka hendak 
membakamya dengan api, maka mereka menyiapkan api untuknya, 
kemudian memasukkan beliau ke dalam api itu. Namun Allah 
menyelamatkan beliau dari api itu; api itu tidak dapat membakamya, 
bahkan Allah menjadikan api itu dingin dan keselamatan baginya. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27822. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, C/jt <!>>&==* & 
"Maka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak ada jawaban kaum Ibrahim, J 

Sal ipir- "Selain mengatakan, 

~ ‘‘Bunuhlah atau bakarlah dia’’, lalu Allah 
menyelamatkannya dari api ” 

Ka’ab berkata, “Tidak ada bagian tubuh Nabi Ibrahim AS 
yang terbakar, dan yang terbakar hanyalah tali yang 
digunakan untuk mengikatnya.” 732 

Firman-Nya, 9$ 4 H "Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 
bagi orang-orang yang beriman," maksudnya adalah penyelamatan 
Kami terhadap Ibrahim dari api itu, ia dimasukkan ke dalam api itu 
saat menyala, kemudian api itu berubah menjadi dingin dan selamat. 
Semua itu merupakan bukti-bukti dan hujjah-hujjah Kami bagi orang- 

732 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3048), Al Qurthubi dalam Al JamV li 
Ahkam Al Qur'an (11/304), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/458), dan 
Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma ’ani Al Qur 'em (5/219). 






orang yang percaya kepada bukti-bukti dan dalil-dalil apabila mereka 
melihat dan menyaksikannya. 

$$$ 



“Dan berkata Ibrahim, 'Sesungguhnya berhala-berhala yang 
kamu sembah selain Allah adalah untuk menciptakan 
perasaan kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan 
dunia ini kemudian di Hari Kiamat sebagian kamu 
mengingkari sebagian (yang lain) dan sebagian kamu 
melaknati sebagian (yang lain); dan tempat kembalimu 
ialah neraka, dan sekali' kali tak ada bagimu para penolong 
puri” (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 25) 


Takwil firman Allah: dsCilj 

^ UJ 3ill' \£om (Dan berkata Ibrahim, 

“Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah 
adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu 
dalam kehidupan dunia ini kemudian di Hari Kiamat sebagian 
kamu mengingkari sebagian [yang lain] dan sebagian kamu 
melaknati sebagian [yang lainJ; dan tempat kembalimu ialah 
neraka, dan sekali- kali tak ada bagimu para penolong pun) 

Allah berfirman mengabarkan ucapan Nabi Ibrahim AS 
kepada kaumnya: JliJ Ibrahim berkata kepada kaumnya, “Wahai 



Surah ‘Al Ankdbuut 


kaumku.” djJjJ J>\ bj> J* JjOfil £\ "Sesungguhnya berhala-berhala 


yang kamu sembah selain Allah, ” itu berarti kamu telah menjadikan 
berhala-berhala selain Allah." 


Terdapat perbedaan qira’at dalam membaca ayat 
"Adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu." 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Syam, serta sebagian 
Kufah, membacanya lay dengan nashab tanpa idhafah kepada 
lafazh Ij, sehingga menjadi 

Sebagian ahli qira 'at Kufah membacanya dengan nashab dan 
idhafah kepada lafazh dan khafadh, sehingga menjadi lay 

.Y •' 733 

Mereka yang membaca ayat ini dengan nashab, 
maknanya adalah, wahai kaumku, sesungguhnya kamu menjadikan 
berhala-berhala itu sebagai kasih sayang di antara kamu. 


Mereka jadikan satu huruf. Kemudian lafazh diposisikan 
kepadtlrlafazh sedangkan #Sji dibaca nashab, sehingga makna 

ayat adalah, kamu jadikan berhala-berhala itu sebagai kasih sayang di 
antara kamu dalam kehidupan dunia. Kamu merasa senang 
menyembah dan melayaninya. Kamu juga mempererat hubungan di 
antara kamu dengan berhala-berhala itu. 

Sebagian ahli qira ’at Makkah dan Bashrah membacanya 8a ji 
(&>., dengan rafa ’ pada 8a y, dan di-idhafah-kan kepada dengan 


733 A1 Hasan, Abu Haiwah, Ibnu Abu Ablah, dan Abu Amr, dalam riwayat A1 
Ashmu’i dan Al A’masy dan Abu Bakar, membacanya dengan rafa’A'y dan 
nashab pada . t , 

Diriwayatkan dari Ashim, Saji, dengan rafa’ tanpa tanwin, dan yZ dengan 
fathah pada huruf nun, dijadikan mabni karena idhafah kepada mabni. 

Abu Amr dan Ashim membacanya Saji dan nashab pada Demikian juga 
dengan Hamzah. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/352) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/313). 
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khafadh pada J*. Seakan-akan mereka yang membaca dengan qira ’at 
ini menjadikan terdiri dan dua huruf; OJ dan U, maka takwilnya 
^Hlalah gill > Uij tfujf ill OjS > ji-d' “sesungguhnya 

berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah, hanyalah sebagai 
kasih sayang kamu terhadap duma”. Lafazh oiji dibaca rafa karena 
sebagai khabar terhadap Si . 734 Dengan qira’at seperti ini, mungkin 
juga dibaca sebagai satu huruf, posisi khabar pada akhir kalimat 
dalam ayat "Sesungguhnya berhala- 

berhala yang kamu sembah selain Allah adalah untuk menciptakan 
perasaan kasih sayang." kemudian diawali khabar , maka dikatakan U 
iiUli .gill J iVy I -A i&y “kasih 

sayang kamu terhadap berhala-berhala itu tidak bermanfaat bagi 
kamu. Itu hanyalah kasih sayang kamu di dunia, kemudian kasih 
sayang itu akan terputus”. Jika makna ayat ini seperti ini, maka 
rafa ’ karena manjadi sifat terhadap ayat <_j. Boleh juga 

dibaca rafa ’ karena dhamir 

Makna ketiga qira ’at tersebut saling berdekatan, karena orang- 
orang yang menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan, telah 
menjadikannya sebagai kasih sayang mereka. Berhala-berhala itu 
menjadi kasih sayang mereka di kehidupan dunia, kemudian kasih 
sayang itu akan terputus dari mereka. Ketiga qira’at tersebut juga 
sama-sama benar, karena maknanya saling mendekati dan sama-sama 
masyhur dibaca oleh para ahli qira ’at di berbagai negeri. 

. Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami 
sebutkan, di antaranya adalah: 

27823. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, & 


734 Lihat Al Bohr At Muhith karya Abu Hayyan (8/352). 




Surah ‘AlAnkabuut 


iy.T "Dan berkata Ibrahim, 

‘Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain 
Allah adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di 
antara kamu dalam kehidupan dunia ini kemudian di Hari 
Kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian (yang lain) 
dan sebagian kamu melaknati sebagian (yang lain) . Ia 
berkata, “Setiap persahabatan di dunia menjadi permusuhan 
pada Hari Kiamat, kecuali persahabatan orang-orang yang 
bertakwa.” 735 

Firman-Nya, ^ v«h y ** ** -*■* 

iy tl' "Kemudian di Hari Kiamat sebagian kamu 

mengingkari sebagian (yang lain) dan sebagian kamu melaknati 
sebagian (yang lain)," maksudnya adalah, wahai orang-orang yang 
berkasih sayang dalam menyembah patung-patung dan berhala- 
berhala, saling berhubungan erat dalam melayaninya, pada Hari 
Kiamat kelak, ketika kamu datang menghadap Tuhan kamu, kamu 
akan fflelihat apa yang telah disiapkan Allah imtukmu karena 
hubungan erat dan kasih sayang kamu di dunia itu. Allah telah 
menyiapkan adzab yang pedih imtukmu. 

Firman-Nya, p£=*^***. "Sebagian kamu 

mengingkari sebagian (yang lain)," maksudnya adalah, sesama kamu 
akan saling melepaskan diri dan saling melaknat. 

Firman-Nya, J&l "Dan tempat kembalimu ialah 

neraka," maksudnya adalah, wahai para penyembah berhala, tempat 
kembalimu semua dan apa yang kamu sembah, adalah neraka. 

Firman-Nya, cA (*3==^ ^ "Dan sekali- kali tak ada 

bagimu para penolong pun," maksudnya adalah, wahai orang-orang 
yang menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan selain Allah, kamu 

735 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3048) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/458). 
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berkasih sayang di antara kamu. Sesungguhnya tidak ada penolong 
yang dapat menolongmu ketika kamu dimasukkan ke dalam neraka 
Jahanam. Tidak ada yang dapat menyelamatkanmu dari adzab Allah. 




“Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. Dan berkatalah 
Ibrahim,'Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat 
yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku); sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi M aha Bijaksana'.” 
(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 26) 


Takwil firman Allah: ji 

jLSyL' (Maka Luth membenarkan [kenabianjnyfc Dan 

berkatalah Ibrahim, “Sesungguhnya aku akan berpindah ke [tempat 
yang diperintahkan[ Tuhanku [kepadaku]; sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,") 


Maksudnya adalah, maka Luth membenarkan Ibrahim. 

Qj <$l “Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang 

diperintahkan) Tuhanku (kepadaku). ” Ibrahim berkata, 
“Sesungguhnya aku akan berpindah dari negeri kaumku ke tempat 
yang diperintahkan Tuhanku di negeri Syam.” 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antaranya adalah: 

27824. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
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% "Maka Luth membenarkan (kenabian)nya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Nabi Luth AS percaya kepadanya. JliJ 
XA) di J^yang mengucapkan ini adalah Nabi Ibrahim 

AS.” 736 

27825. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, X "Maka 
Luth membenarkan (kenabian)nya," ia berkata, ^Maksudnya 
adalah, Nabi Luth AS membenarkannya. xp &\j>& il&S 
‘Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang 
diperintahkan) Tuhanku (kepadaku)’. Semuanya pindah dari 
Kautsa, yaitu pedalaman Kufah, menuju negeri Syam. 
Diriwayatkan kepada kami bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
‘Akan ada hijrah setelah hijrah. Para penduduk bumi akan 
pindah ke tempat hijrah Ibrahim, dan yang tersisa di bumi 
hanya penduduknya yang jahat, hingga dimuntahkan, 
dikeluarkan, dan dibangkitkan api kepada mereka bersama 

> ,,737 

monyet-monyet dan babi-babi 

27826. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Ij % 'Maka Luth membenarkan 

(kenabian)nya," ia berakta, “Maksudnya adalah, Nabi Luth 
membenarkan Nabi Ibrahim. Artinya, mempercayainya. 
Apakah engkau tidak melihat orang-orang yang beriman, 
telah beriman kepada apa yang dibawa rasul utusan Allah? 
Makna iman adalah membenarkan atau mempercayai. til 
oS di ‘Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat 


736 

737 


[bnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3050). , , 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam sunannya (2482), Ahmad dalam 
musnadnya (2/198), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (11/380), dan Abu Nu aim 

dalam Al Hilyah (6/54). 
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yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku) ’. Maksudnya 
adalah hijrahnya ke negeri Syam .” 738 

Ibnu Zaid berkata tentang kisah serigala yang berbicara 
kepada seorang laki-laki, kemudian diceritakan kepada Rasulullah 
SAW, lalu Rasulullah SAW berkata, Jn j frj $ <1 “Aku, 
Abu Bakar, dan Umar mempercayainya ”, padahal Abu Bakar dan 
Umar tidak ada bersamanya. Makna il c-i*'’ adalah, aku percaya 
padanya . 739 

27827. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

“kfaka Luth membenarkan (kenabian)nya. Dan 
berkatalah Ibrahim, ‘Sesungguhnya aku akan berpindah ke 
(tempat yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku) ” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah hijrah ke Harran, setelah negeri 
Syam, tempat hijrah Nabi Ibrahim AS. Beliau adalah Prang 
pertama yang hijrah.” Ia lalu membacakan ayat, XJ % 

(jlJ&J “Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. Dan 
berkatalah Ibrahim, 'Sesungguhnya aku akan 
berpindah... ’. ” 740 


Hajjaj menceritakan 


738 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3050) dari Qatadah, dari Ibnu 
Abbas. 

739 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/86) dan A1 Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'cm (16/66). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/314). 


740 
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27828. Diceritakan kepadaku dari A1 Qasim, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ^ o'** 

US Ji “MaAa membenarkan (kenabian)nya. dan 

berkatalah Ibrahim, ‘Sesungguhnya aku akan berpindah ke 
(tempat yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku) Ia 
berkata, "Nabi Ibrahim AS yang mengucapkan, J) 

‘Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang 
diperintahkan) Tuhanku (kepadaku) ' 7 
Firman-Nya, JLiJLt “Sesungguhnya Dialah Yang 

Maha Perkasa lag) Maha Bijaksand, maksudnya adalah, 
sesungguhnya Tuhanku Yang Maha Kuasa tidak akan menghinakan 
orang yang Dia tolong, akan tetapi Dia justru mencegah orang-orang 
yang hendak melakukan kejelekan kepadanya. Kepada-Nyalah hijrah 
yang sebenamya. Dialah Yang Maha Bijaksana dalam mengatur 
makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya. 


4 4*45 3C3SJ 

yyy if 4 


“Dan Kami anugerahkan kepda Ibrahim, Ishak dan Ya'qub, 
dan Kami jadikan kenabian dan Ai Kitab pada 
keturunannya, dan Kami berikan kepadanya balasannya di 
dunia; dan sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar 
termasuk orang-orang yang shalih.” 

(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 27) 


741 Ibnu Katsir dalam tafcimya (10/554). 





Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: j Ciy^J 

4 tsii 4 i3'^ 5jpf (Dm 


Kami anugerahkan kepda Ibrahim, Ishak dan Ya'qub, dan Kami 
jadikan kenabian dan Al Kitab pada keturunannya, dan Kami 
berikan kepadanya balasannya di dunia; dan sesungguhnya dia di 
akhirat, benar-benar termasuk orang-orang yang shalih) 


Maksudnya adalah, Ishak Kami beri rezeki seorang anak laki- 
laki, dan setelah Ya’qub ada anak-anak laki-laki. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 


27829. M uhamma d bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

$ “Dan Kami anugerahkan kepda Ibrahim, 
Ishak dan Ya'qub, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
berdua merupakan anak keturunan Ibrahim .” 742 


Firman-Nya, do} <X ^**6 "Dan Kami jadikan 


kenabian dan Al Kitab pada keturunannya," mengandung makna 
jamak, artinya kitab-kitab, seperti kalimat iip 'j£ “si 

fulan memiliki banyak dinar dan dirham. 

Firman-Nya, <4 iJJ-t "Dan Kami berikan kepadanya 

balasannya di dunia,” maksudnya adalah, Kami berikan balasan 
ujiannya di dunia “Dan sesungguhnya Dia, ” di samping itu 4 

"Di akhirat, benar-benar termasuk orang-orang 
yang shalih. ” Di akhirat kelak ia mendapatkan balasan orang-orang 
y ang shalih. Bagian balasannya di dunia tidak mengurangi balasan yang 
akan ia terima di akhirat kelak. 


742 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3052) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(10/507). Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/314). 




Surah ‘Al Ankabuut 


Ada yang berpendapat bahwa balasan yang disebutkan Allah, 
yang diberikan kepada Nabi Ibrahim AS di dunia, merupakan pujian 
yang baik dan anak yang shalih. Ahli takwil yang berpendapat seperti 
ini adalah: 

27830. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Ibnu Abu 

. ......... . IVr-S.i* , nn_ 


Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 4 "Dan 

Kami berikan kepadanya balasannya di dunia," ia berkata, 
“Maksudnya adalah pujian .” 743 

27831. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, ia berkata: Mujahid 
mengutus seorang laki-laki bemama Qasim kepada Ikrimah, ia 
bertanya tentang ayat, 4 4 *i**A+j 

"Dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia; 
dan sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar termasuk 
orang-orang yang shalih." Ia berkata, “Balasannya di dunia 
adalah semua agama yang ia pimpin, dan ia di sisi Allah 
tergolong orang yang shalih.” Qasim lalu kembali kepada 
Mujahid, dan Mujahid berkata, “Ia benar.” 

27832. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Mandal, dan seseorang 
^ang ia sebutkan, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 4 

"Dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah anak yang shalih dan pujian .” 744 

27833. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 


743 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3053), namun tidak aku temukan dalam 
Tafsir Mujahid. 

744 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/268). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukai 
wa Al Uyun (4/281), dari Al Kalbi. 





Tccfsir Ath-Thabari 


menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, £JjS\ "Dan Kami berikan kepadanya 

balasannya di dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah pujian 
yang baik .” 745 


27834. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ^Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

"Dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah kebaikan, amal shalih, dan pujian 
yang baik. Setiap penganut aliran yang aku temui, ridha 
kepada Nabi Ibrahim AS. ^ '0^ 4 typ Dan 


sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar termasuk orang- 
orang yang shalih ’. " 746 






“Dan (ingadah) ketika Luth berkata kepada kaumnya, 

'Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan 
yang amat keji yang belum pemah dikerjakan oleh seorang 
pun dari umat-umat sebelum kamu'” 

(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 28) 


745 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/281) dan Ibnu A1 Jauzi dal am Zad 
Al Masir (6/268). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/268). 


746 





Surah‘A1 Ankabuut 


Takwil firman Allah: *C 

ts 


ii\ «jytj <J\S 

(Dan [ingatlah] ketika 


Luth berkata kepada kaumnya, ‘Sesungguhnya kamu benar-benar 
mengerjakan perbuatan yang amat keji yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum kamu. ”) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Ingatlah Luth 
ketika ia berkata kepada kaumnya, “Kamu datang kepada kaum lelaki 
(homoseksual)^ ‘Yang amat keji yang belum 

pernah dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum kamu,' 
maksudnya adalah perbuatan keji yang mereka lakukan, yaitu 
berhubungan intim sesama laki-laki. Crt "Oleh 

seorang pun dari umat-umat sebelum kamu " Tidak seorang pun pernah 
melakukan perbuatan keji itu sebelumnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan ini, diantaranya 

adalah: 


27835* Muhammad bin Khalid bin Khidasy dan Ya’qub bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: Isma’il bin 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dan 
Amr bin Dinar, tentang ayat, Oytj ^==^i 

"Sesungguhnya kamu 
benar-benar mengerjakan perbuatan yang amat keji yang 
belum pernah dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat 
sebelum kamu " Ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak pernah 
disebutkan ada yang melakukan perbuatan seperti itu, hingga 
dilakukan oleh kaum Nabi Luth AS.” 747 




747 Ath-Thabari daiam tarikhnya (1/177), A1 Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 
401), dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (3/227). 




TafsirAth-Thabari 




“Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, 
menyamun dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu1 M aka jaivaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan, ‘Datangkanlah kepada Kami adzab Allah, jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar*. Luth berdoa, ‘Ya 
Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan adzab) atas 
kaum yang berbuat kerusakan itu” 

(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 29-30) 




(Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun 
dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? 
Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan, 
“Datangkanlah kepada Kami adzab Allah, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar.” Luth berdoa, u Ya Tuhanku, tolonglah aku 
[dengan menimpakan adzab] atas kaum yang berbuat kerusakan 
itu. n ) 

Allah berfirman memberitahukan berita tentang ucapan Nabi 
Luth AS kepada kaumnya: "Apakah sesungguhnya kamu," 

wahai kaumku "Kamu patut mendatangi laki-laki," 

melakukan perbuatan homoseksual "Menyamun," 








Surah ‘Al Ankabuut 


mpram pnk orang-orang yang dal am peijalanan? Apakah kamu pantas 
m elakukan perbuatan kotor itu? 


Men unit suatu riwayat, mereka melakukan perampokan 
terhadap para mnsafir yang melewati negeri mereka. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 


27836. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Menyamun," ia berkata, “Makna 

J Sfl \ adalah jalan. Jika ada musafir yang melewati negeri 

^40 

mereka, maka mereka merampoknya.” 


Finnan-Nya, "Dan mengerjakan 

kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? " 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh 
yang mereka lakukan di tempat-tempat pertemuan mereka. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa mereka saling buang 
angin (kentut) di tempat-tempat pertemuan mereka itu. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 

27837. Abdurrahman bin Al Aswad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: M uhammad bin Rabi’ah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Rauh bin Uthaifah Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Mush’ab, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Aisyah, tentang ayat, 4 

"Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?" ia berkata, “Maksudnya adalah kentut.” 749 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
mereka melakukan perbuatan keji (homoseksual) terhadap para musafir 


74 * 

749 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3054). 

Al B ukhari dalam At-Tarikh Al Kabir (6/196, no. 2154) dan Ath-Thabari dalam 
tarikhnya (1/176). 


■ .—.. Tafsir Ath-Thabari 

yang melewati negeri mereka. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 

adalah: 

27838. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Abu Usamah menceritakan kepada 
kami dari Hatim bin Abu Shaghirah, dari Simak bin Harb, dari 
Abu Shalih, dari Umrau Hani, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang ayat, j 

"Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?" Beliau lalu menjawab, “ Mereka melakukan 
perbuatan keji terhadap para musafir yang melewati negeri 
mereka. Mereka juga memperolok-olok mereka. Itulah 

n*r\ 

perbuatan mungkar yang mereka lakukan. ” 

27839. Ar-Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Asad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dengan sanad- nya dari Rasulullah 
SAW, dengan riwayat yang sama. 751 

27840. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Sulaim bin Akhdhar menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Abu Yunus A1 Qusyairi menceritakan kepada kami 

dari Simak bin Harb, dari Abu Shalih (mantan budak) Ummu 

Hani, bahwa Ummu Hani ditanya tentang ayat, ^ 

"Dan mengerjakan kemungkaran di tempat- 

tempat pertemuanmu?" Ummu Hani lalu menjawab, “Aku 

pemah pemah bertanya tentang hal ini kepada Rasulullah 

SAW, beliau lalu menjawab, ‘ Mereka melakukan perbuatan 

keji terhadap para musafir yang melewati negeri mereka. 

t 752 

Mereka juga mengejek dan memperolok-olok 


750 HR. At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3190) dan Ahmad dalam musnadnya (6/341). 
711 Takhrij hadits ini telah discbutkan sebelumnya. 

752 Ibid. 






Surah ‘AlAnkabuut 


27841. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Abu Za’idah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ikrimah berkata tentang ayat, j 

J "Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?" Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menganiaya para musafir dengan melakukan perbuatan keji 
terhadap mereka.” 753 

27842. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Umar bin Abu Za’idah, ia 
berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata, “Maksudnya adalah 
me lakukan perbuatan keji (homoseksual).” 754 

27843. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, <j 

"Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?" ia berkata, “Maksudnya adalah, setiap musafir 
yang melewati negeri mereka, diperlakukan secara keji oleh 
mereka. Itulah makna lafazh ll” 755 

27844. Ar-Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Asad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Zaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hatim bin Abu 
Shaghirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sunak bin 
Harb menceritakan kepada kami dari Badzam, dari Abu Shalih 
( mania I Jmmu Hani), dari Ummu Hani, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang ayat, j 

"Dan mengerjakan kemungkaran di tempat- 


753 

754 

755 


HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (4/412). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (6/461). 
Ibid. 




Tafsir Ath-Thabari 


tempat pertemuanmu?" Beliau lalu menjawab, “ Mereka 
duduk-duduk di jalan, kemudian melakukan perbuatan keji 
terhadappara musafir, serta memperolok-olok mereka.” 1S6 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
mereka melakukan perbuatan keji (homoseksual) di tempat-tempat 
pertemuan mereka. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27845. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia 
berkata, “Mereka melakukan perbuatan keji (homoseksual) di 
tempat-tempat pertemuan mereka. Itulah makna ayat, 

j, +* /A/' . 

jiSsjjlo j ‘Dan mengerjakan kemungkaran di 
tempat-tempat pertemuanmu ?” 757 

27846. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Tsabit bin M uhammad Al-Laitsi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami 
dari Manshur bin A1 Mu’tamir, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Dan mengerjakan kemungkaran 
di tempat-tempat pertemuanmu?” ia berkata, “Maknanya 
adalah, mereka melakukan perbuatan keji di tempat-tempat 
pertemuan mereka.” 75 * 

27847. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang ayat, <j "Dan 

mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? ” 


756 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/203). 

757 Mujahid dalam tafsimya (hal. 535)), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3055), 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/315). 

7 " Ibid. 


475 





Surah ‘Al Ankabttut 


ia berkata, “Maknanya adalah, mereka melakukan perbuatan 
keji di tempat-tempat pertemuan mereka.” 

27848. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dan Manshur, dan 
Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, mereka melakukan 
perb uatan keji di tempat-tempat pertemuan mereka. 

27849. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^===JS\ 

"Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?” ia berkata, “Maknanya adalah, tempat-tempat 
pertemuan mereka. Makna lafazh ^===c~S\ adalah, mereka 
melakukan perbuatan keji (homoseksual).” 761 

27850. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, j 

"Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?" ia berkata, “Maknanya adalah, mereka 
mflalmkan perbuatan keji di tempat-tempat pertemuan 
mereka.” 762 

27851. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


759 Mujahid tafsimya (hal. 535), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3055), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/282). 


760 

761 


Ibid. 

Ibid. 


762 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami, kecuali 
dalam Tarikh Ath-Thabari (1/176). 
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tentang ayat, "Dan mengerjakan 

kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? ” ia berkata, 
“Makna lafadi adalah tempat-tempat pertemuan 

mereka. Makna lafazhj^s=%^]\ adalah perbuatan keji yang 
mereka lakukan. Mereka menghalangi para musafir, kemudian 



perbuatan fahisyah itu sedang kamu memperlihatkan(nya) ? n 
(Qs. An-Nahl [27]: 54). Kemudian ia membaca ayat, 

it* £ 4 * “Yang belum pernah 

dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum 
kamu. ” 763 

27852. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
ayat, “Dan mengerjakan 

kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu?" ia berkata, 
“Maksudnya adalah di tempat-tempat pertemuanmu .” 764 

Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
benar adalah yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kamu 
mplalmkan perbuatan keji (homoseksual) di tempat-tempat 
pertemuanmu bersama para musafir yang melewati negerimu, dan 
kamu juga memperolok-olok mereka. Ini berdasarkan hadits Rasulullah 
SAW yang menyebutkan tentang hal itu. 



c^sssTMaka jawaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan, ‘Datangkanlah kepada Kami adzab Allah, jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar’.” M a ks u dny a adalah, Allah 

763 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Mask (6/269). 

744 Ibid. 





Surah ‘A1 Ankabuut 


berfirman, “Ketika Luth melarang mereka agar jangan melakukan 
perbuatan yang dibenci Allah; perbuaian keji (homoseksual) yang 
dibaramkan Allah, mereka menjawab, ‘Datangkanlah kepada kami 
ad7ab yang engkau janjikan kepada kami, jika ucapanmu itu memang 
benar, dan engkau mau menepati janjimu’ 


\y\*===> CfJjbt 


“L uth berdoa, Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan 
menimpakan adzab) atas kaurn yang berbuat kerusakan itu’. 
Dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang kepada 
Ibrahim membawa kabar gembira, mereka mengatakan, 

'Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk negeri 
(Sodom) ini; sesungguhnya penduduknya adalah orang- 
orang yang zhalim'” (Qs. A1‘Ankabuut [29]: 30*31) 


Takwil firman Allah: c/Xf Jp 

\jsZm ctfil !££ 406 

<0? (Zirtfc berdoa, “Ya Tuhanku, tolonglah aku [dengan 

menimpakan adzab] atas kaum yang berbuat kerusakan itu. ” Dan 
tatkala utusan Kami [para malaikat] datang kepada Ibrahim 
membawa kabar gembira, mereka mengatakan, "Sesungguhnya kami 


76J 


Ath-Thabari tidak menafsirkan ayat <3lJ 

dalam semua naskah manuskrip, meskipun beliau menyebutkan ayat ini. 



Tafsir Ath-Thabari 


akan menghancurkan penduduk negeri [Sodom] ini; sesungguhnya 
penduduknya adalah orang-orang yang zhalim. ”) 

Firman-Nya, cO—oiC- UJ> "Dan tatkala 
utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim membawa kabar 
gembira," maksudnya adalah, ketika para malaikat utusan Kami datang 
kepada Ibrahim membawa kabar gembira dari Allah tentang Ishak, dan 
orang setelah Ishak yaitu Ya’qub. 

Firman-Nya, ]y\k=» L 4 Iit 'o\ 

"Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk negeri 
(Sodom) ini; sesungguhnya penduduknya adalah orang-orang yang 
zhalim,’’ maksudnya adalah, para malaikat utusan Allah itu berkata 
kepada Nabi Ibrahim AS, “Sesungguhnya kami akan menghancurkan 
penduduk negeri ini, yaitu negeri Sodom, negeri kaum Nabi Luth. 

Firman-Nya, L*i*1 o) "Sesungguhnya 

penduduknya adalah orang-orang yang zhalim," maksudnya adalah, 
penduduknya adalah orang-orang yang menzhalimi diri mereka dengan 
melakukan perbuatan maksiat kepada Allah dan mendustakan para rasul 
utusan Allah. 

27853. M uhamm ad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, U> 

"Dan tatkala utusan Kami (para 
malaikat) datang kepada Ibrahim membawa kabar gembira." 
Hingga ayat, ^ " Kami lebih mengetahui siapa 

yang ada di kota itu." Ia berkata, “Nabi Ibrahim AS berdebat 
dengan malaikat tentang kaum Nabi Luth AS, agar 
membiarkan mereka. Nabi Musa AS berkata kepada para 
malaikat itu, ‘ Jika di negeri itu ada sepuluh rumah orang-orang 
mukmin, apakah kamu akan membiarkan mereka?’ Para 
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malaikat menjawab, ‘Tidak ada sepuluh rumah orang-orang 
mukmin di negeri itu. Tidak ada lima, empat, tiga, dan dua 


rumah’. Nabi Luth AS dan keluarganya pun merasa sedih. 



0 ‘Berkata Ibrahim, "Sesungguhnya 

di kota itu ada Luth”. Para malaikat berkata, "Kami lebih 


mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh- 
sungguh akan menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya 
kecuali istrinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang 
tertinggal (dibinasakan). Dan tatkala datang utusan-utusan 
Kami (para malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah 
karena (kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak punya 
kekuatan untuk melindungi mereka dan mereka berkata, 
"Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah. 

- Sesungguhnya kami akan menyelamatkan kamu dan pengikut- 
pengikutmu, kecuali istrimu, dia adalah termasuk orang-orang 
yang tertinggal (dibinasakah)”.’ (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 32- 



, lllh 

_ ^ 4 ^ 'Maka tatkala 

rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah 
datang kepadanya, diapun bersoal jawab dengan (malaikat- 
malaikat) Kami tentang kaum Luth. Sesungguhnya Ibrahim itu 
benar-benar seorang yang penyantun lagi penghiba dan suka 
kembali kepada Allah’. (Qs. Huud [11]: 74-75). 


Para malaikat berkata, dp $ cPdPtp' 

© 3* 4*& l H ai Ibrahim, tinggalkanlah soal 

jawab ini, sesungguhnya telah datang ketetapan Tuhartmu, 





dan sesungguhnya mereka itu akan didatcmgi adzab yang tidak 
dapat ditolak’. (Qs. Huud [11]: 76). Allah lalu mengutus 
malaikat Jibril kepada mereka, maka kota itu beserta 
penghuninya dihancurkan dengan sal ah satu sayapnya. Ia 
jadikan bagian atasnya menjadi bagian bawah. Mereka 
dilempari dengan batu-batu dari seluruh bumi.” 766 





“Berkata Ibrahim, ‘Sesungguhnya di kota itu ada Luth 
Para malaikat berkata, *Kami lebih mengetahui siapa yang 
ada di kota itu. Kami sungguh-sungguh akan 
menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 
istrinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan) f . ff (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 32) 


Takwil firman Allah: Q ^ ju 

&Z oi^=* (Berkata Ibrahim: 

"Sesungguhnya di kota itu ada Luth. ” Para malaikat berkata, "Kami 
lebih mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh-sungguh 
akan menyelamatkan dia dan pengikut-pen gikutnya kecuali istrinya. 
Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal [dibinasakan]. ") 

Maksudnya adalah, Ibrahim berkata kepada para m ala ik a t 
utusan Allah, ketika para malaikat itu berkata, jj.1 ijSCiU] VplS 


766 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3056) secara ringkas. Lihat Ibnu Katsir 
dalam tafsimya (10/510). 



S?*aJL \J,\^=s 1^1' "Mereka mengatakan, 'Sesungguhnya 

kami akan menghancurkan penduduk negeri (Sodom) ini; 
sesungguhnya penduduknya adalah orang-orang yang zhalim)'." 
Mereka tidak mengecualikan seorang pun, karena para malaikat itu 
menyebut mereka sebagai orang-orang yang zhalim. Nabi Ibrahim AS 
pun berkata, “Sesimgguhnya di negeri itu ada Luth, ia tidak tergolong 
orang-orang yang zhalim . Bahkan ia salah seorang utusan Allah dan 
orang yang beriman serta taat kepada-Nya. Para malaikat itu lalu 
berkata, "Kami lebih mengetahui siapa yang ada di 

kota itu," yakni orang-orang yang zhalim dan kafir kepada Allah, 
daripada engkau. Sesungguhnya Luth tidak tergolong mereka. Bahkan 
Luth seperti yang engkau katakan, merupakan salah satu wali Allah. 


Kami akan menyelamatkan ia dan keluarganya dari kebinasaan yang 
akan menimpa negeri ini. "Kecuali 


istrinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal 


(dibinasakan)." 








“Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) 
itu kepada Luth, dia merasa susah karena (kedatangan) 
mereka, dan (merasa) tidak punya kekuatan untuk 
melindungi mereka dan mereka berkata, ‘Janganlah kamu 
takut dan jangan (pula) susah. Sesungguhnya kami akan 
menyelamatkan kamu dan pengikut-pengikutmu, kecuali 
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istrimu, dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan)’” (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 33) 


t3j 


Takwil firman Allah: ^ li*l diij _ 

» 

s<^»(Dan tatkala datang utusan-utusan Kami [para 


malaikat] itu kepada Luth, dia merasa susah karena [kedatangan] 
mereka, dan [merasa] tidak punya kekuatan untuk melindungi 
mereka dan mereka berkaia, “Janganlah kamu takut dan jangan 
[pula] susah. Sesungguhnya kami akan menyelamatkan kamu dan 
pengikut-pengikutmu, kecuali istrimu , dia adalah termasuk orang- 
orangyang tertinggal [dibinasakan].") 


Firman-Nya, 3 TllJ "Dan tatkala datang 

utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Luth," maksudnya 
adalah, ketika para malaikat utusan Kami datang kepada Luth. _ 


Firman-Nya, fa "Dia merasa susah karena 

(kedatangan) mereka," maksudnya adalah, Luth merasa susah karena 
kedatangan para malaikat itu kepadanya, sebab para malaikat itu 
bertamu kepadanya. 


Lafazh ^ Jotf kedatangan mereka menyebabkan Luth 
merasa susah. 


Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “Nabi Luth AS 
berprasangka jelek kepada kaumnya, karena ia merasa tidak memiliki 
kekuatan untuk melindungi para tamunya itu.” 

27854. A1 Hasan bin Yahya menceritakan itu kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

^ "Dan (merasa) tidak punya kekuatan untuk melindungi 
mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, ia merasa tidak 
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memiliki kekuatan untuk melindungi para tamunya itu, karena 
ia mengetahui perbuatan keji yang telah dilakukan 

767 

kaumnya. 

27855. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, dliu £>'&£■ J \ 

& Zfl ^ io? 4J "£>an tatto/a datang utusan- 

utusanKami (para malaikat) itu kepada Luth, dia merasa 
susah karena (kedatangan) mereka, dan (merasa) tidakpunya 
kekuatan untuk melindungi mereka," ia berkata, Maksudnya 
adalah, Nabi Luth AS merasa tidak memiliki kekuatan untuk 
melindungi para tamunya itu, karena ia takut kaumnya akan 

76R 

berbuat jelek terhadap mereka.” 

Firman-Nya, ^ "Dan mereka berkata, 

'Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah " Maksudnya adalah, 
para malaikat utusan Allah itu berkata kepada Luth, “Janganlah engkau 
takut terhadap kami, jika kaummu sampai kepada kami, dan jangan 
pula engkau bersedih hati atas apa yang kami beritahukan kepadamu, 
bahwa kami akan membinasakan mereka . 


Itu karena para malaikat utusan Allah itu berkata kepada Nabi 


Luth AS. t-r-i- > -z -- " ■ . , . , 

“Para utusan (malaikat) berkata, *Hai Luth, sesungguhnya kami adalah 

utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat 
mengganggu kamu, sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan 
pengikut-pengikut kamu di akhir malam (Qs. Huud [11]: 81) 


767 Abdur razzak dal am tafsimya (3/6) dan Ibnu Abu Halim dalam tafsimya 
(9/3058). 

768 Ibnu Abu Halim dalam tafsimya (9/3058). 
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Firman-Nya, % "Sestmgguhnya Kami akan 

menyelamatkan kamu," maksudnya adalah, sesungguhnya Kami akan 
menyelamatkanmu dari yang akan menimpa kaummu. 

Firman-Nya, "Dan pengikut-pengikutmu," maksudnya 

qrlalah kami juga akan menyelamatkan keluargamu bersamamu. 

Firman-Nya, "Kecuali istrimu," maksudnya adalah, 

kecuali istrimu, ia akan binasa bersama kaumnya. Mereka adalah orang- 
orang yang dikekalkan dengan usia mereka yang panjang. 

&&& 




- s 


; $ 



“Sesungguhnya kami akan menurunkan adzab daridangit 
atas penduduk kota ini karena mereka berbuat fasik.” 
(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 34) 


Takwil finnan Allah: 

10? y\ y. (Sesungguhnya kami akan menurunkan 

adzab dari langit atas penduduk kota ini karena mereka berbuat 
fasik) 


Allah berfirman memberitahukan ucapan para malaikat kepada 
Nabi Luth AS: CSl "Sesungguhnya kami akan menurunkan," 

wahai Luth, adzab. "Atas penduduk kota ini," yaitu 

penduduk kota Sodom. ^ "Menurunkan adzab dari 

langit," seb agai adz *h dari langit Demikian menurut riwayat berikut 
ini: 
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27856. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, -^U.Q 

\j£-j "Sesungguhnya Kami akan menurunkan 

adzab dari langit atas penduduk kota ini," ia berkata, 
“Maksudnya adalah adzab.” 769 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh lengkap 

dengan pendapat para ahli takwil, oleh sebab itu tidak perlu diulang 
kembali. 

Firman-Nya, \j>'Z'£ i "Karena mereka berbuat fasik," 

maksudnya adalah, karena mereka melakukan perbuatan maksiat 
kepada Allah, serta melakukan perbuatan keji. 


“Dan sesungguhnya Kami tinggalkan daripadanya satu 
tanda yang nyata bagi orang-orang yang berakal.** 
(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 35) 


Takwil firman Allah: 0 -&J 


(Dan sesungguhnya Kami tinggalkan daripadanya satu tanda yang 
nyata bagi orang-orang yang berakal) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya dari tindakan yang telah 
Kami lakukan terhadap mereka itu, Kami tinggalkan "Satu tanda," 
bukti yang nyata, sebagai i'tibar dan pelajaran yang jelas. 

"Bagi orang-orang yang berakal," yang memikirkan tanda-tanda 


769 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3058). 
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kebesaran Allah dan nasihat-Nya. Itulah tanda yang jelas dan sisi-Ku, 
dapat dilihat dari bekas-bekas mereka dan dipelajari dan peninggalan- 
peninggalan mereka. 

Diriwayatkan dari Qatadah tentang takwil ayat tersebut: 

27857. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Sj&j 

" Dan sesungguhnya Kami tinggalkan 
daripadanya satu tanda yang nyata bagi orang-orang yang 
berakal," ia berkata, “Maksudnya adalah batu yang 
menghujani mereka.” 770 

27858. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Satu tanda yang nyata," ia berkata, “Maksudnya adalah 
pelajaran.” 771 


770 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3058), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/462), dan An-Nuhhas dalam Afa’ani Al Qur'an (5/28). 

771 Mujahid dalam tafeimya (hal. 535) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(9/3058). 




Surttk ‘Al Ankabuut 


\j& ,uu ^ <&; 

0 ^ 4^4 


“Dan (Kami telaK mengutus) kepada penduduk Madyan, 
saudara mereka Syu cub, maka ia berkata, Hcd kaumku, 
sembahlah olehmu Allah, harapkanlah (pahala) Hari Akhir, 
dan jangan kamu berkeliaran di muka hutni berbuat 
kerusakan.** (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 36) 


Takwil firman Allah: 4 ^. JLi til*- 2, 

(Dan [Kami Utah 

mengutus] kepada penduduk Madyan, saudara mereka Syu'aib, 
maka ia berkata, “Hai kaumku, sembahlah olehmu Allah, 
harapkanlah [pahala] Hari Akhir, dan jangan kamu berkeliaran di 
muka bund berbuat kerusakan.”) 


Maksudnya adalah, Allah berfinnan: Telah Aku utus Syu’aib, 
saudara mereka, kepada penduduk Madyan. Ia berkata kepada mereka, 
“Wahai kaumku, sembahlah Allah Yang Maha Esa, rendahkanlah diri 
kepada-Nya dengan ketaatan, dan tundukkanlah diri kalian kepada-Nya 
dengan ibadah.” 


Firman-Nya, I "Harapkanlah (pahala) Hari 

Akhir," maksudny a adalah, da l a m ibadah kamu kepada-Ku, 
harapkanlah balasan Hari Akhirat, yaitu Hari Kiamat. 

Firman-Nya, 4 nDan J angan kamu 

berkeliaran di muka bumi berbuat kerusakan," maksudnya adalah, 
janganlah kamu banyak melakukan perbuatan maksiat di bumi, akan 
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Sebagian pakar bahasa Arab menakwilkan ayat, 
dengan makna, takutlah kamu akan Hari Akhirat. 

Pakar bahasa Arab yang lain mengingkari penakwilan tersebut 
dengan berkata, “Kami tidak menemukan kata ‘harapan’ dengan 
makna takut dalam bahasa Arab, kecuali kata tersebut disandingkan 
dengan bentuk pengingkaran.” 



“Maka mereka mendustakan Syu'aib, ledu mereka ditimpa 
gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat yang 
bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka ” 

<Qs. AI ‘Ankabuut [29]: 37) 


Takwil firman Allah: 



O (Maka mereka mendustakan Syu’aib, lalu 

mereka ditimpa gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat- 


mayat yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka) 


Maksudnya adalah, penduduk Madyan mendustakan risalah 
yang dibawa Syu’aib dari Allah, maka mereka ditimpa gempa yang 
Qangat dahsyat, sehingga jadilah mereka mayat-mayat yang 
bergelimpangan. Demikian menurut riwayat benkut ini: 


27859. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, p-*/* 

"Dan jadilah mereka mayat-mayat yang 
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bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka," ia berkata, 

° 772 

“Maksudnya adalah menjadi mayat-mayat” 



“Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah 
nyata bagi katnu (kehancuran mereka) dari (puing-puing) 
tempat tinggal mereka. Dan syetan menjadikan mereka 
memandang baik perbuatan-’perbuatan mereka, lalu ia 
menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka 
adalah orang-orang berpandangan tajam.” 

(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 38) 


Takwil firman Allah: ot r* <c = ^ <1^' 

(Dan [juga] kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata 
bagi kamu [kehancuran mereka] dari [puing-puing] tempat tinggal 
mereka. Dan syetan menjadikan mereka memandang baik perbuatan- 


perbuatan mereka, lalu ia menghalangi mereka dari jalan [Allah], 
sedangkan mereka adalah orang-orang berpandangan tajam) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai kaumku, ingatlah 
kaum Ad dan Tsamud, telah jelas bagi kamu tempat tinggal mereka 


772 Ibnu Abi Halim dalam tafsimya (9/3060), An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an 
(3/361), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/521). 
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yang hancur binasa dan menjadi kosong, karena adzab yang Kami 
timpakan kepada mereka. 


Firman-Nya, X-H dsji j "Dan syetan 

menjadikan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan mereka," 
maksudnya adalah, syetan menjadikan mereka menganggap baik 
kekafiran mereka kepada Allah dan pendustaan mereka kepada para 
rasul utusan Allah. 


Firman-Nya, "Lain ia menghalangi mereka 

dari jalan (Allah)," maksudnya adalah, syetan menghalangi mereka dari 
jalan Allah, yaitu beriman kepada Allah dan para rasul-Nya, serta apa 
yang mereka bawa dari sisi Allah, dengan menghiasi kekafiran mereka. 

Firman-Nya, "Sedcmgkan mereka adalah orang- 

orang berpandangan tajam, ” maksudnya adalah, padahal mereka sadar 
terhadap kesesatan mereka, bahkan mereka kagum akan kesesatan 
mereka dan menganggap diri mereka berada dalam petunjuk serta 
kebenaran, padahal mereka berada dalam kesesatan. 


Ahli takwil berpendapat seperti itu, diantaranya adalah: 

27860. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

\j€j "Lalu ia menghalangi 

mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang- 

orang berpandangan tajam," ia berkata, “Maksudnya adalah, 

>}773 

mereka memahami dan mengerti tentang agama mereka.” 

27861. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku. 


773 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3060). 
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ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, \j*j "Sedangkan 
mereka adalah orang-orang berpandangcm tajam," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka mengetahui bahwa mereka 
berada dalam kesesatan.” 774 

27862. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, <• ]y°j 

"Sedangkan mereka adalah orang-orang berpandangan 
tajam," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mengetahui 
bahwa mereka berada dalam kesesatan, bahkan mereka 
mengagumi itu.” 775 

27863. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, \J> "Sedangkan mereka adalah 

orang-orang berpandangan tajam," ia berkat, “Mereka adalah 
orang-orang yang mengerti dan memahami agama mereka.” 776 


774 Mujahid tafsimya (hal. 535), Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3060), 
Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/344), dan An-Nuhhas 
dalam Ma ’ani Al Qur 'an (5/226). 

775 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3060), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (13/344), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/467). 

776 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/317). 
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\j£\Z 4 1 


“Dan (juga) Karun, Fir*aun dan Haman. Dan 
sesungguhnya telah datang kepada mereka Musa dengan 
(membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan yang nyata. 
Akan tetapi mereka berlaku sombong di (muka) bumi, dan 
tiadalah mereka orang-orang yang Input (dari kehancuran 
itu).** (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 39) 


Takwil firman Allah: <^L 


(Dan [juga] 

Karun, Fir’aun dan Haman. Dan sesungguhnya telah datang kepada 
mereka Musa dengan [membawa bukti-bukti] keterangan-keterangan 
yang nyata. Akan tetapi mereka berlaku sombong di [mukaj bumi, 
dan tiadalah mereka orang-orang yang luput [dari kehancuran itu]) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, 
ingatlah Karun, Fir’aun, dan Haman. Sesungguhnya Musa telah 
membawa bukti-bukti yang nyata kepada mereka, yaitu tanda-tanda 
kebesaran Allah yang jelas, akan tetapi mereka tetap menyombongkan 
diri di buifti dan tidak man percaya kepada bukti-bukti itu, serta tidak 
mau mengikuti Musa. 

Firman-Nya, i£lT "Dan tiadalah mereka orang-orang 

yang luput (dari kehancuran itu)," maksudnya adalah, mereka tidak 
mungkin luput dari Kami. Sesungguhnya Kami Maha Kuasa terhadap 
mereka. 







> T ' 






“Maka masing-masing (mereka itu ) Kami siksa disebabkan 
dosanya, maka di antara mereka ada yang Kami timpakan 
kepadanya hujan batu ken kil dan di antara mereka ada yang 
ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara mereka 
ada yang Kami benamkan ke dalam bumi , dan di antara _ 
mereka ada yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekdMi 
tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri. 

(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 40) 


Takwil firman Allah: if (4^ ^ 


Cj LSJi A if* 4-^3 ^ - ■ ~ 

0^>UL: 4^1 44&/^^ (Makamasing- 

masing [mereka ituj Kami siksa disebabkan dosanya, maka di antara 

mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan 

di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, 

dan di antara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bund, dan 

di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kah 

tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang 

menganiaya diri mereka sendiri) 


Maksundya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, semua 
umat-umat yang telah Kami sebutkan kepadamu itu Kami siksa dengan 
siksaan Kami. £*£ & Z (4^ "Maka di antara mereka ada 
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yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil,” yaitu kaum Nabi 
Luth AS, Allah menghujani mereka dengan batu dari tanah yang 
terbakar, dengan bertubi-tubi. Orang Arab menyebut angin kencang 
yang di dalamnya terdapat batu-batu kecil, atau es, atau butiran-butiran 
salju, dfingan istilah £ seperti ucapan A1 Akhthal dalam syaimya 
berikutini: 


j<?> pii ci j y joJi tii 




✓ ✓ 


"yUfew te/a/i mengetahui bahwa unta-unta yang ditinggalkan sedang 

istirahat. 

Anak burung berjalan tertatih-tatih, miring ke lari. 

Angin kencang dengan butiran-butiran es menerpa pohon besar 
Hingga ia tertidur di atas potion besar melarikan diri. " 111 

A1 Farazdaq berkala: 


jjlL* Uj 


• i * 


/ * ' 


"Menuju ke arah Utara negeri Syam, kami diterpa 
angin kencang seperti kapas yang dibusar, betebaran." 


777 Bait syair ini disebutkan dalam Diwctn A1 Akhthal (hal. 197-198), dikutip dan 

yang telah hamil 

sepuluh bulan. , 

Makna lafazh adalah, kembali kekandangnya. JUjU bentuk tunggalnya 

adalah L)fy', yang artinya anak hewan. artinya miring. 

Makna lafazh iOuJl adalah pohon besar yang berduri. 

Makna lafazh adalah hujan yang mengandung butiran es. 

771 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan A1 Farazdaq (hal. 213), dikutip dan syair 
yang beijudul ii Cv il4*4 “di tangan kananmu ada pedang Allah”. 

Dalam syair ini A1 Farazdaq memuji Yazid bin Abdul Malik dan mengejek 
Yazid bin A1 Mahlab. Pada awal syair ia berkata: 

VJ^i .lilt i&i Jg 


syair pujiannya kepada kaumnya dan cjekannya kepada Janr. 
Lafazh jCijJi merupakan bentuk tunggal dari yaitu unta 






Surah ‘AlAnkabuut 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, diantaranya adalah: 

27864. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, o* "Maka di antara 

mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu 
kerikil,” ia berkata, “Maksudnya adalah kaum Nabi Luth 
AS.”™ 

27865. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, c? p-4-^* 

\' "Maka di antara mereka ada yang Kami timpakan 
kepadanya hujan batu kerikil, " ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka adalah kaum Nabi Luth AS. o 2 

‘Dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keros yang 

mengguntur " n0 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud 
dalam ayat tersebut. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa mereka adalah kaum 
Tsamud, yaitu kaum Nabi Shalih AS. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 

27866. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 


779 

710 


"Bagaimana dengan rumah yang dekat darimu? 

Ia mencarimu seperti orang yang memberikan rumah yang ditinggalkan. 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wqjiz (4/317) dan Ibnu Katsir dalam 


tafsimya (10/511). 

Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wqjiz (4/317). 






tentang ayat, i ji-t "Daw di antara mereka 

ada yang ditimpa suara keros yang mengguntur," ia berkata, 

>101 

maksudnya adalah kaum Tsamud.” 


Ahli tak wil lain berpendapat bahwa mereka adalah kaum Nabi 
Syu’aib AS. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27867. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bericata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, cy 

"Dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras 
yang mengguntur," ia bericata, “Mereka adalah kaum Nabi 
Syu’aib AS.” 782 

Pendapat y ang benar tentang ini adalah, pada tempat lain dal am 
A1 Qur'an Allah telah memberitahukan tentang kaum Tsamud dan 
kaum Nabi Syu’aib (penduduk Madyan) yang dibinasakan dengan suara 
keras yang mengguntur. Alah lalu berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Di antara umat-umat yang Kami binasakan itu, ada yang Kami 
timpakan hujan batu kerikil, dan ada pula yang ditimpa suara keras 
mengguntur.” Allah tidak menyebutkan secara khusus siapa di antara 
mereka yang ditimpa adzab tersebut, kedua umat itu; Tsamud dan 
Madyan, telah ditimpa adzab yaitu suara keras yang mengguntur. 


Firman-Nya, 
mereka ada yang Kami 


tiiuX zj* s&L) " Dan di ttntara 
benamkan ke dalam bumi," maksudnya adalah 


Karun. Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan ini, diantaranya 


adalah: 


27868. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia bericata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


7,1 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/318). Lihat Ibnu A1 Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/272). 

782 Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (9/3062), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/272), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/316). 




Surah ‘Al Ankabuut 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, ^ "Dan di antara 


mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi," bahwa 
maksudnya adalah Karun. "Dan di antara 

mereka ada yang Kami tenggelamkan ," maksudnya adalah 
kaum Nabi Nuh AS, Fir’aun dan kaumnya. 783 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah kaum Nabi 
Nuh AS. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27869. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, ly "Dan di antara mereka ada yang 
Kami tenggelamkan," bahwa maksudnya adalah kaum Nabi 
Nuh AS. 784 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kaum Fir’aun. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27870. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa4d menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, s~ 4 ^a> "Dan 

di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah kaum Fir’aun.” 785 

Pendapat yang benar tentang penakwilan ini yaitu, maksudnya 
aHniah kaum Nabi Nuh AS, Fir’aun dan kaumnya, karena Allah tidak 


™ Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/272), tanpa mcnyebutkan 
sumbemya. 

7.4 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/318). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/272). • 

7.5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3062) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/318). 
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mengkhususkan adzab tersebut kepada umat tertentu. Allah telah 
membinasakan kedua kaum itu sebelum turunnya berita ini, maka ayat 
ini tentunya tentang kedua umat tersebut. 

Firman-Nya, \y(k=s> 

"Dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri," maksudnya adalah, 
Allah membinasakan mereka karena dosa-dosa mereka, kekafiran 
mereka kepada Tuhan mereka, dan pengingkaran mereka akan karunia- 
Nya kepada mereka, padahal kebaikan-Nya terns dilimpahkan kepada 
mereka. Merekalah yang telah berbuat zhalim terhadap diri mereka 
sendiri, karena mereka tidak menggunakan nikmat dan karunia-Nya 
dengan semestinya, dan justru menyembah tuhan lain selain Dia. 
Mereka juga melakukan perbuatan maksiat kepada Dia yang telah 
memberikan nikmat serta karunia kepada mereka. 


4i\ 



“Perumpamaan orange orang yang mengambil pelindung - 


pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang 
membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling 
lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui.” 
(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 41) 


iyl^sssjp kita 


Takwil firman Allah 

. 1 *-. 'V. 


ah: ot 

£ 51^3 c&\ 


j, / 




Surah ‘AI Ankabuut 


^0? (Perumpamaan orang-orang yang mengambU 

pelindung-pelindung selain AUah adalah seperti laba-laba yang 
membuat runtah. Dan sesungguhnya rumah yang paling lemah 
adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui) 


Maksudnya adalah, perumpamaan orang-orang yang 
menjadikan tuhan-tuhan dan berhala-berhala sebagai pelindung selain 
Allah, mengharapkan pertolongannya dan manfaat darinya ketika 
membutuhkan dan dalam keadaan lemah. Sungguh sangat jelek riwayat 
tentang mereka dan sangat buruk pilihan mereka untuk diri mereka, 
seperti lemahnya laba-laba dan tidak mampunya laba-laba melindungi 
dirinya. Laba-laba membuat rumah untuk dirinya sebagai tempat 
berlindung, akan tetapi r umah itu tidak berguna ketika ia 
membutuhkannya. Demikian pula orang-orang musyrik, tuhan-tuhan 
dan berhala-berhala yang mereka jadikan sebagai pelindung selain 
Allah, tidak berguna sedikit pun bagi mereka ketika Allah menimpakan 
adzab-Nya dan ketika murka-Nya menimpa mereka. Semua itu tidak 
dapat menolak murka Allah yang ditimpakan kepada mereka, meskipun 
mereka telah menyembahnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan ini, diantaranya 

adalah: 


27871. 


M uhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 


"Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung- 
pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang 


membuat rumah... " Ia berkata, “Itulah perumpamaan yang 
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diberikan Allah tentang orang yang menyembah kepada selain 
Allah, seperti rumah laba-laba.” 786 


27872. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkala: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, cjt Ji* 

aif o/j "Perumpamaan orang- 
orang ycmg mengambil pelindung-pelindung selain Allah 
adalah seperti laba-laba," ia berkata, “Ini merupakan 
perumpamaan yang diberikan Allah tentang orang musyrik. 
Tuhan yang diseru orang musyrik itu seperti rumah laba-laba 
yang lemah, tidak berdaya dan tidak berguna.” 787 


27873. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, jif 

ltX£\ <j>£kssc^\ "Perumpamaan orang-orang yang 


mengambil pelindung-pelindung selain Allah adalaPTseperti 
laba-laba yang membuat rumah," ia berkata, “Ini merupakan 
perumpamaan yang diberikan Allah. Para pelindung mereka 
itu tidak berguna bagi mereka walau sedikit pun, sebagaimana 
rumah laba-laba tidak bermanfaat bagi laba-laba." 788 


Firman-Nya, olj "Dan sesungguhnya rumah yang 

> #// 

paling lemah," maksudnya adalah rumah yang paling lemah ojJ 
\y&ss*$ "Adalah rumah laba-laba kalau mereka 


mengetahui." Jika saja orang-orang yang mengambil pelindung- 
pelindung selain Allah itu mengetahui bahwa pelindung-pelindung 
mereka itu tidak berguna bagi mereka, seperti tidak bergunanya rumah 


786 Ibnu Abu Hatim dal am tafeimya (9/3060) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/463). 

787 Abdurrazzak dalam tafsimya (3/7), Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al 
Qur 'em (5/227), dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (3/77). 

788 Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (9/3063). 
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laba-laba bagi laba-laba. Mereka tidak mengetahui hal itu, maka mereka 
men yangka bahwa semua itu berguna bagi mereka dan dapat 
mendekatkan mereka kepada Allah sebagai perantara. 

PP0 






“Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang mereka seru 
selain Allah. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk 
manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang 
yang berilmu ” (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 42*43) 


xjf C 


> ft' — ■ 


Takwil firman Allah: oi ^ ^ 4 

(Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang mereka seru selain 
Allah. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan 


perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu) 


Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat, C 
"Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang mereka seru." 

Mayoritas ahli qira’at di berbagai negeri membacanya 
dengan huruf to\ Lafazh ini ditujukan kepada orang-orang musyrik 
Quraisy. "SesungguhnyaAllah, "wahai manusia 

fcj. ",mengetahui apa saja yang kamu seru selain Allah. ’’ 

* / /y 
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Abu Amr membaca ayat, 'M "Sesungguhnya 
Allah mengetahui apa saja yang merekn seru," dengan huruf ya ', yang 
maksudnya berita tentang umat-umat. Sesungguhnya Allah mengetahui 
apa saja yang mereka seru selain Allah. Mereka adalah umat-umat yang 
telah Kami binasakan. 789 

Qira’at yang benar menurut kami adalah qira’at dengan huruf 
ta ’, karena jika ayat ini merupakan pemberitahuan tentang umat-umat 
yang disebutkan Allah, bahwa Dia membinasakan mereka, maka 
pastilah bunyi kalimatnya yaitu Ojpj* IjAT U pi* ai 01, sebab pada saat 
ayat ini turun kepada Rasulullah SAW, kaum itu telah tiada, telah 
binasa. Oleh sebab itu, bunyi ayat ini adalah Ojpld U p*t -it OJ, jika yang 
dimaksudkan adalah pemberitahuan tentang umat yang masih ada, 
bukan umat yang telah binasa. 

Jika bacaan ayat ini seperti qira’at yang telah kami jelaskan, 
maka takwil ayat ini adalah, wahai kaumku, sesungguhnya Allah 
mengetahui apa saja yang kamu sembah selain Allah, dan itu tidak 
dapat memberikan manfaat serta mudharat kepadamu. Jika Allah 
menghendaki kejelekan terhadap kamu, maka apa yang kamu seru itu 
tidak berguna bagi kamu walau sedikit pun. Tidak bermanfaatnya itu 
bagi kamu seperti rumah laba-laba yang tidak berguna bagi laba-laba. 

Firman-Nya, "Dan Dia Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana," maksudnya adalah, Allah Maha Kuasa akan 
hukuman-Nya terhadap orang-orang yang kafir dan mempersekutukan- 
Nya dal am ibadah kepada-Nya. Oleh karena itu, wahai orang-orang 
musyrik, takutlah akan hukuman-Nya, dengan beriman kepada-Nya, 

7,9 Jumhur ulama qira ’at membaca ayat, 0 dengan huruf ta 

Abu Amr dan Ashim membaca p >jL dengan huruf ya', yang mengandung 
makna gaib. Huruf C bisa menjadi maful terhadap atau ma nafiyah, 

atau istijham. 

Lihat Al Bohr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/358) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/318). 
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sebelum hukuman itu ditimpakan kepadamu, sebagaimana telah 
ditimpakan kepada umat-umat yang telah dikisahkan Allah dalam surah 
ini kepada kamu Sesungguhnya jika hukuman Allah itu ditimpakan 
kepada kamu, maka para penolong kamu itu, yang kamu jadikan 
sebagai penolong selain Allah, tidak akan berguna bagi kamu, 
sebagaimana para penolong umat-umat sebelum kamu tidak berguna 
bagi mereka. 

Firman-Nya, ^==^\ "Lagi Maha Bijaksana," maksudnya 
aHalah ; Allah Maha Bijaksana dalam mengatur para makhluk-Nya. Dia 
memhi nasakan orang-orang yang pantas untuk dibinasakan, jika 
memang kebinasaan mereka itu membawa kebaikan. Sementara 
kebinasaan nmat lain yang kafir ditunda hingga masa tertentu, jika 
dalam kebinasaan mereka itu ada kebaikan. 

Firman-Nya, "Dan perumpamaan- 

perumpamaan ini Kami buat untuk manusia," maksudnya adalah, 
semua perumpamaan ini sebagai perbandingan. 


Firman-Nya, ttfy, "Kami buat untuk manusia," 

maksudnya adalah, Kami perumpamakan bagi manusia dan Kami 
jadikan sebagai perbandingan serta bukti kebenaran bagi umat manusia. 
Sebagaimana ucapan Al A’sya dalam syair benkut ini: 


✓ / ^' 


"Apakah engkau masih ingat perjanjian dalam kehalusan 
Ketika engkau umpamakan kepadaku sebuah kaedah sebagai 

ntfvfiitifvnM/v/in " 79 ° 

perumpamaan. 

Firman-Nya, 'o "Dan tiada yang 

memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu." Yang memahami 


790 Bait syair disebutkan Halam Diwan Al A’sya (hal. 171), dikutip dan syair yang 
beijudul Jj»-i jiiJ'- 

Dalam syair ini Al A’sya memuji Salamat Dza Fa’isy. 
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perumpamaan yang telah kami sebutkan, bahwa dalam perumpamaan 
itu ada kebenaran, yang memahaminya hanyalah orang-orang yang 
mengetahui Allah dan tanda-tanda kebesaran-Nya. 


W 4 c ZSR, 




“Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin.” 

(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 44) 


Takwil firman Allah: a&\ 

uj? (Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi. Ia 
sendiri yang menciptakannya, tanpa ada sekutu bagi-Nya dalam 
penciptaan semua itu.” 

Firman-Nya, <_£ “Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda, ” maksudnya adalah, sesungguhnya 
dalam penciptaan itu terdapat bukti kebenaran bagi orang-orang yang 
percaya kepada bukti-bukti kebenaran ketika mereka melihat dan 
menyaksikannya.” 


mm 








,Uf 




/ >/ »^ 


“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya 
shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 45) 




0 'J- (Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu 

Al Kitab [Al Qur'an] dan dirikanlah shalat Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan 
sesungguhnya mengingat Allah [shalat] adalah lebih besar 
[keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain]. Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: j3f bacalah! L> 
"Apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al Qur'an)," yang telah diturunkan kepadamu. 

"Dan dirikanlah shalat," yang telah diwajibkan Allah kepadamu, 
lengkap dengan ketentuan-ketentuaimya. 

Firman-Nya, 

"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji 
dan mungkar." 
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Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh 
dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah A1 Qur'an yang 
dibaca di tempat shalat atau dalam shalat. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 

27874; Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Abu A1 Wafa, dari 
bapaknya, dari Ibnu Umar, tentang ayat, 

"Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar," ia berkata, 
“Maknanya adalah, A1 Qur'an yang dibaca di masjid- 
masjid” 791 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
shalat. Sebagaimana riwayat berikut ini: 


27875. Ah menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar," ia berkata, 
“Maknanya adalah, dalam shalat terdapat pencegahan dan 

7Q9 

teguran terhadap perbuatan maksiat kepada Allah.” 

27876. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari A1 ‘Ala bin A1 Musayyib, dari 
seseorang yang ia sebutkan, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

jt "Sesungguhnya 

shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 


791 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/274) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/466). 

792 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3066). 
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mungkar," ia berkata, “Barangsiapa shalatnya tidak 
mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar, maka tidak 
ada yang bertambah dengan shalatnya itu selain semakin jauh 
dari Allah.” 793 

27877. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Khalid bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari A1 ‘Ala’ bin A1 Musayyib, dan 
Samurah bin Athiyyah, ia berkata: Dikatakan kepada Ibnu 
Mas’ud, “Ses ungg uhnya si fulan banyak melaksanakan 
shalat ” Ibnu Mas’ud menjawab, “Itu tidak bermanfaat kecuali 
bagi orang yang taat.” 794 

27878. ...ia berkata: A1 Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, 
dari Malik bin A1 Harits, dari Abdurrahman bin Yazid, dari 
Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Barangsiapa shalat yang ia 
laksanakan tidak memerintahkannya berbuat baik dan 
~ mencegahnya berbuat mungkar, maka tidak ada yang 
bertambah dari shalatnya itu selain semakin jauh dan 
Allah.” 795 

27879. ...ia berkata: A1 Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ali bin Hasyim bin A1 Barid menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Mas’ud, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Tidak ada shalat bagi 
orang yang tidak menaati shalat. Menaati shalat adalah, 

793 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu jam At Kabir (11/54, no. 11025), Ibnu Hajar 
dalam Fath Al Bari (13/386), dan Al Haitsami dalam Al Majma’ Az-Zawa’id 
(2/258). 

794 Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7 HOT, no. 34554). Disebutkan oleh Al 
Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/348). 

795 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (9/103, no. 8543), Al Haitsami 
dalam Al Majma' Az-Zawa’id (2/258), dan Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman 
(3/174, no. 3264). 
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shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. ” 
Sufyan lalu membaca ayat, <44*-^ 

“Mereka berkata, ‘Hai Syu'aib, apakah sembahyangmu 
menyuruh kamu’. n (Qs. Huud [11]: 87) 

Sufyan berkata, “Artinya, sembahyangnya memerintahkan dan 
melarangnya.” 

27880. Ali berkata: Ismail bin Muslim menceritakan kepada kami dari 

* * £ ^ 

A1 Hasan, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, « 

taJo *j|J Jll ja tg 1J i JCiiltj jf- i#J 11 “Barangsiapa 

melaksanakan shalat, yang shalatnya itu tidak mencegahnya 

dari perbuatan keji dan mungkar, maka tidak ada yang 

bertambah dengan shalatnya itu selain semakin jauh dari 

Allah”™ 


27881. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari A1 Hasan, ia 
berkata, “Bagaimana jika shalat itu tidak mencegah dari 
perbuatan keji dan mungkar?” Ia menjawab, “Barangsiapa 
shalatnya tidak mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar, 
maka ia hanya semakin jauh dari Allah.” 798 


27882. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah dan A1 Hasan, mereka berdua 
berkata, “Barangsiapa shalatnya tidak mencegahnya dari 


796 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3066), Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/514), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/465). 

797 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3066), Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/515), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/466). 

Abdurrazzak dalam tafsimya (3/8), Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/515), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/466). 
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perbuatan keji dan mungkar, maka itu hanya membuatnya 
semakin jauh dari Allah.” 799 

Pendapat yang benar tentang ini adalah yang mengatakan bahwa 
shalat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar, sebagaimana 
disebutkan oleh Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin shalat dapat 
mencegah dari perbuatan keji' dan mungkar jika orang yang 
melaksanakannya tidak memperhatikan apa yang dibaca dal am shalat?” 

Jawabannya adalah, “Shalat menjadi penghalang antara orang 
yang melaksanakannya dengan tindakan keji, karena jika orang itu 
sibuk melaksanakan shalat, maka akan menyebabkannya meninggalkan 
perbuatan mungkar. Oleh sebab itu, Ibnu Mas’ud berkata, 'Barangsiapa 
tidak taat kepada shalatnya, maka ia hanya semakin jauh dari Allah’. Itu 
karena menaati shalat berarti melaks an akan shalat yang sempuma 
dengan semua aturannya. Dalam menaati shalat terdapat pencegahan 
terhadap perbuatan keji dan mungkar . 

27883. Abu Humaid A1 Himshi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa’id A1 Aththar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Artha’ah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Aun, tentang ayat, <jC3> 

"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar," ia berkata, “Jika engkau sedang 
melaksanakan shalat, berarti engkau sedang berada dalam 
kebaikan. Shalat menghalangimu dari perbuatan keji dan 
mungkar.” 800 

Makna lafazh adalah zina, sedangkan adalah 

perbuatan maksiat kepada Allah. Barangsiapa melakukan perbuatan keji 


799 

800 


Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (10/516), Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/516), 
dan An-Nasafi dalam tafsimya (3/260). 
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atau maksiat dalam shalatnya, sehingga shalatnya rusak, maka tidak ada 
shalat baginya. 

Firman-Nya, j "Dan sesungguhnya mengingat 

Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaarmya dari ibadah-ibadah 
yang lain)." 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, ingatan Allah 
terhadap kamu lebih utama daripada dzikir kamu mengingat Allah. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27884. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin As- 
Sa’ib mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Rabi’ah, ia 
berkata: Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Apakah engkau tahu 
makna ayat, ‘ Dan sesungguhnya mengingat 

Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaarmya darijbadah- 
ibadah yang lain)"?' Aku berkata, “Ya.” Ibnu Abbas lalu 
bertanya, “Apa maknanya?” Aku jawab, “ Tasbih, tahmid, dan 
takbir dalam shalat Bacaan ayat suci A1 Qur'an dan lainnya.” 
Ibnu Abbas lalu berkata, “Engkau telah mengucapkan kalimat 
yang mengagumkan, namun bukan itu maknanya. Makna ayat 
ini adalah, Allah mengingat kamu ketika Dia memerintahkan 
atau melarang, dan itu lebih besar daripada dzikir kamu 
mengingat-Nya.” 801 

27885. Ibnu Wald menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As- 
Sa’ib, dari Ibnu Rabi’ah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Allah 


801 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3067), Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/516), 
dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285). 
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ingat kepadamu lebih besar daripada kamu dzikir untuk 
mengingat-Nya. ” 802 

27886. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Abdullah bin 
Rabi’ah, ia berkata: Ibnu Abbas bertanya kepadaku tentang 
ayat, "Dan sesungguhnya mengingat Allah 

(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah- 
ibadah yang lain)." Lalu aku katakan, “Mengingat Allah 
dengan bertasbih, takbir, bacaan A1 Qur'an yang baik, dan 
mengingat Allah ketika ada perbuatan yang haram, sehingga 
terhindar dari segala perbuatan haram itu.” Ibnu Abbas lalu 
berkata, “Engkau telah mengucapkan kalimat yang 
mengagumkan, tetapi makna ayat ini bukan seperti yang telah 
engkau ucapkan. Makna ayat ini yaitu, ingatnya Allah 
kepadamu lebih besar daripada dzikirmu mengingat Allah.” 803 

27887. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
~ Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa’ib, dari 
Abdullah bin Rabi’ah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, JpjJj 
"Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)," ia 
berkata, “Ingatnya Allah terhadap seorang hamba lebih utama 
daripada dzikir hamba itu kepada Allah.” 804 

27888. Muhammad bin A1 Mutsanna dan Ibnu Waki menceritakan 
kepada kami. Ibnu A1 Mutsanna berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepadaku. Ibnu Waki berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 


802 

803 

804 


Ibid. 

Ibid 

Ibid. 
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kepada kami dari Muhammad bin Abu Musa, ia berkata: Aku 
duduk di samping Ibnu Abbas, lalu ada seorang laki-laki 
datang menemuinya bertanya tentang makna ayat, S' 

"Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)." 
Ibnu Abbas lalu menjawab, “Shalat dan puasa, itulah makna 
dzikir Allah.” Laki-laki itu lalu berkata, “Aku tinggalkan 
seseorang di atas hewan tungganganku, ia berkata tidak seperti 
ini. Ia berkata, ‘Makna ayat S\ JpJjJ “Dan 

sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)’’, adalah, 
ingatnya Allah kepada para hamba-Nya lebih besar daripada 
dzikir hamba itu kepada-Nya’.” Ibnu Abbas kemudian berkata, 
“Demi Allah, sungguh sahabatmu itu benar.” 805 

27889. Ibnu Humaid menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Ya’qub A1 Qummi menceritakan kepada 
kami dari Ja’far, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: Seorang laki- 
laki datang kepada Ibnu^Abbas seraya berkata, “Sebutkanlah 
kepadaku makna ayat, S\ Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)’. Ia menjawab, ‘Maknanya 
adalah, ingatnya Allah kepada kamu lebih besar daripada 
dzikir kamu mengingat-Nya’ .” 806 

27890. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Daud, dari 
Ikrimah, tentang ayat, a»\ jsl\j "Dan sesungguhnya 


805 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3067), Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/516), 
dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/285). 
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mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaarmya 
dari ibadah-ibadah yang lain)," ia berkata, “Maknanya adalah, 
ingatnya Allah kepada seorang hamba lebih utama daripada 
dzikir hamba itu mengingat Allah.” 807 

27891. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail 
bin Marzuq menceritakan kepada kami dari Athiyyah, tentang 
ayat, y*\ J&l \j "Dan sesungguhnya mengingat Allah 

(shalat) adalah lebih besar (keutamaarmya dari ibadah- 
ibadah yang lain)," ia berkata, “Itulah makna ayat, 

‘Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku 
ingat (pula) kepadamu’. (Qs. Al Baqarah [2]: 152). Ingatnya 
Allah kepada kamu lebih besar daripada dzikir kamu 
mengingat Allah.” 808 

27892. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Fudhail bin Marzuq 
menceritakan kepada kami dari Athiyyah, tentang ayat, 

"Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 
lain)," ia berkata, “Maknanya adalah, ingatnya Allah kepada 
para hamba-Nya, jika mereka ingat kepada-Nya ‘Lebih 

besar ’, daripada dzikir kamu mengingat-Nya.” 809 

27893. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


807 Ibnu AI Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275). 

808 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsimya (1/235) dan Abdurrazzak dalam tafsimya 
(3/98). 

809 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3067), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
LJyun (4/285), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275), dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/320). 
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menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, s semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)," ia 
berkata, “Maknanya adalah, ingatnya Allah kepada hamba- 
Nya lebih besar daripada ingatnya hamba itu kepada 
Tuhannya, balk dalam shalat maupun dalam hal-hal 
lainnya.” 810 

27894. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dari Muhammad bin 
Abu Musa, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ingatnya Allah 
kepada kamu ketika kamu mengingatnya, lebih besar daripada 
ingatnya kamu kepada-Nya.”* 11 

27895. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Amir, dari Abu Qurrah, dari Salman, riwayat yang sama. 812 

27896. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Hamid bin Ja’far menceritakan kepadaku dari Shalih bin Abu 
Uraib, dari Katsir bin Murrah A1 Hadhrami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Ad-Darda berkata, “Maukah kau aku 


tI0 Mujahid dalam tafsimya (hal. S3S), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3068), 
dan Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (6/275). 

811 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3067) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyim (4/285). 

812 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsimya (10/516). 






Surah ‘Al An kabuut 


beritahukan tentang amal kaxnu yang paling baik, paling 
dicintai Allah, dan lebih baik daripada kamu diberi dinar dan 
dirham?” Mereka menjawab, “Apakah itu?” Abu Ad-Darda 
berkata, “Dzikir kamu kepada Tuhan kamu itu lebih besar 
(keutamaannya).” 813 

27897. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Amir, dari Abu Qurrah, dari 
Salman, tentang ayat, "Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)," ia berkata, “Maknanya adalah, 
ingatnya Allah kepada kamu lebih besar daripada dzikir kamu 
mengingat Allah.” 814 

27898. ...ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Israil, 
dari Jabir, dari Amir, ia berkata: Aku bertanya kepada Abu 
Qurrah tentang ayat, " Dan sesungguhnya 

~ mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)." Ia lalu berkata, “Ingatnya 
Allah kepada kamu lebih besar daripada dzikir kamu untuk 
mengingat Allah.” 815 

27899. ...ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Israil, 
dari Jabir, dari Mujahid dan Ikrimah, mereka berdua berkata, 
“Ingatnya Allah kepada kamu lebih besar daripada dzikir 
kamu mengingat Allah.” 816 


813 Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/111, no. 34590) dan Abu Nu’aixn 
dalam Al Hilyah (1/219). 

814 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsimya (10/516). 

815 Ibid. 

816 Mujahid dalam tafsimya (hal. 535), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3068), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275). 
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27900. ...ia berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Mutharrif, dari Athiyyah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ayat 
ini sama seperti ayat, ‘Karena itu, ingatlah 

kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu (Qs. A1 
Baqarah [2]:. 152). Ingatnya Allah kepada kamu lebih besar 
daripada dzikir kamu mengingat Allah.” 817 

27901. ...ia berkata: Hasan bin Ali menceritakan kepada kami dari 
Za’idah, dari Ashim, dari Syaqiq, dari Abdullah, tentang ayat, 
J&J* "Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 
lain)," ia berkata, “Maknanya adalah, ingatnya Allah kepada 
seorang hamba lebih besar daripada dzikir hamba itu 
mengingat Allah.” 818 

27902. ...ia berkata: Abu Yazid Ar-Razi menceritakan kepada kami 
dari Ya’qub, dari Ja’far, dari Syu’bah, ia berkata, “Ingatnya 
Allah kepada kamu lebih besar daripada dzikir ' kamu 
mengingat Allah.” 819 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
dzikirmu kepada Allah lebih utama dari segala sesuatu. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 

27903. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Abu Za'idah menceritakan kepada kami dari A1 Izar bin 
Huraits, dari seorang laki-laki, dari Salman, ia pemah ditanya, 
“Apakah amal yang paling afdhal?” la. menjawab, “Apakah 
engkau tidak membaca A1 Qur'an, !/J£=sA $ Jpjjj ‘Dan 


817 Ibnu Abu Hadm dal am tafsimya (9/3067) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/275). 

818 Ibnu Katsir dalam tafsimya (6/275). 

8,9 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275). 
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sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaarmya dari ibadah-ibadah yang lain)’. Tidak ada 

MA 

yang lebih afdhal daripada dzikir kepada Allah.” 

27904. Ibnu Humaid Ahm ad bin A1 Mughirah A1 Himshi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Iyasy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dariRabi’ahbin Yazid,dari IsmadbinUbaidullah, dariUmmu 
Ad-Darda, ia membaca ayat, "Dan 

sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaarmya dari ibadah-ibadah yang lain)." Ia berkata, 
“Jika engkau me laksanakan shalat maka itu termasuk dzikir 
kepada Allah. Jika engkau berpuasa maka itu termasuk dzikir 
kepada Allah. Semua kebaikan yang engkau ketahui termasuk 
dzikir kepada Allah. Semua kejelekan yang engkau hindari 
termasuk dzikir kepada Allah. Dzikir yang paling afdhal 

OA 1 

- adalah bertasbih menyucikan Allah.” 

27905. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)," ia 
berkata, “Tidak ada yang lebih besar daripada dzikir kepada 
Allah. Bahkan itu yang paling besar di antara semua perkara.” 
Dia kemudian membacakan ayat, ££^==*.3] “ Dan 

dirikanlah shalat untuk mengingat aku.” (Qs. Thaahaa [20]: 
14) Ia berkata, “Maknanya adalah, untuk mengingat Allah. 

820 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsimya (10/516). 

821 Al Mizzi dalam Tahdzib Al Kamal (35/356) dan Al Bukhari dalam Khalq Af al Al 

‘Ibad (l/lll). 
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Allah tidak menyebutkan seperti ini dalam perang, berarti 
dzikirlah yang paling besar.” 822 

27906. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari A1 A’masy, dari Abu Ishak, ia 
berkata, “Seorang laki-laki berkata kepada Sulaiman, ‘Amal 
apakah yang paling afdhal?’ Ia menjawab, ‘Dzikir kepada 
Allah’.” 823 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa ayat ini mengandung 
dua penakwilan tersebut secara keseluruhan. Maksudnya adalah takwil 
pertama dan kedua, yang telah kami sebutkan. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

27907. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Khalid, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, "Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)," ia berkata, “Ayat ini 

mengandung dua makna; dzikir kepada Allah lebih besar 
daripada amal yang lain, dan ingatnya Allah kepada kamu 

O 

lebih besar daripada dzikir kepada mengingat Allah.” 

27908. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid A1 
Hadzdza menceritakan Jkepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, "Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)," ia berkata, “Ayat ini 

mengandung dua makna; ingatnya Allah kepada kamu lebih 


822 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275). 

823 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsimya (10/516). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3068). 


*24 






Surah ‘Al Ankabuut 


besar daripada dzilcir kamu mengingat Allah, dan mengingat 

825 

Allah pada saal mengeijakan perbuatan haram.” 

Ahli takwil yang lain berpendapal bahwa makna ayat ini adalah, 
ingatnya seorang hamba kepada Allah saat melaksanakan shalat lebih 
besar daripada shalat itu sendiri. Ahli takwil yang berpendapat seperti 
ini adalah: 

27909. Ibnu Waki menc.eritakan kepada kaxni, ia berkata: Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari As-Suddi, dan Abu 
Malik, tentang ayat, "Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)," ia berkata, “Seorang hamba 
m engingat Allah dalam shalat, lebih besar danpada shalat itu 
sendiri.”* 26 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
shalat yang engkan laksanakan, dan engkau mengingat Allah dalam 
shalat itu, maka itu lebih besar daripada pencegahan shalat terhadap 
perbuatan keji dan mungkar. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 


27910. Ahmad bin Al Mughirah Al Himshi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yahya bin Sa’id Al Aththar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Artha’ah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Aun, tentang ayat, ijeJ, <^L>\ 

"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar," ia berkata, “Shalat yang dapat 
mencegah dari perbuatan keji dan mungkar, dibandingkan 


425 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3068). 

826 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al TJyun (4/285). 
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dengan dzikiimu mengingat Allah, maka dzikir itu lebih 
besar.” 827 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat di antara 
pendapat-pendapat ini, dan yang lebih menunjukkan zhahir makna ayat 
ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
ingatnya Allah kepada kamu lebih afdhal daripada dzikir kamu 
mengingat Allah. 

Firman-Nya, "Dan Allah mengetahui apa 

yang kamu kerjakan," maksudnya adalah, wahai manusia, Allah lebih 
mengetahui perbuatanmu saat melaksanakan shalat, apakah kamu 
melaksanakan semua ketentuannya, atau meninggalkannya? Demikian 
pula dengan urusan kamu yang lain. Allah akan membalas kamu atas 
semua itu. Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah dan jangan kamu 
menyia-nyiakan sedikit pun dan ketentuan itu. 






“Dan jangardah kamu berdebctt dengan Ahli Kitab, 
melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan 
orang'orang zhalim di antara mereka, dan katakanlah, 
‘Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami 


827 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/275). 
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dan Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya 
berserah din'.” (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 46) 

melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang- 
orang zhalim di antara mereka, dan katakanlah, “Kami telah 
beriman kepada (kiiab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang 
diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan 
kami hanya kepada-Nya berserah diri.”) 

Allah berfirman: ‘\^-yX "Dan janganlah kamu berdebat," 
wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
janganlah kamu berdebat dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani. 

]\ jjd ‘‘Dengan Ahli Kitab, melainkan dengan 
cara yang paling baik " melainkan dengan ucapan yang baik, yaitu 
dengan cara seruan kepada Allah agar memperhatikan bukti-bukti 
kebenaran dan peringatan akan tanda-tanda kebenaran-Nya. 

Firman-Nya, JL 4 -I- i^JLb uM Yj "Kecuali dengan orang-orang 
zhalim di antara mereka." 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat ini. 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, kecuali orang 
yang tidak mau mengakui kamu dengan membayar jizyah, disamping 
memerangi kamu, maka sesungguhnya mereka telah berbuat zhalim, 
sehingga debatlah mereka dengan pedang hingga mereka menyerah 
masuk Islam atau membayar jizyah Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 

27911. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 


< lit- 


nj? oJAJLa (Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Ki 


522 





Mujahid, tentang ayat, JJ.1 \}x% % 

l^JLb ou]l Vj "Daw janganlah kamu berdebat dengan Ahli 
Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali 
dengan orang-orang zhalim di antara mereka," ia berkata, 
“Maknanya adalah, orang yang memerangi dan tidak 
membayar jizyah.” m 

27912. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Mujahid, riwayat yang sama dengannya, hanya saja ia berkata, 
“Maknanya adalah, orang yang memerangimu dan tidak 
memberikan jizyah kepadamu.” 829 


27913. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, jj*\ 

"Dan janganlah 

kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara 
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zhalim di 
antara mereka, ” ia berkata, “Maknanya adalah, jika mereka 
mengucapkan kata-kata yang jelek, maka ucapkanlah kata-kata 
yang baik. jJSk orM Sfj ‘Kecuali dengan orang-orang 
zhalim di antara mereka’, tenangkanlah diri kamu terhadap 
mereka.” 830 


828 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3069), namun aku tidak menemukan atsar 
ini dalam Tafsir Mujahid. A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/286), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275). 

829 Ibid. 

830 Mujahid dalam tafsimya (hal. 535) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3069). 
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27914. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, qyl' *1 

"Kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka," ia 
berkata, “Maknanya adalah, kecuali orang-orang Ahli Kitab 
yang mengatakan bahwa ada tuhan lain selain Allah, atau 
Allah memiliki anak, atau memiliki sekutu, atau tangan Allah 
terbelenggu, atau Allah itu fakir, atau mereka menyakiti Nabi 
Muhammad SAW.” 831 


27915. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam 
Sa’id, 

Kitab, melainkan dengan car a yang paling baik, kecuali 
dengan orang-orang zhalim di antara mereka, ” ia berkata, 
“Maknanya adalah, orang-orang yang layak diperangi dan 
orang-orang yang tidak ada peijanjian damai dengan mereka, 
debatlah dengan pedang.” 832 


menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Salim, dari 
tentang ayat, Y] Yj 

\JS±> <yM "Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna ayat, Jjd l yx^- Y, 
, "Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab," adalah 

Ahli Kitab yang telah beriman kepada Allah dan mengikuti rasul utusan 
Allah, janganlah mendebat mereka terhadap apa yang mereka 
beritahukan kepada kamu tentang apa yang ada dalam kitab mereka. Yj 
i^Jit <S;_pr Y) "Melainkan dengan car a yang paling 


831 Mujahid dalam tafsimya (hal. 536)) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3070). 

832 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (13/315). 
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baik, kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka," yaitu 
orang-orang yang tetap mempertahankan kekafiran mereka. 

Para ahli takwil berpendapat bahwa ayat ini muhkamat, tidak 
mansukh. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27916. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, j* jjil J>\ SfJ "Dan 

janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan 
dengan cara yang paling baik," ia berkata, “Ayat ini tidak 
mansukh. Tidak sepantasnya kamu mendebat Ahli Kitab yang 
beriman, karena mungkin saja ia mengetahui sesuatu dalam Al 
Qur'an yang tidak engkau ketahui. Oleh sebab itu, janganlah 
mendebatnya, kecuali Ahli Kitab yang zhalim, yang tetap 
berpegang pada agamanya. Ahli Kitab seperti itulah yang 
layak didebat dengan pedang. Mereka adalah orang-orang 
Yahudi. Tidak ada seorang Nasrani pun di Madinah, dan yang 
ada hanya orang-orang Yahudi, merekalah yang berbicara dan 
meminta Rasulullah SAW agar bersumpah. Yahudi bani 
Nadhir berkhianat pada Perang Uhud, sedangkan Yahudi bani 
Quraizhah berkhianat pada Perang Ahzab.” 833 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat ini turun sebelum 
Rasulullah SAW diperintahkan berperang. Mereka. berkata, “Ayat ini 
mansukh, di -nasakh oleh ayat, jfy)\ j ^ 

1 Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
tidak (pula) kepada Hari Kemudian. ” (Qs. At-Taubah [9]: 29). Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


833 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3068), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/277), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/286), tanpa 
menyebutkan sumbemya. 
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27917. Bisyr menceritakan kepada kaxni, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 'ij 

j 'ZS "Dan jangcmlah kamu berdebat 

dengcm Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik," 
ia berkata, “Kemudian ayat ini di-nasakh. Allah 
memermtahkan Rasulullah SAW memerangi mereka dalam 
surah Bara’ah (At-Taubah). Tidak ada debat yang lebih 
dahsyat daripada debat dengan pedang, mereka diperangi 
bingga beisaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, bahwa Nabi 
Muhamad SAW adalah rasul utusan Allah, atau membayar 
kharaj (pajak tanah).” 834 

Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 

S’ * s 

benar adalah pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat, <ju)l Y) 

i£lb mereka yang tidak mau membayar jizyah dan melancarkan 
peperangan. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah hanya Ahli Kitab yang zhalim 
dan tidak mau membayar jizyah ?” 

Jawabannya adalah, “Meskipun Ahli Kitab itu kafir kepada 
Allah dan mendustakan Rasulullah SAW, itu memang perbuatan 
zhalim, akan tetapi bukan itu yang dimaksud dalam ayat, \JJ^> oyl' V) 

‘Kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka Mereka 
berbuat zhalim terhadap diri mereka Akan tetapi yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah orang-orang Ahli Kitab yang berbuat zhalim kepada 
orang-orang mukmin yang beriman kepada Allah dan Nabi Muhammad 
SAW. Merekalah yang harus didebat dengan pedang.” 

Kami katakan bahwa pendapat ini lebih utama untuk disebut 
sebagai pendapat yang benar, karena Allah memberikan izin kepada 

834 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3069) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/277). 
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orang-orang mukmin untuk mendebat Ahli Kitab yang zhalim bukan 
dengan cara yang baik dalarn firman-Nya, \JJl& <ju]1 V] "Kecuali 
dengan orang-orang zhalim di antara mereka." Dari ayat ini dapat 
diketahui bahwa Allah memberikan izin kepada orang-orang mukmin 
untuk mendebat Ahli Kitab yang zhalim. Ahli kitab yang hams didebat 
dengan cara yang baik, tidak sama dengan Ahli Kitab yang diizinkan 
untuk didebat dengan cara yang tidak baik, karena mereka tidak 
beriman, sedangkan Ahli Kitab yang beriman tidak boleh didebat 
kecuali dalam kebenaran, karena jika ada Ahli Kitab yang datang 
membawa sesuatu yang tidak benar, maka itu sama dengan kezhaliman 
yang bertentangan dengan kebenaran. 


Jadi, jelaslah bahwa pendapat yang mengatakan bahwa makna 
ayat, . / - Jj4 'jj "Dan janganlah kamu berdebat dengan 
Ahli Kitab," adalah, janganlah kamu mendebat Ahli Kitab yang telah 
beriman di antara mereka, tidak mengandung makna apa-apa. Demikian 
pula dengan pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini turun sebelum 
perintah perang, mereka nyatakan bahwa ayat ini mansukh, juga tidak 
mengandung makna apa-apa, sebab tidak ada khabar yang menyatakan 
itu secara qath % serta tidak ada dalil yang mendukung ke-shahih-an 
pendapat ini dilihat dari logika akal. 


Sebeluxnnya telah kami jelaskan di beberapa tempat dalam kitab 
ini, bahwa tidak boleh menetapkan suatu hukum terhadap hukum Allah 
dalam kitab-Nya bahwa suatu ayat itu mansukh kecuali ada dalil dari 
khabar atau dalil akal yang dapat diterima. 


Firman-Nya, \A£f 

^ 4 “Dan katakanlah, Kami telah beriman 
kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada Kami dan yang 
diturunkan kepadamu; Tuhan Kami dan Tuhanmu adalah satu; dan 
Kami hanya kepada-Nya berserah diri'." Maksudnya adalah, Allah 
berfirman kepada orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 








Nya, orang-orang yang dilarang mendebat Ahli Kitab, kecuali dengan 
cara yang baik, “Jika ada Ahli Kitab yang bercerita kepada kamu 
tentang kitab-kitab mereka, memberitahu sesuatu yang mungkin dan 
boleh, dan menceritakannya secara jujur, sedangkan kamu tidak 
mengetahui perkara dan kondisi mereka tentang itu, maka katakanlah 
kepada mereka, JjJ), jJ ZsM &X ‘Kami telah beriman 

kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada Kami dan yang 
diturunkan kepadamu\ yaitu yang terdapat dalam kitab Taurat dan Injil. 

‘Tuhan Kami dan Tuhanmu adalah satu’, 
sembahan kami dan sembahan kamu adalah satu. 'ojAZt* ^ c/ri ‘Dan 
kami hanya kepada-Nya berserah diri Kami tunduk, patuh, dan taat 
terhadap hal-hal yang diperintahkan dan dilarang Allah kepada kami.” 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Terdapat atsar dan Rasulullah SAW, yaitu: 

27918. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Amr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali mengabarkan kepada kami dan Yahya bin Abi 
Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ahli 
Kitab membaca Taurat dengan bahasa Ibram. Mereka 
menafsirkannya dengan bahasa Arab kepada kaum muslim. 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Janganlah kamu mempercayai 
Ahli Kitab, dan jangan pula mendustakan mereka, katakanlah, 
Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan 
Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah 
dirV.” 835 

27919. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


835 HR. Al Bukhari dalam Al I’tisham (7362), Al Baihaqi dalam AsSunan Al 
Kubra (10/163), An-Nasa'i dalam AsSunan Al Kubra (6/426). 
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menceritakan kepada kami dan Sa’ad bin Ibrahim, dan Atha 
bin Yasar, ia berkata: Beberapa orarig Yahudi bercerita kepada 
para sahabat Nabi Muhammad SAW, maka beliau bersabda, 

“Janganlah kamu mempercayai Ahli Kitab, dan jangan pula 
mendustakan mereka, katakanlah, ‘Kami telah beriman 
kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang 
diturunkan kepada kamu '.” 836 

27920. Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Sulaiman, dan Imarah bin 
Umair, dari Huraits bin Zhuhair, dari Abdullah, ia berkata, 
“Janganlah kamu bertanya tentang sesuatu kepada Ahli Kitab, 
karena ses un g guhny a mereka tidak akan dapat memberikan 
petunjuk kepada kamu, karena mereka telah sesat. Mereka 
hanya akan mendustakan kebenaran atau membenarkan 
kebatilan. Setiap Ahli Kitab pasti ada ajakan dalam hatinya 
yang mengajak kepada agamanya, seperti ajakan kepada harta 
benda.” 837 

Mujahid berkata, sebagaimana dalam riwayat berikut ini: 

27921. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A shim menceritakan kepada kaim, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 44-^ "Kecuali 

dengan orang-orang zhalim di antara mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kecuali Ahli Kitab yang mengatakan 


836 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

837 HR. A1 Bukhari dalam shahihnya (6/2679), bab: Qaul An-Nabi SAW, “La 
Tas’alu Ahla Al Kitab ‘cm Syai”’. Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf 
(5/313, no. 26424), Abdurrazzak dalam tafsimya (6/110, no. 10158), dan 
Ahmad dalam Al Musnad (3/338). 





Surah ‘AlA nkabuut 


bahwa ada tnhan lain selain Allah, atau tuhan memiliki anak, 
atau tnhan memiliki sekutu, atau tangan Allah terbelenggu, 
atau Allah itu fakir, atau mereka menyakiti Nabi Muhammad 
SAW.” 838 

$$$ 


^ ‘ii 

“Dan demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu A1 
Kitab (A1 Qur'an). M aka orang-orang yang telah Kami 
berikan kepada mereka Al Kitab (Taurat) mereka beriman 
kepadanya (Al Qur'an); dan di antara mereka (orang-orang 
kafir M akkah) ada yang beriman kepadanya. Dan tiadalah 
yang mengingkari ay at-ay at Kami selain orang-orang kafir.” 
(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 47) 


(Dan demikian [pulalah] Kami turunkan kepadamu Al Kitab [Al 
Qur'an]. Maka orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka 
Al Kitab [Taurat] mereka beriman kepadanya [Al Qur'an]; dan di 
antara mereka [orang-orang kafir Makkah] ada yang beriman 
kepadanya. Dan tiadalah yang mengingkari ayat-ayat Kami selain 
orang-orang kafir) 


838 Mujahid dalam tafeimya (hal. 536) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3070). 








Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah, Allah berfirman,“Wahai Muhammad, 


sebagaimana Kami telah menurunkan kitab-kitab kepada para rasul 
sebelum engkau wahai Muhammad CzL^===£\ “Al 


Kitab (Al Qur'an). Maka orang-orangyang telah Kami berikan kepada 
mereka Al Kitab (Taurat), ” Al Qur'an ini. Maka Bani Israil yang telah 
Kami berikan kitab Taurat kepada mereka 


dan di antara mereka yang ada di antaramu hari ini ada yang beriman 
kepadanya, seperti Abdullah bin Salam, dan Bani Israil yang beriman 
kepada rasul utusan Allah. 


Firman-Nya, 'bj)ek==^\ “Dan tiadalah yang 
mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang kafir ,” maksudnya 
adalah, yang m eng in gkar i dalil-dalil dan bukti-bukti kebenaran Kami 
hanyalah orang yang mengingkari nikmat karunia Kami kepadanya, 
men gingkari keesaan dan ketuhanan Kami, padahal mengetahuinya. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27922. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata:** Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 
ii £&ss$ “Dan tiadalah yang mengingkari ayat-ayat Kami 
selain orang-orang kafir, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
pengingkaran mereka setelah mereka mengetahui 
kebenaran.” 839 


839 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3071) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/277). 






Surah ‘Al Ankabuut 


CXji yj ]j& 

• t ^ x Jf 

“Dan kamu tidak pemah memhaca sebelumnya (Al Qur an) 
sesuatu K itab pun dan kamu tidak (pemah) menulis suatu 
kitab dengan tangan kananmu; andaikata (kamu pemah 
membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari(mu).” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 48) 

Takwil firman Allah: j* ^ ot 

'0? kamu tidak P ernah membaca 

sebelumnya [Al Qur'an] sesuatu Kitab pun dan kamu tidak [pernah] 
menulis suatu kitab dengan tangan kananmu; andaikata [kamu 
pemah membaca dan menulis], benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari[mu]) 

- “Dan kamu tidak pernah, ” engkau wahai Muhammad, 

tidak pemah “Membaca, ” ^ ot “Sebelumnya (Al Qur'an)," 

kitab yang Aku turunkan kepadamu ini % ^4 ot 

“Sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu kitab 
dengan tangan kananmu.” Engkau adalah orang yang ummi (tidak 
membaca dan menulis). C&yt (>[ Jadi, pastilah mereka ragu 

disebabkan semua itu tentang engkau dan kitab ini, yang engkau bawa 
dari sisi Tuhanmu, yang engkau bacakan kepada mereka. yartu 

orang-orang yang mengatakan bahwa Al Qur'an itu adalah syair, 
mantra, dan dongeng orang-orang zaman dahulu. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, diantaranya adalah: 

27923. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


532 






menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 'Cj 

ci' 

“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Qur'an) 
sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu 
kitab dengan tangan kananmu; andaikata (kamu pernah 
membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari(mu). ” Ia berkata, “Nabi Muhammad SAW ummi-, 
tidak dapat membaca dan menulis walaupun sedikit.” 

27924. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, & bt 

,10 . J'£ “Pan kamu tidak pernah membaca 

sebelumnya (Al Qur'an) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak 
(pernah) menulis suatu kitab dengan tangan kananmu, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Nabi Muhammad SAW tidak 
pernah membaca kitab apa pun sebelumnya, juga tidak pernah 
menulis Hm g an tangannya. Ia ummi, dan makna ummi adalah 
tidak dapat menulis.” 841 

27925. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Idris Al Audi, dari Al 
Hakam, dari Mujahid, tentang ayat, ^ bt )& ^ 

^i - ,10 “Dan kamu tidak pernah membaca 

sebelumnya (Al Qur an) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak 
(pernah) menulis suatu kitab dengan tangan kananmu,” ia 
berkata, “Ahli Kitab menemukan dalam kitab mereka bahwa 


840 

841 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3071). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3071) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/278). 







Surah ‘AlAnhabuut 


Nabi tidak dapat menulis dengan tangannya, serta tidak dapat 
membaca kitab. Lalu turunlah ayat ini.” 842 


Ahli takwil juga berpendapat seperti penakwilan yang kami 
sebutkan ten tang takwil ayat, 'H Andaikata (kamu 

perndh membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari(mu). ” 

Para ahli takwil berkata dalam riwayat berikut ini: 


27926. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 


“Andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar- 
benar ragulah orang yang mengingkari(mu),” ia berkata, 
“Jadi benar-benar ragu orang yang berkata, ‘Ini adalah sesuatu 

9 jj843 

yang dipelajari dan ditulis oleh Muhammad’.” 


27927. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 'H 

“Andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar- 
benar ragulah orang yang mengingkari(mu),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang-orang Quraisy.” 844 




842 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3071), namun aku tidak menemukannya 
dalam Tafsir Mujahid. 

843 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/287). 

844 Mujahid dalam tafsimya (hal. 536), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3071), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/287). 






Tafsir Ath-Thabari 


U Y\[* 4 ^ .'if > > i » r 

* 0 ? yfe&L 

“Sebenamya, Al Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata di 
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang 
zhalim. ,f (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 49) 


Takwil firman Allah: 'JJ\ \}j <</i» ^ ^ JT 

^0? V (Sebenamya, Al Qur'an itu adalah 

ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. 
Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang 
yang zhalim) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, oiX j. JT 
'X &<4 “Sebenamya, Al Qur'an itu adalah ayat- 
ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Nabi 
Muhammad SAW. Dengan demikian, takwil ayat ini menurut mereka 
adalah, bahkan adanya di dalam kitab-kitab Ahli Kitab bahwa 
Muhammad tidak menulis serta tidak membaca, dan beliau seorang 
nabi yang ummi, merupakan tanda-tanda yang nyata di hati mereka. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27928. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, j* JT 
ci 'ciX “Sebenamya, Al Qur'an itu 


<4 “Sebenamya, Al Qur'an itu 

adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang 
diberi ilmu, ” ia berkata, “Maknanya adalah, Allah telah 






Surah ‘Al Ankabuut 


menurunkan tentang Nabi Muhammad SAW dalam kitab 
Taurat dan Injil kepada orang-orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan. Allah mengajarkannya kepada mereka dan 
menjadikannya sebagai bukti kebenaran kepada mereka. Allah 
berfirman kepada mereka, ‘Tanda kenabiannya ketika ia keluar 
adalah, ia tidak dapat membaca dan menulis’. Itulah tanda- 
tanda yang jelas.” 845 

27929. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, ui ^ “ Dan tidak 

pernah membaca sebelumnya (Al Qur'an) sesuatu Kitab pun, ” 
bahwa Nabi Muhammad SAW tidak dapat menulis dan 
membaca. Demikian sifatnya disebutkan Allah dalam Taurat 
dan Injil. Dia seorang nabi yang ummi; tidak dapat membaca 
dan menulis. Itulah tanda yang jelas di hati orang-orang yang 
diberiilmu.” 846 

27930. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ J* J* 

\JJ "Sebertarnya, Al Qur'an itu adalah 

ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi 
ilmu, ” ia berkata, “Ada di antara Ahli Kitab yang percaya 
kepada Nabi Muhammad SAW, sifat dan kenabiannya.” 847 

27931. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

845 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/278). 

846 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3072) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun (4/287). 

847 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/278) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(10/521). 






kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, y> J* 

“Sebenarnya, Al Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata,” ia 
berkata, “Allah menurunkan tentang Nabi Muhammad SAW 
dalam Taurat dan Injil kepada orang-orang yang berilmu. 
Bahkan Nabi Muhammad SAW merupakan tanda yang jelas di 

QiO 

hati orang-orang yang diberi ilmu.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Al 
Qur'an, bahwa Al Qur'an merupakan ayat-ayat yang nyata di hati 
orang-orang yang diberi ilmu, yaitu orang-orang yang beriman kepada 
Nabi Muhammad SAW. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27932. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, ia berkata: Al Hasan 
berkata tentang ayat, JlJ' \jj\ <4 c4jI* J; 

“Sebenarnya, Al Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata di 
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu, ” bahwa Al Qur'an 
merupakan ayat-ayat yang nyata di hati orang-orang yang 
diberi ilmu, yaitu orang-orang mukmin.” 

Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini adalah yang mengatakan bahwa maksud ayat ini 
adalah, pengetahuan bahwa Nabi Muhammad SAW sebelumnya tidak 
pemah membaca satu Kitab pun, sebelum turunnya Al Qur'an. Beliau 
juga tidak dapat menulis. Semua itu merupakan bukti-bukti yang jelas 
di hati orang-orang Ahli Kitab yang diberi ilmu. 

Aku katakan bahwa pendapat ini adalah takwil yang lebih utama 
di antara dua takwil tersebut, karena posisi ayat, jl£» <4 cJ ;1 y» J; 


848 

849 


Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3071) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/287). 






Surah ‘Al Ankabuut 


\J,J\ ^“Sebenamya, Al Qur'an itu adalah ayat-ayat yang 
nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu, ” berada di antara 
dua berita dari Allah tentang Nabi Muhammad SAW. Oleh sebab itu, 
ayat ini lebih utama untuk disebut sebagai berita tentang Nabi 
Muhammad SAW, daripada berita tentang Al Qur'an, sebab berita 
tentang Al Qur'an telah selesai pada ayat sebelumnya. 

Firman-Nya, 'kb “Dan tidak ada 

yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zhalim, ” 
maksudnya adalah, tidak ada yang mengingkari kenabian Muhammad 
dan bukti-bukti kebenarannya, serta mengingkari ilmu yang diajarkan 
dari kitab-kitab Allah yang telah Dia turunkan kepada para nabi-Nya. 
Dia telah mengutus Nabi Muhammad SAW dengan kenabian dan 
risalahnya. “Kecuali orang-orang yang zhalim, ’’ kepada 

diri mereka dengan kekafiran mereka kepada Allah. 


-JJv 


“Dan orang-orang kafir M akkah berkata, 'Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya mukjizat'mukjizat dari Tuhannya?’ 
Katakanlah, 'Sesungguhnya mukjizat'mukjizat itu terserah 
kepada Allah. Dan sesungguhnya aku hanya seorang 
pemberi peringatan yang nyata’” 

(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 50) 


Takwil firman Allah: d\ Ji 4j ’Jo — 

*, ’Gl ' (Dan orang-orang kafir Makkah 




Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Metigapa tidak diturunkan kepadanya mukjizat-mukjizat 
dari Tuhannya?” Katakanlah, “Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu 
terserah kepada Allah. Dan sesungguhnya aku hanya seorang 
pemberi peringatan yang nyata. ”) 

Maksudnya adalah, orang-orang musyrik Quraisy berkata, 
“Mengapa tidak diturunkan kepada Muhammad suatu bukti dan 
Tuhannya, sebagai hujjah bagi Allah terhadap kita, sebagaimana unta 
dijadikan untuk Nabi Shalih AS dan makanan turun dari langit untuk 
Nabi Isa AS?” Katakanlah, wahai Muhammad, bahwa sesungguhnya 
bukti-bukti itu terserah kepada Allah, tidak ada selain-Nya yang mampu 
mendatangkannya. 

Firman-Nya, "Dan sesungguhnya aku hanya 

seorang pemberi peringatan yang nyata," maksudnya adalah, aku 
hanyalah seorang pemberi peringatan. Aku peringatkan kamu akan 
adzab dan hukuman dari Allah atas kekafiranmu terhadap rasul-Nya 
ftan apa yang ia bawa dari sisi Tuhanmu. sungguh peringatan itu 

telah nyata bagimu. 

$$$ 




“Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami 
telah menurunkan kepadamu A1 Kitab (Al Qur an) sedang 
dia dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya dalam (Al 
Qur'an) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi 
orang-orang yang beriman.” (Qs. ADAnkabuut [29]: 51) 






Surah !Ai Ankabuut 


Takwil firman Allah: <j£a==£\ «iHe 2$ 

is_£=>'zi ^4'S <4 >d^) (Daw apakah 

tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan 
kepadamu Al Kitab [Al Qur'an] sedang dia dibacakan kepada 
mereka? Sesungguhnya dalam [Al Qur'an] itu terdapat rahmat yang 
besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman: Apakah tidak cukup bagi 
mereka, wahai Muhammad, yang berkata, “Mengapa tidak ada suatu 
tanda yang diturunkan kepada Muhammad dari Tuhannya sebagai tanda 
dan bukti?” <iHc IjJjii Tjl "Bahwasanya Kami telah menurunkan 
kepadamu," A Qur'an ini. ££ "Al Kitab (Al Qur'an) 

sedang dia dibacakan kepada mereka?" Kitab suci yang dibacakan 
kepada mereka. 4 ^£4 "Sesungguhnya dalam (Al 

Qur'an) itu terdapat rahmat yang besar," bagi orang-orang yang 
beriman kepadanya, serta peringatan bagi orang-orang yang mengambil 
peringatan dari pelajaran dan nasihat yang terkandung di dalamnya. 


- Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini turun karena ada 
beberapa sahabat Nabi Muhammad SAW yang menulis sebagian kitab 
yang dimiliki oleh Ahli Kitab. Riwayat yang menyebutkan demikian 
adalah: 

27933. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, dari Yahya bin 
Ja’dah, bahwa beberapa orang kaum muslim datang 
menghadap Rasulullah SAW dengan membawa kitab-kitab 
yang telah mereka tulis, dan di dalamnya terdapat sebagian 
ucapan orang-orang Yahudi. Ketika Rasulullah SAW 
melihatnya, beliau melempamya seraya berkata, il Cukuplah itu 
sebagai kedunguan —atau kesesatan suatu kaum—. Mereka 
telah menolak apa yang dibawa oleh nabi mereka kepada 









mereka, kemudian mereka datang kepada apa yang dibawa 
oleh nabi lain kepada kaum lain.” Lalu turunlah ayat, 

*Dan apakah tidak cukup bagi mereka 
bahwasanya Kami telah menurunkan kepadamu Al Kitab (Al 
Qur'an) sedang dia dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya 
dalam (Al Qur'an) itu terdapat rahmat yang besar dan 

' ** m850 

pelajaran bagi orang-orang yang beriman. 




/<y*> 


i£2-» \pc ^ 

0 i\ £i 

“Katakanlah, ‘Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan 
antaramu. Dia mengetahui apa yang di langit dan di burnt. 
Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil dan ingkar 
kepada Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi.” 
(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 52) 


Takwil firman Allah: £ A & 

>A Xi ^ ijx Lt&Z ^ 

0 It&JX (Katakanlah, “Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku 
dan antaramu. Dia mengetahui apa yang di langit dan di burnt Dan 
orang-orang yang percaya kepada yang batil dan ingkar kepada 
Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi”) 


850 ftnu Abu Hatim dalam tafcimya (9/3072-3073) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl 
Masir (6/279). 







Surah ‘Al Ankabuut 


Allah berfinnan kepada Nabi Muhammad SAW: Katakanlah, 
wahai Muhammad, kepada orang-orang yang telah berkata kepadamu, 
“Mengapa tidak diturunkan suatu tanda dari Tuhanmu kepadamu?” 
Mereka adalah kaummu yang mengingkari ayat-ayat Kami. Katakanlah 
kepada mereka, “Cukuplah (Allah) 851 sebagai saksi bagiku, antara aku 
dan karnu, karena ia yang mengetahui siapa yang benar di antara kita 
dan siapa yang batil. 

Dia mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya segala yang ada di langit 
dan di bumi, walaupun sedikit. Dia akan memberikan balasan kepada 
setiap kita sesuai dengan perbuatan kita. Orang yang benar akan dibalas 
dengan kebenaran, sedangkan orang yang batil akan dibalas dengan 
kebatilan. 

Firman-Nya, "Dan orang-orang yang 

percaya kepada yang batil," maksudnya adalah orang-orang yang 
me .mhenarkan dan mengakui kemusyrikan, serta kafir dan mengingkari 
Allah;'- jti "Mereka itulah orang-orang yang merugi," dalam 

perjanjian yang mereka lakukan. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami sebutkan 
tentang makna ayat, \JSC <^A\j"Dan orang-orang yang 
percaya kepada yang batil." Mereka yang berpendapat demiktan 
adalah: 

27934. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil," ia 


151 Kata Hatam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami temukan 
dalam manuskrip lain agar makna kalimat ini menjadi benar. 


berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang membenarkan 
kemusyrikan.” 852 

$00 


^ 33 'viJ LiiJt 


“Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan 
adzab. Kcdau tidaJdah karena waktu yang telah ditetapkan, 
benar-benar telah datang adzab kepada mereka, dan adzab 
itu benarAyenar akan datang kepada mereka dengan tiba - 
ttba, sedang mereka tidak menyadarinya 
(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 53) 


Takwil firman Allah: yid JLJ J®-\ ’Vjlj JjJL 
^ o£££a ^ ^ (Z>an mereka meminta kepadamu 

supaya segera diturunkan adzab. Kalau tidaklah karena waktu yang 
telah ditetapkan, benar-benar telah datang adzab kepada mereka, dan 
nriynh jtu benar-benar akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, 
sedang mereka tidak menyadarinya) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, 
lfanmmn yang berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepada Muhammad 
suatu tanda dari Tuhannya?” meminta agar adzab segera diturunkan 
kepada mereka. Mereka berkata, 'J* Lii* 

\'<\ \ ^ jJLdti “Ya Allah, jika betul (Al Qur'an) ini, 

dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu 
dari langit” (Qs. Al Anfaal [8]: 32). Kalaulah bukan karena waktu 


852 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3073) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/279) dari Ibnu Abbas. 






Surah ‘Al A hkabuut 


yang telah Aku tetapkan untuk mereka, bahwa Aku tidak akan 
membinasakan mereka hingga waktu itu, maka pastilah adzab itu segera 
menimpa mereka. 

Firman-Nya, ^ "Dan adzab itu benar- 

benar akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka 
tidak menyadarinya maksudnya adalah, adzab itu akan datang kepada 
mereka secara tiba-tiba, sehingga mereka tidak menyadari waktu 
datangnya adzab itu, ketika adzab itu belum datang. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
diantaranya adalah: 


27935. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, cJaJL 


"Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan 
adzab," ia berkata, “Maksudnya adalah, beberapa orang jahil 
dari umat ini berkata, & &S\y>\'jdL 

J i f yl^***- ‘ Fa Allah, jika betul 


(Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada Kami adzab yangpedih (Qs. Al Anfaal [8]: 32) 853 




“Mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan 
adzab. Dan sesungguhnya Jahanam benar-benar meliputi 
orang-orang yang kafir.* 1 (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 54) 


•V t ►> 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3074) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/62). 






Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: 

(Mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan adzab. 
Dan sesungguhnya Jahanam benar-benar meliputi orang-orang yang 
kafir) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, orang- 
orang musyrik itu memintamu agar segera menurunkan adzab kepada 
mereka. Padahal, neraka benar-benar telah meliputi mereka, dan mereka 
hanya tinggal memasukinya. 

Ada yang berpendapat bahwa itu adalah lautan. Ahli takwil 
yang berpendapat demikian adalah: 

27936. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak, ia 
berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata tentang ayat, 

"Dan sesungguhnya Jahanam benar- 
benar meliputi orang-orang yang kafir," ia berkata, 
“Maknanya adalah, lautan.” 854 

27937. Ibnu Waki mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ghundar 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Simak, dari 
Ikrimah, dengan riwayat yang saxna 855 

««« 


154 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3075) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
AlWajiz (4/323). 

855 Ibid. 




Surah ‘AI Ankabuut 




3?<sjsi^ 


“Pada hari mereka ditutup oleh adzab dctri atas mereka dan 
dan bawah kaki mereka dan Allah berkata (kepada mereka), 
‘Rasailah (pembalasan dctri) apa yang telah karnu 
kerjakan’” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 55) 


Takwil firman Allah: ci oij p&j ot p> 

]yjs (Pada hari mereka ditutup oleh adzab dari 
atas mereka dan dari bawah kaki mereka dan Allah berkata /kepada 
merekaJ, “Rasailah [pembalasan dari] apa yang telah kamu 
kerjakan.”) 

Firman-Nya, "Dan sesungguhnya 

Jahanam benar-benar meliputi orang-orang yang kafir," maksudnya 
adalah, sesungguhnya Neraka Jahanam benar-benar meliputi orang- 
orang kafir, pada hari mereka ditutup adzab dari atas dan dari bawah 
mereka di dalam Neraka Jahanam. Demikian menurut riwayat berikut 


27938. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^4r^. (J. 

CA> p4& "Pada hari mereka ditutup oleh adzab 
dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, di dalam neraka.” 856 

Firman-Nya, "Rasailah (pembalasan dari) 

apa yang telah kamu kerjakan," maksudnya adalah, Allah berkata 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3075). 




Tafsir Ath-Thabari 


kepada mereka, “Rasakanlah pembalasan terhadap perbuatan maksiat 
Han perbuatan yang dimurkai Allah, yang telah kamu lakukan di duma.” 

Mayoritas ahli qira 'at berbagai negeri membaca ayat ini dengan 
huruf ya’, "Dan Allah berkata (kepada mereka), ‘Rasailah 

(pembalasan dari) ’. ” 

* % 

Abu Ja’far dan Abu Amr membacanya dengan huruf nun, 

“dan Kami katakan”. 857 

Qira’at yang menjadi bacaan kami adalah qira’at dengan huruf 
ya ’, Syuj, karena ijma ’ hujjah para ahli qira ’at terhadap qira ’at ini. 



“Hcd hamba-hamba'Ku yang beriman, sesungguhnya burnt- 
Ku luas, maka sembahlah Aku saja.” 

(Qs. AI ‘Ankabuut [29]: 56) 


Takwil firman Allah: 

^ (Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku 
luas, maka sembahlah Aku saja) 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud pemberitahuan 
tentang luasnya bumi dal am ayat ini. 

157 Nafi, Hamzah, Ashim, dan Al Kisa’i membacanya Sjuj, yang artinya, Allah 
berkata. 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir membacanya dengan huruf nun 
(dan Kami katakan). , _ 

Ibnu Mas’ud membacanya dengan huruf ya ’ dan alif (dan dikatakan). Ini 
merupakan qira ‘at Ibnu Abi Ablah. 

Lihat Al Bahr Al Muhitln karya Abu Hayyan (8/363) dan Al Muharrar Al Wajiz 
(4/323). 







Surah ‘Al A nkabuut 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, bumi tidak 
sempit bagi kamu, lantas mengapa kamu bertempat tinggal di tempat 
yang tidak layak bagi kamu? Jika ada perbuatan maksiat di tempat 
tinggal kamu, dan kamu tidak mampu merubahnya, maka tinggalkanlah 
tempat itu. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27939. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Sa’id 
bin Jubair, tentang ayat, "Sesungguhnya bumi-Ku 

luas," ia berkata, “Maksudnya adalah, jika di suatu tempat ada 

• OCfl 

perbuatan maksiat, maka pergilah dari tempat itu.” 

27940. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari 
Sa’id bin Jubair, tentang ayat, b), "Sesungguhnya 

bumi-Ku luas," ia berkata, “Maksudnya adalah, jika di suatu 
tempat ada perbuatan maksiat, maka keluarlah dari tempat 
itu.” 859 

27941. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari seorang laki- 
laki, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Maksudnya adalah, 
larilah kamu, karena sesungguhnya bumi-Ku itu luas.” 

27942. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Manshur, dari 
Atha, ia berkata, “Jika kamu diperintahkan melakukan 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3075), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
LJyun (4/291), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/281). 

Ibid. 

Ibid. 





TafsirAth-Thabari 


perbuatan maksiat, maka larilah kamu, karena sesungguhnya 
bumi-Ku itu luas.” 861 

27943. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan ke pada kami dari Manshur, dan Atha, tentang 
ayat, ^1 Q ”,Sesungguhnya bumi-Ku luas," ia berkata, 

“Maksudnya adalah, jika seseorang tmggal berdampingan 
dengan para pelaku maksiat” 862 

27944. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami. , semuanya dan Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat 
"Sesungguhnya bumi-Ku luas" ia berkata, “Maksudnya 
adalah, hijrah dan hfi jihadlah kamu.” 863 


27945. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat &&& 

hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, 
maka sembahlah aku saja." Aku lalu bertanya, “Apakah 
maksud ayat ini adalah orang-orang mukmin yang ada di 
MakkahT” Ia menjawab, “Ya.” 864 


461 ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3075), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/291), dan Ibnu Athiyyah dalam d/ Muharrar Al Wajiz (4/324). 

** Ibid. 

863 Mujahid dalam tafsimya (haL 536), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2076), 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muhcrrar Al Wajiz (4/324). 

864 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3076). 
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Surah ‘Al Anfcabuut 


Ahli takwil yang lain beipendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
sesungguhnya rezeki yang dikeluarkan dari bumi-Ku untuk kamu 
sangatlah luas. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27946. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zaid bin Al Hubab menceritakan kepadaku dari Syaddad bin 
Sa’id bin Malik Abu Thalhah Ar-Rasibi, dari Ghailan bin Jarir 
Al Ma’uh, dari Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syukhair Al 
Amiri, tentang ayat, b\. , "Sesungguhnya bumi-Ku 

luas," ia berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya rezeki- 
Ku luas untukmu.” 865 

27947. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 

Hubab menceritakan kepada kami dari Syaddad, dari Ghailan 

bin Jarir, dari Mutharrif bin Asy-Syukhair, tentang ayat, b\ 
& ** 

"Sesungguhnya bumi-Ku luas," ia berkata, “Maksudnya 

QCf. 

adalah, sesungguhnya rezeki-Ku luas untukmu.” 

Pendapat yang lebih utama tentang takwil ayat ini adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, 
sesungguhnya bumi-Ku luas, maka larilah kamu dari orang-orang yang 
mencegahmu untuk taat kepada-Ku. Ini berdasarkan firman Allah, 
ojxj& "Maka sembahlah Aku saja." Takwil ini lebih kuat di antara 
dua penakwilan tadi, sebab jika bumi disebut luas, maka biasanya 
maknanya adalah, keseluruhan bumi tidak sempit bagi orang yang 
merasa sempit menetap di suatu tempat, bukan berarti menunjukkan 
bahwa maknanya adalah, bumi mengandung banyak kebaikan dan 
kesuburan. 


865 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3076), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (13/358), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/281), dari 
Atha. 

Ibid. 
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Tafdr Ath-Thabari 


Firman-Nya, oj\j& 'J& "Maka sembahlah Aku saja," 
maksudnya adalah, maka tulus ikhlaslah kamu dalam beribadah dan taat 
kepada-Ku. Janganlah kamu patuh kepada seorang pun untuk 
melakukan kemaksiatan kepada-Ku. 


ygs \jx. s& o 

& Pfot 


“Tiap'tiap yang berjiwa akan merasakan matL Kemudian 
hanyalah kepada Kami kamu dikembcdikan. Dan orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal-anud yang 
shalih, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada 
tempat'tempat yang tinggi di dalam surga, yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. 

Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang 
beramal. (Yaitu) yang bersabar dan bertawakal kepada 
Tuhannya.” (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 57*59) 


Takwil firman Allah: ij$j 0 

i* & PfH 

Sf&i ^ (Tiap-tiap yang berjiwa 


akan merasakan matt Kemudian hanyalah kepada Kami kamu 
dikembalikan. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal yang shalih, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka 
pada tempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya, Itulah 






Surah ‘A1 Ankabuut . 

sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang beramaL [Yaitu] 
yang bersabar dan bertawakal kepada Tuhannya) 

Allah berfirman kepada para sahabat Nabi Muhammad SAW 
yang beriman, “Hijrahlah kamu dari Makkah, tempat orang-orang 
musyrik, menuju bukit Islam, yaitu Madinah, karena sesungguhnya 
bumi-Ku itu luas. Bersabarlah kamu dalam beribadah kepada-Ku dan 
tulus ikhlaslah kamu dalam taat kepada-Ku, sebab sesungguhnya kamu 
akan mati dan akan kembali kepada-Ku. Setiap yang hidup pasti akan 
merasakan kematian, kemudian kamu akan dikembalikan kepada Kami 
setelah kematian.” 

Allah kemudian memberitahu mereka tentang kemuliaan dari 
sisi-Nya yang telah Dia persiapkan untuk orang-orang yang sabar dalam 
ketaatan kepada-Nya. Allah berfirman, "Dan orang-orang 

yang beriman," yang percaya kepada Allah dan apa yang dibawa oleh 
Rasulullah dari sisi-Nya. "Dan mengerjakan amal- 

amal yang shalih," melaksanakan perintah Allah dan taat kepada Allah, 
serta menjauhkan diri dari larangan-Nya. 03 ^ 

"Sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat 
yang tinggi di dalam surga." 

Ahli qira ’at berbeda pendapat dalam membaca ayat tersebut. 

Mayoritas ahli qira’at Madinah, Bashrah, dan sebagian Kufah, 
membacanya "Akan Kami tempatkan mereka," dengan huruf 

ba\ 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya dengan huruf tsa ’, 

867 


867 Jumhur ahli qira 'at membaca ayat, 
artinya, Kami akan menempatkan 
abadi di dalamnya. 


-rfiJ'pj yang berasal dari lafazh yang 
dan meneguhkan mereka agar mereka kekal 








TafsirAth-Thabari 


Pendapat yang benar menurutku dalam masalah ini adalah, 
kedua qira ’at ini sama-sama qira ’at masyhur dibaca di berbagai negeri, 
dan dibaca oleh para ahil qira’at. Maknanya pun saling mendekati dan 
sama-sama benar. 

Qira’at 0S0 berasal dari *ij * ifiy, “aku menempatkannya 
di suatu tempat”. Demikian juga dengan lafazh jyang berasal 
dari lafazh “aku menempatkannya di suatu tempat tinggal”. 

Berasal dari lafazh yang artinya, tempat. 

Firman-Nya, ot "Yang mengalir sungai- 

sungai di bawahnya," maksudnya adalah, dari bawah pepohonannya 
mengalir sungai-sungai. '&■&>- "Mereka kekal di dalamnya," kekal 
abadi di dalamnya ^ jjji “Itidah sebaik-baik pembalasan 

bagi orang-orang yang beramal. ” balasan terbaik bagi orang-orang 
yang beramal dengan ketaatan kepada Allah, yaitu ruang-ruang yang 
dipersiapkan Allah di dalam surga-Nya, yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. "(Yaitu) yang bersabar," terhadap perbuatan 

aniaya orang-orang musyrik ketika di dunia, dan segala tindakan zhalim 
yang mereka terima dari orang-orang musyrik. Mereka beramal dengan 
ketaatan dan keridhaan Allah, berjuang melawan musuh-musuh-Nya. 

C&J "Dan bertawakal kepada Tuhannya," dalam urusan 
rezeki mereka dan jihad melawan musuh-musuh mereka. Keyakinan 
mereka tidak luntur, bahwa Allah pasti meninggikan firman-Nya dan 
merendahkan tipu daya orang-orang kafir, dan rezeki yang telah 
dibagikan Allah untuk mereka pasti tidak akan luput dari mereka. 

w 


Ali, Abdullah, Ar-Rabi bin Khaitsam, Ibnu Watstsab, Thalhah, Zaid bin Ali, 
Hamzah, dan A1 Kisa’i membacanya dengan huruf ta’ berbaris fathah 

dan tasydid pada huruf waw, yang berasal dari 

Lihat Al Bahr At Muhith karya Abu Hayyan (8/364) dan At Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/324). 










“Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa 
(mengurus) rezekinya sendiri. Allahlah yang memberi rezeki 
kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha M endengar lagi 
Maha M engetahui” (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 60) 


Takwil firman Allah: \-Vuj ^ o* 

ytj *2f^S (Dan berapa banyak binatang yang tidak 
[dapat] membawa [mengurus] rezekinya sendiri. Allahlah yang 
memberi rezeki kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui) 


Allah berfirman kepada para sahabat yang beriman 
kepada-Nya dan rasul-Nya: Wahai orang-orang beriman, berhijrahlah 
dan berjihadlah kamu di jalan Allah melawan musuh-musuh Allah. 
Janganlah kamu takut miskin dan kekurangan makanan. Berapa banyak 
binatang yang membutuhkan makanan dan minuman, ia tidak dapat 
mengurus rezekinya? Akan tetapi rezekinya cukup untuk hari ini dan 
esok hari. pfclj, "Allahlah yang memberi rezeki kepadanya dan 
kepadamu." Allahlah yang memberikan rezeki kepadanya dan kepada 
kamu hari demi hari. "Dan Dia Maha Mendengar," 

ucapan kamu, “Kami takut akan jatuh miskin jika meninggalkan negeri 
kami.” Dia juga "Lagi Maha Mengetahui," apa yang ada di 

dalam diri kamu, tentang akhir kesudahan kamu, tentang musuh kamu 
yang dihinakan Allah, tentang kemenangan kamu terhadap musuh- 
musuh kamu, dan perkara lainnya. Tidak ada yang tersembunyi bagi 
Allah tentang segala perkara makhluk-Nya, walaupun sedikit. 





Tafsir Adi-Thabari 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami 
sebutkan, di antara mereka adalah: 


27948. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Y 

"Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa 
(mengurus) rezekinya sendiri ia berkata, “Maksudnya adalah 
unggas dan binatang yang tidak dapat mengurus sendiri 
rezekinya. 

27949. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 

tentang ayat, 

"Dan berapa banyak 
(mengurus) rezekinya 
sendiri. Allahlah yang memberi rezeki kepadanya dan 
kepadamu, " ia berkata, “Maksudnya adalah, ada di antara 
hewan yang tidak dapat menyimpan makanannya untuk esok 
hari, akan tetapi Allah memberikan rezeki-Nya setiap hari, 
hingga hewan itu mati.”* 69 


Aku mendengar Imran dari Abu Mijlaz, 

WAbi &e- Y go it 

binatang yang tidak (dapat) membawa 


27950. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ali bin A1 
Aqmar, tentang ayat, \ 4 Zjj fek Y $&=*> 

"Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa 


868 Mujahid dalam tafsimya (hal. 537), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3079), 
dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/293). 

869 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/325), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsimya (9/3079), dari Ibnu Al Mu’tamir, serta Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tamil( 3/473). 
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(mengurus) rezekinya sendiri. Allahlah yang memberi rezeki 
kepadanya dan kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah 
hewan yang tidak dapat menyimpan makanan untuk esok hari, 
walaupmi sedikit.” 870 



“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
‘Siapakah yang menjadikan langit dan bumi dan 
menundukkan matahari dan bulanV Tentu mereka akan 
menjawab, ‘Allah’. M aka betapakah mereka (dapat) 
dipalingkan (dari jalan yanghe^^').** 

(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 61) 


TakwilJIrman Allah: 'ey udj 
^ (P an sesungguhnya jika kamu 


tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang menjadikan langit dan 
bumi dan menundukkan matahari dan bulan?” Tentu mereka akan 
menjawab, “Allah. ” Maka betapakah mereka [dapat] dipalingkan 
[dari jalan yang benarj) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, jika 
engkau bertanya kepada orang-orang musyrik yang mempersekutukan 
Allah, ‘Siapakah yang menciptakan langit dan bumi? Siapakah yang 
menundukkan matahari dan bulan untuk hamba-Nya? Apakah matahari 
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dan bulan terns beredar untuk kebaikan para makhluk-Nya?” Pastilah 
mereka menjawab, “Yang menciptakan semua itu adalah Allah.” 

Firman-Nya, Allah berfirman, 'oj&£ <£& "Maka betapakah 
mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar)," maksudnya 
adalah, lalu mengapa mereka dapat dipalingkan dari Dia yang telah 
menciptakan semua itu? Mereka telah menyimpang dari keikhlasan 
dalam beribadah kepada-Nya. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27951. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, \ "Maka 

betapakah mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang 
benar)," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka menyimpang 
dari keikhlasan mereka.” 871 


« * 


-afe u 3S & &)\ SLZ/JS& 



“Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya 
di antara hamba-hamba'Nya dan Dia (pula) yang 
menyempitkan baginyou S esungguhnya Allah Maha 
M engetahui segala sesuatu ” (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 62) 


Takwil firman Allah: JjiTJ 10 

i&T (Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia [pulaJ yang 


<71 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3079). 
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menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu) 

Maksudnya adalah, Allahlah yang melapangkan rezeki kepada 
makhluk-Nya yang Dia kehendaki, dan Dia juga yang menyempitkan 
rezeki kepada makhluk-Nya yang Dia kehendaki. 

Allah berfirman, “Wahai manusia, Akulah yang membagi 
rezeki kamu, bukan seorang pun selain Aku. Aku lapangkan rezeki itu 
bagi orang yang Aku kehendaki, dan Aku sempitkan pula bagi orang 
yang Aku kehendaki. Oleh karena itu, janganlah kamu tertinggal dan 
berhijrah dan beijihad melawan musuh-musuh karena takut miskin. 

Firman-Nya, \ "Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu," maksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang terbaik bagimu. Ada orang yang terbaik 
baginya adalah dilapangkan rezekinya. Namun ada pula yang terbaik 
baginya adalah disempitkan rezekinya. Dialah Yang Maha Mengetahui 
semuaitu. 




“Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka, 

*Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu 
menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya? > Tentu 
mereka akan menjawab, ‘Allah’. Katakanlah, *Segala puji 
bagi Allah’, tetapi kebanyakan mereka tidak 
memahami(nya).” (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 63) 
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Takwil firman Allah: * <J> J* 

'o&z *3 y&£=& $. \ $ & 3 _£s V44? 0- && (° an 

sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka, “Siapakah 


yang menurunkan air dart langU lalu menghidupkan dengan air itu 
bumi sesudah matinya?” Tentu mereka akan menjawab, “Allah” 
Katakanlah, “Segala puji bagi Allah,” tetapi kebanyakan mereka 
tidak memahamifnya]) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Wahai 
Muhammad, jika engkau bertanya kepada kaummu musyrik yang 
mempersekutukan Allah, “Siapakah yang telah menurunkan hujan dari 
langit dan menghidupkan bumi dengan menumbuhkan tanaman- 


tanamannya iSi? A & ‘Sesudah matinya?’ setelah sebelumnya 
tandus dan kering-kerontang?” ii' “Tentu mereka akan 

menjawab, ‘Allah’. ” Pastilah mereka menjawab, “Yang melakukan itu 
adalah Allah yang hanya kepada-Nyalah segala sesuatu menyembah.” 

\ jSSti Ji “Katakanlah, ‘Segala puji bagi Allah’. ” Jika-mereka 
menjawab demikian, maka ucapkanlah, “Segala puji bagi 

Allah.” *3 y*J^==^ &. “Tetapi kebanyakan mereka tidak 

memahami(nya). ” Kebanyakan orang-orang musyrik yang 
m emp ersekutukan Allah tidak memikirkan apa yang bermanfaat dan 
apa yang mudharat terhadap agama mereka. Dikarenakan kebodohan 
mereka, mereka menyangka bahwa dengan menyembah tuhan-tuhan itu 


selain Allah, mereka dapat mendekatkan diri kepada Allah. Mereka 
tidak mengetahui bahwa dengan perbuatan mereka itu maka mereka 
akan binasa dan menyebabkan mereka kekal di dal am neraka untuk 
selamanya. 





“Dan tiadalah kehidupcm dunia ini melainkan senda-gurau 
dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang 
sebenamya kehidupan, kalau mereka mengetahui” 
(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 64) 


Takwil firman Allah: k> 

*0 j) (Dan tiadalah kehidupan 

dunia ini melainkan senda-gurau dan main-main. Dan 
sesungguhnya akhirat itulah yang sebenamya kehidupan, kalau 
mereka mengetahui) 

Firman-Nya, 6J "Dan tiadalah kehidupan dunia 

ini, ” yang dinikmati orang-orang musyrik itu “Melainkan 

senda-gurau dan main-main, ” yang membuat jiwa terlena, kemudian 
segera terhenti, tidak ada kekekalan di dalamnya. 

“Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenamya 
kehidupan,” yang kekal abadi, yang tidak ada kebinasaan, tidak 
berhenti, dan tidak ada kematian di dalamnya. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

27952. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 
c/£>$ "Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenamya 
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kehidupan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kehidupan yang 
tidak ada kematian di dalamnya.” 872 

27953. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
mereka berdua berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Itulah 

yang sebenarnya kehidupan, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah 
kehidupan yang tidak ada kematian di dalamnya.” 873 


27954. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Jul' dSjj “Dan sesungguhnya akhirat 

itulah yang sebenarnya kehidupan, ” ia berkata,, “Maksudnya 
adalah kehidupan yang kekal abadi.” 874 


Firman-Nya, <<^1^ ]pk=» $ “Kalau mereka mengetahui, ” 
maksudnya adalah, kalau orang-orang musyrik itu mengetahui bahwa 
kehidupan akhirat memang kekal abadi, maka mereka pastil tidak 
mendustakan Allah dan tidak mempersekutukan Allah dengan yang lain 
dalam ibadah mereka. Akan tetapi, mereka tidak mengetahui hal 
tersebut. 


872 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3082) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/293), satu pendapat dari Adh-Dhahhak, bahwa maknanya adalah, 
kehidupan yang kekal abadi. 

873 Mujahid dalam tafsimya (hal. 537), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3081), 
dan An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/236). 

874 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3081). 




Surah ‘AlAnkabuut 



“Maka apabila mereka nctik hoped mereka mendoa kepada 
Allah dengan memumikan ketaatan kepada-Nya; maka 
tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba > 
tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah) ” 

(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 65) 


TakwiI firman Allah: 




>0 ^ ( ^4 fMoAa apoAi/a mereka naik kapal 

mereka mendoa kepada Allah dengan memumikan ketaatan kepada- 
Nya; maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, 
tiba-tiba mereka / kembali] mempersekutukan [Allah]) 


Maksudnya adalah 3 Allah berfbmsn: Jika orang-orang musyrik 
itu naik'kapal, mereka merasa takut tenggelam dan binasa di dalamnya. 

^jj\ % iiif "Mereka mendoa kepada Allah dengan 

memumikan ketaatan kepada-Nya. ” Mereka berdoa lulus lkhlas kepada 
Allah pada saat genting, mereka taat kepada Allah dan tunduk 
beribadah kepada-Nya. Mereka tidak meminta tolong kepada tuhan- 
tuhan dan para perantara mereka, akan tetapi berdoa kepada Allah yang 
telah menjadikan mereka. " Maka tatkala Allah 

menyelamatkan mereka sampai ke darat, ” ketika Allah melepaskan dan 
menyelamatkan mereka dari kesulitan itu, kemudian mereka sampai di 
mereka pun segera mempersekutukan Allah dalam ibadah 
mereka, berdoa menyeru tuhan-tuhan dan berhala-berhala sebagai 
tuhan. 

27955. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
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kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, IS) 1 llli 

0^^ “Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai 
ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan 
(Allah),” ia berkata, “Maksudnya adalah, seluruh makhluk 
mengakui bahwa Allah adalah Tuhan mereka, namun setelah 

0<7C 

itu mereka mempersekutukan Allah.” 

$$$ 



“Agar mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan 
kepada mereka dan agar mereka (hidup) bersenang~senang 
(dalam kekafiran). Kelak mereka akan mengetahui (akibat 
perbuatannya). Dan apakah mereka tidak memperhatikan, 
bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri 
mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitamya 
rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah nyata 
kebenaran) mereka masih percaya kepada yang batil dan 
ingkar kepada nikmat AllahV* 

(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 66-67) 
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berikan kepada mereka dan agar mereka [hidup] bersenang-senang 
fdalam kekafiran], Kelak mereka akan mengetahui fakibat 
perbuatannyaj. Dan apakah mereka tidak memperkatikan, bakwa 
sesungguhnya Kami telah menjadikan [negeri mereka] tanah suci 
yang aman, sedang manusia sekitamya rampok-merampok. Maka 
mengapa [sesudah nyata kebenaran] mereka masih percaya kepada 
yang batil dan ingkar kepada nikmat Allah?) 

Maksudnya adalah. , Allah berfirman: Ketika orang-orang 
musyrik yang sebelumnya berada di lautan dengan perasaan hati-hati 
dan takut tenggelam itu diselamatkan Allah ke daratan, temyata setelah 
mereka berada di daratan, mereka mempersekutukan Allah dengan 
tuhan-tuhan dan sekutu-sekutu. “Agar mereka 

mengingkari nikmat yang telah Kami berikan, ” maksudnya adalah, agar 
mereka mengingkari nikmat Allah yang telah diberikan kepada mereka, 
dalam diri dan harta benda mereka. T/X.lzSj “Dan agar mereka (hidup) 
bersenang-senang (dalam kekafiran). ” 

-Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat, " Dan 

agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran). ” 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Bashrah membacanya 
“Dan agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam 
kekafiran),’’ dengan huruf lam berbaris kasrah, yang artinya, agar 
mereka hidup bersenang-senang, oleh sebab itu Kami berikan keji^ida 
mereka. 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya idengan 

876 

huruf lam berbaris sukun, sebagai bentuk ancaman dan teguran, yang 


176 Nafi, Abu Amr, Ibnu Amir, dan Ashim, membaca ayat, "Dan agar 

mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran)," dengan huruf lam 
berbaris kasrah. 

Ibnu Katsir, Hamzah, dan A1 Kisa’i membaca ayat, dengan huruf lam 

berbaris sukun, dalam bentuk kalimat perintah, sebagai ancaman. 
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artinya, kafirlah kamu, karena sesungguhnya kamu mengetahui adzab 
yang akan kamu terima akibat kekafiranmu itu. 

Qira’at yang lebih utama menurutku adalah qira'at yang 
membacanya dengan huruf lam berbaris sukun, dalam bentuk kalimat 
ancaman, karena orang-orang yang membacanya dengan huruf lam 
berbaris kasrah menyatakan bahwa mereka memilih baris kasrah 
lantaran athaf kepada huruf lam pada ayat, “Agar mereka 

mengingkari. ” 

Makna ayat ini adalah, agar mereka mengingkari. Jadi, ayat, 
“Dan agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam 
kekafiran), ” maknanya sama, yaitu agar mereka hidup bersenang- 
senang, sebab ayat, " Dan agar mereka (hidup) bersenang- 

senang (dalam kekafiran), ” athaf kepada “Agar mereka 

mengingkari. ” 


u Pendapat tersebut tidak benar, karena huruf lam dalam 
ayat. " Dan agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam 

kekafiran)," benar mengandung makna 'ff “agar”, karena kalimat ini 
merupakan syarat terhadap kalimat, Uj tjySQ [£■ Oj f JiJ. li til 

“Mereka mempersekutukan Allah, agar mereka mengingkari 
nikmat-nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka.” Tidak 
demikian halnya dengan ayat, " Dan agar mereka (hidup) 

bersenang-senang (dalam kekafiran)," karena perbuatan mereka 
mempersekutukan Allah merupakan kekafiran terhadap nikmat Allah, 
sedangkan perbuatan mereka mempersekutukan Alah bukan untuk 
bersenang-senang, meskipun itu memberikan kemudahan bagi mereka 
untuk bersenang-senang. Dengan demikian, kalimat 'SJj “Dan 
agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran), ” Lebih tepat 


Lihat Al Bohr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/367) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibrtu Athiyyah (4/325). 
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disebut sebagai kalimat ancaman, daripada makna “agar 

mereka bersenang-senang.” 

Diriwayatkan bahwa dalam qira ’at Ubay, bacaan ayat ini adalah 
ijwuij, “bersenang-senanglah kamu!” Ini merupakan dalil ke-shahih-an 
qira’at yang membaca ayat ini dengan huruf lam berbaris sukun, yang 
bermakna ancaman. 

Firman-Nya, pj\ “Dan apakah mereka 

tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
(negeri mereka) tanah suci yang aman,’’ maksudnya adalah, Allah 
menyebutkan tentang orang-orang musyrik Quraisy yang berkata, 
“Mengapa tidak diturunkan suatu tanda kepada Muhammad dari 
Tuhannya?” Nikmat Allah yang khusus diberikan kepada mereka, 
nikmat yang tidak diberikan kepada orang lain, meskipun mereka kafir 
terhadap nikmat Allah dan mempersekutukan Allah dalam ibadah 
mereka dengan tuhan-tuhan dan sekutu-sekutu, “Apakah orang-orang 
musyrik Quraisy itu tidak mengetahui bahwa Kami telah 
mengkffususkan mereka dengan nikmat Kami yang tidak diperoleh oleh 
seluruh hamba Kami, agar mereka mau bersyukur atas nikmat itu dan 
berhenti dari kekafiran mereka kepada Kami dan perbuatan mereka 
mempersekutukan Kami yang tidak mendatangkan manfaat bagi kami 
dan tidak menimbulkan mudharat terhadap mereka? Sesungguhnya 
telah Kami jadikan negeri mereka sebagai tanah suci. Kami haramkan 
manusia memasukinya untuk penyerangan dan peperangan. Kami 
jadikan sebagai daerah ‘Yang aman ’, sehingga setiap orang yang 
bertempat tinggal di tanah suci itu menjadi aman. Oleh karena itu, tanah 
suci merupakan tempat bemaung dari penawanan dan ketakutan. Itulah 
tanah suci. Sedangkan orang lain tidak merasa aman menetap di tempat 
mereka. o&h O&Zj ‘Sedang manusia sekitarnya rampok- 

merampok’. ” Demikian menurut riwayat berikut ini: 
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27956. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, UlX ut i^ p>J\ 
* &C “Dan apakah mereka tidak 

memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
(negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia 
sekitarnya rampok-merampok, ’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah, sesungguhnya dal am perkara itu terdapat bukti 
kebenaran bagi mereka, bahwa orang lain berperang dan 
diusir, sedangkan mereka dalam keadaan aman.” 877 

Firman-Nya, "Maka mengapa (sesudah nyata 

kebenaran) mereka masih percaya kepada yang batil," maksudnya 
adalah, lalu mengapa mereka masih mengakui dan percaya kepada 
ketuhanan berhala-berhala itu & iHcjj "Dan ingkar kepada 

nikmat Allah?" Mengapa mereka masih ingkar kepada nikmat yang 
hanya diberikan kepada mereka, padahal Allah juga telah menjadikan 
negeri mereka sebagai tanah suci yang aman?” 

Makna lafazh "Dan ingkar," adalah mengingkari. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27957. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 'oy-^k 
"Mereka masih percaya kepada yang batil," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mengapa mereka masih percaya kepada 
kemusyrikan? 878 -ait ‘Dan ingkar kepada nikmat 

Allah? ’ Mengapa mereka masih ingkar kepada nikmat Allah?” 


877 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3083) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/477). 

878 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3083), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/294), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/285). 
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4 Jit 


“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang 
mengada- adakan kedustaan terhadap Allah atau 
mendustakan yang hak tatkala yang hak itu datang 
kepadanya ? Bukankah dalam Neraka Jahanam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang kafirV* 

(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 68) 


Takwil finnan Allah: jl 'C+k=> ct**' £% 

<Jjd J j2! jt'Ju. & (Dan siapakah yang lebih 
zhalim daripada orang-orang yang mengada-adakan kedustaan 
terhadap Allah atau mendustakan yang hak tatkala yang hak itu 
datang kepadanya? Bukankah dalam Neraka Jahanam itu ada 
tempat hagi orang-orang yang kafir?) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai manusia, siapakah 
yang lebih zhalim daripada orang-orang yang membuat kedustaan 
terhadap Allah? Ketika mereka melakukan perbuatan keji, mereka 
berkata, ‘Kami dapati bapak-bapak kami melakukan perbuatan itu, dan 
Allah memerintahkan kami melakukan itu’, padahal Allah tidak pemah 
memerintahkan perbuatan keji.” 

Finnan-Nya, £3 v jl "Atau mendustakan yang hak 
tatkala yang hak itu datang kepadanya?" Maksudnya adalah, atau 
mendustakan ketauhidan yang diutus Allah bersama rasul utusan-Nya, 
yaitu Nabi Muhammad SAW, dan perintah agar mereka melepaskan 
diri dari tuhan-tuhan dan sekutu-sekutu. Akan tetapi mereka 
mendustakan semua itu ketika kebenaran dari sisi Allah itu datang 


kepada mereka. 
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Firman-Nya, <j JjjJt "Bukankah dalam 

Neraka Jahanam itu ada tempat bagi orang-orang yang kafir?” 
maksudnya adalah, bukankah di dalam neraka ada tempat bagi orang- 
orang yang kafir kepada Allah, mengingkari ketauhidan-Nya, dan 
mendustakan rasul-Nya? Inilah ketetapan, bukan pertanyaan, seperti 
ucapan Jarir dalam syaimya berikut ini: 


"Bukankah kamu orang terbaik yang menunggang binatang 

tunggangan? 

0<7Q 

Suara yang paling lantang dibandingkan suara samar yang berlalu. '* 

Allah memberitahukan bahwa orang-orang kafir itu memiliki 
tempat tinggal yang akan mereka tempati di dalam neraka. 



“Dan orange orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka 
jalanfalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar'benar 
beserta orang'Orang yang berbuat baik.” 

(Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 69) 


Takwil firman Allah: £2 ofj 

(Dan orang-orang yang berjihad untuk [mencari 
keridhaan] Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka 


879 Bait ini disebutkan dalam Diwan Jarir (hal. 77), dikutip dari syair yang beijudul 
lilkUl LS'j ^ > j£J. 

Dalam syair ini Jarir memuji Abdul Malik bin Marwan. 
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jalan-jalan Kami Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta 
orang-orang yang berbuat baik) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Orang-orang yang 
memerangi orang-orang kafir Quraisy yang berbuat dusta kepada 
Alllah, dan yang mendustakan kebenaran ketika kebenaran itu datang 
kepada mereka, telah berperang di jalan Kami karena ingin 
mpninggikan firman Kami dan menolong agama Kami.” 

Firman-Nya, l&i "Benar-benar akan Kami tunjukkan 

kepada mereka jalan-jalan kami," maksudnya adalah, Kami pasti 
memberikan karunia jalan yang lurus kepada mereka dengan masuk ke 
Halam agama Allah, yaitu agama Islam yang diutus bersama Nabi 
Muhammad SAW. 

Firman-Nya, £3 & "Dan sesungguhnya Adah 

benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik," maksu d ny a 
aHalah siRsnn gg uhnya Allah bersama makhluk-Nya yang berbuat baik, 
yang berjalan di jalan Allah memerangi orang-orang musyrik, percaya 
kepada apa yang dibawa rasul utusan Allah dengan menolongnya. 
Kemenangan akan didapat oleh orang yang berjihad melawan musuh- 
musuh Allah. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kaim sebutkan 
tentang ayat, "Dan orang-orang yang berjihad untuk 

(mencari keridhaan) Kami. " Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 

27958. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengab arkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, iLi [ rxjjL "Dan orang-orang yang 

berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, ” ia berkata, “Aku 





*.. . . Tafsir Ath-Thabari 

katakan kepadanya, ‘ Apakah makna ayat ini adalah berperang 
di jalan Kami?’ Iamenjawab, 'Ya'.” 880 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3084), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/294), tanpa menyebutkan sumbemya. Demikian juga dengan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (6/285). Pada akhir atsar ini, dalam manuskrip 
tertulis: akhir surah Al ‘Ankabuut, cdhamdtdillah. 
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SURAH AR-RUUM 


(<a> ujy^'4 * 0 ? ■>*' 

‘is i <& * iSff e% a O 

^:5a^O ££ **£ 
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x >> x 
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“Ali/ Loam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi. Di 
negeri yang terdekat don mereko sesudoh dikolahkan itu 
akan menang. Dalam beberapo tahun lagi. Bagi Allafitah 
urusan sebelum dan sesudoh (mereka menang). Dan di hari 
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang - 
orang yang beriman. Karena pertolongan Allah. Dia 
menolong siapa yang dikehendaki'Nya. Dan Dialah Maha 
Perkasa lagi Penyayang.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 1-5) 



Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi Di negeri yang 


terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. Dalam 


beberapa tahun lagi Bagi AUahlah urusan sebelum dan sesudah 
[mereka menang]. Dan di hari [kemenangan bangsa Romawi] itu 
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bergembiralah orang-orang yang beriman. Karena pertolongan 
AUah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dialah Maha 
Perkasa lagi Penyayang) 

Abu Ja’far berkata: Sebelunmya telah kami jelaskan makna 
ayat, j5\ "AlifLaam Miim, " lengkap dengan pendapat para ahli takwil. 
Oleh sebab itu, tidak perlu diulang kembali di tempat ini. 

Firman-Nya, 'Telah dikalahkan bangsa Romawi. " 

Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat tersebut. 

- — 

Mayoritas ahli qira’at dari pelosok negeri membaca ayat, c-b 
“Telah dikalahkan bangsa Romawi.’’ dengan huruf ghain 
berbaris dhammah, yang artinya, bangsa Persia telah mengalahkan 

001 

bangsa Romawi. 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Abu Sa’id tentang ini, 
sebagaimana riwayat berikut ini: 

27959: .. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceri takan kepadaku dan A1 Hasan A1 Jufri, dan Salith, ia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Umar membaca ayat, ^ 

lalu Hikatakan kepadanya, “Wahai Abu Abdirrahman, 
tentang apa mereka dikalahkan?” Ia menjawab, “Tentang 
perkampungan negeri Syam.” 882 

Qira’at yang benar menurut kami dan harus dibaca dengan 

qira’at ini adalah Q £$ 4$ © ^ W Laam Miim ’ telah 
dikalahkan bangsa Romawi, " dengan huruf ghain berbaris dhammah. 


Ali, Abu Sa’id A1 Khudri, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Mu’awiyah bin Abi Qurrah, 
dan A1 Hasan membaca ayat, mabni terbadap fa’il, dan 

ayat, mabni terbadap mafvi. 

Jumhur ahli qira ’at membaca ayat, £j^S' oik mabni terbadap maful, sedangkan 
ayat, mabni terbadap fa’il. 

Lihat Al BahrAl Muhith karya Abu Hayyan (8/374). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Afuharrar Al Wajiz (4/327). 


Ml 
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berdasarkan ijma ’ hujjah para ahli qira’at tentang itu. Jika demikian, 
maka takwil ayat ini adalah, Persia mengalahkan Romawi. -j 
"Di negeri yang terdekat," dari bumi Syam ke bumi Persia. 
jJo setelah Romawi itu dikalahkan Persia 

"Akan menang," maka Romawi akan mengalahkan Persia. 
fcZ & A j "Dalam beberapa tahun lagi. Bagi 

Allahlah urusan sebelum," dalam beberapa tahun lagi Romawi akan 
mengalahkan Persia, juo csij "Dan sesudah," mereka menang, setelah 
sebelumnya mereka dikalahkan Persia. Allah menetapkan kepada 
makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya. Dia memenangkan siapa yang 
Dia kehendaki menang. ^ "Dan di 

hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang 
yang beriman, karena pertolongan Allah" Kemenangan Romawi 
terhadap Persia adalah $ “ Karena pertolongan Allah, ” 

dengan pertolongan Allah. Allah menolong siapa yang Dia kehendaki. 
Demikian juga dengan pertolongan Allah kepada orang-orang 
mukmin terhadap orang-orang musyrik pada Perang Badar 
"Dan Dialah Maha Perkasa." Sesungguhnya hukuman Allah itu maha 
dahsyat terhadap musuh-musuh-Nya, tidak ada yang dapat mencegah 
hukuman-Nya itu, dan tidak ada yang dapat menghalanginya. 

Allah Maha Penyayang kepada makhluk-Nya yang bertobat dan 
kembali taat kepada-Nya, maka Dia tidak akan mengadzabnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami 
sebutkan ini, di antara mereka adalah: 


27960. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada kami. Abu Sa’id 
Ats-Tsa’labi —yang disebut sebagai Abu Sa’ad, berasal dari 
Tharsus— berkata: Abu Ishak A1 Fazari menceritakan kepada 
kami dari Sufyan bin Sa’id Ats-Tsauri, dari Habib bin Abu 
Amrah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata. 


-Ruum 


“Kaum muslim senang jika Romawi Ahli Kitab yang 
mftwangj sedangkan orang-orang musyrik senang jika Persia 
yang menang, karena mereka para penyembah berhala.” 
Mereka lalu menyebutkan itu kepada Abu Bdtar, lahi Abu 
Bakar menyebutkan itu kepada Rasuhillah SAW. Bciiau 
kemudian berkata, “Orang-orang Romawi akan menang.” 
Abu R alfar lain ny m hprr t a hnkan peikataan Nabi tersebut 
kepada orang-orang musyrik, lalu orang-orang musyrik itu 
berkata, “Jika demikian, maka kita tetapkan jangka waktu. 
Jika Rnmawi menang maka engkau memperoleh arm dan am. 
Jika Persia yang menang maka kami memperoleh arm dan 
anu.” Mereka pun menetapkan jangka waktu lima tahun. 
J angka waktu telah berlalu, dan Persia bdum juga 
terkalahkan, maka Abu Bakar mengatakan hal itu kepada 
Rasulullah SAW, dan Rasuhillah SAW berkata kepada Abu 
Bakar, “Mengapa engkau tidak menetapkan jangka waktu itu 
di bawah sepuluh tahun?” 

Sa’id berkata, “Makna adalah di bawah sepuluh 

tahun.” 


Romawi lalu menang dan mengalahkan Persia. Itulah makna 

"AlifLaam Miim. Telah 


ayat, xm 05 





dikalahkan bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat dan 
mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. Dalam 
beberapa tahun lagi" 

la berkata, “Makna gij adalah dibawah sepuluh tahun.” 

• ^ / > r>Tf \ *> "" r " * 

r^yj ^*i ^ ot & 

& "Bagi Allahlah urusan sebelum dan sesudah (mereka 
menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
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bergembiralah orang-orang yang beriman. Karena 
pertolongcm Allah." 

Sufyan berkata, “Telah sampai suatu riwayat kepadaku 
bahwa mereka menang pada Peristiwa Badar.” 883 

27961. Zakariya bin Yahya bin Aban A1 Mishri menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Musa bin Harun A1 Bardi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ma’an bin Isa menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Ketika turun ayat, Xi 10 clip 10 j5\ 
jSl "Alif Loam Miim. Telah dikalahkan bangsa 
Romawi, di negeri yang terdekat," Abu Bakar bertaruh 
dpngan nran g -oran g Quraisy, kemudian ia datang kepada 
Rasulullah SAW seraya berkata, “Aku telah bertaruh dengan 
mereka.” Rasulullah SAW lalu berkata kepadanya, 
"Mengapa engkau tidak memperpanjang tenggang waktunya, 
karena makna gjt> adalah antara tiga sampai sembilan.”* M 

A1 Jumahi berkata, “Makna adalah yaitu 

taruhan. Itu teijadi sebelum taruhan d ih a r a m kan.” 


27962. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, f}\ 
cZ& ^0 "Alif Loam Miim. Telah dikalahkan bangsa 

Romawi." Hingga ayat, 1$ Or**- 


** 3 HR. Ahmad dal am musnadnya (1/276), At-Tirmidzi dalam sunannya (3193), ia 
berkata, “Hasan gharib” Kami ketahui dari hadits Sufyan. Ath-Thabrani dalam 
Al Mu’jam AlKabir (12/29, no. 12377), dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (11/6). 

884 HR. At-Tirmidzi dalam sunannya (3191), ia berkata, “Hadits ini gharib, dari 
Az-Zuhri, dari Ubaidullah, dari Ibnu Abbas.” Disebutkan oleh Al Mubarakfuri 
dalam Tuhfah Al Ahwadzi (9/38). 
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"Dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allahlah urusan sebelum 
dan sesudah (mereka menang). Dan di hari (kemenangan 
bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang 
beriman, karena pertolongan Allah." la berkata, “Maksudnya 
adalah, peperangan tersebut teijadi antara Persia dengan 
Romawi. Persia telah mengalahkan Romawi, namun setelah 
itu Romawi berhasil mengalahkan Persia. Rasulullah SAW 
bertemu dengan orang-orang musyrik Arab ketika pasukan 
Romawi dan Persia bertemu. Allah lalu menolong Rasulullah 
SAW dan kaum muslim terhadap orang-orang musyrik Arab. 
Allah juga menolong Ahli Kitab (Romawi) dalam 
menghadapi musyrik asing (Persia). Orang-orang mukmin 
bergembira atas pertolongan Allah kepada mereka dan 
kemenangan Ahli Kitab (Romawi) atas musyrik asing 
(Persia).” 

Athiyyah berkata: Aku bertanya kepada Abu Sa’id A1 
.. Khudhri tentang hal itu, lalu ia menjawab, “Kami bersama 
Rasulullah SAW bertemu dengan orang-orang musyrik Arab. 
Sedangkan Romawi bertemu dengan Persia. Allah menolong 
kami menghadapi orang-orang musyrik Arab, dan Allah 
menolong Ahli Kitab (Romawi) terhadap orang-orang Majusi 
(Persia). Kami bergembira atas pertolongan Allah kepada 
kami dalam menghadapi orang-orang musyrik, dan kami juga 
gembira atas pertolongan Allah kepada Ahli Kitab dalam 
melawan orang-orang Majusi.” Itulah makna ayat, 

$ ^"Dan di hari [kemenangan 

bangsa Romawi] itu bergembiralah orang-orang yang 
beriman. Karena pertolongan Allah)”* 65 

883 As-Suyuthi dalam Ad-Durr At Mantsur (6/481), dinukil dan Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsimya, akan tetapi kami tidak menemukannya dalam Tafsir lbni Abu 
Hatim. 
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27963. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


ayat, ^ ^ £j q 0 0 ^ 


(0? "Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa 

Romawi, di negeri yang terdekat dan mereka sesudah 
dikalahkan itu akan menang," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Persia mengalahkan Romawi, dan setelah itu Romawi 
berhasil mengalahkan Persia.” 886 


27964. Abu As-Sa’ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari 
Muslim, dari Masruq, ia berkata: Abdullah berkata, “Lima 
(tanda-tanda Hari Kiamat) telah teijadi; keluamya asap, 
adzab, peperangan yang dahsyat, bulan terbelah, dan 
kemenangan Romawi.” 887 

27965. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia -berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Ibnu Mas’ud, ia 
berkata, “(Salah satu tanda Hari Kiamat) yang telah terjadi 
yaitu, 'Alif Laam Miim. Telah dikalahkan 

bangsa Romawi’. ,m 

27966. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan 


As-Suyuthi dal am Ad-Durr Al Mantsur (6/482), dinukil dari Ibnu Abdil Hakam 
dalam Futuh Mishr. 

8,7 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4489), Muslim dalam shahihnya 
(2798), dan Ath-Thabrani dalam Al Mu ’jam Al Kabir (9/215, no. 9049). 

*** Takhrij hadits ini telah disebutkan sebehunnya. Disebutkan pula oleh Al 
Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/150) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (4/92). 
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kepadaku, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^J)\ (0? 

"AlifLaam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi." Hingga 
ayat, 'i JS I "Tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui." (Qs. Ar-Ruum [30]: 1-6). Ia berkata, “Ayat ini 
berisi tentang kemenangan Persia atas Romawi, dan setelah 
itu Romawi berhasil mengalahkan Persia. Orang-orang 
mukmin berbahagia atas kemenangan Romawi yang Ahli 
Kitab terhadap Persia, yang terdiri dari para penyembah 
berhala.” 889 

27967. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdullah, dari Ikrimah, bahwa 
Romawi dan Persia berperang di negeri terdekat. Makna 
negeri terdekat saat itu adalah negeri Adzri’at. Pasukan Persia 
_ dan Romawi bertemu di negeri itu, dan pasukan Romawi 
mengalami kekalahan. Berita itu lalu sampai kepada 
Rasulullah SAW serta para sahabatnya di Makkah, dan itu 
membuat mereka susah. Rasulullah SAW tidak suka jika 
orang-orang ummi (tidak dapat membaca dan menulis) 
Majusi mengalahkan Ahli Kitab Romawi. Sementara itu, 
orang-orang kafir Makkah bergembira atas kekalahan 
Romawi. Mereka pun menemui para sahabat Rasulullah 
SAW seraya berkata, “Kamu adalah kaum yang memiliki 
kitab suci. Orang-orang Nasrani juga kaum yang memiliki 
kitab suci, sedangkan kami kaum yang ummi. Saudara- 
saudara kami, orang-orang Persia, telah mengalahkan Ahli 


889 


Mujahid dalam tafsimya (hal. 538). 
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Kitab (Romawi), saudara-saudaramu. Jika kamu berperang 
melawan kami, maka kami pun juga akan mengala hk an m u.” 


Allah lalu menurunkan ayat, O' 1 ^ 

at ^ O <<3Uj2( w 

Laarn MUm. Telah dikalahkan bangsa Romawi. Di negeri 
yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan 
menang. Dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allahlah urusan 
sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di hari 
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang- 
orangyangberiman. Karenapertolongan Allah." 


Abu Bakar lalu pergi menemui orang-orang kafir seraya 
berkata, “Kamu gembira karena saudara-saudaramu menang 
melawan saudara-saudara kami? Janganlah kamu merasa 
senang, karena Allah tidak akan membuatmu senang. Demi 
Allah, Romawi akan mengalahkan Persia. Nabi kami telah 
memberitahukan itu kepada kami. Ubay bin Khalaf lalu 
berdiri seraya berkata, “Engkau berdusta, wahai Abu 
Fudhail.” Abu Bakar berkata, “Engkau lebih dusta, wahai 
musuh Allah. Aku bertaruh denganmu dengan taruhan 
sepuluh ekor unta yang masih muda; sepuluh ekor dariku dan 
sepuluh ekor darimu. Jika Romawi mengalahkan Persia, 
m aka aku yang menang, dan jika Persia mengalahkan 
Romawi, maka engkau yang menang. Dalam tempo waktu 
tiga tahun.” 

Abu Bakar kemudian Hatang kepada Rasulullah SAW untuk 
memberitahukan tentang itu. Rasulullah SAW lalu berkata, 
"Mengapa engkau menyebutkan seperti itu, karena makna 
adalah antara tiga hingga sembilan. Tambahlah 
taruhan dan perpanjanglah jangka waktu itu. Abu Bakar 
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lalu pergi menemui Ubay, maka Ubay berkata, “Mungkin 
engkau menyesal?” Abu Bakar menjawab, “Tidak, aku ingin 
menambah taruhan hingga seratus ekor unta muda, dan tempo 
jangka waktu hingga sembilan tahun.” Ubay berkata, “Aku 
setuju.” 890 

27968. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, dari Ikrimah, ia berkata: Di Persia 
terdapat seorang wanita yang hanya melahirkan para raja 
yang menjadi pahlawan, dan Kisra memanggil wanita itu 
seraya berkata, “Aku ingin mengutus pasukan tentara ke 
Romawi. Aku ingin mengutus sal ah seorang putramu, maka 
tunjukkanlah kepadaku siapa yang akan aku utus?” Wanita 
itu menjawab, “Si fulan, ia lebih lincah daripada serigala dan 
lebih hati-hati daripada pasukan yang besar. Ada juga 
Farkhan, ia lebih lebih tajam daripada mata tombak. Ada juga 
_Syahrubraz, ia lebih penyabar daripada Farkhan. Utuslah 
siapa yang engkau kehendaki.” Kisra lalu berkata, “Aku akan 
mengutus ia yang penyabar.” Ia pun mengutus Syahrubraz. 
Mereka lalu pergi bersama pasukan Persia menuju Romawi. 
Pasukan Persia lalu berhasil menaklukkan Romawi; 
membunuh mereka, menghancurkan kota-kota mereka, dan 
memotong pohon-pohon Zaitun milik mereka. 

Abu Bakar berkata: Atha A1 Khurasani menceritakan kisah 
ini kepadaku, ia berkata, “Apakah engkau pemah ke negeri 
Syam?” Aku menjawab, “Tidak.” Ia berkata, “Jika engkau 
pergi ke negeri Syam, maka engkau akan melihat kota-kota 


890 


Ath-Thabari didam tarikhnya (1/468) dan Ibnu Katsir dal am tafsimya (11/8-9). 
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yang hancur dan pohon Zaitun yang dipotong.” Setelah masa 
itu, aku pergi ke negeri Syam, dan aku melihat itu. 891 

27969. Atha A1 Khurasani berkata: Yahya bin Ya’mur menceritakan 
kepadaku, bahwa Kaisar Romawi mengutus seorang laki-laki 
bemama Qathmah bersama pasukan Romawi. Sedangkan 
Kisra mengutus Syahrubraz. Keduanya bertemu di Adzri’at 
dan Bushra, yaitu kota di Syam yang paling dekat denganmu. 
Pasukan Persia bertemu dengan pasukan Romawi, dan 
pasukan Persia berhasil mengalahkan pasukan Romawi. 
Orang-orang kafir Quraisy merasa senang atas kemenangan 
Persia itu, sedangkan kaum muslim tidak senang dengan 
kekalahan bangsa Romawi. Allah lalu menurunkan ayat, 



dikalahkan bangsa Rumawi. Di negeri yang terdekat." 


la lalu menyebutkan kisah yang sama seperti kisah yang 
disebutkan Ikrimah, dengan tambahan, “Syahrubraz dan 
pasukannya terns menguasai mereka dan menghancurkan 
kota-kota mereka hingga sampai ke teluk. Kisra lalu wafat, 
dan berita kematian Kisra sampai kepada mereka, maka 
Syahrubraz dan pasukannya pun kalah. Saat itu pasukan 
Romawi berhasil mengalahkan dan membunuh mereka.” 

Ikrimah berkata dalam kisahnya, “Ketika Persia mengalahkan 
Romawi, Farkhan duduk sambil minum, ia berkata kepada 
pasukannya, ‘Seakan-akan aku duduk di atas singgasana 
Kisra’. Berita itu lalu sampai kepada Kisra, maka Kisra 
menulis surat kepada Syahrubraz, ‘Jika suratku ini sampai 
kepadamu, maka kirimkan Farkhan kepadaku’. Syahrubraz 
lalu membalas surat Kisra, ‘Wahai Raja, sesungguhnya 
engkau tidak akan menemukan orang seperti Farkhan, ia 

891 Ibnu Katsir dalam tafsimya (3/424), cet. Dar A1 Fikr. 
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mampu menumpas musuh, maka janganlah engkau lakukan 
itu’. Kisra membalas, ‘Sesungguhnya ada banyak orang 
Persia yang bisa menggantikannya. Kirimkan segera Farkhan 
kepadaku’. Akan tetapi Syahrubraz tidak melaksanakan 
perintah itu, maka Kisra murka, sehingga ia mengirim 
pembawa surat kepada penduduk Persia, ‘Aku mencopot 
jabatan Syahrubraz darimu, dan posisinya digantikan oleh 
Farkhan’. Kisra lalu menyerahkan kertas kecil kepada 
pembawa surat bertuliskan, ‘Jika Farkhan melawan raja, dan 
Syahrubraz (saudaranya) tunduk kepadanya, berikanlah ini 
kepadanya’. 

Ketika Syahrubraz membaca surat itu, ia berkata, ‘Aku siap 
melaksanakannya’. Ia pun segera turun dari singgasananya. 
Sementara itu, Farkhan sedang duduk, saat surat Kisra 
diserahkan kepadanya. Ia kemudian berkata, ‘Bawalah 
Syahrubraz kepadaku’. Syahrubraz lalu dihadapkan untuk 
dipenggal’. Syahrubraz lalu berkata, ‘Janganlah engkau 
lakukan hingga aku menulis wasiatku’. Farkhan berkata, 
‘Ya’. Syahrubraz lalu meminta alat tulis, dan diberikan tiga 
helai kertas kepadanya. Ia berkata, ‘Tiga perintah seperti ini 
telah aku kembalikan kepada Kisra, sementara engkau ingin 
membunuhku hanya dengan satu lembar surat?!’ Surat itu 
lalu dikembalikan kepada Kisra. Syahrubraz lalu menulis 
surat kepada Kaisar Romawi, ‘Aku ada keperluan denganmu, 
tidak dibawa pembawa surat dan tidak disampaikan oleh 
penulis surat, temuilah aku hanya dengan membawa lima 
puluh orang Romawi, dan aku akan menemuimu dengan 
membawa lima puluh orang Persia’. 

Kaisar Romawi lalu membawa seribu lima ratus pasukan 
Romawi, dan di jalan ia pasang mata-mata, karena ia takut 
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Syahrubraz melakukan tipuan terhadapnya. Hingga mata- 
matanya melaporkan bahwa Syahrubraz hanya membawa 
lima puluh orang pasukan. Syahrubraz dan Kaisar Romawi 
bertemu di dalam kemah, masing-masing membawa pisau, 
kemudian mereka berdua memanggil dua peneijemah. 
Syahrubraz berkata, ‘Yang menghancurkan kota-kotamu 
adalah aku dan saudaraku, dengan tipu muslihat dan 
keberanian kami. Akan tetapi Kisra mengkhianati kami. la 
ingin agar aku membunuh saudaraku. Akan tetapi aku tidak 
mau melaksanakan itu. Kemudian Kisra memerintahkan 
saudaraku agar membunuh aku. Sekarang kami berdua telah 
melepaskan diri dari Kisra. Kami akan berperang melawan 
Kisra bersamamu’. Kaisar Romawi lalu berkata, ‘Sungguh 
apa yang kamu lakukan itu benar’. Masing-masing mereka 
lalu memberikan isyarat bahwa rahasia ini hanya antara 
mereka berdua, karena jika lebih dari dua, maka rahasia akan 
tersebar. Mereka berdua pun sama-sama setuju. Mereka 
berdua kemudian membunuh dua penerjemah itu dengan 
pisau masing-masing. Allah lalu membinasakan Kisra. 

Berita itu sampai kepada Rasulullah SAW pada peristiwa 
peijanjian Hudaibiyah, maka bergembiralah kaum muslim 
yang sedang bersama Rasulullah SAW.’ 

27970. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, (0^ 


892 A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/476), Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(11/9-10), ia berkata, “Alur kisah ini aneh.” 

Makna adalah taruhan. 

Makna JuuJi adalah bejana yang terbuat dari kayu atau sejenisnya, yang di 
dalamnya diletakkan sesuatu seperti buah-buahan. Fungsi bejana ini seperti 
karung atau sesuatu yang berlubang. 
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"Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Persia mengalahkan Romawi di 
negeri Syam yang terdekat. 

‘Dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang'. Ia 
Ketika Allah menurunkan ayat ini, kaum muslim percaya 
kepada Allah dan mereka mengetahui bahwa Romawi akan 
mengalahkan Persia. Mereka lalu bertaruh lima unta yang 
masih muda dengan orang-orang musyrik, dengan jangka 
waktu lima tahun. Kaum muslim yang memasang taruhan 
adalah Abu Bakar, sedangkan dari kaum musyrik adalah 
Ubay bin Khalaf. Ketika tempo itu tiba, Romawi belum juga 
mengalahkan Persia, maka orang-orang musyrik menuntut 
taruhan mereka. Peristiwa itu lalu disampaikan oleh para 
sahabat kepada (Nabi Muhammad SAW), 893 beliau lalu 
berkata, ‘Kamu tidak benar, karena kamu tidak menetapkan 
tempo mendekati sepuluh tahun, karena makna adalah di 
bawah sepuluh tahun. Tambahlah taruhan dan 
perpanjanglah jangka waktunya’. Mereka pun melakukan itu. 
Romawi lalu menang terhadap Persia pada awal tahun 
kesepuluh. Itu teijadi ketika mereka kembali dari peijanjian 
Hudaibiyah, maka kaum muslim bergembira dengan 
perdamaian yang telah tercapai dan kemenangan Ahli Kitab 
(Romawi) terhadap orang-orang Majusi (Persia). Itu termasuk 
pertolongan Allah kepada Islam, sebagaimana disebutkan 
dalam ayat, $ 10? "Dan di 

hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang- 
orang yang beriman. Karena pertolongan Allah. " 894 


893 Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami tuliskan 
agar makna kalimat menjadi sempuma. 

m Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (10/3087), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/297) secara ringkas, Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/287-288), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/482). 
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27971. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dan 
Asy-Sya’bi, tentang ayat, 0 0 1 "Alif Laam 

Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi." Hingga ayat, 

"Dan di hart (kemenangan bangsa 
Rumawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman." 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 1-4) Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Rasulullah SAW memberitahukan orang-orang yang berada 
di Makkah bahwa Romawi akan menang. Lalu turunlah ayat 
A1 Qur'an tentang itu. Kaum muslim senang jika Romawi 
bisa mengalahkan Persia, karena orang-orang Romawi adalah 
Ahli Kitab.” 895 

27972. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu 
Hind, dari Amir, dari Abdullah, ia berkata, “Persia 
mengalahkan Romawi, maka orang-orang musyrik senang 
terhadap kemenangan Persia, sedangkan kaum muslim ingin 
agar Romawi mengalahkan Persia, karena Romawi itu Ahli 
Kitab, lebih dekat kepada agama mereka. Oleh karena itu, 
ketika turun ayat, fj* O’ ^ O 

^ ^ 0 ‘Alif Laam Miim. 

Telah dikalahkan bangsa Romawi, di negeri yang terdekat 
dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, dalam 
beberapa tahun lagi’, orang-orang musyrik berkata, ‘Wahai 
Abu Bakar, sahabatmu (Nabi Muhammad SAW) mengatakan 
bahwa Romawi akan mengalahkan Persia dalam beberapa 
tahun?’ Abu Bakar menjawab, ‘Ya’. Mereka berkata, 
‘Maukah engkau bertaruh dengan kami?’ Mereka lalu 
bertaruh empat ekor unta yang masih muda, dalam jangka 


893 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/297). 
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waktu empat tahun. Telah berlalu tujuh tahun, namun tidak 
teijadi apa-apa, maka orang-orang musyrik merasa senang 
akan hal itu, sementara kaum muslim merasa susah. Hal itu 
lalu disampaikan kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
bertanya, ‘Apakah makna <^ 5 ^- menurut kamu? ’ 

Mereka menjawab, ‘Di bawah sepuluhT Beliau lalu berkata, 
'Pergilah kamu dan tambahlah taruhan serta perpanjanglah 
jangka waktunya hingga dua tahun lagi’. Belum habis dua 
tahun, datang para penunggang kuda memberitahukan bahwa 
Romawi mengalahkan Persia. Kaum muslim pun merasa 
senang akan hal itu. Allah lalu menurunkan ayat, 

<&&&* tt &&& & 


ill <Jdk ‘Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa 
Romawi. Di negeri yang terdekat dan mereka sesudah 
dikalahkan itu akan menang. Dalam beberapa tahun lagi. 
Bagi Allahlah urusan sebelum dan sesudah (mereka 
menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
bergembiralah orang-orang yang beriman. Karena 
pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan Dialah Maha Perkasa lagi Penyayang. (Sebagai) 
janji yang sebenarnya dari Allah. Allah tidak akan menyalahi 
janji-Nya '. "® 96 

27973. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari A1 A’masy dan Mathar, dari 
Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah, ia berkata, 
“Kemenangan Romawi telah terwujud.” 897 


896 

897 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/297). 

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya, dikutip dari Shahih Al Bukhari 
Muslim. 
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27974. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


"A • 

tentang ayat, o*\ 73 




0? "AlifLaam 


Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi. Di negeri yang 

terdekat," ia berkata, “Maksud negeri yang terdekat adalah 

negeri Syam 'Dan mereka 

sesudah dikalahkan itu akan menang’. Persia telah 

mengalahkan Romawi, namun setelah itu Romawi yang akan 

mengalahkan Persia. Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, Ujli t»Jt)j ‘Sesungguhnya Romawi akan 

mengalahkan Persia ’. Orang-orang musyrik lalu berkata, ‘Ini 

hanyalah perkiraan Muhammad’. Abu Bakar lalu berkata, 

* 

‘Maukah kamu bertaruh denganku? Makna lafazh 


** •/ 

adalah Orang-orang musyrik itu lalu menjawab, 

‘Ya’. Abu Bakar lalu bertaruh dengan mereka. Mereka 
tetapkan tenggang waktu empat atau lima tahun. Abu Bakar 


lalu datang kepada Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW 
berkata kepadanya, ‘ Sesungguhnya makna adalah antara 
tiga hingga sembilan. Oleh karena itu, aatangilah mereka 
kembali, lalu tambahlah taruhannya’. Abu Bakar pun 
kembali datang kepada mereka untuk menambah taruhan dan 
tenggang waktu. Romawi lalu berhasil mengalahkan Persia. 
Itulah makna firman Allah, ^0? 

‘Dan di hari (kemenangan 
bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang 
beriman. Karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa 
yang dikehendaki-Nyay, yaitu para hari kemenangan 
Romawi atas Persia.” 898 


898 


Lihat Ibnu Katsir dalam tafsimya (11/6), dari Asy-Sya’bi. 
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27975. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
bin Amr menceritakan kepada kami dari Abu Ishak A1 Fazari, 
dari Sufyan, dari Habib bin Abu Amrah, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, "Aliflaam 

Miim. Telah dikalahkan bcmgsa Romawi," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Romawi pemah dikalahkan, namun 
setelah itu (Romawi) menang.” 899 

Ahli qira ’at yang membaca, c-4* dengan huruf ghain 
berbaris fathah, mengatakan bahwa ayat ini turun sebagai 
pemberitahuan dari Allah kepada Nabi Muhammad SAW tentang 
kemenangan Romawi terhadap Persia. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 

Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Sula im an —maksudnya adalah A1 A’masy— 
dari Athiyyah, dari Abu Sa’id, ia berkata, “Ketika Romawi 
mengalahkan Persia, orang-orang mukmin berbahagia. Lalu 
turunlah ayat, <07 <0 -2' ^lif laam Miim. Telah 

dikalahkan bangsa Romawi ” 900 

Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Hamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari 
S ulaiman, dari Athiyyah, dari Abu Sa’id, ia berkata, “Pada saat 
Perang Badar, Romawi mengalahkan Persia, maka kaum 
muslim merasa bahagia. Lalu turunlah ayat, f jjl* ^ 

899 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur 'an (3193), ia berkata, “Hadits ini hasan 
shahih gharib, kami mengetahuinya hanya dari hadits Sufyan Ats-Tsauri.” 
Ahmad dalam musnadnya (1/276) dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(6/426, no. 11389). 

900 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3087) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/289). 


27976. 


27977. 
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0 ‘Alif Alif laam Miim. Telah dikalahkan bangsa 
Romawi...’.’’ 901 


27978. Yahya bin Ibrahim A1 Mas’udi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari kakeknya, dari A1 A’masy, dari Athiyyah, dari Abu Sa’id, 
ia berkata, “Pada saat Perang Badar, Romawi mengalahkan 
Persia, dan itu membuat kaum muslim merasa bahagia, karena 
orang-orang Romawi itu Ahli Kitab. Allah lalu menurunkan 
ayat, O -2' "Alif laam Miim. Telah 

dikalahkan bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat," ia 
berkata, “Sebelumnya Romawi dikalahkan.” Ia lalu 
membacakan ayat, "Dan di hari 

(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang 
yang beriman. " 902 


Firman-Nya, "Di negeri yang terdekat." 

Sebelumnya telah aku sebutkan pendapat ahli takwil tentang makna 
ayat ini. Berikut ini aku sebutkan pendapat para ahli takwil yang belum 
disebutkan sebelumnya: 


27979. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, "Di negeri yang terdekat," ia berkata, 

“Maksudnya adalah di ujung negeri Syam.” 903 

Makna ayat, ^ “ Yang terdekat, ” adalah, lebih dekat, dari 
wazan dari lafazh yang artinya dekat. 


901 

902 

903 


Ibid. 

Ibid. 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/298), Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/288), dan An-Nuhhas dalam Ma ’ani Al Qur'an (5/244). 
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Makna ayat, ^ j* J$ J adalah, di bumi yang paling 
dekat dari Persia. Lafazh dibuang karena maknanya telah 

terkandungdalamkalimat <jj>t ij "dinegeriyangterdekat’’. 

Firman-Nya, jSZ Zji " Dan ™ereka 

sesudah dikalahkan itu akan menang" maksudnya adalah, setelah 
Persia mengalahkan Romawi, Romawi akan mengalahkan Persia. 

Tflfarb ^ .11 jJl "Sesudah dikalahkan," berasal dari 
kata *£&, kamudian hnruf ha ’ dibuang dari kata &*J'. Ada pendapat 

yang mengatakan bahwa tidak dikatakan •&. j*, karena idhafah. 
Sebagaimana huruf ha’ dibuang pada ayat, “Dan (dari) 

mendirikan sembahyang.” (Qs. An-Nuur [24]: 37) karena idhafah, dan 
kalimat aslinya adalah ftCaJ' 

Firman-Nya, "Itu akan menang." Seluruh ahli qira ’at 

membaca ayat ini dengan huruf ya ’ berbaris fathah 

Mereka yang membaca ayat, ® fjjll c4^ O -2* dengan huruf 
ghairi berbaris fathah, wajib membaca ayat, dengan huruf 

ya' berbaris dhammah, Oj $K~>, sehingga maknanya yaitu, setelah orang- 
orang Romawi itu mengalahkan Persia, mereka akan dikalahkan oleh 
kaum muslim. Itu agar makna kalimat ini menjadi benar. Jika dibaca 
dengan huruf ya ’ berbaris fathah, "Itu akan menang " maka 

kalimat ini tidak mengandung makna yang benar, sebab berita yang 
telah lalu menjadi pemberitahuan tentang yang akan terjadi. Itu berarti 
salah satu berita tersebut merusak berita yang lain. 

F irman- Nya, ij "Dalam beberapa tahun lagi." 

Sebelumnya telah kami sebu3can perbedaan pendapat ahli takwil 
tentang malma lafazh "Dalam beberapa," Kami juga telah 

menyebutkan pendapat yang benar di antara beberapa pendapat 
tersebut, maka tidak perlu diulang kembali di sini. Dalam riwayat lain 
disebutkan: 
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27980. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khallad bin Aslam Ash-Shaffar menceritakan kepada kami 
dari Abdullah bin Isa, dari Abdurrahman bin A1 Hants, dari 
bapaknya, dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Aku berkata 
kepadanya, “Apakah makna ^ ?” Ia menjawab, “Ahli Kitab 
menyatakan bahwa maknanya sembilan atau tujuh.” 904 


Firman-Nya, 1Z Zsf "Bagi Allahlah urusan 


sebelum dan sesudah (mereka menang)." 


27981. A1 Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakankepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

fcZ j* "Bagi Allahlah urusan sebelum,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, bagi Allah urusan sebelumnya, yaitu 
kemenangan Persia atas Romawi 1Z Uj dan urusan 
setelahnya, yaitu kemenangan Romawi 905 atas Persia.” 906 


% Firman-Nya, q-Z 

"Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah 
orang-orang yang beriman. Karena pertolongan Allah. Dia menolong 
siapa yang dikehendakiNya " Sebelumnya telah kami sebutkan riwayat 
tentang takwil ayat ini, dan telah kami jelaskan pula maknanya. 




904 Lihat An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (3/431). 

903 Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan 
dalam naskah lain. 

906 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/299), tanpa menyebutkan 
sumbemya. 
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“(Sebagai) janji yang sebenamya dari Allah. Allah tidak 
akan menycdahi janji-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui” (Qs. An-Ruum [30]: 6) 


✓ A* 

Takwil firman AUah: V jg\ ^ Jdfc V -L\ 

l Q? ([Sebagai] janji yang sebenamya dari AUah. AUah tidak 

akan menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui) 

Maksudnya adalah, itulah janji Allah, karena Allah telah 
bajanji bahwa Persia akan dikalahkan setelah sebelumnya Persia 
mengalahkan Romawi. 

hr, * 

Lafazh *x\ IcJ dibaca manshub karena mashdar dalam ayat, 
£ jJJ pjij "Dan mereka sesudah dikalahkan itu 
akan menang." Seakan-akan Allah berfirman, tej 'cjv*y^ ^ At ipj 
"Allah menjanjikan itu kepada orang-orang mukmin sebagai sebuah 


Firman-Nya, V "Allah tidak akan menyalahi janji- 

Nya," maksudnya adalah, Allah memenuhi janji-Nya kepada orang- 
orang mukmin, bahwa Romawi akan mengalahkan Persia. Allah tidak 
akan mengingkari janji-Nya itu, karena Allah tidak pemah menyalahi 


Firman-Nya, 'i <jM J&\ "Tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui," maksudnya adalah, akan tetapi sebagian 
besar orang Quraisy mendustakan bahwa Allah akan menunaikan janji- 
Nya kepada orang-orang Mukmin, bahwa Romawi pasti akan 
mengalah kan Persia. Mereka tidak mengetahui bahwa janji Allah pasti 
terlaksana, karena tidak ada ingkar janji dalam janji Allah. 



Tafsir Ath-Thabari 


Cyi-lr^ 9 Oy^*i 

“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan 
dunia; sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah 
lalai” (Qs. Ar-Ruum [30]: 7) 


Takwil finnan Allah: 

(Mereka hanya mengetahui yang lahir [saja] dari kehidupan 
dunia; sedang mereka tentang [kehidupan] akhirat adalah lalai) 

Maksudnya aHa1ah ; orang-orang yang mendustakan hakikat 
berita dari Allah, bahwa Romawi pasti mengalahkan Persia, hanya 
mengetahui kehidupan dunia dari lahimya. Juga tentang pengaturan 
kehidupan mereka, apa yang baik bagi mereka, Begitu juga tentang 
perkara akhirat mereka. Mereka tidak akan selamat dari hukuman 
Allah, sebab mereka termasuk orang-orang yang lalai, tidak mau 
memikirkan semua itu. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

27982. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah Yahya bin Wadhih A1 Anshari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: A1 Husain bin Waqid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yazid An-Nahwi menceritakan kepada kami 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, xQ-' oJ&> 
Cj1\ "Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari 
kehidupan dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
m eng etahui kehidupan dunia mereka hanya dan lahimya, 

»j907 

kapan memanen dan kapan menanam.” 


907 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3088) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/299). 
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27983. Ahmad bin A1 Walid Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Amr bin Utsman bin Umar menceritakan kepada kami 
dari A s him bin Ali, ia berkata: Abu Tamilah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Waqid menceritakan kepada 
kami dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, GjII "Mereka hanya 

mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka hanya mengetahui kapan 

>?908 

mereka menanam dan kapan memanen.” 


27984. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin la’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syarqi menceritakan kepadaku dari Ikrimah, tentang ayat. 
Gall j$S hr&i "Mereka hanya mengetahui yang lahir 

(saja) dari kehidupan dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tukang pembuat pelana, atau sejenisnya.” 909 

27985. Abu Hurairah Muhammad bin Farras Adh-Dhubba’i 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Qutaibah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Syarqi, dari Ikrimah, tentang ayat,^^ 

"Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari 
kehidupan dunia, " ia berkata, “Maksudnya adalah para tukang 
pembuat pelana.” 910 


27986. 


Ahmad bin A1 Walid Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Syarqi, dan 
Tlmmah, tentang ayat, Gili "Mereka hanya 


Ibid. 

Lihat Al Kamilfi Adh-Dhu ’afa’ karya Ibnu Adi (4/35, no. 896). 
Ibid. 


90 * 

909 

910 




Tafsir Aik-Thabari 


mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah para tukang bordir kain dan 
tukang pembuat pelana.” 911 

27987. Bisyr bin Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang ayat, Gjtf "Mereka hanya 

mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka hanya mengetahui apa 
yang baik untuk kehidupan dunia mereka dilihat dan lahir 

„■ „912 

saja. 

27988. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 

913 

Ibrahim, makna yang sama. 

27989. Bisyr bin Adam menceritakan kepadaku, ia berkata: Adh- 
Dhahhak bin Mukhlid menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari bapaknya, dari Ikrimah, dari Manshur, dari Ibrahim, 
tentang ayat. Gilt jfcfa "Mereka hanya 

mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka hanya mengetahui 
kehidupan dunia mereka dilihat dari lahir.” 914 

27990. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Gilt j&il "Yang 


911 

912 

913 

914 


Ibid. 

T ihat A1 Mawardi da lam An-Nukat wa Al Uyun (4/299), dari . Ibnu Abbas, 
Ikrimah, dan Qatadah. 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dal am tafeimya (9/3088X Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/299), dan Al Qurthubi dalam AlJamV li Ahkam Al Qur'an (14/7). 
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lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang-orang kafir yang hanya mengetahui urusan dunia, 
sedangkan dalam perkara agama mereka adalah orang-orang 
yangjahil.” 915 


27991. 


Ibnu Waki menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari bapaknya, dari 


Ikrimah, tentang ayat, Gulf 'oj&i "Mereka hanya 


mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka hanya mengetahui 
tentang apa yang baik untuk kehidupan dunia mereka dari 
lahimya saja.” 916 


27992. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, makna yang sama. 917 


27993. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, V^l» 'dj&i 

Gdll "Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari 
kehidupan dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
mengetahui kehidupan dunia dari lahimya saja, seperti 
mengeijakan suatu pekeijaan, mengatur suatu urusan, dan 
mencari penghidupan. if ‘Sedang mereka 

tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai’.” 91 * 


27994. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki, 


915 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3088). 

916 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3088) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/299). 

9,7 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/299) dari Ibnu Abbas, 
Ikrimah, dan Qatadah. 

9U Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3088). 





dari A1 Hasan, ia berkata, “Mereka mengetahui kapan 
menanam dan kapan memanen.” 919 

27995. ...ia berkata: Hafsh bin Rasyid A1 Hilali menceritakan kepada 
kami dari Syu’bah, dari Syarqi, dari Ikrimah, tentang ayat, 

"Mereka hanya mengetahui yang lahir 
(saja) dari kehidupan dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah 
tukang buat pelana dan sejenisnya.” 920 

27996. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, dari Abu A1 Aliyah, ia 
berkata, “Mereka mengetahui cara mengatur kehidupan 

091 

duniawi mereka.” 


27997. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, if US' iyf o* 

“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan 


dunia; sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah 
lalair 922 


Ahli takwil yang lain berpendapat sesuai riwayat berikut ini: 

27998. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
A1 Qummi menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa’id, 
tentang ayat, \yX\ (j* 'oJ&> "Mereka hanya 

mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, syetan-syetan mencuri berita, 
mereka mendengar kalimat yang diturunkan, selayaknya 
syetan-syetan itu berada di bumi. Syetan-syetan itu lalu 


919 Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAt Masir (6/289). 

920 Lihat Al Kamilfl Adh-Dhu ’ qfa’ (4/35, no. 896). 

921 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsiraya (9/3088), dari Ibnu Abbas. 
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dipanah dengan panah api, sehingga terbakar atau terkena 
percikan api, maka syetan-syetan itu pun jatuh dan tidak 
kembali untuk selamanya. Kemudian apa yang didengar oleh 
syetan-syetan itu disampaikan kepada manusia para 
pelayannya yang ada di bumi. Lalu berita dari syetan itu 
mereka sampaikan dengan seribu kedustaan. Orang-orang 
yang mengatakan, ‘Anu dan anu’, tidak mengatakan kebenaran 
y ang semestinya seperti yang didengar dan langit. Akan tetapi 

J ° „923 

ditambah dengan kedustaan yang mereka buat-buat.” 

440 




V b 


“Don mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) 
diri mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan 
(tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan . Dan 
sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benardoenar 
ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya,** 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 8) 



(Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadianj diri 
mereka? AUah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada 
di antara keduanya melainkan dengan [tujuan] yang benar dan 


923 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/300). 
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waktu yang ditentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan di antara 
manusia benar-benar ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
apakah kaummu yang mendustakan Hari Berbangkit tidak memikirkan 
kejadian din mereka, bahwa Aku telah menciptakan mereka, padahal 
mereka sebelumnya bukan apa-apa?” 

Allah telah mengatur mereka mengalami beberapa proses 
hingga akhimya mereka menjadi manusia. Hendaklah mereka 
mengetahui bahwa yang mampu melakukan semua itu pastinya mampu 
mengembalikan mereka sebagai ciptaan yang barn setelah mereka 
binasa. Kemudian orang yang berbuat baik di antara mereka akan 
dibalas dengan kebaikan, dan orang yang jahat di antara mereka akan 
dibalas dengan kejahatan. Allah tidak berbuat zhalim kepada seorang 
pun sehingga menghukum seseorang karena kesalahan orang lain. Allah 
pasti memberikan balasan kepada setiap orang sesuai dengan amal 
perbuatannya, karena itulah keadilan Allah yang 

"Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar." 
Allah tidak menjadikan langit dan bumi serta isinya kecuali dengan 
keadilan dan menegakkan kebenaran. "Dan waktu yang 

ditentukan." Jika waktu yang ditentukan itu telah sampai, maka 
semuanya akan binasa, bumi akan diganti dengan bumi dan langit yang 
lain. Semuanya akan diperlihalkan kepada Allah Yang Maha Esa dan 
Maha Kuasa. oij "Dan sesungguhnya 

kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan 
dengan Tuhannya," karena mereka tidak mengetahui bahwa mereka 
akan kembali kepada Allah setelah mereka binasa. Mereka telah 
melalaikan akhirat. 



WO 
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V&lZk&Z 3&U&& && 

iX 

“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka 
bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) 
oleh orang-orang sebelum mereka1 Orang-orang itu adalah 
lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi 
(tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang 
telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka 
rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata. Maka Allah sekalbkali tidak berlaku zhalim kepada 
mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zhalim kepada 
diri sendiri” (Qs. Ar-Ruum [30]: 9) 


- •'V' r *>*-< .-iif ■ ?> - 

TakwiI firman Allah: jw' iip 


apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan 
memperhatikan bagaimana akibat [yang diderita] oleh orang-orang 
sebelum mereka? Orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka 
[sendiri] dan telah mengolah bumi [tanah] serta memakmurkannya 
lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah 
datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zhalim kepada 
mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zhalim kepada diri 
sendiri) 
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Maksudnya adalah, apakah Quraisy yang mendustakan Allah 
dan lalai dari akhirat, tidak mengadakan peijalanan di berbagai negeri 
yang mereka lalui untuk berdagang, sehingga mereka bisa melihat 
peninggalan-peninggalan umat-umat sebelum mereka y ang 
mendustakan Allah, bagaimana akhir dan kesudahan mereka karena 
mendustakan para rasul utusan Allah, padahal umat-umat terdahulu 
lebih kuat daripada mereka? 

Firman-Nya, "Dan telah mengolah bumi (tanah)," 

maksudnya adalah, umat-umat terdahulu telah mengolah, membajak, 
dan memakmurkan bumi, lebih dari yang mereka lakukan. Akan tetapi 
Allah membinasakan mereka karena kekafiran dan pendustaan mereka 
terhadap para rasul mereka, dan mereka tidak mampu mencegah adzab 
Allah yang menimpa mereka, walaupun mereka lebih kuat. Usaha yang 
telah mereka lakukan dalam memakmurkan bumi tidak bermanfaat bagi 
mereka, karena ketika para rasul datang kepada mereka dengan 
membawa ayat-ayat Allah, mereka mendustakannya. Allah tidak 
berbuat zhalim kepada mereka dengan menimpakan adzab kepada 
mereka karena pendustaan dan pengingkaran mereka terhadap ayat-ayat 
Allah, akan tetapi merekalah yang telah berbuat zhalim terhadap diri 
mereka sendiri dengan perbuatan maksiat yang telah mereka lakukan. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami sebutkan 
tentang ayat, \x0{j "Dan telah mengolah bumi (tanah)," 

sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


27999. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceri takan 



tidak mengadakan perjalanan di 


'Dan apakah mereka 
muka bumi dan 
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memperhatikan bagaimana aftibat (yang diderita) oleh orang- 
orang sebelum mereka? Orang-orang itu adalah lebih kuat 
dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta 
memakm urkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka 
makmurkan," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menguasai dan memakmurkan bumi .” 924 


28000. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Dan telah 

mengolah bumi (tanah)," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka telah mengolah tanah .” 925 


28001. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

i '(£ ot o&'SZ 

tj "Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan 


di muka bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang 
diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? Orang-orang itu 
adalah lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah 
bumi (tanah) serta memakmurkannya," ia berkata, “Seperti 
ayat, 4 * Dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka 

di muka bumi’. (Qs. Ghaafir [40]: 21). Makna ayat, L 
'Serta memakmurkannya’, adalah, umat-umat terdahulu^lebih 
memakmurkan bumi daripada mereka. 


®* Lihat Ma 'ani Al Qur 'em karya An-Nuhhas (5/246) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad 
Al Mcair (6/290). 

925 Mujahid Halam tafeimya (hal. 538) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafcimya 
(9/3088). 
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‘Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata ** 26 






> i 


i 

“K emudian, akibat orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan adalah (adzab) yang lebih buruk, karena mereka 
mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu 
memperolok'oloknya.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 10) 


TakwiI firman Allah: J ^ 

i£|g iut (Kemudian, akibat orang-orang yang 

mengerjakan kejahatan adalah [adzab] yang lebih buruk, karena 
mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu 
memperolok-oloknya) 


Maksudnya adalah, kemudian akibat yang diterima oleh orang- 
orang kafir yang meninggalkan banyak peninggalan dan yang telah 
memakmurkan bumi, ketika para rasul d atang kepada mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka mendustakan para rasul itu 
dan melakukan kejahatan. 

Makna lafazh "Kejahatan," adalah perbuatan jelek yang 

telah menjadi sifat. Itulah perbuatan mereka yang paling jelek. Di dunia 
mereka akan dibinasakan, sedangkan di akhirat mereka tidak akan 
keluar dari api neraka dan tidak diperbolehkan memohon ampunan. 

926 Lihat A1 Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/322) dan A1 Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/9). 
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Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

28002. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, \jLJ Zw alliLe- 

"Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan," ia berkata, “Kemudian akibat yang diterima oleh 
orang-orang yang mempersekutukan Allah. Makna 
adalah neraka.” 927 

280Q3. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, \Jz31$ ilixc. "Kemudian, akibat orang- 

orang yang mengerjakan kejahatan," ia berkata, “Balasan bagi 
orang-orang yang kafir itu adalah adzab.” 

Sebagian pakar bahasa Arab berpendapat bahwa lafazh 
merupakan bentuk mashdar, seperti 

Pakar bahasa Arab lainnya berpendapat bahwa lafazh 
merupakan bentuk ism. 

Firman-Nya, all \yjxk=> oi "Karena mereka 

mendustakan ayat-ayat Allah," maksudnya adalah, mereka melakukan 
kejahatan dan mendustakan ayat-ayat Allah di dunia. 

Firman-Nya, t "Dan mereka selalu 

memperolok-oloknya," maksudnya adalah, mereka mengejek dan 
memperolok-olok bukti-bukti kebenaran dari Allah, para nabi, dan rasul 
utusan Allah. 


921 A1 Wahidi dal am Al Wqjiz (2/839). Lihat Lisan Al Arab karya Ibnu Manzhur 
(entri: t>*). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3088). 
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**.Allah menciptakan (manusia) dari permidaan, kemudian 
mengembalihm (menghidupkan)nya kembcdi; kemudian 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan ” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 11) 


Takwil firman Allah:^0? 

(AUah menciptakan [manusia] dari permulaan, kemudian 
mengembalikan [menghidupkanJnya kembali; kemudian kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan) 

Maksudnya adalah, Allah menciptakan semua makhluk dari 
permulaan sendiri, tanpa ada sekutu dan penolong. Dia ciptakan tanpa 
ada sesuatu yang lain, akan tetapi dengan kekuasaan-Nya. Kemudian 
Dia ciptakan kembali makhluk yang barn setelah sebelumnya hancur 
binasa, sebagaimana Dia menciptakan makhluk pada awalnya' tanpa 
ada apa-apa. "Kemudian kepadaNyalah kamu 

dikembalikan." Kemudian setelah Dia kembali menciptakan makhluk 
itu sebagai makhluk yang baru, mereka semua dikembalikan kepada- 
Nya, dibangkitkan untuk menetapkan hukuman di antara mereka dan 

“Supaya Dia memberi 

balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” (Qs. An-Najm [53]: 31) 

000 
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“Dan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang 
berdosa terdiam berputus asa. Dan sekaH-kali tidak ada 
pemberi syafaat bagi mereka dari berhala-berhala mereka 
dan adalah mereka mengingkari berhala mereka itu.” 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 12-13) 


Takwil firman Allah: pj 10/ 1 vrin (j* 

l \0 \y^==LJ J* ^ (Dart pada hari 

terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam berputus asa. 
Dan sekali-kali tidak ada pemberi syafaat bagi mereka dari berhala- 
berhala mereka dan adalah mereka mengingkari berhala mereka itu) 


Maksudnya adalah, ketika Hari Kiamat datang, Allah memisah- 
makhluk-Nya. Dia bangkitkan orang-orang yang telah mati 
dari kubur mereka, lalu mereka ke tempat hisab (perhitungan). 


Firman-Nya, "Orang-orang yang berdosa terdiam 

berputus asa," maksudnya adalah, orang-orang yang mempersekutukan 
Allah dan melakukan perbuatan jahat selama hidup di dunia, akan 
berputus asa, berduka, dan menyesal, sebagaimana ungkapan A1 Ajjaj 
dalam syaimya berikut ini: 


ciij a* tjpf pz JlS ill -j J* 


"Wahai kamu, apakah engkau tahu gambar bekas kotoran? ” 

929 

la menjawab, “Ya, aku tahu. ” Kemudian ia diam. 


929 


Bait syair ini disebutkan dalam Diwan A1 Ajjaj (hal. 118) dan Ma ‘ani Al Qur an 
karya Al Farra (2/323). 







. .. . Tafsir Ath-Thabari 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami sebutkan 

tentang ayat ini, di antara mereka adalah: 

28004. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, "Berputus asa," ia berkata, 

“Maknanya adalah, bersedih hati dan berduka.” 930 

28005. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Orang-orang yang berdosa terdiam berputus asa, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka berada di dalam 
neraka.” 931 

28006. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, la berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Dan pada hari 

terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam 
berputus asa," bahwa makna adalah, orang yang ditimpa 

suatu kejelekan. Makna Jijli adalah, ia ditimpa bala 932 


Makna lafazh adalah bercak bekas air kencing atau kotoran sehingga 

bagian tepinya membentuk gambar. Lafazh “buku tulis” diambil dari 

lafazh ini. 

Makna lafazh Ci|f adalah diam. 

930 Mujahid dalam tafsimya (hal. 538), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3088), 
An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/247), dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(11/17). 

931 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/478). 

932 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/331), tanpa menyebutkan 
sumbemya. 




Finnan-Nya, pj "Dan sekali-kali 

tidak ada pemberi syafaat bagi mereka," maksudnya ada l a h , ketika 
Hari Kiaxnat teijadi, para pelaku dosa yang sifatnya disebutkan Allah, 
mengikuti sahabat-sahabat mereka dal am kemusyrikan dan kesesatan, 
sehingga mereka sama-sama kafir kepada Allah dan saling menolong 
rlalam menyakiti para rasul utusan Allah. Sahabat-sahabat mereka itu 
tidak dapat memberikan pertolongan kepada mereka di sisi Allah dan 
tidak dapat menyelamatkan mereka dari adzab-Nya. 

Firman-Nya, L g "Dan adalah mereka 

mengingkari berhala mereka itu," maksudnya adalah, sahabat-sahabat 
mereka dalam kesesatan dan saling menolong dal am berbuat zhalun 
kepada para wali Allah sewaktu di dunia, sekarang mengingkari dan 
melepaskan diri dari semua sahabat-sahabat mereka tersebut. 
Sebagaimana finnan Allah, o* \rr> 

“(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang- 
orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) 
segala hubungan antara mereka terputus soma sekali. Dan berkatalah 
orang-orang yang mengikuti, ’Seandainya kami dapat kembali (ke 
dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana 
mereka berlepas diri dari kami'' (Qs. A1 Baqarah [2]: 166-167) 

«oo 




'yi / 9 > 




“Dan pada hari terjadinya Idamat, di hari itu mereka 
(manusia) bergolong-golongan. Adapun orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih, maka mereka di 
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dalam toman (surga) bergembira” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 14-15) 


Takwil firman Allah: £1i 0 

(Dan pada 


/ >" * > ■ / "" ; '*'■ 


Aon terjadinya kiamat, di hari itu mereka fmanusiaj bergolong- 
golongan. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih, maka mereka di dalam taman [surga] bergembira) 


Maksudnya adalah, ketika Hari Kiamat datang, seluruh makhluk 
dibangkitkan kepada Allah, dan mereka terdiri dari kelompok- 
kelompok; kelompok yang beriman kepada Allah dan kelompok yang 
kafir kepada Allah. Kelompok yang beriman kepada Allah akan 
diletakkan di sebelah kanan, yaitu ke surga, sedangkan kelompok yang 
kafir diletakkan di sebelah kiri, yaitu ke neraka. Di sanalah Allah 
memisahkan antara yang jahat dan yang baik. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

28007. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 'gj 

"Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu 
mereka (manusia) bergolong-golongan," ia berkata, “Suatu 
kelompok, tidak ada lagi penggabungan setelah itu.” 933 

"Adapun orang-orang yang beriman," kepada 
Allah dan rasul-Nya "Dan mengerjakan amal shalih," 

serta melaksanakan perintah Allah serta menjauhi larangan-Nya. j 
-Cui/Si j "Maka mereka di dalam taman (surga) bergembira." 

Mereka berada di dalam surga dengan anginnya yang bertiup, 


933 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3089), Ats-Tsa’alabi dalam tafeimya 
(3/200), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/485). 







dikelilingi dengan tumbuh-tumbuhan dan berbagai jenis bunga. Mereka 
berbahagia di dalam surga, menikmati, mendengarkan, dan merasakan 
kenikmatan hidup yang indah. 

Dalam ayat ini Allah menyebutkan (taman/surga) secara 

khusus, karena bagi kedua kelompok itu, tidak ada pemandangan yang 
lebjlj indah dan lebih baik daripada taman surga. Sebagaimana 
disebutkan dalam syair A’sya bin Tsa’labah berikut ini : 934 

JJ-i su, ^ 6 

XX XX XXX 

'^x X > X X x X X 

\JS li 141 , Yj ’^s\j 

XX X ^ X XX 

"Tidak ada taman yang lebih indah dari taman-taman yang indah 
dengan pepohonan hijau nan subur, 

di atasnya air hujan menetes. 

Tertawa kepada matahari, bintang bersinar terang. 

Dikelilingi oleh tanaman yang berpasangan. 

Tidak ada hari yang lebih indah dari itu, angin bertiup tenang. 
Tidak ada yang lebih baik dari itu, ketika anak keturunan mendekat. " 935 

Dengan itu Allah memberitahukan mereka bahwa orang-orang 
yang beriman dan beramal shalih berada di tempat yang indah, nikmat. 


934 Dalam manuskrip, setelah kata Tsa’labah, tertulis kalimat, ‘Di antara orang 
yang berpendapat seperti itu.” Kalimat ini kami buang karena tidak sesuai 
dengan makna kalimat sebelum dan sesudahnya. 

935 Tiga bait ini disebutkan dalam Dhvan Tsa’labah (hal. 145), dikutip dari syair 

yan g beijudul Syair ini ia ucapkan kepada Yazid bin Mushir Abu 

Tsabit Asy-Syaibani. 

Bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: J 4 O dan A1 Qurthubi 
dalam Ahkam Al Qur'an (14/11). 
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penuh ketenangan, dan kehidupan yang baik, seperti yang mereka 
harapkan, mereka senangi, dan mereka in ginkan. 

Makna <^^C>«adalah kesenangan dan kegembiraan. 


A1 Ajjaj berkata: 




"Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kesenangan pelindung 

kebenaran. 


Sesungguhnya syukur hanya kepada-Nya."® 36 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, j 

<£iX/S£ "Maka mereka di dalam taman (surga) bergembira ." 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka 
dimuliakan di taman surga. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 


28008. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, <ZiXjS£ "Maka mereka di dalam taman 

(surga) bergembira," ia berkata, “Maknanya adalah, mereka 
dimuliakan .” 937 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
mereka mendapatkan nikmat Ahli takwil yang berpendapat demikian 
adalah: 


936 Bait syair ini disebutkan dalam Dvwan A1 Ujjaj (hal. 34). A1 Ujjaj mengucapkan 
syair ini untuk memuji Umar bin Abdullah bin Ma’mar. 

Bait syair ini juga disebutkan dalam Lisan Al 'Arab karya Ibnu Manzhur 
(entri:jo-), 

937 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/302) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/293). 
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28009. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Bergembira," ia 

berkata, “Maknanya adalah, mereka mendapatkan nikmat .” 938 

28010. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Maka mereka di dalam taman (surga) bergembira," ia 
berkata, “Maknanya adalah, mereka mendapatkan nikmat .” 939 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
mereka merasakan kenikmatan dan mendengarkan nyanyian. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

28011. Muhammad bin Musa A1 Harasi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Amir bin Yasaf menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Yahya bin Abu Katsir tentang ayat, JL 4-3 
j "Maka mereka di dalam taman (surga) 
bergembira," lalu ia berkata, “Makna adalah, 

kenikmatan dan mendengarkan sesuatu yang indah .” 940 

28012. Ubaidullah bin Muhammad A1 Firyabi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Dhamrah bin Rabi’ah menceritakan kepada 
kami dari A1 Auza’i, dari Yahya bin Abu Katsir, tentang ayat. 


938 Mujahid dalam tafsimya (hal. 538), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3089), 

dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/302). 

939 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/302) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/293). 

940 Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/38, no. 34021), Abu Ja’far An- 
Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/248), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/302), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/293). 
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"Bergembira," ia berkata, “Maknanya adalah, 
mendengarkan sesuatu yang indah di dalam surga.” 941 

28013. Ibnu Waki menceritakan kepada kaxni, ia berkata: Isa bin 
Yunus menceritakan kepada kami dari A1 Auza’i, dari Yahya 
bin Katsir, dengan nwayat yang sama. 

28014. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Amir bin Yasar, dari Yahya 
bin Abu Katsir, dengan nwayat yang sama. 

Semua lafazh yang telah kami sebutkan tadi mengandung 
makna yang sama seperti makna penakwilan yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. 





“Adapun orang'orang yang kafir dan mendustakan ayaU 
ayat Kami (Al Qur'an) serta (mendustakan) menemui Hari 
Akhirat, maka mereka tetap berada di dalam siksaan 
(neraka). n (Qs. Ar-Ruum [30]: 16) 


Takwil Arm an Allah: cgUJy 

10 1 4 Jii) (Adapun orang-orang yang kafir dan 

mendustakan ayat-ayat Kami [Al Qur'an] serta [mendustakan] 


941 

942 

943 


Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. Lihat Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (3/479). 

Ibid. 

Ibid. 
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menemui hari akhirat, maka mereka tetap berada di dalam siksaan 
[neraka]) 

Maksudnya adalah, adapun orang-orang yang mengingkari 
keesaan Allah, mendustakan para rasul utusan Allah, mengingkari hari 
berbangkit setelah kematian dan kembali ke negeri akhirat, berada di 
dalam adzab Allah. Allah menghadirkan mereka ke neraka. Semuanya 
dikumpulkan di dalam neraka, agar mereka merasakan adzab yang 
sewaktu di dunia mereka dustakan. 


• K' __ >»> ' »>< 



“Maka bertasbihlah kepada Allah di ivaktu kamu berada di 
petang hari dan ivaktu kamu berada di ivaktu Subuh. Dan 
bagi'Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di ivaktu 
kamu berada pada petang hari dan di ivaktu kamu berada di 
waktu Zhuhur”(Qs. Ar-Ruum [30]: 17-18) 


Takwil firman Allah: 0 ^ if 

10? <4 (Maka bertasbihlah 

kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu 
berada di waktu Subuh. Dan bagir-Nyalah segala puji di langit dan di 
bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu 
berada di waktu Zhuhur) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai manusia, 
bertasbihlah kamu kepada Allah.” Artinya, berdoalah kamu pada waktu 
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malam, yaitu saat shalat Maghrib, dan pada waktu pagi, yaitu saat shaiat 
Subuh. 

Firman-Nya, j "Dan bagi-Nyalah 

segala puji di langit dan di bumi," maksudnya ada l a h , segala puji hanya 
bagi Allah dari seluruh makhluk-Nya, bukan kepada selain-Nya, balk 
dari penghuni langit, yaitu para malaikat, maupun dari penduduk bumi, 
yaitu semua makhluk ciptaan Allah yang ada di bumi. 

Firman-Nya, "Petang hari," maksudnya adalah, 

bertasbih jugalah kamu kepada Allah pada waktu petang, yaitu saat 
shalat Ashar. 

Firman-Nya, "Dan di waktu kamu berada di waktu 

Zhuhur," maksudnya adalah, bertasbih jugalah kamu saat memasuki 
waktu Zhuhur. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

28015. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, ia 
berkata: Nafi bin A1 Azraq bertanya kepada Ibnu Abbas 
tentan g shalat, adakah shalat lima waktu di dalam A1 Qur'an?” 
Ia menjawab, “Ya. <jrw ‘Maka bertasbihlah 

kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari’. 
Maksudnya adalah shalat Maghrib. <Spwx> jwj ‘Dan waktu 
kamu berada di waktu Subuh’, maksudnya adalah shalat 
Subuh. I ‘Petang hari’, maksudnya adalah shalat Ashar 
5 / 4 t.: jyj 'Dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur’, 
maksudnya adalah shalat Zhuhur. ytyPiiAS 




‘Dan sesudah sembahyang Isya. (Itulah) tiga aurat bagi 
kamu’" (Qs. An-Nuur [24]: 5S) 944 

28016. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, ia 
berkata: Nafi bin A1 Azraq bertanya kepada Ibnu Abbas 
tentang shalat, adakah shalat lima waktu dalam A1 Qur'an? 
Ibnu Abbas menjawab, “Ya. ‘Maka 

bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang 
hari’. Maksudnya adalah shalat Maghrib, ‘Dan 

waktu kamu berada di waktu Subuh ’, maksudnya adalah shalat 
Subuh. ‘Petang hari’, maksudnya adalah shalat Ashar. 

Jf'tdu CflrJ Dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur 
maksudny a adalah shalat Zhuhur. o*p 

‘Dan sesudah sembahyang Isya. (Itulah) tiga aurat 
bagi kamu (Qs. An-Nuur [24]: S8) 945 


28017. Abu As-Sa’ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari A1 Hakam bin 
Abu Iyadh, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Dua ayat ini 
menggabungkan waktu-waktu shalat, jw yS 

‘Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di 
petang hari’, yakni shalat Maghrib dan Isya. i>j >wo 
‘Dan waktu kamu berada di waktu Subuh’, yakni shalat 
Subuh. ‘Petang hari yakni shalat Ashar. &~j 

‘Dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur’, yaitu shalat 
Zhuhur.” 946 


944 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/304), A1 Baghawi dalam Ma’alim 
At-Tanzil (3/479), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/222). 

945 Ibid - 

946 Al Quithubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/14). Lihat Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/293-294). 
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28018. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari A1 Hakam, dari 
Abu Iyadh, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 947 


28019. 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 


Ulayyah menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari A1 
Hakam, dari Abu Iyadh, dari Ibnu Abbas, tentang ayat. 



di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu berada 
di waktu Subuh, dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di 
bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di 
waktu kamu berada di waktu Zhuhur," ia berkata, “Ayat ini 
menggabungkan waktu-waktu shalat <Sw &\ 

‘Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di 
petang hari’, maksudnya adalah shalat Maghrib dan Isya. 

Dan waktu kamu berada di waktu Subuh ’, maksudnya 
adalah shalat Subuh. ‘ Pada petang hari’, maksudnya 

adalah shalat Ashar. jwJ ‘ Dan di waktu kamu berada 

di waktu Zhuhur maksudnya adalah shalat Zhuhur.” 948 


28020. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishak bin 
Sulaiman Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, 
dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang ayat, <Sw S\ 

"Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 
berada di petang hari," ia berkata, “Shalat Maghrib dan Isya. 

jJj 'Dan waktu kamu berada di waktu Subuh’, 
maksudnya adalah shalat Subuh. ‘Padapetang hari’, 

maksudnya adalah shalat Ashar. jJj 'Dan di waktu 


947 A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/14) dan Ibnu A1 Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/293-294). 

948 An-Nuhhas dalam Ma ’ani Al Qur 'an (5/249) dan Al Qurthubi dalam Al Jami ' li 
Ahkam Al Qur 'an (14/14). 





Surah Ar-Ruum 


kamu berada di waktu Zhuhur ’, maksudnya adalah shalat 
Zhuhur. Setiap kata sujud dalam A1 Qur'an berarti shalat.” 949 

28021. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, <Sw $ 

sjHZi "Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 
berada di petang hari," ia berkata, “Maksudnya adalah shalat 
Maghrib dan Isya. 'oj»j£ ‘Dan waktu kamu berada di 
waktu Subuh ’, maksudnya adalah shalat Subuh. tLuJ ‘Pada 
petang hari’, maksudnya adalah shalat Ashar. 

‘Dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur ’, maksudnya 
adalah shalat Zhuhur, sebanyak empat shalat.” 950 


28022. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengab arkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, j Aj 

1 "Maka bertasbihlah 


kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu 
kamu berada di waktu Subuh. Dan bagi-Nyalah segala puji di 
langit dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petang 
hari dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur," ia berkata, 
“Ayat, £>w ‘Di waktu kamu berada di petang hari ’, 

maksudnya adalah shalat Maghrib. tj~) Dan waktu 


kamu berada di waktu Subuh’, maksudnya adalah shalat 
Subuh. if Pada petang hari’, maksudnya adalah shalat 
Ashar. ovj ‘Dan di waktu kamu berada di waktu 

Zhuhur ’, maksudnya adalah shalat Zhuhur.” 951 


949 Lihat Ibnu AI Jauzi dalam Zad Al Masir (6/293-294) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/332). 

950 Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (14/14). 

951 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/293-294) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar AI Wajiz (4/332). 



Tafsir Arfi-Thabari 


•>' ' ' "\U *' \\ A 



“Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan menghidupkan 
bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan 
dikeluarkan (dari kubur).” (Qs. AivRuum [30]: 19) 



mengeluarkan yang hidup dari 


yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan 
menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan 


dikeluarkan [dari kubur]) 


Maksudnya adalah, wahai manusia, laksanakan shalat pada 
waktu-waktu yang diperintahkan kepada kamu. Sembahlah Allah yang 
telah mengeluarkan yang hidup dan yang mati, yaitu manusia dan air 
yang mati, Dia juga mengeluarkan air yang mati dari manusia yang 
hidup. 

Firman-Nya, Xfy M 6*5$ " Dan menghidupkan bumi 
sesudah matinya," maksudnya adalah, Dia menghidupkan bumi sesudah 
matinya, dengan menghidupkan tumbuh-tumbuhannya. Tumbuh- 
tumbuhan di bumi keluar setelah sebelumnya binasa dan kering. 

Firman-Nya, "^ an seperti itulah kamu akan 

dikeluarkan (dari kubur)," maksudnya adalah, sebagaimana Allah 
menghidupkan bumi setelah matinya, dengan mengeluarkan tumbuh- 
tumbuhannya, maka demikiankan juga Allah menghidupkan kamu 
setelah kematianmu. Dia mengeluarkanmu dalam keadaan hidup dari 
kuburmu ke tempat hisab (perhitungan). 







Surah Ar-Ruum 


Sebelumnya telah kami jelaskan takwil ayat, Si 
'Jj\ S- cliff "Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup." Kami juga telah 
menyebutkan perbedaan penakwilan ahli takwil tentang makna ayat ini, 
maka tidak perlu diulang kembali di tempat ini, hanya saja kami akan 
menyebutkan beberapa pendapat yang belum kami sebutkan dal am 
penjelasan sebelumnya, yaitu: 

28023. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

\ S* cllft - r.'l \ S* "Dia mengeluarkan yang hidup 

dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup," 
ia berkata, “Maksudnya adalah air yang mati keluar dari tubuh 
manusia, Allah menciptakan manusia dari air tersebut. Itulah 
makna mengeluarkan yang mati dari yang hidup. 

~ Mengeluarkan yang hidup dari yang mati maksudnya adalah, 
Allah menciptakan manusia dari air tersebut. Itulah makna 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati.” 



28024. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari A1 Hasan, tentang ayat, 

^ cSJ I .; :.'A \ Si "Dia mengeluarkan yang hidup 


dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, mengeluarkan yang mukmin 
dari yang kafir dan mengeluarkan yang kafir dari yang 
mukmin.” 953 


952 
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A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/304). 

An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/250), Ats-Tsa’labi dalam tafsimya 
(1/255), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/231). 





28025. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir dan 
Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, 
dari Ibrahim, dari Abdullah, tentang ayat, \ j* 

^4 y'X \ "Did mengeluarkan yang hidup dari yang 
matt dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup," ia 
berkata, “Cairan laki-laki yang mati itu keluar dari laki-laki 
yang hidup, dan manusia yang hidup berasal dari cairan yang 
mati .” 954 





“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan'Nya ialah Dia 
menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu 
(menjadi) manusia yang berkembang biak.” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 20) 


Takwil firman Allah: yi/ 

O ^ antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu [menjadi] 
manusia yang berkembang biak) 


Maksudnya aHalah, wahai manusia, di antara bukti kebenaran- 
Nya yaitu, Dia Maha Kuasa menciptakan dan membinasakan, 
m en gadakan dan meniadakan. Semua manusia Dia ciptakan dari Adam, 
dan Adam diciptakan dari tanah. Dia telah menyebutkan bahwa Dia 
menciptakan mereka dari tanah, karena itu yang telah Dia lakukan 
terhadap Adam, bapak moyang manusia. 
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A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/304). 





Surah Ar-Ruum 


Seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya, makna kalimat ini 
sama seperti ungkapan orang Arab, UJLmS, yang artinya, Kami 

telah melakukan itu kepada pendahulu kamu, maka itu juga yang Kami 
lakukan terhadap kamu. 

Firman-Nya, li} "Kemudian tiba-tiba kamu 

(menjadi) manusia yang berkembang biak," maksudnya adalah, 
kemudian kamu terdiri dari kelompok dan keturunan, dari dia (Adam), 
yang telah Kami ciptakan dari tanah. 

Firman-Nya, "Manusia yang berkembang biak,” 

maksudnya adalah, kamu mampu melakukan sesualu. Ahli takwil 
berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah- 

28026. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ ^ 

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan kamu dari tanah," ia berkata, “Di antara tanda- 
tanda kekuasaan-Nya yaitu, Dia ciptakan kamu dari Adam, 
dan Adam diciptakan dari tanah. Til jd 

‘Kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang 
berkembang biak\ Maksudnya adalah keturunan Adam.” 955 


955 Ibnu Athiyyah dal am Al Muharrar Al Wajiz (4/333) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/490). 



Tafsir Ath-Thabari 


C^**5L? (3^“0^z^>W SlJ 


**V» * f-y's" »'t / /»j . i. #/ ■{<^{ >- x»✓ 

2/ •y^i* <4 fl ^r* (*^=^» 


<--S >. 


“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 21) 


Takwil firman 


c-i/Sf JU’ 


Allah: UUJ>1 cj * & *&>)*■ i>y 

' . «, >/ >, /./ < s" 

£U> J <>•*»£> 


(Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir) 


Maksudnya adalah, di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya dan 
bukt-bukti kebesaran-Nya yaitu, Dia ciptakan pasangan untuk bapak 
kamu (Adam) dari dirinya, agar Adam merasa tenteram kepadanya, 
yaitu dengan menciptakan Hawa dari salah satu tulang rusuk Adam. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 

28027. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, j£- ot ^ 
Cjjl ,A\ \ £ "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 









sendiri," ia berkata, “Allah menciptakan pasanganmu dari 
salah satu tulang rusukmu.” 956 
£ x 

Firman-Nya, <JJ^ "Dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang," maksudnya aHalah dengan 
menjalin hubungan kekeluargaan dengan perkawinan di antara kamu, 
dijadikannya kasih sayang di antara kamu. Dengan itulah kamu 
menjalin hubungan. Dengan itu pula Dia jadikan rahmat di antara 
kamu, sehingga kamu saling menyayangi. 

Firman-Nya, oj'J Jiij s <j "Sesungguhnya pada 

yang demitdan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berpikir," maksudnya adalah, sesungguhnya dalam tindakan Allah itu 
terdapat pelajaran dan nasihat bagi kaum yang mau memikirkan tanda- 
tanda kebesaran Allah dan bukti-bukti kebenaran-Nya. Dengan itulah 
mereka mengetahui bahwa Allah pasti melaksanakan kehendak-Nya 
dan tidak ada yang dapat menghalangi kehendak-Nya. 




“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
menciptakan langit dan bumi dan berlain- lainan bahasamu 
dan wama kulitmu . Sesungguhnya pada yang demikan itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui” (Qs. Ar-Ruum [30]: 22) 
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Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/70). 




Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: jLL cry 

j i>\ ^^scLjt (Dan di antara tanda- 

tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan 
berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada 
yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang mengetahui) 


Maksudnya adalah, di antara tanda-tanda kekuasaan Allah 
adalah m e l a ksanakan kehendak-Nya, bahwa jika Dia berkehendak 
maka Dia dapat mematikan makhluk-Nya yang masih hidup, dan jika 
Dia berkehendak maka Dia membangkitkan dan mengembalikannya 
sebagaimana sebelum Dia mematikannya. Telah Dia ciptakan langit 
dan bumi tanpa ada yang melakukan itu sebelumnya, akan tetapi 
dengan kekuasaan-Nya, tidak ada yang dapat menghalangi kehendak- 
Nya. 

Firman-Nya, JL "Dan berlain-lainan 

bahasamu," maksudnya adalah, beraneka ragam bahasa yang’ kamu 
gunakan. "Dan warna kulitmu," yang bermacam ragam. J b\ 

Y ^ "Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui." 
Sesungguhnya dal am tindakan Allah terdapat pelajaran dan bukti-bukti 
kebenaran bagi makhluk-Nya yang berpikir bahwa tidak ada yang 
mencela Allah atas tindakan-Nya kembali menciptakan mereka dalam 
bentuk mereka sebelum mereka dimatikan dan dibinasakan. 

Makna telah kami jelaskan sebelumnya. 




Surah Ar-Ruum 


“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu 
di waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari 
sebagian dan karunia-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang mendengarkan (Qs. Ar-Ruum [30]: 23) 


Takwil firman Allah: ^ 

j ^>\ (Dart di antara tanda- 

tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam dan siang hari 
dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang mendengarkan) 


Maksudnya adalah, wahai manusia, di antara tanda-tanda 
kekuasaan Allah terhadapmu adalah pengaturan-Nya terhadap jam dan 
waktu, perbedaan yang Dia ciptakan antara malam dan siang. Dia 
jadikan malam menjadi ketenangan bagimu, sehingga kamu bisa tidur 
pada waktu malam. Dia jadikan siang terang agar kamu bisa mencari 
nafkah dan rezeki dari Tuhanmu untuk kehidupanmu. 

Firman-Nya, <^£1—J <j "Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang mendengarkan," maksudnya adalah, sesungguhnya dal am 
tindakan Allah terdapat pelajaran, peringatan, dan bukti-bukti 
kebenaran, bahwa tidak ada yang dapat menghalangi kehendak Allah. 
Bagi kaum yang mau mendengarkan nasihat-nasihat Allah dan 
mengambil nasihat dari semua itu, akan menjadikannya sebagai 
pelajaran, sehingga mereka memahami bukti-bukti kekuasaan Allah. 









“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia 


memperlihatkan kepadamu Idiot untuk (menimbulkan) 
ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan hujan dari 
langit, lain menghidupkan bumi dengan air itu sesudah 
matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mempergunakan 
akalnya” (Qs. Ar-Ruum [30]: 24) 


O 4 Si 

(Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan 
kepadamu kilat untuk [menimbulkan] ketakutan dan harapan, dan 
Dia menurunkan hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan 
air itu sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mempergunakan 
akalnya) 

Maksudnya adalah, di antara tanda-tanda kekuasaan Allah 
yaitu "Dia memperlihatkan kepadamu kilat," saat dalam 

perjalanan, kemudian kamu diterpa hujan, dan kamu merasa kesulitan 
dengan semua itu. . "Dan harapan," pada saat kamu menetap, 

tidak dalam peijalanan, kamu bexharap agar diturunkan hujan, agar 
diberi kehidupan dan kesuburan. iZ "Dan Dia 

menurunkan hujan dari langit," Allah menurunkan hujan dari langit 

IS? "Ltd* menghidupkan bumi dengan air itu 




sesudah matinya." Sehingga dengan air hujan itu Allah menghidupkan 
bumi yang mati. Tanam-tanaman pun keluar dan tumbuh 1Z 

"Sesudah matinya," setelah sebelunmya kering dan rusak. -Aft* ^-A 
"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda," dan pelajaran serta bukti-bukti kekuasaan Allah. 

"Bag} kaum yang mempergunakan akalnya," mau berpikir 
tentang bukti-bukti dan tanda-tanda kekuasaan Allah. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu tentang takwil ayat, 

\ZZj "Memperlihatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) 

ketakutan dan harapan." Ahli takwil yang berpendapat demikian 
adalah: 

28028. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

\ZLZj liji- cjA "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, 
Dia memperlihatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) 
ketakutan dan harapan," ia berkata, “Maksudnya adalah rasa 
takut bagi musafir dan harapan bagi orang mukim.” 957 


Para pakar bahasa Arab.berbeda pendapat tentang hilangnya 
huruf 0? dalam kalimat \ZZZj c£A\ > < A====*jj„ "Memperlihatkan 
kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan. " 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa dalam ayat ini 
tidak disebutkan Of, karena telah terkandung dalam maknanya, 
sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 
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A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/307). 


Tafsir Ath-Thabari 


"Wahai penentang, aku ikut berperang dan menyaksikan kenikmatan, 
apakah engkau membuatku kekal? ,f)S% 


Iajugaberkata: 




^ ^ ^ 'J 


Jika engkau katakan, “Kaumnya tidak memiliki apa-apa ," maka 
engkau tidak menyinggung perasaannya Kaumnya hanya memiliki 
kelebihan karena perkiraan dan gaya 959 


Maksudnya adalah, tidak ada seorang pun di tengah-tengah kaumnya. 


• < 

Sebagian pakar nahwu Kufah berpendapat bahwa jika huruf 01 
disebutkan, maka kalimat ini dalam posisi rafa \ sebagaimana ayat, 
j&\j .zJj'r&QL "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 

ialah menciptakan langit dan bumi," dan Jika huruf u? dibuang, 

maka huruf [>• berfungsi menggantikan ism yang ditinggalkan, 
sehingga maka fi ’il menjadi shilah , seperti ucapan penyair berikut ini: 



-• l- * . *f 

<j y-' j ° y 1 


olJ j\s >!di C-3 


"Waktu itu hanyalah dua kali; 

salah satunya aku mati, dan yang lain, aku bekerja keras mencari 

penghidupan, " %0 


958 Bait syair ini disebutkan dalam Ad-Diwan (hal. 32), dikutip dari kumpulan syair 
yang terkenal. 

Syair ini diucapkan oleh penyaimya ketika keluarganya marah kepadanya 
setelah ia meninggalkan mereka dan ingin kembali kepada mereka. 

Makna syair yang dijadikan sebagai dalil tadi yaitu, wahai manusia yang 
mengecamku karena aku ikut berperang dan menghadiri kenikmatan, apakah 
jika aku menahan diri dari semua itu, engkau akan membuatku kekal? 

959 Bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: (j~~*) dan Fath Al Qadir 

karya Asy-Syaukani (1/474). 

960 Syair ini karya Tamim bin Ubay bin Ma’qil. Disebutkan oleh Al Farra dalam 
Ma ’ani Al Qur 'an (2/323). 



Surah Ar-Ruum 


Seakan-akan si penyair berkata, y'j 3 pUj $j*f U$i*J 
14 iuj j* S?j <*juJ “Di antara dua waktu itu, 

satu waktu aku mati, dan satu waktu aku menjalani kehidupan.” 
Demikian juga dengan ayat tersebut, seakan-akan bunyi ayatnya adalah, 
\j& 2 f\j Sj' jaj “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan- 

Nya yaitu, Dia perlihatkan kepada kamu tanda kilat dan tanda anu.” 
Atau Sj' y j fe.Jj “Dan Dia perlihatkan kepadamu sebagian 
tanda-tanda kekuasaan-Nya, yaitu kilat.” Jika demikian, maka Ofj tidak 
disembunyikan. Demikian juga huruf yang lain. 

Sebagian pakar bahasa Arab mengingkari pendapat pakar 
bahasa Arab Bashrah: ofj hanya dibuang dari posisi kata yang 
menunjukkan bahwa Of memang harus dibuang, sedangkan pada posisi 
lain tetap tidak dibuang. Pada kalimat, “aku mengikuti 

peperangan”, kalimat Of i ±&yr'j dan 'fyi 0^1 “aku 

melarangmu untuk melakukan anu” menunjukkan perbuatan yang akan 
teijadi pada masa yang akan datang, oleh sebab itu Of boleh dibuang, 
karena posisinya diketahui secara pasti. Pembuangan ini tidak berlaku 
pada semua kalimat. Sedangkan pada kalimat, ^ [yj dan ibl 
fja dan bf pada kalimat seperti ini Of tidak dibuang, karena tidak 
menunjukkan sesuatu. 


Pendapat yang benar dal am masalah ini adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa dalam ayat, y.j menunjukkan sesuatu 

yang dibuang, karena kalimat ini mengandung makna sebagian. Jika 
HpmiWian i maka dapat diketahui bahwa makna kalimat ini adalah 
sebagian. Oleh sebab itu, orang Arab membuang ism yang ada bersama 
kalimat ini, karena maknanya telah diketahui. 




Syair ini disebutkan pula oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/334). 




ot »J>* pSueo b\ |T ^-Ij c^l> *u-«B pAj o ' z £?->)*- o*j 

' *>•- »*3 T', . -t rr 


“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya 
langit dan bumi dengan iradat-Nya. Kemudian apabila Dia 
memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) 
kamu keluar (dari kubur). n (Qs. Ar-Ruum [30]: 25) 

Takwil firman Allah: lij JyV'j ilXSJl o' 

oVS' dpti Oij^UpS (Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya. 
Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, 
seketika itu [juga] kamu keluar [dari kuburj) 

Maksudnya adalah, wahai manusia, di antara tanda-tanda 
kekuasaan Allah atas segala sesuatu adalah berdirinya langit dan bumi, 
tunduk kepada perintah-Nya, tanpa ada tiang yang terlihat. 

Firman-Nya, VS| Jpi\ \*\ f "Kemudian 

apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu 
(juga) kamu keluar (dari kubur)," maksudnya adalah, kemudian kamu 
keluar dari bumi untuk menyambut panggilan-Nya ketika Dia 
menyerumu. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

28029. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, itSSil o' 

-jL^h "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 

ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya," ia 
berkata, “Langit dan bumi tegak berdiri dengan perintah Allah, 
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ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya," ia 
berkata, “Langit dan bumi tegak berdiri dengan perintah Allah, 

tanpa ada tiang. ' J ‘ f 

‘Apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, 
seketika itu (juga) kamu keluar (dari Jcubur)’. Kemudian 
apabila Dia menyerumu, maka kamu keluar dari bumi.” 

28030. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain, ia berkata: Aku 

mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, 'zjg "Seketika itu (juga) kamu keluar^ 

(dari kubur)," bahwa seketika kamu keluar dari dalam bumi. 






“Dan kepunyaan-Nyalah siapa saja yang ada di langit dan 
di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduL Dan Dialah 
yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembaliUan (menghiduphan)nya kembahi, dan 
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. 
Dan bagi'Nyalah sifat Yang M aha Tinggi di langit dan di 
bumi; dan Dialah Yang M aha Pei kasa lagi Maha 
Bijaksana.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 26-27) 


961 Ibnu Abu Hatim dalam tafcimya (9/3090) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 

962 A1 Saw^am Ma ’dim At-Tanzil (3/481), tanpa menyebutkan sumbemya. 
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Takwil firman Allah: J^=» cjjulti 

<j 3 'M$zz4 \%© 

© jLx£«Jl (Dan kepunyaan-Nyalah siapa sajayang 


ada di langit dan di burnt Semuanya hanya kepada-Nya tunduk. Dan 
Dialah yang menciptakan fmanusia] dari permulaan, kemudian 
mengembalikan fmenghidupkanjnya kembali, dan menghidupkan 
kembati itu adalah lebih mudah bagi-Nya. Dan bagi-Nyalah sifat 
Yang Maha Tinggi di langit dan di bunu; dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana) 


Maksudnya adalah, segala yang ada di langit dan di bumi; 
malaikat, jin, dan manusia, semuanya adalah hamba dan mililc Allah. 

j^=» "Semuanya hanya kepada-Nya tunduk," serta patuh dan 
taat kepada Allah. 


Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin dikatakan bahwa 
semuanya patuh dan taat kepada Allah, padahal sebagaimana diketahui 
bersama bahwa sebagian besar jin dan manusia tidak taat kepada 
Allah?” 


Jawaban kami adalah: Ahli takwil berbeda pendapat dalam 
masalah ini, dan kami akan menyebutkan perbedaan pendapat mereka, 
kemudian kami akan menjelaskan pendapat yang benar menurut kami 
dalam masalah ini. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa ayat ini bersifat umum, 
akan tetapi maksudnya khusus, yaitu, semuanya patuh dan taat kepada 
Allah dalam hal kehidupan, kekekalan, kematian, kebinasaan, Hari 
Berbangkit dan kembali kepada Allah. Tidak satu makhluk pun yang 
mengingkari itu. Akan tetapi, sebagian makhluk Allah tidak taat kepada 
Allah dalam hal lain selain peikara-perkara tersebut. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 
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28031. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

£H\j J "Dan di antara tanda-tanda 

kekuasaan-Nya ialah berdirinya lanpt dan bumi dengan 
iradat-Nya." Hingga ayat, "Semuanya hanya 

kepada-Nya tunduk" Ia berkata, “Maknanya adalah, mereka 
patuh dan taat, maksudnya tentang kehidupan, Hari 
Berbangkit, dan kematian. Akan tetapi mereka tidak taat 
kepada Allah dal am perkara lain selain perkara-perkara 
tersebut, seperti dalam perkara ibadah.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
semuanya patuh dan taat kepada Allah dengan pengakuan mereka 
bahwa Allah adalah Tuhan dan Pencipta mereka. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

28032. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, .a! 

"Semuanya hanya kepada-Nya tunduk," ia berkata, 
“Maknanya adalah, semuanya patuh dan mengakui bahwa 
Allah merupakan Tuhan dan Pencipta.” 964 


Ahli tak wil yang lain berpendapat bahwa m a kn a ny a khusus, 
yaitu, semua yang ada di langit dan burnt; ma lai k at dan hamba Allah 


963 A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/481) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (6/491). 

964 Abu Ya’la dalam musnadnya (2/522, no. 1379) dan Abu Sa’id Al IGiudhri, $an 

Rasulullah SAW, beliau bersabda,**lhli £ 

“Setiap huruf dalam Al Qur'an, di dalamnya disebutkan kata oplt maka 
maknanya adalah taat.” 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/308), dan Mujahid. 
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yang beriman dan taat kepada-Nya, adalah milik Allah. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 

28033. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ,al "Semuanya hanya kepada-Nya 

tunduk," ia berkata, “Maknanya adalah, semuanya taat kepada 
Allah.” 965 

Makna lafazh ijlaili “taat” adalah cJlili “taat”. Semua yang taat 
kepada Allah disebut kecuali manusia, karena mereka lebih 

pantas disebut sebagai yang lebih taat kepada Allah. Finnan Allah(Qs. 
(A1 Baqarah ayat 238), “ Berdirilah untuk Allah (dalam 

shalatmu) dengan khusyu Maknanya adalah taat dalam shalat, 
janganlah kamu berbicara dalam shalat, sebagaimana Ahli Kitab 
berbicara dalam sembahyang mereka. Ahli Kitab berjalan-jalan saat 
sedang sembahyang. Mereka juga saling memberikan sambutan saat 
sembahyang. Jika dikatakan kepada mereka, “Mengapa mereka 
melakukan itu?” maka mereka menjawab, “Untuk mengusir rasa 
permusuhan dari hati kami, agar hati kami menjadi tenteram antara 
sesama kami.” Allah berfirman, "Janganlah kamu 

banyak bergerak sebagaimana Ahli Kitab banyak bergerak (dalam 
ibadah mereka). ” 

Firman-Nya, 'Tunduk," maknanya, janganlah kamu 

berbicara sebagaimana mereka berbicara. Sementara itu, ayat lain dalam 
A1 Qur'an yang menggunakan lafazh ojiJt maknany a adalah taat, 
kecuali dalam satu ayat itu saja. 

Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
menurut kami dalam masalah ini adalah pendapat yang telah kami 
sebutkan berasal dari Ibnu Abbas, “Semua makhluk ciptaan Allah di 


965 


Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/308). 








lang it dan di bumi taat kepada kehendak Allah, dalam urusan hidup, 
mati dan perkara seperti itu. Sedangkan dalam perkara lain, yaitu 
dalam ucapan mereka, mereka tidak taat kepada Allah. Demikian juga 
dalam hal perbuatan yang mereka lakukan berdasarkan kehendak 
mereka. 


Aku Watakan bahwa pendapat tersebut lebih benar, sebab banyak 
makhluk Allah yang tidak taat kepada Allah dalam hal perbuatan yang 
mereka lakukan berdasarkan kemauan mereka sendiri. Allah 
memberitahukan bahwa semua makhluk-Nya taat. Tidak boleh 


menyebut orang yang tidak taat sebagai orang yang taat. 

Firman-Nya, '£ 1j % "Dan Dialah yang 

menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkan)nya kembali," maksudnya adalah, Dialah Allah yang 
telah menciptakan manusia pada permulaannya, kemudian 
menghidupkannya kembali. Allah yang memiliki sifat seperti ini, yang 
menciptakan manusia pada permulaannya tanpa ada asal sebelumnya, 
kemudian Dia binasakan, kemudian Dia hidupkan kembali, tentunya 
tidak merasa kesulitan sama sekali dan merasa lebih mudah dalam 


melakukannya. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, 
lie "Itu adalah lebih mudah bagi-Nya." 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makn a ny a adalah, 
perbuatan seperti itu mudah bagi Allah. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 

28034. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Sa’id A1 Aththar menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan 
seseorang yang meriwayatkan kepadanya, dari Mundzir Ats- 
Tsauri, dari Ar-Rabi bin Khaitsam, tentang ayat, 

1 *Aa "Itu adalah lebih mudah bagi-Nya," ia berkata. 
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“Maknanya adalah, perbuatan seperti itu tidak sulit bagi 
Allah.” 966 


28035. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
» 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

J*) ^ Ijju xton Dialah yang 

menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya," ia 
berkata, “Maknanya adalah, semua itu mudah bagi Allah.” 967 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
menciptakan kembali manusia setelah mereka binasa, lebih mudah bagi 
Allah daripada menciptakan mereka pada permulaannya. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 

28036. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, "Itu adalah lebih mudah bagi-Nya," ia 

berkata, “Maknanya adalah, itu lebih mudah bagi Allah.” 968 

28037. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, yj "Itu adalah lebih 


966 A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/21) dan A1 Baghawi dalam 
Ma ’alim At-Tcmzil (3/481). 

967 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/309). 

968 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3090). 
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m udah bagi-Nya," ia berkata, “Maknanya adalah, menciptakan 
kembali lebih mudah bagi Allah daripada menciptakan pada 
permulaan. Sedangkan menciptakan pada permulaan mudah 
bagi Allah.” 969 

28038. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dan Simak, dan Ikrimah, 

e ~ > "t » > 'A CM 'i.' "Finn 

tentang ayat, ^ ^ an 

Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, 
kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya," ia 
berkata, “Orang-orang kafir merasa heran jika Allah Kuasa 
menghidupkan orang mati. Oleh karena itu, Allah menurunkan 

ayat, ^ m ili?. «■» 

yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya’. 
Mengulang kembali penciptaan manusia lebih mudah bagi 
Allah daripada menciptakan manusia pada permulaannya.” 

28039. Ibnu W ald menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghundar 
menceritakan kepada kami dan Syu’bah, dari Sunak, dan 
Tirrimah, riwayat yang sama, hanya saja ia berkata, 
“Mengulangi penciptaan manusia lebih mudah bagi Allah 
daripada penciptaan awal.” 971 

28040. Bisyr menceritakan kepada kami, ia • berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencentakan 


969 Mujahid dalam tafsimya (hal. 538) dan An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur 'an 
(5/255). 

970 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3090). 

971 Ibid. 
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kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, lib J*) 

"Dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi- 
Nya," ia berkata, “Maknanya adalah, mengulangi penciptaan 
manusia lebih mudah bagi Allah daripada penciptaan awal. 
Namun, semua itu mudah bagi Allah. 

Dalam sebagian qira’at, ayat ini dibaca, At Jb JSj 
“Semuanya mudah bagi Allah .” 972 Kalimat ini mengandung dua 
makna , 973 selain dua pendapat yang telah kusebutkan tadi, yaitu, 
menciptakan sesuatu, kemudian mengulangi penciptaannya kembali, 
dan itu mudah bagi manusia. Artinya, mengulangi penciptaan sesuatu 
mudah bagi manusia daripada penciptaan awal. 

Pendapat yang telah kami sebutkan dari Ibnu Abbas tentang 
khabar yang diceritakan Ibnu Sa’ad, dapat dianggap sebagai suatu 
pendapat. 

Banyak pakar bahasa Arab menggunakan ucapan Dzu Ar- 
Rimmah dalam syaimya: 

(£']>■*)l jlaif oli-Ui- olyi* *>• 

"Saudaraku yang tinggal di tanah yang tandus, 

engkau telah menjalani sebagian besamya sisa-sisa pelepah pohon 
padang pasir, ia tunduk " 974 


972 A1 Baghawi dalam Ma ’dim At-Tanzil (3/481). 

973 Dalam manuskrip tertulis: yang merupakan kekeliruan dari penulis 

naskah. 

974 Bait syair ini disebutkan dalam Dhvcm Dzu Ar-Rimmah (hal. 311). 

Makna lafezh adalah, tanah yang tidak berpenghuni, tidak ada air, dan 
tidak ada tanaman. 

Makna lafazh '^\ adalah, seseorang yang lama menetap di tempat seperti 
itu. 

Makna lafezh adalah* berjalan pada malam hari. 

Makna lafezh obUi adalah, sisa-sisa. 




T afa?h dengan makna “tunduk”. Ungkapan dal am 
syairlain: 

JAifj 'jll\ alp JiG OliyjJl 01 

✓ / // *«■ ^ ^ 

Jj' fX f* tX X ^ r-X 

"Dew/ hidupmu, sesungguhnya kain yang dicelup berwama atau 
kuning merah, adalah pakaian kebesaran, 

karena telah diketahui bertahun-tahun, 

dan keutamaannya mulia dari segala celaanyang datang. 

tyj< 

Setiap sebab kemuliaan ada awalnya. ’ 

T .affl?h Jjjjl dengan makna memiliki keutamaan. 

Sya’ir Ma’n: 

"Demi usiamu, aku tidak tahu. 

Sungguh, aku amat takut. 

syifk 

Siapakah di antara lata yang mati lebih dahulu. ’ 

Lafazh Xj^ 'J& dengan makna J*rj 'Jb “sesungguhnya aku 
sangat takut”. 

Dalam syair Iain disebutkan: 

- .f M, * f 'i 

Jb>-jb 41# dJUb c~*i 0}_j ^y jrs**' HSy 




975 Bait syair ini disebutkan oleh A1 Quxthubi dalam Al Jcani ’ li Ahkam Al Qur cm 
(14/21) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/221). 

976 Bait syair ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/16). 
Setelahnya disebutkan: 

/ / / + * 

"Itu adalah jalan, aku tidak sendirian di dalamnya." 


"Mura ’ Al Qais ingin agar aku mati. 

Jika aku mati maka itu adalah jalan 
Aku tidak sendirian di dalamnya. " 977 

Lafazh cJU dengan makna cli “aku tidak 

+ * * * * * * 
sendirian di dalamnya”. 

Al Farazdaq berkata: 

SjLfj jpf iislpS 1% 13 J> illlJl dill. ^JUt 01 

* / / 

"Sesungguhnya yang mengangkat langit telah membangun untuk kami 
sebuah rumah, yang tiang-tiangnya lebih kokoh dan panjang. ” 978 

Lafazh Jjktj jp( dengan makna Jiijk SjIjp “kokoh dan panjang”. 

Juga seperti lafazh dalam adzan, ^21 At, yang maknanya 
“Allah Maha Besaf”. 

Jika ada yang berpendapat bahwa Allah tidak disifati “dengan 
sifat seperti ini, dan yang diberi sifal seperti ini hanya manusia, maka 
berarti menurutnya penciptaan seperti itu lebih mudah bagi manusia. 
Pendapat ini ditolak dengan ayat, -Jit Jc- ol^=>3 “ Yang 

demikian itu adalah mudah bagi Allah” (Qs. An-Nisaa' [4]: 30) Serta 
£ 4 ]***- “Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya.” 


977 Bait syair ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/16). 
Menurut riwayat Abu Ubaidah, syair ini berbunyi: 

aJ-1# idj fc- ilii c-if of Jt5r» 

"Orang-orcmg ingin agar aku mati. 

Jika aku mati maka itu adalah jalan. 

Aku tidak sendirian di dalamnya." 

978 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al Farazdaq (hal. 155). Setelah syair ini 
disebutkan syair berikut: 

- -> * / 

"Rumah yang dibangun Raja untuk kami seperti yang telah Dia bangun. 
Hukum langit, sesungguhnya ia tidak akan dipindahkan." 
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(Qs. A1 Baqarah [2]: 255). Artinya, pemeliharaan langit dan bumi tidak 
berat bagi Allah. 

Firman-Nya, JsJ % "Dan bagi-Nyalah sifat Yang 

Maha Tinggi," maksudnya adalah, bagi-Nya sifat Yang Maha Tinggi di 
langi t dan bumi. Tidak ada tuhan selain Dia Yang Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya, dan tidak ada yang serupa dengan-Nya. Itulah makna 
"Sifat Yang Maha Tinggi. " Allah Maha Tinggi dan Maha 

Suci. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat itu, di antara mereka 

adalah: 

28041. Ali menceritakan kepadaku, ia beikata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ah, dan Ibnu Abbas, tentang 
ayat, C&& $ $&&&% "Dan bagi-Nyalah sifat Yang Maha 
Tinggi di langit," ia berkata, “Maknanya adalah, tidak ada 
- sesuatu pun yang sama dengan Allah.” 979 


28042. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, t) JpVf Aj 
j£i\j "Dan bagi-Nyalah sifat Yang Maha Tinggi di langit 
dan di bumi," ia berkata, “Sifat Allah Yang Maha Tinggi 
adalah, tidak ada tuhan selain Allah, dan tidak ada tuhan 
pemilik atau pemelihara selain Dia.” 9 * 0 

Firman-Nya, Jl "Dan Dialah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana," maksudnya adalah, Allah Maha Kuasa 


979 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3090) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 

£/yw»(4/310). . 

™ ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3090), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/310), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Mast (6/298), tanpa 


* » ' • 

menyebutkan sumbemya. 


dalam hukuman-Nya terhadap musuh-musuh-Nya, dan Maha Bijaksana 
dcil am pengaturan makhluk ciptaan-Nya. Dia mengatur mereka sesuai 
kehendak-Nya, baik dalam hal kehidupan dan kematian, maupun Hari 
Berbangkit dan hari kembali kepada-Nya. Semuanya sesuai dengan 
kehendak-Nya. 




Si r*> 



> . »><-' »> / , -v /•> 


> oq >a . > */■ *■', ^ •'%< 


“Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu 
sendiri. Apakah ada di antara hambasahaya yang dimilild 
oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam (memUtki) 
rezeki yang telah Kami berihan kepadamu; maka kamu sama 
dengan mereka dalam (hak mempergunakan) rezeki itu, 
kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada 
dirimu sendiri? Demikianlah Kami jelaskan ay at* ay at bagi 
kaum yang berakaL” (Qs. Ar-Ruum [30]: 28) 


Takwil finnan Allah: SZX £ £ A3 

•>/■ .'S' ,>< >,r; ]£" . ’> 'V. i" • 

S? r * = *-^KU l* A »l^sa,vi pSsJi2»j\ 

pdil (Dia membuat 

perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri Apakah ada di antara 
hambasahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu 
dalam [memiliki] rezeki yang telah Kami berikan kepadamu; maka 
kamu sama dengan mereka dalam [hak mempergunakan] rezeki itu, 
kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimu 








sendiri? Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang 
berakal) 

Maksudnya adalah, wahai manusia, Allah memberUcan 
perumpamaan kepadamu dari dirimu sendiri. c£. L> ^ S* 

£ "Apakah ada di antara hambasahaya yang dimiliki oleh 
tangan kananmu, sekutu bagimu? Apakah ada di antara hambasahaya 
kamu yang menjadi sekutu bagi kamu £ <4 " Dalam 

(memiWti) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu," dalam hal 
kepemilikan harta bendamu? "Maka kamu soma dengan 

mereka dalam (hak mempergunakan) rezeki itu," Jika kamu tidak rela 
itu teijadi pada dirimu, lantas mengapa kamu mau agar tuhan-tuhan 
yang kamu sembah itu menjadi sekutu bagi-Ku dalam ibadah kamu 
kepada-Ku, padahal kamu adalah hamba-Ku dan Akulah Pemilik kamu 

semua? 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat itu, di antara mereka 

adalah: 

28043. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


^ "Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari 

dirimu sendiri. Apakah ada di antara hambasahaya yang 
dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam 
(memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu; maka 
kamu soma dengan mereka dalam (hak mempergunakan) 
rezeki itu," ia berkata, “Ini merupakan perumpamaan yang 
diberikan Allah kepada makhluk-Nya yang mengganti-Nya 
dengan sesuatu. Allah berfirman, ‘Apakah ada di antara kamu 
yan g man berkongsi dengan hambasahayanya saat berada di 
tempat tidur bersama istrinya?!’ Demikian juga dengan Allah, 
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Allah tidak ridha jika ada sal ah seorang makhluk-Nya yang 
mengganti-Nya’ .” 981 

28044. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, £ Ja 

JLsiU ^£==stSsaj u ^5 6* "Di'a membuat 

perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. Apakah ada di 
antara hambasahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, 
sekutu bagimu dalam (memiWti) rezefd yang telah Kami 
berikan kepadamu; maka kamu sama dengan mereka dalam 
(hak mempergunakan) rezefd itu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, adakah engkau temukan seseorang yang mau 
berkongsi dengan hambasahayanya dalam kepemilikan harta 
benda miliknya?! Lantas, mengapa engkau melaknkan itu, 
bersaksi bahwa mereka adalah hamba dan makhluk-Ku, akan 
tetapi engkau berikan sebagian ibadahmu kepada-Ku-untuk 
mereka? Bagaimana mungkin itu terjadi?! Ini merupakan 
perumpamaan dari Allah terhadap mereka. Allah berfirman, 

‘Demifdanlah Kami 

jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal’. " 982 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat, 

"Kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada 
dirimu sendiri?" 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kamu takut jika 
hamba-hambasahaya itu mewarisi harta bendamu setelah kamu mati, 
sebagaimana kamu saling mewarisi. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 


9*1 

9*2 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/512). 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/335), tanpa menyebutkan 
sumbemya. 
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28045. Diceritakan kepadaku dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Atha 
A1 Khurasani, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Perumpamaan 
* tentang tuhan-tuhan yang dijadikan sekutu bagi Allah. Kamu 
takut jika hamba-hambasahaya itu mewarisi haita bendamu, 
sebagaimana kamu saling mewarisi.” 983 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
kamu takut jika hamba-hambasahaya itu berkongsi dengan kamu, maka 
kamu akan berbagi harta dengan mereka, sebagaimana kamu saling 
berbagi harta benda. Ahli takwil yang beipendapat seperti ini adalah - 

28046. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Imran berkata: Abu Mijlaz berkata, 
“Sesungguhnya hambasahayamu tidak takut berbagi harta 
denganmu, karena ia tidak memiliki harta benda. Demikian 
juga dengan Allah, tiada sekutu bagi Allah’.” 984 

Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
benaf'dalam penakwilan ayat ini adalah pendapat kedua, karena lebih 
menunjukkan kepada makna zhahir ayat ini; Allah menegur orang- 
orang musyrik yang menjadikan tuhan-tuhan yang mereka sembah 
sebagai sekutu bagi Allah, karena penyembahan mereka kepada tuhan- 
tuhan itu berarti telah mempersekutukan Allah dalam ibadah kepada- 
Nya, meskipun demikian mereka tetap mengakui bahwa Allah telah 
menciptakan mereka dan mereka adalah hamba-Nya. Allah mencela 
perbuatan mereka itu dengan berfirman kepada mereka, “Apakah kamu 
mau berkongsi dengan hambasahayamu terhadap harta benda yang 
telah Kami anugerahkan kepadamu?! Sama halnya dengan ini, kamu 
takut berbagi harta dengan mereka, sebagaimana kamu merasa takut 


943 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytm (4/311), dari As-Suddi. 

914 Ibnu Juraij dalam Fath Al Bari (8/512), AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/311), dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (11/25). 
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berbagi harta kongsi diantaramu.” Perasaan takut yang disebutkan Allah 
dalam ayat ini merupakan perasaan takut seseorang terhadap pembagian 
harta kongsi kepada teman kongsinya, bukan perasaan takut karena 
teman kongsi itu akan mewarisi harta kongsi itu, karena penyebutkan 
iSytJi “kongsi” tidak menunjukkan makna takut diwarisi, akan tetapi 
bisa menunjukkan makna takut berpisah dan berbagi. 

Firman-Nya, "Demikianlah 

Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal," maksudnya adalah, 
wahai manusia, sebagaimana telah Kami jelaskan bukti-bukti 
kekuasaan Kami dalam ayat-ayat pada surah ini, tentang kekuasaan 
Kami menciptakan apa yang Kami kehendaki, membinasakan apa yang 
Kami inginkan, kemudian menciptakan kembali apa yang Kami 
kehendaki setelah ia binasa. Telah Kami jelaskan pula bahwa tidak ada 
yang layak disembah kecuali Yang Maha Esa dan Maha Kuasa, yang di 
tangan-Nyalah kuasa atas segala sesuatu. Kami juga telah menjelaskan 
bukti-bukti kekuasaan Kami kepada orang-orang yang berpikir-dalam 
setiap kebenaran, agar mereka memikirkan dan merenungkannya ketika 
mereka mendengamya, kemudian menjadikannya sebagai pelajaran dan 
nasihat. 


“Tetapi orang-orang yang zhalim, mengikuti hawa nafsunya 
tanpa ilmu pengetakuan; maka siapakah yang akan 
menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? Dan tiadalah 
bagi merekaseorangpenolongpun” 

(Qs. Ar-Ruum [30]; 29) 
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Takwil firman jUlah: JZ Jf a \p&> ^5t j> 

3? J* fi* <*) £* (Tetapi orang-orang yang 


zhalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan; maka 
siapakah yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? 
Dan tiadalah bagi mereka seorang penolong pun) 


Maksudnya adalah, tidak seperti itu. Orang-orang yang 
mempersekutukan Allah dalam ibadah mereka dengan tuhan-tuhan dan 
berhala-berhala, tidak mau berkongsi dengan hambasahaya mereka 
dalam kepemilikan harta benda milik mereka, karena mereka adalah 
hamba-hambasahaya mereka. Mereka takut berbagi harta dengan 
hamba-hambasahaya yang menjadi rekan kongsi itu. Akan tetapi, 
mereka melakukan hal itu kepada Allah, padahal mereka tidak rela jika 
itu mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri. Mereka 
mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan dan berhala-berhala. 

Sementara itu, orang yang zhalim terhadap diri mereka sendiri 
adalah orang yang kafir kepada Allah dan mengikuti hawa nafsu 
mereka, karena ketidaktahuan mereka tentang hak Allah terhadap 
mereka, maka mereka mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan dan 
berhala-berhala itu dalam ibadah kepada-Nya. *iil j* cSJ*; Lr* 

"Maka siapakah yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan 
Allah?" Siapakah yang memberikan pertolongan agar dapat memeluk 
agama Islam kepada orang yang disesatkan Allah dari^sifat istiqamah 
dan selalu berada dalam kebenaran? o* "Don tiadalah 

bagi mereka seorang penolong pun." Tidak akan ada penolong pun 
yang bisa menolongnya dan menyelamatkannya dari kesesatan yang 
diujikan Allah kepadanya. 
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&£ Sf S& fJjS <Sf o^£iiL> iyii j$ 
v osfeSfJiJ <<£3j j^f^ *£&&&}. 


' ■«•[" 

O y *JO 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agctma 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 
fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.** (Qs. Ar-Ruum [30]: 30) 


2 ^A==»» Aill JOj a l f3l> o-UJI 

0 Sjlllo (Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah; [tetaplah atas/ fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. 
[Itulah] agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, 
luruskanlah arahmu ke arah yang engkau tuju, yaitu Tuhanmu, untuk 
taat kepada-Nya, yaitu agama Islam. "Dengan lurus," dengan 

sikap istiqamah untuk agama Allah dan taat kepada-Nya. yS ojlbi 
tjfiic "Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu." Itulah fitrah ciptaan Allah, Dia ciptakan manusia menurut 
fitrah itu. 


"Fitrah," pada posisi nashab karena mashdar dari makna 
ayat "Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus 

kepada agama Allah." Jadi, makna ayat ini adalah, Allah menciptakan 
manusia menurut itu adalah sebagai fitrah. 
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Ahli takwil berpendapat seperti yang kami sebutkan itu, di 
antara mereka adalah: 


28047. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Fitrah Allah yang 

telah menciptakan manusia menurut fitrah itu," ia berkata, 
“Maknanya adalah ; agama Islam, sejak Allah menciptakan 
mereka dari Nabi Adam AS secara keseluruhan.” 985 Kemudian 


beliau membacakan ayat, *3^ 



“Manusia itu adalah umat yang saiu. (Setelah timbul 
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi." (Qs. Al 
Baqarah [2]: 213) 986 


28048. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Is a 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Ji\ "Fitrah Allah, ” ia 
berkata, “Maknanya adalah, Islam.” 


28049. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Abu Shalih menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu 
Maryam, ia berkata: Umar melewati Mu’adz bin Jabal, ia lalu 
bertanya, “Apakah tiang umat ini?” Mu’adz menjawab, “Ada 


tiga, dan semuanya adalah penyelamat, yaitu: keikhlasan, itu 
adalah fitrah, Fitrah Allah yang 

telah menciptakan manusia menurut fitrah itu Lalu shalat, itu 


985 Mujahid dalam tafsimya (hal. 539) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/300). 

986 Lihat ZadAl Masir karya Ibnu Al Jauzi (6/300-301), dari Mujahid dan Qatadah. 
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adalah agama. Lalu ketaatan, itu adalah penjaga dan 
pemelihara.” Umar kemudian berkata, “Engkau benar.” 987 

28050. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dan Abu Qilabah, bahwa Umar berkata kepada 
Mu’adz, “Apakah tiang umat ini?” Ia kemudian menyebutkan 
riwayat yang sama. 988 

Firman-Nya, iySS Y "Tidakadaperubahanpadafitrah 

Allah," maksudnya adalah, tidak ada perubahan terhadap agama Allah. 

Artinya, perubahan itu tidak layak dan tidak sepantasnya dilakukan. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat seperti penakwilan yang telah kami 

sebutkan, di antara mereka adalah: 

28051. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ "Tidak ada 

perubahan pada fitrah Allah." Ia berkata, “Maknanya adalah, 
tidak ada perubahan pada agama Allah (Islam).” 989 

28052. Abu As-Sa’ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, ia berkata: Mujahid 
mengirim seorang utusan bemama Qasim kepada Ikrimah 
untuk menanyakan makna ayat, auI JuJ. 'Tidak ada 


Ibnu Katsir dalam tafsimya (11/29-30). 

Ibid. 

Mujahid Halam tafsimya (hal. 539) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyan(4/312). 


9*7 

9*8 

9*9 







perubahan padafltrah Allah." (la lalu menjawab), 990 “Artinya 

✓ 

adalah agama (Islam).” Beliau kemudian membacakan ayat, Y 


E ^t JyJ "Tidak ada perubahan pada 

x ^ QQ1 

fitrah Allah (Itulah) agama yang lurus )." 


28053. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Hubab menceritakan kepada kami dari Husain bin Waqid, dari 
Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, tentang ayat, 

"Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu," ia berkata, “Maknanya adalah, Islam.” 992 


28054. ...Ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Nadhar bin 

5 r/ 1 /* my * 

Arabi, dari Ikrimah, tentang ayat, Jo* H "Tidak ada 

perubahan pada fitrah Allah " ia berkata, “Maknanya adalah, 
tidak ada perubahan pada agama Allah (Islam).” 993 


28055. ...Ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Sufyan, 
dari Al-Laits, dari Mujahid, ia berkata, “Tidak ada perubahan 
pada agama Allah (Islam).” 994 


28056. 


...Ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Abdul 
Jabbar bin A1 Ward, dari A1 Qasim bin Abu Bazzah, ia 
berkata: Mujahid berkata, “Tanyakanlah masalah ini kepada 
Ikrimah.” Aku lalu bertanya kepada Ikrimah, dan ia menjawab. 


“Agama Allah (Islam), Allah tidak akan merendahkannya. 
Apakah ia tidak mendengar ayat, Y o-U '^Jai 

jjliJ JoJ Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 


990 Kalimat dal am dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami tuliskan 
agar makna kalimat ini menjadi lebih sempuma. 

991 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/302). 

992 Ibid. 

993 Ibid. 

994 Mujahid dalam tafsimya (hal. 539), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 

(4/312), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/336). 
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menurut fitrah itu. Tidak ada perubahcm pada fitrah 
Allah’. ,m 

28057. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ail ^UJ Jo* Y 
"Tidak ada perubahcm pada fitrah Allah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, tidak ada perubahan pada agama Allah 
(Islam).” 996 

28058. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Ikrimah, 
ia berkata, “Maknanya adalah, tidak ada perubahan pada 
agama Allah (Islam).” 997 

28059. ...Ia berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Hamid A1 A’raj, ia berkata: Sa’id bin Jubair berkata tentang 
ayat, ajit jUJ Y ’Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah," bahwa maknan ya adalah, tidak ada perubahan pada 
agama Allah (Islam).” 998 

28060. ...Ia berkata: A1 Muharibi menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, ait JyJ Y 
"Tidak ada perubahan pada fitrah Allah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, tidak ada perubahan pada agama Allah 
(Islam).” 999 

28061. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

995 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/302). 

996 Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (4/312). 

997 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/302). 

"* ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/302) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/336). 

999 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3091) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/336). 
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tentang ayat luit "3 "Tidak ada perubahan pada 

fitrah Allah," la lalu berkata, “Maknanya adalah, tidak ada 
perubahan pada agama Allah (Islam).” 1000 

28062. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Mus’ir dan Sufyan, dari Qais 
bin Muslim, dari Ibrahim, tentang ayat, fii\ Jo* ^ "Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah," ia berkata, “Maknanya 
adalah, tidak ada perubahan pada agama Allah (Islam).” 1001 

28063. ...Ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Ja’far 
Ar-Razi, dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, “Maknanya 
adalah, tidak ada perubahan pada agama Allah (Islam).” 1002 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
tidak boleh merubah ciptaan Allah, seperti mengebiri hewan. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

28064. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
- menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari seorang laki- 
laki, ia bertanya kepada Ibnu Abbas tentang mengebiri hewan, 
dan temyata Ibnu Abbas tidak menyukai perbuatan itu. Ia lalu 
membaca ayat, Ju* 'i "Tidak ada perubahan pada 

fitrah Allah." 1003 ' 

28065. ...ia berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Humaid A1 A’raj, ia beikata: Ikrimah berkata, “Maknanya 
adalah, tidak boleh mengebiri hewan.” 1004 


1000 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/336). 

1001 Mujahid dalam tafsimya (hal. 539), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/302), 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/336). 

1002 Ibid. 

1003 Mujahid dalam tafsimya (hal. 539) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/302). 

1004 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/312) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/337). 




Tafsir Ath-Thabari 


2S066. ...ia berkata: Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami 
dari Al-Laits, dari Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, 
tidak boleh mengebiri hewan.” 1005 

Firman-Nya, "(Itulah) agama yang lurus," 

maksudnya adalah, engkau hadapkan wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah, tanpa merubah dan mengganti. Itulah agama yang lurus, 
yang tidak ada penyimpangan di dalamnya, dengan sifat istiqamah, 
sehingga tidak menyimpang dari agama yang lurus kepada agama 
Yahudi dan Nasrani, kesesatan, bid’ah, serta lainnya. 

Sebagian ahli takwil menakwilkan lafazh dalam ayat ini 

kepada makna hisab (perhitungan). Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 

28067. M uham m a d bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Laila mengabarkan kepada kami dari Buraidah, tentang 
ayat, jllilt "(Itulah) agama yang lurus," ia 

X ^ | A/WJ 

berkata, “Itulah perhitungan yang benar.” 

Firman-Nya, Y "Tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui," maksudnya adalah, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa agama yang 
kuperintahkan kepadamu, wahai Muhammad, dalam firman-Ku, JLiti 
"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah, " adalah agama yang benar (Islam), bukan agama-agama 
lain. 


1003 Mujahid dalam tafsimya (hal. 539) dari Ibnu Abbas. 

1006 Lihat Ibnu Abu Halim dalam tafsimya (9/3091) dari Ibnu Abbas. 
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“Dengan kembcdi bertobat kepada-Nya dan bertakivalah 
kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah katnu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah. Yaitu 
orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan mereka 
menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa 
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.” 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 31-32) 


Takwil firman Allah: iyjo Y) 

(Dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah 
kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang mempersekutukan Allah. Yaitu orang-orang yang 
memecah-belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa 
golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada 
pada golongan mereka) 


Maksud ayat: ^ Cj-o "Dengan kembali bertobat kepada- 
Nya, " adalah, bertobat dan kembali menghadap kepada Allah. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


28068. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, *3^ CA-ci "Dengan kembali bertobat kepada- 
Nya, " ia berkata, “Makna *»' J\ adalah orang yang taat 
kepada Allah. Orang yang kembali kepada Allah adalah orang 
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yang kembali taat kepada perintah Allah. Kembali dari 
berbagai perkara yang ia lakukan sebelum itu. Sebelumnya 
mereka adalah orang-orang kafir, kemudian mereka 
melepaskan diri dan kembali kepada Islam.” 1007 

Takwil ayat ini adalah, wahai M uhammad, hadapkanlah 
wajahmu dengan lurus kepada agama Allah (Islam), dengan kembali 
bertobat kepada-Nya. 

Lafazh "Dengan kembali bertobat," merupakan hal 

terhadap huruf kaf pada ayat, JLiti "Maka hadapkanlah 

wajahmu." 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin lafazh 
merupakan hal terhadap huruf kaf pada ayat, <&+>-} ‘Maka 

hadapkanlah wajahmu’, karena huruf kaf menunjukkan makna satu 
orang, sedangkan lafazh merupakan sifat untuk beberapa orang?” 

Jawabannya adalah, “Itu karena huruf kaf dal am konteks ayat 
ini merupakan kinayah yang disebutkan Allah sebagai perintah dari- 
Nya kepada Nabi M uhammad SAW dan umatnya. Seakan-akan Allah 
berfirman, “Hadapkanlah wajahmu dan umatmu dengan lurus kepada 
agama Allah (Islam), dengan kembali bertobat kepada-Nya.” 

Firman-Nya, "Dan bertakwalah kepada-Nya," maksudnya 
adalah, takutlah kepada Allah dan rasakanlah bahwa kamu diawasi, 
sehingga kamu takut untuk tidak taat kepada-Nya, dan dengan itu kamu 
meninggalkan perbuatan maksiat 

Firman-Nya, }}j& % "Dan janganlah 

kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah," 
maksudny a adalah, janganlah kamu menjadi orang musyrik yang 
mempersekutukan Allah karena kamu menyia-nyiakan kewajiban 


1007 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyvn (4/313). 







kepada-Nya, melakukan perbuatan maksiat, dan menentang agama 
yang diserukan kepadamu. 

Firman-Nya, Sli; ot "Yaitu 

orang-orang yang memecah-belah agama mereka," inaksudnya adalah, 
jan ganlah kamu menjadi orang-orang musyrik yang mengganti agama 
mereka. Tentanglah mereka dan pisahkanlah dirimu dari mereka. 

Firman-Nya, 2a. "Dan mereka menjadi beberapa 

golongan," maksudnya adalah, mereka terdiri dari beberapa golongan, 
seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
itu, di antara mereka adalah: 

28069. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qaladah, tentang ayat, ^ 4 ** ot 

"Yaitu orang-orang yang memecah-belah 
■-w agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan," ia 
berkata, “Merekalah orang-orang Yahudi dan Nasrani.” 1008 

28070. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, uli > ot "Yaitu 

orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan mereka 
menjadi beberapa golongan...” Ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang Yahudi. Jika ayat, ot ‘Yaitu 

orang-orang yang memecah-belah agama mereka 
dinyatakan sebagai khabar yang terpisah dan ayat, 

^4 ‘Dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang mempersekutukan Allah maka maknanya adalah, 
dari orang-orang yang memecah-belah agama mereka. \£=>j 
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tLi, ‘Dan mereka menjadi beberapa golongan Mereka 
terdiri dari beberapa golongan oyy S ‘Tiap- 

tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada 
golongan mereka’. Ini dapat dianggap sebagai sebuah 

1009 

pendapat yang terkandung dalam ayat tersebut.” 

Firman-Nya, bj>y ^ tffs fr’Tiap-tiap golongan merasa 
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka," maksudnya 
aHalah se tiap kelompok dan golongan mereka meninggalkan agama 
mereka yang benar. Mereka membuat perkara-perkara bid’ah. £> 
"Merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka," 
Diantaranya adalah mereka yang fanatik berpegang pada golongannya. 
Tiap golongan merasa senang dan bangga, serta merasa bahwa 
merekalah yang paling benar, sedangkan golongan lain tidak benar. 



“Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka 
menyeru Tuhannya dengan kembcdi bertobat kepada-Nya, 
kemudian apabila Tuhan merasakan kepada mereka barang 
sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba sebagian dari mereka 
mempersekutukan Tuhannya,” (Qs. Ar-Ruum [30]: 33) 




Takwil firman Allah: ^ s* cr& S* '-V 

_ 'SSA ^ a P abUa manusia 

disentuh oleh 'suatu bahaya, mereka menyeru Tuhannya dengan 
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/cembali bertobat kepada-Nya, kemudian apabila Tub an merasakan 
kepada mereka barang sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba 
sebagian dari mereka mempersekutukan Tuhannya) 


Maksudnya adalah, orang-orang musyrik yang menjadikan 
tuhan-tuhan lain bersama Allah, jika mereka disentuh suatu bahaya, 
kesulitan, kekeringan, dan paceklik, maka "Mereka menyeru 

Tuhannya," tulus ikhlas berdoa kepada Allah Yang Maha Esa. Mereka 
hanya berdoa kepada Allah dan merendahkan diri kepada-Nya, 


memohon kepada-Nya dan kembali bertobat kepada-Nya dari 


kemusyrikan serta kekafiran mereka. \i\ "Kemudian 


apabila Tuhan merasakan kepada mereka barang sedikit rahmat," yaitu 


dilepaskan dari musibah itu dan hidup dalam ketenangan, kesuburan, 
dan keluasan, maka " Tiba-tiba sebagian dari mereka," yaitu 

sebagian "Mereka mempersekutukan," Allah dengan menyembah 
tuhan-tuhan dan berhala-berhala. 





“Sehingga mereka mengingkari akan rahmat yang telah 
Kami berikan kepada mereka. Maka bersenang-senangiah 
kamu sekalian, kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu (Qs. Ar-Ruum [30]: 34) 


Takwil firman Allah: «J£L> [j/^1 

© (Sehingga mereka mengingkari akan rahmat yang telah Kami 
berikan kepada mereka. Maka bersenang-senangiah kamu sekalian, 
kelak kamu akan mengetahui [akibat perbuatanmu]) 









Tafsir Ath-Thabari 


Allah berfirman sekaligus memberikan ancaman kepada orang- 
orang musyrik yang telah diberitahukan bahwa jika mereka dilepaskan 
dari musibah maka mereka kafir kepada Allah, “Kafirlah mereka 
terhadap apa yang diberikan Allah kepada mereka!” Tiba-tiba saja 
mereka mempersekutukan Allah agar kafir kepada Allah,” artinya 
mereka mengingkari nikmat yang telah diberikan Allah kepada mereka, 
yaitu melepaskan mereka dari musibah yang menimpa mereka dan 
menggantinya dengan kesenangan, kesuburan dan kesehatan. 
Kesenangan dan keluasan rezeki, itulah yang telah diberikan Allah 
kepada mereka, sebagaimana yang difirmankan dal am ayat: Uj 

"Yang telah Kami berikan kepada mereka," 

Firman-Nya, "Maka bersenang-senanglah kamu 

sekalian," maksudnya adalah, wahai manusia, bersenang-senanglah 
kamu dengan kese nangan dan keluasan yang Kami berikan kepada 
kamu di dunia ini. maka kamu akan mengetahui akibat 

perbuatanmu, ketika adzab Allah datang kepadamu, ketika hukuman 
Allah yang besar turun terhadap kekafiranmu di dunia ini. 

Sebagian ahli qira ’at membaca ayat, SyS * 3jU, dengan huruf 
ya', 1010 yang artinya, kelak mereka akan mengetahui akibat perbuatan 
mereka. Makna ayat ini yaitu, kafirlah mereka atas apa yang telah Kami 
berikan kepada mereka. 

Lafazh “ Mereka berserumg-senang, ” berada dalam bentuk 
kalimat berita. “Kelak mereka akan mengetahui akibat perbuatan 
mereka”. 


1010 Jumhur ahli qira’at membaca ayat, Jp dengan huruf ta' pada 

kedua fi 'il tersebut. 

Abu Al-Aliyah membacanya dengan huruf ya’, mabni terhadap maful. 

Lihat Al Bohr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/392) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/338). 
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“Aiau pemahkah Kami menurunkan kepada mereka 
keterangan , lain keterangan itu menunjukkan (kebenaran) 
apa yang mereka selalu mempersekutukan dengan Tuhan?” 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 35) 


TakwiI firman Allah: \j& £> p&X Ji* {'Ll*- jvfe Q'?\ 't 
^4/a« pemahkah Kami menurunkan kepada mereka 
keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan [kebenaran] apa yang 
mereka selalu mempersekutukan dengan Tuhan?) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Orang-orang yang 
mempersekutukan Kami dengan tuhan-tuhan dan berhala-berhala dalam 
ibadah kepada Kami, pemahkah Kami menurunkan kitab kepada 


mereka yang isinya membenarkan apa perkataan dan perbuatan mereka 
tersebut? C "Lalu keterangan itu menunjukkan 

(kebenaran) apa yang mereka selalu mempersekutukan dengan 
Tuhan?" 


Makna ayat ini adalah, Allah tidak pemah menurunkan kitab 
tentang perkataan dan perbuatan mereka. Allah juga tidak pemah 
mengutus rasul untuk itu. Perbuatan itu mempakan sesuatu yang 
mereka buat-buat dan mereka ciptakan sendiri, mengikuti hawa nafsu 
mereka. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

28071. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, JUjil p 

jyb "Atau pemahkah Kami menurunkan 

kepada mereka keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan 
(kebenaran) apa yang mereka selalu mempersekutukan 
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dengan Tuhan?" Ia berkaia, “Maknanya adalah, apakah Kami 
pemah menurunkan kitab kepada mereka yang bercerita 
tentang kemusyrikan mereka?” 1011 

&&& 



“Dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada 
manusia, niscaya mereka gembira dengan rahmat itu. Dan 
apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) disebabkan 
kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, 
tiba-tiba mereka itu berputus asa.” (Qs. Ar^Ruum [30]: 36) 


Takwil firman Allah : r %L 

O \\ Ct (Dan apabila Kami rasakan sesuatu 

rahmat kepada manusia, niscaya mereka gembira dengan rahmat itu. 
Dan apabila mereka ditimpa suatu musibah [bahaya] disebabkan 
kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba- 
tiba mereka itu berputus asa) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Jika manusia Kami beri 
kemewahan dan kesenangan hidup, tubuh yang sehat, dan harta yang 
berlimpah, maka mereka merasa senang dengan semua itu. Namun jika 
mereka ditimpa kesulitan, kekeringan, serta musibah pada harta dan 
tubuh mereka, & C " Disebabkan kesalahan yang telah 

dikerjakan oleh tangan mereka," yaitu perbuatan jahat dan maksiat 


1011 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3091) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/338). 
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yang telah mereka lakukan, maka p* '4 "Tiba-tiba mereka itu 
berputus asa," akan mendapatkan jalan keluar dan semua itu! 

Makna lafa^fi adalah berputus asa, sebagaimana 

disebutkan oleh Humaid A1 Arqath dalam syaimya berikut ini: 

JrflS > 

"Mereka dapati Al Hajjaj tidak berputus asa. " 1012 

ajZp. % "Tiba-tiba mereka itu berputus asa," merupakan 
jawaban balasan, karena \>\ mewakili fi’il, dengan kandungan makna 
yang terkandung di dalamnya. Seakan-akan Allah berfirman, Oij 

Ojkldj j^Usrj jjf c.*ai U< “Jika mereka ditimpa kejelekan akibat 
perbuatan mereka sendiri, maka engkau dapati mereka berputus asa,” 
atau, “Engkau dapati mereka.” Atau j^gs^j . Atau, “Engkau 
lihat mereka.” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Jika merupakan 
jawabaq, karena memiliki kaitan dengan kalimat sebelumnya, maka 
posisinya sama dengan huruf fa ’.” 



“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rezeki 
itu). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 


1012 Bah syair ini disebutkan dalam Majaz Al Qur 'an karya Abu Ubaidah (2/122). 



terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
beriman.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 37) 


bahwa sesungguhnya AUah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan Dia [pula] yang menyempitkan [rezeki itu]. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda [kekuasaan Allah] bagi kaum yang beriman) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang senang mendapat 
kesenangan dan kemewahan hidup dan berputus asa jika ditimpa 
kesusahan, apakah mereka tidak melihat dengan mata hati mereka agar 
mereka tahu bahwa kesulitan dan kesenangan ada di tangan Allah? 
Sesungguhnya Allah melapangkan dan menyempitkan rezeki siapa saja 
yang Dia kehendaki. 

Firman-Nya, "Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang beriman," maksudnya adalah, sesungguhnya dal am 
kelapangan dan kesempitan rezeki, serta kaya dan miskin, menjadi 
bukti nyata bagi orang-orang yang percaya dan mengakui bukh-bukti 
kekuasaan Allah yang ia lihat dan saksikan. 

000 


“Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan 
haknya, demikian (pula) kepada fakir miskin dan orange 
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orang yang dalctm perjcdanan. ltulah yang lebih baik bagi 
orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka 
itulah orang-orang beruntung.” (Qs. AivRuum [30]: 38) 


(«0 



Takwil firman 


kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian [pula] kepada 
fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang 
lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan 
mereka itulah orang-orang beruntung) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, berikanlah hak orang-orang yang memiliki hubungan 
kerabat denganmu, orang-orang miskin, dan orang-orang yang dalam 
peijalanan, sesuatu yang diwajibkan Allah terhadap semua ltu.’ 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 

28072. '-Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghundar 
menceritakan kepada kami dan Auf, dan A1 Hasan, tentang 

ayat, ^ ■£ & ' S " Maka , berikanlah 

kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) 

kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan," 
ia berkata, “Jika engkau memiliki kelapangan rezeki, maka 
berikanlah hak mereka. Jika engkau tidak memiliki sesuatu, 
maka ucapka nlah kepada mereka ucapan yang baik. 

Firman-Nya, > ^ # " Itulah yang lM 

baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah," maksudnya 
adalah, memberikan hak mereka yang telah diwajibkan Allah kepada 
para hamba-Nya, lebih baik bagi orang-orang yang melakukan itu 
karena in gin mencari keridhaan Allah. 


1013 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/338). 
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Firman-Nya, 'oj^juh j£i ctUljivJ "Dan mereka Itulah orang- 
orang beruntung," maksudnya adalah, barangsiapa melakukan itu 
karena ingin mencari keridhaan Allah, maka merekalah orang-orang 
yang berhasil mendapatkan apa yang mereka can di sisi Allah, orang- 
orang yang mendapatkan kemenangan terhadap apa yang mereka 
harapkan. Dengan memberikan sebagian karunia yang mereka peroleh 
itu kepada kerabat, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam 
peijalanan. 

$$$ 





“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah . Dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya). tr 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 39) 



sesuatu riba [tambahan] yang kamu berikan agar dia bertambah 
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 
Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencapai keridhaan Allah, maka [yang berbuat demikian] 
itulah orang-orang yang melipatgandakan [pahalanya]) 
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Maksudnya adalah, wahai manusia, berikanlah sesama, agar 
harta orang yang memberi menjadi bertambah karena pemberian 
balasan y ang lebih besar daripada harta yang telah diberikan, 

Firman-Nya, $ "Maka riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah," maksudnya adalah, riba tidak bertambah di sisi Allah, 
karena hal itu bukan diniatkan untuk mendapat keridhaan Allah. 


Firman-Nya, ty "Dan apa yang kamu berikan 

berupa zakat," maksudnya adalah sedekah yang kamu benkan karena 
ingin mencari keridhaan Allah. 

Firman-Nya, "Maka (yang berbuat demikian) itulah 

orang-orang," maksudnya adalah, orang-orang yang bersedekah 
dengan harta mereka karena ingin mencari keridhaan Allah 
"Yang melipatgandakan (pahalanya)," yang akan memperoleh balasan 


pahala yang berlipat ganda. Kalimat ini berasal dan ungkapan bahasa 
Arab, i “unta-unta mereka gemuk” atau “unta- 

unta mereka kehausan”. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
itu, di antara mereka adalah: 


28073. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

Jyt xi ' ,Dan sesuatu riba 

(tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi 
Allah," ia berkata, “Maksudnya adalah suatu pemberian yang 
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diberikan seseorang kepada orang lain agar ia diberi balasan 
yang lebih besar .” 1014 


28074. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Shafiyyah, dari 
Sa’id bin Jubair, tentang ayat, Jyt 3 
"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia," ia berkata, “Maksudnya 


adalah, seseorang yang memberikan sesuatu kepada orang lain 
agar ia mendapatkan balasan .” 1015 


28075. ...ia berkata: Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur bin 
Shafiyyah, dari Sa’id bin Jubair, makna yang sama . 1016 

28076. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Manshur bin 

tentang ayat, 

’Dan sesuatu riba (tambahan) 
yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia, 
maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, seseorang memberikan sesuatu kepada 
orang lain agar diberi balasan .” 1017 


Shafiyyah, dari Sa’id bin Jubair, 

ie !& M J>1a By 


28077. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, (j-uf Jyt 3 jjjjd lij "Dan sesuatu 


1014 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3091), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/316), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6304). 

1015 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/304). 

1016 Ibid. 

10,7 Ibid. 
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riba (tambahan) ycmg kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia," ia berkata, “Maknanya adala h , hadiah- 
hadiah.” 1018 

28078. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maknanya adalah, hadiah-hadiah.” 1019 

28079. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Jylij 
<jX£\ "Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 
dia bertambah pada harta manusia," ia berkata, “Maknanya 
aHalah seseorang memberikan hartanya kepada orang Iain 
untuk mendapatkan balasan yang lebih baik dari itu.” 1020 

28080. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Khalid, dan Ibrahim, 
ia berkata, “ Maknany a adalah, seseorang memberikan hadiah 
kepada orang lain, agar diberi balasan yang lebih baik dan 

"t ® 21 

itu. 

28081. ...ia berkata: M uhammad bin Humaid Al Mu’ammari 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dan Ibnu Thawus, 
dari bapaknya, ia berkata, “Maknanya adalah, seseorang yang 

1011 Ibnu Abu Hatim dalam tafcimya (9/3091) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/316). 

1019 Ibid. 

1020 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/316) dan Ibnu Al Jauzi dalam lad 
Al Masir (6/304). 

1021 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/304). 
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memberikan suatu pemberian atau hadiah kepada orang lain, 
agar diberi balasan yang lebih baik daripada itu. Perbuatan 
seperti itu tidak mendapatkan balasan pahala.” 

28082. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

U jec \j^> yi 0 &\ Jyl "Dan sesuatu riba (tambahan) yang 
kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia, maka 
riba itu tidak menambah pada sisi Allah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, engkau memberikan sesuatu kepada orang 
lain karena mengharapkan balasan duniawi dari orang tersebut. 
Perbuatan seperti itu tidak diterima dan tidak diberi balasan 
oleh Allah.” 1023 

28083. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz beikata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak iaerkata 
tentang ayat, o&fi Jyl " Dan sesuatu riba 

(tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia," ia berkata, “Maknanya adalah, suatu 
pemberian at«n hadiah yang diberikan seseorang kepada orang 
lain untuk menda patkan balasan yang lebih baik. Ayat ini 
bersifat umum untuk seluruh manusia. Sedangkan ayat, sj 
‘Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) 
memperoleh (balasan) yang lebih banyak’. (Qs. A1 
Muddatstsir [74]: 6) Khusus ditujukan kepada Nabi 
M uhammad SAW. Beliau harus memberikan sesuatu karena 


1022 Abdurrazzak dalam tafcimya (3/19). 

1023 Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (6/304), riwayat yang sama dengannya. 
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Allah, dan tidak boleh memberikan sesuatu untuk 
mendapatkan balasan yang lebih banyak.” 1024 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
seseorang memberikan sesuatu kepada orang lain agar orang yang 
diberi itu memberikan bantuan dan pelayanan. Jadi, manfaat dan 
pemberian itu untuk dirinya, bukan untuk mencari balasan dari Allah. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

28084. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
dan M uhamma d bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Zakariya, dari Amir, tentang ayat, Jyl ti 
\yXS\ "Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 
dia bertambah pada harta manusia," ia berkata, “Maknanya 
adalah J seseorang akrab dan dekat dengan orang lain; orang itu 
memberikan bantuan dan pergi bersama dengannya. Ia 
memberikan keuntungan dari hartanya untuk membalas 

„ bantuan itu, bukan karena mengharapkan balasan dari 
Allah.” 1025 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
seseorang memberikan sebagian hartanya kepada orang lain agar 
hartanya bertambah banyak, bukan untuk mencari keridhaan Allah. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28085. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dan Abu Hushain, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Jyl <j 
"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, ” ia berkata, “Apakah engkau 


1024 Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (6/304). 

1025 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/316) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/304). 
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tidak melihat seseorang yang berkata kepada orang lain, ‘Aku 
akan memberikan modal kepadamu’. Lalu ia memberikan 
pinjaman. Pemberian seperti itu tidak bertambah di sisi Allah, 
karena ia memberikannya untuk memperbanyak harta 
miliknya .” 1026 


28086. ...ia berkata: Amr bin Abdul Hamid A1 Amili menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Marwan bin Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, ia 
berkata: Aku mendengar Ibrahim An-Nakha’i berkata tentang 
ayat, yl Jyl 3 tjjd \Lj JZx " Dan 

sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah," ia berkata, “Ini teijadi pada masa 
Jahiliyah, seseorang memberikan harta kepada kerabatnya, 
dengan tujuan memperbanyak harta miliknya .” 1027 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa ayat ini ditujukan 
khusus kepada Rasulullah SAW. Artinya, boleh dilakukan orang lain. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28087. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Rawad, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, Q 

M JCe "Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 
agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 

A* 

menambah pada sisi Allah," ia berkata, “Ini ditujukan khusus 
untuk Rasulullah SAW. Ini jenis riba yang halal .” 1028 


1024 Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (6/304). 

1027 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/316) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/304). 

1028 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/304). 
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Kami memilih pendapat yang telah kami pilih dalam masalah 
ini, karena maknanya lebih kuat 


Terdapal perbedaan qira ’at dalam membaca ayat tersebut. 

Mayoritas ahli qira’at Kufah dan Bashrah, serta sebagian 
pendnduk Makkah, membaca ayat, "Agar dia bertambah," dengan 
huruf ya’ berbaris fathah, yang berasal dari yy, yang artinya, suatu 
tambahan (riba) yang kamu berikan, agar itu menambah harta manusia. 

Mayoritas ahli qira’at Madinah membaca ayat, (yjl dengan 
huruf to’, dari lafazh \yj, dengan dhammah, yang artinya, suatu 
tambahan (riba) yang kamu berikan kepada seseorang, agar kamu 
mendapatkan kelebihan pada harta manusia. 1029 


Pendapat yang benar menurut kami dalam masalah qira ’at ini 
flHalahj kedua qira’at ini sama-sama masyhur dibaca oleh para ahli 
qira’at di berbagai negeri, dan maknanya pun saling mendekati. Itu 
karena jika pemilik harta mendapatkan kelebihan dari hartanya, jika 
hartanya bertambah, maka tambahan yang diberikan kepada si pemilik 
harta disebut sebagai harta tambahan (riba). Jika demikian, maka kedua 


qira ’at ini sama-sama benar. 

Firman-Nya, jyZ) £ 

"Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya)." 


1029 Jumhur ahli qira ’at membaca ayat, jjjjd "Agar dia bertambah," dengan huruf 
ya’. 

Ibnu Abbas, A1 Hasan, Qatadah, Abu Raja, Asy-Sya’bi, Nafi, dan Abu Haiwah 
membacanya dengan huruf ta' berbaris dhammah. 

Abu Malik membacanya, &yj), dengan dhamir mu ’annatas. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya' Abu Hayyan (8/393) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/339). 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan tentang takwil ayat ini, di antara mereka adalah: 

28088. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari (^atadah, tentang ayat, jgo J* 

pk uXpj\t $ juJ "Dan apa yang kamu 

berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demi/dan) itulah orang- 
orang yang melipatgandakcm (pahalanya)," ia berkata, “Ini 
merupakan pemberian yang diterima Allah dan 
dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat bagi mereka, 
bahkan lebih dari itu.” 1030 

28089. Diceritakan kepadaku dari Abdurrazzak, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Ibnu 
Abbas berkata tentang ayat, $ o*Jyl 
$ JCc I "Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 
agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah," ia berkata, “Maknanya adalah, 
pemberian yang diberikan seseorang kepada orang lain karena 
menginginkan balasan yang lebih banyak. Pemberian seperti 
itu tidak bertambah di sisi Allah, dan pelakunya tidak diberi 
balasan pahala, juga tidak berdosa. J* u* ‘Dan apa 
yang kamu berikan berupa zakat’, maksudnya adalah sedekah 
yang kamu berikan karena mengharapkan ridha Allah. 

P ‘Maka (yang berbuat demikian) itulah orang- 
orangyang melipatgandakan (pahalanyd)\ " 1031 


1030 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/495), dinukil dari Abd bin Humaid. 
Lihat Al Quthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (14/39), dari Ibnu Abbas. 

1031 Abdurrazzak dalam tafsimya (3/19) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3091). 
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28090. ...Ma’mar berkata: Ibu Abu Najih berkata dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 1032 


* 2 pSL 

1> mZc,L oj ^0;i ^ 


“Allahlah yang mendptakan kamu, kemudian memberimu 
rezeki, kemudian mematikanmu, kemudian 
menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara yang kamu 
sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari 
yang demikian itu? M aha Sucilah Dia dan Maha Tinggi dan 
apa yang mereka persekutukan.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 40) 




xf 

au' 


TakwU firman Allah: , 

© (AOahlah 

yang mendptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu [kembali]. Adakah di 
antara yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat 
se smt u dari yang demikian itu? Maha Sucilah Dia dan Maha Tinggi 
dari apa yang mereka persekutukan) 


Allah berfirman kepada orang-orang musyrik, membentahukan 
kepada mereka tentang jelek dan kotomya perbuatan mereka, “Wahai 
orang-orang musyrik, Dial ah Allah, ibadah hanya pantas dilaksanakan 
kepada-Nya, tidak layak dilakukan kepada selain-Nya. Dialah yang 


1032 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafcimya (9/3091). 








telah menciptakanmu sebelum kamu menjadi apa-apa. Kemudian Dia 
memberikan rezcki kepadamu dan melapangkannya untukmu. Padahal 
sebelum itu kamu tidak memiliki apa-apa. Kemudian Dia 
mematikanmu setelah menciptakanmu dalam keadaan hidup. Kemudian 
mfinghidiipkanmn setelah kamu mad, agar kamu dibangkitkan pada 
Hari Kiamat.” 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 

28091. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 'jA ^ 

A ^ p&U "Allahlah yang menciptakan 
kamu, kemudian memberimu rezeki, kemudian mematikanmu, 
kemudian menghidupkanmu (kembali)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dibangkitkan setelah kematian.” 1033 

Firman-Nya, ot ii* it "Adakah di 

antara yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat 
sesuatu dari yang demikian itu?" Maksudnya adalah, adakah tuhan- 
tuhan dan berhala-berhala yang kamu jadikan bersama Allah dalam 
ibadah kamu kepada-Nya itu ada yang mampu melakukan itu kepada 
kamu?! Memberi rezeki, menghidupkan dan mematikan?!. Ini 
merupakan teguran dari Allah teihadap orang-orang musyrik. 


Makna kalimat di atas adalah, sekutu-sekutu mereka tidak dapat 
m elakukan apa-apa. Lantas, bagaimana dengan hamba Allah yang tidak 
dapat melakukan apa pun dari itu?! 


Allah lalu melepaskan din dari kedustaan yang diciptakan 
orang-orang musyrik, bahwa tuhan-tuhan mereka adalah sekutu-sekutu 
bagi Allah. 


1013 Lihat Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/207), A1 Baghawi 
dalam Ma’alim At-Tanzil (3/297), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(3/466). 
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Allah berfirman, "Maha Sucilah Dia" Artinya, 

penyucian dan pembebasan dari segala kedustaan orang-orang musyrik 
tersebut, "Dan Maha Tinggi. " Maha Tinggi. "Dari 

apa yang mereka persekutukan." 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28092. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

J* "Adakah di antara yang kamu sekutukan 

dengan Allah itu yang dapat berbnat sesnatu dari yang 
demikian itu?" Ia berkata, “Demi Allah, tentu tidak ada. 

^(3 ‘Maha Sucilah Dia dan Maha Tinggi 

dari apa yang mereka persekutukan ’. Maha Suci Allah atas 
kedustaan yang mereka ucapkan.” 1034 






.<!>/' Xf 


“Telah nampak kerusakan di darat dan di lout disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 
kepada mereka sebagian dari (akihat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar). ff 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 41) 


1034 As-Suyuthi dalam Ad-Durr A1 Mantsur (7/140), dinukil dari Abd bin Humaid, 
dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya, tetapi tidak kami temukan dalam Tafsir 
Ibnu Abu Hatim. 
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Takwil firman Allah: o&\<£& 

i^Lp i£$ja* p+bJ^ (Telah nampak kerusakan di darat 
dan di taut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya 
AUah merasakan kepada mereka sebagian dari [akibatj perbuatan 
mereka, agar mereka kembali [ke jalan yang benarj) 


Maksudnya adalah, telah terlihat jelas perbuatan maksiat di 
daratan dan lautan bumi akibat perbuatan manusia melakukan 
perbuatan yang dilarang Allah. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud ayat, 

"Telah nampak kerusakan di darat dan di laid." 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna lafazh yi\ 

J* ^ 

adalah dataran gurun, sedangkan yJ' adalah kota-kota dan negeri- 
negeri yang terdapat air serta sungai-sungai di sana. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


28093. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atstsam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: An-Nadhar bin Arabi 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, \*\j 
1 JA 4 &Z“Dan apabila ia berpaling (dari 

kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan 
padanya .” (Qs. A1 Baqarah [2]: 205). Ia berkata, “Jika ia 


berpaling dari kamu, maka ia berbuat aniaya dan kezhaliman. 
Allah lalu menahan hujan, maka binasalah. 

^ 'Dan merusak tanam-tanaman dan 

binatang ternak dan Allah tidak menyukai kebinasaari’. “(Qs. 


A1 Baqarah [2]: 205). Kemudian Mujahid membacakan ayat, 

"Telah nampak kerusakan di darat dan 
di lout." Lalu ia berkata, “Demi Allah, bukanlah lautan kamu 
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ini, akan tetapi setiap negeri yang di dalamnya ada air, maka 
disebut ” 1035 

28094. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari' An-Nadhar bin Arabi, dan 
Ikrimah, tentang ayat, "Telah nampak 

kerusakan di darat dan di laut," ia berkata, “Menurutku, bukan 
lautan kamu ini, akan tetapi setiap negeri yang di dalamnya 
ada perairan.” 1036 

28095. .. .ia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Farukh, dari Hubaib bin Az-Zubair, dari Ikrimah, 
tentang ayat, ^ "Telah nampak kerusakan 

di darat dan di lout," ia berkata, “Orang-orang Arab menyebut 
negeri-negeri itu dengan yJi”. 1037 

28096. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Telah nampak kerusakan di darat dan 
di lout disebabkan karena perbuatan tangan manusia," ia 
berkata, “Ini sebelum Allah mengutus Nabi Muhammad SAW, 
bumi dipenuhi kesesatan dan kezhaliman. Ketika Allah 
mengutus Nabi Muhammad SAW, manusia kembali kepada 
kebenaran.” 1038 

Firman-Nya, ^ "Telah nampak kerusakan di 

darat dan di lout." 


1035 Lihat Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/305), dari Ibnu Abbas dan Ikrimah. 

1036 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/305). 

1037 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafcimya (9/3092) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/317). 

1031 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3092). 
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Makna ^ Jif adalah masyarakat Badui. Sedangkan Jit 
adalah penduduk kota dan desa. 

28097. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^ "Telah nampak fcerusakan 

di darat dan di laut," ia berkata, “Maknanya adalah dosa- 
dosa.” Kemudian ia membacakan ayat, JuJ 

oy*p\ "Supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali ke jalan yang benar. ” 1039 

28098. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 

A1 Hasan, tentang ayat, 
tCill “Telah nampak kerusakan 
di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan. tangan 
manusia, ” ia berkata, “Allah membinasakan mereka karena 
dosa-dosa mereka di lautan dan Haratan dengan perbuatan 
mereka yang kotor .” 1040 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna “Di darat, ” 
adalah permukaan bumi, negeri-negeri, dan lainnya. Sedangkan 
adalah lautan yang telah diketahui umum. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti itu adalah: 

28099. Ibnu Waki menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang ayat, “Telah nampak 

kerusakan di darat dan di laut, " ia berkata, “Kerusakan di 

1039 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/317), dari Abu A1 Aliyah. 
Maknanya adalah, melakukan perbuatan maksiat 

1040 Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannqf (7/188, no. 35205) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Memtsur (6/497). 


menceritakan kepada kami dari 
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bumi adalah manusia yang membunuh saudaranya, sedangkan 
kerusakan di lautan adalah oang-orang yang merampas 
perahu.” 1041 


28100. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Bisyr—Ibnu 
Ulayyah— berkata: Aku mendengar Ibnu Abu Najih berkata 
tentang ayat, o*Q\ <ju? $ <j 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di lout, disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, ” ia berkata, “Maknanya 
adalah, pembunuhan terhadap manusia dan perampasan 
perahu.” 1042 




28101. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Marzuq, 
dari Athiyyah, tentang ayat, “ Telah 

nampak kerusakan di darat dan di lout, " ia berkata, “Aku 
katakan, ‘ Apakah kerusakan yang teijadi di daratan dan lautan 
itu?’ Ia menjawab, ‘Jika hujan sedikit, maka sedikit pula 
genangan air’.” 1043 


28102. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, jR <j "Telah 

nampak kerusakan di darat,” ia berkata, “(Yaitu) manusia 


1041 Mujahid dalam tafsimya (hal. S39) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3092). 

1042 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3092) dan An-Nuhhas dalam Ma’ani 
Al Qur'an (5/265). 

1043 Al Qurthubi dalam Al Jami’li Ahkam Al Qur'an (14/40). 
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membunuh saudaranya. Sedangkan kerusakan di lautan adalah 
raja yang merampas perahu.” 1044 

Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
benar dal am masalah ini adalah, Allah memberitahukan bahwa 
kerusakan telah terlihat jelas di daratan dan perairan. 

Makna j$\ menurut orang Arab adalah tanah yang kosong. 
Perairan terbagi dua; asin dan tawar. Menurut orang Arab, kedua 
perairan itu disebut Allah tidak menyebutkan secara khusus 
tempat munculnya kerusakan tersebut (di perairan mana), maka 
maksudnya adalah kerusakan yang teijadi di semua perairan, baik yang 
tawar maupun yang asin. Jika demikian, maka termasuk negeri yang di 
dalamnya terdapat sungai-sungai dan laut. 

Jadi, takwil ayat tersebut adalah, perbuatan maksiat kepada 
Allah telah tampak jelas di berbagai tempat, baik di daratan maupun di 
perairan. o&\ “Disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia,” dengan dosa-dosa yang dilakukan manusia. Kezhaliman 
tersebar luas di daratan dan perairan. 

Firman-Nya, iS&ja* p&Q “Supaya Allah merasakan 
kepada mereka sebagian dari (ahbat) perbuatan mereka, ” maksudnya 
adalah, supaya Allah menimpakan hukuman atas sebagian perbuatan 
mereka dan perbuatan maksiat mereka. 

Firman-Nya, " Agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar), ” maksudnya adalah, agar mereka kembali kepada kebenaran 
dan segera bertobat, meninggalkan perbuatan maksiat kepada Allah. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan, di antara mereka adalah: 


1044 Mujahid dalam tafsimya (hal. 539) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3092). 
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28103. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari A1 Hasan, 
tentang ayat, os**/ "Agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar),” ia berkata, “Maknanya adalah, agar mereka 
bertobat.” 1045 


28104. ...ia berkata: Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari As-Suddi, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, 
dari Abdullah, tentang ayat, by**/ "Agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, pada Perang Badar, agar mereka bertobat.” 1046 

28105. ...ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari 
Za’idah, dari Manshur, dari Ibrahim, tentang ayat, 'oy^/ 
"Agar mereka kembali (ke jalan yang benar), ” ia berkata, 
“’’Maksudnya adalah agar mereka kembali kepada 
kebenaran.” 1047 


28106. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ciuli 

fSa "Supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar),” ia berkata, “Maksudnya 

adalah agar mereka segera kembali, bertobat dan mendapat 
” 1048 

teguran. 

28107. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 


1043 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3092), dari Ibnu Abbas. 

1046 Abu la’far An-Nuhhas dalam Ma ’ani Al Qur'an (5/308). 

1047 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/318) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/306). 

1048 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (4/318). 
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menceritakan kepada kami dari A1 Hasan, tentang ayat, 

"Agar mereka kembali (he jalan yang benar), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah agar mereka kembali dari tempat 
mereka yang jauh.” 1049 

Terdapat perbedaan qira’at dalam membaca ayat, piixl, 
"Supaya Allah merasakan kepada mereka ." 

Mayoritas ahli qira’at pelosok negeri membacanya, 
dengan huruf ya ’, yang artinya, agar Allah merasakan kepada mereka 
sebagian akibat perbuatan mereka. 

Abu Abdurrahman As-Sullami membacanya dengan huruf nun, 
*, gjkt--' sebagai pemberitahuan dari Allah tentang din-Nya, bahwa Dia 
melakukan hal itu. 1050 




“Katakanlah, ‘Adakanlah perjalanan di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang 
yang mempersekutukan (Allah)’.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 42) 


1049 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/318) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/306). 

1050 As-Sullami, Al A’raj, Abu Haiwah, Salam, Sahl, Rauh, Ibnu Hassan, dan 

Qunbul dari riwayat Ibnu Mujahid, Ibnu Ash-Shabah, Abu Al Fadhl Al Wasithi, 
Mahbub, dari Abu Amr, ia membacanya dengan huruf nun, yang artinya, 

agar Kami merasakan sebagian akibat perbuatan yang telah mereka lakukan. 
Jumhur ulama qira ’at membacanya dengan huruf ya 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/396). 







Surah Ar*Ruum 


Takwil firman Allah: ^ jd if ijii JlT j/ji\ j bX? js 

XX^ j*JX=X\ (Katakanlah, “Adakanlah perjalanan di 

muka bumidan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang 
yang mempersekutukan [Allah]. ”) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah 
wahai Muhammad kepada kaummu yang musyrik mempersekutukan 
Allah itu, ‘Adakanlah perjalanan ke berbagai negeri, lihatlah tempat- 
tempat tinggal orang-orang sebelum kamu yang kafir kepada Allah, 
yang mendustakan para rasul-Nya. Lihatlah akhir kesudahan mereka? 
Apa akibat yang mereka terima karena telah mendustakan dan kafir 
kepada para rasul utusan Allah? Bukankah Kami telah membinasakan 
mereka dengan adzab Kami? Kami jadikan mereka sebagai pelajaran 
bagi orang-orang setelah mereka.” 

Firman-Nya, “Kebanyakan dari mereka itu 

adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)," maksudnya 
adalah, "Kami telah melakukan hal itu kepada mereka, karena sebagian 
besar mereka adalah orang-orang musyrik yang mempersekutukan 
Allah, seperti kaummu yang musyrik. 




. ' y'.'*" •A**' ' t i*- 'it ~' * y 

w oi V * <44 o' s*}* 



Oyf-UaJ 


“Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama 
yang lurus (Islam) sebelum datang dari Allah suatu hari 
yang tidak dapat ditolak (kedatangannya); pada hari itu 
mereka terpisah-pisah.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 43) 
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Takwil firman Allah: 4b J >»£ 

O^JL^jj Jjijj 4I1I ,4! (Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu 
kepada agama yang lurus [Islam] sebelum datang dari Allah suatu 
hari yang tidak dapat dtiolak [kedatangannya]; pada hari itu mereka 
terpisah-pisah) 


Maksudnya adalah, wahai Muhammad, hadapkanlah wajahmu 
ke arah yang diarahkan Tuhanmu.^JiJluuil "Kepada agama yang lurus 
(Islam), ” agar engkau taat kepada Tuhanmu dan agama yang lurus, 
yang di dalamnya tidak ada penyimpangan dari kebenaran. Jb c} 

"fy “Sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak 
dapat ditolak (kedatangannya), ” yaitu Hari Kiamat, karena Allah telah 
menetapkan kedatangannya, sehingga Hari Kiamat pasti datang. 

Firman-Nya, o/ujw "Pada hari itu mereka terpisah- 
pisah, " maksudnya adalah, ketika hari itu tiba, manusia terpisah-pisah. 
Manusia terbagi menjadi dua kelompok. Kalimat ini berasal dan LsXp 
fi&\, “Aku mengelompokkan kambing-kambing itu menjadi dua 
kelompok”. Satu kelompok di surga dan satu kelompok di neraka As- 
Sa’ir. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


28108. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, JLili 

"Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus 
(Islam), " ia berkata, “Maksudnya adalah, maka hadapkanlah 
wajahmu kepada agama Islam. & % Xr* * 3 <j5 

0 ‘Sebelum datcmg dari Allah suatu hari yang tidak 
dapat ditolak (kedatangannya); pada hari itu mereka terpisah- 
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pis ah'. Satu kelompok di surga dan satu kelompok di neraka 
As-Sa’ir.” 1051 

28109. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, "Pada hari itu mereka terpisah-pisah, ” ia 

berkata, “Pada hari itu mereka terpecah menjadi kelompok- 
kelompok.” 1052 

28110. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, “Mereka terpisah-pisah, ” bahwa mereka 

terbagi-bagi; ke surga dan ke neraka.” 1053 


“Barangsiapa yang kafir maka dia sendirilah yang 
menanggung (akibat) kekafirannya itu; dan barangsiapa 
yang beramal shalih maka untuk diri mereka sendirilah 
mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan).” 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 44) 





km . 


Takwil firman Allah: ^ay? ^ 

“J? (Barangsiapa yang kafir maka dia sendirilah yang 


1051 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3093) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
AiUyun (4/319). 

1052 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3093) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/318). 

1033 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3093) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/307). 




menanggung [akibat] kekafirannya itu; dan barangsiapa yang 
beramal shalih maka untuk din mereka sendirilah mereka 
menyiapkan [tempat yang menyenangkanj) 

Maksudnya adalah, barangsiapa kafir kepada Allah, maka ia 
sendiri yang akan menanggung akibat kekafirannya itu dan dosa 
pengingkarannya atas nikmat Tuhannya. 

Firman-Nya, ‘at) “Dan barangsiapa yang beramal 
shalih, ” maksudnya adalah, barangsiapa taat kepada Allah, 
melaksanakan perintah-Nya di dunia, dan menjauhi larangan-Nya. 

Firman-Nya, ojjJ+Z “Maka untuk diri mereka 

sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan), ” 
maksudnya adalah, maka mereka bersiap-siap untuk diri mereka 
sendiri. Mereka mempersiapkan tempat untuk diri mereka agar selamat 
dari hukuman dan adzab Allah, sebagaimana ungkapan penyair berikut 
ini: 




“Persiapkanlah dirimu, waktu safdt dan kehilangan telah tiba. 

Jangan engkau sia-siakan jiwayang tidak ada gantinya. " 1054 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan, 
di antara mereka adalah: 


28111. 


A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 


kepada kami, semuanya dari Ibnu 

' . . ■: > x~ . ><' 

tentang ayat, 


Abu Najih, dari Mujahid, 
"Maka untuk diri mereka 


sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan)," 


1054 


Syair ini karya Sulaiman bin Yazid A1 Adawi, sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Ubaidah dalam MajazAl Qur'an (2/124), tertulis: 
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ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mempersiapkan 
tempat pembaringan.” 1055 


28112. Ibnu A1 Mutsanna, A1 Husain bin Yazid Ath-Thahhan, Ibnu 
Waki, dan Abdurrahman bin A1 ‘Ala’i menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Yahya bin Sulaim menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
"Maka untuk diri mereka sendirilah mereka 
menyiapkan (tempat yang menyenangkan)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah di kubur.” 1056 


28113. Ibrahim bin Sa’id A1 Jauhari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sulaim menceritakan kepada kami dari 

/ y S t/ # i / 

Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Maka untuk diri mereka sendirilah mereka menyiapkan 
(tempat yang menyenangkan)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, (menyiapkan) untuk (di alam) kubur.” 1057 

28114. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sulaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu 
Najih menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata tentang ayat, "Maka untuk 

diri mereka sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang 
menyenangkan)," ia berkata, “Maksudnya adalah, di 
kubur.” 1058 


1055 Mujahid dalam tafsimya (hal. 540) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3093). 

1056 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3093), tidak kami temukan dalam Tafsir 
Mujahid. A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/319). 

Ibid. 

Ibid. 


1057 

1058 
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>4ij <jj Oj-^ <-1/^ 


“Agar Allah memberi pahala kepada orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
ingkar.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 45) 


Takwil firman Allah: V jUft c5)*wl 

A//a/« memberi pahala kepada orang-orang 
yang beriman dan beramal shalih dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
Dia tidak menyukai orang-orang yang ingkar) 


Firman-Nya: l © 1 jSy "Pada hari itu mereka terpisah- 

pisah. " Pada hari itu mereka dipisah-pisahkan. oull "/4gar 

^4//a/i memberi pahala kepada orang-orang yang beriman." Agar Allah 
memberi balasan kepada orang-orang yang beriman kepada Adah dan 
rasul-Nya. "Dan beramal shalih," dan melaksanakan 

perintah Allah cr. "Dari karunia-Nya," yang telah Dia janjikan 
kepada orang yang taat kepada-Nya di dunia, bahwa Dia akan 
memberikan balasan pada Hari Kiamat. ^ \ 

"Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang ingkar." 


Allah mengkhususkan balasan karunia-Nya untuk orang-orang 
yang beriman dan beramal shalih, bukan untuk orang yang kafir kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang kafir kepada- 
Nya. Allah mengawali pemberitahuan ini dengan firman-Nya, 4-4^ 
'tiy&S "Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
ingkar Di dalamnya terkandung makna seperti yang telah kusebutkan. 
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa 
Dia mengirimkan angin sebagai pembaiva berita gembira 
dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya 
dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan 
(juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah- 
mudahn kamu bersyukur.** (Qs. Ar-Ruum [30]: 46) 


Takwil finnan Allah: 3 

'oJ£& \j£lj .fjl itfSK (sJQ (Dan di antara 


tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin 
sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu 
sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan 
perintah-Nya dan [juga] supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; 
mudah-mudahan kamu bersyukur) 


Allah berfirman: Di antara bukti-bukti keesaan-Nya dan tanda- 
tanda kekuasaan-Nya kepadamu yaitu, Dialah Tuhan bagi segala 
sesuatu. o' "Dia mengirimkan angin sebagai pembawa 

berita gembira," akan hujan dan rahmat. "Dan untuk 

merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya," yaitu hujan, untuk 
menghidupkan negeri-negeri, dan agar perahu dapat berlayar di lautan 
dengan perintah-Nya. "Supaya kamu dapat mencari 

karunia-Nya," untuk kehidupanmu yang telah Dia bagikan di antara 
kamu. -y&j "Mudah-mudahn kamu bersyukur," kepada 
Tuhanmu, karena Dia telah mengirimkan angin sebagai pemberi berita- 
berita gembira. 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28115. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, "Angin sebagai pembawa 

berita gembira," ia berkata, “Maksudnya adalah tentang 
hujan.” 1059 

Ahli takwil yang lain berpendapat tentang ayat, J* 

"Dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya," seperti 
penakwilan yang telah kami sebutkan tentang ayat ini. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 

28116. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Dan untuk 

merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah hujan.” 1060 

28117. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 


1059 

1060 


Mujahid dalam tafsimya (hal. 540), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3093), 
dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/319). 

Ibid. 
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"Dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya," 
ia berkata, “Maksudnya adalah hujan.” 1061 


c>u3' (j* u.*.a. * Ju A^9 bJL«;\ Jjuj 

O ££ ik <£igl£3 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus sebelum kamu 
beberapa orang rasul kepada kaumnya, mereka datang 
kepadanya dengan membawa keterangan-keterangan (yang 
cukup), lalu Kami melakukan pembalasan terhadap orang - 
orang yang berdosa. Dan Kami selalu berkewajiban 
menolong orang-orang yang beriman.” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 47) 


^ ''''' > 
i r • . -t 



Kami telah mengutus sebelum kamu beberapa orang rasul kepada 
kaumnya, mereka datang kepadanya dengan membawa keterangan- 
keterangan [yang cukup], lalu Kami melakukan pembalasan 
terhadap orang-orang yang berdosa. Dan Kami selalu berkewajiban 
menolong orang-orang yang beriman) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW —untuk menghibumya atas perbuatan aniaya yang beliau terima 
dari kaumnya—, bahwa para rasul sebelum beliau juga menerima 
perlakukan yang sama dari kaum mereka. Allah memberitahukan 
tentang Sunnatullah terhadap para nabi dan kaum mereka, bahwa Allah 


1061 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/319). 
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juga akan memberlakukan itu kepada Nabi Muhammad SAW dan 
kaumnya, sebagaimana telah diberlakukan terhadap para nabi 
sebelumnya dan umat-umat mereka, “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya Kami telah mengutus para rasul sebelum engkau kepada 
kaum mereka yang kafir, sebagaimana Kami mengutus engkau kepada 
kaummu para penyembah berhala.” 


Firman-Nya, Jt/M- “Mereka datang kepadanya dengan 

membawa keterangan-keterangan (yang cukup), ” maksudnya adalah, 
para nabi itu telah datang kepada mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan yang cukup atas kebenaran, bahwa mereka adalah para rasul 
utusan Allah, sebagaimana engkau datang kepada kaummu dengan 
membawa keterangan-keterangan. Akan tetapi, kaum mereka 
mendustakan para nabi itu, sebagaimana kaummu mendustakanmu. 
Mereka menolak apa yang dibawa oleh para rasul itu dari sisi Allah, 
sebagaimana kaummu menolak apa yang engkau bawa dari sisi 
Tuhanmu. 

Firman-Nya, tjM Ulj&li “Lalu Kami melakukan 

pembalasan terhadap orang-orang yang berdosa, ” maksudnya adalah, 
lalu Kami melakukan pembalasan terhadap kaum mereka, para pelaku 
dosa, dan orang-orang yang melakukan kesalahan. Kami juga akan 
melakukan itu terhadap kaummu yang melakukan dosa. 

Firman-Nya, Oie-jS ^ "Dan Kami selalu 

berkewajiban menolong orang-orang yang beriman, ” maksudnya 
adalah, Kami selamatkan orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
percaya kepada para rasul-Nya, ketika adzab Kami datang kepada 
mereka. Demikian juga tindakan Kami terhadapmu dan kaummu yang 
beriman kepadamu. 


Firman-Nya, c/cgR ^ ‘‘Dan Kami selalu 

berkewajiban menolong orang-orang yang beriman, ” maksudnya 
adalah, Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang beriman dari 




orang-orang kafir. Kami adalah Penolongmu dan orang-orang yang 
beriman kepadamu dari orang-orang yang kafir kepadamu. Kami akan 


membuatmu memperoleh kemenangan dalam menghadapi mereka. 


* yC'" ' '** , < . >>" ''-'T \S'S- 

{y* ^ <3->y' <-£a* U—o 


,CC H>, ^ ."Ti 


“Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu 
menggerakkan awan dan Allah membentangkannya di langit 
menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya 
bergumpcd-gumpal; lalu kamu lihat hujan keluar dari celah - 
celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai hamba- 
hambd'Nya yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi 
gembira ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 48) 


TakwiI firman Allah: j >L1**.».» J*j£i 

Wa* jLa * o* **vbl w)» *4^ # £>*: b jy> u-b «-U» cjib 

• l (0? y* (Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu 

menggerakkan awan dan Allah membentangkannya di langit 
menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya bergumpal- 
gumpal; lalu kamu lihat hujan keluar dari celah-celahnya, maka 
apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi gembira) 

Allah mengirimkan angin "Lalu angin itu 

menggerakkan awan. ” 






Tafsir Ath-T habari 


(\d> adalah bentuk jamak dari “awan”. j 

i\jl (jCT “Dan Allah membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya. ” Maksudnya, Allah menebarkan dan 
mengumpulkannya di langit sesuai kehendak-Nya. 


i td “Dan Allah membentangkannya, ” dengan huruf ha 
tunggal, menunjukkan kata mudzakkar, sedangkan adalah bentuk 
jamak. Sebagaimana telah kusebutkan, ini menunjukkan pelafalan 
lafazh (d* bukan maknanya, sebagaimana lafazh '■**, “Ini 

adalah kurma yang bagus.” 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang telah kami 
sebutkan tentang takwil ayat, Xdd "Dan Allah membentangkannya. " 
Di antara ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

28118. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, <j ,*) a . d 

iUi "Dan Allah membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya," ia berkata, “Maksudnya adalah, dan 
mengumpulkannya.” 1062 


Firman-Nya, duX (Ayd'j "Dan menjadikannya bergumpal- 
gumpal, ” maksudnya adalah, Allah menjadikan awan itu gumpalan- 
gumpalan yang terpisah-pisah. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


28119. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, [ill* tdd.j “Dan 
menjadikannya bergumpal-gumpal, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah menjadikan awan itu bergumpal-gumpal.” 1063 


1062 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3094). 

1063 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3094) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun (4/321). 
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Firman-Nya, jla i “Lalu kamu lihat hujan, ” maksudnya 

adalah hujan. 

Firman-Nya, ^ “Keluar dari celah-celahnya,” 

maksudnya adalah, keluar dari celah-celah awan. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

28120. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, dj* 

“Lalu kamu lihat hujan keluar dari celah- 
celahnya. ” 1064 

28121. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Quthn, dari Hubaib, dari Ubaid 
bin Umair, tentang ayat, J "Dialah yang 

mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan,” ia 
berkata, “Angin itu terdiri dari empat macam; angin yang 
dikirimkan Allah sebagai angin yang membuat bumi menjadi 
kering. Kemudian Allah mengirimkan angin kedua yang 
menggerakkan awan, lalu Allah menciptakan gumpalan- 
gumpalan awan di langit. Kemudian Allah mengirimkan angin 
ketiga yang menggabungkan gumpalan-gumpalan itu, 
sehingga menjadi awan yang bertumpuk. Kemudian Allah 
mengirimkan angin keempat, lalu hujan pun turun.” 1065 

28122. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

1064 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3093-3094). 

1065 A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (41/21), A1 Baghawi dalam 
Ma ’alim At-Tanzil (3/47), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/128). 
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Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Jj* “Lalu kamu lihat 
hujan, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, tetesan hujan.” 1066 

Firman-Nya Is) aoCc & iEI & ** C»UJ t>U “Maka 

apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi gembira, ” maksudnya 
adalah, apabila hujan itu diturunkan Allah ke bagian bumi yang Dia 
kehendaki, maka engkau lihat mereka bergembira karena Allah 
menurunkan hujan itu kepada mereka. 


“Dan sesungguhnya sebelum hujan diturunkan kepada 
mereka, mereka benar-benar telah berputus asa.” 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 49) 


Takwil firman Allah: ]y*dij 

^ (Dan sesungguhnya sebelum hujan diturunkan kepada mereka, 
mereka benar-benar telah berputus asa) 

Maksudnya adalah, hamba-hamba Allah yang diberi karunia 
hujan, padahal sebelumnya hujan tidak turun kepada mereka. 

“Telah berputus asa. ” Mereka berduka dan bersedih hati karena hujan 
itu ditahan dari mereka. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

28123. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, <J_>_ c»S?oi 


1066 Mujahid dalam tafsimya (hal. 540) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/321). 
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Jt j* 4 ’■f'- “Dan sesungguhnya sebelum hujan 
diturunkan kepada mereka, mereka benar-benar telah 
berputus asa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya 
sebelum hujan itu diturunkan kepada mereka, mereka benar- 
benar merasa putus asa.” 1067 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang pengulangan 
Jt “Sebelumnya. ” 1068 Sebelumnya telah disebutkan tentang ayat, 
“Sebelum hujan diturunkan” 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa ayat, J* 
sebagai taukid (penekanan), sama seperti firman Allah, 

“Maka bersujudlah para malaikat itu 
semuanya bersama-sama.” (Qs. A1 Hujuraat [15]: 30) 


Pakar bahasa Arab yang lain berpendapat bahwa masalah ini 
tidak demikian, karena bersama ayat, Slh o'S*cn “Sebelum hujan 
diturunkan kepada mereka,” terdapat huruf lain yang tidak sama 
dengan huruf kedua. Seakan-akan Allah berfirman, J3 J3 ja 

jkJi “Sebelum A1 Qur'an diturunkan, sebelum hujan turun.” Jadi, 
kedua kata ini (JJ pertama dan.^jls,^ kedua) berbeda. Sedangkan pada 
ayat, adalah penekanan terhadap semuanya, sebab 

sama-sama ism dan taukid, yaitu ayat byCrJ “semuanya”. Menurutku, 
ayat ^sebagai taukid. 


1067 Lihat Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/310). 

1068 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/399). Ibnu Al Jauzi 
menyebutkan tiga pendapat dalam masalah ini (6/309): 

a. Sebagai ta ’kid (penekanan), seperti firman Allah, iSCgfcft Iwi 

“Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama." (Qs. 
Al Hujuraat [15]: 30). Demikian menurut pendapat Al Akhfasy. 

b. yang pertama ditujukan kepada Al Qur'an. Sedangkan yang 

kedua ditujukan kepada hujan. Demikian menurut pendapat Quthrub. 

c. Huruf ha' pada kembali kepada makna hidayah, meskipun 

sebelumnya tidak disebutkan. 
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“M aka perhatikanlah bekas-bekas rahrnat Allah, bagaimana 
Allah menghidupkan bumi yang sudah mati. Sesungguhnya 
(Tuhan yang berkuasa seperti) demikian benar-benar 
(berkuasa) menghidupkan orang-orang yang telah mati. Dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu” 

(Qs. Ar«*Ruum [30]: 50) 


Takwil firman Allah: iSo Jc J&k 

O (Maka perhatikanlah 

bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi 
yang sudah matt Sesungguhnya [Tuhan yang berkuasa seperti] 
demikian benar-benar [berkuasa] menghidupkan orang-orang yang 
telah mati. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) 

Terdapat perbedaan qira ‘at pada ayat, -oil JL\+ J&li 
"Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah." 


Mayoritas ahli qira‘at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
Kufah, membaca ayat ini dengan bacaan «i»' Jn “Bekas rahmat 
Allah,” dalam bentuk kata tunggal, yang artinya, wahai Muhammad, 
perhatikanlah bekas hujan yang telah dikaruniakan Allah kepada para 
hamba-Nya. Bagaimana hujan itu menghidupkan bumi setelah 
sebelumnya mati. 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membaca ayat, 

"Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah," dalam bentuk 



Surah Ar-Ruum 


jamak, yang 1069 artinya, perhatikanlah bekas-bekas hujan yang telah 
dikaruniakan Allah kepada para hamba-Nya. Bagaimana hujan itu 
menghidupkan bumi setelah sebelumnya mati. 

Pendapat yang benar dalam masalah qira’at ini adalah, kedua 
qira’at ini masyhur dibaca di berbagai negeri, dan maknanya saling 
mendekati. Itu karena, jika Allah menghidupkan bumi dengan 
menurunkan hujan ke bumi, maka hujan yang menghidupkan bumi itu 
karena Allah yang menghidupkannya. Oleh sebab itu, kedua qira 'at ini 
sama-sama benar. Jadi, takwil ayat ini yaitu, wahai Muhammad, 
perhatikanlah bekas-bekas hujan yang diturunkan Allah dari awan, 
bagaimana Allah menghidupkan bumi yang mati dengan hujan, 
kemudian menghidupkan tumbuh-tumbuhan itu setelah sebelumnya 
kering dan mati. 

Firman-Nya, 2p*\ U "Sesungguhnya (Tuhan yang 

berkuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan 
orang-orang yang telah mati,” maksudnya adalah, sesungguhnya 
Dialah yang menghidupkan bumi ini dengan hujan setelah sebelumnya 
mati. Dia juga yang menghidupkan orang-orang yang telah mati. 
Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada yang 
sulit bagi-Nya jika Dia menghendaki, dan tidak ada yang dapat 
mencegah kehendak-Nya. 

$$$ 


1069 Dua ahli qira’at Makkah dan Madinah, Abu Amr, dan Abu Bakar, membaca 
ayat, "Bekas rahmat Allah, ” dalam bentuk kata tunggal. 

Ahli qira ’at Sab’ah yang lain membaca ayat ini dalam bentuk jamak. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/400) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/342). 



-f >>>^ ~ r ; \ /*< *>>*■?-": C\ : ^ 


"Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) Icdu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan 
itu) menjadi hurting (leering), benar-benar tetaplah mereka 
sesudah itu menjadi orang yang ingkar 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 51) 


Takwil firman Allah: *»j S> i>U*J £***£ t3L^ ^ 

O (Z)<wi sungguh, jika Kami mengirimkan angin [kepada 

tumbuh-tumbuhan] Mu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu] 
menjadi kuning [kering], benar-benar tetaplah mereka sesudah itu 
menjadi orang yang ingkar) 


Maksudnya adalah, jika Kami mengirimkan angin yang 
merusak apa yang telah ditumbuhkan oleh hujan, maka orangrorang 
yang telah diberi karunia turunnya hujan sehingga bumi mereka 
menjadi hidup kembali, rerumputan, tumbuh-tumbuhan dan pepohonan 
mereka menjadi hijau karena hujan yang telah diturunkan kepada 
mereka. Lantas bagaimanakah jika mereka melihat semua itu menjadi 
menguning karena angin merusak yang Kami kirimkan, tumbuh- 
tumbuhan yang hijau itu menjadi menguning. Maka tentulah mereka 
tetap ingkar kepada Tuhan mereka setelah sebelumnya mereka senang 
dan berbahagia. 









^3 4 >* V} «1)J ^ 

0 *A^ 


“Maka sesungguhnya kamu tidah akan sanggup menjadikan 
orang'Orang yang mati itu dapat mendengar, dan 
menjadikan orang'Orang yang tuli dapat mendengar seruan, 
apabila mereka itu berpaling membelakang. Dan kamu 
sekali'kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orange 
orang yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. Dan 
kamu tidak dapat memperdengarkan (petunjuk Tuhan) 
melainkan kepada orang-orang yang beriman dengan ayat > 
ayat Kami, mereka itulah orang-orang yang berserah dirt 
(kepada Kami ) ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 52-53) 


Takwil firman Allah: 'tyj \ 

O (Maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan 


orang-orang yang mati itu dapat mendengar, dan menjadikan orang- 
orang yang tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka itu 
berpaling membelakang. Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta [mata hatinya] dari 
kesesatannya. Dan kamu tidak dapat memperdengarkan [petunjuk 


Tuhan] melainkan kepada orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Kami, mereka itulah orang-orang yang berserah diri [kepada 


Kami]) 

Allah berfirman: "Maka sesungguhnya kamu," wahai 

Muhammad. ^ "Tidak akan sanggup menjadikan orang- 
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orang yang mati itu dapat mendengar," dan mengerti apa yang engkau 
katakan kepada mereka. Ini merupakan perumpamaan, yang artinya, 
karena sesimgguhnya engkau tidak mampu membuat mengerti orang- 
orang musyrik yang pendengarannya telah dikunci-mati oleh Allah, 
sehingga mereka tidak mengerti nasihat-nasihat A1 Qur'an yang 
dibacakan kepada mereka, sebagaimana engkau tidak mampu 
menjadikan orang-orang mati yang pendengarannya telah diambil, bisa 
mendengar kembali. 

Firman-Nya, JLjafi "Dan menjadikan orang- 

orang yang tuli dapat mendengar seruan," maksudnya adalah, 
sebagaimana engkau tidak akan sanggup menjadikan orang yang tuli 
pendengarannya, dapat mendengarkan seruan kembali, apabila mereka 
telah berpaling ke belakang. Engkau juga tidak akan sanggup menolong 
mereka yang pemahamannya telah diambil, untuk memahami ayat-ayat 
kitab Allah guna mendengarkan dan memahaminya. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka adalah: 


28124. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Y 

"Maka sesimgguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan 
orang-orang yang mati itu dapat mendengar," ia berkata, “Ini 
merupakan perumpamaan yang diberikan Allah tentang orang- 
orang kafir. Sebagaimana mayat tidak dapat mendengarkan 
seruan, maka demikian juga orang kafir, tidak dapat 
mendengarkan seruan. ijlj \j\ jLjatf Hj ‘Dan 
menjadikan orang-orang yang tuli dapat mendengar seruan, 
apabila mereka itu berpaling membelakang’. Jika ada orang 
yang tuli berbalik ke belakang, kemudian engkau 
memanggilnya, maka ia tidak dapat mendengamya. Demikian 
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juga dengan orang kafir, ia tidak dapat mendengar seruan, dan 
apa yang ia dengar tidak bermanfaat baginya.” 1070 

Firman-Nya, c-1 Zj "Dan kamu sekali-kali 

tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta 
(mata hatinya) dari kesesatannya," maksudnya adalah, wahai 
M uhamma d, engkau tidak dapat memberikan jalan yang lurus kepada 
orang yang dibutakan oleh-Ku. Aku tidak memberikan pertolongan 
kepadanya untuk mendapatkan kebenaran. Akulah yang mengalihkan 
seseorang dari kesesatan dan dosa, kepada jalan yang lurus. Semua itu 
tidak berada di tanganmu dan bukan pula kepadamu. Tidak ada seorang 
pun yang mampu melakukan itu kecuali Aku, karena Akulah yang 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa Allah tidak mengatakan 

ja, karena makna ayat ini seperti yang telah kusebutkan, bahwa 
bukan engkau wahai Muhammad yang mengalihkan mereka dari 
kesesatan mereka. Jika ayat ini berbunyi ja, maka ini juga 

benar,"* yang artinya, bukan engkau yang mencegah mereka dari 
kesesatan mereka. 

Firman-Nya, iZZlL ££ & Vj o) "Dan kamu tidak dapat 
memperdengarkan (petunjuk Tuhan) melainkan kepada orang-orang 
yang beriman dengan ayat-ayat Kami," maksudnya adalah, engkau 
tidak dapat memperdengarkan petunjuk Kami, kecuali kepada orang 
yang beriman kepada ayat-ayat Kami. Karena orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami, jika ia mendengar kitab Allah, maka ia 
merenungkan, memahami dan memikirkan isinya, serta 
melaksanakannya. Tidak melakukan larangan Allah yang terkandung di 


1070 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/377), dinukil dari Abd bin Humaid, 
serta Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/322), tanpa menyebutkan 
sumbemya. 
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dalamnya. Itulah orang yang mau mendengarkan dan itu bermanfaat 
baginya. 

Firman-Nya, 'bjdld "Mereka itulah orang-orang yang 

berserah diri (kepada Kami)," maksudnya adalah, mereka tunduk dan 
taat kepada Allah, patuh kepada nasihat-nasihat yang terkandung dalam 
kitab-Nya. 



“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah 
itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah 
kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang M aha Mengetahui 
lagi M aha Kuasa.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 54) 


"t K" 

j L bJt _ybj iLi U Juuh. JL3 Sj5 (Allah, 


Takwil firman Allah: 

. 'if ; 




Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan [kamu] sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, 
kemudian Dia menjadikan [kamu] sesudah kuat itu lemah [kembali] 
dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan 
Dialah Yang Maha Mengetah ui lagi Maha Kuasa) 


Allah berfirman kepada orang-orang musyrik Quraisy yang 
mendustakan Hari Berbangkit, menunjukkan bukti kepada mereka 
bahwa Allah Maha Kuasa atas hal itu dan. segala hal yang Dia 




kehendaki: "Allah, Dialah yang menciptakan kamu," 

wahai manusia. Allahlah yang telah menciptakanmu. Ja "Dari 
keadaan lemah," yakni dari sperma, cairan yang hina. Kemudian Dia 
ciptakan kamu menjadi manusia yang sempuma. »y 
"Kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi 
kuat," untuk bertindak, setelah sebelumnya Dia ciptakan kamu dari 
keadaan lemah, dari kelemahan kamu; saat masih kecil dan masa 
kanak-kanak. i 'JjS, ll^. )y jJC JjX i-i "Kemudian Dia menjadikan 
(kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban." Dia ciptakan 
kelemahan bagi kamu dengan penuaan dan lanjut u|ia, padahal 
sebelumnya kamu kuat ketika kamu masih muda. "Dan 

beruban." 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka adalah: 

28125. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ay at, & 

"Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, dari sperma. jJo ^ JjX 

JjX »y ‘Kemudian Dia menjadikan 

(kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali)., 
Maksudnya, usia tua. XlLiJ artinya beruban.” 1071 


1071 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3094), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/322), dan An-Nuhhas dalam Ma’am Al Qur'an (6/501). 

Makna kata JailsJl pada laki-laki adalah adalah uban pada jenggot, juga pada 
rambut. 

Makna olkJiJi adalah rambut yang berwama putih, uban. Lihat Lisan Al Arab 
(entri: iff*). 
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Firman-Nya, "Dia menciptakan apa yang 

dikehendaJti-Nya," maksudnya adalah, Allah menciptakan apa saja yang 
Dia kehendaki, seperti kelemahan, kekuatan, masa muda, dan masa tua. 

Firman-Nya, * )-it " Dan Dialah Yang Maha Mengetahui," 
maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui dalam pengaturan semua 
makhluk-Nya. 

Firman-Nya, "Lagi Maha Kuasa," maksudnya adalah, 

Maha Kuasa atas semua kehendak-Nya. Tidak ada yang dapat 
menghalangi kehendak-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan 
semua itu, maka Dia juga menghidupkan dan mematikan makhluk-Nya 
sesuai kehendak-Nya. Dialah yang telah melakukan semua itu dengan 
kekuasaan-Nya, maka Dia juga dapat menghidupkan orang yang telah 
mati jika Dia menghendakinya. 

$$$ 


\jb^jjyjd U U^>oJ pAJ 


>1' 




“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang - 
orang yang berdosa, ‘Mereka tidak berdiam (dalam kubur) 
melainkan sesaat (saja )’. Seperti demikianlah mereka selalu 
dipalingkan (dari kebenaran).” (Qs. Ar-Ruum [30]: 55) 


Takwil firman Allah: j*. jt. _ _ 

\j& (Dan pada hari terjadinya kiamat, 


ju AoUwJi 


bersumpahlah orang-orang yang berdosa, "Mereka tidak berdiam 
[dalam kubur] melainkan sesaat [saja]." Seperti demikianlah mereka 
selalu dipalingkan [dari kebenaran]) 
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Maksudnya adalah, ketika Hari Berbangkit tiba, seluruh 
manusia dibangkitkan dari kubur mereka, maka orang-orang yang 
berdosa, yaitu orang-orang yang kafir kepada Allah sewaktu di^ dunia 
dan melakukan perbuatan dosa, bersumpah demi Allah, jy [y J U 
"Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja)." 
Demikian juga keadaan mereka sewaktu di duma, mereka berdusta 
dalam ucapan dan sumpah mereka, “Kami hanya berdiam sesaat di 
Hfilam kubur.” Sebagaimana mereka berdusta di duma dan melakukan 
sumpah dusta, padahal mereka menyadari dan mengetahui perbuatan 
mereka. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28126. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, acLJ' ^yj 

^ b# "Danpada hari 

terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa; 
‘Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat 
(saja) Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari 
kebenaran)," ia berkata, “Maksudnya, mereka berdusta 
sewaktu di dunia. Makna ‘Mereka selalu dipalingkan 

(dari kebenaran) maksudnya adalah, mereka didustakan dari 

1072 

kebenaran, karena mereka berdusta.” 


1072 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3094) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/323). 
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*• •'.<■ ** .'s■ r-j u'-jr '\m ; i \ 


4 *^' sy 4 





"Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan 
keimanan (kepada orang-orang yang kafir), ‘Sesungguhnya 
karnu telah berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan 
Allah, sampai Hari Berbangkit; maka inilah Hari Berbangkit 
itu akan tetapi kamu selalu tidak meyakini(nya)’ ” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 56) 


TakwiI firman Allah: 

berkata 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan keimanan [kepada 
orang-orang yang kafir], “Sesungguhnya kamu telah berdiam [dalam 
kuburJ menurut ketetapan Allah, sampai Hari Berbangkit^ maka 
inilah Hari Berbangkit itu akan tetapi kamu selalu tidak 
meyakinifnya]) 

Qatadah berkata, “Ini termasuk kata yang posisinya di awal, 
akan tetapi maknanya di akhir.” 

28127. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kanu, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ]yy u!-y' o'b 
Jj £\ & XA cAijb "Dan berkata orang- 

orang yang diberi ilmu pengetahuan dan keimanan (kepada 
orang-orang yang kafir), ‘Sesungguhnya kamu telah berdiam 
(dalam kubur) menurut ketetapan Allah, sampai Hari 
Berbangkit’.” Ia berkata, “Ini termasuk jenis kata yang 
didahulukan. TakwiI ayat ini adalah, yJj' 

J ‘Berkatalah orang-orang yang diberi 

✓ > x ^ > 
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keimanan dan ilmu pengetahuan, 'Sesungguhnya kamu telah 
berdiam di dalam kubur menurut ketetapan Allah'.” 1073 

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Makna ayat ini 
adalah, berkatalah orang-orang yang diberi ihnu pengetahuan tentang 
kitab Allah dan keimanan kepada Allah dan kitab-Nya.” 1074 

Firman-Nya, Ji\ <j "Menurut ketetapan Allah," 

maksudnya adalah, yang telah ditetapkan Allah sebelumnya menurut 
ilmu-Nya, bahwa kamu akan berdiam dalam kuburmu. 

Firman-Nya, "Maka inilah Hari Berbangkit 

itu," maksudny a adalah, ini adalah hari manusia dibangkitkan dari 
kubur mereka. 

Firman-Nya, ^ rs s "Akan tetapi kamu 

selalu tidak meyakini(nya)," maksudnya adalah, akan tetapi sewaktu di 
dunia kamu tidak mengetahui bahwa itu akan teijadi, bahwa kamu akan 
dibangkitkan setelah kematian. Oleh sebab itu, kamu mendustakannya. 



“Maka pada hari itu tidak bermanfaat (lagi) bagi orang- 
orang yang zhalim permintaan udzur mereka, dan tidak pula 
mereka diberi kesempatan bertobat lagi.” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 57) 


1073 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3094), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/323), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/312). 

1074 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/312). 
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TakwiI finnan Allah: ^ V 

0 1 (Maka pada hari itu tidak bermanfaat flagij bagi 

orang-orang yang zhalim permintaan udzur mereka, dan tidak pula 
mereka diberi kesempatan bertobat tagi) 

Maksudnya adalah, pada hari mereka dibangkitkan dari kubur 
mereka. "Maka pada hari itu tidak 

bermanfaat (lagi) bagi orcmg-orang yang zhalim permintaan udzur 
mereka," Tidak berguna lagi permohonan udzur orang-orang yang 
mendustakan Hari Berbangkit sewaktu di dunia, yaitu ucapan mereka, 
“Kami tidak tahu itu akan teijadi, kami tidak tahu bahwa kami akan 
dibangkitkan.” ^ V "Don tidak pula mereka diberi 

kesempatan bertobat lagi." Orang-orang yang berbuat zhalim itu juga 
tidak diberi kesempatan atas apa yang telah mereka dustakan sewaktu 
di dunia. 



“Dan sesungguhnya telah Kami huat dalam Al Qur'an ini 
segala macam perumpamaan untuk manusia. Dan 
sesungguhnya jika kamu membawa kepada mereka suatu 
ay at, pastilah orang-orang yang kafir itu akan berkata, 

*Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang membuat 
kepalsuan belaka’.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 58) 
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sesungguhnya telah Kami buat dalam Al Qur'an ini segala ntacam 
perumpamaan untuk manusia, Dan sesungguhnya jika kamu 
membawa kepada mereka suatu ayat, pastUah orang-orang yang 
kafir itu akan her kata, "Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang 
membuat kepalsuan belaka.") 

Maksudnya adalah, sesungguhnya dalam Al Qur'an ini telah 
Kami buat segala macam perumpamaan untuk manusia, sebagai hujjah 
bagi mereka dan peringatan terhadap mereka atas keesaan Allah. 


Firman-Nya, "Dan sesungguhnya jika kamu 

membawa kepada mereka suatu ayat, " maksudnya adalah, wahai 
Muhammad, jika engkau membawa suatu ayat kepada mereka sebagai 
bukti atas kebenaran ucapanmu. ^ cA**? 

"Pastilah orang-orang yang kafir itu akan berkata, ‘Kamu tidak lain 


hanyalah orang-orang yang membuat kepalsuan belaka'. " Oleh karena 
itu, pastilah orang yang mendustakan risalahmu dan mengingkari 
kenabianmu akan berkata, “Wahai orang-orang yang percaya kepada 


apa yang dibawa Muhammad kepadamu, sesungguhnya kamu hanyalah 
orang-orang yang membuat kepalsuan, dengan membawa perkara- 


perkara ini kepada kami.” 




“Demikmnlah Allah mengunci-mati hati orang-orang yang 
tidak (mau) memahami” (Qs. Ar-Ruum [30]: 59) 


Takwil firman Allah: ^ *> — 

>0? (Demikianlah Allah mengunci-mati hati orang-orang yang 

tidak [mau] memahami) 
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Maksudnya adalah, demikianlah Allah mengunci-mati hati 
orang-orang yang tidak mengetahui hakikat pelajaran, nasihat-nasihat, 
dan bukti-bukti yang jelas yang dibawa Muhammad kepada mereka 
dari sisi Allah. Mereka tidak mengerti bahwa semua itu adalah hujjah 
dari Allah. Mereka tidak memikirkan ayat-ayat kitab Allah yang • 
dibacakan kepada mereka, dan terus berada dalam kesesatan mereka. 







“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah 
benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak 
meyakini (hebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan 
kamu.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 60) 


Takwil firman Allah: V o;jf o' 

(Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak 
meyakini fkebenaran ayat-ayat Allah] itu menggelisahkan kamu) 


Allah berfirman, “Bersabarlah wahai Muhammad terhadap 
perbuatan aniaya yang mereka lakukan. Sampaikanlah risalah Tuhanmu 
kepada mereka. Sesungguhnya janji Allah yang telah Dia janjikan 
kepadamu, bahwa engkau akan memperoleh kemenangan menghadapi 
mereka, meneguhkan posisimu dan para sahabatmu serta para 
pengikutmu di bumi, adalah suatu kebenaran. 

Firman-Nya, V ':M H* % "Dan sekali-kali 

janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat 
Allah) itu menggelisahkan kamu," maksudnya adalah, janganlah orang- 
orang musyrik yang mempersekutukan Allah, yang tidak percaya 





kepada Hari Kiamat dan tidak percaya kepada Hari Berbangkit setelah 
kematian, menggoyahkan impian dan pendapatmu serta 
menghalangimu dari perintah Allah dan melaksanakan risalah-Nya 
yang harus engkau sampaikan kepada mereka. 

28128. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, dari Ali bin 
Rabi’ah, bahwa seorang laki-laki dari golongan Khawarij 
membaca ayat ini di belakang Ali RA, $ 

ja “Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), 

niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi.” (Qs. Az-Zumar [39]: 65) Ali RA 
lalu membaca ayat, i 

"Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang 
tidak mempercayai [kebenaran ayat-ayat Allah] itu 
menggelisahkan kamu). ” 1075 

28129. .. .ia berkata: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari 
Syarik, dari Utsman bin Abu Zur’ah, dari Ali bin Rabi’ah, ia 
berkata, “Seorang laki-laki dari golongan Khawarij memanggil 
Ali RA saat beliau melaksanakan shalat Subuh dengan 
membacakan ayat, Oi 

'cjt “Dan sesungguhnya telah 

diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 
sebelummu, ‘Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya 
akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi’” (Qs. Az-Zumar [39]: 65). Ali RA yang 
saat itu sedang melaksanakan shalat Shubuh, menjawab 


1075 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3095) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(11/42). Lihat Ibnu Ulayyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/344), tanpa 
menyebutkan sumbemya. 



>.-> s.1 '.At 


dengan ayat, v&\ 




“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah 
benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak 
meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan 
kamu.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 60) 1076 

28130. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, o' 

^ i X / * y ^ y. ✓y ^ 

V oul\ "Dan bersabarlah kamu, 

sesungguhnya janji Allah adalah benar dan sekali-kali 
janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat- 
ayat Allah) itu menggelisahkan kamu," ia berkata, “Seorang 
laki-laki dari golongan Khawarij membacakan ayat berikut ini 
di belakang Ali RA saat beliau melaksanakan shalat Subuh, 

Ji5 asi 

sesungguhnya telah dhvahyukan kepadamu dan 
kepada (nabi-nabi) yang sebelummu, 'Jika kamu 
mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu 
dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi (Qs. 
Az-Zumar [39]: 65). Ali RA diam mendengarkan, hingga ia 
mengerti apa yang dibacakan laki-laki itu. Ia lalu 
membalasnya dengan membacakan ayat, oJJy^U 

* oull "D an bersabarlah kamu , 

sesungguhnya janji Allah adalah benar dan sekali-kali 
janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat- 
ayat Allah) itu menggelisahkan kamu." Saat itu ia sedang 

1077 

melaksanakan shalat Subuh. 


1076 Ibid. 

1077 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/325), Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(11/42), setelah atsar ini, dalam manuskrip tertulis: Akhir surah Ar-Ruum, 
segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Berikutnya adalah surah Luqmaan. 
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SURAH LUQMAAN 


0 0^J| 

3? oAj? jU y-SZpAj '(]$ £>M> yLi 1 ' 4Aji € 

“Alif Lacini Miim. I nilah ayat-ayat Al Qur 'an yang 
mengandung hikmat. Menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan. (Yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka 
yakin akan adanya negeri akhirat.” 

(Qs. Luqmaan [31]: 1-4) 


ojiy IP-/' Or# 

(Alif Laam Miim. Inilah ayat-ayat Al Qur 'an yang mengandung 
hikmat Menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan. [Yaitu] orang-orang yang mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat) 

Sebelumnya telah kami jelaskan takwil firman Allah, JJ' «ili \ 
"Inilah ayat-ayat Al Qur'an yang mengandung 
hikmat," bahwa ini merupakan ayat-ayat Al Qur an yang mengandung 
hikmat, jelas, dan terperinci. 
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Firman-Nya, jZ "Menjadi petunjuk dan rahmat," 

arlalali ayat-ayat A1 Qur'an, penjelasan dan rahmat dari Allah. Allah 
memberikan rahmat kepada orang yang mengikutinya dan 
mengamalkan akhlaknya. 


Dengan nashab pada < sj* dan terpisah dan 
"Ayat-ayat Al Qur'an. " Demikian qira’at yang dibaca oleh seluruh ahli 


qira ’at di berbagai negeri, kecuali Hamzah, ia membaca ayat ini rafa 
karena posisinya di awal kalimat, 1078 sebab ayat ini terpisah dari ayat 


sebelumnya, juga karena kata ini merupakan awal ayat atau kalimat. 


dan ayat ini dalam bentuk pujian. Orang Arab melakukan itu jika suatu 
kalimat tersebut adalah shifat terhadap ma ’rifah. Posisinya menjadi hal 


jika mengandung pujian atau celaan. Kedua qira’at ini menurutku 
sama-sama benar, meskipim aku lebih cenderung kepada bacaan 
nashab, karena ahli qira ’at lebih banyak membaca demikian. 


Firman-Nya, oc-^4 "Orang-orang yang berbuat kebaikan," 
maksudnya adalah mereka yang melaksanakan isi kandungan Al Qur an 
ini dengan baik. Allah berfirman, “Ini adalah kitab yang mengandung 
hikmat, menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan; orang yang melaksanakan perintah Allah yang terkandung di 
dalamnya dan menghindari larangan-Nya." 


Firman-Nya, ijUjt 'ojS uM "(Yaitu) orang-orang yang 
mendirikan shalat, " maksudnya adalah orang-orang yang melaksanakan 
shalat wajib dengan semua ketentuannya. 


1078 Jumhur ahli qira ’at membaca ayat, , dengan nashab, karena posisinya 

sebagai hal terhadap ayat, 

Hamzah, Al A’masy, Az-Za’farani, Thalhah, dan Qunbul dari jalur rirwayat 
Abu Al Fadhl Al Wasithi, membacanya dengan rafa’, karena posisinya sebagai 
khabar mubtada ’ mahdzuf atau khabar setelah khabar. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/408) dan Al Bahr Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyyah (4/345). 
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Firman-Nya, oj&j "Menunaikan zakat," maksudnya 

adalah menunaikan zakat wajib yang telah ditetapkan Allah pada harta 
mereka. 

Firman-Nya, "Dan mereka yakin akan 

adartya negeri akhirat," maksudnya adalah, mereka melaksanakan 
semua itu. Mereka juga percaya bahwa orang yang melakukan semua 
itu akan mendapatkan balasan pahala di akhirat kelak. 



(*4i> CJt 


“Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk 
dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.” (Qs. Luqmaan [31]: 5) 


Takwil firman Allah p+6o*<-&* & <£0 

(Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari 
Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang beruntung) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang sifat-sifatnya telah Aku 
sebutkan ini adalah orang-orang yang tetap mendapatkan petunjuk dan 
cahaya dari Tuhan mereka. Oj+jju"Dan mereka itulah orang- 
orang yang benmtung," berhasil mendapatkan apa yang mereka 
harapkan, yaitu balasan dari Tuhan mereka pada Hari Kiamat. 








Surah Luqmaan -—- 

jJc A&\ (Ljl*- (Jp J-^sJ o^UJl ,y*J 


“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuh menyesatkan (manusia) 
dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan 
Allah itu olok'olokkan. Mereka itu akan memperoleh adzab 
yang menghinakan” (Qs. Luqmaan [31]: 6) 

Takwil finnan Allah: ^ di/J* b* b*<3 

(Dandiantara 

manusia [ada] orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna untuk menyesatkan [manusia] dari jalan Allah tanpa 
pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokkan. Mereka 
itu akan memperoleh adzab yang menghinakan) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, 

£,x£ 3\ £ "Dan di antara manusia (ada) orang yang 

mempergunakan perkataan yang tidak berguna." 

Sebagian berpendapat bahwa makna ayat, <jlaL b* (ada) 
orang yang mempergunakan, ” adalah transaksi jual beli, sebagaimana 
dikenal umum, dengan pembayaran harga. Mereka meriwayatkan 
khabar tentang itu dari Rasulullah SAW: 

28131. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Khallad Ash-Shaffar, dari 
Ubaidullah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari A1 Qasim, dari 
Abu Umamah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 'i 

^j *0 od&it “Tidak boleh menjual, 

membeli dan memperdagangkan penyanyi hambasahaya 
perempuan, harga penjualannya juga tidak halalT Ayat ini 





TafsirAth-Thabari 


turun tentang mereka, & "Dan di 

antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna. " 1079 


28132. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Khallad Ash-Shaffar, dari 
Ubaidullah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari A1 Qasim, dari 
Abu Umamah, dari Rasulullah SAW, makna yang sama, hanya 
saja la berkata, fly- JTi “ Haram memakan basil 

penjualannya .” Ia juga berkata, “Allah menurunkan ayat ini 
tentang mereka, X\ ^ ^ 

‘Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan Allah " 108 ° 


28133. Ubaid bin Adam bin Abu Iyas A1 Asqalani menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman bin Hayyan menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Qais A1 Kilabi, dari Abu A1 Mahlab, dari Ubaidullah 
bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari A1 Qasim, dari Abu 
Umamah, ia berkata: Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami dari Mathrah bin Yazid, dari Ubaidullah bin Zahr, dari 
Ali bin Yazid, dari A1 Qasim, dari Abu Umamah A1 Bahili, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Tidak 
boleh mengajar dan memperjualbelikan penyanyi 


1079 HR. Ahmad dalam musnadnya (5/264), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an 
(3195), ia berkata, “Hadits ini gharib.” Diriwayatkan dari Al Qasim, dari Abu 
Umamah. Status Al Qasim adalah tsiqah. Sementara itu, Ali bin Yazid 
dinyatakan dha’if dalam periwayatan hadits. Demikian disebutkan oleh 
Muhammad bin Ismail. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (8/1*80, no. 
7749), Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (6/14), dan Al Haitsami dalam 
Majma ’ Az-Zawa ’id (8/121). 

,oso Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. Atsar ini disebutkan oleh Ibnu 
Abu Hatim dalam tafsirnya (9/14) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa’id 
( 8 / 121 ). 
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hambasahaya perempuan. Harga penjualan mereka haram. ” 
Itu disebutkan dalam ayat, y yj 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna. " 1081 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
ada di antara manusia yang memilih dan menganjurkan perkataan yang 
tidak bergima. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

28134. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, di/Sz y 

4»\ -Lj— rjp A^aJ "Dan di antara manusia 

(ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa 
pengetahuan," ia berkata, “Demi Allah, tidak layak bagi 
seseorang mempergunakan hartanya untuk perkataan yang 
tidak berguna. Akan tetapi, dengan membelinya, berarti ia 
menganjurkannya. Kesesatan seseorang adalah memilih 
perkataan yang batil daripada perkataan yang benar, yang 
mudharat daripada yang bermanfaat.” 1082 


28135. Muhammad bin Khalaf A1 Asqalani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Syaudzab menceritakan kepada kami dari 
Mathar, tentang ayat, "Dan di 

antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna, " ia berkata, “Makna membelinya adalah 
menganjurkannya.” 1083 


1081 Ibnu Hazm dalam AlMuhalla (9/58) dan A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(3/489). 

1082 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3096) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (3/490). 

1083 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/316). 




Takwil yang lebih utama untuk disebut sebagai takvvil yang 
benar menurutku adalah takwil yan g mengatakan bahwa makna 
adalah harga penjualan atau pembeliannya. Itulah makna yang lebih 
kuat di antara dua makna tersebut. 

Jika ada orang yang bertanya, “Bagaimana seseorang membeli 
perkataan yang tidak berguna?” 

Jawabannya adalah, “Dengan membeli hambasahaya 
perempuan atau hambasahaya laki-laki yang mengucapkan perkataan 
yang tidak berguna. Itu sama saja dengan membeli perkataan yang tidak 
berguna.” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 
mendengarkan nyanyian. Ahli takwil yang berpendapat demikian 
adalah: 


28136. 


Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Yunus mengabarkan kepadaku dari Abu Shakhr, dari Abu 
Mu’awiyah A1 Bajalli, dari Sa’id bin Jubair, dari Abu Ash- 


Shahba A1 Bakri, bahwa ia mendengar Abdullah bin Mas’ud 
ditanya tentang ayat, j* (£jS* £ 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 


menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan." 
Dia lalu menjawab, “Maknanya adalah nyanyian. Demi Allah 


yang tidak ada tuhan selain Dia.” Dia mengulanginya 
sebanyak tiga kali. 1084 


1084 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/328) dan Ibnu A1 Jauzi daiam Zad 
AlMasir (6/316). 




28137. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan 
bin Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid A1 
Kharratb mengabarkan kepada kami dan Ammar, dari Sa’id 
bin Jubair, dari Abu Ash-Shahba, ia bertanya kepada Ibnu 
Mas’ud tentang ayat, t ajS* "Dan di 

antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna." Beliau lalu menjawab, “Maknanya 
adalah nyanyian.” 1085 

28138. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Abis menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, o* 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna," ia berkata, 
"Maknanya adalah nyanyian.” 1086 

28139. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin As- 
Sa’ib menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, y-orSJ' ca cai 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna, " ia berkata, “Maknanya adalah 
nyanyian dan sejenisnya.” 1087 

28140. Ibnu Waki dan A1 Fadhl bin Ash-Shabah menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, y-xSJ' o* oAJ' oU 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 


1083 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/328). 

1086 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/328), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/316), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/345). 

Ibid. 


1087 
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perkataan yang tidak berguna, " ia berkata, “Maknanya adalah 
nyanyian dan sejenisnya.” 1088 


28141. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
bin Salam menceritakan kepada kami dari Am r bin Abi Qais, 
dari Atha, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, makna yang 

1089 

sama. 

28142. Al Husain bin Abdurrahman A1 Anmathi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abu Laila menceritakan kepada kami dari Al 
Hakam, dari Muqsim, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maknanya 
adalah nyanyian dan mendengarkan nyanyian. Itulah makna 
ayat, ^ d/S* b* p-Uh StJ ‘Dan di antara manusia 

(ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna’” 1090 


28143. Al Hasan bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Qabus bin 
Abu Zhibyan, dari bapaknya, dari Jabir, tentang ayat, o^b6 
b» "Dan di antara manusia (ada) orang 
yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna," ia 
berkata, “Maknanya adalah nyanyian dan mendengarkan 
nyanyian.” 1091 

28144. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Laila, dari Al 
Hakam atau Muqsim, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia 


loss 

10S9 

1090 

1091 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3096). 

Lihat Ibnu Al Jauzi daalm ZadAl Masir (6/316). 








berkata, “Maknanya adalah, membeli seorang hambasahaya 
perempuan yang penyanyi.” 1092 

28145. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh dan 
A1 Muharibi menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dan A1 
Hakam, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maknanya adalah 

• 551093 

nyanyian. 

28146. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanmu 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

Ji\ ^ di/Sl & o*3\ "Dan di antara 

manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang 
tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah," 
ia berkata, “Maknanya adalah, ucapan yang batil, yaitu 
nyanyian dan sejenisnya.” 1094 

28147. Ibnu Basysyar dan Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada 
lea mi, mereka berdua berkata: Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Hubaib, dari Mujahid, tentang ayat, Ji/Ss & o-Uli Sli 
"Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna, " ia berkata, 
“Maknanya adalah, nyanyian.” 1095 


28148. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamma d bin Ja’far dan Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari A1 Hakam, dari 


1092 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3096) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/316). 

10,3 Ibid. 

1094 Mujahid dalam tafsimya (hal. 541) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/316). 

1095 Ibid. 
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Mujahid, tentang ayat, "Dart di 

antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna, " ia berkata, “Maknanya adalah, 
nyanyian.” 1096 


28149. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib, dari 
Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, nyanyian.” 

28150. Ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Syu’bah, 
dari A1 Hakam, dari Mujahid, dengan riwayat yang sama. 1097 


28151. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Asyja’i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdul Karim, dari 


Mujahid, tentang ayat, "Dan di 


antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 


yang tidak berguna, " ia berkata, “Maknanya adalah, nyanyian 
dan setiap permainan serta senda-gurau.” 1098 


28152. A1 Husain bin Abdurrahman A1 Anmathi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Hafsh A1 Hamadani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ ^ 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna, " ia berkata, 

“Maknanya adalah, nyanyian; mendengarkan nyanyian dan 

• • • ,,1099 

semuajems permainan. 


28153. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku. 


1096 

1097 

1098 

1099 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Ua-Lj <>» o-bll 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna, " ia berkata, 
“Maknanya adalah, membeli hambasahaya laki-laki dan 
perempuan (penyanyi) dengan harta yang banyak. Atau 
mendengarkan nyanyiannya. Atau kebatilan yang sama dengan 


28154. 


Ya’qub dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari 
Al-Laits, dari Mujahid, tentang ayat, b* 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna, " ia berkata, 


“Maknanya adalah, nyanyian. Atau nyanyian yang 
dinyanyikan. Atau mendengarkan nyanyian.” 1101 


28155.' Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam bin 
Ali menceritakan' kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, 
dari Syu’aib bin Yasar, dari Ikrimah, tentang ayat, 

"Perkataan yang tidak berguna," ia berkata, 
“Maknanya adalah, nyanyian.” 1102 


28156. Ubaid bin Ismail A1 Hubbari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Atsam menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu 
Khalid, dari Syu’aib bin Yasar, dengan sanad seperti ini. 
Ikrimah berkata dari Ubaid, dengan riwayat yang sama. 1103 


1100 Mujahid dalam tafsimya (hal. 541) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/316). 

1,01 Ibid. 

1102 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/328) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/316). 

1103 Ibid. 
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28157. 


A1 Husain bin Az-Zabarqani An-Nakha’i menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Usamah dan Ubaidullah menceritakan 


kepada kami dan Usamah, dari Ikrimah, tentang ayat, 

"Dan di antara manusia (ada) 
orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna," 
ia berkata, “Maknanya adalah, nyanyian.” 1104 


28158. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Maknanya adalah, nyanyian.” 1105 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat, 
"Perkataan yang tidak berguna, " adalah gendang. Ahli takwil 
yang berpendapat demikian adalah: 


28159. Abbas bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hajjaj A1 A’war menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, gendang.” 1106 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat, 
"Perkataan yang tidak berguna, " adalah kemusyrikan. Ahli 
takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28160. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang ayat, ^ 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna," bahwa 
maknanya adalah kemusyrikan. 1107 


28161. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, &\ Z* o&\ ZZ 


1104 

1103 

1106 

1107 


Ibid. 

Ibid. 


Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (6/316). 
Ibid. 
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U Jf jj* > "Dan di antara manusia (ada) orang 
yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan 
dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokkan;” ia berkata. 



luviui/uvM v**j t, j W v ^ g ——i. - ( V ~ 

fjy T>a« apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami 
dia berpaling dengan menyombongkan diri seolah-olah dia 
belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua 
telinganya\ Umat Islam tidaklah seperti ini. Beberapa orang 
berkata, ‘Sifat seperti itu ada pada kamu’, padahal tidak seperti 
itu. Maknanya adalah, perkataan batil yang mereka ucapkan 
itu sia-sia.” 1108 


Pendapat yang benar dalam masalah ini merupakan pendapat 
yang mengatakan bahwa makna "Perkataan yang tidak 

berguna," adalah perkataan yang melalaikan dari jalan Allah, yang 
dilarang Allah dan rasul-Nya untuk didengarkan, sebab Allah 
menyebutkan secara umum dalam firman-Nya, 

"Perkataan yang tidak berguna. " Allah tidak mengkhususkan makna 
tertentu, maka makna ayat ini bersifat umum, hingga ada dalil yang 
mengkhususkannya, dan nyanyian serta kemusyrikan termasuk di 
dalamnya. 

Firman-Nya, "Untuk menyesatkan (manusia) 

dari jalan Allah," maksudnya adalah, orang yang menganjurkan 
perkataan yang tidak berguna itu melakukan hal tersebut untuk 
menghalangi manusia dari agama Allah dan ketaatan kepada-Nya, 
menghalangi manusia dari amal-amal yang dapat mendekatkan diri 
kepada-Nya, seperti membaca A1 Qur'an dan dzikir mengingat Allah. 


1108 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/328). 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28162. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah," 
ia berkata, “Makna & AjuI adalah membaca A1 Qur'an dan 
dzikir mengingat Allah. Ada seorang laki-laki Quraisy yang 
membeli hambasahaya perempuan penyanyi.” 1109 

Firman-Nya, "Tanpa pengetahuan, " maksudnya adalah 

orang yang melakukan itu karena tidak mengetahui akibat perbuatannya 
itu dan dosanya di sisi Allah. 

Terdapat perbedaan qira’at dalam membaca firman- 
Nya, k "Dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokkan." 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
qira ’at Kufah membaca ayat, dengan rafa ’, karena athafkepada 

ayat, maka maknanya menurut mereka adalah, ada di antara 

manusia yang menganjurkan perkataan yang tidak berguna dan 
menjadikan ayat-ayat Allah sebagai ejekan. 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membaca ayat, l*jdengan 
nashab, karena athafkepada maka maknanya adalah, karena 

ingin menyesatkan manusia dari jalan Allah dan menjadikannya sebagai 
ejekan. 1110 


1109 A1 Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (4/329). 

1110 Hamzah, A1 Kisa’i, dan Hafsh membaca ayat, dengan nashab, karena 

athafke pada ^i, satu dalam shilah. j 

Ahli qira’at Sab’ah yang lain membaca ayat, dengan rafa’, karena 

'athafke pada ayat jjS*. 
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Pendapat yang benar dalam masalah ini yaitu, kedua qira at ini 
dikenal umum di berbagai negeri, dan maknanya saling mendekati serta 
sama-sama benar. 

Huruf ha ’ dan alif dalam U adalah axS Ahli takwil 
yang berpendapat demikian adalah: 

28163. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata. 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, ]*}>* "Dan menjadikan jalan 

Allah itu olok-olokkan, " ia berkata, "Menjadikan jalan Allah 
sebagai olok-olok ” 1U1 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa huruf ha dan alif 
dalam ayat, U adalah J£J\ Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 

28164. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Cukuplah kesesatan 
seseorang itu memilih perkataan batil daripada perkataan yang 
benar, sesuatu yang menyebabkan mudharat daripada manfaat. 

‘Dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokkan . 
Serta mengejek ayat-ayat Allah. Akan tetapi, pendapat yang 
mengatakan bahwa huruf ha' dan alif dalam ayat 
‘Dan menjadikan', kembali kepada kalimat Jalan 

Allah’. Pendapat ini lebih kuat menurutku, karena kalimat 
Ji\ <LjS> ‘Jalan Allah’, lebih dekat kepada ‘Dan 


1111 Mujahid dalam tafsimya (hal. 541), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/329), dari Qatadah, serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/317), tanpa 
menyebutkan sumbemya. 
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Maksudnya adalah, jika ayat-ayat A1 Qur'an dibacakan kepada 
orang yang menganjurkan perkataan yang tidak berguna untuk 
menyesatkan manusia dari jalan Allah, maka "Dia 

berpaling dengan menyombon^kan diri, " tidak mau mendengarkan dan 
menyambut seruan kebenaran. JJ pV "Seolah-olah 

dia belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua 
telinganya. " Oleh sebab itu, ia tidak dapat mendengarnya. Demikian 
menurut riwayat berikut ini: 

28165. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Ada sumbat di 

kedua telinganya," ia berkata, “Di kedua telinganya ada 
sumbat.” 1113 

Firman-Nya, Xr~* "Maka beri kabar gembiralah dia 

dengan adzab yang pedih," maksudnya adalah, berikanlah kabar 
gembira kepada orang yang menolak ayat-ayat Allah dengan sikap 
sombong jika dibacakan kepadanya, bahwa ia akan ditimpa adzab yang 
menyakitkan dari Allah pada Hari Kiamat Itulah adzab neraka. 


1113 


Mujahid dalam tafcimya (hal. 541) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/508), hanya menyebutkan nijukan dari Ibnu Hajar. 
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menjadikan meskipun pendapat kedua tidak terlalu jauh dan 
kebenaran. Makna \£jh ‘Dan menjadikan jalan Allah 

itu olok-olokkan adalah mengejek jalan Allah.” 

Firman-Nya, Z&* t/Si pi <A0 "Mereka itu akan memperoleh 
adzab yang menghinakan," maksudnya adalah, orang-orang yang telah 
kami sebutkan itu, bahwa mereka menganjurkan perkataan yang tidak 
berguna untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah, maka pada Hari 
Kiamat mereka ditimpa adzab yang menghinakan di dalam Neraka 
Jahanam. 






"Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami dia 
berpaling dengan menyombongkan diri seolah'olah dia belum 
mendengamya, seahan-akan ada sumbat di kedua 
telinganya; maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab 
yangpedih (Qs. Luqmaan [31]: 7) 


Takwil firman Allah: <* ili-' '-V 

<Qf j % D vt (Dan apabila dibacakan 

kepadanya ayat-ayat Kami dia berpaling dengan menyombongkan 
diri seolah-olah dia belum mendengamya, seakan-akan ada sumbat 
di kedua telinganya; maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab 
yangpedih) 


1112 A1 Mawardi menyebutkannya secara ringkas dalam An-Nukat wa Al UyUn 
(4/329). 
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zfekfO !P' : h 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal shalih, bagi mereka surga-surga 
yang penuh kenikmatan. Kekal mereka di dalamnya; 
sebagai janji Allah yang benar. Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Luqmaan [31]: 8-9) 

Takwil firman Allah: l>\ 

<Qf ^ © (Sesungguhnya orang- 

orang yang 'beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, bagi 
mereka surga-surga yang penuh kenikmatan. Kekal mereka di 
dalamnya; sebagai janji Allah yang benar. Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana) 

Firman-Nya \jX. \ "Sesungguhnya orang-orang 

yang beriman," maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
beriman kepada Allah, mengesakan-Nya, percaya kepada rasul-Nya dan 
mengikutinya. "Dan mengerjakan amal-amal shalih," 

taat kepada Allah, melaksanakan apa yang diperintahkan Allah dalam 
kitab-Nya lewat lisan rasul-Nya, serta menjauhi segala larangan-Nya. 

c& p> "Bagi mereka surga-surga yang penuh kenikmatan." 
Mereka memperoleh taman-taman surga kekal "Mereka di 

dalamnya," tanpa akhir. "Sebagai janji Allah yang benar," 

kepada mereka. Tidak ada keraguan dan pengingkaran di dalamnya. 
j£\ "Dan Dialah Yang Maha Perkasa." Hukuman Allah sangat keras 
kepada orang-orang yang musyrik yang mempersekutukan-Nya dan 
menghalangi jalan-Nya. "Lagi Maha Bijaksana," dalam 

mengatur makhluk-Nya. 


*U t liilt ojW>1> 0 * $ oj'tj'ijj 

o ^ 


“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang karnu melihatnya 
dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi 
supaya bumi itu tidak menggoyangkan karnu; dan 
memperkembangbiakkan padanya segala macam jenis 
binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu 
Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh- tumbuhan 
yang beak.” (Qs. Luqmaan [31]: 10) 


gij <y==* csi *U—n oj u>l> j-r* £ Ct* Vi ■-* (Pv -*55* o' 

0? jJ^fDia menciptakan Uuigit tanpa tiang yang karnu melihatnya 
dan Dia meletakkan gunung-gunung [di permukaan] bumi supaya 
bumi itu tidak menggoyangkan karnu; dan memperkembangbiakkan 
padanya segala macam jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan 
dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh- 
tumbuhan yang baik) 


Maksudnya adalah, diantara kebijaksanaan Allah <j£i- 

// _ 

"Dia menciptakan langit," sebanyak tujuh lapis xf- "Tanpa 

tiang yang karnu melihatnya " 


Sebelumnya telah kusebutkan perbedaan ahli takwil tentang 
makna ayat, X^-jj x* Jx> > "Tanpa tiang yang karnu melihatnya " dan 
telah kami sebutkan pendapat yang benar menurut kami. Dalam riwayat 
lain disebutkan: 
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28166. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz bin 
Mu’adz menceritakan kepada kami dari Imran bin Hudair, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, "Tanpa 

tiang yang kamu melihatnya," ia berkata, “Mungkm saja 
bertiang, akan tetapi kamu tidak dapat melihatnya.” 1114 

28167. ...ia berkata: A1 Ala bin Abdul Jabbar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hamad bin Salamah menceritakan kepada 
kami dari Humaid, dari A1 Hasan bin Muslim, dari Mujahid, ia 
berkata, “Langit itu dengan tiang, tetapi kamu tidak dapat 
melihatnya.” 1115 

28168. .. .ia berkata: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari 
Syarik, dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Mungkin saja bertiang, tetapi kamu tidak dapat 
melihatnya.” 1116 


28169. 


Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Ikrimah, tentang ayat, <3*-®- Uia 


menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya," ia 
berkata, “Engkau melihatnya tanpa tiang, padahal sebenamya 
ada tiang.” 1117 


28170. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, xj> jwJp' 

"Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu 


1114 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (4/301) dan Asy-Syaukani dalam Path Al 
Qadir (3/66). 

1115 Mujahid dalam tafsimya (hal. 403) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/330). 

1116 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/301) dan Asy-Syaukani dalam Path Al 
Qadir (3/66), 

1117 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/330). 
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melihatnya," ia berkata, “A1 Hasan dan Qatadah berkata, 
‘Langit itu tanpa tiang yang dapat kamu lihat, tidak ada 
tiangnya’.” 1118 

Ibnu Abbas berkata tentang ayat, \fjj "Tanpa tiang 

yang kamu melihatnya," bahwa (langit) memiliki tiang, tetapi kamu 
tidak dapat melihatnya. 1119 

Firman-Nya, ^ JS1 j "Dan Dia meletakkan gunung- 

gunung (di permukaan) bumi," maksudnya adalah, Allah meletakkan 
gunung-gunung di atas permukaan bumi sebagai penguat. S-^ o' 
"Supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu," tidak bergerak ke kiri 
dan ke kanan, agar kamu merasa tenang berada di bumi. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

28171. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi," 
ia berkata, “Allah meletakkan gunung-gunung di atas 
permukaan bumi. ‘Supaya bumi itu tidak 

menggoyangkan kamu’. Bumi itu ditetapkan oleh gunung- 
gunung. Jika tidak demikian, maka tidak ada makhluk yang 
bisatinggal di atasnya.” 1120 

Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 

i# JO 


11,1 Ibid. 

1119 Ibnu A1 Jauzi dal am Zad Al Masir (4/301) dan Asy-Syaukani dal am Fath Al 
Qadir (3/66). 

1120 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/118), dinukil dari Abdurrazzaq dan 
Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya, akan tetapi kami tidak menemukannya dalam 
kitab mereka. 
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"Anak kuda tidak mau tencmg, ia tetap liar . 121 

Artinya, akan tetapi kuda itu tetap liar. 

Finnan-Nya, j£i!> "Dan memperkembangbiakkan 

padanya segala macam jenis binatang," maksudnya adalah, Allah 
kembang biakkan di bumi itu seluruh jenis binatang. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna adalah 

semua yang makan dan minum. 

Sementara itu, menurutku maknanya adalah, segala yang melata 
dibumi. 

Firman-Nya, ^ J^=> at "Dan 

Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya 
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik," maksudnya adalah, Kami 
turunkan hujan dari langit, kemudian Kami tumbuhkan tumbuh- 
tumbuhan di bumi. J^=» ^ "Segala macam tumbuh- 

tumbuhan yang baik," dari setiap jenis tumbuh-tumbuhan yaftg 
“Baik pertumbuhannya’ ’. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

28172. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, gjj cp 

"Segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik," ia berkata, 
“Tumbuh-tumbuhan yang baik.” 1122 


1121 Bait syair ini disebutkan oleh A1 Farra dalam Ma’ani A1 Qur'an (2/327). 

Syair ini menjadi dalil bahwa dalam kalimat seperti ini tidak perlu 
menggunakan huruf *i. Kalimat lengkapnya yaitu Jij i 'J of jfc. 

1122 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/331). 
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“Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku 
apa yang telah diciptakan oleh sembahansemhahan(mu) 
selain Allah. Sebenamya orang-orang yang zhalim itu berada 
di dalam kesesatan yangnyata (Qs. Luqmaan [31]: 11) 


Takwil firman Allah: Iaj/j 

ijS J jy'llrbU J >(Inilah ciptaan AUah, maka perlihatkanlah 
olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan oleh sembahan- 
sembahan[mu] selain Allah. Sebenamya orang-orang yang zhalim 
itu berada di dalam kesesatan yang nyata) 


Allah berfirman, “Inilah yang telah Aku persiapkan untuk 
kamu. wahai manusia. Akulah yang telah menciptakannya.” 

Ayat ini berisi penjelasan bahwa Allah adalah Tuhan bagi 
segala sesuatu, hanya kepada-Nyalah segala sesuatu layak beribadah, 
suatu ibadah tidak layak dilakukan kepada selain Allah, “Wahai orang- 
orang musyrik yang mempersekutukan Allah dalam ibadah dengan 
tuhan-tuhan dan berhala-berhala, apakah yang dapat diciptakan oleh 
tuhan-tuhan dan berhala-berhala itu?! Apakah yang membuat kamu 
menyembah semua itu, sehingga kamu menyembahnya sebagaimana 
kamu menyembah Pencipta kamu dan Pencipta semua yang telah Aku 
persiapkan untuk kamu?!” 


Ahli takwil beipendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


28173. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
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kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, y*- ^-^ ib "Inilah 
ciptaan Allah," ia berkata, “Ini merupakan ciptaan Allah; 


penciptaan langit, bumi, hewan yang betebaran, dan tumbuh- 

5 - > . . <A\ ■*< 


tumbuhan yang subur 




perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan 


oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah Tunjukkanlah 


kepadaku apa yang dapat diciptakan oleh berhala-berhala yang 
kamu sembah selain Allah ?!” 1123 


Firman-Nya, yJ yS 4 C>J*L0 S. "Sebenarnya orang-orang 
yang zhalim itu berada di dalam kesesatan yang nyata," maksudnya 
adalah, orang-orang yang mempersekutukan Allah dengan berhala- 
berhala itu menyembah semua itu bukan karena berhala-berhala itu 
mampu menciptakan sesuatu, tetapi karena kesesatan mereka. Mereka 
itu yy 4 "Di dalam kesesatan," jauh dari kebenaran dan sikap 
istiqamah. yJ "Yang nyata," yang terlihat jelas bagi orang yang 
memperhatikannya, melihat dan beipikir bahwa perbuatannya itu 
merupakan suatu kesesatan, bukan hidayah dan petunjuk. 





“Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada. 
Luqman, yaitu, *Bersyukurlah kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 


1123 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3097). 
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barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah 
M aha Kaya lagi Maha TerpujC.” (Qs. Luqmaan [31]: 12) 


Takwil firman Allah: Ldl. iij 

>0) iut^..*4 (Dan sesungguhnya telah 

Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu, u Bersyukurlah kepada 
Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur [kepada Allah], maka 
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa 
yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maka Kaya lagi 
Maha TerpujL ”) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah memberikan 
pemahaman agama, pikiran, dan ucapan yang benar kepada Luqman. 

Ahl i takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka adalah: 

28174. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Cdl* "Dan 

sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman," ia 
berkata, “Maknanya adalah, pemahaman, pikiran, dan 
kebenaran dal am ucapan, tanpa adanya kenabian.” 1124 

28175. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazdd 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Ovi-t 
"Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 


1,24 Mujahid dalam tafsimya (hal. 541) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3097). 
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Luqman," ia berkata, “Maknanya adalah, pemahaman terhadap 
agama Islam. Luqman bukanlah seorang nabi, Allah tidak 

1125 

menunmkan wahyu kepadanya.” 

28176. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 

mengabarkan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, lblL 

"Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat 

kepada Luqman," ia berkata, “Makna adalah kebenaran. 

Selain Abu Bisyr berkata, ‘Maknanya adalah, ia diberi 

• 1126 

kebenaran, walaupun tanpa kenabian.” 

28177. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin la’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari A1 Hakam, dari 
Mujahid, ia berkata, “Luqman adalah seorang laki-laki yang 

1177 

shalih, ia bukan seorang nabi.” 

28178. Nashr bin Abdurrahman A1 Audi dan Ibnu Humaid 
menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Sa’id Az-Zubaidi, dan 
Mujahid, ia berkata, “Luqman A1 Hakim adalah seorang 
hambasahaya berkulit hitam. Kedua bibimya tebal dan kedua 
telapak kakinya lebar. Ia seorang hakim bani Israil.” 1128 

28179. Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari A1 


1125 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/511), dinukil dari Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsimya, akan tetapi kami tidak menemukannya dalam Tafsir Ibni Abu 
Hatim. 

1126 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/456) dan Sa’id bin Manshur dalam sunannya 
(3/978, no. 448). 

1127 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/466). 

1,28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3097) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/347). 



Surah Luqmaan <• ■ 1 

A’masy, dan Mujahid, ia berkata, “Luqman adalah seorang 
hambasahaya berkulit hitam, kedua bibiraya tebal dan kulit 
telapak kakinya pecah-pecah.” 1129 

28180. Abbad bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Khalid bin Mukhlid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Sa’id bin A1 Musayyib berkata, “Luqman A1 
Hakim itu berkulit hitam. Ia berasal dari negeri Sudan.” 1130 

28181. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Asy’ats, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Luqman adalah seorang 
hambasahaya berkulit hitam.” 1131 

28182. A1 Abbas bin A1 Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku mengabarkan kepada kami, ia berkata: A1 Auza’i 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Harmalah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Seseorang 
laki-laki berkulit hitam datang dan bertanya kepada Sa’id bin 
A1 Musayyib, Sa’id lalu berkata kepadanya, 'Jangan merasa 
sedih karena engkau hitam, karena sesungguhnya tiga manusia 
yang paling baik berasal dari negeri orang-orang berkulit 
hitam; Bilal, Mahja maula Umar bin A1 Khaththab, dan 
Luqman A1 Hakim. Ia (Luqman A1 Hakim) berkulit hitam, dari 
Nubiya, bibimya tebal.” 1132 


1130 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/318), Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani 
(21/83), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/59). 

1131 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/466) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/240). 

1132 Ibnu Katsir dalam tafsimya( 11/50). 
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28183. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dan Abu A1 Asyhab, dan Khalid 
Ar-Rab’i, ia berkata, “Luqman adalah seorang hambasahaya 
berkulit hitam, ia seorang tukang kayu. Tuannya berkata 
kepadanya, ‘Sembelihlah kambing ini untuk kami’. Ia lalu 
menyembelihnya. Tuannya lalu berkata lagi, ‘Keluarkanlah 
dua gumpal daging yang terbaik. Keluarkan juga lidah dan 
hatinya’. Setelah itu, tuannya berkata kepadanya, ‘Sembelihlah 
kambing ini untuk kami’. Luqman pun menyembelihnya. 
Tuannya berkata, ‘Keluarkanlah dua gumpal daging yang 
teijelek, keluarkan juga lidah dan hatinya’. Tuannya lalu 
berkata, ‘Aku perintahkan engkau mengeluarkan dua gumpal 
dagin g yang terbaik, lalu engkau keluarkan jantung dan 
hatinya. Aku perintahkan engkau mengeluarkan dua gumpal 
Pa gin g yang teijelek, lalu engkau juga mengeluarkan jantung 
dan hatinya?’ Luqman menjawab, ‘Sesungguhnya tidak ada 
yang lebih baik daripada jantung dan hati, jika jantung dan hati 
itu baik, dan tidak ada yang lebih jelek daripada jantung dan 
hati, jika jantung dan hati itu jelek’ ,” 1133 

28184. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Hakam menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Qais 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Luqman adalah 
seorang hambasahaya berkulit hitam, kedua bibimya tebal dan 
kedua telapak kakinya lebar. Seorang laki-laki datang 
menemuinya saat ia duduk di suatu majelis, ia sedang bercerita 
kepada orang banyak. Orang itu lalu berkata kepadanya, 
‘Bukankah engkau seorang penggembala kambing yang 
menggembala bersamaku di tempat anu dan anu? Ia 


1133 Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannqf(V74) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/332). 





Surah Luqmaan 


menjawab, ‘Ya\ Orang itu berkata, ‘Lantas apa yang 
membuatmu sampai kepada kedudukan seperti yang aku lihat 
sekarang ini?’ Ia menjawab, ‘Berkata jujur dan diam terhadap 
sesuatu yang tidak penting’.” 1134 


28185. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki, 
dari Mujahid, tentang ayat, iSjS QC "Dan 

sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman," ia 
berkata, “Maknanya adalah, A1 Qur'an; 


,1135 


28186. ... ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Makna hikmah 
adalah amanah.” 1136 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa Luqman A1 Hakim 
adalah seorang nabi. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28187. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Israil, dari Jabir, dari Ikrimah, ia 
berkata, “Luqman adalah seorang nabi.” 1137 

Firman-Nya, ’jyjA gl "Bersyukurlah kepada Allah," 
maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah memberikan hikmah 
kepada Luqman, agar dia memuji Allah atas karunia yang telah Dia 
berikan kepadanya. 

Lafazh Jxi.1” "Bersyukurlah kepada Allah," dijadikan sebagai 
penjelasan terhadap l£X\ "Hikmat," karena bersyukur kepada Allah 


1134 Ibnu Katsir dalam tafsimya (11/50-51). 

1135 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/66), dinukil dari Abd bin Humaid. 

1136 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/347) dan Al Baghawi dalam 
Ma ‘alim At-Tanzil (3/490). 

1137 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/331) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/317). 



atas apa yang telah Dia berikan, termasuk bagian dari hikmah yang Dia 
karuniakan. 

Firman-Nya, ^ "Barangsiapa yang 

bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk 
dirinya sendiri," maksudnya adalah, barangsiapa bersyukur kepada 
Allah atas karunia-Nya, maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 
sendiri, sebab Allah akan membalas syukumya itu dengan balasan yang 
lebih banyak, dan menyelamatkannya dari kebinasaan. 

Firman-Nya, ^ "Dan barangsiapa yang 

tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji," maksudnya adalah, barangsiapa kufur kepada nikmat Allah, 
maka ia sungguh telah berbuat jelek terhadap dirinya sendiri, karena 
Allah akan menghukumnya atas kekafiran itu. Allah Maha Kaya, dia 
tidak butuh rasa syukur seseorang kepada-Nya, karena kesyukuran itu 
tidak menambah kekuasaan-Nya. Kekafiran seseorang juga tidak 
mengurangi kekuasaan-Nya. 

Makna ayat, "Maha Terpuji," adalah, Maha Terpuji 

dalam segala kondisi. Segala puji bagi-Nya atas segala karunia-Nya, 
walaupun seorang hamba itu kafir atau bersyukur. Kata ini dirubah dari 
bentuk menjadi 


iLU) jit Qriipi JIS ij) 


“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya, 'Hai Anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 





mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman 
yangbesar’.” (Qs. Luqmaan [31]: 13) 


Takwil firman Allah: ^ jLlL* £li) <jli Qt 

0 1 ^Lkc- ^jjii ^ il *I>L (Dow fingatlah] ketika Luqman berkata 

kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya, "Hai 
Anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan [Allah] adalah benar-benar kezhaliman yang 
besar. ”) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Ingatlah wahai 
Muhammad. _^Ua) 4J& *4 £li) Jli 

* "Ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya, 'Hai Anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezhaliman yang besar'." Kesalahan besar dalam ucapan. 



“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibuhya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu.” (Qs. Luqmaan [31]: 14) 
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yL=*}'\ J <ju£ <4 ,4 <p**j (Dan Kami 


Takwil firman Allah: 

Ui 4&J J 

perintahkan kepada manusia flterbuat baik] kepada dua orang ibu- 
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Kami 
perintahkan manusia agar berbakti kepada kedua orangtuanya 

<& "Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah," dan kesulitan yang berlipat ganda. Sebagaimana 
ucapan Zuhair dalam syaimya berikut ini: 


(p» a,c.( "j ii# iir y p p, y>: p 


"Mereka tidak akan berkata, ’Dengan tali yang lemah telah diciptakan. 
Jika kaummu binasa dalam sebab-sebabnya'. ” l 138 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
tentang ayat ini, hanya saja mereka berbeda pendapat tentang 
maknanya. Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 
kehamilan. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28188. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
(jbj fa Cbj "Dan Kami 


1138 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Zuhair (hal. 51), dikutip dari syair yang 
berjudul G'—y ’•“jf. 

Zuhair mengucapkan syair ini tentang A1 Harits bin Waraqa Ash-Shaidawi dari 
bani Asad ketika ia menghasut bani Abdullah bin Ghathafan, dan ia berhasil. Ia 
memberi minum unta Zuhair dan menggembalakannya di sebelah kiri. 






perintahkan kepada manusia (berbuat beak) kepada dua orang 
ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah," ia berkata, “Maknanya 
kesulitan demi kesulitan dalam proses kejadian 

• • »1139 

janin. 

28189. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, ^ Lij " Dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah," bahwa maknanya adalah, lemah yang 
bertambah-tambah. 1140 

28190. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, La, ajSj- 

"Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah," ia berkata, “Maknanya adalah, kesulitan 
yang bertambah-tambah.” 1141 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 

kelemahan janin itu mengikuti kelemahan ibunya. Ahli takwil yang 

berpendapat demikian adalah: 

28191. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Keadaan lemah 

1139 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (4/334) dan A1 Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tamil (3/491). 

1140 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3098), dari Atha Al Khurasani. 

1141 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/334). 



Tafsir Aih-Thabari 


yang bertambah-tambah," ia berkata, “Maknanya adalah, 
kelemahan janin mengikuti kelemahan ibunya.” 1142 

Firman-Nya, ope "Dan menyapihnya dalam dua 

tahun." Kalimat lengkapnya yaitu iivki) “Menyapihnya 

dalam waktu dua tahun.” 


Ada yang berpendapat bahwa lafazh s-Oti It telah dihilangkan, 

karena maknanya telah terkandung dalam ayat tersebut, sebagaimana 

-If 


firman Allah, iSjL ill JL -j “Dan tanyalah (penduduk) 

negeri yang kami berada di situ. ” (Qs. Yuusuf [12]: 82). Maksudnya 
/« / / 

adalah 3d^5ii Ji> penduduk negeri. 


Firman-Nya, J "Bersyukurlah kepadaku dan 

kepada dua orang ibu bapakmu," maksudnya adalah, Kami katakan 
kepadanya, "Bersyukurlah kepada-Ku atas karunia-Ku kepadamu dan 
berterimakasihlah kepada kedua orangtuamu yang telah menjaga dan 
merawatmu dari segala kesulitan, hingga tubuhmu menjadi sempuma.” 


Firman-Nya, "Hanya kepada-Kulah kembalimu," 

maksudnya adalah, wahai manusia, sesimgguhnya hanya kepada Allah 
tempat kamu kembali. Dia akan bertanya kepadamu tentang syukurmu 
kepada-Nya atas segala nikmat dan karunia-Nya kepadamu. Juga terima 
kasih serta baktimu kepada kedua orangtuamu yang telah bersusah 
payah menjagamu saat engkau masih kecil, dan telah memberikan kasih 
sayang mereka kepadamu. 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini menceritakan tentang 
Sa’ad bin Abu Waqqash dan ibunya. Mereka yang meriwayatkan 
demikian adalah: 


28192. Hannad bin As-Sarri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu A1 Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak bin 


1142 


Mujahid dalam tafsimya (hal. 541), Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3098), 
dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/334). 
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Harb, dan Mush’ab bin Sa’ad, ia berkata: Ummu Sa’ad 
bersumpah tidak akan makan dan minum hingga Sa’ad 
merubah agamanya (Islam). Akan tetapi Sa’ad tidak mau 
menuruti kemauan ibunya. Ibunya pun tems melakukan itu 
hingga ia pingsan. Anak-anaknya lalu datang memberinya 
minum. Ketika ia sadar, ia mendoakan sesuatu kepada Sa’ad. 
Lalu turunlah ayat, JLj £ ££ IjLr- ZjGS jj 

Qti a ^ ^ £ 4 IJs J 


"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada- 
Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 
baik" 1143 


28193. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari 
Mush’ab bin Sa’ad, dari bapaknya, ia berkata, “Ibu Sa’ad 
berkata kepada Sa’ad, ‘Bukankah Allah telah 
memerintahkanmu untuk berbakti? Demi Allah, aku tidak akan 
makan dan minum hingga aku mati, atau engkau mengingkari 
Islam’. Jika mereka ingin memberinya makan, maka mulutnya 
mereka buka dengan tongkat, kemudian mereka memasukkan 


1143 HR. Muslim dalam shahihnya (4/1877, no. 1784), Abu Ya’la dalam musnadnya 
(2/116, no. 782), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (10/400). 
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makanan. Lalu turunlah ayat, Dan 

Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapaknya’. 144 

28194. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, ia berkata: 
Sa’ad bin Malik berkata: Ayat ini turun kepadaku ketika aku 
masuk Islam. dJ J 2 £ ^ j ^ ^ 

Qj&\ <j \1 *> "Dan jika keduanya 

memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya , dan pergaulilah keduanya di dunia 
dengan baik.” Ibuku bersumpah tidak akan makan dan minum. 
Pada hari pertama, aku memohon kepadanya, akan tetapi ia 
tidak mau. Pada hari kedua, aku memohon kepadanya, akan 
tetapi ia tetap tidak mau. Pada hari ketiga, aku memohon 
kepadanya, akan tetapi ia juga tetap tidak mau. Aku pun 
berkata, “Demi Allah, andai seratus nyawa keluar, aku tetap 
tidak akan meninggalkan agamaku ini (Islam).” Ketika ibuku 
melihat itu, ia mengerti bahwa aku tidak akan memenuhi 
permintaannya, maka ia pun mau makan . 1145 

28195. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Hurairah berkata, “Ayat ini tentang 
Sa’ad bin Abu Waqqash. ^ dl ^ Ajh J ^ 

‘Dan jika keduanya memaksamu untuk 


1144 HR. Ahmad dalam musnadnya (1/185), Ibnu Hibban dalam shahihnya (15/453, 
no. 1614), dan A1 Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (13/328). 

1145 Ibnu Katsir dalam tafsimya (11/54). 
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mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya 146 



“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang 
itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaidilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada^Ku, kemudian hanya 
kepada-Kulah kembaLimu, maka Kuberitakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan” (Qs. Luqmaan [31]: 15) 


Takwil finnan Allah: <4*. oA V* <4 Ar^ 

l J^==L*£l» (Dan jika keduanya memaksamu untuk 

> 1 > . . . . 


££ £> p^==elili (Dan jika keduanya memai 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 
kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan) 


1,46 Lihat Asbab An-Nuzul karya A1 Wahidi (hal. 193) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/349). 
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Allah berfirman, “Wahai manusia, jika kedua orangtuamu 
memaksamu mempersekutukan-Ku dengan yang lain dalam ibadahmu, 
padahal engkau mengetahui bahwa tidak ada sekutu bagi-Ku, maka 
janganlah engkau memaiuhi keinginan mereka agar mempersekutukan- 
Ku.” 

Firman-Nya, iJjjt \ j "Dan pergaulilah 

keduanya di dunia dengan baik," maksudnya adalah, tetaplah 
berhubungan baik dengan mereka di dunia dengan ketaatan kepada 
mereka, akan tetapi bukan dalam hal antara engkau dengan Tuhanmu. 

Firman-Nya, Q "Dan ikutilah jalan orang 

yang kembali kepada-Ku," maksudnya adalah, ikutilah jalan orang yang 
bertobat dari perbuatan syirik dan kembali kepada Islam, mengikuti 
Nabi Muhammad SAW. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

■“-i. 

28196. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku," ia 
berkata, “Maknanya adalah, orang yang datang menghadap 
kepada-Ku.” 1147 


'.K 


Firman-Nya, dfcZ C % 

"Kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan," maksudnya adalah 
sesungguhnya kamu akan kembali kepada-Ku setelah kamu mati. Aku 
akan memberitahukan semua yang telah kamu laloikan di dnnia baik 
yang berupa kebaikan maupun yang berupa kejahatan. Kemudian Aku 
membalas amal perbuatanmu. Orang yang berbuat baik akan dibalas 


1147 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/337). 
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kebaikan, se dangkan orang yang berbuat jahat akan dibalas dengan 
kejahatan. 

Jika ada yang bertanya, “Adakah hubungan ayat ini dengan 
berita tentang dua wasiat Luqman kepada putranya?” 

Jawabannya adalah: Ada yang berpendapat demikian. Jika ayat 
ini merupakan pemberitahuan dari Allah tentang pesan-Nya kepada 
para hamba-Nya, maka demikian juga pesan Luqman kepada putranya. 
Jadi, makna ayat ini adalah, *4 >£k*i 

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya, 'Hai Anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah' benar-benar kezhaliman yang 
besar'." Janganlah engkau taat kepada kedua orang tuamu dalam hal 
perbuatan syirik mempersekutukan Allah. i. 

"Dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik " Tetaplah engkau 
menjalin hubungan baik dengan kedua orang tuamu, karena 
sesungguhnya Allah telah berpesan agar berbakti kepada kedua orang 
tua.” 

Ayat di atas diawali sebagai pemberitahuan dari Allah. 
Demikianlah makna ayat ini. Demikian juga perbandingan antara dua 
berita ini, yaitu tentang pesan dari Allah. 


“(Luqman berkata), ‘Hai Anakku, sesungguhnya jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu 
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atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
M aha Halus lagi Maha M engetahui'." 

(Qs. Luqmaan [31] : 16) 


Takwil finnan Allah: ut >-<>• ok i>\ ^ 

^ j^>. Juki cX>, Jpi\ j j»1 ^ $ }J^> ([Luqman 

berkataj, “Hai Anakku, sesungguhnya jika ada [sesuatu perbuatan] 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam 
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya [membalasinya], 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha MengetahuL ”) 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna huruf 
ha ’ dan alif pada ayat, ^ 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa ayat ini 
sebagai kinayah terhadap perbuatan maksiat dan dosa . 1148 Jadi, makna 
ayat ini menurut mereka yaitu, wahai Anakku, sesungguhnya jika suatu 
perbuatan maksiat dan dosa itu sebesar biji sawi. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa huruf ha ’ dalam 
ayat, "\y-\ adalah huruf imad. Lafazh dalam bentuk mu ’annats, sebab 

maksudnya adalah “biji”. Jadi, mu ’annats ini karena lafazh 
tersebut. Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 




"Ucapan yang telah engkau sebarkan itu memunculkan sesuatu. 
Sebagaimana urat memancarkan darah. " 1149 


1.48 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/414). 

1.49 Syair ini karya Al A’sya bani Qais bin Tsa’labah. Disebutkan dalam Diwan Al 
Asya (hal. 183), dikutip dari syair yang beijudul ill ^ illy &\ Jisr U. Ia 
mengecam Umair bin Abdullah bin Al Mundzir bin Abdan, ketika Umair ingin 
menggabungkannya bersama Jahnam untuk menyerangnya. 
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Pakar bahasa Arab yang berpendapat seperti ini menyatakan 
bahwa boleh membaca JUli* dengan nashab atau rafa 

Mereka yang membacanya dengan rafa’, beralasan itu karena 
tafayii Jc, serta karena ada kemungkinan kata nakirah ini tidak memiliki 
fi’il kana, laisa, dan yang sama dengannya. Jika jLii*. dibaca nashab, 
maka Jfe memilild ism yang disembunyikan ( mudhmar ) dan tidak 
diketahui ( majhul ), seperti huruf ha’ pada ayat, <ib b\^ 
"Sesungguhnya jika ada. " Juga seperti pada ayat, V 'Qfy 

“Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta. (Qs. A1 Hajj 
[22]: 46). Jika kalimat ini berbunyi, O d! maka ini juga kalimat 

yang benar. Jadi, kalimat mi boleh dal am dua bentuk. 

Sementara itu, menurut pendapat yang pertama, lafazh Jl-O 
dibaca nashab, dengan posisinya sebagai khabar OlT. 

Sebagian pakar bahasa Arab membaca JLoi. dengan rafa ’ dan 
menjadikannya sebagai kata yang tidak membutuhkan khabar. 

_ Pendapat yang benar menurutku adalah pendapat kedua, karena 
Allah tidak menjanjikan hanya akan memberikan balasan kepada 
hamba-hamba-Nya yang melakukan kejahatan, tanpa memberikan 
balasan kebaikan. Lantas dikatakan, “Sesungguhnya jika suatu 
perbuatan maksiat sebesar biji sawi, maka Allah pash 
mendatangkannya.” Akan tetapi, Allah menjanjikan akan membalas 
orang-orang yang berbuat kebaikan dan kejahatan. Jika demikian, maka 
huruf ha’ pada ayat, f \ lebih tepat disebut sebagai huruf imad, 
daripada mengandung makna fdnayah tentang dosa dan perbuatan 
maksiat. 

Sedangkan nashab pada lafazh JLiij. dikarenakan terdapai ism 
yang tidak diketahui {majhul) pada Jb. Lafazh JLaij. juga bisa dibaca 
rafa’, karena khabar- nya disembunyikan, maka seakan-akan kalimat 
sempumanya adalah O' dli £>1, “Jika di suatu tempat itu 
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ada suatu perbuatan sebesar biji sawi”, sebab ism nakirah itu, khabar- 
nya disembunyikan. Kemudian dijelaskan tempat perbuatan yang 
sebesar biji sawi tersebut 

Makna lafazh JLit* "Seberat biji sawi," adalah, seberat 
biji sawi. Jadi, takwil ayat ini adalah, sesungguhnya dalam perkara ini, 
jika ada suatu perbuatan, walaupun seberat biji sawi, baik perbuatan 
baik maupun jelek, yang engkau lakukan, kemudian perbuatan yang 
seberat biji sawi itu berada di dalam batu, atau di langit, atau di dalam 
bumi, maka Allah pasti memberikan balasannya kelak pada Hari 
Kiamat. 

Ahli takwil beipendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28197. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Jlii- Jk <j^\ 

jjX- "Hai Anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi," ia berkata, “Maknanya adalah, 
perbuatan baik atau perbuatan jahat.” 1150 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, <i 
"Dan berada dalam batu," 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
batu yang bumi berada di atas batu tersebut Ini merupakan pendapat 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lainnya. Mereka berpendapat 
bahwa batu tersebut berwama hijau. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 

28198. Abu As-Sa’ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari A1 Minhal, 


1150 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3099) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/337). 
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dari Abdullah bin A1 Hants, ia berkata, “Maknanya adalah, 
batu berwama hijau yang berada di atas punggung ikan.” 

28199. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang khabar yang ia riwayatkan 
dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dari 
Murrah, dari Abdullah, dari seseorang, dari para sahabat 
Rasulullah SAW, “Allah menciptakan bumi, dan bumi berada 
di atas ikan. Dean itu adalah ikan Nun, yang disebutkan Allah 
Halam Al Qur'an, ‘Nun, demi kalam dan 

apa yang mereka tulis\ (Qs. Al Qalam [ 68 ]: 1) Ikan Nun itu 
berada di dalam air, air itu berada di atas sebuah batu besar, 
batu besar itu berada di atas punggung malaikat, malaikat itu 
berada di atas batu, dan batu itu berada di angin. Itulah batu 
yang disebutkan Luqman. Batu itu tidak di langit dan tidak 
pula di bumi .” 1152 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
bukit-bukit. Menurut mereka, makna ayat ini adalah, sesungguhnya jika 
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam bukit. Ahli 
takw il yang berpendapat demikian adalah: 

28200. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 3 cr°* ^ fan 
berada dalam batu," ia berkata, “Maknanya adalah, di dalam 

bukit” 1153 


1,51 Al Qurthubi dalam Al Jami ’ liAhkam Al Qur'an (14/68). 

1152 Al Quthubi dalam tafsimya (1/256) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/391), dinukil dari Ibnu Al Mundzir, dari Al Hasan. 

1,53 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3099) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/338). 




Tafsir Ath~Thabari 


Firman-Nya, tjS c)C "Niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya)." 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Allah mengetahuinya. Aku tidak mengetahui ada yang mengartikan 

lafarh <u *j!j sebagai £*!*> “mengetahuinya” kecuali orang yang 

// * / 

berpendapat demikian ingin menyatakan bahwa Luqman menyebut sifat 
Allah seperti itu karena Allah mengetahui tempat perbuatan itu. Jika 
demikian, maka ini dapat dianggap sebagai suatu pendapat. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 


28201. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman dan Yahya menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, dari Abu Malik, tentang ayat, & j 

Xf. oIj j "Dan berada dalam batu atau di 


langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya)," ia berkata, “Maknanya 
adalah, Allah mengetahuinya.” 1154 


28202. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Abu Malik, dengan riwayat yang sama. 1155 

Firman-Nya, jJL Juh) %\ "Sesungguhnya Allah Maha Halus 
lagi Maha Mengetahui," maksudnya adalah, sesungguhnya Allah Maha 
Halus untuk mengeluarkan perbuatan yang seberat biji sawi itu dari 
tempatnya, karena Dia Maha Mengetahui tempatnya. 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan ini, di antara 
mereka adalah: 


1154 

1155 


Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/338). 
Ibid. 






28203. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, <JuW '<& 

"Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui," ia 
berkata, “Maknanya adalah, Allah Maha Halus untuk 
mengeluarkan perbuatan itu, dan Maha Mengetahui 
tempatnya. 1156 



“Hai Anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang beak dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
hal'hal yang diwajibkan (aleh Allah).** 

(Qs. Luqmaan [31]: 17) 


Takwil firman Allah: Je *5 

<0 it b\&C\ Z 'jA JCS (HaiAnakku, 

dirikanlah shalat dan suruhlah [manusia] mengerjakan yang baik 


dan cegahlah [mereka] dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan [oleh Allah]) 


1156 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3099), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/338), tanpa menyebutkan sumbemya, An-Nasafi dalam tafsimya 
(3/383), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani, (21/89). 
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Allah berfirman memberitahukan ucapan Luqman kepada 
putranya, "Wahai Anakku, dirikanlah shalat," sesuai 

dengan segala ketentuannya. "Dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik," perintahkanlah manusia agar taat kepada 
Allah dan mengikuti perintah-Nya "Dan cegahlah 

(mereka) dari perbuatan yang mungkar." Laranglah manusia dari 
perbuatan maksiat dan jatuh ke dal am perbuatan haram. u 
QCjk "Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu," dari 
segala perbuatan manusia teihadapmu, ketika engkau memerintahkan 
mereka melakukan perbuatan baik dan melarang mereka dari perbuatan 
maksiat T anganlah semua itu menghalan|imu dari kewajiban 
melakukan amar ma’ruf nahi munkar. ^ cjt 4it) *o\ 

"Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah)." Sesungguhnya semua itu termasuk perkara-perkara yang 
diperintahkan Allah agar dilaksanakan dengan keteguhan. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami -sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


28204. 


Hajjjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

2CC1 1 £ £ 2 $ sUp't % yka! J &£ 


"Hai Anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 
kamu, " ia berkata, “Maknanya adalah, bersabarlah engkau atas 
perbuatan aniaya yang menimpamu dalam melakukan semua 
itu. j$i\ ^ 4k) 'Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah) Maksudnya, 
itu termasuk perkara-perkara yang diwajibkan Allah, yaitu 
perkara-perkara yang diperintahkan Allah untuk 


dilaksanakan.” 1157 


1157 Lihat AI Mawardi Halam An-Nukat wa Al Uyun (4/338). 












“Dan janganlah kamu memalingkan mnkamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang'Orang yang sombong lagi membanggakan diri 
(Qs. Luqmaan [31]: 18) 


Takwi! firman Allah: 

^0? ^ (Dan janganlah kamu memalingkan 

mukamu dari manusia [karena sombong] dan janganlah kamu 


berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri) 


Ahli qira ‘at berbeda pendapat dalam membaca ayat tersebut. 


Sebagian ahli qira‘at Kufah, Madinah, dan Kufiyyun (ahli 
qira‘at Kufah) 1158 membaca ayat, % "Dan janganlah kamu 

' a'* ** 

memalingkan," seperti lafazh J Hi. 


Sebagian ahli qira‘at Makkah dan mayoritas ahli qira’at 
Madinah, Kufah, serta Bashrah membaca ayat tersebut seperti lafazh 



n5S Demikan tertulis pada semua naskah: dan yang benar adalah, kata 

dibuang, sebab pada awal kalimat telah disebutkan, “Qira’at sebagian 
ahli qira’at Kufah.” Ahli qira’at yang lain membacanya dengan huruf alif 
setelah l ain, ^Coj) oleh sebab itu harus dibaca panjang. 

1159 Ibnu Katsir, ibnu Amir, Ashim, dan Zaid bin Ali membaca ayat, dengan 
huruf shad berbaris fathah dan tasydid pada huruf ‘am. 

Ahli qira ’at Sab’ah yang lain membacanya dengan huruf alif. 

Al Jahdari membacanya ‘jiel bentuk mudhari’ dari 'yiA. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/416). 
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Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, kedua qira ’at 
ini dibaca oleh para ahli qira’at, dan kedua qira'at ini sama-sama 
benar. 

Takwil ayat ini yaitu, janganlah engkau palingkan wajahmu dari 
orang yang berbicara denganmu lantaran menyombongkan diri dan 
merendahkan lawan bicar amu. 


Asal makna kata yuaJ' adalah penyakit yang diderita unta, tepat 
di leher atau kepalanya, sehingga unta tersebut memalingkan 
kepalanya. Orang yang sombong diserupakan dengan itu. Juga 
sebagaimana syair Amr bin Hunayy At-Taghlibi berikut ini: 


^ x. 'j* il mil ^ ^ Ji ill 


"Kami, jika para penguasa memalingkan pipinya, 

kami merendahkan diri hingga sifatnya itu kembali lurus . 160 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 

Sebagian ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang telah 
kami sebutkan, di antara mereka adalah: 


28205. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, V, 

"Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong)," ia berkata, “Maknanya adalah, janganlah 


1160 


Bait syair ini disebutkan dalam Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah 
(4/351) dan Lisan Al Arab. 

Syair ini karya Jarir bin Abdul Masih. 

Dalam Lisan Al Arab (entri: y-e) tertulis: 


UyiU 4jija ja ii £Ji oa>- jLe jLsriJi \ ji uTj 


"Kami, jika para penguasa memalingkan pipinya, 
maka kami merendahkan diri untuk menolaknya, 
hingga sifatnya itu kembali lurus." 
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pngkan menyombongkan diri sehingga merendahkan hamba- 
hamba Allah. Engkau palingkan wajahmu dari mereka ketika 
mereka berbicara kepadamu.” 1161 

28206. M uhamma d bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, % 
J&j&L "Dan janganlah kamu memalingkan mukamu 

dari manusia (karena sombong)," ia berkata, “Maknanya 
aHa1ah ; janganlah engkau palingkan wajahmu dari orang lain 
karena menyombongkan diri.” 1162 

28207. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
" Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Dan janganlah 

kamu memalingkan," ia berkata, “Maknanya adalah, janganlah 
engkau memalingkan wajahmu dari orang lain.” 

28208. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid bin Abu 
Az-Zarqa’ menceritakan kepada kami dari Ja’far bin Barqan, 
dari Yazid, tentang ayat, "Dan janganlah 

kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, jika engkau berbicara dengan 
orang lain, maka engkau palingkan wajahmu darinya karena 
menganggapnya remeh.” 1164 

1161 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3099) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyttn (4/339). 

1162 Ibid. 

1163 Mujahid dalam tafsimya (hal. 542). 

1164 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3099), dari Ibnu Abbas. 






Tafsir At h-Thabari 


28209. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Hayyan Ar-Raqy menceritakan kepada kami dari Ja’far bin 
Maimun bin Mahran, ia berkata, “Maksudnya adalah, 
seseorang berbicara dengan orang lain, kemudian ia 
memalingkan wajahnya.” 1165 

28210. Abdurrahman bin A1 Aswad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Rabi’ah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Makin menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, tentang ayat,^lluill "Danjanganlah kamu 

memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)," ia 
berkata, “Maknanya adalah, janganlah engkau palingkan 
wajahmu!” 1166 

28211. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, ill % "Dan janganlah kamu 

memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)," ia 
berkata, “Maknanya adalah, janganlah engkau palingkan 
wajahmu dari orang lain. Hadapilah orang lain dengan 
wajahmu dan kebaikan akhlakmu.” 1167 

28212. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

tentang ayat, o4u ill % "Dan janganlah kamu 

memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)," ia 

berkata, “Makna dari memalingkan pipi adalah sikap angkuh, 

• 1168 

sombong, dan menyepelekan orang lain.” 


JUIL*. 

1,66 Ibnu Katsir dalam tafsimya (11/56). 
1167 Ibid. 
im Ibid. 
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28213. Ibnu Waki menceritakan kepada kanu, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dan Abu Makin, dari Daimah, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, memalingkan wajah dan orang 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
permusuhan antara dua orang, kemudian mereka memalingkan wajah. 
Itulah yang dilarang. Jadi, memalingkan muka bukan karena sombong. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28214. 


Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Manshur. dari Muiahid, tentang ayat, "Dan 


janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong)," ia berkata, “Ada dendam di antara dua orang, dan 
ketika salah seorang di antara mereka melihat yang lain, ia pun 


memalingkan wajahnya.” 1170 


28215. -Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang ayat, ^ t " Dan j^ganlah kamu 

memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong), ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ada dendam di antara dua orang, 
lalu salah seorang di antara mereka memalingkan wajahnya 
atas yang lain.” 1171 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
mencibir. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


1,70 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/322), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 


Al Wajiz (4/351). . . 

Makna adalah dendam. Penggunaannya dalam kalimat jr, sepem 

kalimat (entri: 

1171 Ibid. 
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28216. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Ja’far Ar-Razi, dari Mughirah, 
dari Ibrahim, ia berkata, “Maknanya adalah, mencibir.” 1172 

28217. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A1 Mughirah, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Maknanya adalah mencibir." Ath-Thabari ragu 
apakah lafazhnya menggunakan kata atau l. 1173 

28218. Yahya bin Thalhah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Ibrahim, makna yang sama. 1174 

Firman-Nya, <j "Dan janganlah kamu 

berjalan di muka bumi dengan angkuh," maksudnya adalah, janganlah 
engkau beqalan di bumi dengan sikap angkuh. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

28219. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, ^ "Dan janganlah kamu 

berjalan di muka bumi dengan angkuh," bahwa maksudnya 
adalah orang-orang yang angkuh dan sombong. 1175 

28220. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, u&bAjL 


1172 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/339) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsimya (11/56). 

1173 Ibid. 

1174 Ibid. 

1175 Adh-Dhahhak dalam tafsimya (2/666) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/339), dari Ibnu Jubair. 




<^'4^ "Danjanganlah 
kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri," ia berkata, “Luqman 
melarang putranya bersikap angkuh dan sombong." iu' 

"Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri." Ia 
berkata, “Sesung guhny a Allah tidak menyukai orang-orang 
yang membanggakan diri.” 


28221. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayal, ^ 'S’"Orang-orang 

yang sombong lagi membanggakan diri, ’’ ia berkata, 
“Maknanya adalah, orang yang membanggakan diri. 
artinya orang yang nKnghitung-hitung apa yang telah 
diberikan Allah, tetapi tidak mau bersyukur kepada Allah.” 1177 




1176 Lihat A1 Mawandi dalam An-NukxM wa A1 Uym (4/339). 

1177 Mujahid dalam tafcimya (hal. 542) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/340). 
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“Dan sederhanalah kamu dalam berjcdan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya sebumk-buruk suara ialah suara 
keledai ” (Qs. Luqmaan [31]: 19) 


Takwil finnan Allah: JGt 

^0? c/y£i\ (Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 

lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah 
suara keledai) 


Maksudnya adalah, bersikap rendah hatilah engkau jika engkau 
berjalan, jangan bersikap sombong dan jangan tergesa-gesa Bersikap 
tenanglah! 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, hanya saja mereka berkata, “Luqman memerintahkan putranya 
bersikap rendah hati ketika berjalan.” 


Ada juga ahli takwil yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Luqman memerintahkan putranya jangan berjalan terlalu cep at. 


Ahli takwil yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah 
perintah Luqman kepada putranya agar bersikap rendah hati ketika 
berjalan, yaitu: 


28222. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
ban Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hamzah menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Mujahid, 
tentang ayat, AS* 4 "Dan sederhanalah kamu dalam 
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berjalan," ia bericata, “Maknanya adalah, sikap rendah hati 
(tawadhu')” 1 ™ 


28223. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 4 
\ j "Dan sederhanalah kamu dalam berjalan," ia 
berkata, “Maknanya adalah, Luqman melarang putranya 
bersikap angkuh .” 1179 


Ahli takwil yang berpendapat bahwa maknanya adalah larangan 
Luqman kepada putranya untuk berjalan terlalu cepat yaitu: 

28224. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Uqbah, 
dari Yazid bin Abu Habib, tentang ayat, iLL 4 "Dan 

sederhanalah kamu dalam berjalan," ia berkata, “Maknanya 
adlah, jangan berjalan terlalu cepat .” 1180 

Tirman-Nya, Ja&j "Dan lunakfcanlah suaramu," 

maksudnya adalah, rendahkanlah suaramu. Jika engkau berbicara, 
buatlah suaramu sedang. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


28225. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 4 ? 

"Dan lurtakkanlah suaramu," ia berkata, “Luqman 
memerintahkan putranya mengeluarkan suara yang 
sedang .” 1181 


1178 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3099). 

1179 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3100). 

1180 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3100) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/340). 

1181 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3100). 
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28226. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, q* "Dan lunakkanlah suaramu," 

bahwa maksudnya yaitu, rendahkanlah suaramu!” 1182 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat, J>3 ok 
"Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 

keledai." 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
sesungguhnya suara yang paling jelek di antara suara-suara yang ada 
adalah suara keledai. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

28227. Ibnu Basysyar dan Ibnu A1 Mustanna menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Ibnu Abu Adi menceritakan 
kepada kami dari Syu’bah dan Aban bin Taghlib, mereka 
berdua berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, J>ol 

"Seburuk-buruk suara," ia berkata, “Maksudnya adalah suara 
yang paling jelek.” 1183 

28228. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, J*<a ol 

"Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai," ia berkata, “Maksudnya, suara yang paling jelek 
adalah suara keledai, awalnya memanjang dan ujungnya 
melengking. Luqman memerintahkan putranya agar 
mengeluarkan suara yang sedang.” 1184 


11,2 Ibnu Abu Hatim menyebutkan riwayat yang sama dengannya dalam tafsimya 
(9/3100). 

1183 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/341), dari Ibnu Jubair. 

1184 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3100) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/341). 
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28229. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kaxm, ia berkata: 
Mu’ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 
A’masy berkata, “Sesungguhnya suara yang paling jelek 
adalah suara keledai.” 1185 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
suara yang paling jahat. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah. 

28230. Diceritakan kepadaku dari Yahya bin Wadhih, dari Abu 
Hamzah, dari Jabir, dari Ikrimah dan Al Hakam bin Utaibah, 
tentangayat, \ "Sesungguhnya seburuk-buruk 

suara," ia berkata, “Maksudnya adalah suara yang paling 
jelek.” 1186 

Jabir berkata: Al Hasan bin Muslim berkata, “Maksudnya 
adalah suara yang paling keras.” 

28231. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

~mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

tentang ayat, "Sesungguhnya 

seburuk-buruk suara ialah suara keledai," bahwa jika 

meninggikan suara tinggi dianggap baik, maka tidak mungkin 

1187 

dinisbatkan kepada keledai.” 

Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
benar dalam masalah ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
makna ayat ini yaitu, suara yang paling jelek atau paling jahat. 
Perbandingannya adalah kalimat yang diucapkan seseorang jika melihat 
wajah atau penampilan seseorang, &rj 'j& £, “Betapa jeleknya 


1185 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsimya (hal. 238. 

1186 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/341). 

1187 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3100) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

Masir (6/323). 
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wajah si anu.” 
fulan.” 


Atau 0*AJ j>& U “Betapa jeleknya penampilan si 


Firman-Nya, aIH c/Sd "Ialah suara keledai." Lafazh cSLp 

A' 

“Suara” dalam bentuk tunggal, disandingkan dengan lafazh 
“Keledai-keledai” dalam bentuk jamak. Ini mengandung dua makna; 


Pertama, lafazh “ciy# mengandung makna jamak, sebagaimana 
firman Allah, “ Niscaya Dia melenyapkan pendengaran 

mereka.” (Qs. Al Baqarah [2]: 20). 

Kedua, lafazh mengandung makna tunggal (keledai), 

karena dalam konteks seperti ini, kata tunggal juga mengandung makna 
yang sama dengan kata dalam bentuk jamak. 

4M 


'' S > if . \ '> s I'M'' ' j£'\ S' 1 

% iSXJb ^ J-XLf. op 

IJ 6 -' 


T-J/ A-4 
/*' / 


“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit 
dan apa yang di bumi dan menyempumakan untukmu 
nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada 
yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi 
penerangan, ,, (Qs. Luqmaan [31]: 20) 
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Takwil finnan Allah: t j»j‘il' 4 Ly csj^S\ 4^ J lv’-^ 

*£ (iljb % jc ^ A s_j O* ^4?V_> \r*A ‘+**i 'fA g? S J 

0? jd JjA (Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
meniindukkan untuk [kepentinganjmu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang 
[keesaan] Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa 
kitab yang memberi penerangan) 

Allah berfirman: 'Q jjl “ Tidakkah kamu perhatikan, ” wahai 
manusia c/JjS\ 4 U jA A Z\ “Sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentinganjmu apa yang di langit, seperti 
matahari, bulan, bintang-bintang, dan awan, untuk kepentinganmu. 4 
jf}i\ “Dan apa yang di bumi, ” seperti hewan, tumbuh-tumbuhan, air, 
lautan, alam semesta, dan berbagai manfaat lainnya. Manfaat semua ltu 
untuk kebaikanmu, makanan, kekuatan, rezeki, dart kenikmatan 
bagimu. Kamu dapat menikmati dan memanfaatkan semua itu. gpj 
&&"Dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya 

lahir dan batin. ” 

Terdapat perbedaan qira 'at dalam membaca ayat, fcAj 

\rlA “Dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 

batin. ” 


Sebagian ahli qira’at Makkah dan mayoritas ahli qira’at Kufah 
membaca ^ dalam bentuk tunggal. Menurut mereka, 

maknanya adalah Islam, atau kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah. 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Bashrah membaca 
dalam bentuk jamak. 1188 Menurut mereka, makna ayat ini adalah 


1188 A1 Hasan, A1 A’raj, Abu Ja’far, Syaibah, Nafi, Abu Amr, dan Hafsh membaca 
ayat, dalam bentuk jamak, mudhafkepada dhamir. 
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berbagai karunia Allah yang ada di langit dan di bumi, yang telah Dia 
tundukkan bagi para hamba-Nya. Mereka berdalil —alas ks-shahih-an 
qira’at mereka ini— dengan finnan Allah, “(Lagi) 

yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah” (Qs. An-Nahl [16]: 121). 
Mereka berkata, “Ini adalah karunia Allah dal am bentuk jamak.” 


Pendapat yang benar menurut kami yaitu, kedua qira ’at ini telah 
masyhur dibaca oleh para ahli qira ’at di berbagai negeri, dan maknanya 
pun saling mendekati. Itu karena adakalanya nikmat Allah mengandung 


makna tunggal dan jamak, dan teikadang pula dalam bentuk jamak 
tejkandung makna tunggal. Allah berfirman, V yS cliu oj/j 

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
fcamu menghinggakarutya” (Qs. Ibraahiim [14]: 34) Sebagaimana 


diketahui bersama bahwa maksud ayat ini bukanlah satu nikmat. Dalam 
ayat lain Allah berfirman, \y£==>\}» “ Dan 

sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
(Tuhan). (Lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah ” (Qs. An-Nahl 
[16]: 120-121). Allah menyebutkannya dalam bentuk jamak. Oleh 
sebab itu, kedua qira ’at tersebut sama-sama benar. 


Sebagian mereka membaca ayat, “Dan 

menyempumakan untukmu nikmat-Nya, ” dalam bentuk tunggal. 
Mereka menafsirkannya seperti penafsiran yang telah kami sebutkan 


tadi. 

28232. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 
Qasim bin Salam menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mastur A1 Hanna’i 
menceritakan kepadaku dari Humaid A1 A’raj, dari Mujahid, 


0 

Ahli qira ’at Sab’ah yang lain dan Zaid bin Ali membaca ayat, dalam bentuk 
tunggal. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/418) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/352). 
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28233. 


//i '' S' . 1, 

dari Ibnu Abbas, tentang ayat, iitu, trP’ 



“Daw menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin, ” ia berkata, “Maknanya adalah, Islam.” 1189 


Diceritakan kepadaku dan A1 Farra, ia berkata: Syarik bin 
Abdullah menceritakan kepadaku dan Khushaif, dan Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca ayat, > 

“Dan menyempurnakan untukmu nikmat,” dengan bacaan 
tungg al pa d a lafazh <u*3, kemudian ia berkata, Jika itu adalah 
suatu nikmat, maka nikmat itu pasti nikmat yang tertinggi. 


A1 Farra ragu, apakah bunyi kalimat ini, 

“Suatu nikmat tertentu” atau £*» “(suatu nikmat 

diatas nikmat”. 1190 


28234. Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mujahid 
membaca ayat, “Dan menyempurnakan 

untukmu nikmat lahir. ” Ia berkata, “Makna *£> adalah la ilaha 
illallah (tiada tuhan selain Allah).” 1191 


28235. A1 Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Abi Bukair menceritakan kepada kami dari Syibl, dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, XJi ^Aj 
“D an menyempurnakan untukmu nikmat-Nya 
lahir dan batin,” ia berkata, “Maknanya adalah, la ilaha 

1192 

illallah (tiada tuhan selain Allah).” 


1149 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad At Masir (6/324) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 

Muharrar Al Wajiz (4/352). . 

1,90 Al Farra dalam Ma’ani Al Qur an (2/329) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 

(9/3100). 

1191 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3100), namun kami tidak menemukannya 
dalam Tafsir Mujahid. Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/352). 

Ibid. 


1192 



28236. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dan Sufyan, dari Humaid A1 A’raj, 
dari Mujahid, tentang ayat, "Dan 

menyempumakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, la ilaha illallah (tiada tuhan selain 
Allah).” 1193 

28237. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Humaid A1 A’raj, 
dari Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, la ilaha illallah 
(tiada tuhan selain Allah).” 1194 

28238. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isa, dari 
Qais, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ty&j "Nikmat- 

Nya lahir dan batin, ” ia berkata, “Maknanya adalah, la ilaha 
illallah.” 1195 

Firman-Nya, "Lahir, ” maksudnya adalah, terlihat jelas di 
lidah, lewat ucapan. Terlihat jelas pula pada anggota tubuh dengan 
perbuatan. 

Firman-Nya, "Dan batin, ” maksudnya adalah, batin di 

dalam hati, dal am keyakinan dan ilmu pengetahuan. 

Firman-Nya, <sx* Jc $ v__j Jx* J* Cfj “Dan di 
antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa 
ilmu pengetahuan atau petunjuk, ” maksudnya adalah, ada di antara 
manusia yang membantah keesaan Allah, keikhlasan taat dan ibadah 
kepada-Nya, tanpa mengetahui apa yang sebenamya ia bantah itu. 


1194 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3100), namun kami tidak menemukannya 
dalam Tafsir Mujahid. Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/352). 

1195 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3100). 
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Finnan-Nya, JZAJ “Atm pelmjuK ” mataudnya adalah, juga 
tanpa bukti dan dalil yang dapat menjelaskan ucapannya. 

Finnan-Nya, jJ "Dm tanpa Utah yang memberi 

penerangan ," maksudn^a' adalah, juga tanpa adanya daltl tat AMah 
yang dapat menjadi bukti kebenaran pemyataannya ttu. Denuktan 
menurut riwayat berikut ini: 

28239 Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata. Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id mencentekan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^3 &J&. 

.i jg'jj/A'tj >“Dan di antara manusia ada 

yang 'membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang mem eri 
penerangan, ” ia berkata, “Ia tidak memiliki bukti penjelasan 

Han kitab dari Allah.” 1196 

$$$ 


0 J,jj( y & 4 ^ 


“Dan apabila dikatakan kepada mereka, ‘Ikntdah apayang 
ditnrunkan Allak’. Mereka menjatuab, ‘(Tidak ),. tapi lkarm 
(hanya) mengikuti apa yang kami dapati bapak-bapakkam 
mengerjakannya’. Dan apakah mereka (akan mengikuti 
babak'baM mereka) walaupun syetan itu menyern mereka 
ke dalam siksa api yang menycda^nycda (neraka). 

(Qs. Luqmaan [31]: 21) 


1196 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar At Wajiz (4/352). 
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Takwil firman Allah: j; |j|l 

^0^ yUt ^ ^iyuj (Dan apabila 

dikatakan kepada mereka, "Ikutilah apa yang diturunkan Allah.” 
Mereka menjawab, "[Tidak], tapi kami [hanya] mengikuti apa yang 
kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya." Dan apakah 
mereka fakan mengikuti bapak-bapak mereka] walaupun syetan itu 
menyeru mereka ke dalam siksa api yang menyala-nyala [neraka]?) 


Maksudnya adalah orang-orang yang membantah keesaan Allah 
karena tidak mengetahui keagungan Allah, dan jika dikatakan kepada 
mereka, “Ikutilah dan percayalah kamu terhadap apa yang telah 
diturunkan Allah kepada rasul-Nya, karena itulah yang membedakan 
antara kebenaran dan kebatilan, yang memisahkan antara yang sesat 
dan yang mendapat hidayah.” Mereka menjawab, “Justru kami 
mengikuti agama-agama nenek moyang kami, karena merekalah orang- 
orang yang benar.” 

Firman-Nya, 6l£==» “Walaupun syetan itu, ” 

Apakah mereka akan mengikuti nenek moyang mereka, syetan 
menghiasi perbuatan jelek mereka dan menyesatkan mereka, mereka 
kafir kepada Allah dan tidak mau mengikuti kitab yang diturunkan 
Allah kepada nabi-Nya. yUe ^ “Ke dalam siksa api yang 

menyala-nyala (neraka)?” maksudnya adalah adzab neraka yang 
menyala dan bergejolak. 




I © 1 


“Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang ia orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya 



id telah berpegang kepada buhtd tcdi yong kokoh, Dan hanya 
kepada Allahlah kesudahan segala urusan** 

(Qs. Luqmaan [31]: 22) 


» •> '>■' <. y' *. •> ^ 

Takwil firman Allah: oii ^ jij Jj. pH o*J 

0 Jti\ *8 (Don barangsiapa yang 

menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat 
kebaikan, ntaka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali 
yang kokoh. Dan hanya kepada Allahlah kesudahan segala urusan) 

Maksudnya adalah, barangsiapa menyembah Allah, 
menundukkan wajahnya dengan ibadah, dan mengakui ketuhanan Allah 
“Sedang dia orang yang berbuat kebaikan, ” maka ia adalah 
orang yang taat kepada perintah dan larangan Allah. oii 

l gJ\ “Maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
kokoh. ” Sungguh, ia telah berpegang teguh kepada ujung tali yang kuat, 
yang tidak dikhawatirkan akan terputus, bagi orang yang berpegang 
dengannya. 

Ini merupakan perumpaxnaan. Maksudnya, barangsiapa 
berpegang teguh dengan keridhaan Allah, menyerahkan diri kepada- 
Nya, maka sungguh ia orang yang telah berbuat kebaikan, dan tidak 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28240. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dan Sufyan, dan Abu As-Sauda, 
dari Ja’far bin Abu A1 Mughirah, dari Sa’id bin Jubair, dari 

Ibnu Abbas, tentang ayat, -u» tr <3; o*j 

“Dan barangsiapa yang menyerahkan 

dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat 



Tafsir Ath-Thabari 


kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
buhul tali yang kokoh, ” ia berkata, “Maknanya adalah, la ilaha 
illallah (tiada tuhan selain Allah).” 1197 

Firman-Nya, i-iic. "Dan hanya kepada Allahlah 

kesudahan segala urusan, ” maksudnya adalah, kesudahan segala 
perkara dan urusan, apakah itu baik atau jelek, semuanya akan kembali 
kepada Allah. Dialah yang akan bertanya kepada maniisia dan 
memberikan balasan kepada mereka. 

000 


V s 4i r sr 


"Dan barangsiapa kafir, maka kekafirannya itu janganlah 
menyedihkanmu. Hanya kepada Kamilah mereka kembali, 
lalu Kami beritakan kepada mereka apa yang telah mereka 
kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha M engetahui segala isi 
hati. Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, 
kemudian Kami paksa mereka (masuk) he dalam siksa yang 
keros.” (Qs. Luqmaan [31]: 23-24) 



Takwll finnan AJtah: JiEi 5£ 


1197 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/343), A1 Qurthubi dalam Al Jami’ 
li Ahkam Al Qur'an (14/74), dan An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur 'an (5/290). 
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0; [' 198 ] (Dan barangsiapa kafir maka kekafirannya itu janganlah 
menyedihkanmu. Hanya kepada Kamilah mereka kembali, lalu Kami 
beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hatL [Kami 
biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami paksa 
mereka {masuk} ke dalam siksa yang kerosJ) 

Maksudnya adalah, barangsiapa kafir kepada Allah, maka 
janganlah engkau bersedih hati atas kekafirannya itu, dan jangan pula 
merasa susah hati terhadap mereka, karena sesungguhnya tempat 
kembali mereka pada Hari Kiamat hanyalah kepada Kami. Kami akan 
memberitahukan perbuatan jahat mereka yang telah mereka lakukan di 
dunia, kemudian Kami berikan balasan terhadap perbuatan mereka itu. 

Firman-Nya, oil i\ “Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala isi hati, ” maksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka sembunyikan di dalam hati mereka, 
yaitu kekafiran kepada Allah dan lebih taat kepada syetan. 

Firman-Nya, ^ “Kami biarkan mereka bersenang- 

senang sebentar, ” maksudnya adalah, Kami berikan tempo waktu yang 
singkat kepada mereka di dunia agar mereka dapat bersenang-senang di 
dalamnya. 

Fir man -Nya, V. A c. - -i\Ac £ Kemudian Kami paksa 

mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras, ” maksudnya adalah, setelah 
itu Kami paksa mereka merasakan adzab yang keras, yaitu adzab 
neraka. Kita berlindung kepada Allah dari adzab itu dan dihindarkan 
dari segala perbuatan yang dapat mendekatkan kepadanya. 

$$$ 


1198 Ayat dalam dua tanda kurawal tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan 
dalam naskah lain. 


nan 



<Jj 4j^ .A.*'*-' Aii' (JJjniJ ‘ O'* OOj 

> ^r? Arf" " -K'-'vi ’>>r z '\ 

_yk <oj\ o].q£/^lj ^ 0>li*iV ^>jfi £===>1 


lit 


“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
‘Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?’ tentu mereka 
akan menjawab, *Allah'. Katakanlah, ‘Segala puji bagi 
Allah’; tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan yang di bumi. 
Sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kay a lagi Maha 
Terpuji." (Qs. Luqmaan [31]: 25'26) 




i 'll (Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
“Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” tentu mereka akan 
menjawab, u AUah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah”; tetapi 
kebany akan mereka tidak mengetahui Kepunyaan Allahlah apa yang 
di langit dan yang di bund. Sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji) 

Allah berfirman: Wahai Muhammad, jika engkau bertanya 
kepada kaummu yang mempersekutukan Allah, 

4 AS, ju& ji J oylll' "Dan sesungguhnya jika kamu 

tanyakan kepada mereka, ‘Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi? ’ tentu mereka akan menjawab, 'Allah Katakanlah, 'Segala puji 
bagi Allah’.” Jika mereka menjawab demikian, maka katakanlah 
kepada mereka, “Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan semua 
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itu. Bukan kepada sekutu-sekutu yang tidak mampu menciptakan apa- 
apa, bahkan sekutu-sekutu itu sendiri diciptakan.” 

Allah lalu berfirman, ^ Jj “Tetapi kebanyakan 

mereka tidak mengetahui. ” Maksudnya adalah, akan tetapi kebanyakan 
orang-orang musyrik itu tidak mengetahui siapa yang berhak dipuji dan 
dimana tempat bersyukur? 

Firman-Nya, 4 ^ A “ Kepunyaan Allahlah 

apa yang di langit dan yang di bumi, ” maksudnya yaitu, segala yang 
ada di langit di bumi adalah milik Allah, baik patung, berhala, 
maupun yang lainnya, naik sesuatu yang disembah maupun tidak 

disembah. 

Firman-Nya, 12 ^ \ ”Sesungguhnya Allah Dialah 

Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah Maha Kaya terhadap para hamba-Nya, orang- 
orang musyrik yang mempersekutukan-Nya dengan berhala-berhala dan 
sekutu-sekutu, serta seluruh makhluk-Nya, karena semua itu merupakan 
makhluk ciptaan-Nya. Semua membutuhkan-Nya. 

Firman-Nya, "Maha Terpuji,” maksudnya adalah, 

Maha Terpuji atas segala karunia-Nya yang telah Dia karuniakan 
kepada para makhluk-Nya. 






“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan 
laut (menjadi tinta), ditambahkan Uepadanya tujuh lout 
(lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis - 
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habisnya (dituliskan) kalimat Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi M aha Bijaksana” 

(Qs. Luqmaan [31]: 27) 


TakwiI: 


firman Allah: dr* 

(Dan 


seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut [menjadi 
tinta], ditambahkan kepadanya tujuh laut / lagi / sesudah [keringjnya, 
n is cay a tidak akan habis-habisnya [dituliskan] kalimat Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) 


Maksudnya adalah, andai seluruh pepohonan yang ada di bumi 
dijadikan pena ,• jui “Dan laut (menjadi tinta), ditambahkan 

kepadanya ” 


Huruf ha ’ pada ayat, liSkembali kepada “laut”. 
Dalam ayat, tjiV c/xiL £ y-A 


r 

it 


“Kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (keringjnya, niscaya tidak akan 
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah,” terdapat kata yang dibuang 
(tidak disebutkan) karena maknanya telah terkandung dalam kalimat 
ini, bahwajika pena-pena dan tinta itu digunakan untuk menulis kalimat 
Allah, maka pastilah pena-pena itu akan pecah dan semua tinta akan 
habis, padahal kalimat Allah tidak akan pemah habis bila dituliskan. 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28241. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia bericata: Aku 
bertanya kepada A1 Hasan tentang ayat, <i Uj' j>j 

sj»r^ “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi 
pena, ” ia lalu bericata, “Maksudnya adalah, andai pepohonan 
yang ada di bumi dijadikan sebagai pena dan lautan dijadikan 
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28242. 


sebagai tintanya. Allah lalu berfinnan, ‘Perkara-Ku demikian, 
perkara-Ku demikian ’. Pastilah seluruh tinta itu habis dan 


pena-pena itu pecah.” 1199 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, tentang ayat, Qt 

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi 




pena, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, andai daratan itu 

dijadikan sebagai pena, dan lautan sebagai tintanya, kemudian 

pena-p ena itu Hi gnnakan untuk menulis kalimat Allah, ojJu U 

* 4 u\ ‘Niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) 

kalimat Allah’ Kalimat Allah tidak akan pemah habis. 

• 1200 

Walaupun ditambahkan dengan tujuh lautan lagi.” 


28243. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

4js\ -- *L cA ^ -*-bi 

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) 
sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya 
(dituliskan) kalimat Allah, " ia berkata, “Orang-orang musyrik 
berkata, ‘Kalimat Allah ini hampir habis’. Lalu dijawab, 
‘Andai pepohonan yang ada di bumi dijadikan sebagai pena 
Han lautan sebagai tintanya, ditambah lagi tujuh lautan, maka 
berbagai keajaiban, hikmah, penciptaan, dan ilmu Tuhanku, 
tidak akan pemah habis.” 1201 


1199 jbnu Katsir dalam tafsimya (11/77) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/326), tanpa menyebutkan sumbemya. 

1200 T .flint Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/326). 

1201 Ibnu Abu Hatim Halam tafsimya (9/3101), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/344), dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (11/77). 
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Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan kepada Rasulullah 
SAW karena ada orang Yahudi yang mendebat beliau. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


28244. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Seorang laki-laki 
penduduk Makkah menceritakan kepadaku dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa para pendeta Yahudi berkata 
kepada Rasulullah SAW di Madinah, “Wahai Muhammad, 
apakah engkau tidak melihal ayat, 'L3 4\ jjJ\ 

‘Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkcm sedikit? ’ 
(Qs. A1 Israa' [17]: 85). Apakah yang dimaksud ayat ini adalah 
kami? Atau kaummu?” Rasulullah SAW menjawab, “Bukan 
kaummu ” Mereka lalu berkata, “Bukankah engkau telah 
membaca dal am apa yang engkau bawa, bahwa kami telah 


diberi kitab Taurat, yang di dalamnya terdapat penjelasan atas 
segala sesuatu?” Rasulullah SAW berkata, “Sesungguhnya 
Taurat itu sedikit bila dibandingkan dengan ilmu pengetahuan 
Allah. Apakah yang ada padamu menurutmu telah mencukupi 
bagimu?” Guna menjawab pertanyaan mereka, Allah 
menurunkan ayat, [y> o* (3 

5 »»' CsjJu u a*-—- Dan seandainya pohon- 

pohon di bumi menjadi pern dan lout (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh laid (lagi) sesudah (kering)nya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. ” 
Maknanya adalah, Taurat itu sedikit, bila dib andingkan d«n g an 
ilmu Allah. 1202 


1202 


Ibnu Hisyam dalam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/149) dan A1 Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/344). 
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28245. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abdil Ala menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia berkata, “Ahli 
Kitab bertanya kepada Rasulullah SAW tentang roh, maka 

Allah menurunkan ayat, ^ ^ ot £ Qr ¥ 

S ja; Zj “Dan mereka bertanya kepadamu 

tentang roh. Katakanlah, 'Roh itu termasuk urusan Tuhanku, 
dan tidaklah katnu diberi pengetahuan melainkan sedikit’. 
(Qs. A1 Israa [17]: 85) Ahli Kitab lalu berkata, “Engkau 
mengatakan bahwa kami diberi ilmu hanya sedikit? Padahal 
kami telah diberi Taurat, dan Taurat adalah hikmah. £»j> 

<JL 'jJ ‘Dan barcmgsiapa yang dianugerahi 

hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang 

banyak’.” (Qs. A1 Baqarah [2]: 269) Lalu turunlah ayat, 

.■s »*» " r ><>" *"u' » T-t •. 

U iy j»-U ot <4’ 

.-.'.f ' oji "jDcrn seandainya pohon-pohon di bumi 
_ menjadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan 
kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak 
akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. ” Maknanya 
adalah, ilmu yang diberikan kepadamu, dan dengan ilmu itu 
Allah menyelamatkanmu dari neraka dan memasukkanmu ke 
dal am surga. Itulah kebaikan yang banyak. Akan tetapi, itu 
sedikit bila dibandingkan dengan ilmu pengetahuan Allah. 1203 


28246. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishak 
menceritakan kepadaku dari sebagian sahabatnya, dan Atha 
bin Yasar, ia berkata: Ketika ayat ini turun di Makkah, Zj 
^ 'ey "Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit." (Qs. A1 Isra’ [17]: 85), ketika itu 


1203 Lihat Asbab An-Nuzul karya A1 Wahidi (hal. 193). 
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Rasulullah SAW hijrah ke Madinah, para pendeta Yahudi 
menemui beliau seraya berkata, “Wahai Muhammad, telah 
sampai^ berita kepada kami bahwa engkau mengatakan: t 

“Dan tida/clah kamu diberipengetahuan 
melainkan sedikit.” Apakah yang engkau maksudkan kami 
atau kaummu?” Rasulullah SAW menjawab, “ Bukan kaurhku. ” 
Mereka berkata, “Sesungguhnya engkau telah membaca 
bahwa kami telah diberi Taurat, di dalamnya terdapat 
penjelasan atas segala sesuatu.” Rasulullah SAW menjawab, 
“Itu sedikit bila dibandingkan dengan ilmu pengetahuan Allah. 
Sesungguhnya Allah telah mendatangkan sesuatu kepada 
kamu, jika kamu melaksanakannya, maka itu bermanfaat bagi 
kamu”. Allah lalu menurunkan ayat, LjI Jj 

jHzjxs; 20 

* j && pkf&Zg. 

'©? "Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena 
dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut 
(lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya 
(dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. Tidaklah Allah menciptakan dan 
membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu melainkan 
hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa 
saja. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. " (Qs. Luqmaan [31]: 27-28) 1204 

^ Terdapat perbedaan qira 'at dalam membaca ayat, [y 

“Dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya 
tujuh laut (lagi) sesudah (keringjnya ” 

Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Kufah membaca ayat, 
JZ& rafa ’, karena sebagai mubtada 


Ibnu Katsir dalam tafsimya (11/78). 


795 





Ahli qira’at Bashrah membacanya nashab , 1205 karena ‘athaf 
kepada ayat, % “Dan secmdainya di bumi. ” 

Menurutku, kedua qira ’at tersebut sama-sama benar. 

Fiiman-Nya, yjc. 'X\ “Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana, ” maksudnya adalah, Allah Maha Kuasa 
Halam menjatuhkan hukuman kepada orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya dan menyatakan bahwa ada tuhan lain selain 
Dia. Allah Maha Bijaksana dalam mengatur seluruh makhluk-Nya. 



“Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan karnu 
(dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. 
~Sesungguhnya Allah Maha M endengar lagi Maha 
Melihat)” (Qs. Luqmaan [31]: 28) 


Takwil firman Allah: o} y ^ 

(Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan 
kamu ftdari dalam kubur] itu melainkan hanyalah seperti 
f menciptakan dan membangkitkan] satu jiwa saja. Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat) 


1205 Jumhur ahli qira’at membaca ayat, raja’, karena sebagai mubtada.’ 

Sedan gkan kata adalah khabar. Artinya, lautan itu sebagai tintanya. 
Az-Zamakhsyari berkata, “ ’Athaf kepada posisi 01, ma ’mul-nya. yang 
artinya, jika telah ditetapkan bahwa pepohonan itu menjadi pena-pena.” 

Lihat j 41 Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/420). 
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Maksudnya adalah, wahai manusia, sesungguhnya menciptakan 
dan membangkitkanmu dari dalam kubur bagi Allah hanyalah seperti 
menciptakan dan membangkitkan ^satu jiwa saja, karena semua 
kehendak Allah pasti terlaksana. JJu 3 TSi till 

“Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki 
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, 'Jadilah!’ Maka terjadilah ia.” 
(Qs. Yaasiin [36]: 82). Sama saja bagi Allah, apakah menciptakan dan 
membangkitkan satu jiwa, atau menciptakan dan membangkitkan 
seluruh manusia. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28247. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Hants menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, {J Jc^= a ",Seperti 

[menciptakan dan membangkitkan] satu jiwa saja.” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah berfirman, ‘Jadilah’, maka 
jadilah ia, baik sedikit maupun banyak.” 1206 

28248. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Y) j&JajX U 

u Jck=s> “Tidaklah Allah menciptakan dan 
membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu melainkan 
hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa 
saja, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah menciptakan dan 


1206 


Mujahid dalam tafsimya (hal. S43) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3101). 
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m^m hanglfitkan seluruh manusia dari kubur, hanyalah seperti 
menciptakan dan membangkitkan satu jiwa. 

Makna ayat,^ *4 “Melainkan hanyalah seperti 

(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja," adalah ^ 

“ Melainkan hanyalah seperti menciptakan satu jiwa saja” karena 
k^imat ini telah mengandung kata kerja yang dibuang. Orang Arab 
biasa melakukan itu pada kata dalam bentuk mashdar, seperti firman 

Allah, *4? & “ Dmgan ma * a yang terbaUk ~ 

balik seperti orang yang pingsan karena akanmati” ( Qs. A1 Ahzaab 

[33]: 19). Kalimat lengkapnya adalah, 6* 

“Seperti terbolak-baliknya mata orang yang pingsan karena akan mati”. 

Dalam ayat ini tidak disebutkan kata Oijja dan karena 

seperti yang telah aku sebutkan, bahwa maknanya telah terkandung 
1207 

dalam ayat tersebut. 

Firman-Nya, ^ # % “Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.” Maksudnya adalah, Allah Maha 
Mendengar ucapan orang-orang musyrik, dusta mereka terhadap Tuhan 
mereka, pemyataan mereka bahwa Allah memiliki sekutu-sekutu, dan 
ucapan mereka yang lain dan ucapan orang-orang selain mereka. Allah 
Maha Melihat perbuatan mereka serta perbuatan orang-orang selain 
mereka, dan dia akan memberikan balasan kepada mereka. 




1207 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3101). 
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44' ^ £>£ J*if 4 jdf £t£ & 3 j jl 



“Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya 
Allah memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 
siang he dalam malam dan Dia tundukkan matahari dan 
bulan masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang 
ditentukan, dan sesungguhnya Allah Maha M engetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (Qs. Luqmaan [31]: 29) 


Takwil firman Allah: Uyj A*!)'’«j & 3 J jt 

U> OL> 4 c? JJ' 

(Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam dan Dia tundukkan matahari dan bulan musing- 
masing berjalan sampai kepada waktu yang ditentukan, dan 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) 

Allah berfirman: j ’j\ “Tidakkah kamu memperhatikan, ” 

wahai Muhammad, Jl$\ <4 $ 3 “Bahwa sesungguhnya Allah 

memasukkan malam ke dalam siang, ” yaitu menambah kekurangan 
waktu malam ke dalam waktu siang. JjjK J^\ “Dan 

memasukkan siang ke dalam malam,” yaitu menambah kekurangan 
waktu siang ke dalam waktu malam. Demikian menurut riwayat berikut 


28249. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, J^h\ <4 jfft &\ 3 
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“Bahwa sesungguhnya Allah memasukkan malam he dalam 
siang" ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah menambah 
kekurangan waktu malam ke dalam waktu siang. 

\A\ w i ‘Dan memasukkan siang ke dalam malam\ yaitu 

j 1208 

menambah kekurangan waktu siang dalam waktu malam. 

Firman-Nya, Dan 

Dia tundukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai 
kepada waktu yang ditentukan, ” maksudnya adalah, Dia tundukkan 
matahari dan bulan untuk kepentingan dan manfaat bagi manusia. 

Firman-Nya, iX “Masing-masing berjalan, ” maksudnya 

adalah, semua itu berjalan dengan perintah-Nya hingga waktu yang 
ditentukan. Jika telah sampai kepada waktu yang telah ditentukan itu, 
maka matahar i dan bulan akan digulung. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kaxm sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28250. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: J5a'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Dan Dia tundukkan matahari dan bulan 

masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang 
ditentukan, ” ia berkata, “Semua itu memiliki waktu yang telah 

■ 1209 

ditentukan, yang tidak akan dilewati dan dilampaui.” 
F irman- Nya, CiyDan sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, ” maksudnya adalah, 
wahai manusia, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui perbuatanmu 
yang baik maupun yang jelek. Tidak ada yang tersembunyi bagi ilmu 
pengetahuan Allah, walaupun sedikit. Allah akan membalas semua 

120 * A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/345) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/14). 

1209 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/346). 
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perbuatanmu. Kalimat ini ditujukan kepada Rasuluilah SAW, namun 
yang dimaksudkan adalah orang-orang musyrik. Allah 
memperingatkan, ^ ^ 'M $ “Bahwa 

sesungguhnya Allah memasukkcm malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam.” Ayat -ini merupakan bukti 
kekuasaan Allah bagi orang yang tidak mengetahui keagungan-Nya dan 
mempersekutukan-Nya dengan sekutu-sekutu yang lain dalam ibadah 
kepada-Nya. Itu terlihat jelas dalam ayat, y byZC 
JhDt “ Demifdanlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak 

dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah itulah 
yang batil. ” (Qs. Luqmaan [31]: 29) 




“Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak 
dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari 
Allah itulah yang batil; dan sesungguhnya Adah Dialah 
Yang M aha Tinggi lagi M aha besar/* 

(Qs. Luqmaan [31]: 30) 


Takwil firman Allah: ck 

0? y* 4ji\ (Demikianlah, karena sesungguhnya 

Allah, Dialah yang hak dan sesungguhnya apa saja yang mereka 
seru selain dari Allah itulah yang batil; dan sesungguhnya Allah 
Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha besar) 


801 
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Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, yang 
Aku beritahukan kepadamu ini, bahwa Aku memasukkan malam ke 
dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam, serta hal lainnya, 
merupakan sebagian bukti kekuasaan-Ku. ” 

Apa yang Dia laknkan itu adalah kebenaran, bukan seperti yang 
dinyatakan oleh orang-orang musyrik yang mempersekutukan-Nya. 
Tidak ada yang mampu melakukan semua itu selain Dia, dan yang 
layak dijadikan Tuhan adalah Dia, yang mampu melakukan semua itu 
dengan kekuasaan-Nya. 

Firman-Nya, “Dcm sesungguhnya apa 

saja yang mereka seru selain dari Allah itulah yang batil, ” maksudnya 
yaitu, sembahan selain Allah yang disembah orang-orang musyrik itu 
adalah kebatilan yang akan lenyap, hilang, dan binasa. 

Finnan-Nya, 48 " Dan sesungguhnya Allah 

Dialah Yang Maha Tinggi lag Maha besar, ” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah Maha Tinggi atas segala sesuatu. Semua yang ada 
selain Allah, tunduk dan patuh kepada-Nya. “Maha Besar, ” 

Allah terhadap segala sesuatu selain Dia, dan segala sesuatu itu menjadi 
kecil bagi-Nya. 





3 ? lift* 


“Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal 
itu berlayar di lout dengan nikmat Allah, supaya 
cUperlihatkan'Nya kepadamu sebagian dari tanda^tanda 
(kekuasaan)'Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
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benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang 
sangat sabar lagi banyak bersyukur/' 

(Qs. Luqmaan [31]: 31) 


Takwil finnan Allah: <j <jJ£ 

^0? j£j oliif JU'i j (Tidakkah kamu 


memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar di laut 
dengan nikmat Allah, supaya diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian 
dari tanda-tanda [kekuasaanJ-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang 
yang sangat sabar lagi banyak bersyukur) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
apakah engkau tidak memperhatikan bahwa kapal-kapal itu berlayar di 
lautan yang merupakan nikmat karunia dari Allah terhadap makhluk- 
Nya?" 

Firman-Nya, Ulij* "Supaya diperlihatkan-Nya 

kepadamu sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya, ” maksudnya 
adalah, untuk memperlihatkan kepadamu sebagian pelajaran dan bukti 
kekuasaan-Nya. 


Firman-Nya, jL/*> j£j " Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua 
orang yang sangat sabar lagi banyak bersyukur, ” maksudnya adalah, 
ses un gg uhny a pada perjalanan kapal di atas lautan terdapat bukti bahwa 
Allahlah yang telah mempeij alankannya. Itulah kebenaran. Sedangkan 


apa yang mereka nyatakan adalah kebatilan. 


Firman-Nya, "Bagi semua orang yang sangat 

sabar lagi banyak bersyukur, ’’ maksudnya adalah, bagi orang-orang 
yang bersabar menahan diri dari segala hal yang diharamkan Allah, 
bersyukur atas segala karunia Allah, serta tidak ingkar kepada Allah. 
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28251. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, Mutharrif berkata, ‘Sesungguhnya 
hamba yang paling dicintai Allah adalah seseorang yang sabar 
dan bersyukur’.” 1210 


28252. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dan Mughirah, ia berkata. 
Kesabaran itu setengah dan keimanan. Syukur itu setengah 
dar i ke imanan. Yakin itu adalah seluruh keimanam Apakah 
engkau tidak memperhatikan firman Allah, JW 4 6^ 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat 
sabar lagi banyak bersyukur. ” Serta ayat, 

“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda [kekuasaan Allah] 


bagi orang-orang yang yakin.” (Qs.. Adz-Dzaariyaat [51]: 20). 
Serta ayat, W 4 ^“Sesungguhnya pada 

yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuOsaan Allah bagi 
orang-orangmukmin. ” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 44) 12 


28253. 


Muhammad bin Basysyar mencentakan kepada kami, ia 
berkata: Abu A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Sufyan menceritakan kepada kami dan Mughirah, dan Asy- 

Sya’bi, tentang ayat, 4 6), 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu bertar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi banyak 


12,0 Abu Nu’aim dalam Al Hilyah (2/200). 

12,1 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/484), ia berkata, “Sanctd hadits mi shahih, 
tetapi tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.” Ath-Thabrani dalam Al 
Kabir (9/104, no. 8544) dan Al Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawa ’id (1/57). 
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bersyukur, ” ia berkata, “Sabar itu setengah iman, sedangkan 
yakin itu keseluruhan iman.” 1212 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana mungkin mengkhususkan 
ayat ini bahwa maknanya adalah hanya hamba Allah yang sabar dan 
bersyukur saja? Bukan manusia secara keseluruhan?” e - : 

Jawabaimya adalah, “Itu karena sabar dan syukur termasuk 
perbuatan orang-orang yang berakal dan berpikir. Oleh sebab itu, Allah 
memberitahukan bahwa dalam semua itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang yang berakal dan berpikir. Tanda-tanda itu 
dijadikan Allah sebagai pelajaran bagi orang-orang yang berpikir dan 
mampu membedakannya. 




“Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti 
gunung, mereka menyeru Allah dengan memumikan 
ketaatan kepada-Nya maka tatkala Allah menyelamatkan 
mereka sampai di daratan, lain sebagian mereka tetap 
menempuh jalan yang lurus. Dan tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang tidak 
setia lagi ingkar.” (Qs. Luqmaan [31]: 32) 





p Ldi 


1212 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/347) dan A1 Qurthubi Halam Al 
Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (14/79). 
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(Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung, 
mereka menyeru Allah dengan memumikan ketaatan kepada-Nya 
maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di daratan, lalu 
sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus. Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang tidak setia 
lagi ingkar) 

Maksudnya adalah, ketika orang-orang yang berseru kepada 
tuhan-tuhan dan berhala-berhala itu dihempas ombak besar di tengah 
lautan, saat mereka menaiki kapal. 

Lafazh J&!> adalah bentuk jamak dari alt “Bayangan.” 
Ombak yang besar itu disamakan dengan bayangan karena sangat gelap 
disebabkan air yang besar. 


Nabighah bani Ja’dah berkata tentang sifat lautan: 





- “Diperjalankan oleh yang hijau memiliki bayangan. 

Pada tepiannya terdapat pecahan-pecahan yang rendah. ” 1213 

Bayangan itu diumpamakan gelombang, yang bentuk 

jamaknya yaitu Jit, karena ombak itu datang beriringan dan saling 
menimpa, seperti bentuk bayangan. 


1213 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Nabighah bani Ja’dah (hal. 180). Dalam 
riwayatnya tertulis: 

OtStUt jli ji ‘JjdA 

/ / / // W * ' ' 

Makna 
Lafazh 
pecahan. 

Bait syair ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur an (2/129) dan 
A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/80). 


"Dihadang oleh yang hijau memiliki bayangan. 

Pada tepiannya terdapat pecahan-pecahan yang rendah." 
lafazh J*Afc ji adalah lautan, karena ombaknya seperti bayangan. 
jii menxpakan bentuk jamak dari lafazh Sit yang artinya belahan atau 



Tafsir Ath -Thabari 



dengan memurnikan ketaatcm kepada-Nya, " maksudnya adalah, jika 
mereka dihempas ombak yang besar seperti bayangan, maka mereka 
takut tenggelam, sehingga mereka segera berdoa kepada Allah dan taat 
kepada-Nya. Di sana mereka tidak mempersekutukan-Nya dengan apa 
pun. Mereka tidak berseru dan minta tolong kepada siapa pun selain 
kepada-Nya. 

Firman-Nya, Jj\ Di "Maka tatkala Allah 

menyelamatkan mereka sampai di daratan," maksudnya adalah, ketika 
Allah menyelamatkan mereka ke daratan, dari apa yang mereka 
takutkan ketika berada di lautan, yaitu takut tenggelam dan mati. 

Firman-Nya, "Lalu sebagian mereka tetap 

menempuh jalan yang lurus," maksudnya adalah, ada di antara mereka 
yang tetap menempuh jalan yang lurus, dalam ucapan dan 
pengakuaimya kepada Tuhannya. Meskipun demikian, tetap 
menyembunyikan kekafiran kepada-Nya. 

Ahli takwil beipendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


28254. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Lalu 

sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus," ia 
berkata, “Maknanya adalah, lurus dalam ucapan, tetapi ia tetap 
kafir.” 1214 


12,4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3101), kami tidak menemukannya dalam 
Tafsir Mujahid. A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/348), Ibnu A1 Jauzi 
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28255. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Lalu sebagian mereka tetap 

menempuh jalan yang lurus," bahwa maknanya adalah, berada 

pi? 

dal am kebaikan dari suatu perkara. 

Firman-Nya, "Dantidakada 

yang mengingkari ayat- ayat Kami selain orang-orang yang tidak setia 
lagi ingkar," maksudnya adalah, yang kafir dan ingkar terhadap bukti- 
bukti kekuasaan Kami hanyalah orang-orang yang mengingkari 
janjinya. 

Makna menurut orang Arab adalah, lebih jelek daripada 
pengkhianat yang mengingkari janji. Sebagaimana ucapan Amr bin 
Ma’di Karib berikut ini: 

•/ / • ^ • / i •/ / / ^ ./f " •f' • i «*' I f. * 

jJLp y 

^ ^ * " 

"Jika engkau melihat Abu Umair, 

191 

mate kedua tanganmu dipenuhi pengkhianatan dan ingkar janji." 

Makna ayat: yJxiT adalah ingkar terhadap berbagai nikmat 
karunia Allah. Tidak bersyukur atas segala nikmat dan karunia yang 
telah diberikan Allah kepadanya. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28256. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al-Laits, dari 


dalam Zad Al Masir (6/328), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/355). 

l21s Lihat Ibnu Katsir dalam tafsimya (11/80). 

1216 Bait syair ini disebutkan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/129), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/356), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ 
li Ahkarn Al Qur'an (14/80). 
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Mujahid, tentang ayat, "Orang-orang yang 

tidak setia lagi ingkar," ia berkata, “Maksudnya adalah setiap 
orang yang mengingkari janji.” 1217 

28257. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, jSL $ "Orang-orang 
yang tidak setia," ia berkata, “Maksudnya adalah setiap orang 
yang mengingkari janji.” 1218 

28258. Ya’qub dan Ibnu Waki menceritakan kepadaku, mereka 
berdua berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari 
Abu Raja, dari A1 Hasan, tentang ayat, S'ii 
jyS "Dan tidak ada yang mengingkari ayat- ayat 

Kami selain orang-orang yang tidak setia lagi ingkar," ia 
berkata, “Maknanya adalah, pengkhianat yang mengingkari 
janji.” 1219 

28259. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, $ 
jyO "Dan tidak ada yang mengingkari ayat- ayat 

Kami selain orang-orang yang tidak setia lagi ingkar," ia 
berkata, “Makna adalah, pen gkhianat yang men gingkari 


1217 Mujahid dalam tafsimya (hal. 543) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/3101). 

,2U Ibid. 

1219 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/328) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/356). 
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janji. Setiap orang yang mengkhianati janjinya berarti telah 
kafir kepada Tuhannya.” 1220 

28260. M uhamma d bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari b^paknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
j,yS jSL $ "Dan tidak ada yang 

mengingkari ayat- ayat Kami selain orang-orang yang tidak 
setia lagi ingkar," ia berkata, "Maksudnya adalah setiap orang 

1791 

yang ingkar dan kafir." 


28261. 


28262. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kagii, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, jjjZ"Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang 
tidak setia lagi ingkar," bahwa makna Ji- adalah 
pengkhianat yang mengingkari janji. Sebagaimana kalimat 
“ia mengkhianatiku”. 1222 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Mus’ir, ia berkata: Aku 
mendengar Qatadah berkata, “Maknanya adalah, orang yang 
mengingkari janjinya.” 1223 


28263. ...ia berkata: A1 Muharibi menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Maknanya adalah, 
orang yang mengingkari janji.” 1224 


1220 Ibnu Abu Hatim dal am tafsimya (9/3101). 

1221 Lihat Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/328) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/356). 

1222 Ibid. 

1223 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3101). 

1224 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/356). 
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28264. ...ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari A1 
A’masy, dari Samur bin Athiyyah A1 Kahili, dari Ali, ia 
berkata, “Tipu daya itu adalah pengkhianatan, dan 
pengkhianatan itu adalah kekafiran.” 1225 


“Hai manusia, bertakwalah kepctda Tuhanmu dan takutilah 
suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat 
menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) 
menolong bapaknya sedikit pun . Sesungguhnya janji Allah 
adalah benar, media janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (syetan) 
memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah 
(Qs. Luqmaan [31]: 33) 


© ^kssi^io yj CJjlt (Hai manusia, bertakwalah kepada 

Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang [pada hari itu] seorang 
bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat 
[pula] menolong bapaknya sedikit pun. Sesungguhnya janji Allah 
adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 


1225 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/348). 
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memperdayakan kamu, dan jangan [pula] penipu [syetan] 
memperdayakan kamu dalam [menaati] Allah) 

Allah berfirman, “Wahai orang-orang Quraisy yang musyrik, 
bertakwalah kepada Allah. Takutlah akan murka-Nya yang akan 
menimpamu pada hari seorang bapak tidak dapat menolong anaknya 
dan seorang anak tidak dapat menolong bapaknya, walau sedikit pun, 
karena semua perkara pada hari itu berada di tangan Allah, tidak ada 
syafaat dan wasilah yang berguna di sisi-Nya, kecuali wasilah amal 


shalih yang telah dilakukan di dunia.” 

Firman-Nya, "Sesungguhnya janji Allah 

adalah benar ," maksudnya adalah, sesungguhnya kedatangan han ini 
pasti benar, sebab Allah telah berjanji kepada para hamba-Nya, dan 
Allah tidak akan mengingkari janji-Nya. 


Firman-Nya, \3% £ "Maka janganlah 

sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu," maksudnya 
adalah, maka janganlah sekali-kali perhiasan hidup dan kenikmatan 
dunia menipu kamu, sehingga kamu lebih cenderung kepadanya dan 
tidak mempersiapkan did, agar kamu dapat melepaskan diri dan adzab 




Allah pada hari itu. 

Firman-Nya, i£jJt "Danjangan (pula)penipu 
(syetan) memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah," maksudnya 
suju lah jangan pula syetan penipu memperdayamu dalam menaati 


Allah. 


T afayh ll dengan huruf ghain berbaris fathah, yang 
artinya, sesuatu yang memperdaya manusia, baik syetan, manusia, 
maupun hal-hal yang bersifat keduniawian. Sedangkan dengan 
huruf ghain berbaris dhammah merupakan bentuk mashdar dan 
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Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang telah kami 

sebutkan tentang takwil ayat, Jit "Dan jangan 

(pula) penipu (syetan) memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah." 

Di antara ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

28265. Muhammad bin Amr meneeritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim meneeritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
meneeritakan kepada kami, A1 Harits meneeritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan meneeritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa meneeritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “ Penipu (syetan), ” 

ia berkata, “Maknanya adalah syetan.” 1226 

28266. Bisyr meneeritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meneeritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id meneeritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan jangan (pula) penipu (syetan) memperdayakan kamu 
dalam (menaati) Allah," ia berkata, “Maknanya adalah, 
syetan.” 1227 

28267. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz A1 Fadhl bin Khalid A1 Marwazi 
berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang ayat, 

“Penipu (syetan), ’’ ia berkata, “Maknanya adalah, syetan.” 1228 

Sebagian ahli takwil menakwilkan ayat, J£d\ sebagai berikut: 

28268. Ibnu Humaid meneeritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 
Mubarak meneeritakan kepada kami dari Ibnu Lahi’ah, dari 
Atha bin Dinar, dari Sa’id bin Jubair, tentang ayat, 

1226 Mujahid dalam tafsimya (hal. 534) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/349). 

1227 Lihal Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/3101), dari Ibnu Abbas. 

,22t Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/328). 
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jJf *#1 "Dan jangan (pula) penipu (syetan) 
memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah," ia berkata, 
“Maknanya aHalah, Engkau melakukan perbuatan maksiat, 

1229 

kemudian engkau berharap ampunan-Nya.” 

$40 



“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dialah yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan 
tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia 
akan mati . Sesungguhnya Allah M aha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal” (Qs. Luqmaan [31]: 34) 


Takwil finnan Allah: £ J 

n >•; A A V' . 


.-ifr \'f .**ir <S\ 




<0? %J>~ (Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 

pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dialah yang menurunkan 
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada 
seorang pun yang dapat mengetahui [dengan pasti] apa yang akan 
diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 


1229 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/349). 
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di bumi mana dia akan mad Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal) 


Firman-Nya, \j& 
ili. \j ^C- y* ijiy “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu 


dan takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat 
menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong 
bapaknya sedikit pun. ” Maksudnya adalah, sungguh, hari itu pasti akan 
datang kepada kamu. Hanya Tuhanmu yang mengetahui kapan hari itu 
akan datang kepadamu. Hari itu akan datang kepadamu secara tiba-tiba. 
Oleh karena itu, takutlah kepada Allah akan datangnya hari itu, yang 
datang secara tiba-tiba dan mengejutkanmu, sedangkan kamu masih 
dal am kesesatan, belum bertobat, sehingga adzab dan hukuman Allah 
ditimpakan kepadamu saat hari itu datang kepadamu. 


Allah mengawali ayat ini dengan pemberitahuan tentang 
pengetahuan-Nya akan datangnya Hari Kiamat. Makna ayat ini adalah 
sebagaimana yang telah kusebutkan. 

Firman-Nya, icUl!' pc "Sesungguhnya Allah, 

hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat," 
maksudnya adalah, sesungguhnya hanya pada sisi Allah pengetahuan 
tentang kapan Hari Kiamat itu teijadi. Tidak seorang pun yang 
mengetahui itu selain Allah. ill)' "Dan Dialah yang 

menurunkan hujan," dari langit, tidak seorang pun yang mampu 
melakukan itu selain Allah. 

Firman-Nya, <4 £ "Dan mengetahui apa yang ada 

dalam rahim," maksudnya adalah, Allah mengetahui apa yang ada di 
dalam kandungan para wanita. 

Firman-Nya, be bU JLi c£>.US 'Cj "Dan tiada seorang 

pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok," maksudnya adalah, tidak seorang manusia pun 
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yang masih hidup yang mengetahui secara pasti apa yang akan ia 
lakukan esok hari. 

Firman-Nya, " Dan tiada seorang pun 

yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati," maksudnya 
adalah, tidak seorang manusia pun yang masih hidup yang mengetahui 
tempat ia mati. 

Firman-Nya, "Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal," maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui semua itu. Hanya Allah, tidak ada seorang pun 
yang mengetahui. Sesungguhnya Allah mengetahui segala sesuatu. 
Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. dia Maha Mengetahui semua 
apa yang sedang, akan, dan telah terjadi. 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


28269 . 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
_Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


Najih, dari Mujahid, tentang ayat, £1o ^ 


"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat," ia berkata: Seorang laki- 
laki datang —Abu Ja’far berkata: Menurutku ia berkata: Aku 
datang— kepada Nabi Muhammad SAW, lalu berkata, “Istriku 
hamil, maka beritahukanlah kepadaku jenis kelamin anak yang 
akan ia lahirkan? Negeri kami sedang musim kemarau, maka 
beritahukanlah kepadaku, kapan hujan akan turun? Aku telah 
mengetahui kapan aku terlahir, maka beritahukanlah kepadaku 
kapan aku mati?” Allah lalu menurunkan ayat, ^ dl 

Xc\^i\ "Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 
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mengetahui secara pasti apa yang akan ia lakukan esok hari, 
kebaikan atau kejahatan? Wahai manusia, engkau tidak 
mengetahui kapan engkau akan mati, mungkin saja engkau 
akan mati esok hari, dan mungkin saja engkau akan ditimpa 
musibah esok hari. l "Dan tiada 

seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 
mati." Maksudnya, tidak seorang manusia pun yang tahu di 
bumi mana ia akan mati, di lautan atau di daratan? Di dataran 
rendah atau di pegunungan? Sungguh, Allah itu Maha Tinggi 
dan Maha Kuasa. 1231 


28271. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi, ia 
berkata: Aisyah berkata, “Barangsiapa berkata bahwa ada 
orang yang mengetahui perkara gaib selain Allah, maka 


sungguh ia telah berdusta dan melakukan dusta yang paling 
besar terhadap Allah, karena Allah berfirman, j ^ jfcC * J» 
c^jS\ Katakanlah, Tidak ada seorang pun 
di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang gaib, 
kecuali Allah '." (Qs. An-Naml [27]: 65) 


28272. 


Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Yunus bin Ubaid, dari Amr bin 
Syu’aib, bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, 
adakah ilmu yang tidak diberikan kepadamu?” Beliau 


menjawab, “ Sungguh, aku telah diberi ilmu yang banyak dan 
ilmu yang baik " Atau sebagaimana yang disabdakan 


Rasulullah SAW. Beliau lalu membacakan ayat, 




ii' SjxCj "Sesungguhnya Allah, 


1231 


Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (6/331) dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani 
( 21 / 112 ). 
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sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dialah yang 
menurunkan hujan....” 

Mujahid berkata, “Itulah kunci-kunci semua yang gaib, yang 
difirmankan Allah, ^ ‘Dan paJa 

swi Allahlah kunci-kunci semua yang gaib; tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendirV.” (Qs. A1 An’aam [6]: 
59) 1230 

28270. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ieCSli Si 

"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat," ia berkata: Semua perkara 
gaib, hanya Allah yang mengetahuinya, tidak diberitahukan 
kepada malaikat yang mendekatkan din kepada Allah dan 
tidak pula diberitahukan kepada para nabi yang diutus. %l 
ieLSJV pL “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 

sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat’. Maksudnya, tidak 
ada seorang pun yang mengetahui kapan teijadinya Hari 
Kiamat, pada tahun berapa, pada bulan apa, malam atau siang. 

*Dan Dialah yang menurunkan hujan’. 
Maksudnya, tidak seorang pun mengetahui kapan hujan akan 
turun, malam atau siang? "Dan mengetahui 

apa yang ada dalam rahim." Tidak seorang pun dapat 
mengetahui jenis kelamin bayi yang ada di dalam rahim, laki- 
laki atau perempuan, putih atau hitam, dan apa yang ada di 
dalamnya? Xu. < L^ds =c lil5 Jli £j "Dan tiada seorang 
pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok " Maksudnya, tidak seorang pun dapat 


1230 Mujahid dalam tafsimya (hal. 543), Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (6/330), 
dan A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/83). 
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hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat; dan Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi 
mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal." Beliau lalu bersabda, Jtij *#' *i! 

jfJJJ “Tidak ada yang mengetahui semua itu kecuali 

Allah ” 1232 


28273. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Muhammad 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Abdullah bin Amr, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Kunci- 

kunci yang gaib itu ada lima." Beliau kemudian membacakan 
ayat, p o "Sesungguhnya Allah, hanya pada 

sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat.... - 1233 


28274. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu’ammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada ka mi dari Abdullah bin Dinar, bahwa ia mendengar 
Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

A\ “Kunci-kunci yang gaib itu ada lima, dan tidak 

ada yang mengetahuinya kecuali Allah Allah berfirman, 

poJue 4»\ "Sesungguhnya 
Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat; dan Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim ” Beliau lalu bersabda, ^ t* 

&a\ fg Ja a$.f pit % *i\ Igit j>; j* pk; % f 


1232 Lihat Majma * Az-Zawa ’id karya A1 Haitsami (7/89). 

1233 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsimya (hal. 239) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/53). 
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28275. 


yj ^ u is-f ;& % <Ai 

“Tidak ada yang mengetahui apa yang akan terjadi esok hari 
kecuali Allah. Tidak seorang pun mengetahui kapan hujan 
akan turun, kecuali Allah Tidak seorang pun mengetahui 
kapan akan terjadi Hari Kiamat, kecuali Allah. Tidak seorang 
pun mengetahui apa yang ada di dalam rahim, kecuali Allah. 
Tidak ada seorang pun yang mengetahui di bumi mana ia 
akan mati, (kecuali Allah).” 123 * 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Abdullah bin 
D inar , dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda. 


lima, dan tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. 

Sesungguhnya hanya Allah yang mengetahui kapan terjadinya 

- Hari Kiamat. Dia mengetahui kapan hujan akan turun. Dia 

mengetahui apa yang ada di dalam rahim. Tidak ada manusia 

yang mengetahui apa yang akan ia lakukan esok hari dan 

tidak ada manusia yang mengetahui di bumi mana ia akan 

1235 

mati. Sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahui.” 

28276. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Mus’ir, dan Amr bin Murrah, dan 
Abdullah bin Salamah, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Segala 
sesuatu telah diberikan kepada nabi kamu, kecuali 
pengetahuan tentang lima perkara gaib. icUJ' ol 

yis 3 \aj <4 ^ — -tyr* 


1234 HR. A1 B ukhari dalam shahihnya (992), Muslim dalam kitab: Al Imcm (8), dan 
Ahmad dalam musnadnya (2/52). 


Telah disebutkan takhrij-nya. 
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Cs\"Sesungguhnya Allah, hanyapada 
sisi-Nya sajcdah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan 
Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang 
ada dalam rahim. dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi 
mana Dia akan mati." 


28277. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Abu Khalid, dan Amir, 
dari Masruq, dan Aisyah, ia berkata, “Barangsiapa bercerita 
kepadamu bahwa ia mengetahui apa yang akan teijadi esok 


hari, maka sungguh ia telah berdusta.” Aisyah lalu 
membacakan ayat, 1 j£ £...£-=*> liU "Dan tiada 

seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang 
akan diusahakannya besok " 


28278. ...ia berkata: Jarir dan Ibnu Ulayyah menceritakan-kepada 
kami dari Abu Khabab, dari Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, V cr** 

“Lima perkara yang hanya diketahui Allah: ,»xj> ^ 

'Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 
sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dialah yang 
menurunkan hujan... ’. ” 123 

28279. Abu Syurahbil menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu A1 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dan Amr bin Murrah, 
dari Abdullah bin Salamah, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, 
“Segala sesuatu telah diberikan kepada nabi kamu, kecuali 


1236 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/356). 

1237 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/331). 

1238 HR. Muslim dalam kitab: Al Iman (8). 
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kunci-kunci gaib yang lima perkara.” Beliau lalu membaca 
ayat, jtlo ,4JUj <6i\ ^ "Sesungguhnya Allah, hanya pada 
sisi-Nya sajalahpengetahuan tentang Hari Kiamat.... ” 1239 

Ada pendapat lain tentang ayat, "Di bumi mana," bahwa 

bentuk lainnya yaitu ajL. 1240 

Mereka yang berpendapat bahwa bacaan ayat yaitu, 
berarti merasa cukup dengan bentuk ta'nits pada tanpa harus 

0 

memperlihatkan ta ’nits pada kata lain. 

Mereka yang berpendapat bahwa bunyi ayat yaitu, Jej 4>., 

_ i £ ' * ' ' 

menyebutkan kata dalam bentuk ta ’nits: , dengan kata lain, karena 
kata diimbuhkan kepada kata maka harus disebutkan dalam 
bentuk ta ’nits. Seperti kalimat S'yb “aku berjalan dengan seorang 

perempuan”. Lalu ditanyakan: 5'y' (dengan perempuan yang 
mana?). Dan kalimat: y (Aku berjalan dengan seorang laki- 

laki), lalu ditanyakan: J*-j ^ (dengan laki-laki yang mana?). Juga 
kalimat: (wanita yang manakah yang datang kepadamu?) 

dan kalimat: dan: h\*r oty 4 (perempuan yang manakah yang 

datang kepadamu?). 1241 


1239 Ibnu Athiyyah dalam At Muharrar At Wajiz (4/356). 

1240 Musa A1 Aswari dan Ibnu Abu Ablah membaca ayat, Je’y dengan huruf ta’ 
ta’nits, karena d\-idhafah-kan kepada kematian. Kalimat seperti ini digunakan, 
tetapi sedikit. Lihat At Bahr At Muhith karya Abu Hayyan (8/425). 

1241 Setelah kalimat ini, dalam manuskrip tertulis: Surah Luqmaan telah tamat. 
Akhir juz kedelapan belas, dengan karunia Allah. Berikutnya adalah awal juz 
kesembilan belas, insya Allah awal surah As-Sajdah. Selesai pada bulan 
Muharram, tahun 710 H. Semoga Allah memberikan kebaikan pada akhimya 
dalam keagungan dan kesempumaan, dengan karunia dan kemuliaan-Nya. 
Semoga Allah memberikan ampunan kepada pengarang, pemilik, dan penulis 
naskah ini. Juga kepada orang yang membacanya, dan berdoa untuk mereka 
semoga memperoleh keridhaan Allah dan surga-Nya. Juga untuk seluruh kaum 
muslim. Amin, amin, amin, walhamdulillah rabbil’alamin. 




SURAH AS-SAJDAH 




“ALif Loam Miim. Turunnya A1 Qur'an yang tidak ada 
keraguan padanya, (adctlah) dari Tuhan semesta alam. 
Tetapi mengapa mereka (orang kafir) mengatakan, 'Dia 
Muhammad mengada-adakannya’. Sebenamya Al Qur'an 
itu adalah kebenaran (yang datang) dari Tuhanmu, agar 
kamu memberi peringatan kepada kaum yang belum datang 
kepada mereka orang yang memberi peringatan sebelum 
kamu; mudah-mudahan mereka mendapat petunjuk.” 


(Qs. As-Sajdah [32]: 1-3) 


Abu Ja’far berkata: Penakwilan JJ\ telah dijelaskan 
sebel umny a secara cukup. Maksud finnan Allah, 

"Turunnya Al Qur'an yang tidak ada keraguan padanya ," adalah, Al 
Qur'an yang diti mmkan kepada Muhammad SAW, tidak ada keraguan 
di dalamnya. 
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Maksud firman Allah, fcjo* “Dari Tuhan semesta alam, ” 
adalah, dari Tuhan dua alam (jin dan manusia). Demikianlah, 
sebagaimana dijelaskan dal am riwayat-riwayat berikut ini: 

28280. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Y jdS 

4 ji CSp “Alif Loam Miim. Turunnya Al Qur'an yang tidak ada 
keraguan padanya, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada 
keraguan di dalamnya .” 1242 


Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Al Qur'an yang 
diturunkan kepada Muhammad ini tidak ada keraguan di dalamnya, 
bahwa ia berasal dari sisi Allah, bukan syair, bukan sajak peramal, dan 
bukan hasil rekayasa Muhammad SAW. Dengan ayat ini Allah 
mendustakan orang-orang yang berkata, II 4 

0 “Dongengan-dongengan orang-orang 

dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan 

itu kepadanya setiap pagi dan petang. ” (Qs. Al Furqaan [25]: 5) Serta 

f.' -erf *>:> xt.n/ '1 '\\Y-' 

perkataan orang-orang, 

0 dh jfcr “Al Qur'an ini tidak lain hanyalah 

kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad, dan dia dibantu oleh 
kaum yang lain. ” (Qs. Al Furqaan [25]: 4) 


Takwil firman Allah: % (Tetapi mengapa mereka 

(orang kafir) mengatakan, “Dia Muhammad mengada-adakannya. ”) 

Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah 
itu berkata, “Kitab ini dibuat sendiri oleh Muhammad, dan 
direkayasanya secara bohong. Lafazh >1 merupakan partikel afirmasi, 
dan kami telah menjelaskannya di selain kitab kami ini, bahwa orang 

1242 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/85). 






Arab, apabila mengajukan pertanyaan dalam beberapa kalimat yang 
sebagiannya telah disebutkan, maka mereka menggunakan partikel J\. 
Sebagian pakar mengatakan bahwa maknanya adalah, dan ia berkata. 
Menurutnya, lafazh >1 memiliki arti j “dan”, dan J* “melainkan atau 
bahkan” di tempat seperti ini. Kemudian Allah mendustakan mereka 
dan berfirman, “A1 Qur'an tidak seperti yang kalian dakwakan, bahwa 
Muhammadlah yang telah mengada-adakannya, melainkan ia (A1 
Qur'an) adalah haq dan benar dari sisi Tuhanmu, wahai Muhammad. 
Aku menurunkannya kepadamu agar kamu memberi peringatan kepada 
suatu kaum tentang siksaan Allah dan keperkasaan-Nya, agar tidak 
menimpa mereka akibat dari kekufuran mereka.” 

Maksud lafazh Jp O* ^ "Yang belum datang 

kepada mereka orang yang memberi peringatan sebelum kamu ," 
adalah, belum datang kepada kaummu (kalangan Quraisy) pemberi 
peringatan sebelummu yang mengingatkan mereka akan siksaan Allah 
atas kekafiran mereka. 

Maksud lafazh " Mudah-mudahan mereka 

mendapat petunjuk,” adalah, agar mereka memperoleh kejelasan 
tentan g jalan yang benar, sehingga mereka mengetahuinya dan 
mengjmaninya. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikutini: 

28281. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, jp p U 

pt "Agar kamu memberi peringatan 
kepada kaum yang belum datang kepada mereka orang yang 
memberi peringatan sebelum kamu; mudah-mudahan mereka 
mendapat petunjuk, ” ia berkata, “Mereka ada la h umat yang 





ummi (tidak bisa membaca dan menulis), serta belum datang 
kepada mereka pemberi peringatan sebelum Muhammad 
SAW.” 1243 



“Allahlah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya dalam enarn masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy. Tidak ada bagi kamu selain 
daripada-Nya seorang penolong pun dan tidak (pula) 
seorang pemberi syafaat. M aka apakah kamu tidak 
memperhatikan? ,> (Qs. As-Sajdah [32]: 4) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, sesembahan yang 
sesembahan lain yang patut disembah selain Dia, wahai manusia, 
adalah yang menciptakan langit dan bumi, serta makhluk yang ada di 
antara keduanya dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam di atas 
Arsy pada hari ketujuh, setelah Dia menciptakan langit dan bumi 
beserta apa-apa di antara keduanya. Demikianlah, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28282. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada Jcami 

dlah, 

l aj "Allahlah yang 

1243 A1 Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (3/498), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/353), dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (14/85). 


dari Qatadah, mengenai finnan P 
tj uP 4 -4 1 - 
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menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di 
atas Arsy,” ia berkata, “Maksudnya adalah, pada hari 
ketujuh.” 1244 

Maksudnya yaitu, wahai manusia, kalian tidak memiliki tuhan 
selain yang melakukan perbuatan ini dan menciptakan makhluk yang 
menakjubkan ini dalam enam hari. 


Takwil firman Allah: (Tidak ada bagi 

kamu selain daripada-Nya seorang penolong pun dan tidak [pula] 
seorang pemberi syafaat) 

Maksudnya, wahai manusia, kalian tidak memiliki penolong 
selain-Nya yang mengurus perkara kalian dan menolong kalian dari- 
Nya jika Dia in gin menimpakan mudharat kepada kalian. Tidak pula 
pemberi syafaat bagi kalian di sisi-Nya jika Dia menghukum kalian atas 
maksiat yang kalian lakukan kepada-Nya. Jadi, hanya Allahlah yang 
hendaknya kalian jadikan Penolong, dan hanya dengan-Nya dan dengan 
ketaatan kepada-Nya hendaknya kalian meminta tolong atas perkara- 
perkara kalian, sebab Dialah yang melindungi kalian dan orang yang 
ingin berbuat jahat kepada kalian, dan tidak seorang pun yang bisa 
menolak kehendak-Nya kepada kalian, karena tidak ada yang dapat 
mengalahkan Dia 

Firman-Nya, $ “Maka apakah kamu tidak 

memperhatikan? ” Maksudnya adalah, tidakkah kalian memetik 
pelajaran dan berpikir, wahai manusia, sehingga kalian mengetahui 
bahwa kalian tidak memiliki penolong dan pemberi syafaat selain 
Allah, menyandarkan uluhiyyah kepada-Nya semata, memumikan 


1244 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3103) dari Ibnu Abbas. 
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ibadah untuk-Nya, dan meninggalkan berbagai tandingan serta tuhan 
selain-Nya. 



“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepada~Nya dalam satu hari yang 
kadamya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu.” (Qs. As-Sajdah [32]: 5) 


Maksud ayat ini adalah, Allahlah yang mengendalikan urusan 
makhluk-Nya, dari langit ke bumi, kemudian urusan itu naik kepada- 
Nya. - 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna firman 
Allah, CyJ-3 lli &\jSa 4 “Kemudian (urusan) 

itu naik kepada-Nya dalam satu Hari yang kadarnya (lamanya) adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu. ” 


Sebagian dari mereka mengatakan bahwa maknanya adalah, 
perkara itu turun dari langit ke bumi, lalu naik dari bumi ke langit 
Hfllam satu hari. Ukuran hari itu adalah seribu tahun menurut 
peihitungan kalian dari hari-hari dunia, karena perjalanan antara bumi 
dan langit yaitu lima ratus tahun, dan perjalanan antara langit dan bumi 
juga seperti itu. Demikianlah, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28283. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Ma’ruf, dari Al- 
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Laits, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, j 

y'. "Dalam satu hari yang kadamya (lamanya) adalah 
seribu tahun,” ia berkata, “Maksudnya adalah turunnya 
urusan dari langit ke bumi, dan dari bumi ke langit dalam satu 
hari, yang kadamya seribu t ahun , sebab jarak antara langit 
Han bumi yaitu peijalanan selama lima ratus tahun.” 


28284. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“ Dia mengatur urusan dari langit ke 

bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu 


hari,” ia berkata, “Maksudnya adalah, di antara hati-hati 
kalian. c&'Yang kadarnya (lamanya) 

adalah seribu tahun menurut perhitunganmu’. Maksudnya, 


jauh peijalanannya pada hari itu adalah seribu tahun menurut 
hari-hari kalian di dunia, yaitu lima ratus tahun . waktu 


turunnya, dan lima ratus tahun waktu naiknya, sehingga 
menjadi seribu tahun.” 


28285. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami dan Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai firman Allah, nj'-i-L. 4 

"Kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu 


hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, malaikat 
naik ke lang it, kemudian turun dalam satu hati di antara han- 



Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/354). Kami tidak menemukannya 
tf&^Xattt'Mujahid saat menafsirkannya di tempat ini. 

1246 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/354). 
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hari kalian, yang jaraknya perjalanan selama seribu 
tahun.” 1247 

28286. Ayahku menceritakan kepada kami dari Yusuf, dari Simak^ 
dari Ikrimah, mengenai firman Allah, ^.1*3 
‘‘Seribu tahun menurut perhitunganmu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah menurut hari-hari dunia.” 1248 

28287. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ahwash menceritakan kepada kami dari Abu Harits, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
wJllL dsi “Dia mengatur 

urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, menurut hari-hari kalian. Jarak 
perjalanan antara langit dan bumi adalah lima ratus 
tahun.” 1249 


Disebutkan dari Abdurrazzaq, ia berkata: Mu’ammir 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Urusan- 
urusan itu turun dan naik dari bumi ke langit dalam satu hari, 
yang kadarnya seribu tahun peijalanan. Lima ratus tahun 
ketika turun dan lima ratus tahun ketika naik.” 1250 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian urusan itu naik kepada- 
Nya dalam satu hari di antara enam hari Allah menciptakan langit 
rnakhluk- Ukuran hari tersebut adalah seribu tahun menurut hari-hari 


1247 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/354) dan A1 Qurthubi dalam Al 
JamV li Ahkam Al Qur'an (14/87). 

1248 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/333), dan ia tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

1249 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/354) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/538). 

1250 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/26). 
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kalian. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28288. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Simak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, llljjjS<jdi 
“Seribu tahun menurut perhitunganmu, ” ia berkata, 
“Jarak perjalanan.” Ia lalu menyebutkan firman Allah, 

lli, “Seperti seribu tahun menurut 

perhitunganmu. ” (Qs. A1 Hajj [22]: 47) Ia kemudian berkata, 
“Allah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, dan 
setiap hari dari hari-hari tersebut seperti seribu tahun menurut 
perhitungan kalian.” 1251 

28289. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Simak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, <j 

ill ill. jjt “Dalam satu hari yang Jcadarnya 

(lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu, ’’ ia 
berkata, “Enam hari dimana Allah menciptakan langit dan 
bumi.” 1252 

28290. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, illxjdt 
&& ill “Dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah satu hati di antara hari-hari Allah 


1251 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/354). 

1252 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3103) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/333). 
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menciptakan langit dan bumi beserta apa-apa yang ada di 
antara kednanya.” 1253 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
mengatur urusan dari langit ke bumi dengan para malaikat, kemudian 
para malaikat itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadamya 
^flalah seribu tahun di antara hari-hari duma. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28291. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

CifjM ill iX/y “Kemudian (urusan) itu naik 

kepada-Nya dalam satu hari yang kadamya (lamanya) 
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu, ” ia berkata, 
“Ini teijadi di dunia. Para malaikat naik kepada-Nya dalam 
satu hari, yang kadamya seribu tahun peijalanan.” 1254 

28292. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghundur 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Simak, dari 
Tkrimah, mengenai finnan Allah, ll* cJdt cX^y 4 
Ci)“Dalam satu hari yang kadamya (lamanya) adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu, ” ia berkata, “Jarak 
antara langit dan bumi adalah peijalanan selama seribu tahun 

9)1255 

menurut perhitungan kalian dari han-hari di akhirat.” 

28293. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak, dari Iknmah, 

»\\ 'A 

tentang ayat, qj-US UL* ijdl ^y > 


1253 A1 Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (14/88). 

1254 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wqjiz (4/358). 

1253 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/358) dan Ath-Thabari dalam Al 
Mu jam Al Kabir (9/202) dari Ibnu Mas‘ud. 
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“Kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari 
yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu, ” ia berkata, “Jarak antara langit dan bumi 
adalah peijalanan selama seribu tahun.” 1256 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
mengatur urusan dari langit ke bumi dalam satu hari yang kadar 
pengaturan itu adalah seribu tahun menurut perhitungan kalian dari 
hari-hari di dunia, kemudian urusan yang diatumya itu naik kepada- 
Nya. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28294. 


Dituturkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, bahwa ia 
berkata, “Urusan setiap sesuatu selama seribu tahun itu 
ditetapkan kepada malaikat, kemudian teijadi seperti itu 
hingga seribu tahun. Kemudian urusan setiap sesuatu selama 
seribu tahun itu ditetapkan, kemudian terjadi seperti itu 
selama-lamanya.” 

"Dalam satu hari yang kadarnya. ” Ia 
berkata, “Hari yang dimaksud adalah perkataan mengenai apa 
yang ditetapkan kepada para malaikat selama seribu tahun, 
‘Jadilah’, maka jadilah ia. Tetapi Allah menyebutnya dengan 
hari, sebagaimana kami menjelaskan semua itu dari 
Mujahid.” 


Ia berkata, “Firman Allah, liJi jc* £*> 

‘Dan satu hari di sisi Tuhanmu itu seperti seribu 
tahun menurut perhitunganmu’. (Qs. A1 Hajj [22]: 47) itu 
sama dengan ayat ini.” 1257 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian urusan itu naik kepada 


1256 Ibid 

1257 Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (1-23) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/358). 







Allah yang kadamya adalah seribu tahun. Maksudnya, kadar naiknya 
urusan itu adalah seribu tahun. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


28295. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, MS <SS 4 

'qiXm “Kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu 


hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu, ” ia berkata, “Sebagian ulama mengatakan 
bahwa kadar antara bumi ketika urusan itu naik hingga 


sampai adalah seribu tahun. Inilah kadar naiknya urusan pada 
hari itu ketika ia naik.” 1258 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
yang mengatakan bahwa Allah mengatur urusan dari langit ke bumi, 
kemudian urusan itu naik kepada-Nya dalam satu hari, yang kadar satu 
hari naiknya urusan tersebut kepada-Nya dan turunnya urusan itu ke 
bumi adalah seribu tahun menurut perhitungan kalian dari hari-hari 
kalian. Lima ratus tahun ketika turun, dan lima ratus tahun ketika naik. 
Makna inilah yang paling kuat dan paling mendekati makna tekstual 
ayat. 

$$$ 


1258 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/358) secara ringkas. 
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“Yang demikian itu Usdah Tuhan Yang mengetahui yang gaib 
dan yang nyata, Yang M aha Perkasa lagi Maha Penyayang. 

Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik - 
baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah. 
Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air 
yang hina (air mani).” (Qs. As-Sajdah [32]: 6-8) 


Maksud ayat ini adalah, yang berbuat seperti yang Aku jelaskan 
kepada kalian di dalam ayat-ayat ini adalah Tuhan Yang Mengetahui 
yang gaib. Dia mengetahui hal-hal yang tidak tampak oleh pandangan 
kalian, wahai manusia, sedangkan kalian tidak melihat apa-apa yang 
tersimpan di dada, apa yang disembunyikan oleh jiwa, dan apa-apa 
yang belum teijadi namun pasti teijadi. 

Maksud lafazh \j "Yang nyata” adalah, apa yang dapat 
disaksikan mata, dan apa yang telah ada. 

Maksud lafazh " Yang Maha Perkasa, ” adalah, Yang Maka 
Keras balasannya terhadap orang-orang yang kufur kepada-Nya, 
menyekutukan-Nya dengan selain-Nya, dan mendustakan para rasul- 
Nya. 

Maksud lafazh “Yang Maha Penyayang, ” adalah, Maha 

Menyayangi orang yang bertobat dari kesesatannya, kembali kepada 
iman kepada-Nya dan Rasul-Nya, serta berbuat taat kepada-Nya, 
sehingga Allah tidak mengadzabnya sesudah bertobat. 




Surah As-Sajdah —. — — - 

Takwil firman Allah: '$ (Yang membuat 

segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya) 

Para ulama qira 'at berbeda dalaxn membacanya. 

Sebagian ulama qira 'at Makkah, Madinah, dan Bashrah 
membacanya, *il>- JS" dengan huruf lam dibaca sukun. 

Sebagian ulama qira 'at^ Madinah dan mayoritas ulama qira at 
Kufah membacanya dengan huruf lam berharakat 

fathah. 1259 

Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
qira'at yang masyhur, yang masing-masing dipegang oleh banyak 
ulama qira'at, serta benar maknanya. Hal itu karena Allah 
menyempumakan ciptaan-Nya, dan menyempumakan setiap sesuatu 
yang diciptakan-Nya. Jadi, qira'at mana saja yang dipegang, adalah 
benar. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian beipendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
menyempumakan segala sesuatu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28296. Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Husain bin Ibrahim Isykab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuraik menceritakan kepada kami dari Khushaif, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, 

J' £21 "Yang membuat segala sesuatu yang Dia 


1259 Ibnu Katsir, Abu Ann, dan Ibnu Amir membacanya dengan huruf lam 
dibaca sukun. 

Mayoritas ulama qira'at membacanya dengan huruf lam dibaca fathah 
dalam bentuk fi’il madhi. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/359). 
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ciptakan sebaik-baiknya, ” ia berkata, “Bentuk monyet itu 
tidak bagus, tetapi Allah menyempumakannya.” 1260 

28297. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nadhar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa’id A1 
Mu’addib menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia membacanya, 

“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 
sebaik-baiknya. ” Ia berkata, “Bentuk kera tidaklah indah, 
tetapi Allah menyempumakannya.” 

28298. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Yang membuat segala sesuatu yang Dia eiptakan 
sebaik-baiknya, ” ia berkata, “Allah menyempumakan setiap 
sesuatu yang diciptakan-Nya.” 1262 

28299. Muhammad bin Umar ah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Mujahid, mengenai firman Allah, 

“ Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 
baiknya” ia berkata, “Allah meliputi segala sesuatu.” 1263 


1260 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3104), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/359), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/355). 

1261 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3104), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/359), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/355). 

1262 Mujahid dalam tafsir (hal. 544), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/355), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/334). 

1263 Ibid. 


Najih, dari 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, yang 
membaguskan penciptaan segala sesuatu. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28300. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, !&- $ 6-^ 

“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 
baiknya, ” ia berkata, “Membaguskan bentuk yang diciptakan- 
Nya.” 1264 

28301. Disebutkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari AYaj, dan 
Mujahid, ia berkata, “Ayat ini senada dengan ayat, J 

<Yan S telah memberikan kepada tiap-tiap 

sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk. 
(Qs. Thaahaa [20]: 50) Allah tidak menjadikan bentuk 
binatang temak seperti bentuk manusia, dan tidak pula 
menjadikan bentuk manusia seperti bentuk binatang. Tetapi, 
Allah menciptakan segala sesuatu dan mengukumya dengan 
setepat-tepatnya.” 1265 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
memberitahu tentang segala sesuatu kepada ciptaan-Nya. Seolah-olah 
mereka mengatakan bahwa takwil ayat ini adalah, Allah mengilhamkan 
kepada ciptaan-Nya apa yang mereka butuhkan. Lafazh S-iJ terambil 
dari & yang artinya, fulan mengetahui hal ini. Hal itu 

sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28302. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Syuraik,^ dan I^ushaif, dm 
Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 

1264 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/334). 

1265 AlBaghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/220). 
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* 


baiknya, ” ia berkata, “Allah memberi segala sesuatu kepada 
ciptaan-Nya. Maksudnya, manusia kepada manusia, kuda 
kepada kuda, dan keledai kepada keledai.” 1266 

Menurut pendapat ini, lafazh dan JS' dibaca nashab sebagai 
maful bih (obyek penderita) bagi kata 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurut bacaan 
zs& dengan huruf lam dibaca fathah adalah yang 
mengatakan bahwa artinya adalah menyempumakan, karena apabila 
dibaca demikian maka ia berkisar antara dua makna, yaitu 
menyempumakan, sebagaimana yang aku kemukakan, atau 
membaguskan yang memperindah. 1267 Tetapi, dikarenakan di antara 
makhluk Allah ada buruk rupanya, maka dipastikan bahwa kata ini 
bukan berarti membaguskan segala sesuatu yang diciptakan-Nya, 
melainkan menyempumakan ciptaan-Nya. Sedangkan menumt bacaan 
dengan huruf lam dibaca sukun, takwil yang paling tepat baginya 
adalah, Allah memberitahukan dan mengilhamkan segala sesuatu 
kepada ciptaan-Nya, sebagaimana firman Allah, ££ JS 

10? tSJUh “Yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk " (Qs. Thaahaa [20]: 50) 
Dikarenakan ini mrupakan makna yang paling kuat (tekstual). 

Ahli takwil yang mengarahkannya kepada makna, yang 
membaguskan penciptaan segala sesuatu, menjadikan lafazh 
sebagai bayan (keterangan). Seolah-olah maksudnya adalah, yang 
membaguskan segala sesuatu, yaitu ciptaan-Nya. Sebagian dari mereka 
mengatakan bahwa pola kalimat ini adalah menempatkan satu kata 
dalam kalimat di depan, tetapi maksudnya terletak di belakang. 
Menumtnya, hal itu setara dengan ungkapan penyair berikut ini: 


1266 Ibnu Athiyah dalam At Muharrar Al Wajiz (3/359). Kami tidak mendapatinya 
pada Tafsir Mujahid saat menafsirkan ayat ini. 

1267 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/334). 
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y tf x x 


1268 jUi L*U lil CiJlLj vi-Oi { j^>J 

^ s yy y y y y * ' 

s y + ( 

Susunan kalimat ini seharusnya adalah Cil2i t^***J- 

Juga sama seperti ungkapan penyair berikut ini: 

,2fi9 v & Jb>of (JLp Uliiil liClS I-Ua otsT” 

y y t ' ' 

Susunan kalimat ini seharusnya adalah: ^**40 <£* &■ 


Takwil firman Allah: ^ ^j^|' jli- W (Dan Fang 

memulai penciptaan manusia dari tanah) 

Maksud ayat ini adalah, Allah memulai penciptaan Adam dari 

tanah. 

Firman-Nya, “Ketnudian Dia menjadikan 

keturunannya, ” maksudnya adalah, Allah menjadikan keturunan Adam 
dari saripati. 


T afayb ^pl* ar fin ya air yang memancar keluar, dari pancaran air 
yang hina, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 

s y <c ✓ * 

1270 yp OtT lyil^aP 2aP Of.lssO 


Firman-Nya, "Dari saripati air yang hina (air mani), ” 

maksudnya adalah, dari air sperma yang lemah. 


1268 Bait ini terdapat dalam Majaz Al Qur 'an (2/130). 

1269 Bait ini milik Ar-Ra’i An-Numairi, sebagaimana disebutkan Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Qur'an (2/130), Lisan Al Arab (entri: v£), dan Mu jam ma 
Ustu jima (2/540). 

1270 Bait ini milik Hassan bin Tsabit, yang dirubahnya mengenai Sufyan bin Hants 
bin Abdul Muththalib yang ibunya beikulit hitam. 

Lihat Diwan Hissan bin Tsabit (hal. 519), Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur 'an (2/131), dan Lisan Al Arab (entri: Ji-»). 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28303. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, oyk <3^- 
“Dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, penciptaan Adam. j&lS 
'Kemudian Dia menjadikan keturunannya’. Maksudnya 
adalah anak cucunya. j&Z ot ot 'Dari saripati air 
yang hina (air mani) '. Kata di sini berarti air yang hina 
dan lemah. 1271 

28304. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari A’masy, dari 
Minhal, dari Abu Yahya A1 A’raj, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ot "Dari saripati,” ia ^berkata, 

“Maksudnya adalah saripati air.” 1272 

28305. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Naiih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Air 

yang hina (air mani), ” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
lemah dari sperma laki-laki.” 1273 


1271 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/356) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/359). 

1272 Asy-Syaukani dalam Path Al Qadir (3/479) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/91). 

1273 Mujahid dalam tafsir (hal. 544) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/356). 
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Kata uvj-l mengikuti pola wazan dan terambil dari lafazh 

^ s } S . ^ >* 

if$i yang artinya, fulan tergelincir dan lemah. 



“Kemndian Dia menyempumakan dan meniupkan he dalam 
(tubuh)nya roh (ciptaan)'Nya dan Dia menjadikan bagi 
kamu pendengaran, penglihatan dan had; (tetapi) kamu 
sedikit sekali bersyukur.” (Qs. As-Sajdah [32]: 9) 

Maksud ayat ini adalah, Kemudian Allah menyempumakan 
manusia yang penciptaannya dimulai dari tanah menjadi makhluk yang 
sempuma dan seimbang. Llalu Allah meniupkan roh ciptaan-Nya ke 
dalam dirinya, sehingga ia menjadi hidup dan berbicara. 



Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan had; (tetapi) 
kamu sedikit sekali bersyukur, ” maksudnya adalah, dan Tuhan kalian 
menganugerahkan kepada kalian, wahai manusia, pendengaran untuk 
mendengar suara, penglihatan untuk melihat sosok, dan hati untuk 
membedakan yang baik dan yang buruk, agar kalian bersyukur kepada- 
Nya atas apa yang dikaruniakan-Nya kepada kalian itu. 

Firman-Nya, yJi “(Tetapi) kamu sedikit sekali 

bersyukur, ” maksudnya adalah, kalian sedikit bersyukur kepada Tuhan 
kalian atas apa yang dikaruniakan-Nya kepada kalian. 
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“Dan mereka berkata, *Apakah bila kami telah lenyap 
(hancur) di dalam tanah, kami benar-benar akan berada 
dalam ciptaan yang baru. Bahkan (sebenamya) mereka 
ingkar akan menemui Tuhannya. M 
(Qs. As'Sajdah [32]: 10) 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah 
dan mendustakan Hari Kebangkitan berkata, "Apakah 

bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah.... " Maksudnya adalah, 

jika daging dan tulang kami telah menjadi debu di tanah. Kata ini 

/ •/ / • 

memiliki dua pola bacaan, yaitu dan Pola bacaan dengan 
fathah adalah yang terbaik, dan demikianlah kami membacanya. 

Dituturkan dari Hasan, ia membaca dte tJdf dengan huruf shad, 
yang artinya, kami telah menjadi busuk, terambil dari (ye 

yang artinya, daging itu telah membusuk. 1274 

Maksud orang-orang musyrik dengan perkataan mereka, j 
“Apakah bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah.... ” 
Adalah, apabila jasad kami telah hancur di tanah. Itu karena lafazh (ye 


1274 Yahya bin Ya’mur, Ibnu Muhaishin, Abu Raja, Thalhah, dan Ibnu Watsab 
membacanya dengan kasrah pada huruf lam. Ini merupakan pola yang 
digunakan Abu Aliyah. 

Mayoritas ulama qira'at membacanya dengan fathah pada huruf lam. 

Abu Haiwah membacanya && “dilenyapkan”, dan ini diriwayatkan dari Ali. 
Ali, Ibnu Abbas, Hasan, lias an, A’masy, dan Abban bin Sa'id bin Ash, 
membacanya uJUL> yang artinya, kami telah membusuk. 

Diriwayatkan dari Hasan, ia membacanya tJJuo dengan kasrah pada huruf shad. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith\S/434). 





digunakan untuk sesuatu yang telah dikalahkan oleh selainnya sehingga 
tertutup di dalamnya. Orang Arab berkata ^ ^ yang 

artinya, susu itu telah mendominasi air sehingga tidak terlihat di 
dalamnya. Darinya terambil perkataan Akhthal kepada Jarir dalam syair 
berikut ini: 




“Kau adalah kotoran pada banjir yang keruh dan berbuih. 

>j!275 

Ombak melemparnya hingga tiada bisa ditemukan. ’’ 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28306. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, “Apakah 

- bila kami telah lenyap (honour) di dalam tanah, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, apakah bila kami telah hancur .” 1276 


28307. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, mengenai 
firman Allah, J*H\ 4 \3*1 "Apakah bila kami telah 

lenyap (hancur) di dalam tanah, ” ia berkata, "Maksudnya 
adalah, kami binasa .” 1277 


28308. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 


1275 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 200), dalam qasidah, untuk memuji 
kaumnya dan mengecam Jarir. 

1276 Mujahid dalam tafsir (hal. 544) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/356). 
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kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, 4 'H' 

“Apakah bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, apabila kami telah menjadi 
tulang-belulang dan puing-puing, maka apakah kami akan 
dibangkitkan sebagai makhluk yang baru? Mereka 
mengingkari kebangkitan.” 1278 

28309. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, rjtjig 

“Dan mereka berkata, ‘Apakah bila kami telah 
lenyap (hancur) di dalam tanah, kami benar-benar akan 
berada dalam ciptaan yang baru, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, apakah bila kami telah menjadi tulang dan puing- 
puing, kami akan dibangkitkan sebagai makhluk yang 
baru?” 1279 


Takwil firman Allah: (Bahkan [sebenarnya] 

mereka ingkar akan menemui Tuhannya) 

Maksudnya adalah, orang-orang musyrik itu tidak mengingkari 
kekuasaan Allah atas apa yang dikehendaki-Nya, melainkan mereka 
mengingkari pertemuan dengan Tuhan mereka untuk menghindan 
hukuman-Nya, dan karena takut akan balasan-Nya terhadap mereka atas 
maksiat mereka kepada-Nya. Oleh karena itu, mereka mengingkari 
pertemuan dengan Tuhan mereka pada Hari Kiamat. 

$$$ 


1278 Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/335). 

1279 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/356). 
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“Katakanlah, *Malaikat maut yang diserahi untuk 
(mencabut nyawa)mu akan mematikan kamu; kemudian 
hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan.” 

( Qs. As-Sajdah [32]: 11) 


Maksud ayat ini adalah, katakanlah, wahai Muhammad, kepada 
orang-orang yang menyekutukan Allah: “Malaikat 

maut akan mematikan kamu. ” Maksudnya adalah, malaikat maut yang 
diserahi tugas untuk mencabut nyawa kalian akan menyempumakan 
bilangan kalian. Sebagaimana syair rajaz berikut ini: 


4jjA\ ^ Cs* f 


"Bani Adram itu tidak berasal dari siapa pun, dan Quraisy tak 
bisa mengetahui jumlah mereka dengan sempurna. ” 1280 

Firman-Nya, 4l 5$ “ Kemudian hanya kepada 

Tuhanmulah kamu akan dikembalikan, ” maksudnya adalah, kemudian 
setelah malaikat maut mencabut nyawa kalian, maka pada Hari Kiamat 
kalian dikembalikan kepada Tuhan kalian dalam keadaan hidup, seperti 
kondisi kalian sebelum mati, lalu Allah membalas orang yang berbuat 
kebaikan di antara kalian dengan kebaikannya, dan orang yang berbuat 
dosa di antara kalian dengan dosanya. 


28310. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

'%-> Sj “Katakanlah, 'Malaikat maut yang diserahi untuk 


1280 Bait ini dinisbatkan kepada Manzhur Az-Zubairi dalam Majaz Al Qur'an 
(2/132). 
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28311. 


28312. 


(mencabut nyawajmu akan mematikan kamu ” la berkata, 
“Maksudnya adalah, Malaikat Maut akan mematikan kalian, 
dan ia disertai para pembantu dari golongan malaikat.” 1281 

Muhamm a d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Malaikat maut akan mematikan kamu, ” ia berkata, 
“Maksundya adalah, bumi ini dihimpun dan dijadikan seperti 
bejana, dan ia (Malaikat maut) dapat menggapai siapa yang 
dikehendaki-Nya.” 1282 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang riwayat yang serupa. 1283 

QQQ 





JL • 


1281 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/360). 

1282 Mujahid dalam tafsir (hal. 544), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/360), Ibnu Katsir dalam tafsir (11/93), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/543). 

1283 Mujahid dalam tafsir (hal. 544), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/360), Ibnu Katsir dalam tafsir (11/93), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/543). 



Surah As-Sajdah 


“Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kctmu melihat 
ketika orang-orang yang berdosa itu menundukkan 
kepalanya di hadapan T uhannya, (mereka berkata), ‘Ya 
Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka 
kembalikanlah kami (he dunia), kami akan mengerjakan 
amal shalih, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
yokin’ (Qs. As-Sajdah [32]: 12) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Seandainya 
kamu melihat, wahai Muhammad, orang-orang yang berkata, “Apakah 
bila kami telah lenyap (hancur) di dal am tanah, kami benar-benar akan 
berada dalam ciptaan yang baru?” ketika mereka menundukkan kepala 
di depan T uhan mereka karena malu akan maksiat-maksiat yang dahulu 
mereka lakukan di dunia. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah 
melihat siksa-Mu yang kami dustakan atas orang yang bermaksiat 
kepada-Mu, dan kami mendengar dari-Mu pembenaran terhadap 
perintah rasul-rasul-Mu kepada kami di duma. Oleh karena itu, 
kembalikanlah kami ke dunia agar kami berbuat taat kepada-Mu dan 
beramal shalih. 

Firman-Nya, \ “Sesungguhnya kami adalah orang- 

orang yang yakin, ” maksudnya adalah, kami sekarang telah meyakini 
kesaan-Mu, yang dahulu ketika dunia kami tidak mengetahuinya, 
bahwa tidak ada yang pantas disembah selain Engkau, dan tidak 
sepatutnya ada tuhan selain Engkau, bahwa Engkau menghidupkan dan 
mematikan, membangkitkan orang-orang yang ada di dalam kubur 
sesudah mati dan musnah, dan melakukan apa saja yang Engkau 
kehendaki. 

Penakwilan kami mengenai firman Allah, \y& 

“menundukkan kepalanya, ” sesuai dengan pemyataan para ahli tafsir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 



Tafsir Ath-Thabari 


28313. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, jcx. /•*) j ^JJ> 

“Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu 
melihat ketika orang-orang yang berdosa itu menundukkan 


kepalanya di hadapan Tuhannya, ” ia berkata, “Mereka sedih 
danmalu” 1284 





“Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan 
kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi)nya, akan tetapi telah 
tetaplah perkataan (ketetapan) daripada-Ku, ‘Sesungguhnya 
akan Aku penuhi Neraka Jahanam itu dengan jin dan 
manusia bersamasama'.” 

(Qs. As-Sajdah [32]: 13) 


Maksud ayat ini adalah, seandainya Kami berkehendak, wahai 
Muhammad, maka Kami bisa memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang menyekutukan Allah dari kalangan kaummu dan orang-orang 
yang kufur kepada Allah selain mereka. 

Maksud petunjuk di sini adalah bimbingan dan taufik untuk 
beriman kepada Allah. 

28314. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

1284 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (4/359). 
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Sttrah AsSajdah 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jp > bj-ijb 

1 “Daw &a/aM Kami menghendaki niscaya Kami akan 
berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi)nya, ” ia berkata, 
“Seandainya Allah berkehendak memberi petunjuk kepada 
semua manusia, maka Allah pasti menurunkan, Kepada 
mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk 
mereka tundukkepadanya’. (Qs. Asy-Syu’araa [26]: 4) £3, 
‘Akan tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) 
daripadaku’, atasmereka .” 1285 

$$$ 


• > > s 


s s ^ s' \ *■-*' 'T 



“Maka rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu 
melupakan akan pertemuan dengan harimu ini (Han 
Kiamat); sesungguhnya Kami telah melupakan kamu (pula) 
dan rasakanlah siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu 
kamu kerjakan.” (Qs. As-Sajdah [32]: 14) 


Maksud ayat ini adalah, dikatakan kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah saat mereka masuk neraka, “Rasakanlah adzab 
Allah lantaran kalian telah melupakan peijumpaan pada hari ini ketika 
di dunia. 


1285 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3103) dan Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al 
Wajiz (4/361). 






Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, J. llf "Sesungguhnya Kami telah 
melupakan kamu (pula),” maksudnya adalah, sesungguhnya Kami 
membiarkan kalian hari ini di neraka. 


j ^j\'j& \yty>J (Dan 


y 


Takwil firman Allah: oj 
rasakanlah siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu kamu 
kerjakan) 


Maksudnya adalah, dikatakan kepada mereka juga, “Rasakanlah 
adzab yang kalian abadi di dalamnya, hingga tanpa batas, disebabkan 
maksiat-maksiat kalian kepada Allah ketika di dunia. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28315. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, KLAjjj* 

^ “Maka rasailah olehmu (siksa ini) 

disebabkan kamu melupakan akan pertemuan dengan harimu 
ini (Hari Kiamat); sesungguhnya Kami telah melupakan 
kamu (pula), ” ia berkata, “Mereka dilupakan untuk perkara 
baik. Sedangkan untuk setiap perkara buruk, mereka tidak 
dilupakan.” 1286 

28316. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “ Sesungguhnya Kami telah 


1286 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/233) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/337). • 1 





Surah As-Sajdah 


melupakan kamu (pula),” ia berkata, “Maksudnya adalah, 

• 1287 

Kami meninggalkan kalian.” 

$$$ 






“Sesungguhnyd orang-orang yang beriman dengan ayaPayat 
Kami, adalah orang-orang yang apabila diperingatkan 
dengan ayaPayat (Kami), mereka menyungkur sujud dan 
bertasbih serta memuji Tuhannya, sedang mereka tidak 
menyombongkan diri (Qs. As-Sajdah [32] j 15) 


Maksud ayat ini adalah, tidak ada yang membenarkan argumen- 
argumen Kami dan ayat-ayat dalam Kitab Kami selain kaum yang 
apabila diperingatkan dan dinasihati dengannya maka mereka 
menyungkurkan wajah mereka untuk sujud kepada Allah, tunduk 
kepada kebesaran-Nya, dan mengakui ‘ubudiyyah bagi-Nya. 

Firman-Nya, ^ j'tj 1 ‘‘Dan bertasbih serta memuji 
Tuhannya, ” maksudnya adalah, mereka bertasbih kepada Allah serta 
memuji-Nya, sehingga mereka membebaskan Allah dari sifat-sifat yang 
dilekatkan orang-orang kafir kepada-Nya, serta dan penisbatan istri, 
anak-anak, para sekutu, dan para tandingan kepada-Nya yang mereka 
lakukan. 


1287 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3103). A1 Mawardi di sini menyebutkan dua 
penafsiran: 

Pertama, dari As-As-Sudi: Kami meninggalkan kalian dan kebaikan. 

Kedua, dari Mujahid: Kami tinggalkan kalian dalam adzab. 



Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, V ‘‘Sedang mereka tidak 

menyombongkan diri, ” maksudnya adalah, mereka berbuat demikian 
dalam keadaan tidak menyombongkan diri dari sujud kepada-Nya, 
bertasbih, dan merendah diri kepada-Nya. 

Menurut sebuah riwayat, ayat tersebut turun kepada Rasnlullah 
SAW karena suatu kaum dari golongan musyrik keluar masjid apabila 
shalat hendak dilaksanakan. Riwayat ini dituturkan dari Hajjaj, dari 
IbnuJuraij. 1288 




x > _ >•> 


“Lambung mereka jauh dari tempat tidumya, sedang mereka 
berdoa kepada T uhannya dengan rasa takut dan harap, dan 
mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka/’ (Qs. As-Sajdah [32]: 16) 


Maksud ayat ini adalah, lambung orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Allah, yang telah Aku jelaskan sifat-sifatnya, jauh dari 
tempat tidur, dan mereka tidak tidur. Mereka berdoa kepada Tuhannya 
dengan rasa takut dan mengharapkan maaf-Nya, limpahan rahmat-Nya, 
dan ampunan-Nya. Mereka menafkahkan sebagian rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka di jalan Allah. Mereka menggunakan 
sebagiannya untuk melaksanakan hak-hak Allah yang diwajibkan-Nya 
kepada mereka. 


1288 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/360) dan A1 Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/361). 





Lafazh mengikuti pola dan terambil dan *t£J' yang 
artinya renggang, sebagaimana syair rajaz berikut ini: 


"Temanku cepat jalannya dan ringan langkahnya, bak unta yang 

1289 

lengannya renggang dari belikat, serta tangkas." 

Maksud penyair adalah, kedermawanan temannya itu ibarat unta 
yang lengannya renggang dari belikatnya. Allah menggambarkan 
bahwa lambung mereka jauh dan tempat tidur karena mereka tidak 
berbaring untuk tidur lantaran sibuk shalat. 

Ahli takwil lain berpendapat mengenai shalat yang digambarkan 
Allah, bahwa lambung mereka jauh dari tempat tidur karenanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, shalat antara 
Maghrib dan Isya. Mereka berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
suatu kaum yang shalat pada waktu tersebut.” Sebagaimana dijelaskan 
dalam riWayat-riwayat berikut ini: 


28317. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yahysa bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Arubah, ia berkata: Qatadah berkata: Anas berkomentar 
mengenai firman Allah, ‘Mereka sedikit 

sekali tidur di waktu malam. (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 17) 
Ia berkata, “Mereka mengeijakan shalat nafilah antara 
Maghrib dan Isya. Demikianlah, lambung mereka jauh dari 
tempat tidur.” 1290 


28318. Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari 
Anas, mengenai firman Allah, g* p-fei sr°r 


1289 Bait ini milik Zafayan dari bani Awwafah, sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Ubaidah dalam MajazAl Qur'an (2/132). 

1290 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3106). 
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“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka shalat di antara dua shalat 
tersebut .” 1291 

28319. Ali bin Sa’id A1 Kindi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari 
Qatadah, dari Anas, mengenai firman Allah, 

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, shalat antara Maghrib dan 
Isya .” 1292 

28320. M uhamma d bin Khalaf menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid bin Hayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harits bin Wajih Ar-Rasibi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Malik bin Dinar menceritakan kepada kami dari 
Anas bin Malik, bahwa ayat ini turun berkaitan dengan 
beberapa orang sahabat Nabi SAW. Mereka shalat antara 
Maghrib dan Isya. “Lambung 

mereka jauh dari tempat tidurnya. " 1293 

28321. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Sa’id 
; bin Abu Arubah, dari Qatadah, dari Anas, mengenai firman 
Allah, “Lambung mereka jauh dari 

tempat tidurnya,” ia berkata, “Mereka shalat tathawwu’ 
(sunah) antara Maghrib dan Isya .” 1294 

28322. Ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang 
perawi, dari Anas, mengenai firman Allah, 


1291 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/363). 

1292 Ibid 

1293 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3106) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/362). 

1294 Ibid 




Surah As'Sajdah 


gjCialft “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah shalat antara Maghnb dan 
Isya.” 1295 

28323. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dari Anas, mengenai firman Allah, 

“Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya, ” ia berkata, “Mereka bangun di antara shalat 
Maghrib dan shalat Isya.” 1296 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah shalat 
Maghrib. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28324. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Thalhah, dari Atha, mengenai 
firman Allah, “Lambung mereka 

Jauh dari tempat tidurnya, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah 
shalat Maghrib.” 1297 

28325. Dituturkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, ia berkata: Yahya bin 
Shaifi berkata dari Abu Salamah, ia berkata, “Maksudnya 
adalah shalat Maghrib.” 1298 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah shalat 
'■Atamah (waktu akhir shalat Isya). Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

28326. Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abdul Aziz bin Abdullah A1 Uwaisi menceritakan kepada 


1295 lbid 

1296 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/363). 

1297 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/363) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/362). 

1298 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/362). 





Tafsir Ath-Tkabari 


kami dari Sulaiman bin Bilal, dari Yahya bin Sa’id, dari Anas 
bin Malik, tentang ayat, ij^> “Lambung 

mereka jauh dari tempat tidumya,” ia berkata, “Ayat ini 
turun berkaitan dengan menunggu shalat yang disebut 
‘Atamah ” 1299 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
qiyamullail. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

28327. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

/ /// 

dari Qatadah, dari Hasan, tentang firman Allah, 

“Lambung mereka jauh dari tempat 
tidumya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah qiyamullail. " 130 ° 

28328. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Lambung 

mereka jauh dari tempat tidumya," ia berkata, “Mereka 
itulah orang-orang yang tidak tidur untuk shalat malam .” 1301 

28329. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 4 jJZ? 

ggZZK “Lambung mereka jauh dari tempat tidumya, ” ia 


1299 Ibnu Abi Hatimdalam tafsir (9/3106). 

1300 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/363). 

1301 Ibid 





berkata, “Maksudnya adalah, mereka bangun untuk shalat 


malam.” 


1302 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ini merupakan gambaran 
suatu kaum yang lidahnya tidak pemah lepas dari dzikir kepada Allah. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


283^0. 


Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 


kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, 

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, ” bahwa 
mereka adalah kaum yang senantiasa berdzikir kepada Allah, 
baik dalam keadaan shalat, berdiri, duduk, maupun saat 


bangun dari tidur. Mereka adalah kaum yang senantiasa 
berdzikir kepada Allah. 1303 


2833 1, Muhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Lambung mereka jauh dari 

tempat tidurnya, ” ia berkata, “Lambung mereka jauh untuk 
berdzikir kepada Allah. Setiap kali mereka bangun, mereka 
berdzikir kepada Allah, baik dalam shalat, atau saat berdiri, 
atau saat duduk, maupun saat berbaring. Jadi, mereka 
senantiasa berdzikir kepada Allah.” 1304 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa Allah menggambarkan mereka bahwa lambung 


1302 Mujahid dalam tafsir (hal. 544). 

1303 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/361). 

1304 Ibid. 
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mereka jauh dari tempat tidur karena sibuk untuk berdoa kepada 
Tuhannya, beribadah kepada-Nya dengan rasa takut dan harap. Itulah 
maksud jauhnya lambung mereka dari tempat tidur pada malam hari, 
yaitu tidak tidur pada waktu yang biasa dugunakan oleh manusia untuk 
tidur, dan itu terjadi di malam hari, bukan pada siang hari. Demikianlah 
orang Arab memahami permasalahan ini. Sebagaimana ditunjukkan 
oleh ucapan Abdullah bin Rawahah A1 Anshari RA tentang sifat Nabi 
SAW dalam sebuah syair berikut ini: 


J ./ / ». / »^ o . „ /• . / //•/ ,. / J 4 • / 

» t, ** . 1 Q — ^1 lil A-Al 

/ ✓ / / // / " / x 

"Di malam hari ia jauhkan lambungnya dari tempat tidurnya, saat 
tempat tidur itu sangat menarik orang-orang musyrik 1,1305 


Jika demikian, dan Allah pun tidak memberi kekhususan dalam 
gambaran-Nya tentang kaum yang lambungnya jauh dari tempat tidur 
ini, bahwa yang dimaksud dari waktu malam adalah waktu tertentu 
darinya tanpa mencakup waktu yang lain darinya, maka maksud ayat ini 
adalah, sepanjang waktu pada malam hari. 

Dengan demikian, setiap orang yang shalat antara Maghrib dan 
Isya, atau menunggu shalat Isya terakhir, atau bangun sepanjang malam 
atau sebagiannya, atau berdzikir kepada Allah pada waktu-waktu 
malam, atau shalat 1 At amah, maka ia tercakup makna tekstual firman 
Allah, <j' " Lambung mereka jauh dari teYnpat 

tidurnya sebab lambungnya telah jauh dari tempat tidumya dalam 
kondisi berdiri untuk shalat atau untuk berdzikir kepada Allah, atau 
dalam keadaan duduk. Hanya saja, pengarahan makna kepada 
qiyamullail lebih aku sukai, karena merupakan makna yang paling kuat, 
tekstual, dan sesuai dengan berita dari Rasulullah SAW, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


1305 


Bait ini terdapat dalam Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/437) dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/362). 
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28332. 


28333. 


Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamm ad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hakam, ia berkata: 
Aku mendengar Urwah bin Nazzal 1306 menceritakan dari 
Mu’adz bin Jabal, bahwa Rasulullah SAW bersabda 


kepadanya. 



“Maukah kalian aku tunjukkan pintu-pintu kebaikan; puasa 

adalah perisai, sedekah melebur kesalahan, dan berdirinya 

seorang hamba pada tengah malam. ” Beliau lalu membaca 

firman Allah, “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, 

sedang mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut 

dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki 

nl 307 

yang Kami berikan kepada mereka. ” 

Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari 
Habib bin Abu Tsabit dan Hakam, dari Maimun bin Abu 


5306 Urwah bin Nazzal At-Tamimi A1 Kufi, atau dipanggil Nazzal bin Urwah, 
meriwayatkan dari Mu‘adz bin Jabal, dan menjadi sumber riwayat Hakam bin 
Utaibah. 

Ibnu Hibban dalam Tahdzib At-Tahdzib (7/170) dan Ats-Tsiqat (5/196). 

1307 HR. Ahmad dalam Musnad (5/312), At-Tirmidzi dalam Tafsir Aisyah (2616), 
Ibnu Majah dalam Sunan (3973), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(6/428, no. 11394). 
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28334. 


28335. 


Syabib, dari Mu’adz bin Jabal, dari Rasulullah SAW, riwayat 

1308 

yang serupa. 


Muhammad bin Khalaf AI Asqalani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur bin 
Mu’tamir menceritakan kepada kami dari Hakam bin 
Utaibah, dari Maimun bin Syabib, dari Mu’adz bin Jabal, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 


’ / / / / / 

,^1 ^ J yMj fy tJJJl <-3j ps- ^ J*- J\ cSijJassJl 

: jJLj it 


“Kalau kau mau, aku akan memberitahumu pintu-pintu 
kebaikan; puasa adalah perisai, sedekah melebur dpsa, dan 
berdirinya seseorang di tengah malam. ” Beliau lalu 
membaca finnan Allah, “Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya... ” 1309 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Hayyan menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salmah, 
ia berkata: Ashim bin Abu Najud menceritakan kepada kami 
dari Syahr bin Hausyab, dari Mu’adz bin Jabal, dari 
Rasulullah SAW, tentang firman Allah, J* p&J*- 

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, ” beliau 


1308 Takhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. 

Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (14/100). 

1309 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/338). 
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bersabda, “Berdirinya seorang hamba di sebagian 
malam. ” 1310 

28336. Abu Hammam Walid bin Syuja menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Ziyad 
bin Khaitsamah menceritakan kepadaku dan Abu Yahya, dari 
Mujahid, ia berkata, “Rasulullah SAW menyebut masalah 
qiyamullail, lalu beliau menangis hingga air mate beliau 
bercucuran. Beliau lalu membaca ayat, £ 

"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya. ” 

Mengenai firman Allah, LUly \iy- Sedang mereka 

berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap.... ” pendapat 
kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28337. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

- dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

<£££££ “Sedang mereka berdoa kepada Tuhannya 

dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka, ia 
ber kata “Takut terhadap adzab Allah, mengharapkan rahmat 
Allah, dan menginfakkan sebagian yang Kami rezekikan 
kepada mereka untuk taat kepada Allah dan di jalan 

Allah.” 1312 

$$$ 


1310 HR. Ahmad dalam Musnad (5/323), A1 Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 

(7/90), dan Mujahid dalam tafsir (hal. 544). 

1311 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/538), memsbatkannya kdpada 
Muiahid dalam tafsir, tetapi kami tidak mendapatkannya di tempat ini. 

1312 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/363), tanpa memsbatkan kepada 
siapa pun, dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/339). 
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“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka yaitu (bermacam'macam nikmat) yang 
menyedapkan pandangan mata sebagai bcdasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan.” (Qs. As-Sajdah [32]: 17) 


Maksud ayat ini adalah, maka seseorang yang memiliki jiwa 
tidak mengetahui apa yang disembunyikan Allah bagi orang-orang yang 
disebutkan sifatnya oleh Allah pada dua ayat tersebut, yang 
menyedapkan pandangan mata mereka di surga-Nya pada Hari Kiamat. 

Firman-Nya, "Sebagai balasan terhadap apa 

yang telah mereka kerjakan, ” maksudnya adalah, sebagai pahala bagi 
mereka atas amalan-amalan yang mereka keijakan di dunia. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28338. Muhammad bin Ubaidullah A1 Muharibi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Ahwash menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, ia berkata: Abdullah 
berkata, “Sesungguhnya di dalam Taurat tertulis: Sungguh, 
Allah menyiapkan bagi orang-orang yang lambungnya jauh 
dari tempat tidur apa yang tidak pemah terlihat mata, tidak 
pemah terdetik di hati manusia, tidak pemah terdengar di 
telinga, dan tidak pemah didengar oleh malaikat yang 
didekatkan.” 

Ia berkata, “Sedangkan kita membacanya, jipfc Jliiipus 56 
'Seorang pun tidak mengetahui apa yang 
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disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata ’. ” 

28339. Khallad menceritakan kepada kami, ia berkata: Nadhar bin 
Syumail dan Isra'il mengabarkan kepada kami, Abu Ishaq 
mengabarkan kepada kami dan Ubaidah bin Rabi ah, dari 
Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Tertulis di dalam Taurat janji Allah 
bagi orang-orang yang lambungnya jauh dari tempat tidur 
berupa apa yang tidak pemah terhhat oleh mata, tidak pemah 
terdengar oleh telinga, dan tidak pemah terdetik di dalam hati 
manusia. Di dalam A1 Qur'an disebutkan, ^ a-* 

“Seorang pun tidak mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai 
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. 


28340. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata. Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Abu Ishaq, dan Abu Ubaidah, 
dari Abdullah, ia berkata, “Disembunyikan bagi mereka apa 
yang tidak pemah terlihat oleh mata, tidak pemah terdengar 
oleh telinga, dan tidak pemah terdetik dalam hati manusia. 

Yusuf berkata, “Menurut yang aku tahu, tanpa ada 
keraguan.” 1315 

28341. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, 
ia berkata: Aku mendengar Abu Ubaidah berkata: Abdullah 


1313 Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (4/363). 

1314 Ibid. 

1315 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3108) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/363). 
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berkata: Allah berfirman, “Aku persiapkan bagi hamba- 
hamba-Ku yang shalih apa yang tidak pemah terlihat oleh 
mata, tidak pemah terdengar oleh telinga, dan tidak pemah 
terdetik dal am hati manusia.” j&s 

“Seorang pun tidak mengetahui apa yang 


disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan. ” 1316 


28342. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Shalt 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Rabi, dari Abu 
Ishaq, dari Ubaidah bin Rabi’ah A1 Harits, dari Abdullah bin 


Mas’ud, ia berkata, “Di dalam Taurat disebutkan, ‘Bagi 
orang-orang yang lambungnya jauh dari tempat tidur 
diberikan kemuliaan yang tidak pemah terlihat oleh mata 
tidak pemah terdengar oleh telinga, dan tidak pemah terdetik 


di dalam hati manusia’. Di dalam A1 Qur'an disebutkan, 

'Seorangpun tidak 

mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 
mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan ’. 


.1317 


28343. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia beikata: A1 Asyja’i 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abjar, ia berkata: Aku 
mendengar Asy-Sya’bi berkata: Aku mendengar Mughirah 
bin Syu’bah berkata di atas mimbar: Sesun g guhnya Musa AS 
bertanya mengenai penghuni surga yang paling kecil 
peruntungannya, lalu dikatakan kepadanya, “Seseorang 


13,6 Ibid. 

1317 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3108) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/363). 
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dimasukkan surga setelah seluruh ahli surga masuk surga. 
Lalu dikatakan kepadanya, ‘Masuklah’. Orang itu lalu 
berkata, ‘Di mana, sedangkan semua manusia sudah 
mengambil balasan mereka?’ Dikatakan, ‘Sebutkan empat 
raja di dunia, dan engkau akan memperoleh seperti yang 
mereka peroleh. Engkau juga mendapatkan kesenangan 
dirimu’. Ia lalu menjawab, ‘Aku menyenangi ini dan itu’. 
Lalu dikatakan, ‘Kamu memperoleh yang lain, yang 
kausenangi’. Ia menjawab, ‘Aku menikmati ini dan itu’. Lalu 
dikatakan kepadanya, ‘Engkau memperoleh sepuluh kali lipat 
dari semua itu’. Musa lalu bertanya tentang penghuni surga 
yang paling besar peruntungannya, lalu Allah menjawab, ‘Itu 
adalah sesuatu yang Aku tutupi pada hari Aku menciptakan 
langit dan bumi’.” 


Asy-Sya’bi berkata, “Di dalam A1 Qur'an disebutkan: 

“Seorang pun tidak 

mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 


(bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 
mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan. ” 1318 


28344. Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: A1 Humaidi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, A1 Qarqasani 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Uyainah, dari Mutharrif bin 
Tharif dan Ibnu Abjar, bahwa kami mendengar Asy-Sya’bi 
berkata: Aku mendengar Mughirah bin Syu’bah berkata di 
atas mimbar dengan perkataan yang dinisbatkan kepada Nabi 
SAW: 


1318 


HR. At-Tirmidzi. dalam As-Sunan (3198), Ibnu Hibban dalam Shahih ( 14/99), 
dan Abu Nu’aim dalam Al Hilyah (7/310). 





Tafsir Ath-Thabari 


:JU ' a il aSjl Jif ‘J. Z/j If f :Jf> jt 01 

✓ / 

.ji-il :is ju5 I&jl aSJl jit jii liai: ji3 

of ^yl :Jj jlii IjJjJ Jij jiif liy :jjii 

*^f TV ’■ JO'*!* ^lO-Jl ji. 015* t* Oj^i 

caJLl»j a1i»j *li>j I Jut dU d)l :aI JlLi c c^j Ji <_oj 

-* / / ✓ 

3IJufc Ct-U 01 :J Jlii <—>j c^t Oy/>j : J^ili 

✓ ✓ 

Ui £• dU Oli :ii JlSj t L/> y c-l>j * J ^i-i AJli^f 

(^f Jlii tjli tdl up c»>jJj (dlv^oj C-.-g.idl l* 
dJifj^tj coSjf liti :Jli up gj aSJi Jif yJ 

j<i dUi (jlx^j ;Jl5 .jdj v_Jl5 pe- Ja>- S Ij Oif 

:il vtf 


"Sesungguhnya Musa bertanya kepada Tuhannya, “Tuhanku, 
siapa penghuni surga yang paling rendah kedudukannya? ” 
Allah menjawab, “Seseorang yang datang sesudah seluruh 
ahli surga masuk surga. Lalu dikatakan kepadanya, 
‘Masuldah! ’ la lalu berkata, 'Bagaimana aku masuk, 
sedangkan mereka sudah menempati tempat masing- 
masing?’ Lalu dikatakan kepadanya, ‘Tidakkah kamu rela 
memperoleh seperti yang diperoleh seorang raja di dunia? ’ 
la menjawab, 'Ya, wahai Tuhanku, aku rela!’ Lalu dikatakan 
kepadanya, 'Kamu memperolehnya, ditambah seperti itu, 
ditambah seperti itu, dan ditambah seperti itu’. la lalu 
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berkata, ‘Aku rela wahai Tuhanku, aku rela ’. Lain dikatakan 
kepadanya, 'Kamu memperoleh sepuluh kali lipatnya lagi ’. Ia 
lalu berkata, ‘Aku rela, wahai Tuhanku’. Lalu dikatakan 
kepadanya, ‘Kamu juga memperoleh apa yang disenangi 
nafsumu dan pandanganmu ’. ” 

Musa lalu bertanya, “Ya Rabb, siapa penghuni surga yang 
paling tinggi kedudukannya?” Allah menjawab, ‘‘Yang Aku 
kehendaki, dan Aku akan memberitahumu tentang mereka. 
Aku menanam penghormatan bagi mereka dengan tangan- 
Ku, dan Aku menutupinya, sehingga tidak ada mata yang 
melihatnya, tidak ada telinga yang mendengar, dan tidak 
terdetik di hati manusia ” 

Mughirah berkata, “Kesesuaian hal itu di dal am Kitab Allah 
adalah, ‘Seorang pun tidak mengetahui apa yang 

disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
■- terhadap apa yang telah mereka kerjakan ’. ” 1319 

28345. Muhammad bin Manshur Ath-Ath-Thusi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amr bin Abu Qais menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari Minhal bin Amr, dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Dan adalah Arasy-Nya di atas air. ” 
* (Qs. Huud [11]: 7) Ia berkata, “Arsy Allah di atas air, 
kemudian Allah menjadikannya sebagai surga bagi diri-Nya, 
kemudian Allah menjadikan surga yang lain dari selainnya, 
kemudian Allah menutupinya dengan satu mutiara. Allah 
berfirman, jj ‘Dan selain dari dua surga itu ada 

dua surga lagi’. (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 62) 


1319 


Abu Nu’aim dalam Al Hityah (7/310). 
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Ia berkata, “Itulah surga yang tidak diketahui.” Atau ia 
berkata, “Kedua surga itulah yang dimaksud dal am firman 
Allah, 'Seorang 

pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangcm mata sebagai balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan Itulah surga yang semua makhluk tidak 
tahu isinya. Dari surga atau dua surga itu datang buah apel 
kepada mereka setiap hari.” 1320 

28346. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Salim A1 
Afthas, dari Sa’id bin Jubair, riwayat yang serupa. 1321 

28347. Sahl bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari Shafwan 
bin Amr, dari Abu Yaman A1 Hauzani atau selainnya, ia 
berkata, “Surga itu terdiri dari seratus tingkatan. Tiftgkatan 
pertama adalah perak, tanahnya perak, tempat tinggalnya 
perak, bejananya perak, dan debunya misik. Tingkatan kedua 
adalah emas, tanahnya emas, tempat tinggalnya emas, 
bejananya emas, dan debunya misik. Tingkatan ketiga adalah 
mutiara, tanahnya mutiara, tempat tinggalnya mutiara, 
bejananya mutiara, dan debunya misik. Sedangkan sembilah 
puluh tujuh sesudah itu tidak pemah terlihat oleh mata, tidak 
pemah terdengar oleh telinga, dan tidak pemah terdetik di hati 
manusia.” Ia lalu membaca ayat, l2 Jli % 

"Seorangpun tidak mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 


1320 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3107). 

1321 A1 Mawardi menyebutkan riwayat serupa dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/364). 




nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 

n 1322 

terhadap apa yang telah mereka kerjakan. ” 

28348. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Muharibi Han Abdurrahim menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dan Abu Hurairah, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda. 


Oil Yj tofj jIp ^ U ooApf :aJiI JlS 

/ / X * * 

I Jtf 01 L s-** cr* 


^4//a/i berfirman, “Aku persiapkan bagi hamba-hamba-Ku 

yang shalih apa yang tidak pemah terlihat oleh mata, tidak 

pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pemah terdetik 

dalam hati manusia. Bacalah ayat ini jika kalian mau. Allah 

berfirman, ‘Seorang pun tidak mengetahui apa yang 

disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 

nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 

» ti 1323 

terhadap apa yang telah mereka kerjakan ’. ” 

28349. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’adz dan Ibnu Namir menceritakan kepada kami dan 
A’masy, dari Abu S halih, dan Abu Hurairah, ia berkata. 
Rasulullah SAW bersabda: 



Oif Yj totj Si U cpC*J 
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1322 IbnuKatsir dalam tafsir (11/101,102). 

1323 HR. A1 Bukhari dalam Shcthih (4501), Muslim dalam Shahih (4/2174, no. 
2824), At-Tirmidzi dalam Sunan (3292), dan Ahmad dalam Musnad (2/313). 





Tafsir Ath-Thabari 


28350. 


^ 0 ! & 
jA otf :£> >5 JU < 5jfc©f 


“-4£u persiapkcm bagi hamba-hamba-Ku yang shalih apa 
yang tidak pernah terlihat oleh mala, tidak pemah terdengar 
oleh telinga, dan tidak pemah terdetik dalam hati manusia. ” 
Abu Hurairah lalu berkata, “Siapakah yang bisa memberitahu 
kalian tentangnya? Bacalah ayat ini jika kalian mau, ‘ Seorang 
pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan’.” Abu Hurairah berkata, “ Kami 
membacanya " I324 

Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Hakam bin Abban, dari A1 Ghathrif, dari Jabir bin Zaid, dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, dari Ar-Ruh Al Amin (Jibril AS), 
ia berkata, “Semua kebaikan dan keburukan seorang hamba 
didatangkan, lalu sebagiannya mengurangi sebagian yang 
lain. Jika tersisa satu kebaikan saja, maka Allah memberinya 
keluasan di surga.” 


Ibnu Abbas berkata, “Aku menemui Yazdad, dan ia 
meriwayatkan hadits serupa.” 


Ibnu Abbas berkata, “Aku bertanya, ‘Lalu ke mana kebaikan 





“Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari 


1324 


Takhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. Al Haitsami menyebutkannya dalam 
Majma ’ Az-Zawa 'id (10/412). 
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mereka amal yang baik yang telah mereka kerjakan dan Kami 
ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama penghuni- 
penghuni surga, sebagai janji yang benar yang telah 
dijanjikan kepada mereka”. ’ (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 16) Aku 
lalu berkata, ‘Ba^aimana dengan finnan Allah, u 
(j£\ '{J» QdJi “Seorang pun tidak mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata”. ’ la menjawab, 
‘Seorang hamba beramal secara rahasia karena Allah, tanpa 
memberitahukannya kepada manusia, lalu Allah 
merahasiakan baginya sesuatu yang menyedapkan mata pada 
Hari Kiamat’.” 1325 


28351. Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Mu’alla bin Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salam bin Abu Muthi menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dan Uqbah bin Abdul Ghafir, dari Abu Sa’id A1 
Khudri, dari Rasulullah SAW, beliau meriwayatkan dari 
Tuhannya, 


*f V, ^ Si c. ^cj oSrif 
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“Aku persiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih apa 
yang tidak pemah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar 
oleh telinga, dan tidak pernah terdetik dalam hati 

_ • _ jj1326 

manusia. 


1325 HR. A1 Bukhari dalam At-Ath-Tarikh Al Kabir (7/113, no. 500), Ath-Thabrarii 
dalam Al Mu jam Al Kabir (12/183, no. 12832), dan Abu Nu’aim dalam Al 
Hilyah (3/91). 

1326 Takhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. 
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28352. 


Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
menceritakan kepadaku, bahwa Abu Hazim menceritakan 
kepadanya, ia berkata: Aku mendengar Sahl bin Sa’d berkata, 
“Aku menghadiri suatu majelis RasuluUah SAW, (dan saat 
itu) beliau sedang menggambarkan surga hingga selesai. 
Kemudian pada akhir sabdanya beliau berkata: 




Oif )lj tof j S/ 


‘EH dalamnya terdapat apa yang tidak pernah terlihat oleh 
mata, tidak pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah 
terdetik dalam hati manusia " 

Beliau kemudian membaca ayat, cj * 

“Lambung mereka jauh dari tempat tidur.... ” Hingga firman 
Allah, “ Sebagai balasan terhadap apa yang 

telah mereka kerjakan. " 1327 


28353. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Auf, dari Hasan, ia 
berkata: Aku menerima berita bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: 


L* ob>JU<aJ! I1OiJLpf I Jli 

XX X xxx * 

%Ji olf Yj v 


jr* 
0 


“Tuhan kalian berfirman, ‘Aku persiapkan bagi hamba- 
hamba-Ku yang beriman dan beramal shalih apa yang tidak 


1327 


Muslim dalam Shahih (4/2175, no. 2825), Ahmad dalam Musnad (5/334), dan 
Ath-Thabrani dalam Al Mu ’jam Al Kabir (5/183, no. 5028). 



28354. 


pernah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar oleh 
telinga, dan tidak pernah terdetik dalam hati manusia’. ” 1328 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda dengan 
meriwayatkan dari Tuhannya: 


oaf % cJc> ypd'oiiif: lit, Ju 

/ / ^ 

>: Js jp >*. S13 


“Tuhan kalian berfirman, ‘Aku persiapkan bagi hamba- 
hamba-Ku yang shalih apa yang tidak pernah terlihat oleh 
mata, tidak pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah 
terdetik dalam hati manusia ” 1329 


28355. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahl bin 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dari Hasan 
* tentang firman Allah, "Seorang 

pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata," ia berkata, “Mereka menyembunyikan 
amal di dunia, sehingga Allah membalas amal-amal 
mereka.” 1330 . 


28356. Qasim bin Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salmah menceritakan kepada kami dari Tsabit, 
dari Abu Rafi, dari Abu Hurairah, bahwa Hammad berkata: 
Aku mengiranya dari Nabi SAW, beliau bersabda. 


1324 Takhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. 

1329 Takhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. 

1330 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3107) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (8/438). 
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l 


r, .j,v Jt v *3 ;u; & jii' ii 

S-k V j Oaf Vj tofj V la «£iJl (j 



# 


“Barangsiapa masuk surga, maka ia merasa nikmat dan tidak 
sengsara, tidak usang pakaiannya, dan tidak pudar 
ker emajaannya. Di dalam surga terdapat apa yang tidak 
pemah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar oleh 
telinga, dan tidak pemah terdetik dalam hati manusia. " 1331 


Para ulama qira'at berbeda dalam membaca finnan Allah. Su 

* A*. z\fs 


Sebagian ^ ulama qira'at Madinah, Bashrah, dan Kufah 
membacanya dengan dhammah pada huruf alif dan fathah pada 
huruf .ya' dalam bentuk pasif. _ 


Sebagian ulama qira'at Kufah membacanya ^ H<»ngan 
dhammah pada huruf alif dan sukun pada huruf ya\ dengan arti, aku 
sembunyikan bagi mereka. 1332 


Pendapat yang benar menurutku adalah, kedua bacaan tersebut 
masyhur dan saling berdekatan maknanya. Itu karena jika Allah 
menyembunyikannya, maka ia tersembunyi, dan apabila ia 
disembunyikan, maka tidak ada yang menyembunyikan selain Allah 


1331 Ahmad dalam Musnad (2/304) dan A1 Mundziri dalam At-Targhib wa At- 
Tarhib (4/282, no. 5648). 

1332 Mayoritas ulama qira'at membacanya ^^5 dalam bentuk fi’il madhi bina’ 
majhul. 

Hamzah, A’masy, dan Ya'qub membacanya ^f. 

Ibnu Mas‘ud membacanya j*S £j. 

A’masy juga membacanya il&J. 

Muhammad bin Ka‘b membacanya ji >-f U dalam bentuk 7? 37 madhi. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bohr Al Muhith (8/437). 



Surah As-Sajdah - . - . . . ■ ■ — - 

Lafazh tJ apabila dimaknai “apa yang” maka terbaca 
nashab sebagai maf’ul bih bagi lafazh r® manakala seseorang 
membacanya . Jika ia dimaknai tfl, malm ia terbaca rafa ’ sebagai 
fa'il bagi QjA apabila dibaca , dan terbaca nashab sebagai maf’ul 
bih apabila dibaca 



“Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik 
(kafir)? M ereka tidak soma. Adapun orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal'Omal shalih, maka bagi 
mereka surga-surga tempat kediaman, sebagai pahala 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan. Dan adapun 
orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka adalah 
neraka. Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, 
mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan 
kepada mereka, ‘Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu 
mendustakannya > . ,, (Qs. As-Sajdah [32]: 18-20) 


Maksud ayat ini adalah, apakah orang kafir yang mendustakan 
janji dan ancaman Allah, serta menentang perintah dan larangan-Nya, 
sama seperti orang yang beriman kepada Allah, membenarkan janji dan 
ancaman-Nya, serta menaati perintah dan larangan-Nya? Tidak, mereka 





Tafsir Ath-Thabari 


tidak «mma di sisi Allah. Orang-orang yang kufur kepada Allah dan 
orang-orang yan g beriman kepada Allah tidak diperlakukan sama pada 
Han Kiamat. 

T xfnyh “Mereka tidak sama," disebut dalam bentuk 

jamak, padahal yang diterangkan oleh kata ini beijumlah dua, yaitu 
orang mukmin dan orang fasik. Hal itu karena yang dimaksud orang 
mukmin di sini bukan satu orang mukmin, dan yang dimaksud dengan 
orang fasik di sini bukan satu orang fasik, melainkan seluruh orang 
fasik dan seluruh orang yang beriman kepada Allah. Apabila yang 
dimaksud bukan dua orang, maka orang Arab memberlakukannya 
sebagai jamak. 


Disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Ali bin Abu 
Thalib RA dan Walid bin Uqbah, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


28357. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
bin Fadhl menceritakan kepada kami, Ibira. Ishaq 
menceritakan kepadaku dari sebagian sahabatnya, dan Atha 
bin Yasar, ia berkata, “Ayat ini turun di Madinah berkaitan 
dengan Ali bin Abu Thalib dan Walid bin Uqbah bin Abu 
Mu’ith. Antara Walid dan Ali terjadi perdebatan, lalu Walid 
bin Uqbah berkata, ‘Aku lebih luas pembicaraannya daripada 
kamu, lebih tajam giginya daripada kamu, dan lebih kuat 
pasukannya daripada kau’. Ali lalu berkata, ‘Diam! Kau ini 
orang fasik’. Allah lalu menurunkan ayat menyangkut 
keduanya, 'Maka apakah 


orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)? Mereka 
tidak sama’. Hingga firman Allah, ‘Yang 

dahulu kamu mendustakannya ” 1333 


1333 A1 Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 195) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(9/3109). 
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28358. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 

Oar**. Yli-6 "Maka apakah orang yang beriman seperti 
orang yang fasik (kafir)? Mereka tidak sama, ” ia berkata, 
“Demi Allah, mereka tidak sama di dunia, tidak pula saat 
mati, dan tidak pula di akhirat” 1334 


Takwil firman Allah: ^ 

(Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal shalih, maka bagi mereka surga-surga tempat kediaman) 


Maksudnya adalah 3 bagi orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya, serta menjalankan perintah Allah dan Rasul-Nya, akan 
mendapatkan taman-taman tempat tinggal yang mereka diami di 
akhirat. 


Takwil firman Allah: C Y/ (Sebagai pahala 

terhadap apayang telah mereka kerjakan) 

Maksudnya adalah, sebagai limpahan karunia yang diturunkan 
Allah kepada mereka, sebagai balasan dari-Nya untuk mereka atas 
ketaatan yang mereka lakukan di dunia. 

Takwil firman Allah: (Dan adapun orang-orang 

yang fasik [kafir]) 

Maksudnya adalah, bagi orang-orang yang kufiir kepada Allah 
dan meninggalkan ketaatan kepada-Nya, maka tempat tinggal mereka 


1334 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3109) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/365). 




di akhirat adalah neraka. vUe lyjl J-ij ^ UO 

^ c£iK jdjf “Setiap kali mereka hendak keluar 
daripadanya, mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan 
kepada mereka, ‘Rasakardah siksa neraka yang dahulu kamu 
mendustakannya ” Yaitu di dunia. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


28359. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

dan Qatadah, mengenai firman Allah, cgS\ Qj “Dan 

adapun orang-orang yang fasik” ia berkata, “Maksudnya 

adalah orang-orang musyrik.” C>\±o I 4 J J-jj 

^ j >OS3 “Dan dikatakan kepada mereka, ‘Rasakanlah 

siksa neraka yang dahulu kamu mendustakannya’.” Ia 

berkata, “Kaum tersebut adalah orang-orang yang 

1 

mendustakan, seperti yang kalian lihat.” 


$ 3 . 

o <&& 

“Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 
sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzed) yang 
lebih besar (di akhirat); mndah-mudahan mereka kembali (ke 
jalan yang benar).” (Qs. As-Sajdah [32]: 21) 


1335 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3109,3110). 



Surah As-Sajdah 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai arti lafazh 
“Adzab yang dekat, ” yang diancamkan Allah akan ditimpakan 
kepada orang-orang fasik tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah musibah- 
musibah di dunia, menyangkut jiwa dan harta. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28360. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Dan sesungguhnya 

Kami merasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat 
(di dunia), ” ia berkata, “Maksudnya adalah berbagai 
musibah, kesengsaraan, dan ujian di dunia yang ditimpakan 
Allah kepada para hamba-Nya, hingga mereka bertobat.” 


28361. 


Muhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan 


Allah, Hfs ^ p 4 «< >.■ 




“Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada 
mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab 
yang lebih besar (di akhirat); mudah-mudahan mereka 
kembali (ke jalan yang benar). ” Ia berkata, “Adzab yang 
dekat adalah ujian di dunia. Pendapat lain mengatakan 
musibah .” 1337 


28362. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 


1336 Ibnu Abi Hatim dal am tafsir (9/3110) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/365). 

1337 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/341). 
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Qatadah, dari Urwah, dari Hasan A1 Urani, dan Ibnu Abi 
Laila, dari Ubai bin Ka’b, tentang finnan Allah, 

“Dan sesungguhnya Kami merasakan 
kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia), " ia 
berkata, “Maksudnya adalah berbagai musibah di dunia. 
Bencana asap telah berlalu. Begitu juga penghancuran dan 
kelapran.” 1338 * 1339 


28363. 


28364. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa’id dan M uhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Azrah, dari 
Hasan A1 Urani, dari Yahya bin Jazzar, dari Ibnu Abi Laila, 


dari Ubai bin Ka’b, bahwa ia berkomentar tentang ayat, 
cyj jjjI ju j 


jUbJl 


"Dan 


JSSVT 

sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian 
adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih besar 
(di akhirat), ” ia berkata, “Maksudnya adalah berbagai 
musibah di dunia, kelapran, kehancuran, atau asap.” Syu’bah 
ragu mengenai pengahancuran dan asap. 1340 


Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Urwah, dari Hasan A1 Urani, dari Yahya bin Jazzar, dari Ibnu 
Abi Laila, dari Ubai bin Ka’b. tentang riwayat yang serupa. 


1331 Secara harfiah artinya adzab yang pasti, tetapi bisa ditafsirkan sebagai perang 
Badar. Penj. 

1339 HR. A1 Bukhari dalam Shahih (1/341, no. 962), Muslim dal am Shahih (4/2174, 
no. 2824), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/350,11202). 

1340 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3110) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/341). 



Hanya saja, ia berkata, “Musibah, kelapran, dan 
kehancuran. ” 1341 ' 


28365. Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Habbab menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 
Qatadah, dari Azrah, dari Hasan A1 Urani, dari Yahya bin A1 
Jazzar, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ubai bin Ka’b, 
ia berkata, “Maksudnya adalah berbagai musibah yang 
mereka alami di dunia; penghancuran, asap mematikan, dan 
kelaparan.” 1342 


28366. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far Ar-Razi, dari Abu 
Aliyah, tentang firman Allah, 

“Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 
sebagian adzab yang dekat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
berbagai musibah di dunia.” 1343 


28367. 


Abu Khalid A1 Ahmar menceritakan kepada kami dari 

Allah, 
“Dan 

sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian 
adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih besar 
(di akhirat), ” ia berkata, “Maksudnya adalah berbagai 
musibah yang menimpa dunia dan harta benda mereka.” 1344 


Juwaibir, dari 

*-* //v 

JsSi\ jjuji 


Adh-Dhahhak, 
Cifi &sVl 


ak, mengenai firman 

//•«* . >-f/ 


28368. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dari Hasan, tentang firman Allah, 


1341 Takhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/363). 

1342 Ibid. 

1343 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/341). 

1344 Adh-Dhahhak dalam tafsir (2/671) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/341). 
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«_>UJI “Dan sesungguhnya Kami merasakan 

kepada mereka sebagian adzab yang dekat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah berbagai musibah di dunia.” 1345 

28369. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari - Manshur, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, ^ \ 1 uJcSj “Dan 

sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian 
adzab yang dekat, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah berbagai 
hal yang menimpa mereka di dunia.” 1346 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
hukuman hadd, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28370. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Syabib, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

VI »_»\JlJI cyj 6->VI t^UuJI “Dan sesungguhnya Kami 
merasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di 
dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah hukuman hadd ” 1347 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
pembunuhan dengan pedang. Mereka dibunuh pada Perang Badar, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28371. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu 
Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah, tentang firman Allah, 


1345 Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/341). 

1346 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/208, no. 35396) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/554). 

1347 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3110) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/365). 
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28372. 


28373. 


28374. 


28375. 


^ ( "Dan sesungguhnya Kami 
merasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Perang Badar.” 1348 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dan 
Abu Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah, riwayat yang 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Masruq, dari 
Abdullah, riwayat yang sama. 1350 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabarkan kepada kami, Auf mengabarkan 


kepada kami dari sumber riwayatnya, dari Hasan bin Ali, 
“K- ftman Allah, 

VI “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 


sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 
lebih besar (di akhirat),” ia berkata, “Maksudnya adalah 
pembunuhan dengan pedang dalam keadaan kalah.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami dari Auf, dari Abdullah bin Hants 
bin Naufal, tentang finnan Allah. i_»UJI <<^2 J uj 
_/£Vl i_»ljJI cyj “Dan sesungguhnya Kami merasakan 
kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) 
sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pembunuhan dengan pedang. Setiap 


l34S Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/341). 

1349 Ibid. 

1350 Ibid 
1331 Ibid 


Tafsir Ath-Thabari 


adzab yang dekat, yang diancamkan Allah kepada umat ini, 
adalah berupa pembunuhan dengan pedang.” 


28376. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
sjUuJI cijai "Dan sesungguhnya Kami 

merasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di 
dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat),’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah, pembunuhan dan kelaparan bagi 
orang-orang Quraisy di dunia.” 1353 


Najih, 

T 


28377. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Mujahid menceritakan dari Ubai bin 
Ka’b, mengenai firman Allah, qjj ^ ;!> JcJ j 

'TXT* //*> . _ > " ' 


j&i\ "Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada 

mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab 
yang lebih besar (di akhirat), ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Perang Badar.” 1354 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kekeringan yang menimpa mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

28378. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 


1352 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/365) dari Ibnu Mas‘ud. 

1353 Mujahid dalam tafeir (hal. 545) dari Ibnu Mas‘ud, Qatadah, dan As-Sudi. 

1354 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/341). 
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tentang finnan Allah, &»Yl v •*“" (* 4 ‘ u - -* 

J^j\ “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 

sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 
lebih besar (di akhirat)” ia berkata, “Maksudnya adalah 

kekeringan yang menimpa mereka.” 


28379. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dan Sufyan, dari Manshur, dari 

1356 

Ibrahim, riwayat yang sama. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah adzab 
kubur. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut ini: 


28380. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra il 
menceritakan kepada kami dari Abu Yahy^dari Mujahid 

mengenai firman Allah, <->l jJ' V J 

, “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 

sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 
lebih besar (di akhirat),” ia berkata, “Maksud dari adzab 
yang dekat adalah adzab kubur dan adzab dunia” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah adzab 
dunia. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan nwayat 


berikut ini: 

28381. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
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A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/365) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl 
Masir (6/341). 

1337 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3110). Kami tidak menemukannya pada Tafsir 
Mujahid saat menafsirkannya di tempat ini. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun (4/365). 


. 1 " Tafsir Ath-Tkabari 

mengenai firman Allah, “Dan 

sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian 
adzab yang dekat, ” bahwa maksudnya adalah Adzab 
dunia. 1358 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, Allah 
mengancam orang-orang yang fasik dan mendustakan dengan ancaman- 
Nya di dunia berupa adzab yang dekat sebelum adzab yang lebih besar. 
Adzab yang dekat adalah setiap bencana yang menimpa mereka, 
misalnya kelaparan dan pembunuhan. Semua itu term as uk aHyah yang 
dekat. Saat mengancam mereka dengan adzab yang dekat, Allah tidak 
menyebut secara khusus bahwa Allah mengadzab mereka Hesngan suatu 
jenis adzab tertentu, bukan yang lain, dan Allah telah mengadzab 
mereka dengan semua jenis adzab di dunia seperti pembunuhan, 
kelaparan, krisis, musibah harta, sehingga dengan demikian Allah telah 
menyempumakan adzab bagi mereka. 

TakwiI finnan Allah: JJbJI iyj (Sebelum adzab yang 

lebih besar) 

Maksudnya adalah, sebelum adzab yang lebih besar, yaitu adzab 
Hari Kiamat. Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan perkataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28382. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Dhuha, 
dari Masruq, dari Abdullah, tentang firman Allah, ^ 


1358 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/365). 




Surah As-Sajdah 


J&Sl\ “Sebelum adzab yang lebih besar, ” ia berkata, “Pada 
Hari Kiamat.” 1359 

28383. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dan Masruq, dan 
Abdullah, riwayat yang sama. 1360 

28384. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dan Ibnu Abi 

” /Vf *-* ✓ > 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, VI oj* 
“Sebelum adzab yang lebih besar, ” ia berkata, “Maksudnya 

1361 

adalah pada Hari Kiamat di akhirat.” 

28385. Muhammad bin Umarah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il mengabarkan kepada kami dan Abu Yahya, dan 
Mujahid, mengenai firman Allah, <_»1 cyj “Sebelum 
adzab yang lebih besar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
pada Hari Kiamat.” 1362 

28386. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

* /vr *-* ✓ > 

dari Qatadah, mengenai finnan Allah, a' oj* 

“Sebelum adzab yang lebih besar, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, pada Hari Kiamat” 


1359 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/342). 

1360 Ibid 

1361 Mujahid dalam tafsir (hal. 545). 

1362 Ibid 





— — 1 TafsirAth'Thabari 

Qatadah menceritakannya dari Hasan. 1363 

28387. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, J&V \ cji “Sebelum adzab 

yang lebih besar, ” ia berkata, “Maksud dari adzab yang lebih 
besar adalah adzab akhirat.” 1364 


Takwil firman Allah: |^ll (Mudah-mudahan 

mereka kembali fke jalan yang benar]) 

Maksudnya adalah, agar mereka kembali dan bertobat setelah 
diberi adzab yang dekat. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28388. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Abu Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah, tentang finnan 
Allah, “Mudah-mudahan mereka kembali (ke 

jblan yang benar),” ia berkata, “Maksudnya adalah agar 
mereka bertobat.” 1365 

28389. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far Ar-Razi, dari Rabi, 
dari Abu Aliyah, tentang firman Allah, ^1-' 

“Mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, agar mereka bertobat.” 1366 

1363 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/342) dari Ibnu Mas‘ud. 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/365), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

1365 Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/342). 




Surah As'Sajdah 


28390. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, “Mudah- 

mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka bertobat” 1367 

Dcm siapakah yang lebih lalim daripada orang yang telah 
diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, kemudian ia 
berpaling daripadanya1 Sesungguhnya Kami akan 
memberikan pembalasan kepada orang'orang yang berdosa.” 
(Qs. As~Sajdah [32]: 22) 


Maksud ayat ini adalah, manusia mana yang lebih zhalim 
terhadap dirinya daripada orang yang dinasihati Allah dengan argumen- 
argumen-Nya, dan dengan ayat-ayat dalam Kitab-Nya serta para rasul- 
Nya, kemudian ia berpaling dari semua itu, tidak memetik nasihat, 
melainkan menyombongkan diri darinya. 

Takwil firman Allah: \ (Sesungguhnya 

Kami akan memberikan pembalasan kepada orang-orang yang 
berdosa) 


1367 Ibnu Abi Hadm dalam tafsir (9/3110) dari Ibnu Abbas, dan A1 Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (4/365) dari Ibnu Abbas. 




™°-~" . . ..— 1 Tafsir Ath 'Thabari 

Maksudnya adalah, Kami akan memberi balasan kepada orang- 
orang yang melakukan berbagai dosa. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
ashabul qadar, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 

28391. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami ia 
berkata: Wail bin Daud mengabarkan kepada kami dari 
Marwan bin Safih, dari Yazid bin Rufa’i, ia berkata, “Fi rman 
Allah, % ‘Sesungguhnya Kami akan 

memberikan pembalasan kepada orang-orang yang berdosa 
maksudnya adalah ashab al qadar. Ia kemudian membaca 
firman Allah, <4 'Sesungguhnya orang- 

orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) dan 
dalam neraka ’. (Qs. Al Qamar (54): 47) Hingga firman Allah, 
jZ/ejL. ^ 'Sesungguhnya Kami menciptakansegala 
sesuatu menurut ukuran ” (Qs. Al Qamar (54): 49) 1368 

28392. Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan menceritakan kepada kami, ia berkata: Wail bin 
Daud mengabarkan kepada kami dari Ibnu Safih, dari Yazid 
bin Rufai, tentang riwayat yang serupa. Hanya saja, dalam 
haditsnya ini ia berkata: Wail bin Daud lalu membaca ayat- 
ayat tersebut, j “Sesungguhnya orang- 

orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) dan 
dalam neraka....” 1369 

Ahli takwil lain berpendapat sebagai berikut: 


,36 * Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/342). 
1349 Ibid. 



Surah As-Sajdah 


28393. 


Imran bin Bakkar A1 Kala’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Mubarak menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Ubaidullah menceritakan kepada 
kami dari Ubadah bin Nusai, dari Junadah bin Abu Umayyah, 
dari Mu’adz bin Jabal, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAWbersabda, 


J* y jt? Ay if JtA** if 

:*i)t J jAJ pf £-» jf 



“Ada tiga perkara yang barangsiapa melakukannya maka ia 
telah berdosa. Barangsiapa memegang teguh suatu panji 
(bendera) tidak dalam kebenaran, durhaka kepada kedua 
orangtuanya, atau berjalan dengan orang zhalim yang 
dibelanya, maka ia telah berdosa Allah berfirman, 
‘Sesungguhnya Kami akan memberikan pembalasan kepada 
orang-orangyang berdosa '. " 137 ° 

004 




/ V ^ a /•// 



T>^ 
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Ath-Thabrani dalam ^4/ Mu'jam Al Kabir (20/61, no. 112) dan A1 Haitsami 
dalam Majma' Az-Zawa 'id (7/90). 





Tafsir Ath-Thabari 


“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa AI 
Kitab (Taurat), maka janganlah kamu (Muhammad) ragU' 
ragu menerima (AI Qur an itu) dan Kami jadikan AI Kitab 
(Taurat) itu petunjuk bagi bani Isra'il. Dan Kami jadikan di 
antara mereka itu pemimpin^pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan 
adalah mereka meyakini ay at-ay at Kami.” 

(Qs. As-Sajdah [32]: 23-24) 


Maksud ayat ini adalah, Kami telah memberi Musa Taurat, 
sebagaimana Kami memberimu AI Furqan, wahai M uhammad yii 
Ot hit 4 “Maka janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu 
menerima (AI Qur'an itu). ” 

Qatadah berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kamu ragu 
bahwa engkau menerimanya, atau bertemu dengan-Nya saat en g kan di- 
isra -kan. Demikian keterangan atsar dari Rasulullah SAW.” 


28394. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dan Qatadah, dan Abu Aliyah Ar-Rayahi, ia berkata: Saudara 
sepupu Nabi kalian — m a k su dn ya Ibnu Abbas— berkata: 
Nabi SAW bersabda. 


Vl> fST Ol> % ^ ^ *jj & 

<Jl Jr-f’ Jli- j 'ja 

cjf jj -la Zm j J| 







Surah As-Sajdah 


“Pada malam aku di-isra '-kart, aku diperlihatkan Musa bin 
Imran. la adalah lald-laM yang berkulit putih, tinggi, dan 
berambut ikal, seperti orang Syanu’ah. Aku juga melihat Isa, 
seorang laki-laki yang berperawakan sedang kulitnya mewah 
keputih-putihan, dan berambut lurus. Aku juga melihat malaikat 
penjaga neraka dan Dajjal. ” 

Semua itu merupakan sebagian tanda kekuasaan yang 
diperlihatkan Allah kepada beliau. -^2 yi "Maka 

janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu menerimanya ." 
Maksudnya adalah, beliau melihat Musa dan bertemu dengan 
Musa pada malam beliau di-isra '-kan. 1371 


TakwiI firman Allah: Zkl (Dan Kami 

jadikan Al Kitab [Taurat] itu petunjuk bagi bani Isra'il) 

Maksudnya adalah, Kami jadikan Musa sebagai petunjuk bagi 
bani Isra'il. Mereka mendapat petunjuk dengan mengikutinya dan 
menepati kebenaran dengan cara meneladaninya dan menuruti 
perkataannya. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28395. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Xi\, 

“Dan Kami jadikan Al Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi bani 
Isra'il ia berkata, “Allah menjadikan Musa sebagai 
petunjuk bagi bani Isra'il.” 1372 

1371 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir ((5/343) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma ’ani Al Qur 'an (5/311). 

1372 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (4/366), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/344), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/364). 





TafsirAtk'Thabari 

TakwiI firman Allah: (Dan Kami jadikan di 

antara mereka itu pemimpin-pemimpin) 

Maksudnya adalah, Kami jadikan dari bani Isra'il itu para 
pemimpin. 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari y ang berarti, 
orang yang diikuti dal am kebaikan dan keburukan. Maksudnya di sini 
adalah Allah menjadikan di antara mereka para pemimpin kebaikan 
yang dijadikan panutan dan petunjuk, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

28396. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah para pemimpin kebaikan.” 

“Yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami. ” Maksudnya adalah, mereka memberi petunjuk kepada 
para pengikut mereka dan orang-orang yang menerima 
mereka dengan izin Kami bagi mereka untuk berbuat 
demikian, dan dengan dukungan Kami kepada mereka untuk 
melaksanakannya.” 1373 


TakwiI firman Allah: UJ (Ketika mereka sabar) 

Para ulama qira 'at berbeda dalam membacanya. 

Mayoritas ulama qira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ulama qira'at Kufah membacanya 111 dengan fathah pada huruf 
lam dan tasydid pada huruf mim, yang artinya, ketika mereka bersabar. 


1373 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/366). 






Mayoritas ulama qira'at Kufah membacanya U1 dengan kasrah 
pada huruf lam dan takhfif pada huruf mim, yang artinya, karena 
kesabaran terhadap dunia dan godaannya, kesungguhan mereka dalam 
menaati dan menjaiankan perintah Kami. 

Ibnu Mas’ud membacanya U<. 1374 Ketika huruf lam dibaca 
kasrah, maka kata U terbaca khafadh. Jika ia dibaca fathah, maka UJ 
adalah J partikel yang berarti ketika. 

Menurutku, keduanya merupakan bacaan yang masyhur dan 
berdekatan maknanya. Mayoritas ulama qira'at mengikuti masing- 
masing bacaan tersebut, sehingga mana saja bacaan yang diikuti, telah 
dianggap benar. 

Apabila huruf lam dibaca fathah dan huruf mim dibaca tasydid, 
maka takwil ayat tersebut adalah, dan Kami jadikan di antara mereka 
para pemimpin yang menunjukkan para pengikut mereka dengan izin 
Kami dan peneguhan Kami bagi mereka untuk memberi petunjuk, 
ketika mereka sabar dalam menaati Kami dan menjauhkan diri mereka 
dari kenikmatan serta syahwat duniawi. Apabila dibaca kasrah, maka 
makn an ya seperti yang telah kami jelaskan. 

28397. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
berkata: Kami mendengar penjelasan tentang firman Allah, 

“Dan Kami jadikan di 
antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar," ia 
berkata, “Maksudnya adalah sabar terhadap dunia.” 1375 

1374 Mayoritas ulama membacanya \jf^>\J. 

Abdullah, Thalhah, A’masy, Hamzah, Kisa’i, dan Ruwais, membacanya UJ 
Abu Hayyan dalam Al Bahr At Muhith (8/441). 

Ibnu Mas‘ud membacanya U«. Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/365). 

1375 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/366) dari Sufyan. 







Firman-Nya, “Dan adalah mereka meyakini 


ayat-ayat Kami, ” maksudnya adalah, mereka meyakini apa-apa yang 
ditunjukkan oleh argumen-argumen Kami, menerima kebenaran yang 


telah jelas bagi mereka dan beriman kepada para rasul Kami serta ayat- 
ayat dal am Kitab yang Kami wahyukan. 




“Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang memberikan 
keputusan di antara mereka pada Hari Kiamat tentang apa 
ycmg selalu mereka perselisihkan padanya ” 

(Qs. As-Sajdah [32]: 25) 

Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Tuhanmu, wahai 
Muhammad, menjelaskan kepada semua makhluk-Nya pada Hari 
Kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan di dunia mengenai 
perkara-perkara agama, kebangkitan, pahala, dan siksaan, serta hal-hal 
lain dari perkara agama mereka. Allah memutuskan di antara mereka 
dengan keputusan yang final, dengan memasukkan pengikut kebenaran 
ke dalam surga dan memasukkan pengikut kebatilan ke dalam neraka. 




pj\ 




Surah As-Sajdah 


“Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa 
banyak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami 
binasakan sedangkan mereka sendiii berjalan di tempat - 
tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan). 

Maka apakah mereka tidak mendengarkan 
(memperhatikan)?” (Qs. As-Sajdah [32]: 26) 

Maksudnya adalah, tidakkah telah jelas bagi mereka, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28398. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, "Dan apakah tidak menjadi 

petunjuk bagi mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dan 
tidakkah telah jelas bagi mereka?” 1376 

Para ulama qira'at dari berbagai negeri membaca dengan 
huruf ya\ Begitu juga menurut kami, sesuai konsensus hujjah dari para 
ulama qira'at , dengan arti, dan tidakkah penghancuran Kami terhadap 
umat-umat yang lalu sebelum mereka itu memberi penjelasan kepada 
mereka mengenai Sunnah kami terhadap orang yang mengikuti jalan 
mereka dalam mengingkari ayat-ayat Kami, sehingga mereka 
mengambil nasihat dan jera. 

Apabila dibaca J Xt > maka kata S terbaca rafa’ olehnya. 
Apabila dibaca # , maka kata IS dan sesudahnya terbaca nashab. 

1376 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/365). 

1377 Mayoritas ulama membacanya dengan huruf ya\ yang fa‘il-nya adalah 
Allah menurut pendapat satu kelompok, dan Rasul SAW menurut pendapat 
kelompok lain. 

Ulama Kufah membolehkan kata ^ menjadi fa'il- nya. 







■ TafsirAth-Thabari 

Maksud finnan Allah, <j oy^i “Sedangkan mereka sendiri 

berjalan di tempat-tempat kediaman mereka itu, ” adalah banyaknya 
penghancuran yang Kami lakukan terhadap umat-umat terdahulu 
sebelum mereka, dimana mereka beijalan di negeri-negeri umat-umat 
tersebut, seperti Ad dan Tsa m u d . Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

28399. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, _>X: 

"Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi 
mereka, berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang 
telah Kami binasakan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
seperti Ad dan Tsamud, dan umat-umat tersebut tidak 
kembali lagi kepada mer eka .” 1378 

Firman-Nya, f (_j OiJ "Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan), " maksudnya 
adalah, kosongnya tempat tinggal umat-umat terdahulu sebelum orang- 
orang Quraisy yang mendustakan ayat-ayat Allah itu (kosongnya ia) 
dan para penghuninya yang dahulu menempatinya dan meramaikannya, 
lantaran Kami binasakan karena telah mendustakan para rasul Kami, 
mengingkari ayat-ayat Kami, dan menyembah tuhan-tuhan selain Allah. 
(Tempat tinggal) yang mereka lewati dan mereka lihat dengan mata 
kepala itu.. .sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
bagi mereka, dan nasihat yang dapat mereka ambil seandainya mereka 
memiliki akal. 


Abu Abdurrahman membacanya 41 , dan itu merupakan b acaan Hasan dan 
137* Qatadah ' Lihat ^ nu Athiyah dalam /1/ Muharrar Al Wajiz (4/365). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/554), menisbatkannya kep ada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Abi Halim, namun kami tidak menemukannya dalam 
tafsimya di tempat ini. 





Surah As-Sajdah —— 

Firman-Nya, >£t “Maka apakah mereka tidak 

mendengarkan (memperhatikan)? ’’ maksudnya adalah, apakah mereka 
tidak mendengarkan nasihat dan peringatan Allah kepada mereka 
dengan tanda-tanda-Nya itu, serta letak-letak argumen Allah yang 
diberitahukan-Nya kepada mereka? 



“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya 
Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke humi 
yang tandus, lain Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 


tanam'tanaman yang daripadanya (dapat) makan binatang - 
binatang temak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah 
mereka tidak memperhatikan?” (Qs. As-Sajdah [32]: 27) 


Maksud ayat ini adalah, tidakkah orang-orang yang 
mendustakan kebangkitan sesudah kematian, dan penghalauan sesudah 
kemusnahan itu melihat bahwa Kami dengan kekuasaan Kami dapat 
menghalau air ke bumi yang kering dan tandus, tidak ada tanaman 
padanya? 

Lafazh terambil dan YJr yang berarti unta yang 

memakan segala sesuatu. Begitu juga lafazh yang berarti, 

bumi yang menelan segala sesuatu yang ada di atasnya, sama seperti 
unta yang memakan segala sesuatu yang ditemuinya. Darinya terambil 
lafazh y/jr yang menggambarkan seseorang yang banyak makan, 
sebagaimana syair rajaz berikut ini: 



Tafsir Ath-Thabari 


' .✓ * * ✓ ti * 

••• b b ^ 

“Yang amat tercela lagi rakus ... 1379 

Darinya terambil lafazh yang artinya, pedang yang 

dapat menebas apa saja. Lafazh ini memiliki empat pola bacaan, yaitu 
JJ* ‘ Jj* < jyr i y/r. 


Menurut yang kami dengar, pola berasal dari Tamim. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28400. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, “Bumi yang 

tcmdus,” ia berkata, “Maksudnya adalah sebuah negeri di 
Yaman.” 1380 

28401. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah sebuah 
negeri di Yaman.” 1381 


28402. ...Ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami 
dan Mu’ammir, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, \ “Dan apakah 


1379 Bagian dari bait milik Syammakh, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al 
Arab (entri: )». 

Bait ini juga disebutkan oleh Al Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur'an 
(14/111). 

1380 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/441) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/366). 
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mereka tidak memperhatikcm, bahwasanya Kami menghalau 
(awan yang mengandung) air Ice bumi yang tandus,” ia 
berkata, “Negeri Abyan dan semisalnya.” 1382 

28403. Zakariya bin Yahya bin Abu Za’iddah menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdurrazzaq bin Umar menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Mubarak, ia berkata: Mu’ammir 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang riwayat yang sama, hanya saja ia berkata, “Dan negeri 
semisalnya.” 1383 

28404. Muhamm a d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari seorang perawi, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Bumi yang tandus, ” ia berkata, “Lafazh jj£S\ 
artinya adalah, yang tidak diguyur hujan kecuali hujan yang 
tidak memberi manfaat baginya, selain banjir yang datang 
kepadanya.” 1384 

28405. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad Yazid menceritakan kepada kami dan Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, <j[ 

“Ke bumi yang tandus, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak ada tanaman padanya.” 1385 


1382 Mujahid dalam tafsir (hal. 545) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/366) dari Ibnu Abbas. 

1383 Ibid 

1384 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3 111). 

1385 Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam Ma ’ani Al Qur'an (5/312), Al Qurthubi dalam Al 
JamV li Ahkam Al Qur'an (14/110), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/341), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 





28406. Bisyr . menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, jl lit 

"Z)an apakah mereka tidak memperhatikan, 
bahwasanya Kami menghalau (awan yang mengandung) air 
ke bumi yang tandus, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tanah 
yang berdebu.” 1386 


28407. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, \ 'XS\ SjS $ (£T pj\ 

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya 
Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang 
tandus, ” ia berkata, “Lafazh jpT\ artinya tanah yang 
tidak ada sesuatu di dalamnya dan tidak ada tumbuhan 
padanya.” Mengenai firman Allah, “Tanah rata lagi 

tandus. ” (Qs. A1 Kahfi [18]: 8) Ia berkata, “Tidak ada sesuatu 
di dalamnya dan tidak ada tumbuhan padanya.” 1387 

Firman-Nya, \o_jj ** “Lalu Kami 

tumbuhkan dengan air hujan itu tanam-tanaman yang daripadanya 
(dapat) makan binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiri, ” 
maksudnya adalah, lalu dengan air yang kami giring kepada tanah yang 
kering, tandus, dan lama tidak terkena air itu, Kami keluarkan tanam an 
hijau yang bisa dimakan oleh binatang-binatang ternak mereka, dan 
menjadi makanan bagi tubuh mereka sehingga mereka hidup 
dengannya. 


Firman-Nya, >61 “Maka apakah mereka tidak 

memperhatikan?” adalah, tidakkah mereka melihat hal itu dengan mata 


1386 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/361). Ia menyebutkan lima 
pendapat tentangnya. 

1387 Ibid 





Surah A s-Sajdah 


mereka, sehingga mereka mengetahui bahwa dengan kekuasaan yang 
demikian, tidak sulit bagi-Ku untuk menghidupkan makhluk yang mati, 
membangkitkan mereka dari kubur, dan mengembalikan kondisi 
mereka seperti sebelum mereka mati! 




T 


“Dan mereka bertanya, ‘Bilakah kemenangan itu (datang) 
jika kamu memang orang'orang yang benarV Katakanlah, 

*Pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi orang'orang 
kafir iman mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh’. 
M aka berpalinglah kamu dari mereka dan tunggulah, 
sesungguhnya mereka (juga) menunggu.” 

(Qs. As'Sajdah [32]: 28^30) 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah 
itu berkata kepadamu, wahai Muhammad, Uik “Bilakah 

kemenangan itu (datang)? ” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kapankah 
datangnya keputusan di antara kami dan kalian, dan kapankah 
teijadinya balasan dan hukuman ini? Hal itu sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


Tafsir Ath-Thabari 


28408. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

o[ “Dan mereka bertanya, ‘Bilakah 
kemenangan itu (datang) jika kamu memang orang-orang 
yang benar'? ” Ia berkata, “Para sahabat Nabi SAW berkata, 
‘Kami memiliki hari yang sebentar lagi datang, dan (pada saat 
itu) kami beristirahat serta diberi nikmat’. Jadi, orang-orang 
musyrik itu berkata, o\ ‘ Bilakah 

kemenangan itu (datang) jika kamu memang orang-orang 
yang benar’?” 1 ™ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Fathu 
MakJcah. 

Pendapat yang benar dalam hal ini adalah yang mengatakan 
bahwa artinya adalah, mereka bertanya, “Kapan datang keputusan 
antara kami dan kalian?” Maksud keputusan di sini adalah adzab, yang 
ditunjukkan oleh finnan Allah, jI "p‘-^ 
i “Katakanlah, ‘Pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi 
orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) mereka diberi 
tangguh. ” Tidak diragukan lagi, orang-orang kafir itu diberi 
kesempatan tobat oleh Allah sebelum dan sesudah Fathu Makkah. 

Seandainya makna firman Allah, Doa ^ “Bilakah 

kemenangan itu (datang)? ” adalah Fathu Makkah, maka tidak ada tobat 
bagi orang-orang musyrik yang masuk Islam sesudah Fathu Makkah, 
padahal Allah menerima tobat banyak orang musyrik sesudah Fathu 
Makkah, dan keimanan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya itu 
berguna bagi mereka. Dengan demikian, dapat diketahui kebenaran 
takwil yang kami katakan, dan kelirunya takwil yang berbeda darinya. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3 111). 
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Firman Allah, “M& kamu memang orang-orang 

yang benar, ” maksudnya adalah, jika perkataan kalian tentang kami 
memang benar, bahwa kami diadzab karena mendustakan Muhammad 
SAW dan menyembah berbagai tuhan dan berhala itu. 


Takwil firman Allah: ^4-^1 \Lr^ ^ 

(Katakanlah, “Pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi orang- 
orang kafir iman mereka) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Katakanlah, 
wahai Muhammad, kepada mereka pada Hari Kemenangan dan 
datangnya adzab itu, “bagi orang yang kufur kepada ayat-ayat Allah, 
tidak berguna lagi keimanan mereka pada waktu itu.” Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28409. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


orang-orang kafir iman mereka ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah Hari Kemenangan, ketika adzab datang.” 1389 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 

mengenai firman Allah, ^4 1 ^1 23"^' f-^ ^ 

“Katakanlah, ‘Pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi 


28410. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami. Seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, pi “Pada 


1389 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/368). 
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hari kemenangan,” ia berkata, “Maksudnya adalah Hari 
Kiamat.” 1390 

Lafazh pj dibaca nashab (fathah) sebagai jawaban bagi lafazh 
is* “kapan”. Hal itu karena ^ berada dalam kedudukan yang dibaca 
nashab. Makna kalam ini adalah, kapan saatnya kemenangan ini jika 
kalian memang orang-orang yang benar? Kemudian dijawab, “Pada 
hari demikian.” Ini adalah bacaan para nlama qira 'at. 

Firman-Nya iS 'Jj "Dan tidak (pula) mereka diberi 
tangguh, ” maksudnya adalah, mereka tidak diberi waktu tangguh untuk 
bertobat dan mengoreksi. 


TakwiI firman Allah: <<3 (Maka 
berpalinglah kamu dan mereka dan tunggulab, sesungguhnya 
mereka [juga] menunggu) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Oleh karena itu, 
berpalinglah, wahai Muhammad, dari orang-orang yang menyekutukan 
Allah, yang berkata kepadamu, “Kapankah kemenangan itu akan 
datang?” dan mereka yang memintamu agar dipercepat datangnya 
adzab. Dan tunggulah apa yang akan diperbuat Allah pada mereka, 
sesungguhnya mereka itu juga sedang menunggu. Orang-orang musyrik 
itu menunggu adzab dan datangnya Kiamat yang engkau janjikan 
kepada mereka. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 


28411. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, J 


1390 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3111), namun kami tidak menemukannya pada 
Mujahid saat menafsirkannya di tempat ini. A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/368). 
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Maka berpalinglah kamu dari mereka dan 


tunggulah, sesungguhnya mereka 

1391 

Maksudnya adalah Hari Kiamat. 


(juga) menunggu. 


Tamat sudah penafsiran surah As-Sajdah, segala puji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam. Disusul dengan surah A1 Ahzaab. Semoga Allah 
melimpahkan karunia dan keselamatan kepada Nabi dan keluarganya. 


1391 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3 111). 
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SURAH AL AHZAAB 



“Hai N abi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik. Sesungguhnya Allah adalah M aha M engetahui lagi 
Maha Bijaksana, dan ikutilah apa yang diwahyukan 
Tuhanmu kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
M engetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(Qs. A1 Ahzaab [33]: 1-2) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Wahai Nabi, 
bertakwalah kepada Allah dengan menaati-Nya, menjalankan 
kewajiban-kewajiban-Nya dan hak-hak-Nya kepadamu, menjauhi 
larangan-larangan-Nya, dan mematuhi batasan-batasan-Nya. Janganlah 
kamu menaati orang-orang kafir yang berkata kepadamu, “Usirlah para 
pengikutmu dari kalangan mukmin yang lemah itu dan sekitarmu, agar 
kami duduk denganmu. Jangan pula kamu menaati orang-orang 
musyrik yang pura-pura beriman kepada Allah dan memberimu nasihat, 
padahal mereka tidak henti-hentinya mengusahakan kegagalan bagi 
dirimu, para sahabatmu, dan agamamu. Janganlah kamu texima 
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pendapat mereka, dan janganlah kamu meminta saran kepada mereka, 
karena mereka itu musuh bagimu.” 

Firman-Nya, £4y~ £Jt> '&\ “Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, ” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hal-hal yang 
disembunyikan hati mereka, dan tujuan mereka yaitu memberikan 
nasihat kepadamu, serta tentang rencana yang mereka simpan untukmu. 
Allah juga Maha Bijaksana dalam mengatur urusanmu serta urusan para 
sahabatmu dan agamamu, serta semua makhluk-Nya. 

Firman-Nya, JCj «>* z£-J. ^ "Dan ikutilah apa yang 

diwahyukan Tuhanmu kepadamu, ” maksudnya adalah, laksanakan 
perintah wahyu yang diturunkan Allah kepadamu, dan ayat-ayat dalam 
Kitab-Nya. 

Firman-Nya, \L> 'd& “Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakari," maksudnya 
adalah, Allah memiliki pengetahuan tentang apa yang engkau dan para 
sahabatmu lakukan dari Al Qur'an ini, serta berbagai urusan kalian dan 
hamba-hamba-Nya. Tidak ada yang tersembunyi di dunia, dan Dia akan 
membalas semua itu sesuai dengan janji-Nya. 

Penakwilan kami mengenai firman Allah, 

JiCj “Dan ikutilah apa ycmg diwahyukan Tuhanmu kepadamu, ” sesuai 
dengan perkataan para ahh tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

28412. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Zfy. £ 

eSij “Dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu 
kepadamu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah Al Qur'an ini.” 






" 1 . Tafsir Ath-Thabari 

ifS- o^6^ di>\ “Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” 1392 

$$$ 



“Dan bertawakallah kepada Allah . Dan cukuplah Allah 
sebagai Pemelihara " (Qs. A1 Ahzaab [33]: 3) 


Maksud ayat ini adalah, serahkanlah urusanmu kepada Allah dan 
percayalah kepada-Nya. Cukuplah Allah yang mengurus apa y ang 
diperintahkan-Nya kepadamu, dan sebagai Pelindungmu. 



“Allah sekali'kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah 
hati dalam rcmgganya; dan Dia tidak menjadikan istri- 
istrimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak 
menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
(sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di 
mulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang sebenamya dan 


1392 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/367), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 



SurahAlAhzaab —— . ■ — - 

Diamenunjukkanjalan(ycmgbenar).” 

(Qs. A1 Ahzaab [33]: 4) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud firman 
Allah, "Allahsekali-kali tidakmenjadikan 

bagi seseorang dua buah had dalam rongganya. 

Sebagian berpendapat • bahwa maksudnya adalah, untuk 
mendustakan orang yang berlaku munafik, yang menyebutkan bahwa 
Nabi SAW memiliki dua hati. Allah lalu menafikan hal itu dari Nabi- 
Nya dan mendustakan mereka, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28413. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin 
Nufail menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair bin 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Qabus bin Abu 
Zhibyan, bahwa ayahnya menceritakan kepadanya, ia berkata: 

' - Kami bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apa pendapatmu 
mengenai firman Allah, *4^4 >4^0* ‘Allah 

sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati 
dalam rongganya ” Ibnu Abbas menjawab, “Pada suatu hari, 
Rasulullah SAW berdiri dan shalat, lalu beliau lupa, sehingga 
orang-orang musyrik yang shalat bersama beliau berkata, ‘Dia 
memiliki dua hati. Satu hati bersama kalian, dan satu hati 
bersama mereka’. Allah lalu menurunkan ayat, 

<4 J* ‘Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi 

~ , ,,1393 

seseorang dua buah hati dalam rongganya ” 


1393 Muslim dalam Shahih (1/267), At-Tirmidzi dalam Sunan (3199), dan A1 Hakim 
dalam Al Mustadrak (2/450), menurutnya hadits ini shahih sanad- nya, tetapi A1 
Bukhari dan Muslim tidak mencantumkan dalam masing-masing kitab Shahih- 
nya. Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (12/106, no. 12610). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah seorang 
lelaki Quraisy yang dipanggil Dzul Qalbain (yang mempunyai dua hati) 
karena kecerdikannya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28414. Muhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Allah sekali-kali tidak 

menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya, ” ia berkata, “Ada seorang laki-laki Quraisy yang 
dipanggil Dzul Qalbain karena kecerdikannya. Allah lalu 
menurunkan ayat berkaitan dengannya.” 1394 

28415. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi 
seseorang dua buah hati dalam rongganya,” ia berkata, 
“Seorang laki-laki dari bani Fihr berkata, ‘Di dalam dadaku 
terdapat dua hati. Dengan masing-masing hati itu aku 
memikirkan sesuatu yang lebih baik daripada pemikiran 
Muhammad’. Ia telah berbohong.” 1395 


1394 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/370) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/368). 

1395 Mujahid dalam tafsir (hal. 546), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3112), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/370). 
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28416. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ji 

“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua 
buah hati dalam rongganya, " ia berkata, “Pada zaman Nabi 
SAW, ada seorang laki-laki dipanggil Dzul Qalbain: Allah 
lalu menurunkan ayat tentang dirinya, yang kalian dengar 
itu.” 1396 

28417. Qatadah berkata: Hasan berkata, “Seorang laki-laki berkata 
kepadanya, ‘Satu hati menyuruhku, dan satu hati yang lain 
melarangku’. Allah lalu menurunkan ayat tentang dirinya, 
yang kalian dengar itu.” 1397 

28418. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dan 
Ikrimah, ia berkata, “Ada seorang laki-laki dipanggil Dzul 
Qalbain. Lalu turunlah ayat, 

~ Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah 
hati dalam rongganya’. " 13 8 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Zaid bin 
Haritsah, lantaran Rasulullah SAW mengadopsinya, lalu Allah 
menjadikannya sebagai perumpamaan, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

28419. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammir mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, tentang 
firman Allah, “Allah sekali-kali 


1396 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/370) dari Ibnu Abbas. 

1397 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3112) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun {4/311). 

1398 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/368) dari Ibnu Abbas. 




Tafsir Alh-Thabari 


tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya, ” ia berkata, “Telah sampai kepada kami bahwa 
ayat ini berkaitan dengan Zaid bin Haritsah. Allah membuat 
perumpamaan baginya, yang maksudnya, anak laki-laki lain 
itu bukan anakmu.” 1399 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa ayat ini merupakan pendnstaan dari Allah kepada 
perkataan mengenai seorang laki-laki yang di dalam dadanya terdapat 
dua hati untuk berpikir, seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 
Ayat ini dimungkinkan juga sebagai pendustaan Allah terhadap orang 
yang menyebut Rasulullah SAW demikian, dan sebagai pendustaan 
terhadap orang yang menamai orang Quraisy tersebut Dzul Qalbain 
karena kecerdikannya. Apa pun perkaranya, ayat ini merupakan 
penafian dari Allah terhadap penciptaan manusia dengan sifat demikian. 


Takwil firman Allah: l '*> 


(Dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu 
sebagai ibumu) 


Maksudnya adalah, wahai kaum laki-laki, Allah tidak 
menjadikan istri-istri kalian yang kalian zhihar itu sebagai ibu-ibu 
kalian, yaitu dengan berkata, “Kalian bagi kami seperti punggung ibu 
kami.” Sebaliknya, Allah menganggap ucapan itu sebagai kebohongan 
dari hati kalian, dan Allah menetapkan kaffarah sebagai hukuman bagi 
kalian. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


1399 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/30) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/371). 
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28420. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, l 

"Dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu 


yang kamu zhihar itu sebagai ibumu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah tidak menjadikannya sebagai 
ibumu. Apabila seseorang melakukan zhihar terhadap 
istrinya, maka Allah tidak menjadikannya sebagai ibunya, 
tetapi Allah menetapkan kaffarah di dalamnya.” 1400 


Takwil firman Allah: jSiGt Cj (Dan Dia tidak 

menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
[sendiri]) 

Maksudnya adalah, Allah tidak menjadikan anak angkatmu itu 
sebagai anak (kandung)mu. Ia adalah anak kandung orang lain, dan 
anak panggilan (anak asuh) bagi dirimu. 

Disebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengann Rasulullah 
SAW, lantaran beliau mengadopsi Zaid bin Haritsah, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28421. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu....” Ia 


1400 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3112,3113). 






berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan Zaid bin 
Haritsah.” 1401 

28422. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata^ Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, "Dan Dia tidak 

menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
(sendiri),” bahwa ketika Allah dan Rasul-Nya memberi 
kenikmatan kepada Zaid bin Haritsah, ia dipanggil Zaid bin 
Muhammad, karena beliau mengadopsinya. Allah lalu 
berfirman, olf“ Muhammaditusekali- 

kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu. ” 
(Qs. A1 Ahzaab [33]: 40) Allah menjelaskan masalah istri dan 
anak. Allah memberitahu beliau bahwa istri tidak bisa 
menjadi ibu, dan anak panggjlan (anak angkat) tidak bisa 
menjadi anak kandung.! 402 

28423. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan . Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai 
anak kandungmu (sendiri), " ia berkata, “Allah tidak 
menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu. 
Apabila seseorang memanggil orang lain sebagai anaknya, 
padahal ia bukan anak kandungnya, maka dijelaskan dalam 
A1 Qur'an, 'Yang demikian itu hanyalah 

perkataanmu di mulutmu saja Disebutkan kepada kami 
bahwa Nabi SAW bersabda, 

'&■ J. .fx \ . xix S* "> .(o': . - 

-UP <Uil ^4-Ji jS> tj* 


1401 Mujahid dalam tafsir (hal. 546) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3112). 

1402 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/351). 
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’Barangsiapa yang mengaku sebagai anak dari selain 
bapaknya dengan sengaja, maka Allah mengharamkan surga 
baginya’. ” 1403 

28424. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Za’iddah menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Amir, 
ia berkata, “Tidak ada dampak apa pun pada anak-anak 
angkat.” 1404 

Takwil firman Allah: (Yang demikian itu 

hanyalah perkataanmu di mulutmu saja) 

Maksudnya adalah, perkataan ini, yaitu perkataan seorang laki- 
laki kepada istrinya, “Engkau bagiku seperti punggung ibuku,” dan 
panggilannya kepada yang bukan anaknya bahwa ia adalah anaknya, 
hanyalah perkataan di mulut kalian, tidak ada realtiasnya. Dengan 
panggilan ini tidak ditetapkan nasab orang yang dipanggil anak itu, dan 
istri tidak bisa menjadi ibu lantaran perkataan suami kepadanya, 
"Engkau bagiku seperti punggung ibuku." 

Firman-Nya, jjb " Dan Allah mengatakan yang 

sebenarnya,” maksudnya yaitu, Allahlah Yang Maha Benar dan 
mengatakan kebenaran. Dengan perkataan-Nya Dia menetapkan nasab, 
dan dengan perkataan-Nya seorang wanita menjadi ibu bagi anak yang 
dilahirkan apabila Allah menghukumi demikian. 

Firman-Nya, “Dan Dia menunjukkan jalan 

(yang benar), ” maksudnya adalah, Allah menjelaskan jalan kebenaran 
bagi hamba-hamba-Nya, dan membimbing mereka ke jalan yang lurus. 


1403 A1 Bukhari dalam Shahih (no. 4071), Muslim dalam Shahih (1/80, no. 63), 
Ahmad dalam Musnad (1/174), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/86), dan Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsir (9/3113). 

1404 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/113). 
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“Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil 
pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak- 
bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara- 
saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada 
dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi 
(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu . Dan 
adalah Allah M aha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Qs. A1 Ahzaab [33]: 5) 


Maksud ayat ini adalah, sandarkanlah nasab anak-anak asuh 
kalian kepada bapak-bapak mereka, yaitu anak-anak yang dahulu kalian 
sandarkan nasabnya kepada diri kalian. 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Sandarkanlah 
nasab Zaid kepada ayahnya, yaitu Haritsah. Jangan kamu panggil dia 
Zaid bin Muhammad.” 

Firman-Nya, j “Itulah yang lebih adil pada sisi 

Allah, ” maksudnya adalah, panggilan kalian terhadap mereka dengan 
melekatkan nama bapak mereka di belakang nama mereka, lebih adil di 
sisi Allah, serta lebih benar, daripada panggilan kalian kepada mereka 
dengan melekatkan nama selain bapak mereka di belakang nama 
mereka, serta penisbatan kepada bapak-bapak yang telah mengadopsi 
mereka, padahal mereka bukan anak-anaknya. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 



Surah Al Ahzaab 


28425. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

jcjc. “Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil 
pada sisi Allah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, lebih adil di 
sisi Allah. ^ 0$ Dan 

jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka 
(panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama 
dan maula-maulamu Maksudnya, jika kalian, wahai 
manusia, tidak tahu bapak anak angkat kalian untuk 
menisbatkannya kepada mereka, maka ou)' <4 
‘(Panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama . 
Maksudnya, mereka itulah saudara-saudara seagama kalian 
jika mereka menganut agama yang sama dengan kalian, dan 
mereka adalah maula-maula kalian jika mereka adalah orang- 
‘ orang yang kalian merdekakan. Mereka bukan anak-anak 
kandung kalian.” 1405 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28426. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ja—p-*^' 
le "Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil 
pada sisi Allah," ia berkata, "Maksudnya adalah, lebih adil di 
sisi Allah. Dan 

jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka 


1405 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/372). 






Tafsir Ath-Thabari 


(panggillah mereka sebagai) saudara-sandaramu seagama 
dan maula-maulamu’. Maksudnya, jika kalian tidak tahu 
siapa bapaknya, maka dia adalah saudaramu dan maula- 

„1406 

mu. 

28427. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Uyainah bin Abdurrahman, 
dari ayahnya, ia berkata: Abu Bakrah berkata: Allah 
berfirman, ^ ^ 

j0$' 4 "Panggillah mereka (anak-anak 

angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; 
itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak 
mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka 
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula- 
maulamu," ia berkata, "Aku termasuk orang yang tidak 
diketahui bapaknya, dan aku termasuk saudara-saudara 
seagama kalian.” 

Uyainah berkata: Ayahku berkata, “Demi Allah, aku yakin 
bahwa seandainya ayahku tahu bahwa ayahnya aHafa h 
keledai, maka beliau pasti menasabkan diri kepadanya.” 1407 

Takwil firman Allah: CU Jjj)J (Dan 

tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilafpadanya) 

Maksudnya adalah, tidak ada dosa bagi kalian bila melakukan 
kesalahan dalam menisbatkan sebagian orang kepada ayahnya. Kalian 
mengira mereka adalah anak-anak dari orang yang telah kalian 
nisbatkan kepadanya, padahal mereka anak orang lain. 

iw lbid 

1407 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/369) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/116). 
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Firman-Nya, j &ji ±Ss£> & <0j “Tetapi (yang ada dosanya) 
apa yang disengaja oleh hatimu, " maksudnya adalah, tetapi yang ada 
dosanya adalah, kalian menisbatkan anak kepada selain bapaknya, 
padahal kalian tahu ia anak dari bapak lain. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28428. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, £-» j-W 

^ "Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang 

tomu khilaf padanya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
engkau memanggil seorang laki-laki dengan menggunakan 
nama selain ayahnya, dan menurutmu memang demikian; 

U “Tetapi (yang ada dosanya) apa yang 
disengaja oleh hatimu ." Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
jangan panggil ia dengan nama selain ayahnya secara sengaja. 
Apabila dengan tidak sengaja (keliru), maka Allah tidak 
membalas kalian. Tetapi, Allah akan membalasnya jika kalian 
sengaja.” 1408 

28429. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh 
hatimu, ’’ ia berkata, “Sengaja berarti melakukan sesuatu yang 


1408 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3114), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/373), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/352). 
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telah terdapat penjelasan mengenai hal tersebut, sedangkan 
larangan berlaku dalam perkara seperti ini dan lainnya.” 1409 


Lafazh U pada firman Allah \2 “Tetapi (yang 


ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu,” dibaca khafadh, 
sebagai jawaban bagi U pada firman Allah, Cj "Terhadap 

apa yang kamu khilaf padanya. ” Hal itu karena makna ayat ini adalah, 
tidak ada dosa bagi kalian dalam perbuatan yang kalian lakukan secara 
tidak sengaja, tetapi yang ada dosanya adalah perbuatan yang kalian 
lakukan secara sengaja. 


Takwil firman Allah: ajif o(k=>j (Dan adalah AUah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 

Maksudnya adalah, Allah menutupi dosa orang yang menzhihar 
istrinya dan mengucapkan perkataan batil serta palsu, serta dosa orang 
yang memanggil anak orang lain sebagai anaknya, apabila keduanya 
bertobat dan kembali kepada perintah Allah, dan berhenti berkata batil 
setelah Allah melarang keduanya. Allah akan merahmati keduanya 
sehingga tidak menyiksa keduanya atas perbuatan itu sesudah keduanya 
bertobat dari dosa. 






S' > 


tft 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 546), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3114), dan A1 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/372). 
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“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri dan istri'istrinya adalah 
ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang mempunyai 
hubungan darah satu sama lain lebih berhak (ivaris- 
mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-orang 
mukmin dan orang-orang M uhajirin, kecuali kalau kamu 
mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). 
Adalah yang demikian itu telah teitulis di dalam Kitab 
(Allah)/* (Qs. A1 Ahzaab [33]: 6) 


Maksud ayat ini adalah, Nabi Muhammad SAW lebih utama 
bagi orang-orang mukmin. Maksudnya, beliau lebih berhak atas orang- 
orang mukmin daripada diri mereka sendiri, untuk mengatur mereka 
sesuai yang kehendaknya, sehingga aturan itu berlaku pada mereka. Hal 
itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28430. 


28431. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai finnan Allah, ot "Nabi itu 


(hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri," ia berkata, “Sebagaimana engkau lebih 
berhak atas hambamu. Perkara yang beliau putuskan pada 
mereka itu berlaku, sebagaimana perkara yang engkau 
putuskan pada budakmu itu berlaku.” 1410 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


1410 A1 Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (3/507). 
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28432. 


Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, 4)1 

“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi 
orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri,” ia berkata, 
“Nabi SAW adalah bapak bagi mereka.” 1411 


Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fulaih menceritakan kepada kami dari Hilal bin Ali, 
dari Abdurrahman bin Abu Amrah, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 



"Tidak ada orang mukmin melainkan aku adalah orang yang 
, paling berhak atas dirinya di dunia dan akhirat. Bacalah jika 
kalian suka, ‘Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang- 
orang mukmin dari diri mereka sendiri’. Mukmin manayang 
meninggalkan harta, maka harta itu milik ahli waris dan 
kerabatnya, siapa pun mereka. Dan jika ia meninggalkan 
utang atau keluarga yang terlantar, maka hendaknya ia 
datang kepadaku, dan aku adalah maula-nya. ” 1412 

28433. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan bin 
Ali menceritakan kepada kami dari Abu Musa Isra'il bin 
Musa, ia berkata: Hasan membaca ayat, 


1411 Mujahid dalam tafsir (hal. 546) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3115). 

1412 A1 Bukhari dalam Shahih (2269), Ahmad dalam Musnad (2/334), A1 Baihaqi 
dalam As-Sunan Al Kubra (6/238), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/517). 
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M “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orcmg-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri. ” 

Abu Musa berkata: Hasan berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Aku lebih berhak atas setiap orcmg mukmin daripada 
dirinya sendiri. ” Hasan berkata, “Menurut bacaan pertama 
adalah, ^ ‘Lebih utama bagi 

orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri, dan beliau 
adalah bapak bagi mereka’. " 1413 

28434. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri, dan beliau adalah bapak bagi mereka, ia 
berkata, “Apabila seseorang meninggalkan harta, maka itu 
menjadi milik ahli warisnya.” 1414 

Takwil firman Allah: (Dan istri-istrinya adalah 

ibu-ibu mereka) 

Maksudnya adalah, keharaman istn-istn beliau itu seperti 
keharaman ibu-ibu mereka bagi mereka, bahwa istri-istri beliau haram 
Hinikahi oleh mereka sesudah beliau wafat, sebagaimana mereka haram 
menikahi ibu-ibu mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

1413 Muslim dalam Shahih (2/592, no. 867), Ahmad dalam Musnad (2/464), dan 
Abdurrazzaq dalam Al Mushaf{Ztl%9, no. 15257). 

1414 Muslim dalam Shahih (3/1237, no. 1618) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al 
Kubra (3/382). Lihat qira'at ini pada Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(8/438). 
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28435. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
p fi& A 'Waft/ 1 i/w (hendaknya) lebih utama bagi 

orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri dan istri- 
istrinya adalah ibu-ibu mereka, " ia berkata, “Dengan 
demikian, hak mereka diagungkan. Menurut salah satu 
qira'at, ada tambahan ‘dan beliau adalah bapak 

bagi mereka’.” 1415 

28436. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, £&& "Dan istri-istrinya 

adalah ibu-ibu mereka, ” bahwa maksudnya adalah, wanita- 
wanita yang haram dinikahi oleh mereka.” 1416 

Takwil firman Allah: 4 \j 

Si $ (Dan orang-orang yang mempunyai 
hubungan darah satu sama lain lebih berhak [waris-mewarisi] di 
dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang 
Muhajirin) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang memiliki hubungan rahim 
dan saling mewarisi, lebih berhak atas warisan daripada orang-orang 
mukmin dan kaum Muhajirin, yang hubungan antara mereka didasarkan 
atas hijrah dan iman, bukan hubungan rahim. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


1415 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/454). 

1416 Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (4/374). 





28437. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

a " Dan oran z- 

orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih 
berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada 
orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, ” ia 
berkata, “Dalam beberapa waktu lamanya, kaum muslim 
saling mewarisi berdasarkan faktor hijrah, dan orang badui 
yang muslim tidak mendapatkan warisan dari kaum Muhajirin 
sedikit pun. Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat ini, dan 
membaurkan sebagian orang mukmin dengan sebagian lain, 
sehingga warisan itu didasarkan pada agama.” 1417 

28438. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, j ^ 

“Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu 
sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab 
Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang 
Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu (seagama). ” Ia berkata, “Nabi SAW 
mempersaudarakan kaum Muhajirin dengan kaum Anshar 
pada saat pertama kali hijrah, dan atas dasar itu mereka saling 
mewarisi. Allah berfirman, X? Cjy 

"•'j ‘Bagi tiap-tiap harta 

peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan 
karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika 


1417 A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/507) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/385), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 
mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya’. (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 33) Itu berlaku jika tidak ada orang yang memiliki 
hubungan rahim yang menghalangi mereka. Hal ini berlaku 
|>ada masa awal. Kemudian Allah berfirman, o' 

I ‘Kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu’. Maksudnya, kecuali kamu memberi 
wasiat untuk mereka. ^ 

'Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab 
(Allah) Sesungguhnya orang-orang yang memiliki hubungan 
rahim, sebagian dari mereka lebih berhak atas sebagian lain 
menurut Kitab Allah.” 

Ibnu Zaid berkata, “Orang-orang mukmin (yang ada di 
Makkah —peneij.) dan kaum Muhajirin tidak saling mewarisi 
meskipun mereka memiliki hubungan rahim, sampai mereka 
hijrah ke Madinah.” 

Ibnu Zaid lalu membaca finnan Allah, CIi 
lt/t “Dan (terhadap) orang-orang 
yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada 
kewajiban sedikit pun atasmu melmdungi mereka, sebelum 
mereka berhijrah. " (Qs. A1 Anfaal [8]: 72) Hingga firman- 
Nya, jJ==> "Dan kerusakan yang besar. ” (Qs. A1 
Anfaal [8]: 73) Jadi, mereka tidak saling mewarisi sampai 
peristiwa Fathu Makkah (penaklukkan Kota Makkah), hijrah 
telah terputus, dan Islam telah tersebar luas. Seseorang tidak 
memperoleh hak seperti yang diterima Nabi SAW dan orang- 
orang yang bersama beliau sampai ia berhijrah.” 

Ibnu Zaid berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada orang 
yang diutusnya. 
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<l)l» ,J\ jpil 4 I_j)jJ Si j Sf 

/ / / X •* / 

4^1* OU jjl ^a_jpSIj 

If*Aj ^ ^ 4(^i^ ^* (*-^ 

f&J jtf cQ JJ^iC Ji> 

^ Ui ^ ^4i 4^)1 


’Berjalanlah dengan menyebut nama Allah, jangan 
melampaui batas, dan jangan berpaling. Ajaklah mereka 
kepada Islam! Jika mereka menjawab ajakan kalian, maka 
terimalah. Lalu ajaklah mereka untuk hijrah. Jika mereka 
hijrah bersama kalian, maka bagi mereka hak seperti hak 
kalian, dan kewajiban seperti kewajiban kalian. Namun jika 
mereka menolak, tidak mau hijrah, dan memilih rumah 
mereka, maka akuilah mereka di dalamnya, karena mereka 
•seperti orang-orang badui yang hukum-hukum Islam berlaku 
pada mereka, tetapi mereka tidak memperoleh bagian harta 
rampasan perang ini ’." 


Ibnu Zaid berkata, “Ketika teijadi Fathu Makkah dan hijrah 
telah terhenti, Rasulullah SAW bersabda. 


£&ji xj 5 'J*j> Si 


’Tidak ada hijrah sesudah Fathu Makkah’. Islam telah 
tersebar, manusia saling mewarisi menurut hubungan rahim, 
dan ketentuan yang berlaku antara orang-orang mukmin 
dengan kaum Muhajirin telah dihapus. Bagi mereka bagian 
harta rampasan perang, meskipun mereka tinggal di rumah 
dan menolak keluar. Hak mereka dalam Islam adalah sama, 
baik yang hijrah maupun yang tidak hijrah. Orang badui dan 
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setiap orang adalah sama ketika telah datang 
kemenangan.” 1418 

Makna ayat menurut penakwilan ini adalah, orang-orang yang 
memiliki hubungan rahim, sebagian lebih berhak atas sebagian lainnya 
daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin untuk 
mewarisi berdasarkan hijah. 

Tekstual ayat mengandung kemungkinan makna bahwa orang- 
orang yang memiliki hubungan rahim dari kalangan mukmin dan 
Muhajirin, lebih berhak mewarisi daripada orang yang belum beriman 
dan tidak hijrah. 


Takwil firman Allah: jjl [fcLZ J y\ (Kecuali 

kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu 
fseagamaj) 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilinya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, kecuali kalian 
memberi wasiat kepada kerabat kalian yang tidak beriman dan tidak 
hijrah itu. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28439. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari 
Salim, dari Ibnu Hanafiyah, mengenai firman Allah, ot 

Kecuali kalau kamu mau berbuat 
baik kepada saudara-saudaramu (seagama),” ia berkata. 


1418 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/554). Mengenai hadits ^ tjJLfe-i 
silakan lihat Musnaf Abi Hanifah (1/147). 
haciits jdil) '<& Vj** 'i diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam bab: Jihad (3/125, 
no. 2631) dan Muslim dalam Shahih (3/1448, no. 1864). 
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“Maksudnya adalah, memberi wasiat kepada kerabatnya yang 
musyrik” 1419 


28440. 


28441. 


Abdah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku membaca 
di depan Ibnu Abu Arubah dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, M “Kecuali kalau kamu mau 

berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama), ” ia 
berkata, “Kerabat yang musyrik boleh menerima wasiat, 
tetapi tidak ada hak waris bagi mereka.” 1420 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 0^ Yj 

“Kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu (seagama), ” ia berkata, “Maksudnya 
a dalah^ kerabatmu yang musyrik boleh menerima wasiat, 
tetapi tidak ada hak waris bagi mereka.” 1421 


28442. -Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi dan Yahya bin Adam menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Mubarak, dari Mu’ammir, dari Yahya 
bin Ibnu Katsir, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 

iC&jl “Berbuat baik kepada saudara-saudaramu 
(seagama), ” ia berkata, “Maksudnya adalah wasiat.” 1422 


28443. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Atha, “Apa maksud firman Allah, Y^ 


1419 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3115). 

1420 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/376). 

1421 Ibid. 

1422 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/370) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/354), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 





Tafsir Ath'Tkabari 


zfe ‘Kecuali kalau kamu mau berbuat baik 
kepada saudara-saudaramu (seagama)?’ Ia menjawab, 
‘Maksudnya adaiah pemberian’. Aku lalu bertanya 
kepadanya, ‘Apakah orang mukmin boleh memberi orang 
kafir yang ada hubungan kerabat?’ .Ia menjawab, ‘Boleh. 
Orang mukmin boleh memberinya dalam keadaan hidup. 
(Boleh juga) berwasiat untuknya’.” 1423 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adaiah, pada 
mulanya kalian menahan pemikahan dengan cara baik di antara kalian 
atas dasar iman, hijrah, dan sumpah setia. Lalu kalian memberi hak 
pembelaan dan tebusan diyat bagi mereka. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28444. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, o' V} 

"Kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu (seagama),” ia berkata, “Maksudnya 
adaiah sekutu-sekutu kalian, yang Nabi SAW mengadakan 
walayah (hak pewarisan) di antara mereka dari kalangan 
Muhajirin dan Anshar. Menahan pemikahan dengan cara 
yang baik, menanggung diyat, dan tolong menolong di antara 
mereka.” 1424 


1423 Ibid. 

1424 Mujahid dalam tafsir (hal. 546, 547), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3115), dan 
A1 Mawardi dalam An-Nukat y>a Al Uyun (4/376). 
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Ahli tak wil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, kalian 
memberi wasiat kepada maula-maula kalian dari kalangan Muhajirin. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28445. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata^ Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ^ Kecuali 

kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu 


(seagama), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kecuali kalian 

1425 

memberi wasiat kepada mereka.” 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
yang mengatakan bahwa maksundya adalah, kecuali kalian berbuat baik 
kepada maula-maula kalian yang telah diikat oleh Rasulullah SAW 
rlalam persaudaraan, yaitu dari kalangan Muhajirin dan Anshar, berupa 
wasiat kepada mereka, menolong mereka, menebus diyat bagi mereka, 
dan hal-hal serupa. Semua itu termasuk kebaikan yang diserukan oleh 


Allah kepada hamba-hamba-Nya. 


Aku memilih pendapat ini, dan menyatakan bahwa ini lebih 
benar daripada pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
memberi wasiat kepada kerabat yang musyrik. Itu karena kerabat yang 
musyrik tidak disebut maula, meskipun memiliki hubungan nasab, 
sebab status syirik telah memutus hak pewarisan antara orang mukmin 
dengan orang musyrik, dan Allah pun melarang orang-orang mukmin 
menjadikan mereka sebagai wali (penolong), sebagaimana firman-Nya, 

Y “Janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan 
musuhmu menjadi teman-teman setia. ” (Qs. Al Mumtahanah [60]: 1) 
Tidak mungkin Allah melarang menjadikan mereka sebagai wali, 
kemudian setelah itu Allah menyebut mereka dengan kata wali. 


1425 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/376) dari As-Sudi. 



Lafazh ot dalam kalimat diibaca nashab karena 

faktor % dan makna kalam ada^ ORtog-orang yang memiliki 
hubungan rahim, sebagian dari mereka jiebih bcrhak atas sebagian lain 
dalam Kitab Allah, daripada orang-orang mukmin (Anshar) dan orang- 
orang Muhajirin, kecuali kamu berbuat baik kepada para maula-mu 
yang tidak memiliki hubungan rahim itu. 

Takwil firman Allah: (QZS 
(Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab [Allah]) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang memiliki hubungan 
rahim, sebagian dari mereka lebih berhak atas sebagian lain dalam 
Kitab Allah, yaitu Lauh Mahfuzh. 

Kata berarti tertulis, sebagaimana perkataan seorang 

penyair berikut ini: 

JaL, I u&JlaS\ ^ 

"Di dalam ShuhufPertama yang ditulis-Nya. " 1426 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28446. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ^ <<_Xk===> 

‘‘Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab 
(Allah), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang yang 


1426 Bait ini milik A1 Ajjaj, sebagaimana disebutkan dalam Dtwan- nya, dan 
dicantumkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan (entri: jj). 
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memiliki hubungan rahim, sebagian dari mereka lebih berhak 
terhadap sebagian lain dalam Kitab Allah.” 1427 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna firman Allah, 
0^ ^ “Adalah yang demikian itu telah 

tertulis di dalam Kitab (Allah), ” adalah, orang musyrik tidak mewarisi 
orang mukmin. 

$ 0 $ 


1427 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/370), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 


